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fathul  baari 


88.  KITAB  MEMINTA  ORANG-ORANG  MURTAD 
DAN  PARA  PEMBANGKANG  UNTUK  BERTAUBAT, 
SERTA  MEMERANGI  MEREKA 


( Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  meminta  orang-orang 
murtad  dan  para  pembangkang  untuk  bertaubat,  serta  memerangi 
mereka).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Al 
Farabri.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  tidak  menyebutkan  kata  “kitab”, 
sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  “kitab  orang-orang 
murtad”,  kemudian  basmalah,  lalu  “bab  meminta  orang-orang  murtad 
dan  para  pembangkang  untuk  bertaubat,  memerangi  mereka  serta  dosa 
orang  yang  mempersekutukan”. 


1.  Dosa  dan  Hukuman  Orang  yang  Mempersekutukan  Allah  di 
Dunia  dan  di  Akhirat 

Uai  OJ)  Ai)l 

j*  c/j&j 

Allah  Ta  ’ala  berfirman,  “ Sesungguhnya  mempersekutukan 
(Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar."  (Qs.  Luqmaan 
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[31]:  13);  “Sungguh,  jika  engkau  mempersekutukan  (Allah),  niscaya 
akan  hapuslah  amalmu  dan  tentulah  engkau  termasuk  orang-orang 
yang  rugi."  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  65) 

j^_Jj  jjJUl)  4^1  oii  c Jy  lli  :  Jti  aIp 

4-lp  aJJI  tiJJi  (j-i  tla; 

ipJLu»^  4jj1p  au!  ^gJLyg  4\si  tjli#  l|g i  4jL»jl  LjI 

.(pJioS’  ^ UaS  U j-iJi  0[)  J ji  O yu^j  *yi  iliLL  <j| 

6918.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat  ini, 
“ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman 
mereka  dengan  kezhaliman  (syirik).  ”  Hal  itu  kemudian  menyebabkan 
para  sahabat  Nabi  SAW  merasa  berat,  dan  mereka  berkata,  “Siapa  di 
antara  kita  yang  tidak  pernah  mencampuradukkan  keimanannya 
dengan  kezhaliman?”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ia  bukan  seperti  itu,  bukankah  kalian  telah 
mendengar  perkataan  Luqman,  ‘ Sesungguhnya  mempersekutukan 
(Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar  ’?” 

j  j  j  'l  j  ja&j  auL  aJLp 

4 — z)  \ - Ili  Jlj  Ui  .  jjjJl  J jfi  jl  (^^J)  jj 

6919.  Dari  Abi  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Dosa  yang  paling  besar  diantara  dosa-dosa 
besar  adalah  mempersekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua  orang 
tua,  dan  bersaksi  palsu,  dan  bersaksi  palsu  (tiga  kali),  atau  perkataan 
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palsu'.  Beliau  masih  teras  mengulang-ulanginya,  sampai-sampai  kami 
berkata, ‘Mudah-mudahan  beliau  diam’.” 

jfc*  Jl  f-^r  :  JB  C4 Ip  j*  a»1  jM*  O* 

: JB  .<&B  :JB  ^BSCJl  'O  J j  B  : jUi  ^ 

,^-j  '.JB  ?li>B  :JB  (*-»  :JB  S I iB  p-> 

1  y.i  'yt>  £5 y*'  J  B  ^JB  ^_J  ’.oB 

.Loir 

6920.  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki- 
laki  badui  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apa  itu  dosa-dosa  besar?’  Beliau  menjawab,  ‘ Mempersekutukan 
Allah.'.  Dia  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  apa?’  Beliau  bersabda, 

‘ Kemudian  durhaka  terhadap  ibu-bapak' .  Dia  bertanya  lagi, 
‘Kemudian  apa?’  Beliau  bersabda,  ‘ Bersumpah  palsu'.  Aku  berkata, 
‘Apa  itu  sumpah  paslu?’  Beliau  bersabda,  "Orang  yang  merampas 
harta  orang  muslim,  padahal  dalam  sumpah  itu  dia  berdusta' .” 

Bj  jB-ljjl  CaJ)I  J  y-»  j  B  JB  :JB  <UP  <0Jt  ui^O* 

Jl  Bu  JB-ljj  jj  Ji  j*  '•  JB  Js  BLp- 

JjNB  ^  ^B-i 

6921.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Seorang  lelaki 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  dihukum  karena 
perbuatan  kami  pada  masa  jahiliyah?’  Beliau  menjawab,  "Orang  yang 
berbuat  baik  di  masa  Islam,  maka  tidak  akan  dihukum  atas  apa  yang 
telah  diperbuatnya  pada  masa  jahiliyah.  Sedangkan  orang  yang 
berbuat  buruk  di  masa  Islam,  maka  dia  akan  dihukum  karena  masa 
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awal  dan  akhirnya’ .” 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  dosa  dan  hukuman  orang  yang  mempersekutukan  Allah 
di  dunia  dan  di  akhirat.  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya 
mempersekutukan  [Allah]  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang 
besar.”  “ Sungguh ,  jika  engkau  mempersekutukan  [Allah],  niscaya 
akan  hapuslah  amalmu  dan  tentulah  engkau  termasuk  orang-orang 
yang  rugi”)  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  setelah  redaksi,  “dan  memerang 
mereka”  langsung  disambung  dengan  redaksi,  “Dan  bab  dosa  orang 
yang  mempersekutukan”  tanpa  mencantumkan  “bab”.  Kata  “dan”  di 
sini  adalah  kata  sambung,  sedangkan  huruf  wawu  (dan)  pada  redaksi, 
adalah  untuk  menggabungkan  dengan  ayat  lainnya. 


Maksudnya  adalah,  dan  Allah  berfirman,  “ Sungguh ,  jika  engkau 
mempersekutukan  (Allah)”  karena  dalam  qira'ah- nya  disebutkan 
tanpa  huruf  wawu. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Ayat  pertama  menunjukkan,  bahwa 
tidak  ada  dosa  yang  lebih  besar  daripada  syirik.  Asal  makna  zhalim 
adalah  menempatkan  sesuatu  tidak  pada  tempatnya.  Orang  musyrik 
adalah  yang  menempatkan  sesuatu  tidak  pada  tempatnya,  karena  dia 
menyamakan  Dzat  yang  telah  mengeluarkannya  dari  tidak  ada 
menjadi  ada  dengan  lain-Nya,  dan  dia  menisbatkan  kenikmatan 
kepada  yang  bukan  pemberi  nikmat.  Ayat  kedua  ditujukan  kepada 
Nabi  SAW,  sedangkan  maksudnya  adalah  selain  beliau.  Dihapusnya 
amal  yang  disebutkan  terkait  dengan  kematian  dalam  keadaan  syirik 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  217,  j*j 
(4^*  cJaJ-  ildjG  {Lalu  dia  mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka 
itulah  yang  sia-sia  amalannya  di  dunia  dan  di  akhirat)” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 
Pertama,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  penafsiran  firman  Allah 
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dalam  surah  Al  An’aam  ayat  82,  (*iL  jJali  ( Orang- 

orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman  [syirik]).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  iman.  Di  sana  saya  telah  mengisyaratkan  riwayat 
yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi,  yaitu  dalam 
kisah  Ibrahim  AS  dari  jalur  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  Al  A’masy  dengan 
sanad  dan  redaksi  ini.  Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  tOjJ  j*  US' 

jj)  ( Itu  tidak  seperti  yang  mereka  katakan,  akan 
tetapi,  "Tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezgaliman,  ” 
yakni  dengan  syirik).  Sebagian  periwayatnya  mengemukakan 
penafsiran  ini  secara  mursal. 


Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Isa  bin  Yunus,  dari 
Al  A’masy  secara  ringkas  dan  redaksinya  berasal  dari  Nabi  SAW 
mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  82,  '>•! 

(l - 1L  - 'J_\  \‘y - ,1*  (i Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman),  dia 
mengatakan,  — i  (Yaitu  dengan  syirik).  Kemudian  dari  jalur  Abu 

Ahmad  Az-Zubairi,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy, 
diriwayatkan  juga  redaksi  seperti  itu. 


Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  jalur  Manshur, 
dari  Ibrahim  mengenai  firman-Nya,  * — &■!  — <4!  (Dan  tidak 

mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman),  dia 
mengatakan,  oj— ^ — 1  (Yakni  tidak  mencampuradukkannya 

dengan  syirik).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakannya  secara 
mauquf  pada  Ibrahim.  Seperti  itu  juga  hadits  yang  diriwayatkannya 
dari  jalur  lainnya,  dari  Alqamah.  Selain  itu,  dia  meriwayatkannya 
redaksi  serupa  dari  jalur  Al  Aswad  bin  Hilal,  dari  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  secara  mauquf.  Kemudian  riwayat  dari  Umar,  bahwa  dia 
pernah  membaca  ayat  ini,  lalu  dia  pun  kaget  dan  bertanya  kepada 
Ubay  bin  Ka’ab,  maka  dia  menjawab,  “Sebenarnya  itu  adalah,  tidak 
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mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  syirik.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Zaid  bin  Shuhan,  bahwa  dia  berkata 
kepada  Sulaiman,  “Ada  suatu  ayat  yang  telah  membuatku  sangat 
khawatir,”  lalu  dia  menyebutkannya,  maka  Sulaiman  berkata, 
“Maksudnya  adalah  syirik.”  Maka  Zaid  pun  gembira  mendengarnya. 
Dia  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa  dari  berbagai  jalur,  dari  para 
sahabat  dan  tabiin.  Kemudian  dia  mengemukakan  pendapat  lain  dari 
Ikrimah,  bahwa  itu  adalah  khusus  bagi  yang  belum  hijrah. 
Diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Ali,  bahwa  dia  berkata,  “Ayat  ini 
khusus  untuk  Ibrahim,  bukan  untuk  umat  ini.”  Sanad- nya  dha  ’if.  Ath- 
Thabari  dalam  hal  ini  membenarkan  pendapat  pertama,  dan  bahwa  itu 
bersifat  umum  yang  berlaku  untuk  semua  orang  yang  beriman. 

Ketika  menyangkal  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  dengan 
adanya  lafazh  al-labsu  (pencampuradukan)  maka  kezhaliman  di  sini 
ditafsirkan  dengan  “syirik”.  Alasannya,  karena  al-labsu  berarti 
pencampuradukan.  Ath-Thaibi  mengatakan,  bahwa  itu  tidak  tepat, 
karena  kekufuran  dan  keimanan  tidak  dapat  berpadu.  Dia  pun 
menjawab,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  beriman 
adalah  umum,  mencakup  yang  beriman  secara  mumi  dan  lainnya, 
karena  kata  penunjuk  yang  berposisi  sebagai  khabar  untuk  maushul 
dengan  shilah- nya  mengindikasikan  bahwa  yang  setelahnya  adalah 
pasti  berlaku  bagi  yang  sebelumnya,  sebab  sifatnya  telah  disebutkan. 
Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  keamanan  yang  disebutkan  kedua  adalah 
keamanan  yang  disebutkan  pertama,  sehingga  kezhaliman  itu 
dipastikan  sebagai  syirik.  Sebab  pada  ayat  sebelumnya  disebutkan 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  81,  Oji&J  Slj  X»  Ui'j 

Oj— J*J  S’  01  tfb  llhkiil  Aj  JjJ  ilb 

( Bagaimana  aku  takut  kepada  sembahan-sembahan  yang  kamu 
persekutukan  [dengan  Allah],  padahal  kamu  tidak  takut 
mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan-sembahan  yang  Allah 
sendiri  tidak  menurunkan  hujjah  kepadamu  untuk  mempersekutukan- 
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Nya.  Maka  manakah  diantara  dua  golongan  itu  yang  lebih  berhak 
mendapat  keamanan  [dari  malapetaka] ,  jika  kamu  mengetahui). 

Dia  berkata,  “Makna  al-labsu  adalah  mencampuradukkan 
iman  dengan  kezhaliman,  yaitu  membenarkan  keberadaan  Allah  tapi 
dipadu  dengan  menyembah  tuhan  yang  lain.  Ini  ditegaskan  oleh 
firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  ayat  106,  ^ 

0  jT pj»  ( Dan  sebagian  besar  dari  mereka  tidak  beriman  kepada  Allah, 
melainkan  dalam  keadaan  mempersekutukan  Allah  [dengan 
sembahan-sembahan  lain]).  Dengan  demikian,  dapat  diketahui 
ketepatan  pencantumannya  dalam  bab  tentang  murtad,  dan  juga  ayat 
yang  dikemukakannya.  Sedangkan  ayat  lainnya,  mereka  mengatakan, 
bahwa  itu  termasuk  kategori  syarat  dan  tidak  mesti  teijadi.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  perintah  ayat  ini  ditujukan  kepada  beliau 
SAW  tapi  yang  dimaksud  adalah  umatnya.” 

Kedua,  hadits  Abu  Bakrah  tentang  dosa  yang  paling  besar 
diantara  dosa-dosa  besar.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  palsu  dan  durhaka  terhadap  kedua  ibu- 
bapak,  serta  pada  pembahasan  tentang  adab. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  juga  mengenai  dosa- 
dosa  besar.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  “bab  sumpah  palsu” 
pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

i _ r  ( Seorang  Arab  badui  datang).  Saya  belum 

menemukan  nama  pria  badui  yang  disebutkan  di  sini. 

:C*iS  (Aku  berkata,  " Apa  itu  sumpah  paslu?") 
Orang  yang  menanyakan  itu  telah  saya  jelaskan  dalam  penjelasan 
hadits  tersebut. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

j-Jrj  JlJ  (Seorang  lelaki  berkata).  Saya  belum  menemukan 
nama  pria  yang  disebutkan  di  sini. 
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JjSfi — *  JL-fl  ( Sedangkan  orang  yang 

berbuat  buruk  di  masa  Islam,  maka  dia  akan  dihukum  dengan  yang 
pertama  dan  terakhir).  Al  Khaththabi  berkata,  “Zhahimya 
bertentangan  denga  pendapat  yang  telah  disepakati  oleh  umat,  yaitu 
bahwa  Islam  menghapuskan  dosa  sebelumnya,  dan  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  38,  Id  U  j***  0 jlili  ji 

{Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  'Jika  mereka 
berhenti  [dari  kekafirannya],  niscaya  Allah  akan  mengampuni  mereka 
tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu 

Dia  berkata,  “Arah  hadits  ini,  bahwa  bila  orang  kafir  masuk 
Islam,  maka  dia  tidak  akan  dihukum  atas  apa  yang  telah  lalu,  tapi  jika 
dia  bersikap  sangat  buruk  setelah  memeluk  Islam  dan  melakukan 
berbagai  kemaksiatan,  maka  dia  akan  dihukum  akibat  kemaksiatannya 
setelah  memeluk  Islam  dan  dicela  akibat  kekufuran  sebelumnya. 
Seakan-akan  dikatakan  kepadanya,  ‘Bukankah  engkau  melakukan 
demikian  sewaktu  masih  kafir,  tapi  mengapa  keislamanmu  tidak  dapat 
mencegah  dirimu  melakukan  perbuatan  serupa’?”  Intinya,  pada 
permulaan  hukumannya  adalah  celaan  dan  berikutnya  adalah  siksaan. 

Pendapat  lainnya  yang  lebih  tepat,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  keburukan  adalah  kekufuran,  karena  itu  adalah  keburukan  dan 
kemaksiatan  yang  paling  buruk.  Bila  dia  murtad  dan  meninggal  dalam 
kekufurannya,  maka  dia  seperti  orang  yang  tidak  pernah  memeluk 
Islam,  sehingga  dia  dihukum  atas  semua  yang  telah  diperbuatnya. 
Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  mengemukakan 
hadits  ini  setelah  hadits,  i'  j\—&\  \  {Dosa  yang  paling  besar 

diantara  dosa-dosa  besar  adalah  syirik),  dan  kedua  hadits  ini  pun 
dikemukakan  dalam  bab  tentang  kemurtadan. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Muhallab,  dia  berkata,  “Makna 
hadits  bab  ini  adalah,  barangsiapa  yang  baik  di  dalam  Islam  dengan 
senantiasa  menjalankan  kewajiban-kewajibannya  dan  memenuhi 
syarat-syaratnya,  maka  dia  tidak  akan  dihukum  atas  apa  yang  telah 
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dilakukannya  di  masa  jahiliyah.  Dan  barangsiapa  yang  bersikap  buruk 
di  dalam  Islam,  yakni  dalam  akidahnya  dengan  meninggalkan  tauhid, 
maka  dia  akan  dihukum  atas  semua  yang  telah  lalu.” 

Lalu  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ketika  aku  kemukakan  ini  kepada 
sejumlah  ulama,  mereka  pun  berkata,  ‘Tidak  ada  makna  selain  itu 
untuk  hadits  ini,  dan  keburukan  di  sini  tidak  lain  adalah  kekufuran. 
Karena  ijma’  menunjukkan  bahwa  seorang  muslim  tidak  dihukum  atas 
perbuatannya  di  masa  jahiliyah’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  Al  Muhibb  Ath-Thabari. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  makna  “baik”  di 
sini  adalah  meninggal  dalam  keadaan  Islam,  sedangkan  “buruk” 
adalah  meninggal  dalam  keadaan  selain  Islam. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Abdil  Malik  Al  Buni,  bahwa  makna 
“baik  dalam  Islam”  adalah  memeluk  Islam  secara  benar,  tanpa 
mencampurinya  dengan  kemunafikan  dan  keraguan,  sedangkan  makna 
“buruk  dalam  Islam”  adalah  memeluk  Islam  dengan  riya'  dan  sum’ah 
(popularitas).  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al  Qurthubi. 

Yang  lain  mengemukakan,  bahwa  makna  “baik”  adalah  ikhlas 
ketika  memeluk  Islam  dan  menjaga  kondisi  itu  hingga  meninggal, 
sedangkan  makna  “buruk”  adalah  sebaliknnya.  Sebab  bila  tidak  ikhlas 
dalam  keisalamannya,  maka  dia  munafik,  sehingga  kondisi  itu  tidak 
menghapuskan  apa  yang  telah  diperbuatnya  di  masa  jahiliyah. 
Bahkan,  kemunafikannya  itu  ditambahkan  dengan  kekufurannya  yang 
lalu,  sehingga  dia  disiksa  atas  semua  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Khaththabi  mengartikan, 

(di  dalam  Islam)  dengan  sifat  yang  berada  di  luar  essensi  Islam, 
sedangkan  yang  lainnya  mengartikan  dengan  sifat  Islam  itu  sendiri, 
dan  inilah  pendapat  yang  lebih  tepat. 
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Catatan 


Hadits  Ibnu  Mas’ud  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Sa’id 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  iman,  yaitu  hadits 
mu  ’allaq  dari  Malik.  Secara  tekstual,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  melakukan  kemaksiatan  setelah  memeluk  Islam  maka 
kemaksiatannya  sebelum  memeluk  Islam  tetap  dicatat.  Sedangkan 
hadits  yang  itu  menunjukkan  bahwa  orang  yang  mengerjakan 
kebaikan  setelah  memeluk  Islam  maka  kebaikan  yang  dilakukannya 
sebelum  memeluk  Islam  akan  dicatat.  Makna  yang  kedua  ini  telah 
dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  tersebut,  dan  sebagian  dari 
penjelasan  yang  telah  dipaparkan  di  sana  bisa  diterapkan  untuk  hadits 
ini,  yaitu  seperti  pendapat  yang  menyebutkan,  bahwa  makna 
pencatatan  amal  baiknya  semasa  kufur  adalah  menjadi  sebab  amal 
baiknya  semasa  Islam. 

Kemudian  saya  temukan  dalam  kitab  As-Sunnah  karya  Abdul 
Aziz  bin  Ja’far,  tokoh  ulama  madzhab  Hanbali,  sesuatu  yang 
menyangkal  ijma’  yang  dikatakan  oleh  Al  Khaththabi  dan  Ibnu 
Baththal,  yaitu  pendapat  yang  dinukil  dari  Al  Maimuni  dari  Ahmad, 
bahwa  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku,  bahwa  Abu  Hanifah 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  orang  yang  memeluk  Islam  maka  tidak 
akan  dihukum  atas  apa  yang  telah  dilakukannya  pada  masa 
jahiliyah’.” 

Kemudian  dia  menyangkalnya  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud, 
bahwa  dosa-dosa  yang  dilakukan  oleh  orang  kafir  di  masa  jahiliyah, 
bila  dia  masih  terus  melakukan  dosa  itu  semasa  Islam,  maka  dia  akan 
dihukum  atas  hal  itu,  karena  dia  masih  terus  melakukannya,  tidak 
bertaubat  darinya,  tapi  hanya  bertaubat  dari  kekufuran,  sehingga  tidak 
menggugurkan  dosa  kemaksiatan  itu  karena  terus  menerus 
dilakukannya.  Demikian  juga  pendapat  Al  Hulaimi  dari  kalangan 
madzhab  Syafi’i. 

Seorang  ulama  madzhab  Hambali  menakwilkan  firman-Nya 
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dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  38,  U&  lii  U  jiL  0}  \jjk~  ji 
C Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  “Jika  mereka 
berhenti  [dari  kekafirannya],  niscaya  Allah  akan  mengampuni  mereka 
tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu),  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  “yang  sudah  lalu”  adalah  apa  yang  mereka  dilarang 
melakukannya.  Selanjutnya  dia  berkata,  “Perbedaan  pendapat 
mengenai  masalah  ini  berpangkal  pada  pengertian,  bahwa  taubat 
adalah  menyesali  dosa  yang  disertai  dengan  melepaskan  diri  dari  dosa 
dan  bertekad  untuk  tidak  mengulanginya.  Sedangkan  orang  kafir  yang 
telah  bertaubat  dari  kekufiiran  namun  tidak  bertekad  untuk  tidak 
kembali  kepada  kemaksiatan,  berarti  dia  tidak  bertaubat  darinya, 
sehingga  tidak  menggugurkan  dosanya. 

Jawaban  terhadap  jumhur,  bahwa  ini  adalah  khusus  bagi  orang 
Islam,  sedangkan  orang  kafir,  dengan  keislamannya  dia  laksana  pada 
hari  dilahirkan  ibunya.  Banyak  hadits  yang  menunjukkan  hal  itu, 
seperti  hadits  Usamah  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW 
mengingkari  orang  yang  telah  mengucapkan,  “laa  ilaaha  illallaah ,” 
dibunuh  dan  di  bagian  akhir  hadits  itu  disebutkan  bahwa  dia  berkata, 
JL-siji  c-ST  ^  cJZd  J?-  ( Sampai-sampai  aku  berharap  bahwa 
aku  baru  memeluk  Islam  pada  hari  itu). 


2.  Hukum  Laki-Laki  dan  Perempuan  yang  Murtad  dan  Meminta 
Mereka  untuk  Bertaubat 

il>ii  ji-  ^ 

Ibnu  Umar,  Az-Zuhri  dan  Ibrahim  berkata,  “Wanita  yang 
murtad  dibunuh.” 
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of  — «j'  Jm  U&)  IjJUj  Al  Jlij 

vii . <Jj'  .yd' — l»J'  ^j£J'  *^'j  |*as.£-j 

V  '  g»?  iul  &*)  ^lip  0?  ^j'j^- 

wLLJi  J— *j  j— »  \°jl\3  jJJJl  *i|l  .jj^ky  Vj  o'i*i' 
ijalijl  p — j  j*^iUjl  -(Urj  J  J** 

.(OjJCaJl  Ja  dliljfj  ji"  jl 

Dan  Allah  berfirman,  “ Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu 
kaum  yang  kafir  sesudah  mereka  beriman,  serta  mereka  telah 
mengakui  bahwa  Rasul  itu  (Muhammad)  benar-benar  rasul,  dan 
keterangan-keterangan  pun  telah  datang  kepada  mereka,  Allah  tidak 
menunjuki  orang-orang  yang  zhalim.  Mereka  itu,  balasannya  ialah: 
bahwa  laknat  Allah  ditimpakan  kepada  mereka,  (demikian  pula) 
laknat  para  malaikat  dan  manusia  seluruhnya,  mereka  kekal  di 
dalamnya,  tidak  diringankan  siksa  dari  mereka,  dan  tidak  (pula) 
mereka  diberi  tangguh,  kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  sesudah 
(kafir)  itu  dan  mengadakan  perbaikan.  Karena  sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Sesungguhnya  orang-orang 
yang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah  kekafirannya, 
sekali-kali  tidak  akan  diterima  taubatnya;  dan  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  sesat.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  86-90). 

'j— jj'  y  j — J'  y*  'jilk?  01  T  yjjl  \^±\  U)  :JU3 

Dan  Dia  berfirman,  “  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika 
kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang  yang  diberi  Kitab,  niscaya 
mereka  akan  mengembalikan  kamu  menjadi  orang  kafir  setelah 
beriman .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  100). 
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j» — 5  'j^  'j*'*  j'  jU  'j j^ST  p  'ji»T  p  tjjif  jU  'j£T  O')  :  JlSj 

j£3 

Dan  Dia  berfirman,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  lalu  kafir,  kemudian  beriman  (lagi),  kemudian  kafir  lagi,  lalu 
bertambah  kekafirannya,  maka  Allah  tidak  akan  mengampuni  mereka, 
dan  tidak  (pula)  menunjukkan  kepada  mereka  jalan  (yang  lurus)”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  137) 

2Jif  iljf?Jj  fjA)  41'  iyi  jt-  Jjji  ji)  :  <Jl3j 

j»  !>'  J * 

Dan  Dia  berfirman,  “ Barangsiapa  di  antara  kamu  yang 
murtad  (keluar)  dari  agamanya,  maka  kelak  Allah  akan 
mendatangkan  suatu  kaum,  Dia  mencintai  mereka  dan  mereka  pun 
mencintai-Nya,  dan  bersikap  lemah-lembut  terhadap  orang-orang 
yang  beriman,  tetapi  bersikap  keras  terhadap  orang-orang  kafir.” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  54) 

oiip  4»'  j*  L-oap  ^11*3  'jXo  ja  ’jfi j)  :Jlij 

Si  <41'  0'j  iJjJl  oC?*Jt  \  liiJi 

je»jCa_j(j  j  $4.^3  ^jii  ^  <41'  y? 

j» — a  5 j — j — $j1)  i — £>-  Jjil  'i  .0jl3l*l'  iiiJj'j 

•(^rj  jj^  o*  !►*)  “^j5  Jl~  0%*^' 

Dia  berfirman,  “ Tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya 
untuk  kekafiran,  maka  kemurkaan  Allah  menimpanya  dan  mereka 
akan  mendapat  adzab  yang  besar.  Yang  demikian  itu  disebabkan 
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karena  mereka  lebih  mencintai  kehidupan  di  dunia  daripada  akhirat, 
dan  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  kafir.  Mereka 
itulah  orang  yang  hati,  pendengaran  dan  penglihatannya  telah 
dikunci  oleh  Allah.  Mereka  itulah  orang  yang  lalai.  Pastilah  — Dia 
mengatakan,  sungguh — ,  bahwa  mereka  termasuk  orang  yang  rugi  di 
akhirat  nanti  — hingga  firman-Nya —  sungguh,  Tuhanmu  setelah  itu 
benar-benar  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  106-109) 

'J*)  cljplkl.1  pl  \ J*-  jk&  Yj 

iJjJl  ^9  ci 2*?-  ‘j* 

jliJl  iiJbJjtj 

“ Mereka  tidak  akan  berhenti  memerangi  kamu  sampai  kamu 
murtad  (keluar)  dari  agamamu,  jika  mereka  sanggup.  Barangsiapa 
murtad  di  antara  kamu  dari  agamanya,  lalu  dia  mati  dalam  kekafiran, 
maka  mereka  itu  sia-sia  amalnya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka 
itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya,”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  217) 


diJ3  j>-\s  Zs-  aSi!  \j)  :  Jli  jss- 

4 — Js-  ajj!  ^  a»I  j  y>~\  p)  lil  jJ  :Jlii  ^Lp 

s,  4  *,  \  ,  J,  t/  y--.^  , 

4 — lip  aJJI  aJ)I  j  J ,A»I  i-jliju  JbJ  'i/ 

.e ^bsli  4jlo  Jjj 

6922.  Dari  Ikrimah,  dia  berkata:  Orang-orang  Zinding  pernah 
dibawa  kehadapan  Ali  RA,  lalu  dia  membakar  mereka,  kemudian  hal 
itu  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  pun  berkata,  “Seandainya  itu 


FATHUL  BAARI  —  15 


aku,  maka  aku  tidak  akan  membakar  mereka  karena  adanya  larangan 
Rasulullah  SAW,  ‘ Janganlah  kalian  mengadzab  dengan  adzab  Allah' . 
Tapi  aku  pasti  membunuh  mereka  karena  adanya  sabda  Rasulullah 
SAW,  ‘Barangsiapa  mengganti  agamanya,  maka  bunuhlah  dia  . 

^ yk  (J^* j  <J\  gv'  "o* 

iui  iS °cy  Jjy  y 

\ _ j  jt—  y>  \jf  Ij  :  Jlii  cjll-  kfc*>lS\3  j«-kj  4-lp  Jb* 

Js  C.  {Js-  ^ylkLl  \j>  (Jpdb  dAk<  c^'j  IC-ia  :  Jli  ~ijr^  CA  ^ 

'ckj  &\'yf  J\  ’J&\  .  JkJ'  C* J 

j__S3j  toSljl  ^  LLk  p  J-kkj  —M  j'—  ,jj  :  Jii»  t' — kli  41*^ 
kkji  Ji  Ji  y  #  £  jf-  cPr  $  b- 

aJUP  ji-3  'Mj  -  ^  LS^'  ^  ^  dr1  ^ 

:J\i  .yjk  :Jli  .Sj^j  (%k’^  ^ 

y  .J^as  <u  _/•  ^ij*" jj  ^  s-U^*  t(J^A  tjy~  cr^y^  ^ 

C»  J>  yr’^'j  fy^  ^  &  :Cji >-kf  Jlii  cjlii'  fQ 

•i^y  ls?  yJ 

6923.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi 
Nabi  SAW,  dan  bersamaku  ada  dua  orang  laki-laki  dari  kalangan 
Asy’ari,  salah  satunya  di  sebelah  kananku,  dan  satunya  lagi  di  sebelah 
kiriku.  Saat  itu  Rasulullah  SAW  sedang  bersiwak.  Masing-masing  dari 
keduanya  kemudian  meminta  (pekerjaan)  lalu  beliau  bersabda,  ‘  Wahai 
Abu  Musa ’  — atau  ‘  Wahai  Abdullah  bin  QaisV — .”  Dia  berkata:  Aku 
berkata,  “Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran. 
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Mereka  berdua  tidak  memberitahuku  apa  yang  ada  di  dalam  benak 
mereka,  dan  aku  tidak  tahu  kalau  mereka  akan  minta  pekerjaan.” 
Seolah-olah  aku  melihat  siwak  beliau  terjatuh  di  bawah  bibirnya,  lalu 
beliau  bersabda,  'Kami  tidak  akan  — atau  tidak —  menugaskan  orang 
yang  menginginkannya.  Akan  tetapi,  berangkatlah  engkau  wahai  Abu 
Musa  — atau  Wahai  Abdullah  Ibnu  Qais —  ke  Yaman'.”  Kemudian 
beliau  menysulkan  Mu’adz  bin  Jabal  kepadanya.  Ketika  Mu’adz 
sampai  kepadanya,  dia  pun  memberikan  bantal  kepadanya,  seraya 
mengatakan,  “Turunlah.”  Ternyata,  di  situ  ada  seorang  laki-laki  yang 
terikat,  maka  dia  pun  bertanya,  “Ada  apa  ini?”  Abu  Musa  menjawab, 
“Dulunya  dia  seorang  Yahudi,  lalu  memeluk  Islam,  kemudian  kembali 
menjadi  Yahudi  lagi.”  Abu  Musa  berkata,  “Duduklah,”  Mu’adz 
berkata,  “Aku  tidak  akan  duduk  sampai  orang  ini  dibunuh.  (Itu) 
ketetapan  Allah  dan  Rasul-Nya.”  (tiga  kali)  Maka  Abu  Musa 
memerintahkan,  lalu  orang  itu  pun  dibunuh.  Setelah  itu  keduanya 
berbincang-bincang  tentang  shalat  malam.  Salah  seorang  dari 
keduanya  berkata,  “Adapun  aku,  maka  aku  shalat  malam  dan  tidur. 
Dan  dalam  tidurku,  aku  mengharapkan  apa  yang  aku  harapkan  saat 
aku  terjaga.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hukum  laki-laki  dan  perempuan  yang  murtad). 
Maksudnya,  apakah  hukum  keduanya  sama,  atau  tidak? 

(Dan  meminta  mereka  bertaubat).  Demikian  judul  bab  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dzar.  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan 
dengan  redakis,  “dan  meminta  mereka  berdua  untuk  bertaubat”, 
dengan  lafazh  mutsanna,  sedangkan  yang  lain  tidak 
mencantumkannya,  tapi  seperti  halnya  Abu  Dzar,  setelah  itu  mereka 
menyebutkan  atsar-atsar  dari  Ibnu  Umar  dan  lainnya.  Maksud  redaksi 
yang  pertama  adalah  menunjukkan  jenis. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Jumhur  mengatakan  bahwa 
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perempuan  yang  murtad  harus  dibunuh.” 

Ali  mengatakan  bahwa  perempuan  yang  murtad  dijadikan 
budak.  Umar  bin  Abdul  Aziz  berpendapat,  bahwa  perempuan  yang 
murtad  dijual  di  negeri  lain.  Ats-Tsauri  mengatakan,  bahwa 
perempuan  yang  murtad  dipenjara  dan  tidak  dibunuh,  dia 
menyandarkan  pendapat  ini  kepada  Ibnu  Abbas,  dan  dia  mengatakan, 
bahwa  ini  juga  merupakan  pendapat  Atha' . 

Abu  Hanifah  berkata,  “Perempuan  merdeka  yang  murtad  harus 
dipenjara,  sedangkan  budak  perempuan  yang  murtad,  maka 
majikannya  dianjurkan  untuk  memaksanya.” 

SJL-fp’i  Jail  U Y*  0?'  (Ibnu  Umar,  Az-Zuhri 

dan  Ibrahim  berkata,  "  Wanita  yang  murtad  dibunuh.  ”)  Maksudnya, 
Ibrahim  An-Nakha’i.  Perkataan  Umar  dinisbatkan  oleh  Maghlathai 
kepada  takhrij  Ibnu  Abi  Syaibah.  Perkataan  Az-Zuhn  dan  Ibrahim 
diriwayatkan  secara  maushul  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri 
tentang  perempuan  yang  kafir  setelah  memeluk  Islam,  dia  berkata, 
“Perempuan  itu  diminta  untuk  bertaubat.  Jika  dia  bertaubat  maka 
selesai,  tapi  jika  tidak  maka  dia  dibunuh.”  Selain  itu,  diriwayatkan 
redaksi  serupa  dari  Ma’mar,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Abu 
Ma’syar,  dari  Ibrahim.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
jalur  lainnya,  dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Ibrahim. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Husyaim,  dari  Ubaidah 
bin  Mughits,  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  “Jika  laki-laki  atau  perempuan 
murtad  dari  Islam,  maka  keduanya  diminta  untuk  bertaubat,  jika 
mereka  bertaubat  maka  mereka  dibiarkan,  tapi  jika  menolak  maka 
mereka  dibunuh.” 

Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Hafsh  dari 
Ibrahim,  “Perempuan  yang  murtad  tidak  dibunuh.  Pendapat  yang 
pertama  dalam  hal  ini  lebih  kuat,  karena  Ubaidah  adalah  dha  ’if,  dan 
tentang  penukilannya  dari  Ibrahim  masih  diperbincangkan. 
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Senada  dengan  pendapat  mereka  adalah  hadits  Ibnu  Abbas,  'i 
OiJ — jji  j — a  tit  — Ji  J — sis  {Kaum  wanita  tidak  dibunuh  bila  mereka 
murtad).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hanifah  dari  Ashim,  dari 
Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Ad-Daraquthni.  Namun  sejumlah  ahli  hadits  menyelisihi 
redaksi  haditsnya.  Ad-Daraquthni  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al 
Munkadir,  dari  Jabir,  t  gfo;  a-Js-  <uit  Jl?  yfc  e\y>\  0? 

{Bahwa  ada  seorang  perempuan  yang  murtad,  maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membunuhnya).  Ini  mengaburkan  apa  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Ath-Thila’  pada  pembahasan  tentang  hukum,  bahwa 
tidak  menukil  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  membunuh  perempuan 
yang  murtad. 

J  j — of  jJu  tjyiS'  4»l  UlS")  <5ll  JlSj 

jM  ^1  {Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

" Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir  sesudah 
mereka  beriman,  serta  mereka  telah  mengakui  bahwa  Rasul  itu 
[Muhammad]  benar-benar  rasul,  — hingga  firman-Nya —  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
kafir  ....")  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  Abu  Dzar,  dan 
dia  mengemukakan  ayatnya  hingga  redaksi,  Ojih— kb  {orang-orang 
yang  zhalim).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan  hingga 
ayat,  Oy50s_Jl  ^ — a  ClhJ jij  jl  {Sekali-kali  tidak  akan  diterima 

taubatnya;  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  sesat).  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan  hingga  ayat,  J — m  LaIT 

:dj9  ^Jl  ..  {Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu 
kaum  yang  kafir  sesudah  mereka  beriman  — dua  ayat,  hingga  firman- 
Nya —  menjadi  orang  kafir).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkannya. 

Tampaknya,  dia  mencampur  bagian  ini  dengan  ayat 
berikutnya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili 
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dicantumkan  redaksi  ayat  yang  tidak  disebutkan  oleh  Abu  Dzar.  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  Ibnu 
Abbas,  Si  j»  l*  :\‘j&  *a°)  j[  j o?  fe  OlT 

jJJJt  *li!  :dJ°j5  J|  tiji  411  U£j  -.cJ'ji  T0  j*  (Seorang 
laki-laki  dari  golongan  Anshar  memeluk  Islam,  lalu  dia  menyesal.  Dia 
kemudian  mengirim  utusan  kepada  kaumnya,  maka  mereka  pun 
berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apa  dia  bisa  bertaubat?  ”  Lalu  turunlah 
ayat,  “Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
— hingga  firman-Nya —  kecuali  orang-orang  yang  bertaubat,  ”  lalu 
dia  pun  memeluk  Islam  lagi). 

jju  '  y  j1  'tji  dj  'i)  ■ 

(ji  j\ — t  fa — 'Jj  (Dan  Dia  berfirman,  “ Wahai  orang-orang  yang 
beriman,  jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang  yang  diberi  Kitab, 
niscaya  mereka  akan  mengembalikan  kamu  menjadi  orang  kafir 
setelah  beriman.”)  Daimah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  Syas  bin  Qais,  seorang  Yahudi  yang  menghasut  orang-orang 
Anshar  dengan  mengingatkan  mereka  akan  peperangan  yang  pernah 
teijadi  di  antara  mereka  sehingga  mereka  hendak  berperang.  Maka, 
Nabi  SAW  mendatangi  mereka,  lalu  mengingatkan  mereka,  sehingga 
mereka  pun  sadar  bahwa  itu  dari  syetan.  Setelah  itu  mereka  saling 
berpelukan,  kemudian  kembali  pulang  dalam  keadaan  taat,  lalu 
turunlah  ayat  ini.”  Hadits  ini  dinukil  oleh  Ishaq  dalam  tafsirnya  secara 
panjang  lebar  dan  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas  secara 
maushul. 

Ayat  ini  mengisyaratkan  peringatan  agar  bersikap  waspada 
dalam  bergaul  dengan  ahli  kitab,  karena  tidak  bisa  dijamin  bahwa 
mereka  tidak  menimbulkan  fitnah  lantaran  unsur  agama. 

(lj jkd'  01)  :  Jv5j  (Dan  Dia  berfirman, 
“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  lalu  kafir  — hingga 
firmna-Nya —  jalan  [yang  lurus]?*)  Demikian  riwayat  Abu  Dzar, 
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sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  ^ — j  'y— p  'jyjf  p 
I j — «S'  Ijaljjt  (l — t  ijj — «S'  (Za/w  mereka  kafir,  kemudian  beriman  [lagi], 
kemudian  kafir  lagi,  lalu  bertambah  kekafirannya).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Karimah  ayat  ini  dicantumkan  secara  lengkap.  Ini  adalah  dalil 
yang  menyatkaan  bahwa  taubat  orang  zindiq  tidak  diterima  seperti 
yang  akan  dijelaskan  nanti. 

f  j*  Al  jfi.  J  '^1*  J  ( Barangsiapa 

di  antara  kamu  yang  murtad  [keluar]  dari  agamanya,  maka  kelak 
Allah  akan  mendatangkan  suatu  kaum,  Dia  mencintai  mereka  dan 
mereka  pun  mencintai-Nya).  Dalam  riwayat  Karimah  disebutkan 
hingga  ayat,  JJ) — ( Orang-orang  kafir).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan,  ifiy.  J.  Ini  adalah  qira  'ah  Ibnu  Amir  dan  Nafi’ 
serta  lainnya.  Riwayat  yang  shahih  adalah  riwayat  yang  disebutkan 
dengan  tasydid  pada  huruf  dai,  yaitu  'J.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  penggabungan  kedua  huruf  dai  itu  adalah  dialek  bani  Tamim, 
sedangkan  memisahkannya  adalah  dialek  Hijaz.  Oleh  karena  itu,  ada 
yang  mengatakan  bahwa  dalam  Mushaf  Utsman  ditemukan  dengan 
dua  huruf  dai.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  setiap  ahli  qira  'ah 
menyesuaikan  dengan  mushaf  negerinya.  Berdasarkan  hal  ini,  maka 
dalam  mushaf  Madinah  dan  Syam  disebutkan  dengan  dua  huruf  dai, 
sedangkan  yang  lain  disebutkan  dengan  satu  huruf  dai. 

*Jt  J  ihJjfj  —J)r  J  JP'j  ( Tetapi  orang 

yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran  — hingga —  Mereka 
itulah  orang  yang  lalai).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan 
riwayat  Karimah  mencantumkan  seluruh  ayat  ini  secara  lengkap.  Ini 
sebagai  alasan  tidak  adanya  hukuman  atas  apa  yang  teijadi  dalam 
kondisi  terpaksa,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  setelah  ini. 

\  {b  p*  j  ^  Jy*  (?>  % 

(jw— r  j  jj— J  ( Pastilah  — Dia  mengatakan,  sungguh —  bahwa 
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mereka  termasuk  orang  yang  rugi  di  akhirat  nanti  — hingga  firman- 
Nya —  sungguh,  Tuhanmu  setelah  itu  benar-benar  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang ).  Maksudnya,  makna  ^ j — =r  'i  adalah  ' — <£- 
(Sungguh).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah,  sedangkan  dalam 
riwayat  An-Nasafi  tanpa  mencantumkan  redaksi  ini,  tapi  hanya 
mencantumkan,  J\  J&&  (Melapangkan  dadanya 

— dua  ayat,  hingga —  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang).  Ayat 
ini  mengandung  ancaman  keras  bagi  yang  murtad  karena  kehendaknya 
sendiri  berdasarkan  firman-Nya,  y&Ju  j*  j&j  (Tetapi  orang 
yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran  ...). 

Ciiilj'j -jTj  J\~  OJ  ‘p&j?  'jk  Jj'jt  'i) 

b  j  J L.  \'j>  a  Li\s»Lfi\  (Mereka  tidak  akan  berhenti  memerangi 

kamu  sampai  kamu  murtad  [keluar]  dari  agamamu,  jika  mereka 
sanggup  —hingga  firman-Nya—  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka, 
mereka  kekal  di  dalamnya).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sedangkan  dalam  riwayat  Karimah,  ayat  ini 
dicantumkan  secara  lengkap.  Inti  yang  dimaksud  adalah,  01 

'j* j  c43  yji  jp  iJjJ  jij  (Jika  mereka  sanggup.  Barangsiapa 

murtad  di  antara  kamu  dari  agamanya,  lalu  dia  mati  dalam 
kekafiran...),  karena  ini  membatasi  ayat  sebelumnya  yang  bersifat 
mutlak,  jbfc— j* j— i  <&'  Jji  o*  f&f  ’J*  (Barangsiapa  di 

antara  kamu  yang  murtad  [ keluar ]  dari  agamanya,  maka  kelak  Allah 
akan  mendatangkan  suatu  kaum  yang  mencintai  mereka  . . .). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  tentang 
meminta  orang  murtad  untuk  bertaubat.  Suatu  pendapat  menyebutkan, 
bahwa  orang  murtad  diminta  bertaubat,  jika  dia  bertaubat  maka 
selesai,  tapi  jika  tidak  maka  dia  dibunuh.  Demikian  pendapat  jumhur. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  dibunuh  ketika  murtad, 
demikian  pendapat  dari  Al  Hasan  dan  Thawus  serta  ahlu  Zhahir.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Mundzir  menukilnya  dari 
Mu’adz  dan  Ubaid  bin  Umair. 

Ini  menunjukkan  sikap  Imam  Bukhari,  karena  dia 
mengemukakan  ayat-ayat  yang  tidak  menyebutkan  tentang  meminta 
bertaubat,  tapi  yang  menyebutkan  bahwa  taubat  itu  tidak  lagi  berguna. 
Selain  itu,  berdasarkan  keumuman  sabda  beliau  SAW,  o’J&i  Jju'  J 
( Barangsiapa  mengganti  agamanya,  maka  bunuhlah  dia),  dan  juga 
kisah  Mu’adz  yang  dikemukakan  setelahnya,  dia  tidak  mengemukakan 
yang  lain. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Mereka  berpendapat  bahwa  hukum 
orang  yang  murtad  dari  Islam  adalah  hukum  kafir  harbi  yang  telah 
sampai  dakwah  kepadanya,  karena  dia  melawan  orang  yang  menerima 
dakwah.  Mereka  mengatakan,  bahwa  disyariatkannya  meminta  taubat 
adalah  bagi  yang  keluar  dari  Islam  karena  tidak  tahu.  Sedangkan 
orang  yang  keluar  dari  Islam  setelah  tahu,  maka  tidak  diminta 
bertaubat.” 

Kemudian  dia  menukil  dari  Abu  Yusuf  yang  sependapat 
dengan  mereka,  tapi  dia  berkata,  “Jika  orang  murtad  itu  datang  dengan 
bertaubat,  maka  dia  dilepaskan,  dan  perkaranya  diserahkan  kepada 
Allah.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Atha',  dia  berkata,  “Jika 
asalnya  seorang  muslim,  maka  dia  tidak  diminta  bertaubat,  tapi  jika 
tidak  begitu  maka  dia  diminta  bertaubat.” 

Ibnu  Al  Qashshar  menyatakan  ijma’  berdasarkan  pendapat 
jumhur,  yakni  ijma’  sukuti,  karena  Umar  telah  memutuskan  mengenai 
orang  murtad,  “Mengapa  kalian  tidak  menahannya  selama  tiga  hari 
dengan  memberinya  makan  roti  setiap  hari,  siapa  tahu  dia  mau 
bertaubat  lalu  Allah  menerima  taubatnya?”  dan  tidak  ada  seorang 
sahabat  pun  yang  mengingkari  itu.  Tampaknya,  mereka  memahami 
dari  sabda  Nabi  SAW,  ojlsS' — »  a — lo  Jj — \  ’J  ( Barangsiapa  mengganti 
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agamanya,  • maka  bunuhlah  dia)  bahwa  jika  dia  tidak  kembali  kepada 
Islam  maka  bunuhlah  dia.  Dan  Allah  berfirman  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  5,  'j&i  StS'j Ji  ijfij  ijilifj  \°J\s  dti  ( Jika  mereka 

bertaubat  dan  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka  berilah 
kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan). 

Mereka  yang  berpendapat  harus  meminta  bertaubat  berselisih, 
apakah  cukup  sekali  atau  harus  sampai  tiga  kali?  Dan  apakah  yang 
tiga  kali  itu  dalam  satu  majlis  atau  dalam  sehari,  atau  dalam  tiga  hari? 
Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  itu  dilakukan  hingga  satu  bulan. 
Diriwayatkan  dari  An-Nakha’i,  bahwa  itu  dilakukan  selamanya, 
demikian  nukilan  yang  mutlak  darinya.  Yang  benar,  itu  dilakukan  bagi 
orang  yang  berulang  kali  murtad.  Tambahan  penjelasan  tentang 
masalah  ini  akan  dipaparkan  dalam  hadits  pertama  yang  membahas 
tentang  kaum  zindiq. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  * — * j—fi  (. Dari  Ikrimah).  Dia  adalah  maula  Ibnu 

Abbas. 

^ — Ip  <'  ( Dihadapkan  kepada  Ali).  Maksudnya,  Ibnu  Abi 

Thalib.  Dalam  bab  “Tidak  Boleh  Mengadzab  dengan  Adzab  Allah” 
pada  pembahasan  tentang  jihad  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Ayyub  dengan  sanad  ini,  bahwa  Ali  pernah 
membakar  suatu  kaum.  Di  sana  juga  saya  sebutkan,  bahwa  Al 
Humaidi  meriwayatkannya  dari  Sufyan  dengan  redaksi,  jjJ— f^i 
( Dia  membakar  orang-orang  yang  murtad).  Sedangkan  dari  jalur 
lainnya  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan  dengan 
redaksi,  — J'  f  OjJ — ju  Olf  (Ada  orang-orang  yang 

menyembah  berhala  secara  sembunyi-sembunyi). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath,  dari  jalur 
Suwaid  bin  Ghaflah, 
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J*— *  VjV*  JU  sjlji-  'j*&  -'j$  Jl  j**£S  JU 

ilj — ^*»3j  :  JU  L3kl'  j^$lip  (jiif  ( Sampai  kabar  kepada 

Ali,  bahwa  suatu  kaum  murtad  dari  Islam.  Maka  dia  pun  mengirim 
utusan  kepada  mereka  [memanggil  mereka],  lalu  menjamu  mereka, 
kemudian  mengajak  mereka  kembali  kepada  Islam,  namun  mereka 
menolak.  Maka  Ali  pun  membuat  lubang,  kemudian  mereka 
didatangkan,  lalu  leher  mereka  dipenggal  dan  mereka  dilemparkan  ke 
dalam  lubang  itu.  Setelah  itu  kayu  bakar  dilemparkan  ke  atas  mereka 
lalu  mereka  pun  dibakar.  Kemudian  dia  berkata,  “Allah  dan  Rasul- 
Nya  benar.  ”) 

Abu  Al  Muzhaffar  Al  Isfaraini  menyatakan  dalam  kitab  Al 
Milal  wa  An-Nihal,  “Orang-orang  yang  dibakar  oleh  Ali  adalah 
segolongan  dari  kaum  Rafidhah  yang  menganggapnya  sebagai  tuhan. 
Tokoh  mereka  adalah  Abdullah  bin  Saba'  seorang  Yahudi,  kemudian 
menampakkan  keislaman,  lalu  mengada-adakan  perkataan  ini.” 

Mungkin  asalnya  adalah  hadits  yang  kami  riwayatkan  pada  juz 
ketiga  dari  hadits  Abu  Thahir  Al  Mukhallish,  dari  jalur  Abdullah  bin 
Syarik  Al  Amiri,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  v'-»  Jlp  £j5  Ui  0)  J3 

Uil&j  Ijj  cJ'  jpalPJts  .j*4o  OjplJ  «J' 

tOjjjjj  uir  o uir  ^uki'  jst  jlp  \zi  ulj  ■.  Jtoi  .usj'jj 

.  '_jj' — 9  .  j'j  «#'  'ji Jti  Of  «uUaP  OJj  t*.  U»  0J  <&'  0J 

: J'— is  .'£& '  dili  15  ijtfi  j3  4lip  'jlp  i*i'  i)lf  &5 

t>;(5  .ais  ’J  cJii)'  iir  ctf  tauif  ijfia 

— *J*'  V' — !  'J*  'Sjp&f  jtg)  vy  (^1 >3  'i :  -CiAJi  *j|J 

iji— .Ml'  ^—5  j\3b  ^  : J3j  . 

1^1  • ' j**jj  j!  :  J3j 

Ij3  vjplj  <,£>*  oli  j!  'jSoi  'jii  cJij  'i'  :  Jl5  {Dikatakan  kepada  Ali, 

“Sesungguhnya  di  sini  adai  suatu  kaum  di  depan  pintu  masjid  yang 
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menyatakan  bahwa  engkau  adalah  tuhan  mereka.  ”  Maka  Ali  pun 
memanggil  mereka,  lalu  berkata,  “ Celaka  kalian,  apa  yang  kalian 
katakan?”  Mereka  berkata,  “ Engkau  tuhan  kami,  pencipta  kami  dan 
pemberi  rezeki  kepada  kami.  ”  Ali  berkata,  “Celaka  kalian, 
sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang  hamba  seperti  kalian.  Aku 
makan  makanan  sebagaimana  kalian  makan,  dan  aku  minum 
sebagaimana  kalian  minum.  Jika  aku  taat  kepada  Allah  maka  Dia 
memberiku  pahala  jika  Dia  berkehendak,  dan  jika  aku  bermaksiat 
terhadap-Nya,  maka  aku  khawatir  Dia  akan  mengadzabku.  Maka 
bertakwalah  kalian  kepada  Allah  dan  kembalilah  [kepada  keyakinan 
yang  benar].  ”  Namun  mereka  menolak.  Keesokan  harinya,  mereka 
berangkat  menuju  kepadanya,  lalu  Qanbar  datang  lantas  berkata, 
“Demi  Allah,  mereka  telah  kembali  mengatakan  perkataan  itu.  ”  Ali 
berkata,  “Biarkan  mereka  masuk  "  Lalu  mereka  mengatakan  seperti 
itu  juga.  Pada  hari  ketiga,  Ali  berkata,  “Jika  kalian  masih  tetap 
mengatakan  itu,  aku  pasti  membunuh  kalian  dengan  cara  membunuh 
yang  paling  buruk.  ”  Tapi  mereka  menolak  kecuali  tetap  begitu.  Ali 
pun  berkata,  “Wahai  Qanbar,  bawakan  kepadaku  alat  tukang  beserta 
para  pekerja,  lalu  buatkan  parit-parit  untuk  mereka  di  antara  pintu 
masjid  dan  istana.  ”  Ali  juga  berkata,  “Buatkan  lubang  dan  buatkan 
yang  dalam  di  tanah.  ”  Dia  kemudian  membawakan  kayu  bakar  lalu 
menyulutnya  dengan  api  di  dalam  parit-parit  itu,  kemudian  berkata, 
“Sungguh  aku  akan  melemparkan  kalian  ke  dalamnya,  atau  kalian 
kembali  [kepada  keyakinan  yang  benar].  ”  Namun  mereka  menolak 
kembali,  maka  mereka  pun  dilemparkan  ke  dalamnya  hingga 
terbakar.  Ali  berkata,  “Sesungguhnya  jika  aku  melihat  kemungkaran, 
maka  aku  menyalakan  apiku  dan  memanggil  Qanbar.”)  Sanad-nya 
hasan. 

Adapun  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur 
Qatadah,  J 0  j*  0»  {Bahwa  dihadapkan 

kepada  Ali  orang-orang  dari  Zuthth  yang  menyembah  berhala,  lalu 
dia  membakar  mereka).  Namun  sanad-nya  terputus.  Kalaupun  valid, 
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maka  ini  adalah  kisah  lainnya,  karena  Ibnu  Abi  Syaibah  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub  bin  An-Nu’man,  lllp  cjlfi 

tjllJt  ^-Jl  ^  Ji'  &  01  :Jtf$  Jjrj  e*l*i 

j,Jh  ^  ‘-4^  :  menyaksikan  Ali  di 

Rahbah,  lalu  seorang  laki-laki  datang  kepadanya  dan  berkata, 
“ Sesungguhnya  di  sini  ada  sebuah  keluarga  yang  memiliki  berhala  di 
dalam  suatu  rumah,  mereka  menyembahnya.  ’’  Maka  Ali  pun  berjalan 
menuju  rumah  itu,  lalu  mereka  mengeluarkan  sebuah  patung  yang 
menyerupai  orang,  maka  Ali  pun  membakar  rumah  itu). 

I — ( Orang-orang  zindiq).  Kata  zanadiiq  adalah  bentuk 
jamak  dari  zindiiq.  Abu  Hatim  As-sijistani  dan  lainnya  berkata, 
“ Zindiq  adalah  bahasa  Persia  yang  diarahkan.” 

Tsa’lab  berkata,  “Dalam  perkataan  orang  Arab  tidak  terdapat 
kata  zindiq,  tapi  mereka  mengatakan  zandaqi  terhadap  orang  yang 
lihai  berkelit.  Jika  mereka  memaksudkan  apa  yang  dimaksudkan  oleh 
orang  umum,  mereka  mengatakan  mulhid  dan  dahri.  Jika  mereka 
mengucapkannya  dengan  dhammah,  berarti  yang  mereka  maksud 
adalah  usia  tua.” 

Al  Jauhari  berkata,  “ Zindiq  adalah  orang  yang  menduakan.” 

Sebagian  pensyarah  menafsirkannya,  bahwa  itu  adalah  orang 
yang  mengaku  adanya  tuhan  selain  Allah.  Lalu  ditanggapi,  bahwa 
semestinya  itu  ungkapan  untuk  setiap  orang  musyrik.  Yang  benar 
bahwa  itu  merupakan  suatu  sekte  agama,  karena  asal  kaum  zindiq 
adalah  para  pengikut  Daishan,  kemudian  Mani,  lalu  Mazdak.  Inti 
perkataan  mereka,  cahaya  dan  kegelapan  adalah  qadiim  (dari  dulu 
sudah  ada),  lalu  keduanya  berpadu  hingga  terciptalah  alam  yang 
semestinya  ini  semuanya  berasal  dari  keduanya.  Maka  siapa  yang 
termasuk  orang  jahat  (berlaku  buruk),  berarti  dia  dari  kegelapan,  dan 
siapa  yang  termasuk  orang  baik  (berlaku  baik)  berarti  dia  dari  cahaya. 
Harus  ada  upaya  untuk  membebaskan  cahaya  dari  kegelapan  sehingga 
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memerlukan  pengorbanan  setiap  jiwa.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh 
Al  Mutanabbi  ketika  mengatakan  dalam  qashidahnya  yang  populer: 

i-J j£j  jjUDl  01  jb  j*  J 

Betapa  sangat  berpengaruhnya  kegelapan  malam  padamu, 
engkau  mengabarkan  bahwa  golongan  Manawiyah  telah  berdusta 

Bahram,  kakeknya  kisra,  memperdayai  Mani  hingga  datang  ke 
hadapannya  dan  dia  menampakkan  bahwa  dia  menerima 
pandangannya,  kemudian  dia  membunuhnya  dan  membunuh  para 
sahabatnya.  Namun  masih  ada  yang  tersisa  dari  mereka  yang 
mengikuti  Mazdak.  Saat  Islam  muncul,  sebutan  zindiq  disandangkan 
kepada  orang  yang  berkeyakinan  demikian.  Sejumlah  orang 
menampakkan  keislaman  karena  takut  dibunuh.  Kemudian  sebutan  itu 
disandangkan  kepada  setiap  orang  yang  menyembunyikan  kekufuran 
dan  menampakkan  keislaman,  sehingga  penganut  faham  zindiq 
mengatakan  seperti  apa  yang  biasa  dikatakan  oleh  orang-orang 
munafik.  Demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  sejumlah  ahli  fikih  dari 
madzhab  Syafi’i  dan  lainnya,  bahwa  zindiq  adalah  orang  yang 
menampakkan  keisalaman  dan  menyembunyikan  kekufuran.  Jika 
mereka  ingin  menyertakan  mereka  dalam  hukum  itu,  maka  itu 
memang  demikian,  jika  tidak,  maka  asal  mereka  adalah  sebagaimana 
yang  telah  saya  kemukakan. 

An-Nawawi  dalam  kitab  Lughat  Ar-Raudhah  berkata,  “ Zindiq 
adalah  orang  yang  tidak  menganut  agama.” 

Muhammad  bin  Ma’an  dalam  kitab  At-Tanqib  ala  Al 
Muhadzdzab  berkata,  “Kaum  zindiq  adalah  kaum  tsanawi,  mereka 
mengatakan  bahwa  masa  itu  abadi  dan  ada  reinkarnasi.  Di  antara 
kaum  zindiq  ada  golongan  bathiniyah.  Mereka  adalah  kaum  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  menciptakan  sesuatu,  kemudian  dari  itu 
Allah  menciptakan  sesuatu  yang  lain,  lalu  mengatur  alam  dengan  itu 
dan  mereka  menyebutnya  akal  dan  jiwa,  dan  kadang  akal  pertama  dan 
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akal  kedua.  Ini  termasuk  kategori  tsanawi  mengenai  cahaya  dan 
kegelapan,  hanya  saja  mereka  merubah  kedua  sebutannya.  Mereka 
mempunyai  pandangan-pandangan  nyeleneh  tentang  kenabian, 
perubahan  ayat-ayat  dan  kewajiban-kewajiban  ibadah.  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  sebabnya  adalah  penafsiran  para  ahli  fikih  zindiq 
yang  menafsirkan  dengan  penafsiran  orang  munafik  saat  menafsirkan 
perkataan  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Mukhtashar,  ‘Kekufuran  apa 
pun  yang  diulangnya,  baik  yang  ditampakkan  maupun  yang 
disembunyikan  oleh  kaum  zindiq  dan  lainnya,  kemudian  bertaubat  lalu 
kehilangan  akal,  maka  ini  tidak  bisa  disamakan  dengan  orang  zindiq 
atau  munafik,  karena  setiap  orang  zindiq  adalah  munafik,  tapi  tidak 
sebaliknya.  Sedangkan  sebutan  yang  berasal  dari  Al  Qur'an  dan 
Sunnah,  mereka  adalah  orang  munafik,  yakni  orang  yang 
menampakkan  keisalaman  dan  menyembunyikan  penyembahan 
berhala  atau  agama  Yahudinya.  Sedangkan  kaum  tsanawi  tidak  pernah 
diketahui  bahwa  mereka  menampakkan  keislaman  pada  masa  Nabi’.” 

Ada  perbedaan  nukilan  mengenai  orang-orang  yang 
mengalami  peristiwa  bersama  Ali  sebagaimana  yang  nanti  akan  saya 
paparkan.  Di  masa  awal  Islam  dikenal  Al  Ja’ad  bin  Dirham,  dia 
disembelih  oleh  Khalid  Al  Qasri  pada  hari  Idul  Adha,  kemudian 
jumlah  mereka  bertambah  banyak  di  masa  pemerintahan  Al  Manshur, 
dan  sebagian  mereka  menampakkan  keyakinannya,  lalu  mereka  pun 
diperintahkan  untuk  dibunuh.  Kemudian  pada  masa  pemerintahan 
anaknya,  Al  Mahdi,  mereka  banyak  dikejar  dan  dibunuh.  Setelah  itu 
pada  masa  pemerintahan  Al  Makmun  Babak,  muncul  Al  Khurrami 
lalu  menguasai  negeri  Habal  dan  membunuh  kaum  muslimin. 
Sementara  pasukan  melarikan  diri  hingga  akhirnya  dia  dikalahkan 
oleh  Al  Mu’tashim  lalu  menyalibnya.  Dia  mempunyai  para  pengikut 
yang  disebut  Al  Khuramiyyah,  kisah  mereka  dapat  diketahui  dalam 
beberapa  literatur  sejarah. 

t/1—**  'o—il  £LJi  {Kemudian  hal  itu  sampai  kepada  Ibnu 
Abbas).  Saya  belum  menemukan  nama  orang  yang  menyampaikan  ini 
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kepada  Ibnu  Abbas.  Saat  itu  Ibnu  Abbas  sebagai  gubernur  Bashrah 
yang  ditugaskan  oleh  Ali. 

Al  o'*u«  \"JSj6  'i  aILp-  Al  jip  ii'  JjLj  {Karena  adanya 
larangan  Rasulullah  SAW,  “ Janganlah  kalian  mengadzab  dengan 
adzab  AUah.”)  Maksudnya,  karena  beliau  melarang  membunuh 
dengan  menggunakan  api.  Larangan  ini  yang  ditunjukkan  oleh  sabda 
beliau,  '  Sl  {Janganlah  kalian  mengadzab ).  Kemungkinan  ini 
termasuk  hadits  yang  didengar  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  dan 
kemungkinan  juga  dia  mendengarnya  dari  sebagian  sahabat.  Dalam 
bab  “Tidak  Boleh  Mengdzab  dengan  Adzab  AUah”,  pada  pembahasan 
tentang  jihad  telah  dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  Al  J  j— -j  l— 

L JJtjj» yAi  I — fyij  t&i  :  JUi  j*Lij  p  Al  JL*  {Rasulullah  SAW 

mengutus  kami,  lalu  bersabda,  " Jika  kalian  menemukan  fulan  dan 
fulan,  maka  bakarlah  merdui  berdua.  ”)  Di  dalamnya  juga  disebutkan, 
Al  Sl'  I — #  Li — jJ  Sl  j' — 3i  ot  {Bahwa  api,  tidak  ada  yang  boleh 
menggunakannya  untuk  menyiksa  kecuali  Allah).  Dalam 
penjelasannya  di  sana  disebutkan  nama  kedua  orang  tersebut  dan 
keterangan  haditsnya.  Abu  Daud  mengemukakan  dari  Ibnu  Mas’ud 
kisah  lainnya,  jl—3i  o  j  *il  Oi  jCJ  Sl  $  {Sungguh  tidak  ada 

yang  layak  menyiksa  dengan  api  kecuali  Tuhannya  api). 

C I  -  Itj  aIIp  Al  jifi  Al  JjLj  Jji)  (Dan  sungguh  aku  pasti 

membunuh  mereka  karena  adanya  sabda  Rasulullah  SAW).  Dalam 
riwayat  Isma’il  bin  Ulayyah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  di  dua 
tempat  disebutkan  dengan  redaksi,  Jl— S  >j  &£■  Al  jip  Al  JjLj  Od 

{Karena  Rasulullah  SAW  telah  bersabda). 

ojl3v_i  i-Jji  Jjj  'J  {Barangsiapa  mengganti  agamanya,  maka 
bunuhlah  dia).  Isma’il  bin  Ulayyah  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
J\  Sili  {Lalu  hal  itu  sampai  kepada  Ali,  maka 

dia  pun  berkata,  Kasihan  Ummu  Ibni  Abbas.”)  Demikian  juga 


redaksi  dalam  riwayat  Abu  Daud,  sedangkan  dalam  riwayat  Ad- 
Daraquthni  disebutkan  tanpa  mencantumkan  kata  Ini  menunjukkan 
bahwa  Ali  tidak  senang  dengan  penyangkalan  itu,  dan  dia  memandang 
bahwa  larangan  itu  hanya  sebagai  anjuran  sebagaimana  yang 
penjelasan  yang  telah  dipaparkan.  Dalam  hadits  berikutnya  akan 
dipaparkan  madzhab  Mu’adz  mengenai  masalah  ini,  dan  bila  imam 
memandang  tindakan  keras  perlu  dilakukan,  maka  dia  boleh 
melakukannya.  Ini  berdasarkan  penafsiran  lafazh  £—4j,  bahwa  ini 
adalah  kalimat  untuk  mengungkapkan  rasa  kasihan,  yakni  Ali 
mengungkapkan  kasihan  terhadap  Ibnu  Abbas  karena  Ibnu  Abbas 
mengartikan  larangan  itu  secara  zhahimya  sehingga  meyakini  haram 
secara  mutlak,  maka  Ali  pun  mengingkarinya. 

Kemungkinan  juga  Ali  mengatakan  itu  karena  rela  dengan  apa 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  dan  bahwa  Ibnu  Abbas  bisa 
mengingat  apa  yang  terlupakan  olehnya.  Ini  berdasarkan  suatu 
pendapat  mengenai  penafsiran  lafazh  bahwa  ini  adalah  kata  yang 
bermakna  pujian  dan  ungkapan  ketakjuban  sebagaimana  yang 
dikemukakan  dalam  kitab  An-Nihayah.  Tampaknya,  penafsiran  ini 
diambil  dari  perkataan  Al  Khalil,  “Kata  itu  menempati  posisi  takjub 
dan  senang,  seperti  halnya  ungkapan  mengenai  anak  kecil,  ' — i  i— 

— M  (Wah,  betapa  bagusnya  dia).”  Demikian  yang  dituturkan  oleh 
Az-Zuhri. 

Kata  j—*  adalah  lafazh  umum,  dan  ini  dikhususkan  dengan 
orang  yang  mengganti  agamanya  secara  batin,  serta  tidak 
menampakkannya  secara  lahir.  Karena  yang  diberlakukan  adalah 
hukum-hukum  lahir,  sehingga  dikecualikan  darinya  orang  yang 
mengganti  agamanya  secara  lahir  namun  disertai  dengan  paksaan, 
sebagaimana  yang  nanti  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
paksaan  setelah  ini. 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  perempuan 
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murtad  dijatuhi  hukuman  mati  sebagaimana  halnya  laki-laki  yang 
murtad.  Ulama  madzhab  Hanafi  mengkhususkan  laki-laki  dan  berdalil 
dengan  hadits  yang  melarang  membunuh  perempuan.  Sementara 
jumhur  mengartikan  larangan  itu  bagi  perempuan  yang  aslinya  kafir 
dan  tidak  turut  serta  dalam  peperangan  dan  tidak  pula  dalam 
pembunuhan.  Hal  ini  berdasarkan  redaksi  dalam  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  tersebut  yang  melarang  membunuh  perempuan, 
yaitu  tatkala  beliau  SAW  melihat  perempuan  yang  dibunuh,  beliau 
bersabda,  J-JU3  ai*  cJlSf  U  ( Ini  tidak  layak  untuk  dibunuh),  kemudian 
beliau  melarang  membunuh  perempuan. 

Mereka  juga  berdalil,  bahwa  'j—»  adalah  kata  syarat  yang  tidak 
mencakup  perempuan.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  Ibnu  Abbas  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  berpendapat,  j— siJ  ( Perempuan  yang 

murtad  juga  dibunuh ).  Dalam  masa  pemerintahannya.  Abu  Bakar 
pernah  membunuh  seorang  perempuan  yang  murtad.  Saat  itu  para 
sahabat  masih  banyak,  dan  tidak  seorang  pun  yang  mengingkarinya. 
Semua  itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir.  Ad-Daraquthm 
meriwayatkan  atsar  Abu  Bakr  dari  jalur  yang  hasan,  dan  dia  juga 
meriwayatkan  redaksi  serupa  secara  marfu  ’  tentang  dibunuhnya 
perempuan  murtad,  tapi  sanad- nya  dha  ’if.  Mereka  juga  berdalil  bahwa 
hukum  asalnya  adalah,  perempuan  itu  bisa  dijadikan  budak,  sehingga 
termasuk  kategori  rampasan  perang  bagi  para  pejuang.  Sedangkan 
perempuan  murtad  tidak  bisa  dijadikan  budak,  sehingga  statusnya 
tidak  seperti  rampasan  perang,  sehingga  membunuhnya  tidak 
ditinggalkan. 

Dalam  hadits  Mu’adz  disebutkan,  bahwa  ketika  Nabi  SAW 
mengirimnya  ke  Yaman,  beliau  berpesan  kepadanya,  j— *  ^ 

Oti  U*  fy\  v W  f&T 

i  g  j-c.  Ijj.,  ( Laki-laki  manapun  yang  murtad  dari  Islam, 

maka  ajaklah  dia  [kembali] ,  jika  dia  kembali  [maka  selesai],  tapi  jika 
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tidak,  maka  pancunglah  lehernya.  Dan  perempuan  manapun  yang 
murtad  dari  Islam,  maka  ajaklah  dia  [kembali],  jika  dia  kembali 
[maka  selesai],  tapi  jika  tidak,  maka  pancunglah  lehernya).  Sanad- 
nya  hasan.  Ini  adalah  nash  yang  masih  berada  dalam  wilayah 
perdebatan  sehingga  perlu  ditinjau  kembali.  Hal  ini  juga  dikuatkan 
oleh  ketentuan  disamakannya  laki-laki  dan  perempuan  dalam  semua 
perkara  hudud  (hukuman)  seperti  zina,  mencuri,  minum  khamer  dan 
menuduh  berbuat  zina.  Di  antara  bentuk  had  zina  adalah  pelaku  yang 
telah  menikah  dirajam  hingga  mati,  sehingga  hal  ini  dikecualikan  dari 
larangan  membunuh  perempuan.  Demikian  juga  yang  dikecualikan 
membunuh  perempuan  murtad. 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  berpedoman  dengan  ini 
dalam  menetapkan  hukum  dibunuhnya  setiap  orang  yang  beralih  dari 
agama  kafir  ke  agama  kafir  lainnya,  baik  itu  termasuk  orang  yang 
membayar  upeti  atau  pun  tidak.  Kemudian  sebagian  ulama  madzhab 
Hanafi  menjawab,  bahwa  keumuman  dalam  hadits  ini  adalah 
mengenai  orang  yang  mengganti  agamanya,  bukan  tentang 
penggantiannya.  Sedangkan  penggantiannya  adalah  mutlak,  tidak 
bersifat  umum.  Kalaupun  dianggap  umum,  maka  disepakati  sesuai 
zhahimya  dalam  kekufuran,  jika  dia  memeluk  Islam  maka  termasuk 
keumuman  hadits,  namun  bukan  itu  yang  dimaksud. 

Mereka  juga  berdalil,  bahwa  kufur  adalah  satu  agama,  jika 
seorang  Yahudi  beralih  menjadi  seorang  Nasrani,  berarti  dia  tidak 
keluar  agama  kufur,  demikian  juga  bila  seorang  penyembah  berhala 
memeluk  Yahudi.  Maka  jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
mengganti  di  sini  adalah  mengganti  agama  Islam  dengan  agama 
lainnya,  karena  agama  yang  benar  di  sisi  Allah  adalah  Islam.  Allah 
berfirman  dalam  surah  Aali  ‘hnraan  ayat  19,  4>t  j — !p  — li  01 

{Sesungguhnya  agama  [yang  diridhaij  di  sisi  Allah  hanyalah  Islam). 
Sedangkan  agama  lain,  diakui  berdasarkan  pengakuan  pemeluknya. 

Salah  seorang  ulama  Syafi’i  menggunakan  firman  Allah  dalam 


FATHUL  BAARI  —  33 


surah  Aali  ‘Imraan  ayat  85,  4_JU  J_4*  l— r-^  Zp-  Pi 
{Barangsiapa  mencari  agama  selain  dari  agama  Islam,  maka  sekali- 
kali  tidaklah  akan  diterima  [agama  itu]  daripadanya )  sebagai  dalil, 
dia  berkata,  “Dari  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  Allah  tidak 
mengakuinya.”  Lalu  dijawab,  bahwa  orang  yang  murtad  dari  Islam 
tidak  diakui  agamanya.  Ini  cukup  jelas,  tapi  tidak  diterimanya  agama 
itu  tidak  berarti  tidak  diakui  pula  upetinya,  karena  yang  dimaksud 
tidak  diterima  dan  terjadinya  kerugian  ini  adalah  kelak  di  akhirat. 
Kalaupun  kita  menganggap  bahwa  tidak  diterimanya  agama  itu 
darinya  adalah  tidak  diakui  di  dunia,  tapi  yang  disimpulkan  darinya, 
bahwa  dia  tidak  diakui.  Jika  dia  kembali  kepada  agama  lamanya 
walaupun  mengakui  bahwa  dia  berkewajiban  membayar  upeti,  maka 
dia  tetap  dibunuh  jika  tidak  kembali  kepada  Islam,  meskipun  ada 
kemungkinan  menahan,  bahwa  kita  tidak  menerima  upetinya  dan  tidak 
membunuhnya. 

Mengenai  anggapan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “menukar 
agama”  pada  hadits  ini  adalah  khusus  agama  Islam,  ini  dikuatkan  oleh 
redaksi  dalam  sebagian  jalur  periwayatannya,  seperti  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  secara 
marfu  0-i->  P  C Barangsiapa  yang 

agamanya  menyelisihi  agama  Islam,  maka  pancunglah  lehernya ).  Ini 
dijadikan  sebagai  dalil  dalam  menetapkan  bahwa  orang  zindiq  harus 
dibunuh.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan,  bahwa  Ali 
meminta  mereka  bertaubat. 

Asy-Syafi’i  mencatatkan,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan,  untuk  menerima  secara  mutlak,  dan  dia  berkata,  “Orang 
zindiq  diminta  untuk  bertaubat  sebagaimana  halnya  orang  murtad 
diminta  untuk  bertaubat.” 

Ada  dua  riwayat  dari  Ahmad  dan  Abu  Hanifah,  salah  satunya 
diminta  bertaubat,  dan  lainnya  jika  berulang,  maka  taubatnya  tidak 
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lagi  diterima.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Al-Laits  dan  Ishaq. 
Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Ishaq  Al  Marwazi,  dari  kalangan  para 
tokoh  madzhab  Syafi’i,  namun  tidak  valid  darinya,  bahkan  dikatakan 
bahwa  itu  kesalahan  riwayat  dari  Ishaq  bin  Rahawaih.  Pendapat 
pertama  merupakan  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  ulama 
madzhab  Maliki,  dan  diceritakan  dari  Malik,  bahwa  jika  dia  datang 
untuk  bertaubat,  maka  itu  diterima,  jika  tidak  maka  tidak  diterima. 
Demikian  juga  pendapat  Abu  Yusuf,  dan  ini  dipilih  oleh  Abu  Ishaq  Al 
Isfarayini  dan  Abu  Manshur  Al  Baghdadi.  Ada  juga  pendapat- 
pendapat  lain  para  ulama  madzhab  Syafi’i  lainnya  seperti  madzhab- 
madzhab  tadi. 

Pendapat  lainnya  menyatakan,  bahwa  dibedakan  antara 
perempuan  pendakwah  dengan  yang  lain,  yang  mana  taubat  dari 
perempuan  yang  mendakwakan  paham  zindiq  tidak  diterima, 
sedangkan  yang  lain  diterima. 

Ibnu  Ash-Shalah  memfatwakan,  bahwa  bila  orang  zindiq 
bertaubat,  maka  taubatnya  diterima,  dan  dia  diberi  hukuman  untuk 
mendidiknya.  Jika  dia  kembali  kafir,  maka  langsung  dipancung  dan 
tidak  diberi  tangguh. 

Ada  pula  yang  melarang  tindakan  itu  berdasarkan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  160,  t  j A?  jkUl  ( Kecuali  mereka 

yang  telah  taubat  dan  mengadakan  perbaikan),  dia  berkata,  “Orang 
zindiq  tidak  dapat  dilihat  perbaikannya,  karena  kerusakan  itu  muncul 
dari  apa  yang  disembunyikannya.  Jika  itu  dapat  tampak  padanya  dan 
dia  menunjukkan  berlepas  diri  darinya,  maka  itu  tidak  lebih  dari  apa 
yang  telah  dilakukannya.  Juga,  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  137,  'jSlijl  JU  0!^  'jp*’  JU  jU  >[pT  jjJJ'  0» 

$  «&1  j*J  (i Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  lalu  kafir, 

kemudian  beriman  [lagi],  kemudian  kafir  lagi,  lalu  bertambah 
kekafirannya,  maka  Allah  tidak  akan  mengampuni  mereka).”  Lalu 
dijawab,  bahwa  maksudnya  adalah  siapa  diantara  mereka  yang 
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meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu.  Ini  seperti  yang  ditafsirkan  oleh 
Ibnu  Abbas  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dan  lainnya. 

Argumen  untuk  Malik,  bahwa  taubatnya  orang  zindiq  tidak 
diketahui.  Alasan  Nabi  SAW  tidak  membunuh  orang-orang  munafik 
adalah  untuk  membujuk  mereka,  dan  seandainya  beliau  membunuh 
mereka,  maka  itu  berdasarkan  pengetahuan  beliau  dari  Allah,  dan  hal 
ini  tidak  dapat  menjamin  tertolaknya  orang  yang  mengatakan,  bahwa 
beliau  membunuh  mereka  karena  hal  lain. 

Di  antara  argumen  mereka  yang  berpendapat  untuk  meminta 
bertaubat  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mujaadilah  ayat  16, 
ijiStf 1  ( Mereka  menjadikan  sumpah-sumpah  mereka  sebagai 
perisai).  Ini  menunjukkan  bahwa  menampakkan  keimanan  dapat 
membentengi  dari  hukuman  mati.  Mereka  semua  sependapat,  bahwa 
hukum-hukum  dunia  ditetapkan  berdasarkan  sesuatu  yang  nampak, 
dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala  rahasia.  Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Usamah,  * — ia  j— p  'M  {Mengapa  engkau  tidak  merobek 

hatinya?),  dan  beliau  bersabda  kepada  orang  yang  membisikan 
kepadanya,  'jJ*  c — #  J  ■  J'—*  :  J'*  ^4' 

{"Bukankah  dia  shalat?”  Dia  menjawab,  "Benar.  ”  Beliau  bersabda 
lagi,  "Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aku  dilarang  membunuh 
mereka.  ”) 

Sebentar  lagi  akan  dipaparkan,  bahwa  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  bahwa  ketika  Khalid  bin  Al 
Walid  meminta  izin  untuk  membunuh  orang  yang  mengingkari 
pembagian  yang  lakukan  oleh  Nabi  SAW,  dia  berkata,  “Betapa 
banyak  orang  yang  mengatakan  dengan  lisannya  sesuatu  yang  tidak 
terdapat  di  dalam  hatinya.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  Of  ’j— »jf 

«_j j — Li  j__p  LJj\  {Sesungguhnya  aku  tidak  diperintahkan  untuk 
mengamati  hati  manusia).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 
Masih  banyak  hadits-hadits  lainnya  mengenai  ini. 
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Kedua,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  mencakup  empat 
hukum,  yaitu: 

1.  Siwak,  haditsnya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
thaharah  dengan  lebih  lengkap. 

2.  Tercelanya  meminta  jabatan  dan  larangan  berambisi 
mendapatkan  jabatan.  Secara  jelas  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  hukum. 

3.  Abu  Musa  diutus  ke  Yaman,  dan  juga  dikirimnya  Mu’adz  ke 
sana.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  yaitu  tiga  bab  setelah  bab  Thaif. 

4.  Kisah  orang  Yahudi  yang  memeluk  Islam  kemudian  murtad, 
seperti  yang  dimaksud  di  sini. 

J  j—*  ( Dari  Abu  Musa).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Yahya  Al  Qaththan  dengan  sanad  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  Jt-i 
4 &  ( Abu  Musa  Al  Asy  ’ ari  berkata). 

C Dan  bersamaku  ada  dua  orang  laki-laki 
dari  kalangan  Asy’ari).  Kedua  orang  itu  berasal  dari  kaumnya.  Saya 
belum  menemukan  namanya.  Dalam  kitab  Al  Ausath  karya  Ath- 
Thabarani  disebutkan  hadits  dari  jalur  Abdul  Malik,  dari  Umair,  dari 
Abu  Burdah  pada  hadits  ini,  bahwa  salah  satunya  adalah  anak  paman 
Abu  Musa  (sepupunya),  dan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Yazid 
bin  Abdillah  bin  Abi  Burdah,  dari  Abu  Burdah  disebutkan,  j—f  Msrj 
^4  (Dua  orang  laki-laki  dari  anak-anak  pamanku). 

Ji— *  V ...  (Masing-masing  dari  keduanya  meminta). 

Redaksinya  disebutkan  dengan  membuang  objek  yang  diminta. 
Ahmad  menjelaskan  dalam  riwayatnya  tadi  dengan  mengatakan,  jt— * 
J  (Dia  meminta  pekerjaan/ jabatan).  Penjelasan  tentang  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum,  dari  jalur  Yazid  bin 


FATHUL  BAARI  —  37 


Abdillah,  ih*  jUi  .&\  Sy*}  'i  $$  Jtfi  (Za/w  .ya/a/i  satunya 

berkata,  “Berilah  kami  jabatan,  wahai  Rasulullah. "  Kemudian  yang 
satunya  lagi  mengatakan  seperti  itu).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
ini  disebutkan,  2blj  L— »  je- JJ  Jip  if^i  ( Berilah  kami  jabatan  pada 
sebagian  yang  telah  Allah  kuasakan  kepadamu).  Sementara  dalam 
riwayat  Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Burdah 
disebutkan,  i-ii *  ^2'  -hiU*  J*  &.  "4^ 

(Kemudian  salah  satunya  bersyadahat,  lalu  berkata,  “Kami  datang 
kepadamu  agar  engkau  meminta  bantuan  kepada  kami  untuk 
tugasmu.  ”  Lalu  yang  satunya  lagi  mengatakan  seperti  itu). 

Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  dari  jalur 
Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari  ayahnya,  o*  ^ 

iL  ui  cJUi  j Ji-j  i»' 

?kiJUiP  (Beberapa  orang  dari  kalangan  kaum  Asy  ’ari  datang  kepadaku, 
lalu  mereka  berkata,  “Mari  kita  berangkat  bersama  kepada 
Rasulullah  SA  W,  karena  kami  mempunyai  keperluan.  ”  Maka  aku  pun 
berdiri  bersama  mereka,  lalu  mereka  berkata  [kepada  Nabi  SAWJ, 
“Apakah  engkau  akan  meminta  bantuan  kami  untuk  tugasmu?”).  Cara 
mengompromikannya  adalah,  bahwa  selain  kedua  orang  tersebut  ada 
juga  yang  lainnya,  dan  kata  jamak  itu  dinisbatkan  kepada  yang  dua. 

-j-\  i  j,  ‘e  \j  jf-  ^ jZ  \jf  \£ :  Jlii  (Lalu  beliau  berkata, 

“Wahai  Abu  Musa,  —atau  Wahai  Abdullah  bin  Qais—.  ”)  Periwayat 
ragu  tentang  mana  yang  beliau  maksud,  dan  dalam  riwayat  ini  tidak 
disebutkan  perkataan  beliau  yang  lain  pada  bagian  ini.  Abu  Daud 
menyebutkannya  dalam  riwayatnya  dari  Ahmad  bin  Hanbal  dan 
Musaddad,  keduanya  meriwayatkan  dari  Yahya  Al  Qaththan  dengan 
sanad- nya,  dan  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  Jj*J  ^ 

1 _ 1  L_j  (Bagaimana  menurutmu,  wahai  Abu  Musa?).  Redaksi 

serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Muhammad  bin 
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Hatim,  dari  Yahya.  , 

— &  ^s— ?  6  J*  t»  jsJu  iihij  tsdJ'j  :cii  {Aku  berkata, 
“ Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran,  mereka 
berdua  tidak  memberitahuku  apa  yang  ada  di  dalam  benak  mereka.  ”) 
Ini  ditafsirkan  oleh  riwayat  Abu  Al  Umais,  <&t  Jb»  *Sit  ojisPli 

4^0 j — i'j  .(*4 pr\*-  ^  j*i  :ciij  ijitS  £•  j*L>j  <lip  ( Maka  aku  pun 

meminta  maaf  kepada  Rasulullah  SAW  atas  apa  yang  mereka  katakan, 
lalu  aku  berkata,  "Aku  tidak  tahu  apa  keperluan  mereka.  ”  Maka 
beliau  pun  mempercayaiku  dan  memaafkanku).  Dalam  lafazh  lainnya 
disebutkan,  U  L, _*■  I3U1  jj  :  Jtii  (Dza  kemudian  berkata,  “Aku  tidak 
tahu,  untuk  apa  keduanya  datang.  ") 

'i  V  j-J  ( Tidak  akan  — atau  tidak — ).  Periwayat  merasa  ragu. 
Dalam  riwayat  Yazid  yang  diriwayatkan  Muslim  disebutkan,  <&'j  lJi 
{Sesungguhnya  kami,  demi  Allah). 

0—*  ' — 0**  ^  'i/  (ATa/m  tidak  memberikan  jabatan 

kepada  orang  yang  menginginkannya).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Unais 
disebutkan,  {Orang  yang  meminta  [jabatan]  dari  kami). 

Sementara  dalam  riwayat  Yazid  sebutkan,  \/> f-  *ij  ilt* 

{Seseorang  yang  memintanya,  dan  tidak  seorang  pun  yang  berambisi 
terhadapnya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  o)  :  Jl _ ai 

— A  is— **  jU*  ■*&.  j*  {Beliau  kemudian 

bersabda,  “Sesungguhnya  orang  yang  paling  berkhianat  di  antara 
kalian  di  sisi  kami  adalah  orang  yang  meminta  jabatan.  ”  Maka  beliau 
tidak  pernah  meminta  tolong  kepada  keduanya  dalam  hal  apa  pun 
hingga  beliau  meninggal).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari 
riwayat  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  saudaranya,  dari  Abu  Burdah. 
Dalam  sanad  ini  Abu  Daud  memasukkan  seorang  laki-laki  di  antara 
dia  dan  Abu  Burdah. 
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J— [y!  i'**  5*2'  {Kemudian  beliau  menyusulkan  Mu  ’adz  bin 
Jabal  kepadanya).  Kata  5 — *2f  maksudnya  adalah  beliau  mengirimkan 
Mu’adz  setelahnya.  Secara  tekstual,  beliau  mengirim  Mu’adz  setelah 
memberangkatkan  Abu  Musa.  Dalam  sebagian  naskah  dicantumkan 
dengan  redaksi,  5— *J'j  {Dan  dia  dikirim  selanjutnya),  dan  kata  i'—** 
disebutkan  dengan  harakat  fathah.  Sementara  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  dikemukakan  dengan  redaksi,  4»  JL?  ^1 
' Sl  j  :  Jlii  j*2'  'il**j  y  ul  jJL.}  {Nabi  SA  W  mengutus  Abu 

Musa  dan  Mu’adz  ke  Yaman,  lalu  beliau  bersabda,  “Hendaklah 
kalian  berdua  besikap  memudahkan  dan  jangan  bersikap 
menyulitkan.”)  Ini  diartikan,  bahwa  beliau  menambahkan  Mu’adz 
kepada  Abu  Musa  setelah  beliau  menguasainya  namun  sebelum 
memberangkatkan  mereka,  lalu  beliau  berwasiat  kepada  keduanya  saat 
pemberangkatan.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah,  beliau 
berwasiat  kepada  keduanya  secara  terpisah. 

4—ji^  fU-i  V— ll»  {Ketika  Mu  ’adz  sampai  kepadanya).  Dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  telah  dikemukakan,  bahwa  masing- 
masing  dari  keduanya  memegang  tugas  tersendiri  (berlainan  wilayah 
tapi  masih  di  Yaman).  Sementara  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan, 
>y  ' — j  i'**  j\ji  “>'**i  {Lalu  keduanya  saling  mengunjungi. 

Maka  Mu’adz  mengunjungi  Abu  Musa).  Dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan,  'l» 'k*.— i  L>jja — i  {Lalu  dia  menghamparkan  permadani). 
Makna  5il — '~>j  i— J  a\\  {memberikan  bantal  untuknya)  adalah 

menghamparkan  bantal  untuknya  agar  dia  dapat  duduk  di  atasnya. 

Al  Baji  dan  Al  Ashili  menyebutkan  sebagaimana  yang  dinukil 
oleh  Iyadh  dari  keduanya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataan 
Ibnu  Abbas,  oitJjl»  ^  cJujtki*'*  {maka  aku  rebahan  pada  bagian 
tengah  bantal)  adalah  alas  tidur.  Namun  An-Nawawi  menyangkalnya 
dengan  berkata,  “Ini  lemah  dan  bathil.  Sebenarnya  yang  dimaksud 
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dengan  bantal  adalah  yang  biasa  digunakan  alas  untuk  kepala  orang 
tidur.  Kebiasaan  mereka,  bila  hendak  memuliakan  tamu,  mereka 
meletakkan  bantal  di  bawahnya  sebagai  bentuk  penghormatan.” 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  aIIp  <uii  Ju?  o? 
li\ — i — !  — l  £&  ,*Lj  {Bahwa  Nabi  SAW  masuk  kepadanya, 

kemudian  dia  menyediakan  bantal  untuk  beliau)  seperti  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Sementara  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  iiiCt  j  Js-  if\ 

^ — &  ' — *  ■* — 1  cM  {Bahwa  dia  datang  menemui  Abdullah  bin 
Muthi  ’,  lalu  dia  menyediakan  bantal  untuknya,  maka  dia  pun  berkata, 
“Aku  tidak  datang  untuk  duduk. ")  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim.  Saya  tidak  pernah  melihat  di  dalam  literature-literatur  bahasa 
bahwa  alas  tidur  adalah  bantal. 

J  J— 'i :  {Dia  berkata,  “Turunlah.  ’j  Maksudnya,  duduklah  di 

atas  bantal. 

£_!  J — ’r- j  {Ternyata  di  situ  ada  seorang  laki-laki ...).  Saya 

belum  menemukan  nama  laki-laki  tersebut. 

J»— *  -S  {Dulunya  dia  seorang  Yahudi,  lalu 

memeluk  Islam,  kemudian  kembali  menjadi  Yahudi  lagi).  Dalam 
riwayat  Muslim  dan  Abu  Daud  disebutkan,  sjt — Ii  i_JJa  «r'j  (J 

{Kemduian  dia  kembali  kepada  agamanya,  yaitu  agama  yang  buruk). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ahmad  dari  jalur  Ayyub,  dari  Humaid  bin 
Hilal,  dari  Abu  Burdah,  dia  mengatakan,  > y  Js-  J*-  pji 
jlo  ^s-  ojjj  —  iljj  iii»  'jjjb—  U  :  Jui  teJUP  Jjrj 

CAA*  {Ketika  Mu  ’adz  bin  Jabal  datang  menemui  Abu  Musa,  ternyata 
di  situ  ada  seorang  laki-laki,  kemudian  dia  berakta,  “ Ada  apa  ini? " 
— dia  kemudian  menyebutkan  redaksi  serupa  dan  menambahkan — 
sementara  kami  ingin  dirinya  memeluk  Islam  sejak  aku  menahannya 
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dua  bulan  yang  lalu). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Mu’adz 
dan  Abu  Musa,  b'i  iUi  30*  UI «  0?  U xf»\  jJL>j  jlIp  «&i  JlU»  01 

L_Jl  C-yujf  b  :  JUi  Jj«UJb  J^rj  0.UP  IjlS  ji 

:  Jlii  P  i!\  :jui  ^  (*■£*:?  j»**-'*' 

jUlb  tiy- f  J»-  Si  tj*Jb  ( Bahwa  nabi  SAW  memerintahkan  mereka 

berdua  agar  mengajari  orang-orang.  Lalu  Mu  ’adz  mengunjungi  Abu 
Musa,  ternyata  di  sana  ada  seorang  laki-laki  yang  dibelanggu  dengan 
besi,  maka  dia  berkata,  “ Wahai  saudaraku,  apakah  engkau  diutus 
untuk  menyiksa  orang.  Sesungguhnya  kita  diutus  untuk  mengajari 
mereka  tentang  agama  mereka,  dan  kita  memerintah  kepada  mereka 
apa-apa  yang  bermanfaat  bagi  mereka.  ”  Maka  Abu  Musa  berkata, 
" Sesungguhnya  dia  telah  memeluk  Islam  kemudian  kafir  lagi." 
Mu’adz  berkata,  ". Demi  Dzat  yang  telah  mengutus  Muhammad 
dengan  kebenaran,  aku  tidak  akan  beranjak  sampai  aku 
membakarnya  dengan  api. ") 

tjiii  Jfir  JJsr't  Si  (Aku  tidak  akan  duduk  sampai 
orang  ini  dibunuh.  [ItuJ  ketetapan  Allah  dan  Rasul-Nya).  Kata  <&'  «-Uai 
disebutkan  dengan  harakat  dhammah  karena  berfungsi  sebagai 
predikat  dari  subjek  yang  tidak  disebutkan,  dan  boleh  juga  dibaca 
dengan  harakat  fathah. 

pO— »  dj'M  (Tiga  kali).  Maksudnya,  mengulangi  perkataan  ini 
hingga  tiga  kali.  Abu  Daud  menjelaskan  dalam  riwayatnya,  bahwa 
keduanya  mengulang  perkataan.  Abu  Musa  berkata,  “Duduklah.” 
Sementara  Mu’adz  mengulang,  “Aku  tidak  akan  duduk.”  Berdasarkan 
riwayat  ini,  maka  lafazh  (tiga  kali)  itu  berasal  dari  perkataan 

periwayat,  bukan  kelanjutan  dari  perkataan  Mu’adz.  Sementara  dalam 
riwayat  Ayyub,  setelah  redaksi,  *»'  *Ua__ i  (ketetapan  Allah  dan 

Rasul-Nya)  disebutkan,  «jiaSuJ  -i— Zs  Jl_j  :  JlJ  jt-  yZs  Jt-  £Jrj  'J»  ot 
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( Sesungguhnya  orang  yang  kembali  dari  agamanya  — atau  beliau 
bersabda:  mengganti  agamanya — maka  bunuhlah  dia). 

Jaij  4j  'J»\3  {Maka  Abu  Musa  pun  memerintahkan,  lalu  orang  itu 
pun  dibunuh).  Dalam  riwayat  Ayyub  disebutkan,  iiii  a»'j  :  J  lis 
iiif.  Lj'j^oS  ,<UiP  {Maka  Mu’adz  berkata,  “Demi  allah,  aku  tidak 
akan  duduk  hingga  kalian  memenggal  lehernya.  ”  Maka  dia  pun 
memenggal  lehernya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  yang 
telah  saya  singgung  tadi  disebutkan,  jIaJ'  aJ 

' — {Lalu  dibawakanlah  kayu  bakar,  kemudian  dinyalakan,  lantas 
orang  itu  diikat  dengan  kedua  tangannya  di  belakang  pundaknya,  lalu 
dilemparkan  ke  dalamnya).  Riwayat-riwayat  ini  bisa  dipadukan, 
bahwa  dia  memenggal  lehernya,  kemudian  melemparkannya  ke  dalam 
api.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  Mu’adz  dan  Abu  Musa 
berpendapat  bahwa  boleh  mengadzab  dengan  api  dan  membakar 
mayat  dengan  api  untuk  menghinakannya  dan  sebagai  peringatan 
keras  agar  tidak  ada  yang  mengikuti. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Thalhah  bin  Yahya  dan 
Zaid  bin  Abdillah,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa,  dia  berkata,  i' — k»  {Mu  ’adz  datang  kepadaku),  lalu 

dia  menyebutkan  kisah  orang  Yahudi,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
iiLJi  J— 3  L~£>'  J  b&j  .Jifli  .jJi  J*  jp  Jjjf  H  :  Jltf 

{Maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  akan  turun  dari  untaku  sampai  orang 
itu  dibunuh.  ”  Maka  orang  itu  pun  dibunuh.  Salah  satu  dari  keduanya 
berkata,  “Orang  itu  telah  diminta  agar  bertaubat  sebelumnya.  ”)  Abu 
Daud  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani,  dari 
Abu  Burdah,  jf  a_G  J&  teJ  jp  ufj'  J  jJry  ^ y  /\  'J\ 

4__aip  L/yjai  Jb  alpJ  iUi  ttirj  Cj  {Seorang  laki-laki  yang  murtad 
dari  Islam  dihadapkan  kepada  Abu  Musa,  lalu  dia  menyerunya 
kembali,  namun  selama  dua  puluh  hari  atau  lebih  dia  tetap  menolak. 
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Mu’adz  kemudian  datang,  lalu  dia  pun  menyerunya  kembali,  namun 
dia  menolak,  maka  dia  pun  memenggal  lehernya).  Setelah  itu  Abu 
Daud  berkata,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Abdul  Malik  bin  Umair  dari 
Abu  Burdah  tapi  tidak  menyebutkan  ‘diminta  untuk  bertaubat’. 
Demikian  juga  riwayat  Ibnu  Fudhail  dari  Asy-Syaibani.” 

Mengenai  kisah  ini,  Al  Mas’udi  mengatakan  dari  Al  Qasim, 
yakni  Ibnu  Abdurrahman,  “Mu’adz  tidak  turun  sampai  Abu  Musa 
memenggalnya  dan  dia  tidak  memintanya  untuk  bertaubat.”  Namun 
dia  bertolak  belakang  dengan  riwayat  yang  valid,  karena  sebenarnya 
Mu’adz  memintanya  bertaubat,  dan  itu  lebih  kuat  daripada  ini. 
Sedangkan  riwayat-riwayat  yang  tidak  menyebutkan  itu  tidak 
menentangnya.  Kalaupun  riwayat  Al  Mas’ud  dianggap  kuat,  maka 
tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil  bagi  yang  berpendapat  bahwa  orang 
murtad  dibunuh  tanpa  disuruh  bertaubat,  karena  Mu’adz  sudah  merasa 
cukup  dengan  suruhan  Abu  Musa  kepada  orang  tersebut  untuk 
bertaubat.  Tadi  telah  saya  sebutkan,  bahwa  Mu’adz  berpandangan 
bahwa  menyuruh  orang  murtad  bertaubat  adalah  sebuah  keharusan, 
baik  laki-laki  maupun  perempuan. 

J— liil  ft_3  IjSTiJlj  ^  {Kemudian  keduanya  berbincang-bincang 
tentang  shalat  malam).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Burdah 
disebutkan,  U  :  JU4  ( Lalu  dia  berkata,  "Bagaimana 

engkau  membaca  Al  Qur'an?’’)  Maksudnya,  dalam  shalat  malam. 

UajlM  Jtii  ( Lalu  salah  satu  dari  keduanya  berkata).  Dia  adalah 
Mu’adz.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Burdah  disebutkan,  j— $  J' — & 
Jipj  tif \5j  Cd\5  ij'Jf  ( Lalu  Abu  Musa  berkata,  "Aku 

membacanya  sambil  berdiri,  duduk,  di  atas  tungganganku  dan 
melakukan  terus-menerus.  ’’)  Maksudnya,  melakukannya  secara 
kontinyu  dalam  segala  kondisi.  Sementara  dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan,  iSj  f jlS  Jlllt  Jj»  :  J\i  'd  \'Ja  Jl£  $  Jt^ 

4Ul  J _ 'k  L_i \jU  {Abu  Musa  kemudian  berkata, 
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"Bagaimana  engkau  membaca,  wahai  Mu’adz?"  Dia  menjawab, 
"Aku  tidur  di  awal  malam,  lalu  aku  bangun  dan  setelah 
menyelesaikan  keperluanku,  aku  membaca  apa  yang  telah  ditetapkan 
Allah  bagiku. ") 

?  j — rjf ' — i  — i  yr'J'j  ( Dan  dalam  tidurku  aku 
mengharapkan  apa  yang  aku  harapkan  ketika  aku  terjaga).  Dalam 
riwayat  Sa’id  disebutkan,  {Dan  aku  mengharapkan  pahala)  di 

kedua  bagian  itu  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Kesimpulannya,  dia  mengharapkan  pahala  saat 
mengistirahatkan  dirinya  dengan  tidur  agar  lebih  bersemangat  untuk 
shalat  malam. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Hadits  ini  mengandung  banyak  pelajaran  selain  yang  telah 

dikemukakan,  di  antaranya: 

1.  Dua  orang  pemimpin  boleh  diangkat  dalam  di  satu  negeri  dan 
memperhatikan  pembagian  wilayah  di  antara  kedua  pemimpin 
tersebut. 

2.  Makruh  meminta  jabatan  dan  berambisi  untuk  mendudukinya, 
seperti  yang  nanti  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
hukum. 

3.  Anjuran  berkunjung  antara  dua  orang  saudara,  pemimpin  dan 
ulama. 

3.  Anjuran  memuliakan  tamu. 

4.  Sigap  dalam  memerangi  kemungkaran. 

5.  Melaksanakan  hukuman  terhadap  orang  yang  telah  dijatuhi 
sanksi. 

6.  Hal-hal  mubah  bisa  mendatangkan  pahala  bila  diniatkan 
sebagai  sarana  untuk  mendukung  perbuatan  wajib  atau  sunah 
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atau  menyempurnakan  keduanya. 


3.  Memerangi  Orang  yang  Menolak  Menerima  Kewajiban,  dan 
Mereka  Tidak  Dinisbatkan  sebagai  Orang  Murtad 

:  jvi  ojfj*  d  d  d  iii  j lp  d  i»i  ^4^  d'  d’ 

d k'  d  jji*  j  A^ip  «i*  d*  d-?1  ^ 

4Jl  J  j JiSj  UuST  cd  b'  Ij  :d  vd"  d 

t4»l  Mi  4 _ ll  M  cd"  d*d'  d  cjy>\  :d*J  d’  aJi!  d* 

4jC^-j  4lS^j  M|  ^  (»^aP’  4ii  Ajjl  aJi  M  Jli  d3 

.dlll 

6924.  Dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Ketika  Nabi 
SAW  wafat.  Abu  Bakar  diangkat  menjadi  khalifah,  dan  orang  Arab 
menjadi  kafir,  Umar  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  bagaimana  engkau 
memerangi  orang-orang  itu,  padahal  Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
lAku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka 
mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illallaah”.  Barangsiapa  mengucapkan, 
"Laa  ilaaha  illallaah",  maka  sungguh  dia  telah  memelihara  harta 
dan  jiwanya  dari  (pemerangan)ku  kecuali  dengan  haknya,  dan 
perhitungannya  terserah  kepada  Allah’." 

d  ^  omcji  d  d  :  Jn  ^ 

dp  <uii  ed j  Ji  4dJ*  j' 
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J__S  01  tl) i  j£>  U  a))I ji  ; Jli  .1  g»»'*  ^ ^s-  i^_^iLLaJ 

Jl  4jl  CU9 j3ti  cJlrfU  j-W5  Alit  £- 

6925.  Abu  Bakar  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan 
memerangi  orang  yang  membedakan  antara  shalat  dan  zakat,  karena 
zakat  adalah  hak  harta.  Demi  Allah,  seandainya  mereka  enggan 
menyerahkan  tali  pengikat  (tali  kekang)  kepadaku  padahal  mereka 
biasa  menunaikannya  kepada  Rasulullah  SAW,  niscaya  aku 
memerangi  mereka  karena  penolakan  itu.”  Umar  berkata,  “Demi 
Allah,  ini  tidak  lain  kecuali  aku  memandang  bahwa  Allah  telah 
melapangkan  dada  Abu  Bakar  untuk  memerangi.  Maka  aku  pun  tahu 
bahwa  dia  benar.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  memerangi  orang  yang  menolak  menerima  kewajiban). 
Maksudnya,  bolehnya  memerangi  orang  yang  menolak  melaksanakan 
hukum-hukum  yang  bersifat  wajib.  Al  Muhallab  berkata,  “Orang  yang 
menolak  menerima  kewajiban,  maka  dilihat,  jika  dia  mengakui 
kewajiban  zakat  — misalnya — ,  maka  zakatnya  diambil  darinya  secara 
paksa  namun  tidak  dibunuh.  Tapi  jika  disamping  penolakannya  itu 
juga  mengobarkan  peperangan,  maka  dia  diperangi  hingga  kembali.” 

Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  berkata,  “Menurut  kami, 
orang  yang  menolak  suatu  kewajiban  di  antara  kewajiban-kewajiban 
yang  telah  ditetapkan  Allah  sementara  kaum  muslimin  tidak  dapat 
mengambil  itu  darinya,  maka  adalah  hak  mereka  untuk 
memeranginya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  bila  dia  mengakui 
kewajibannya,  maka  tidak  ada  perbedaan  mengenai  hal  itu.” 

( Dan  mereka  tidak  dinisbatkan  sebagai  orang  murtad). 
Maksudnya,  tidak  dianggap  murtad. 

Al  Qadhi  Iyadh  dan  lainnya  mengatakan,  bahwa  dulu  orang- 
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orang  murtad  ada  tiga  golongan,  yaitu: 

1 .  Golongan  yang  kembali  menyembah  berhala 

2.  Golongan  yang  mengikuti  Musailamah  dan  Al  Aswad  Al  Ansi, 
masing-masing  dari  keduanya  mengaku  nabi  sebelum  wafatnya 
Nabi  SAW,  lalu  Musailamah  dipercaya  oleh  penduduk  Yaman 
dan  lainnya,  sementara  Al  Aswad  dipercaya  oleh  penduduk 
Shan’a  dan  lainnya.  Kemudian  Al  Aswad  dibunuh  sebelum 
wafatnya  Nabi  SAW,  namun  masih  ada  yang  tersisa  dari  antara 
mereka  yang  mempercayainya,  lalu  para  bawahan  Nabi  SAW 
memerangi  mereka  di  masa  khilafah  Abu  Bakar.  Sedangkan 
untuk  Musailamah,  Abu  Bakar  mempersiapkan  satu  pasukan 
yang  dipimpin  oleh  Khalid  bin  Walid  untuk  membunuhnya. 

3.  Golongan  yang  tetap  di  dalam  Islam,  tapi  mereka  mengingkari 
zakat,  dan  mereka  menakwilkan  bahwa  itu  khusus  pada  masa 
Nabi  SAW.  Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  mana  pada 
mulanya  Umar  menentang  Abu  Bakar  dalam  memerangi 
mereka  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  hadits  bab  ini. 

Abu  Muhammad  bin  Hazm  dalam  kitab  Al  Milal  wa  An-Nihal 
berkata,  “Setelah  wafatnya  Nabi  SAW,  bangsa  Arab  terbagi  menjadi 
empat  golongan:  (a)  golongan  yang  tetap  dalam  keadaan  semula 
seperti  ketika  beliau  masih  hidup,  dan  itu  adalah  mayoritas  mereka, 
(b)  golongan  yang  tetap  dalam  Islam  hanya  saja  mereka  tidak  mau 
menunaikan  zakat,  jumlah  mereka  cukup  banyak,  tapi  lebih  sedikit 
bila  dibandingkan  dengan  golongan  pertama,  (c)  golongan  yang 
menyatakan  kufur  dan  murtad,  seperti  kawan-kawannya  Thulaihah 
dan  Sajah,  jumlah  mereka  lebih  sedikit  dibanding  golongan  yang 
kedua,  hanya  saja  di  setiap  kabilan  ada  orang  yang  menggembosi 
untuk  murtad,  dan  (d)  golongan  yang  netral  sehingga  tidak  mau 
mematuhi  seorang  pun  dari  ketiga  golongan  lainnya.  Mereka 
menunggu  pihak  yang  menang.  Abu  Bakar  kemudian  mengirimkan 
pasukan  kepada  mereka,  yang  mana  Fairuz  dan  orang-orang  yang 
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bersamanya  berhasil  menguasai  negeri  Al  Aswad  dan  membunuhnya, 
sementara  Musailamah  dibunuh  di  Yamamah,  dan  Thulaihah  kembali 
kepada  Islam,  demikian  juga  Sajah.  Sebagian  besar  orang  yang  murtad 
dari  Islam  pun  kembali  kepada  Islam,  dan  sebelum  sampai  satu  tahun 
semuanya  telah  kembali  kepada  Islam. 

JlJ  ij'ji  tff  Ot  ( Bahwa  Abu  Hurairah  berkata).  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  5  j'y*  ^  (Dari  Abu  Hurairah).  Demikian  juga 
redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  mayoritas  periwayat  dari  Az-Zuhri 
dengan  sanad  ini,  bahwa  ini  berasal  dari  riwayat  Abu  Hurairah,  dari 
Umur  dan  Abu  Bakar.  Yunus  bin  Yazid  mengatakan  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Abu  Hurairah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  Jiif  of  (Aku 
diperintahkan  untuk  memerangi  manusia).  Setelah  itu  dia 
mengemukakan  redaksi  haditsnya,  bahwa  itu  berasal  dari  Musnad  Abu 
Hurairah  tanpa  menyebutkan  Abu  Bakar  maupun  Umar,  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Ini  dapat  diartikan  bahwa  Abu  Hurairah  mendengar  asal  hadits 
ini  dari  Nabi  SAW  dan  menyaksikan  perdebatan  antara  Abu  Bakar 
dan  Umar,  lalu  dia  menceritakannya  seperti  itu.  Ini  dikuatkan,  bahwa 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  tanpa  perantaran, 
yaitu  seperti  yang  disebutkan  dalam  beberapa  jalur  periwayatannya: 
Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  bin 
Ya’qub,  dari  ayahnya,  dan  dari  jalur  Abu  Shalih  Dzakwan,  keduanya 
dari  Abu  Hurairah;  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkannya  dari  jalur  Abi 
Al  Anbas  Sa’id  bin  Katsir  bin  Ubaid,  dari  ayahnya;  Ahmad 
meriwayatkannya  dari  jalur  Hammam  bin  Munabbih;  Malik 
meriwayatkannya  di  luar  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al  A’raj;  Ibnu  Mandah  menukilnya  dalam  kitab  Al  Iman  dari 
riwayat  Abdurrahman  bin  Amrah,  semuanya  dari  Abu  Hurairah. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  oleh  Ibnu  Umar 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang 
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iman.  Juga,  oleh  Jabir  dan  Thariq  Al  Asyja’i  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim.  Sementara  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  dari  hadits  Anas  yang  asalnya  terdapat  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari 
jalur  lainnya,  dari  Anas,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
dari  jalur  lainnya,  tapi  dia  menyebutkan,  Jy  J*  j-J'  b*  {Dari  Anas 
dari  Abu  Bakar).  Al  Bazzar  meriwayatkannya  dari  hadits  An-Nu’man 
bin  Basyir.  Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya  dari  hadits  Sahal  bin 
Sa’ad,  Ibnu  Abbas  dan  Jarir  Al  Bujali.  Sementara  dalam  kitab  Al 
Ausath  dinukil  dari  hadits  Samurah.  Saya  akan  mengemukakan 
beberapa  pelajaran  tambahan  dalam  riwayat-riwayat  mereka. 

jf  °J>  {Dan  orang-orang  Arab  menjadi  kafir). 
Dalam  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
disebutkan,  Ji  i-J\*  jf)i  j*L>j  Jfs-  *#'  Sjr1)  Ul  {Ketika 

Rasulullah  SA  W  wafat,  bangsa  Arab  secara  umum  menjadi  murtad). 

J&\  d&  i  'jfc  4  {Wahai  Abu  Bakar,  bagaimana  engkau 

memerangi  orang-orang  itu).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  O?  •*—*>>' 
Jjtii  {Apakah  engkau  hendak  memerangi  bangsa  Arab). 

auI  4 St  J& t  JjVSf  bf  CiJ\  {Aku  diperintahkan 

untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka  mengucapkan,  “Laa  ilaaha 
illallaah.  ”)  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  mayoritas 
periwayat.  Dalam  riwayat  Thariq  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan,  i-faySJa  ji’/s  j*  i?»  U*  'JJj  ^  ’J  {Barangsiapa 
yang  mengesakan  Allah  dan  kufur  terhadap  apa-apa  yang  disembah 
selain-Nya,  maka  haramlah  darah  dan  hartanya).  Ath-Thabarani  pun 
meriwayatkannya  dari  haditsnya  seperti  riwayat  mayoritas.  Dalam 
hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  JJj  '&***  <&'  4  ^  ^  J*" 

SVSTjJt  ijJji)  tSSCail  i-o»!  {Hingga  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
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tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah, 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat).  Hadits  serupa  juga 
diriwayatkan  dalam  hadits  Al  Anbas.  Sementara  dalam  hadits  Anas 
yang  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  Ci\j  ^  <dj  'j  of  l jj£ij  J*- 
'n  tUaLs  «j  Oij  tdjlijj  fljup  ( Hingga 

mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan-Nya,  berkiblat  kepada  kiblat  kami, 
memakan  sembelihan  kami  dan  melaksanakan  shalat  kami). 


Al  Khaththabi  berkata,  “Golongan  Rafidhah  menyatakan, 
bahwa  hadits  bab  ini  kontradiktif,  karena  bagian  awalnya 
menyebutkan  bahwa  mereka  kafir,  sementara  di  bagian  akhirnya 
menyebutkan  bahwa  mereka  tetap  dalam  Islam  hanya  saja  mereka 
menolak  menunaikan  zakat.  Jika  mereka  kaum  muslimin,  bagaimana 
bisa  menghalalkan  memerangi  mereka  dan  menawan  anak-anak 
mereka.  Jika  mereka  kafir,  bagaimana  bisa  Umar  berargumen  dengan 
membedakan  antara  shalat  dan  zakat,  karena  jawabannya 
mengisyaratkan  bahwa  mereka  tetap  mengakui  wajibnya  shalat.” 


Dia  berkata,  “Jawaban  tentang  ini,  bahwa  orang-orang  yang 
dinisbatkan  kepada  kemurtadan  ada  dua,  yaitu:  (a)  yang  kembali 
menyembah  berhala,  dan  (b)  yang  menolak  zakat  dan  menakwilkan 
firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  103,  SiJ _ >  j& 

i* — ^  — 0  ibSCf  01  ( Ambillah  zakat  dari 


sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan  dan 
mensucikan  mereka,  dan  berdoalah  untuk  mereka.  Sesungguhnya  doa 
kamu  itu  [menjadi]  ketentraman  jiwa  bagi  mereka).  Mereka 
menyatakan,  bahwa  menyerahkan  zakat  adalah  khusus  pada  masa 
Nabi  SAW,  karena  selain  beliau  tidak  dapat  menyucikan  mereka  dan 
tidak  mendoakan  mereka,  lalu  bagaimana  bisa  doanya  menjadi 
ketentraman  bagi  jiwa  mereka. 


Adapun  yang  dimaksud  oleh  perkataan  Umar,  li'  J _ jUL’ 
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{engkau  memerangi  orang-orang  itu )  adalah  golongan  kedua,  karena 
dia  tidak  ragu  tentang  bolehnya  memerangi  golongan  yang  pertama, 
sebagaimana  halnya  dia  tidak  ragu  tentang  bolehnya  memerangi  yang 
lain  dari  kalangan  para  penyembah  berhala,  para  penyembah  api, 
kaum  Yahudi,  dan  kaum  Nashrani.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  ‘Tampaknya,  periwayatnya  tidak 
mengetahui  kecuali  bagian  yang  disebutkannya,  sedangkan  yang  lain 
menyebutkan  tentang  shalat  dan  zakat.  Karena  Abdurrahman  bin 
Ya’qub  meriwayatkannya  dengan  lafazh  umum  yang  mencakup 
semua  syariat,  dia  menyebutkan,  ^ — >  c — wr  ^  l {Dan  mereka 
beriman  kepadaku  serta  apa  yang  aku  bawa).  Konotasinya,  bahwa 
orang  yang  mengingkari  sesuatu  dari  apa  yang  dibawa  dan  diserukan 
oleh  Nabi  SAW  sehingga  menolak  dan  menyatakan  perang,  maka  dia 
wajib  diperangi  dan  dibunuh  bila  terus  melakukan  itu.  Tampaknya, 
syubhat  di  sini  karena  dampak  dari  peringkasannya,  sebab  seakan- 
akan  periwayatnya  hanya  bermaksud  mengemukakan  hadits  ini  pada 
bagian  perdebatan  Abu  Bakar  dan  Umar.  Selain  itu,  dia  tetap 
berpatokan  dengan  apa  yang  diketahui  oleh  orang-orang  yang 
mendengar  asal  haditsnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  ini  perlu  ditinjau  lebih 
jauh,  karena  jika  dalam  perkataan  Umar  pada  hadits  ini  terdapat,  J»- 
SL-Sjll  \  j—fjtj  o'iCflJi  ijil*  {Hingga  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat).  Tentunya,  tidak  ada  kerancuan  dalam  memerangi  mereka, 
karena  alasan  memerangi  adalah  meninggalkan  dua  kalimat  syahadat, 
shalat  dan  zakat. 

Iyadh  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  nash  tentang 
diperanginya  orang  yang  tidak  mendirikan  shalat  dan  tidak 
menunaikan  zakat,  sebagaimana  halnya  orang  yang  tidak  mengakui 
dua  kalimat  syahadat.  Argumen  Umar  terhadap  Abu  Bakar  dan 
jawaban  Abu  Bakar  menunjukkan  bahwa  keduanya  belum  pernah 
mendengar  tentang  shalat  dan  zakat  dalam  hadits  tersebut.  Sebab  bila 
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Umar  pemah  mendengarnya,  tentu  dia  tidak  akan  memprotes  Abu 
Bakar,  dan  seandainya  Abu  bakar  pemah  mendengarnya,  tentu  dia 
menyangkal  Umar  dengan  itu  dan  tidak  berdalil  berdasarkan 
keumuman  sabda  beliau  SAW,  ( kecuali  dengan  haknya)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  ganti  pada  kalimat  * — 

(i dengan  haknya)  adalah  kata  ganti  yang  kembali  kepada  Islam, 
sehingga  itu  mencakupnya.  Karena  itulah  para  sahabat  sependapat 
untuk  memerangi  orang  yang  mengingkari  kewajiban  zakat. 

5\ — S'jJ'j  S^CaJi  'Ja  Sj  ‘S*  ( Sungguh  aku  akan  memerangi 

orang  yang  membedakan  antara  shalat  dan  zakat).  Kata  Sj — 9  boleh 
disebutkan  dengan  tasydid  dan  boleh  tanpa  tasydid.  Maksudnya, 
membedakan  antara  orang  yang  mengakui  kewajiban  shalat  tapi 
mengingkari  zakat,  baik  karena  mengingkari  kewajiban  zakat  atau 
menolak  mengeluarkan  zakat  walaupun  mengakui  kewajibannya. 
Disebutkannya  kata  “kufur”  di  awal  kisah  agar  mencakup  kedua 
golongan  tadi,  yaitu  mencakup  orang  yang  mengingkari  hakikatnya 
dan  lainnya.  Abu  Bakar  memerangi  mereka  dan  tidak  menerima 
alasan  mereka  lantaran  tidak  tahu.  Sebab  mereka  mengabarkan 
peperangan,  maka  dia  pun  menyiapkan  pasukan  untuk  mengajak 
mereka  kembali,  namun  karena  mereka  tetap  enggan,  maka  Abu 
Bakar  pun  memerangi  mereka. 

Al  Maziri  berkata,  “Zhahir  redaksinya,  bahwa  Umar 
menyetujui  memerangi  orang  yang  mengingkari  shalat,  lalu  Abu 
Bakar  menerapkan  hal  itu  pada  kasus  zakat  karena  keduanya 
disebutkan  secara  bersamaan  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 

J'— «J'  j—k  3L_TjJi  OL_j  (Karena  zakat  adalah  hak  harta).  Ini 
menjelaskan  larangan  membedakannya  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya,  bahwa  hak  jiwa  adalah  shalat  sedangkan  hak  harta  adalah 
zakat.  Maka  orang  yang  mendirikan  shalat  berarti  telah  melindungi 
jiwanya,  dan  orang  yang  menunaikan  zakat  berarti  telah  melindungi 
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hartanya.  Jika  tidak  shalat  maka  diperangi  lantaran  meninggalkan 
shalat,  dan  orang  yang  tidak  menunaikan  zakat  maka  zakatnya  diambil 
dari  hartanya  secara  paksa.  Dan  jika  mengobarkan  peperangan,  maka 
dia  diperangi  karena  memukul  genderang  perang.  Ini  menjelaskan 
bahwa  seandainya  dia  mendengar  dalam  hadits  ini,  'yiyiy  5*>Ca5'  i yiJjy 
a' — jh  (Dan  mendirikan  shalat  serta  menunaikan  zakat),  tentu  tidak 
memerlukan  kesimpulan  tersebut. 

I — 5 U-  ^ y_Jui  y— 1  <*»>y  (Demi  Allah,  seandainya  mereka  enggan 
menunaikan  [zakat]  anak  kambing  betina  kepadaku)  Penjelasan 
lafazhnya  telah  dipaparkan  pada  “bab  mengambil  tali  pengikat  (tali 
kekang)”  dan  “bab  sedekah”  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Dalam 
riwayat  Qutaibah  dari  Al-Laits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan  dengan  lafazh,  *slU*.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
dari  Qutaibah  dengan  redaksi,  'a—T  ^ y— «£•  y- J  (Seandainya  mereka 
menghalangiku  menunaikan  demikian).  Ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  redaksi  ini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  prediski  (dari 
periwayat).  Demikian  redaksi  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari, 
yang  mana  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh,  setelah 
mengemukakan  haditsnya  dia  mengatakan,  J>.\  (Ibnu  Bukair 
berkata  kepadaku).  Maksudnya,  gurunya  dalam  hadits  ini,  dan 
Abdullah,  yakni  Ibnu  Ash-Shalah,  dari  Al-Laits,  LJUp,  dan  itu  yang 
lebih  shahih.  Dalam  riwayat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaidah 
disebutkan,  i>yji  vJj — ^y—Li  y!  (Seandainya  mereka  menghalangiku 
menyerahkan  anak  kambing  yang  kecil).  Hadits  ini  menguatkan 
riwayat  dengan  kata  uUp. 

Iyadh  berkata,  “Orang  yang  berpendapat  bahwa  boleh 
mengambil  anak  kambing  pada  zakat  kambing  bila  semuanya  anak 
kambing.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  kata  anak  kambing 
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adalah  ungkapan  yang  menunjukkan  kata  sedikit,  bukannya  anak 
kambing  itu  sendiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  £3&5'  berarti  anak  kambing  betina. 

An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya,  anak  kambing  yang  masih 
kecil  lalu  induknya  mati  sebelum  mencapai  satu  tahun,  maka  anak- 
anak  kambing  itu  dizakati  berdasarkan  hitungan  haul  induknya 
walaupun  induknya  sudah  tidak  ada  lagi.  Demikian  menurut  pendapat 
yang  shahih.  Gambarannya,  bila  mayoritas  kambing  dewasa  mati,  dan 
lahir  kambing-kambing  kecil,  lalu  sampai  satu  tahun  pada  hitungan 
kambing-kambing  dewasa,  maka  hitungannya  berdasarkan  kambing- 
kambing  dewasa  yang  masih  tersisa  ditambah  dengan  yang  masih 
kecil-kecil.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berkata,  “Anak  kambing  dan 
kambing  muda  boleh  digunakan  untuk  menzakati  unta  yang  sedikit 
yang  harus  dizakati  dengan  kambing.  Dalam  zakat  kambing  juga 
boleh  bila  yang  dizakatinya  adalah  kambing  muda'” 

Pendapat  ini  dikuatkan,  bahwa  dalam  hadits  Abu  Burdah 
mengenai  kurban  disebutkan,  «.Jbr  I3te  tfJp  Oli  ( Karena  aku  memiliki 
kambing  muda  yang  masih  kecil).  Penjelasan  tentang  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  riwayatnya  terpelihara. 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  diartikan  bahwa  dia  mengatakannya 
dua  kali,  sekali  mengatakan  dengan  kata  lJUp,  dan  sekali  dengan  kata 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  jauh  dari  kemungkinan,  karena 
sumber  dan  kisahnya  sama. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  J' — adalah  untuk  zakat 
tahunan.  Kalimat,  f  1*1'  'i*  JUp  (diambilkan  darinya  zakat  tahun 

ini).  Demikian  yang  dituturkan  oleh  Al  Maziri  dari  Al  Kisa’i. 
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Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Utbah  bin  Abi  Sufyan, 
pamannya,  yakni  Muawiyah,  adalah  petugas  zakat. 

Iyadh  menukil  dari  Ibnu  Wahab,  bahwa  al  iqal  adalah  zakat 
unta.  Seperti  itu  juga  riwayat  dari  An-Nadhr  bin  Syumail. 
Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Adh-Dharir,  “Al  iqal  adalah  apa  yang 
diambil  dalam  zakat  ternak  dan  buah-buahan,  karena  itu  pengikat 
pemiliknya.” 

Al  Mubarrad  berkata,  “Al  iqal  adalah  apa  yang  diambil  oleh 
petugas  zakat  berupa  benda  (atau  ternak)  yang  dizakati,  tapi  jika 
zakatnya  diganti  dengan  yang  lain  (yakni  tidak  berupa  benda  atau 
ternak  yang  dizakati)  maka  disebut,  akhadza  naqdan .”  Menurut 
pengertian  ini  maka  tidak  ada  kerumitan. 

Mayoritas  mereka  mengartikan  al  iqal  seperti  hakikatnya,  dan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  tali  pengikat  untuk  mengekang  unta. 
Demikian  yang  dinukil  oleh  Al  Waqidi  dari  Malik  bin  Abi  Dzi'b, 
keduanya  berkata,  “Al  iqal  adalah  tali  pengikat  unta.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Al  iqal  adalah  sebutan  untuk  sesuatu  yang 
mengikat  unta.  Nabi  SAW  pernah  mengutus  Muhammad  bin 
Maslamah  untuk  memungut  zakat,  lalu  dia  mengambil  tali  pengikat 
bersama  setiap  zakat.” 

An-Nawawi  berkata,  “Banyak  ulama  peneliti  yang 
berpendapat  demikian.” 

Ibnu  At-Taimi  dalam  kitab  At-Tahrir  berkata,  “Pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  al  iqal  adalah  zakat  setahun  tidaklah  tepat.  Ini 
menyerupai  penakwilan  al  baidhah  (telur)  dan  al  habl  (tali)  dalam 
hadits  yang  menjelaskan  pencuri  yang  mencuri  telur  besi  dan  tali 
perahu  dilaknat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan  tentang  masalah  ini 
telah  dipaparkan  pada  bab  “Hukuman  Mencuri”.  Selanjutnya  dia 
berkata,  “Dalam  hal  ini  semakin  kecil  nilai  benda  yang  dicontohkan 
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maka  semakin  mendalam  ungkapannya.  Yang  benar,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  al  iqal  adalah  benda  yang  digunkaan  untuk 
mengikat  unta.  Dalil  yang  menunjukkan  mendalamnya  ungkapan  itu 
terdapat  dalam  riwayat  lainnya  yang  menggunakan  kata,  L_i Up  (anak 
kambing)  dan  dalam  riwayat  lainnya  yang  menggunakan  kata  — r 
(anak  kambing).  Dengan  demikian,  maka  yang  dimaksud  dengan  al 
iqal  adalah  kadar  nilainya.” 

Ats-Tsauri  berkata,  “Inilah  yang  benar.” 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  mereka  menjadikannya  sebagai  dalil 
yang  membolehkan  mengambil  zakat  barang  perdagangan.  Yang 
benar,  bahwa  al  iqal  tidak  diambil  dalam  zakat  karena  zakat  yang 
wajib  dikeluarkan  berupa  ternak  sesuai  dengan  syaratnya.  Atau  Abu 
Bakar  mengatakan  demikian  hanya  sebagai  ungkapan  hiperbola  yang 
perkiaraannya  adalah,  mereka  biasa  menunaikannya  kepada  Nabi 
SAW.” 

An-Nawawi  berkata,  “Kadar  nilai  al  iqal  adalah  sah  untuk 
zakat  barang  berharga  (alat  tukar),  barang  tambang,  barang  temuan, 
tanaman  yang  tidak  disirami  sendiri  dan  zakat  fitrah.  Misalnya,  jika 
yang  diwajibkan  adalah  usia  tertentu  lalu  petugas  zakat  mengambil 
yang  usianya  lebih  muda.  Demikian  juga  bila  kambing  yang 
ditetapkan  usianya  tidak  ada  lalu  diganti  dengan  nilainya.  Aku  banyak 
melihat  orang  yang  mengkaji  fikih  menduga,  bahwa  tidak 
terbayangkan  demikian,  tapi  yang  terbayang  bahwa  itu  hanya  sebagai 
ungkapan  hiperbola.  Ini  tidak  benar.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  mereka  mengartikannya 
sebagai  zakat  anak  kambing  jika  termasuk  barang  dagangan.  Dan 
diartikan  sebagai  tali  itu  sendiri  bagi  yang  membolehkan  untuk 
mengambil  nilainya.  Asy-Syafi’i  mempunyai  pendapat  tersendiri, 
yaitu  si  pemilik  berhak  menentukan  antara  barang  dan  uang  (nilai). 
Yang  lebih  tepat  dari  semua  itu  adalah  pendapat  yang  mengatakan, 
bahwa  diharuskan  mengambil  tali  pengikat  (tali  penuntun  hewan) 
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bersamaan  dengan  pengambilan  zakatnya,  seperti  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Aisyah,  *  0yi3  J'j  Jl  0. JJ  01  (jlCa^Ui  «Ip  ja  OIST 

J — <)|i  — ?  bii-J  (Di  antara  kebiasaan  petugas  zakat  adalah 

mengambil  tali  [pengikat  hewan]  lalu  digunakan  untuk  menggandeng 
antara  dua  unta  agar  untanya  tidak  kabur).  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  dari  Az-Zuhri.” 

Tentang  perkataan  Abu  Bakar  tadi,  yang  lain  mengatakan,  j— 1 
j*L>j  ■&'  uiil  J  js'jt  t y\Z  Mlif  ^ jiii  (Seandainya  mereka 

menghalangiku  menyerahkan  tali  pengikat  [tali  kekang]  padahal 
mereka  biasa  menunaikannya  kepada  Rasulullah  SAW),  bahwa  ini 
tidak  perlu  diartikan  sebagai  ungkapan  hiperbola.  Intinya,  bila  mereka 
enggan  menyerahkan  sesuatu  yang  biasa  mereka  serahkan  kepada 
Rasulullah  SAW,  walaupun  itu  sedikit,  berarti  mereka  telah  menolak 
sesuatu  yang  wajib.  Karena  tidak  ada  perbedaan  dalam  menolak  dan 
mengingkari  kewajiban,  baik  sedikit  maupun  banyak. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  mengartikannya 
sebagai  ungkapan  hiperbola,  bahwa  dalam  kasus  ini  harus  dari  jenis 
yang  tercakup  oleh  hukum  tersebut.  Karena  itulah  mereka 
mengartikannya  sebagai  ungkapan  hiperbola. 

j£*Jl  4jt  CJyd  i  Jlsil)  'jJufi  (Uli  ^  01  cJfj  01  Ml  'jA  U  «UlljJ 

(Demi  Allah,  ini  tidak  lain  kecuali  aku  memandang  bahwa  Allah  telah 
melapangkan  dada  Abu  Bakar  untuk  memerangi.  Maka  aku  pun  tahu 
bahwa  dia  benar).  Maksudnya,  tampak  olehnya  kebenaran 
argumennya,  dan  bukan  berarti  dia  meneledaninya  dalam  hal  itu. 


Pelaiaran  yang  dapat  diambil: 

Hadits  ini  mengandung  sejumlah  pelajaran  selain  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keimanan,  di  antaranya: 

1.  Berijtihad  dalam  perkara-perkara  yang  baru  teijadi  (belum 
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pernah  teijadi  sebelumnya)  dan  mengambilkannya  kepada 
dasar-dasar  yang  ada. 

2.  Berdiskusi  mengenai  masalah  itu  dan  merujuk  kepada  yang 
kuat. 

3.  Beretika  saat  berdiskusi  dengan  tidak  secara  terang-terangan 
mencap  salah  dan  bersikap  lembut. 

4.  Mengemukakan  argumen  hingga  jelas  bagi  yang  berdiskusi, 
jika  tetap  menentang  setelah  argumennya  tampak  lebih  kuat, 
maka  saat  itu  boleh  menyalahkan  sesuai  dengan  kondisinya. 

5.  Seseorang  boleh  bersumpah  mengenai  sesuatu  untuk 
menegaskannya 

6.  Larangan  membunuh  orang  yang  telah  mengucapakan,  laa 

ilaaha  illallaah  walaupun  tidak  lebih  dari  itu.  Tapi,  apakah 
sekadar  itu  si  pengucap  menjadi  seorang  muslim?  Pendapat 
yang  benar  adalah  tidak,  tapi  memang  tidak  boleh 
membunuhnya  hingga  jelas  perihalnya,  jika  dia  mengakui 
kerasukan  Nabi  SAW  dan  melaksanakan  hukum-hukum  Islam 
maka  diakui  keislamannya.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
redaksi,  *>li  ( Kecuali  dengan  hak  Islam). 

Al  Baghawi  berkata,  “Jika  seorang  kafir  sebagai  penyembah 
berhala  atau  tsanawi,  berarti  dia  tidak  mengakui  keesaan  Allah. 
Bila  dia  mengucapkan,  laa  ilaaha  illallaah,  dia  dihukumi 
dengan  keislamannya,  kemudian  dicaritahu,  apakah  dia 
menerima  semua  hukum  Islam  dan  berlepas  diri  dari  semua 
agama  yang  menyelisihi  agama  Islam.  Sedangkan  orang  yang 
mengakui  keesaan  Allah  tapi  mengingkari  kenabian  Nabi 
SAW,  maka  keisalamannnya  tidak  diakui  sampai  dia 
mengucapkan,  ‘Muhammad  Rasulullah’.  Jika  dia  meyakini 
bahwa  kerasulan  Muhammad  adalah  khusus  untuk  bangsa 
Arab,  maka  dia  harus  mengatakan  bahwa  kerasulan  beliau 
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untuk  seluruh  makhluk.  Jika  dia  kufur  dengan  mengingkari 
suatu  kewajiban  atau  menghalalkan  suatu  yang  haram,  maka 
dia  harus  kembali  dari  apa  yang  diyakininya  itu.” 

Makna  dari  kata  (dipaksa)  adalah  jika  dia  tidak  memenuhi 

maka  berlaku  hukum  murtad  padanya.  Demikian  pendapat 
yang  dinyatakan  oleh  Al  Qaffal  dan  dia  berdalil  dengan  hadits 
bab  ini,  lalu  dia  menyatakan  bahwa  tidak  ada  satu  hadits  pun 
yang  menyatakan,  ofj  4ii  *ii  4 — 1]  'i  J*-  Jjit  J? 

isi  J  j hj  jl  isi  Jy— '1— Isti  (Aku  diperintahkan  untuk 

memerangi  manusia  sampai  mereka  mengucapkan,  “Tidak  ada 
tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan 
Allah,  atau  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah.")  Sungguh  ini 
suatu  kekeliruan  yang  besar,  karena  hadits  ini  terdapat  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  iman,  dari  riwayat  Ibnu  Umar  dengan  redaksi, 
isi  0\j  dii  *jf!  Jl  *i  0?  (Sampai  mereka  bersaksi 

bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  Allah). 

Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  dengan  mengucapkan,  laa 
ilaaha  illallaah,  di  sini  adalah  mengucapkan  dua  kalimat 
syahadat,  karena  itu  merupakan  simbolnya.  Ini  dikuatkan  oleh 
redaksi  yang  jelas  menyatakan  hal  itu  pada  beberapa  jalur 
periwayatan  lainnya. 

7.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menyatakan,  bahwa  zakat 
tidak  gugur  dari  orang  murtad.  Pandangan  ini  ditanggapi, 
bahwa  orang  murtad  adalah  kafir,  sedangkan  orang  kafir  tidak 
dimintai  zakat,  tapi  diminta  untuk  beriman.  Dalam  tindakan 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  tersebut  bukan  sebagai  dalil  untuk  itu, 
karena  yang  dikemukakannya  adalah  memerangi  orang  yang 
menolak  zakat. 
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Orang-orang  yang  tetap  berpegang  dengan  hukum  Islam 
namun  menolak  zakat  karena  syubhat  tersebut,  maka  tidak 
dihukumi  kafir  sebelum  mereka  didakwahi.  Para  sahabat 
berbeda  pendapat  mengenai  mereka  setelah  dikuasai,  apakah 
itu  mencakup  harta  serta  anak-anak  dan  isteri  mereka 
sebagaimana  halnya  orang-orang  kafir,  ataukah  seperti 
pemberontak?  Abu  Bakar  berpendapat  dengan  yang  pertama, 
sementara  Umar  mendebatnya  sebagaimana  yang  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum.  Setelah  itu  Umar 
berpendapat  dengan  yang  kedua  dan  disepakati  oleh  yang  lain 
pada  masa  pemerintahannya.  Lalu  ijma’  tentang  orang  yang 
mengingkari  salah  satu  kewajiban  karena  syubhat  tetap  seperti 
itu,  yakni  dituntut  untuk  kembali,  tapi  bila  dia  menyatakan 
perang  maka  layak  diperangi.  Jika  dia  kembali  maka  selesai, 
tapi  jika  tidak  maka  diperlakukan  seperti  halnya  orang  kafir. 
Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Ashbagh  dari  kalangan  ulama 
madzhab  Maliki  tetap  berpegang  dengan  pendapat  yang 
pertama,  sehingga  dianggap  golongan  yang  menentang. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Dari  kisah  ini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  bila  hakim  telah  melaksanakan  ijtihadnya  dalam  suatu 
perkara  yang  tidak  ada  nashnya,  maka  harus  ditaati  walaupun 
keyakinan  sebagian  mujtahid  lainnya  menentangnya.  Jika 
mujtahid  yang  menentang  itu  menjadi  hakim,  maka  dia  harus 
melaksanakan  apa  yang  diyakininya  berdasarkan  ijtihadnya 
dan  mengesampingkan  penentangan  sebelumnya.  Karena 
Umar  mematuhi  Abu  Bakar  sesuai  dengan  pandangannya 
mengenai  orang  yang  menolak  menyerahkan  zakat  walaupun 
dia  sendiri  berkeyakinan  lain.  Kemudian  pada  masa 
pemerintahannya  dia  melaksanakan  sesuai  dengan  hasil 
ijtihadnya  dan  disepakati  oleh  para  sahabat  dan  lainnya  pada 
masanya.  Inilah  yang  menjelaskan  argumentasi  ijma’  sukuti. 
Dalam  argumentasi  itu  disyaratkan  tidak  adanya  unsur-unsur 
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pengingkaran,  dan  ini  adalah  salah  satunya.” 

8.  Al  Khaththabi  berkata,  “Hadits  ini  menyatakan,  bahwa  orang 
yang  menunjukkan  keisalaman  maka  hukum  zhahir 
diberlakukan  padanya  walaupun  secara  rahasia  dia 
menyembunyikan  kekufuran.  Yang  diperdebatkan  adalah  bila 
seseorang  menampakkan  kerusakan  dalam  keyakinannya  lalu 
dia  menampakkan  bahwa  dia  telah  kembali  kepada  kebenaran, 
apakah  diterima  atau  tidak?  Sedangkan  orang  yang  tidak 
diketahui  perkaranya  disepakati  bahwa  hukum  zhahir  berlaku 
padanya.” 


4.  Ahlu  Dzimmah  atau  Lainnya  yang  Mencela  Nabi  SAW  dengan 
Sindiran  tanpa  Dinyatakan  secara  Jelas,  seperti  Mengucapkan, 

“ Assaamu  Alaika  (Semoga  Kematian  Menimpamu).” 

:Jj — h  dilU  jj  cjiw  :Jl5  dAJU  j»  j»  J»  (*&-?>  j* 

(Jl— a*  .dJ — J s-  :JUi  4JL p  Jj-* j,  j* 

AUl  -yS  A\)l  (J'-®*  •dLLp’^J  1^1**  J  A-dp  A>jl  Ajsl  (J 

auI  J j  U  iljlli  .dXl&  |*LJt  J 15  U  Ojjdfl 

'M  I<Jl5 

6926.  Dari  Hisyam  bin  Zaid  bin  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Seorang  Yahudi  melewati 
Rasulullah  SAW,  lalu  dia  mengucapkan,  ‘ Assaamu  alaika  (semoga 
kematian  menimpamu)’,  lalu  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Wa  alaika 
( semoga  pula  menimpamu)’.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Tahukah  kalian  apa  yang  diucapkannya  tadi?  Dia  mengucapkan, 
"Assaamu  alaika”.’  Para  sahabat  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  Apa 
tidak  sebaiknya  kami  membunuhnya?’  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan . 
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Apabila  ahli  kitab  mengucap  salam  kepada  kalian,  maka  jawablah, 
wa  alaikum'.” 


Js-  'ja  Ja a  j  :c Jl5  4^-  j* 

.3 — uUl j  ^ L. — Jt  Jj  :ciii  .dllip  M^LSi  aIIp  a&I 

p— Jjl  :c — U  .aIT  ^  jijjl  tis^j  01  iaIsjIp  Ij  :  JlSi 

cJi  :Jli  ?) jili  C* 

6927.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Beberapa  orang  Yahudi 
meminta  izin  bertemu  Nabi  SAW,  lalu  mereka  mengucapkan, 
‘ Assamu  alaika  (semoga  kematian  menimpamu)’.  Maka  aku  berkata, 
‘Bahkan  semoga  kematian  dan  laknat  menimpa  kalian’.  Belaiu 
bersabda,  *  Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  Maha  Lembut,  Dia 
menyukai  kelembutan  dalam  segala  perkara'.  Aku  berkata,  ‘Tidakkah 
engkau  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?’  Beliau  menjawab, 
‘Aku  sudah  mengucapkan,  wa  alaikum  (semoga  pula  menimpa 
kalian)'." 


c*w  :  JlS  jLo  jj  <&l  xs-  Uj-ti-  ,j~jI  j»  OCl»  jp 

0}  Ij»-l -J  A JP  AUl  Ai)l  J  y*  j  J 15  :  J  jJU  ^lp 

.v^lIp  Ji*  ttllip  ^ 0 UjI  j^-1  ^Jlp  I j^JL.  til  S ^III 

6928.  Dari  Sufyan  dan  Malik  bin  Anas,  keduanya  berkata: 
Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Umar  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  itu,  bila  mereka  mengucapkan 
salam  kepada  seseorang  di  antara  kalian,  sebenarnya  mereka 
mengucapkan,  ‘Saamun  alaika  (semoga  kematian  menimpamu)  ’, 
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maka  ucapkanlah,  'Alaika  (semoga  itu  menimpamu  juga)'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ahlu  dzimmah  atau  lainnya).  Maksudnya,  orang  yang 
dalam  perjanjian  damai  dan  orang  yang  menampakkan  keislaman. 

(Mencela  Nabi  SAW).  Maksudnya,  menghina  beliau. 

(Dengan  sindirian  tanpa  menyatakan  secara  jelas).  Ini 
merupakan  kalimat  penegas,  karena  menyatakan  secara  tidak  jelas 
adalah  kebalikan  dari  pernyataan  jelas.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  tafsir  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
235,  frCiSt  ja  4j  ‘f&jt-  UJ  V  j  (Dan  tidak  ada  dosa  bagi 

kamu  meminang  wanita-wanita  itu  dengan  sindiran). 

(Seperti  mengucapkan,  Assaamu  alaikum  [semoga  kematian 
menimpa  kalian].  ’’)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  assaamu  alaika  (Semoga  Kematian  Menimpamu)  dengan 
bentuk  tunggal  pada  kata  ganti  orang  kedua  tunggal.  Demikian  juga 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  dan  hadits  Ibnu  Umar  pada  bab 
ini.  Selain  itu,  tidak  ada  yang  berbeda  dengan  hadits  Anas  yang 
menggunakan  lafazh  tunggal,  alaika.  Ketiga  hadits  ini  telah 
dikemukakan  beserta  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  minta 
izin. 

Namun  ini  disanggah,  bahwa  lafazh  ini  tidak  mengandung 
sindiran  mencela.  Jawabannya,  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  dengan 
sindiran  ini  adalah  yang  bertentangan  dengan  pernyataan  jelas,  dan 
maksudnya  bukan  sindiran  dengan  menggunakan  lafazh  sesuai 
hakikatnya  yang  mengisyaratkan  maksud  tertentu. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  bab  ini  sangat  sesuai 
dengan  judulnya,  karena  melukai  perasaan  lebih  berat  daripada 
mencela.  Tampaknya,  Imam  Bukhari  memilih  madzhab  orang-orang 
Kufah  dalam  masalah  ini.” 
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Pandangan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  beliau  tidak 
menetapkan  hukumnya,  dan  orang  yang  mengucapkan  itu  tidak 
dibunuh  lantaran  mempertimbangkan  kepentingan  membujuk  tidak 
berarti  tidak  harus  dibunuh,  ketika  tidak  ada  kemaslahatan  untuk 
membiarkannya.  Ibnu  Al  Manayyar  telah  menukil  kesamaan 
pendapat,  bahwa  barangsiapa  mencela  Nabi  SAW  secara  terang- 
terangan,  maka  dia  wajib  dibunuh. 

Abu  Bakar  Al  Farisi,  salah  seorang  pemuka  ulama  madzhab 
Syafi’i  menukil  dalam  kitab  Al  Ijma’,  “Orang  yang  mencela  Nabi 
SAW  dengan  tuduhan  yang  jelas,  maka  dia  kafir  menurut  kesepakatan 
para  ulama.  Jika  dia  bertaubat,  maka  keharusan  membunuhnya  tidak 
gugur,  karena  sanksi  had  tuduhannya  itu  adalah  hukuman  mati,  dan 
hukuman  tuduhan  itu  tidak  gugur  dengan  bertaubat.” 

Al  Qaffal  dalam  hal  ini  berbeda  pendapat  dengannya,  dia 
berkata,  “Dia  menjadi  kafir  karena  celaan  itu,  dan  hukuman  mati  itu 
gugur  karena  Islam  (kembali  masuk  Islam  atau  bertaubat).” 

Ash-Shaidalani  berkata,  “Hukuman  mati  itu  gugur,  dan  yang 
berlaku  adalah  hukuman  menuduh.” 

Namun  pendapat  ini  dinilai  lemah  oleh  Al  Imam.  Jika  celaan 
itu  diungkapkan  secara  jelas,  Al  Khaththabi  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  adanya  perbedaan  pendapat  mengenai  wajibnya  dibunuh 
bila  dia  seorang  muslim.”  Ibnu  Baththal  berpendapat,  bahwa  para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  mencela  Nabi  SAW. 

Tentang  orang  yang  memiliki  peijanjian  damai  atau  ahlu 
dzimmah,  termasuk  orang  Yahudi,  Ibnu  Al  Qasim  mengatakan  dari 
Malik,  “Si  pelaku  dibunuh  kecuali  jika  dia  masuk  Islam.  Apabila  si 
pelaku  seorang  muslim,  maka  dia  dijatuhi  hukuman  mati  tanpa 
disuruh  bertaubat.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menukil  dari  Al-Laits,  Asy-Syafi’i,  Ahmad 
dan  Ishaq  pendapat  serupa  dalam  kasus  orang  Yahudi  dan  yang 
serupanya. 
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Diriwayatkan  dari  jalur  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Al  Auza’i 
dan  Malik  dalam  riwayat  Muslim,  “Itu  adalah  kemurtadan,  pelakunya 
harus  disuruh  bertaubat.” 

Diriwayatkan  dari  ulama  Kufah,  “Jika  si  pelaku  ahlu  dzimmah, 
maka  dia  diberi  hukuman  ta  ’zir,  dan  jika  pelakunya  seorang  muslim, 
maka  dia  dianggap  murtad.” 

Iyadh  menceritakan  perbedaan  pendapat,  apakah  membiarkan 
pelaku  itu  karena  tidak  menyatakan  secara  jelas  atau  karena 
kemaslahatan  untuk  membujuk?  Dinukil  dari  sebagian  ulama 
madzhab  Malik,  bahwa  orang  Yahudi  itu  tidak  dibunuh  dalam  kisah 
ini  karena  mereka  tidak  menemukan  bukti,  dan  mereka  tidak 
mengakui  hal  itu,  sehingga  beliau  tidak  memutuskan  terhadap  mereka 
berdasarkan  pengetahuannya  sendiri.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  karena  mereka  tidak  menampakkan  itu  dan  hanya  menyindir 
dengan  tutur  kata,  sehingga  tidak  dibunuh. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  tidak  diartikan 
sebagai  celaan,  tetapi  mendoakan  kematian  yang  pasti  teijadi.  Oleh 
karena  itu,  sebagai  jawabannya  beliau  menjawab,  (Dan  semoga 
pula  menimpa  kalian).  Maksudnya,  kematian  pasti  menimpa  kami  dan 
juga  kalian,  sehingga  doa  tersebut  tidak  ada  gunanya.  Itulah  pendapat 
yang  diisyatakan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh,  dan  isyarat  ini  pun  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin.  Juga  orang 
yang  mengucapkan,  dengan  huruf  hamzah  yang  bermakna 
(bosan),  yang  artinya  mendoakan  agar  bosan  terhadap  agama,  dan  ini 
bukan  sebagai  ungkapan  jelas  dalam  mencela. 

Menurut  pendapat  yang  mengharuskan  ahlu  dzimmah  atau 
orang  yang  berada  dalam  perjanjian  damai  yang  mencela  Nabi  SAW 
tidak  dihukum  mati  dan  dibiarkan  demi  kemaslahatan  membujuk  hati, 
muncul  pertanyaan,  apakah  dengan  begitu  kadar  perdamaiannya 
menjadi  berkurang?  Ini  perlu  diteliti  lebih  jauh.  Ath-Thahawi  berdalil 
dengan  hadits  ini  untuk  mereka  yang  berpendapat  demikian,  dan 
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dikuatkan  bahwa  bila  perkataan  ini  terlontar  dari  seorang  muslim 
maka  dia  menjadi  murtad.  Tapi  bila  itu  dilontarkan  oleh  orang  Yahudi, 
maka  kekufuran  yang  disandangnya  lebih  berat  daripada  itu,  karena 
itulah  Nabi  SAW  tidak  membunuh  mereka. 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  darah  mereka  tidak 
terlindungi  kecuali  karena  perjanjian  damai,  dan  dalam  perjanjian 
damai  itu  mereka  tidak  boleh  mencela  Nabi  SAW.  Oleh  sebab  itu, 
barangsiapa  di  antara  mereka  yang  mencela  beliau,  maka  gugurlah 
perjanjian  damai  itu,  sehingga  statusnya  menjadi  orang  kafir  tanpa 
perjanjian  damai,  dan  darahnya  tidak  diperhitungkan,  kecuali  bila  dia 
masuk  Islam.  Ini  semakin  dikuatkan  dengan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  bila  setiap  orang  yang  berkeyakinan  seperti  itu 
tidak  dihukum,  tentu  bila  mereka  membunuh  seorang  muslim  maka 
mereka  tidak  dibunuh,  karena  keyakinan  mereka  adalah  halalnya 
darah  kaum  muslimin.  Namun  kenyataanya,  jika  di  antara.mereka  ada 
yang  membunuh  seorang  muslim,  maka  dia  dijatuhi  hukuman  mati. 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  bahwa  orang  tersebut  dijatuhi 
hukuman  mati  sebagai  qishash  lantaran  membunuh  seorang  muslim, 
berdasarkan  dalil  bahwa  dia  harus  dibunuh  meskipun  dia  telah 
memeluk  Islam,  tapi  bila  dia  mencela  kemudian  memeluk  Islam,  maka 
dia  tidak  dijatuhi  hukuman  mati,  kami  berpendapat  bahwa  perbedaan 
antara  keduanya  adalah,  membunuh  seorang  muslim  berkaitan  dengan 
darah  seseorang  sehingga  itu  harus  diperhitungkan.  Sedangkan  celaan, 
keharusan  membunuh  pelakunya  kembali  kepada  hak  agama,  dan  itu 
digugurkan  oleh  keislaman.  Tampaknya,  orang  Yahudi  itu  tidak 
dibunuh  demi  menjaga  kemaslahatan  membujuk  hati  mereka,  atau 
karena  mereka  tidak  menyatakan  itu  secara  jelas,  atau  karena  kedua 
alasan  tersebut. 
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5.  Bab 
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6929.  Abdullah  berkata,  “Seakan-akan  aku  melihat  Nabi  SAW 
tengah  menceritakan  salah  seorang  nabi  yang  dipukul  oleh  kaumnya 
hingga  berdarah,  sambil  mengusap  darah  dari  wajahnya  dia 
mengucapkan,  ‘Wahai  Tuhanku,  ampunilah  kaumku,  karena 
sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  mayoritas 
periwayat  kitab  Ash-Shahih  ini,  bahkan  Ibnu  Baththal  membuangnya 
sehingga  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini  termasuk  dalam  bab  sebelumnya. 
Selain  itu,  dia  juga  menanggapi  bahwa  hadits  ini  berkenaan  dengan 
kaum  kafir  harbi,  sementara  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk  bersabar 
terhadap  siksaan  yang  mereka  lakukan  terhadapnya,  dan  beliau 
melaksanakan  perintah  Tuhannya  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  mengindikasikan  bahwa 
mayoritas  periwayat  yang  menjadikannya  dalam  judul  tersendiri 
adalah  benar.  Tapi  telah  disinggung  di  muka,  bahwa  yang  seperti  ini 
kadang  terjadi  sebagai  pemisah  bab  dengan  sebelumnya,  sehingga 
secara  umum  memang  dikaitkan  dengannya.  Tampaknya,  dengan 
mengemukakan  hadits  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pembenaran 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  orang  Yahudi  itu  tidak  dibunuh 
demi  menjaga  kemaslahatan  membujuk  hati  mereka.  Sebab,  orang 
yang  memukulnya  hingga  berdarah  saja  tidak  dihukum,  malah  beliau 
bersabar,  bahkan  mendoakan  kebaikan  (yakni  mendoakan  agar 
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mendapat  petunjuk),  apalagi  orang  yang  hanya  menyakitinya.  Dari 
sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  tidak  membunuh  karena  sindiran 
adalah  lebih  utama.  Penjelasan  tentang  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini  telah 
dipaparkan  dalam  judul  perang  Uhud  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

4»i  i — Ip  J' — i  ( Abdullah  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud. 
Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Waki’:  Dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah. 

ja  llf  ( Menceritakan  salah  seorang  nabi).  Hadits 

ini  telah  disebutkan  dalam  judul  bani  Israil  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi  dengan  sanad  ini,  dan  di  sana  saya  sebutkan  — dari 
jalur  mursal  karena  di  dalam  sanad- nya  ada  yang  tidak  disebutkan 
namanya —  tentang  nama  nabi  yang  disebutkan  oleh  Nabi  SAW,  yaitu 
Nuh  AS.  Kemudian  saya  temukan  dari  riwayat  Al  A’masy  dengan 
sanad- nya  yang  digabungkan  dengan  sanad  hadits  bab  ini  hadits  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Asakir  dalam  biografi  Nuh  AS  dalam  kitab  Tarikh 
Dimasyq,  dari  riwayat  Ya’qub  bin  Abdillah  Al  Asy’ari,  dari  Al 
A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ubaid  bin  Umar,  dia  berkata:  0' 

by— U»  'l  *  J— A'  :Jj— &  p—*  & 

(Sesungguhnya  Nuh  AS  dipukuli  oleh  kaumnya  hingga  pingsan, 
kemudian  sadar  lalu  berkata,  ‘‘[Wahai  Tuhanku],  tunjukilah  kaumku, 
karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui.  ”)  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  lalu 
dia  menyebutkan  redaksi  hadits  seperti  redaksi  hadits  bab  ini. 

Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  perkataan  Al  Qurthubi 
yang  menyatakan,  bahwa  Nabi  SAW  adalah  orang  yang  menceritakan 
dan  yang  diceritakan  itu.  Sanggahan  terhadap  perkataannya  pun  telah 
dikemukakan. 

Pada  judul  perang  Uhud  telah  dikemukakan  penjelasan  telah 
luka  yang  dialami  oleh  Nabi  SAW  di  wajahnya  saat  perang  Uhud,  dan 
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bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  { ►$1—1  jiji  LaIsT  (Bagaimana 

mungkin  kaum  yang  melukai  wajah  nabi  mereka  akan  beruntung?). 
Setelah  itu  beliau  juga  mengucapkan,  0  II  (Ya 

Allah,  ampunilah  kaumku  karena  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  riwayat  Ashim,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  seperti  itu 
juga  dalam  perang  Hunain  ketika  mereka  mengelilingi  beliau  saat 
membagikan  harta  rampasan  perang. 

'js-  (Sambil  mengusap  darah  dari  wajahnya). 

Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Numair  dari  Al  A’masy  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  hadits  ini  disebutkan,  'J*  (Dari 
dahinya).  Pada  judul  perang  Uhud  telah  dikemukakan  bahwa  Nabi 
SAW  terluka  di  bagian  kepalanya  dan  gigi  taringnya  pecah. 


6.  Membunuh  Kaum  Khawarij  dan  Pembangkang  setelah 
Menyampaikan  Kebenaran  kepada  Mereka 

£  J*-  Al  Oif  Uj)  :J\2  2ui  Sjij 

Dan  firman  Allah  Ta’ala,  “ Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan 
menyesatkan  suatu  kaum  sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
mereka  hingga  dijelaskan-Nya  kepada  mereka  apa  yang  harus  mereka 
jauhi.”'  (Qs.  At-Taubah  [9]:  115) 


1  Seorang  hamba  tidak  akan  diadzab  oleh  Allah  semata-mata  karena 
kesesatannya  kecuali  jika  hamba  itu  melanggar  perintah-perintah  yang  sudah 
dijelaskan. 
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Ibnu  Umar  menganggap  mereka  sebagai  makhluk  Allah  yang 
paling  buruk,  dan  dia  berkata,  “Mereka  menggunakan  ayat-ayat  yang 
diturunkan  berkenaan  dengan  orang-orang  kafir,  lalu  diarahkan 
kepada  orang-orang  yang  beriman.” 

J_^»*  j  131  JlS  *up  auI  j  ^ 1p  JlS  (aIap  ^  Jj {jffr 

S-^  tU—Jl  ^  j*- 1  0^  js  a-Ip  &\  <*mI 

«-r’ _^x)l  Oli  lilj  ca-1p  01 
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6930.  Dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  Ali  RA  berkata,  “Apabila  aku 
menceritakan  suatu  hadits  dari  Rasulullah  SAW,  maka  demi  Allah, 
sungguh  aku  teijembab  dari  langit  adalah  lebih  aku  sukai  daripada  aku 
berdusta  atas  nama  beliau.  Tapi  bila  aku  menceritakan  hanya  antara 
aku  dan  kalian,  maka  sesungguhnya  peperangan  itu  adalah  tipu  daya 
(taktik).  Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Di  akhir  zaman  nanti,  akan  keluar  suatu  kaum  yang 
umurnya  masih  muda,  berakal  rendah,  bertutur  kata  dengan  sebaik- 
baik  ucapan  manusia.  Iman  mereka  tidak  melampaui  kerongkongan 
mereka,  mereka  keluar  dari  agama  seperti  halnya  anak  panah  yang 
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keluar  dari  sasarannya.  Di  mana  saja  kalian  menjumpai  mereka  maka 
bunuhlah  mereka,  karena  membunuh  mereka  berpahala  pada  Hari 
Kiamat  bagi  siapa  yang  membunuhnya 


J-*--  M  ^  C/. 
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6931.  Dari  Abu  Salamah  dan  Atha  bin  Yasar,  bahwa 
keduanya  pemah  mendatangi  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  lalu  keduanya 
menanyakan  tentang  Haruriyyah  kepadanya,  “Apakah  engkau  pemah 
mendengar  Nabi  SAW?”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  tahu  apa  itu 
Haruriyyah.  Aku  pemah  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Akan 
keluar  dari  umat  ini  — dia  tidak  menyebutkan,  darinya  suatu  kaum 
yang  menyebabkan  kalian  menganggap  remeh  shalat  kalian 
dibanding  shalat  mereka,  mereka  membaca  Al  Qur  an  namun  tidak 
melewati  tenggorokan  mereka  — atau  kerongkongan — mereka  keluar 
dari  agama  bagaikan  anak  panah  yang  keluar  dari  sasaran.  Lalu  si 
pemanah  melihat  anak  panahnya,  lalu  pangkalnya,  lalu  batangnya, 
maka  dia  pun  mempertanyakan  ekor  panahnya,  adakah  darah  yang 
menempel  padanya  V’ 
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6932.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  menceritakan  tentang 
Haruriyah,  lalu  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mereka  keluar  dari 
Islam  seperti  halnya  anak  panah  yang  keluar  dari  sasaran  ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  membunuh  kaum  khawarij  dan  pembangkang  setelah 
menyampaikan  kebenaran  kepada  mereka.  Dan  firman  Allah,  " Dan 
Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  suatu  kaum  sesudah  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  mereka  hingga  dijelaskan-Nya  kepada 
mereka  apa  yang  harus  mereka  jauhi.  ”)  Kata  khawaarij  adalah  bentuk 
jamak  dari  khaarijah,  yang  artinya  golongan  atau  kelompok.  Mereka 
adalah  golongan  ahli  bid’ah.  Mereka  disebut  Khawarij  karena  keluar 
dari  agama  dan  keluar  dari  kaum  muslimin. 

Pangkal  bid’ah  mereka  seperti  yang  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i 
dalam  kitab  Asy-Syarh  Al  Kabir ,  bahwa  mereka  keluar  menuntut  Ali 
RA  yang  mereka  yakini  bahwa  Ali  mengetahui  para  pembunuh 
Utsman  RA  dan  mampu  menangkap  mereka  tapi  tidak  mengqishash 
mereka  karena  rela  dengan  pembunuhan  itu  atau  sengaja 
memperlambat  hukuman  terhadap  mereka. 

Ini  berbeda  dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh  para 
sejarawan,  karena  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  mereka,  bahwa 
golongan  Khawarij  tidak  menuntut  darah  Utsman,  bahkan  mereka 
mengingkari  dan  berlepas  diri  dari  hal  itu.  Pangkalnya,  sebagian 
warga  Irak  mengingkari  peijalanan  hidup  salah  seorang  kerabat 
Utsman,  lalu  mereka  mengecam  Utsman  karena  hal  tersebut.  Mereka 
biasa  disebut  qurra'  (para  pembaca  Al  Qur'an)  karena  sangat 
bersungguh-sungguh  dalam  membacanya,  hanya  saja  mereka 
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menakwilkan  Al  Qur'an  tidak  sebagaimana  yang  dimaksud,  dan 
bersandar  pada  pendapat  mereka  sendiri,  serta  menilai  dirinya  zuhud. 

Ketika  Utsman  terbunuh,  mereka  turut  berperang  bersama  Ali 
dan  meyakini  kafirnya  Utsman  dan  para  pengikutnya.  Bahkan,  mereka 
meyakini  imamah  (kepemimpinan)  Ali,  dan  meyakini  kafirnya  orang 
yang  memerangi  Ali  saat  perang  Jamal  yang  dipimpin  oleh  Thalhah 
dan  Az-Zubair.  Karena  saat  itu  mereka  berangkat  ke  Makkah  setelah 
berbaiat  kepada  Ali,  kemudian  berjumpa  dengan  Aisyah  yang  saat  itu 
sedang  melaksanakan  haji  tahun  tersebut,  lalu  mereka  sepakat 
menuntut  para  pembunuh  Utsman.  Setelah  itu  mereka  berangkat  ke 
Bashrah  untuk  mengajak  mereka  melakukan  hal  tersebut  (menuntut 
para  pembunuh  Utsman).  Ketika  informasi  ini  sampai  kepada  Ali,  Ali 
pun  menyongsong  mereka,  maka  terjadilah  peristiwa  perang  Jamal 
yang  terkenal  itu.  Ali  kemudian  memperoleh  kemenangan,  sementara 
Thalhah  gugur  di  medan  perang,  dan  Az-Zubair  meninggal  setelah 
kembali  dari  peperangan  itu.  Itulah  golongan  yang  menuntut  darah 
Utsman  seperti  yang  disepakati  oleh  para  sejarawan. 

Kemudian  Muawiyah  yang  berada  di  Syani  melakukan  hal 
yang  sama.  Saat  itu  dia  menjabat  sebagai  gubernur  Syam,  dan  Ali 
yang  mengirimkannya  ke  sana  agar  penduduk  Syam  berbaiat 
kepadanya.  Ketika  dia  mendapat  informasi  bahwa  Utsman  dibunuh 
secara  zhalim  dan  harus  segera  dilaksanakan  qishash  terhadap  para 
pembunuhnya,  dialah  orang  yang  paling  gigih  ketika  menuntut  darah 
Utsamn.  Dia  kemudian  meminta  persetujuan  Ali  untuk  menghukum 
mereka,  lalu  dia  berbaiat  kepadanya,  dan  Ali  berkata,  “Masukilah  apa 
yang  dimasuki  oleh  orang-orang,  dan  hakimilah  mereka  dengan 
keputusan  yang  benar.” 

Ketika  permasalahan  itu  semakin  berlarut-larut,  Ali  pun 
berangkat  bersama  orang-orang  Irak  untuk  menangkap  para 
pembunuh  dari  warga  Syam,  sementara  Muawiyah  bersama  warga 
Syam  pun  berangkat  menuju  para  pembunuh  itu.  Kedua  pasukan  itu 
kemudian  beijumpa  di  Shiffin,  lalu  teijadilah  peperangan  antara  kedua 
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belah  pihak  selama  beberapa  bulan.  Orang-orang  Syam  hampir 
terpecah  belah,  lalu  mereka  mengangkat  mushaf  dengan  tombak- 
tombak  dan  berseru,  “Kami  menyeru  kalian  kepada  Kitabullah.” 
Tindakan  itu  didorong  oleh  Amr  bin  Al  Ash  yang  saat  itu  berada  di 
pihak  Mu’awiyah.  Karena  itu,  banyak  orang  dari  pihak  Ali  yang 
meninggalkan  peperangan,  terutama  parah  ahli  qira'ah,  dan  mereka 
berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  23,  J 

^  j 'oi  Jl  ( Tidakkah  kamu 

memperhatikan  orang-orang  yang  telah  diberi  bagian  dari  Al  Kitab 
[Taurat],  mereka  diseru  kepada  Kitab  Allah  supaya  Kitab  itu 
menetapkan  hukum  di  antara  mereka). 

Tak  lama  kemudian  orang-orang  Syam  mengirim  utusan,  dan 
berkata,  “Utuslah  seorang  hakim  dari  kalian  dan  seorang  hakim  dari 
kami,  serta  disaksikan  oleh  orang  yang  tidak  turut  serta  dalam 
peperangan.  Barangsiapa  yang  dipandang  benar,  maka  dia  harus 
dipatuhi.”  Ali  dan  orang-orang  yang  bersama  pun  memenuhi  tawaran 
itu,  namun  segolongan  orang  dari  mereka  menolak,  yaitu  golongan 
yang  kemudian  menjadi  golongan  Khawarij.  Ali  dan  Muawiyah 
kemudian  membuat  suatu  kesepakatan  antara  warga  Irak  dan  Syam, 
“Inilah  yang  ditetapkan  oleh  Amirul  Mukminin  Ali  dan  Muawiyah.” 
Namun  warga  Syam  menolak  kesepakatan  itu  dan  berkata,  “Tuliskan 
namanya  dan  nama  ayahnya.”  Ali  pun  memenuhinya,  namun 
golongan  Khawarij  tetap  menolak  juga.  Kemudian  berpisahlah  kedua 
kelompok  itu  untuk  menghadiri  kedua  hakim  dan  orang-orang  yang 
bersamanya,  mereka  menyaksikannya  di  pertengahan  antara  Syam  dan 
Irak. 

Kedua  pasukan  itu  kemudian  kembali  ke  negeri  masing- 
masing  hingga  teijadinya  tahkim  (arbitrase)  tersebut,  Muawiyah 
kembali  ke  Syam  dan  Ali  kembali  ke  Kufah.  Lalu  golongan  Khawarij 
yang  berjumlah  8.000  orang  memisahkan  diri  darinya.  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  jumlahnya  10.000  orang,  dan  ada  juga  yang 
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mengatakan  6.000  orang.  Mereka  kemudian  menempati  suatu  lokasi 
yang  bernama  Harura.  Sejak  itulah  mereka  disebut  Haruriyyah. 
Pemimpin  mereka  adalah  Abdullah  bin  Al  Kawwa'  Al  Yasykuri  dan 
Syabats  At-Taimi.  Ali  kemudian  mengutus  Ibnu  Abbas  kepada 
mereka  untuk  berdiskusi  dengan  mereka,  sehingga  banyak  dari 
mereka  yang  kembali  bersamanya.  Setelah  itu  Ali  mendatangi  mereka, 
lalu  mereka  pun  mematuhinya  dan  masuk  Kufah  bersamanya  bersama 
kedua  pemimpin  tersebut. 

Tak  lama  kemudian  tersebarlah  isu  bahwa  Ali  menyesali 
arbitrase,  karena  itulah  mereka  kembali  bersamanya.  Ketika  hal  ini 
sampai  kepada  Ali,  dia  pun  berpidato  dan  menyampaikan 
pengingkarannya  terhadap  berita  tersebut,  sehingga  segala  penjuru 
masjid  bergemuruh  menyerukan,  “Tidak  ada  hukum  kecuali  milik 
Allah.”  Maka  Ali  berkata,  “Itu  kalimat  haq  tapi  maksudnya  batil.” 
Setelah  itu  Ali  berkata,  “Tiga  kewajiban  kami  atas  kalian:  Kami  tidak 
melarang  kalian  datang  ke  masjid,  tidak  menghalangi  kalian  dari  harta 
rampasan  perang,  dan  kami  tidak  akan  memulai  peperangan  dengan 
kalian  selama  kalian  tidak  membuat  kerusakan.” 

Mereka  kemudian  keluar  sedikit  demi  sedikit  hingga 
berkumpul  di  Mada'in,  lalu  Ali  mengirim  utusan  kepada  mereka  agar 
kembali,  namun  mereka  menolak,  sampai-sampai  mereka  menyatakan 
bahwa  dirinya  kafir  bila  rela  dengan  tahkim  (arbitrase)  dan  bertaubat. 
Setelah  itu  Ali  mengirimkan  lagi  utusan,  namun  mereka  malah  hendak 
membunuh  utusan  tersebut.  Mereka  lalu  berkumpul  dan  menyepakati, 
bahwa  barangsiapa  yang  tidak  menganut  keyakinan  mereka  maka  dia 
kafir,  dan  darahnya  halal  ditumpahkan,  harta  dan  keluarganya  boleh 
dirampas.  Kemudian  mereka  merealisasikan  apa  yang  mereka  yakini 
dengan  menginterogasi  orang-orang  dan  membunuh  kaum  muslimin 
yang  berseberangan  dengan  mereka. 

Suatu  ketika  Abdullah  bin  Khabbab  bin  Al  Arat  yang 
ditugaskan  oleh  Ali  untuk  memimpin  salah  satu  bagian  negeri  tersebut 
lewat  bersama  seorang  budak  perempuan  yang  tengah  hamil,  maka 
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mereka  pun  membunuhnya  dan  mengeluarkan  anak  dari  budak 
perempuan  itu  tersebut.  Ketika  hal  ini  sampai  kepada  Ali,  Ali  pun 
menyerang  mereka  bersama  pasukan  yang  telah  dipersiapkannya 
untuk  berangkat  ke  Syam.  Tak  lama  kemudian  terjadilah  peperangan 
melawan  mereka  di  Nahrawan.  Tidak  ada  yang  selamat  dari  mereka 
kecuali  hanya  beberapa  orang  saja  yang  tidak  sampai  10  orang,  dan 
tidak  ada  yang  gugur  dari  pihak  Ali  kecuali  kurang  dari  10  orang. 
Inilah  sejarah  singkat  kaum  Khawarij. 

Kemudian  orang-orang  yang  cenderung  dengan  madzhab 
mereka  tidak  menunjukkan  jati  dirinya  dalam  masa  pemerintahan  Ali, 
hingga  suatu  ketika  salah  seorang  dari  mereka,  Abdurrahman  bin 
Muljam,  membunuh  Ali  setelah  Ali  memulai  shalat  Subuh.  Kemudian 
ketika  terjadi  perdamaian  antara  Al  Hasan  dan  Muawiyah, 
berangkatlah  sekelompok  dari  mereka,  lalu  bergabung  dengan 
pasukan  Syam  di  suatu  tempat  yang  bernama  An-Najilah,  lantas 
mereka  memberontak  terhadap  pemerintahan  Ziyad  dan  anaknya, 
Ubadullah,  di  Irak  selama  masa  pemerintahan  Muawiyah  dan 
anaknya,  Yazid.  Ziyad  dan  anaknya  bisa  menawan  sejumlah  orang 
dari  mereka,  lalu  menghukum  mereka  antara  dihukum  mati  dan 
dipenjara  lama.  Ketika  Yazid  meninggal,  terjadilah  perpecahan,  lalu 
pucuk  pimpinan  dijabat  oleh  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  dipatuhi 
oleh  warga  negeri-negeri  kecuali  warga  Syam.  Marwan  kemudian 
memberontak  dan  mengaku  sebagai  khalifah  serta  menguasai  seluruh 
Syam  hingga  Mesir.  Saat  itu  muncullah  Khawarij  di  Irak  bersama 
Nafi’  bin  Al  Azraq  dan  di  Yamamah  bersama  Najdah  bin  Amir. 

Keyakinan  kelompok  Khawarij  di  Najdah  semakin  bertambah, 
hingga  orang  yang  tidak  keluar  dan  memerangi  kaum  muslimin 
dianggap  kafir  walaupun  berkeyakinan  seperti  mereka.  Petaka  mereka 
melebar  dan  keyakinan  rusak  mereka  semakin  meluas.  Mereka 
menggugurkan  hukuman  rajam  bagi  pezina  yang  telah  menikah,  dan 
mereka  menetapkan  hukuman  potong  tangan  pencuri  dari  bagian 
ketiak.  Mereka  juga  mewajibkan  shalat  bagi  wanita  haid, 
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mengkafirkan  orang  yang  meninggalkan  amar  makruf  dan  nahi 
mungkar  jika  mampu,  tapi  jika  tidak  mampu  dan  tidak 
melaksanakannya,  maka  dianggap  telah  melakukan  dosa  besar.  Selain 
itu,  menurut  mereka,  pelaku  dosa  besar  dihukumi  kafir.  Mereka  tidak 
memungut  apa  pun  dari  harta  ahlu  dzimmah  dan  tidak  menawarkan 
pungutan  apa  pun  terhadap  mereka,  namun  mereka  menetapkan 
bahwa  setiap  non  muslim  yang  mengaku  Islam  maka  akan  dibunuh 
atau  dijadikan  budak.  Di  antara  mereka  ada  yang  langsung  melakukan 
tindakan  itu  tanpa  didakwahi  terlebih  dahulu,  dan  ada  juga  yang 
didahului  dengan  didakwahi  lalu  mengeksekusi. 

Petaka  mereka  terus  merajalela  hingga  Al  Muhallab  bin  Abi 
Shaffah  mengeluarkan  perintah  untuk  memerangi  mereka.  Peperangan 
itu  pun  terjadi  dalam  waktu  lama,  hingga  akhirnya  mereka  dapat 
dikalahkan  dan  jumlah  mereka  semakin  sedikit.  Sisa  dari  kaum 
Khawarij  masih  ada  hingga  sepanjang  masa  Daulah  Umawiyah, 
permulaan  masa  Daulah  Abbasiyah,  dan  sekelompok  dari  mereka 
memasuki  Maroko. 

Kisah  mereka  telah  diabadikan  oleh  Abu  Mikhnaf  Luth  bin 
Yahya  dalam  sebuah  buku  yang  diringkas  oleh  Ath-Thabari  dalam 
kitab  At-Tarikh.  Selain  itu,  kisah  mereka  diabadikan  juga  oleh  Al 
Haitsam  bin  Adi  dalam  sebuah  buku.  Dalam  sebuah  buku  besar  yang 
ditulis  oleh  Muhammad  bin  Qudamah  Al  Jauhari,  salah  seorang  guru 
Imam  Bukhari  untuk  selain  kitab  Ash-Shahih  juga  telah  mengabadikan 
kisah  mereka.  Informasi  tentang  keberadaan  kaum  Khawarij  ini  pun 
dihimpun  oleh  Abu  Al  Abbas  Al  Mubarrad  dalam  kitab  Al  Kamil, 
namun  tidak  menyertakan  sanad-sanad- nya.  Ini  tentunya  berbeda 
dengan  para  penulis  sebelumnya  tadi. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Arabi  berkata,  “Ada  dua  golongan 
Khawarij,  yaitu:  (a)  yang  menyatakan  bahwa  Utsman,  Ali,  orang- 
orang  yang  terlibat  dalam  perang  Jamal  dan  perang  Shififin,  serta 
setiap  orang  yang  setuju  dengan  tahkim  (arbitrase)  tesebut  adalah 
kafir,  dan  (b)  golongan  yang  menyatakan  setiap  orang  yang 
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melakukan  dosa  besar  adalah  kafir  dan  akan  masuk  neraka 
selamanya.” 

Yang  lain  berkata,  “Golongan  pertama  merupakan  cabang  dari 
golongan  kedua  yang  disebutkannya,  karena  yang  mendorong  mereka 
mengkafirkan  orang-orang  tersebut  adalah  karena  mereka  (yang 
dikafirkan  itu)  dianggap  telah  melakukan  dosa  besar  menurut 
anggapan  mereka.” 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Najdah  bin  Amir  dari  golongan  Khawarij 
beranggapan  bahwa  orang  yang  melakukan  dosa  kecil  maka  akan 
diadzab  tapi  tidak  kekal  di  neraka.  Sedangkan  orang  yang  terus 
menerus  melakukan  dosa  kecil,  maka  dia  sama  dengan  orang  yang 
melakukan  dosa  besar  sehingga  kekal  di  neraka.” 

Dia  juga  menyebutkan,  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang 
sangat  menyimpang  dalam  keyakinan  mereka  yang  rusak,  yaitu 
mengingkari  shalat  lima  waktu,  dan  hanya  mengakui  kewajiban  shalat 
Subuh  dan  Maghrib.  Di  antara  mereka  ada  yang  membolehkan 
menikahi  cucu  perempuan,  keponakan  perempuan  dan  saudara 
perempuan.  Di  antara  mereka  ada  juga  yang  tidak  mengakui  surah 
Yuusuf  adalah  bagian  dari  Al  Qur'an,  dan  bahwa  orang  yang 
mengucapkan,  laa  ilaaha  illallaah  adalah  orang  mukmin  di  hadapan 
Allah  walaupun  hatinya  menganut  kekufuran. 

Abu  Manshur  Al  Baghdadi  dalam  kitab  Al  Maqalat  berkata, 
“Jumlah  golongan  Khawarij  mencapai  20  golongan.”  Sedangkan  Ibnu 
Hazm  mengatakan,  bahwa  golongan  Khawarij  yang  paling  buruk 
adalah  golongan  yang  sangat  menyimpang  itu,  sedangkan  yang  paling 
mendekati  kebenaran  adalah  golongan  Ibadhiyah.  Ada  golongan 
lainnya  dari  kalangan  mereka  yang  tinggal  di  Maroko. 

Di  antara  yang  saya  kemukakan  tentang  perihal  Khawarij  dan 
kisah  mereka  saya  ambilkan  dari  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari 
dari  jalur  Yunus,  keduanya  dari  Az-Zuhri,  dia  mengatakan,  “Orang- 
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orang  Syam  membukakan  mushaf-mushaf  dengan  jum  runding  Amr 
bin  Al  Ash,  yaitu  saat  orang-orang  Irak  hampir  memperoleh 
kemenangan  atas  mereka,  maka  orang-orang  Syam  merasa  takut  hal 
itu  terjadi,  maka  mereka  pun  beralih  taktik  dengan  menyatakan  bahwa 
perkaranya  harus  diselesaikan  dengan  tahkim.  Lalu  masing-masing 
harus  kembali  ke  negeri  hingga  bertemunya  dua  jum  runding  di  tahun 
depan  di  Daumatul  Jandal.  Namun  keduanya  berpisah  tanpa 
menghasilkan  apa-apa.  Saat  mereka  kembali,  golongan  Haruriyah 
menentang  Ali,  mereka  mengatakan,  ‘Tidak  ada  hukum  kecuali  milik 
Allah’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Razin,  dia 
berkata,  “Saat  terjadi  kesepakatan  untuk  tahkim,  dan  Ali  pun  telah 
kembali  ke  Kufah,  golongan  Khawarij  memisahkan  diri  di  Harura'. 
Ali  kemudian  mengutus  Abdullah  bin  Abbas  untuk  berdiskusi  dengan 
mereka.  Setelah  mereka  kembali,  seorang  lelaki  menemui  Ali  lalu 
berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  membicarakan  bahwa  engkau 
menganggap  mereka  karena  engkau  menyetujui  tahkim’.  Maka  Ali 
pun  berpidato  dan  mengingkari  hal  itu,  maka  mereka  pun  saling 
menyahut  dari  segala  penjuru  masjid,  bahwa  tidak  ada  hukum  kecuali 
milik  Allah.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  bahwa  para  tokoh  mereka  saat 
itu  adalah  orang-orang  yang  pemah  berkumpul  di  Nahrawan,  yaitu 
Abdullah  bin  Wahb  Ar-Rasi,  Zaid  bin  Hishn  Ath-Tha'i  dan  Harqush 
bin  Zuhair  As-Sa’di.  Mereka  kemudian  sepakat  mengangkat  Abdullah 
bin  Wahb  sebagai  pemimpin.  Sanad-sanad  yang  telah  saya  singgung 
tadi  akan  saya  sebutkan  nanti  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Al  Ghazali  dalam  kitab  Al  Wasith  menirukan  yang  lainnya 
mengatakan,  bahwa  hukum  Khawarij  ada  dua,  yaitu:  (a)  dihukumi 
sebagai  murtad,  dan  (b)  dihukumi  sebagai  pemberontak.  Ar-Rafi’i 
menguatkan  pendapat  yang  pertama.  Namun  apa  yang  dikatakannya 
tidak  selalu  berlaku  bagi  setiap  orang  Khawarij,  karena  mereka  terbagi 
dua,  yaitu: 
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1 .  Sebagaimana  yang  telah  disebutkan 

2.  Orang  yang  keluar  menuntut  kekuasaan  tapi  bukan  untuk 
mengajak  kepada  keyakinannya.  Mereka  juga  terbagi  dua, 
yaitu: 

a.  Golongan  yang  keluar  karena  marah  terhadap 
kesewenangan  para  penguasa  dan  karena  para  penguasa 
itu  tidak  mengamalkan  Sunnah  Nabi.  Mereka  ini  adalah 
ahlul  haq,  termasuk  di  antaranya  adalah  Al  Hasan  bin 
Ali,  orang-orang  Madinah  di  Harrah,  dan  para  ahli 
qira  'ah  yang  menentang  Al  Hajjaj. 

b.  Golongan  yang  keluar  hanya  untuk  meraih  kekuasaan, 
baik  ada  syubhat  maupun  tidak,  mereka  itu  adalah  para 
pemberontak.  Hukum  tentang  mereka  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

£_!  i'  3— j'j — i  i  'y*  ji'  OlTj  (Ibnu  Umar  menganggap 

mereka  adalah  makhluk  Allah  yang  paling  buruk).  Atsar  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ath-Thabari  dalam  Musnad  Ali 
dalam  kitab  Tahdzib  Al  Atsar  dari  jalur  Bukair  bin  Abdillah  bin  Al 
Asyajj,  bahwa  dia  menanyakan  kepada  Nafi’,  “Bagaimana  pandangan 
Ibnu  Umar  mengenai  Haruriyyah?”  Nafi’  menjawab,  “Dia 
menganggap  mereka  sebagai  makhluk  Allah  yang  paling  buruk. 
Mereka  berdalil  dengan  ayat-ayat  mengenai  orang-orang  kafir  dan 
menerapkannya  terhadap  orang-orang  yang  beriman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad- nya  shahih.  Disebutkan  juga 
dalam  hadits  shahih  marfu’  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
hadits  Abdu  Dzar  mengenai  sifat  Khawarij,  ’/j—y  jU 

( Mereka  adalah  makhluk  dan  ciptaan  yang  paling  buruk).  Imam 
Ahmad  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dengan  sanad  yang  jayyid 
dari  Anas.  Al  Bazzar  pun  meriwayatkannya  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  j»X-j  <&'  <&'  Sy>'j 
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jl>  j^j&j  j'Sr*  J**  ( Rasulullah  SAW  menyebutkan  tentang 

Khawarij,  lalu  beliau  bersabda,  ‘‘Mereka  adalah  umatku  yang  paling 
buruk,  mereka  akan  dibunuh  oleh  umatku  yang  paling  baik.  ”).  Sanad- 
nya  hasan.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  ini  secara  marfu’, 
3_jQkSlj  j_ bJl  jbdl  ( Mereka  adalah  manusia 

paling  buruk,  mereka  akan  dibunuh  oleh  manusia  yang  paling  baik). 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
disebutkan  dengan  redaksi,  j»*  ( Mereka  adalah  manusia  paling 

buruk).  Sementara  dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi’  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  4-Jl  iai  j— {Makhluk 
Allah  yang  paling  dibenci  Allah).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abdullah 
bin  Khabbab,  yakni  ayahnya,  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani 
disebutkan,  > li'j  lJi>  {Seburuk-buruk  pasukan 

yang  dinaungi  langit  dan  dihampari  oleh  bumi).  Dalam  hadits  Abu 
Umamah  juga  disebutkan  redaksi  serupa.  Disebutkan  dalam  riwayat 
Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  hadits  Abu  Barzah  secara  marfu  ’ 
mengenai  penyebutan  Khawarij,  t— {Manusia 
dan  ciptaan  yang  paling  buruk.  Beliau  mengucapkannya  tiga  kali). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  yang  berasal  dari  jalur  Umair  bin 
Ishaq,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  J—&1'  — »  {Mereka  adalah 

manusia  yang  palin  buruk). 

Demikian  di  antara  hadits  yang  menguatkan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  kaum  Khawarij  adalah  kafir. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ali. 

Ifs-  ji  {Ali  berkata).  Ini  diungkapkan  dengan  membuang  JlJ 
{Dia  berkata).  Hal  ini  sering  ditemukan  dalam  penulisan  hadits,  dan 
yang  lebih  utama  adalah  dengan  menyebutkannya.  Di  akhir 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  telah  dikemukakan  dari 
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riwayat  Ats-Tsauri  yang  berasal  dari  Al  A’masy  dengan  sanad  ini,  dia 
berkata,  1*  J' — i :  J'— 5  (Dia  berkata,  “ Ali  berkata.  ”)  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  'J*  (Dari  Ali). 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Tidak  ada  riwayat  Suwaid  yang 
berasal  dari  Ali  yang  marfu  ’  kecuali  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  tidak  disebutkan  dalam  keenam 
kitab  hadits  rujukan,  tidak  juga  dalam  kitab  Ahmad  dan  lainnya.  Dia 
mempunyai  riwayat  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  jalur  Asy-Sya’bi, 
darinya,  dia  berkata,  Jpr  c-i»  tJ*  (Ali  melamar  puterinya  Abu 

Jahat).  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Yahya  bin  Abi  Zaidah,  dari 
Zakariya,  dari  Asy-Sya’bi.  Sanad-nya  jayyid  tapi  mursal,  dia  tidak 
menyebutkan,  [j*  J*  (Dari  Ali). 

— 9-  'i'  (Apabila  aku  menceritakan  kepada  kalian).  Dalam 
riwayat  Yahya  bin  Isa  disebutkan  sebab  perkataan  ini.  Hadits  pertama 
yang  dikemukakan  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia  berkata:  lj— h  Olf 

Jjis  J'jj  U  #y*Ji  :J yri  &CJ 

'i'  :  JlS  (Ketika  Ali  sedang  melewati  sungai  dan  aliran  air, 
dia  berkata,  “ Allah  dan  Rasul-Nya  benar.  ”  Kami  berkata,  “Wahai 
Amirul  Mukminin,  engkau  selalu  mengatakan  itu.”  Dia  berkata, 
“ Apabila  aku  menceritakan  kepada  kalian  ....”)  Selain  itu,  dalam 
peperangan  Ali  mengatakan  itu,  dan  juga  ketika  teijadi  suatu  perkara 
genting.  Ini  mengindikasikan  bahwa  Ali  mempunyai  sandaran  dalam 
hal  itu.  Dalam  kondisi  ini  dia  khawatir  orang-orang  menduga  bahwa 
kisah  tentang  orang  yang  bertetek  (dadanya  seperti  perempuan)  yang 
berasal  dari  pihak  mereka  (Khawarij)  tidak  ada  dasarnya,  sehingga  dia 
menjelaskan  bahwa  dia  mempunyai  nash  yang  jelas.  Dia  menjelaskan 
kepada  mereka,  bahwa  bila  dia  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  maka 
dia  tidak  menceritakan  dengan  kata  kiasan  atau  pun  sindiran,  dan  bila 
dia  tidak  menceritakan  itu,  berarti  dia  sedang  melakukan  taktik  untuk 
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mengelabui  orang  yang  memeranginya.  Oleh  sebab  itu,  dia  berdalil 
dengan  sabda  Nabi  SAW,  i— ( Perang  adalah  tipu  daya 
[taktik]). 

&  *iilj— i  (Maka  demi  Allah,  sungguh  aku  terjerembab). 
Maksudnya,  terjatuh. 

— Si  j — a  (Dari  langit).  Abu  Muawiyah  dan  Ats-Tsauri 
menambahkan  dalam  riwayat  mereka,  Jt> — Sj  (Ke  bumi).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Abu  Mu’awiyah  dan  Ats-Tsauri.  Ini 
tidak  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian,  dan  Muslim  pun  tidak  menyebutkan  lafazh 
keduanya  (Abu  Mu’awiyah  dan  Ats-Tsauri).  Dalam  riwayat  Yahya 
bin  Isa  disebutkan,  OL_i£i  ^  £v£Si  ^  jl  ^Ikii  Sfuiiw*si  tUUi  ja  *jf\ 
(Aku  terjerembab  dari  langit  lalu  burung  menyambarku  atau  aku 
jatuh  dihempaskan  angin  ke  tempat  terpencil). 

Uli  (Antara  aku  dan  kalian).  Dalam  riwayat  Yahya 
bin  Isa  disebutkan,  jp  (Dari  diriku).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
A’masy  yang  berasal  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ali  disebutkan,  £i 

4&1  4ll  Jt-  U  :  JliS  Jl  Ubw> I  .LP  ^ip 

}  j*  ^  Uj!U-I  Uj  IjilUu  (Ali  berdiri  di  antara  kami  di 

hadapan  orang-orang  di  tepian  sungai,  lalu  berkata,  "Apa  yang 
kalian  dengar  aku  menceritakan  kepada  kalian  dari  Rasulullah  SAW, 
maka  ceritakanlah  itu,  dan  apa  yang  kalian  dengar  dariku  yang  aku 
ceritakan  selain  itu.  ’j  Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan  waktu  dan 
sebab  Ali  mengatakan  itu. 

Jpa£-  L/^Jl  Oli  (Karena  sesungguhnya  peperangan  adalah  tipu 
daya  [taktik]).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Isa  disebutkan  dengan 
redaksi,  i—po^  L/^Ji  Ulli  (Karena  sesungguhnya  peperangan  adalah 
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tipu  daya  [taktik]).  Sementara  pada  pembahasan  tentang  jihad  telah 
dikemukakan  redaksi,  JJi  {Peperangan  adalah  tipu  daya 

[ taktik J)  adalah  hadits  marfu’.  Sebelumnya  juga  telah  dipaparkan 
tentang  kepastian  ejaan  dan  makna  kata 

j— jijs  {Di  akhir  zaman  nanti,  akan  keluar 

suatu  kaum).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini, 
sedangkan  dalam  hadits  Abu  Barzah  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  disebutkan  dengan  redaksi,  f  j—*  j— ^  {Di  akhir 

zaman  nanti,  akan  muncul  suatu  kaum).  Redaksi  ini  tampak 
bertentangan  dengan  hadits  Abu  Sa’id  yang  disebutkan  setelahnya, 
karena  kenyataannya,  mereka  keluar  pada  masa  pemerintahan  Ali. 
Demikian  redaksi  hadits  mayoritas  tentang  prihal  mereka.  Ibnu  At-Tin 
menanggapi,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  zaman  di  sini  adalah 
zaman  para  sahabat.  Mengenai  tanggapan  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh, 
karena  akhir  zaman  para  sahabat  adalah  di  permulaan  tahun  ke- 100, 
namun  ternyata  mereka  sudah  muncul  60  tahun  sebelumnya.  Ini  bisa 
dipadukan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  akhir  zaman  adalah  adalah 
kepemimpinan  nabi,  karena  hadits  Safinah  yang  diriwayatkan  dalam 
beberapa  kitab  As-Sunan  dan  Shahih  Ibni  Hibban  serta  lainnya  secara 
marfu  ’  menyebutkan,  ’f-al  p  b'j&S  {Kepemimpinan 

setelahku  adalah  tiga  puluh  tahun,  kemudian  menjadi  kerajaan). 

Kisah  Khawarij  dan  pembantaian  mereka  di  Nahrawan  terjadi 
di  akhir  masa  pemerintahan  Ali,  28  tahun  setelah  wafatnya  Nabi 
SAW. 

{Muda)  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  dJJ — yang 
artinya  berusia  muda.  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam 
riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi 
dicantumkan  dengan  redaksi,  <i>iJ — Sementara  dalam  kitab  Al 
Mathali  ’  disebutkan,  “Maknanya  adalah  pemuda.  Kata  tersebut  adalah 
bentuk  jamak  dari  hadits  as-sinni  (berusia  muda)  atau  bentuk  jamak 
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dari  hadats  (muda).” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  hidaats  adalah  bentuk  jamak  dari 
hadits,  seperti  halnya  kata  kiraam  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari 
kariim,  dan  kata  kibaar  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kabiir. 
Kata  al  hadiits  adalah  segala  sesuatu  yang  baru.  Kata  ini  digunakan 
juga  untuk  sebutan  yang  masih  kecil  berdasarkan  anggapan  ini.” 

Pada  pembahasan  tentang  tafsir  dikemukakan  tentang  kata 
hidaats  seperti  kata  ini,  tapi  itu  merupakan  bentuk  jamak  yang  tidak 
mengikuti  qiyasnya.  Maksudnya,  orang-orang  yang  mengobrol  di 
malam  hari.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  dalam  kitab  An- 
Nihayah.  Pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  disebutkan 
dengan  redaksi,  «-Ulb-  ( Usia  muda )  yang  mengikuti  pola  kata  sufahaa 
yakni  bentuk  jamak  dari  kata  hadiits.  Sedangkan  kata  al  asnaan 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  sinn,  dan  maksudnya  adalah  umur  atau 
usia.  Jadi,  yang  dimaksud  adalah  mereka  yang  masih  berusia  muda. 

{Berakal  rendah).  Kata  al  ahlaam  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  hilmun,  yang  artinya  akal.  Maknanya,  akal  mereka 
dangkal.  An-Nawawi  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
kehati-hatian  dan  tajamnya  pandangan  terjadi  saat  usia  matang  serta 
memiliki  banyak  pengalaman  dan  dapat  berpikir  logis.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  melihat  korelasinya, 
karena  hal  ini  memang  dapat  diketahui  oleh  kebiasaan,  sehingga  itu 
bukan  berasal  dari  kekhususan  mereka  yang  menyandang  sifat 
tersebut. 

a_J j?'  J  j— s  Jjf-  j*  tijijii  {Mereka  bertutur  kata  dengan  sebaik- 
baik  ucapan  manusia ).  Pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian  dan  di  akhir  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  telah 
dikemukakan  bahwa  itu  terbalik,  dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
tfpt  Jjr  Jji  adalah  Al  Qur'an. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  dimaksud 
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adalah  zhahimya.  Artinya,  perkataan  baik  secara  zhahir  sedangkan 
batinnya  berbeda,  seperti  halnya  redaksi,  j — U  *i\  « — 'i  ( Tidak  ada 
hukum  kecuali  milik  Allah )  tatkala  Ali  memberikan  jawaban 
terhadapnya.  Dalam  riwayat  Thariq  bin  Ziyad  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabari  disebutkan,  \Zrjt-  ( Kami  berangkat  bersama  Ali), 

lalu  disebutkan  redaksi  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 

U-  jj' — iUT  Ojii&a  j»"j5  ( Akan  muncul  suatu  kaum  yang 
bertutur  kata  dengan  kalimat  haq  namun  tidak  melewati 
kerongkongan  mereka).  Sementara  dalam  hadits  Anas  dari  Abu  Sa’id 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ath-Thabarani  disebutkan, 
J — kail  — ij  Jjill  o°jLSu  {Mereka  bertutur  kata  baik  namun  buruk 

dalam  bertingkah  laku).  Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Umar,  dan  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad.  Dalam 
hadits  Muslim  yang  berasal  dari  Ali  disebutkan,  .  'i*  *!!  0  j)  j* 

j — j&fj  {Mereka  mengatakan  yang  haq,  namun  tidak  melewati 
ini.  Dia  kemudian  memberi  isyarat  ke  tenggorokannya). 

— iil  jj' — ’J!  {Iman  mereka  tidak  melampaui 
kerongkongan  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  jy— 'i  {Tidak  melewati).  Kata  al  hanaajir  artinya 
kerongkongan  atau  tenggorokan.  Kata  ini  digunakan  sebagai  sebutan 
untuk  bagian  tempat  keluar  masuknya  nafas,  yaitu  pangkal  paru-paru 
yang  berada  setelah  mulut.  Dalam  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari 
Zaid  bin  Wahb,  dari  Ali  disebutkan,  'i  {Shalat 

mereka  tidak  melewati  kerongkongan  mereka).  Ini  mengesankan 
seakan-akan  Ali  menyandangkan  kata  iman  untuk  shalat.  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  jjl-iw  ’i 

{Keimanan  mereka  tidak  melewati  kerongkongan  mereka). 
Maksudnya,  mereka  beriman  hanya  dengan  ucapan,  bukan  dengan 
hati.  Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’  dari  Ali  yang 
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diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  'j — *  \ $*£  *i  j»J'  OjJjjj 

4— ^ — 1]  'j — iij  ...»  ( Mereka  mengatakan  yang  haq  dengan  lisan 

mereka,  namun  tidak  melewati  ini  mereka.  Dia  kemudian  memberi 
isyarat  ke  tenggorokannya).  Maksud  “melewati”  di  sini  berbeda 
dengan  maksud  “melewati”  dalam  hadits  Abu  Sa’id  nanti. 

j>A — S'  'j—»  {Mereka  keluar  dari  agama).  Dalam  riwayat 

Ishaq  dari  Suwaid  bin  Ghaflah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan 
Ath-Thabarani  disebutkan  dengan  redaksi,  fA — j»  iijPjoJ  {Mereka 
keluar  dari  Islam),  demikian  juga  redaksi  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
pada  bab  ini.  Sementara  dalam  riwayat  Zaid  bin  Wahab  yang 
disinggung  tadi  dan  hadits  Abu  Bakrah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dan  An-Nasa'i  dari  riwayat  Thariq  bin  Ziyad,  dari  Ali 
disebutkan  dengan  redaksi,  jj-AJ'  'j—»  Oj — VJJ  {Mereka  keluar  dari 
kebenaran).  Ini  menunjukkan  bahwa  tanggapan  terhadap  kalangan 
yang  menafsirkan  kata  di  sini  dengan  ketaatan  sebagaimana  yang 
telah  diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

* — =?jSi  'j»  ’jyJ  U2f  {Seperti  anak. panah  yang  keluar  dari 

dari  sasaran).  Kata  jj — l»J\  berarti  benda  yang  digunakan  untuk 
melempar  atau  menembak  sasaran,  dan  kadang  kata  ini  digunakan 
sebagai  sebutan  untuk  binatang  yang  kabur  (lari  dengan  cepat)  ketika 
dipanah  atau  dibidik.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  dibahas  pada  bab 
berikutnya. 

j&'ejJ'  f  j*  ’j4.  ^  Uilti  {Di  mana 

saja  kalian  menjumpai  mereka  maka  bunuhlah  mereka,  karena 
membunuh  mereka  berpahala  pada  Hari  Kiamat  bagi  siapa  yang 
membunuhnya).  Dalam  riwayat  Zaid  bin  Wahab  disebutkan,  p — &  j— S 
J**S'  0*  'j&3  OCJ  Js-  ^  {Seandainya 

pasukan  yang  menyerang  mereka  mengetahui  ganjaran  yang  telah 
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ditetapkan  kepada  mereka  melalui  lisan  Nabi  mereka,  mereka  pasti 
akan  meninggalkan  perbuatan  tersebut). 

Dalam  riwayat  Ubaidah  bin  Amr,  dari  Ali,  Imam  Muslim 
menyebutkan,  uUi  £>CJ  J p  j Jk\  tej  Uj  t /j£  jf  u  jl' 

I — t_Jjj  <^1  :JtS  ?4sko 1)  cjf  cij  :5ullp  JlS  <&' 

(“ Seandainya  kalian  tidak  akan  bersikap  sombong,  tentu  aku  akan 
menceritakan  kepada  kalian  apa  yang  dijanjikan  Allah  melalui  lisan 
Muhammad  SAW  bagi  orang-orang  yang  membunuh  mereka." 
Ubaidah  berkata,  "Aku  lalu  bertanya  kepada  Ali,  ‘ Engkau 
mendengarnya?’  Dia  menjawab,  ‘Ya,  demi  Tuhan  Ka’bah’.  Tiga 
kali.’ j  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Wahab 
mengenai  kisah  dibunuhnya  kaum  Khawarij,  :  Jli  of 

j__5J  <J-A  UI  Ji  U  ^jji  &T  u:  :JtfJ  4l)j  «i 

S®  ^  tsdh  ■i'j  :Jl5  ?(*■£>}  <#'  <&'  Jj-0  j*  cJwl < 

{Bahwa  ketika  Ali  membunuh  mereka,  dia  berkata,  "Allah 
benar,  dan  Rasul-Nya  telah  menyampaikan.  ’’  Ubaidah  kemudian 
berdiri  menghampirinya  lalu  berkata,  " Wahai  Amirul  Mukminin, 
demi  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  selain-Nya,  apakah  engkau 
mendengar  ini  dari  Rasulullah  SAW?”  Ali  menjawab,  "Ya.  Demi 
Allah  yang  tidak  ada  tuhan  selain-Nya.”  Hingga  dia  memintanya 
bersumpah  tiga  kali). 

An-Nawawi  berkata,  “Ubaidah  memintanya  bersumpah  untuk 
menegaskan  perkaranya  bagi  orang-orang  yang  mendengarnya,  dan 
untuk  menampakkan  mukjizat  Nabi  SAW,  bahwa  Ali  beserta  para 
pengikutnya  berada  di  atas  kebenaran.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu,  juga  agar  hati  orang  yang 
memintanya  bersumpah  tentram,  untuk  menepis  keraguan  yang 
diisyaratkan  oleh  Ali,  bahwa  perang  adalah  tipu  daya,  sehingga 
dikhawatirkan  kalau  Ali  tidak  pernah  mendengar  itu  secara  nash. 
Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  perkataan  Aisyah  kepada  Abdullah  bin 
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Syaddad  dalam  riwayat  yang  telah  disinggung  tadi,  yang  mana  Aisyah 
berkata  kepadanya,  .  a!  j — ^  :  Jj&i  :  J'*  ?;&«?■  ^  J'*  £ 

Jjit  4tt1  ijjup  JlS  'i  J  Llmi  jj  Si  OlS"'  Aji  Qp  aUI  :cJd 

i-Jjj Ujij  4_ lip  0j<Jlx3  (jV^lt  ("Apa  yang  dikatakan  Ali  saat  itu?”  Dia 
menjawab,  "Aku  mendengarnya  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya 
benar.  ”  Aisyah  berkata,  " Semoga  Allah  merahmati  Ali,  sesungguhnya 
jika  dia  melihat  sesuatu  yang  menakjubkan  maka  dia  mengatakan, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  benar’.”  Setelah  itu  orang-orang  Irak 
menganggap  Ali  berdusta  dan  menambah-nambahi).  Oleh  sebab  itu, 
Ubaidah  bin  Amr  ingin  mengecek  kebenaran  kisah  ini  secara  khusus, 
dan  memastikan  bahwa  ada  nukilan  nash  yang  marfu  ’  mengenai  hal 
ini. 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Ali, 
dengan  tambahan  redaksi  di  bagian  akhirnya,  ^ — *  J — £  J* 
(Memerangi  mereka  adalah  hak  setiap  muslim). 

Sebab  Ali  menceritakan  hadits  ini  secara  langsung  dalam 
riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
Bisyr  bin  Sa’id  darinya,  dia  berkata,  ^—1*  £*  j*j  c^ryf-  Cl  '4]j^  01 

4»l  u Lfi  <oit  dj  iJtC  Ifi  jJjf  'p-  «UiT  1  Sl 

S Ij  js*i\  djiyj  f.'ijjt,  (j JeH  J\  C\j  lX(>j  aIIp 

t — <&'  J— o—?  '•**  (Sesungguhnya  ketika 

kelompok  Haruriyah  keluar,  saat  itu  dia  bersama  Ali,  mereka  berkata, 
“Tidak  ada  hukum  kecuali  milik  Allah  Ta  'ala.  ”  Maka  Ali  berkata, 
"Itu  kalimat  haq  tapi  yang  dimaksud  adalah  batil.  Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  menyebutkan  sifat  orang-orang  yang  sungguh 
aku  ketahui  sifat  itu  melekat  pada  orang-orang  itu.  Mereka 
mengatakan  yang  haq  dengan  lisan  mereka,  namun  tidak  melewati  ini 
mereka  — seraya  menunjuk  ke  teggorokannya — .  [Mereka  itu]  adalah 
manusia  yang  paling  dibenci  Allah.  ”) 
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Kedua,  hadits  Abu  Sa’id. 

aIIp  <uil  {JLp  cJulit  jp  «SfCi  (La/w  keduanya 

bertanya  kepadanya  tentang  Haruriyyah,  "Apakah  engkau  pernah 
mendengar  Nabi  SAW?" )  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh 
semua  periwayat  dengan  membuang  redaksi  yang  didengar  itu.  Ini 
dijelaskan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna, 
gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  lalu  dia  menyebutkan 
redaksinya.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  yang  berasal  dari 
Abu  Salamah  disebutkan,  Olp  oii  JLo  J*  :  c*is 

3— — i  — Ijj  (Aku  bertanya  kepada  Abu  Sa  ’id,  "Pernahkah 
engkau  mendengar  Rasulullah  SA  W  menyebutkan  tentang 
Haruriyyah?")  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Ath- 
Thabari. 

Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aswad  bin  Al 
Ala'  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  bl  (Kami  mendatangi 

Abu  Sa  ’id,  lalu  kami  bertanya),  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa. 
Kemudian  diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ishaq  maula  bani  Hasyim,  i— 
i— djjyJ'  J*  'd  J  t*»  (Bahwa  dia  menanyakan  tentang  Haruriyyah 

kepada  Abu  Sa  ’id). 

t»  'i  :  Jis  (Dia  menjawab,  “ Aku  tidak  tahu  apa  itu 
Haruriyyah.”)  Ini  bertentangan  dengan  perkataannya  di  awal  hadits 
bab  berikutnya,  tffj  l!lp  Ol  (Dan  aku  bersaksi  bahwa  Ali 
membunuh  mereka,  dan  [ketika  itu]  aku  turut  bersamanya).  Karena 
konotasi  redaksi  pertama  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  mengetahui 
apakah  ada  hadits  yang  menyebut  tentang  Haruriyyah  atau  tidak, 
sedangkan  konotasi  redaksi  yang  kedua  menunjukkan  bahwa 
haditsnya  mengenai  Haruriyyah.  Ini  bisa  dipadukan,  bahwa 
kemungkinan  maksud  penafian  di  sini  adalah,  dia  tidak  hafal  nashnya 
dengan  lafazh  Haruriyyah,  tapi  dia  mendengar  tentang  kisah  mereka 
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yang  menunjukkan  tanda-tanda  yang  melekat  pada  kaum  Haruriyyah, 
sehingga  dapat  dipastikan  bahwa  mereka  adalah  Haruriyyah. 

-' $1*  J — iJjt  (Akan  muncul  dari  umat  ini 

— dia  tidak  menyebutkan,  darinya — ).  Tidak  ada  perbedaan  pada  Abu 
Sa’id  dalam  hadits  ini  redaksi  dari  jalur-jalur  yang  shahih,  karena 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id 
dengan  redaksi,  {Bahwa 

Nabi  SAW menyebutkan  suatu  kaum  yang  berada  di  dalam  umatnya). 
Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  ijyd 

— iii  (Suatu  kelompok  dari  kalangan  kaum  muslimin  keluar). 

Juga,  dari  riwayat  Adh-Dhahhak  Al  Misyraqi,  dari  Abu  Sa’id  dengan 
redaksi  serupa. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur 
lainnya,  dari  Abu  Sa’id  disebutkan  dengan  redaksi,  j—»  (Dari 
umatku)  adalah  lemah.  Tapi  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits 
Abu  Dzar  dengan  redaksi,  j» j— 5  s?— w'  j—?  (Akan  ada  suatu 

kaum  dari  umatku  setelah  ketiadaanku).  Dia  juga  meriwayatkan  dari 
jalur  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ali  dengan  redaksi,  sr- w'  j*  jfji  gjv  (Akan 
muncul  suatu  kaum  dari  umatku).  Pemaduannya  dengan  hadits  Abu 
Sa’id,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  umat  dalam  hadits  Abu  Sa’id 
adalah  umat  yang  menerima  dakwah,  sedangkan  dalam  riwayat 
lainnya  adalah  umat  dakwah. 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  menunjukkan  pemahaman  dan 
ketelitian  para  sahabat  terhadap  beberapa  redaksi  hadits.  Ini  juga 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Sa’id  mengkafirkan  kaum  Khawarij,  dan 
bahwa  mereka  tidak  termasuk  bagian  dari  umat  ini.” 

(Kalian  menganggap  remeh).  Maksudnya,  menganggap 
rendah  atau  sedikit. 
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£— •  ( Shalat  kalian  dibanding  shalat  mereka). 

Dalam  riwayat  Az-Zuhn  dari  Abu  Salamah  sebagaimana  pada  bab 
berikutnya  disebutkan,  {Dan  puasa  kalian  dibanding 

puasa  mereka).  Sementara  dalam  riwayat  Ashim  bin  Syumaih  dari 
Abu  Sa’id  disebutkan,  b’jj&c  {Kalian  menganggap 

remeh  amal-amal  kalian  dibanding  dengan  amal-amal  mereka). 
Ashim  menceritakan  para  sahabat  Najdah  Al  Haruri,  3L4U1 

jjh  by'yijj  {Mereka  berpuasa  di  siang  hari, 
shalat  malam  di  malam  hari,  dan  mengambil  zakat  sesuai  Sunnah). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.  Redaksi  seperti  juga 
diriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah. 
Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah 
yang  diriwayatkannya  disebutkan,  £—•  ’^rp)  jU'k-f  j&u  Oji!» 

{Mereka  beribadah  [hingga]  salah  seorang  dari  kalian 
menganggap  remeh  shalat  dan  puasanya  dibanding  shalat  dan  puasa 
mereka). 

Redaksi  serupa  juga  diriwayatkan  dari  Anas,  dari  Abu  Sa’id. 
Kemudian  disebutkan  tambahan  dalam  riwayat  Al  Aswad  bin  Al  Ala' 
dari  Abu  Salamah,  — ipij  {Dan  amal-amal  kalian 

dibanding  amal-amal  mereka).  Dalam  riwayat  Salamah  bin  Kuhail 
yang  berasal  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ali  disebutkan,  J\  c_4 
Ul_Ji  Yj  bli  {Bacaan  Al  Qur'an  kalian  tidak 

ada  apa-apanya  dibanding  dengan  bacaan  Al  Qur'an  mereka,  dan 
shalat  kalian  tidak  ada  apa-apanya  dibanding  dengan  shalat  mereka). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Ath-Thabari.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas  dengan 
redaksi,  ^L_?  Oj :  Jtf  j*L j  J^>  &  o*  Jl  '/* 

(*-$**"  J  Ji*  OjUijj  (Dia  menyebutkan  kepadaku  dari 

Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya  di  antara  kalian 


FATHUL  BAARI  —  93 


ada  suatu  kaum  yang  bersikap  konsisten  dan  beramal  hingga 
membuat  takjub  manusia  dan  mereka  sendiri  takjub  terhadap  diri 
mereka  sendiri.  ")  Diriwayatkan  dari  jalur  Hafsh  bin  akhi  Anas,  dari 
pamannya  dengan  redaksi,  Ja — J»  sr-i  Oj— {Mereka  mendalami 
agama). 

Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  mengenai  kisah  perdebatannya  dengan  kaum  Khawarij, 
dia  mengatakan,  lSl^-1  oii  jf  ^ 

jUT  j*  iUii  {Kemudian  aku  mendatangi  mereka, 

lalu  aku  masuk  ke  tempat  suatu  kaum  yang  aku  belum  pernah  melihat 
yang  lebih  bersungguh-sungguh  daripada  mereka.  Tangan  mereka 
tampak  seperti  kapalan  unta  dan  wajah  mereka  bertandakan  bekas- 
bekas  sujud).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  'j— 
01— "ja  {Ketika 

kaum  Khawarij  dan  kesungguhan  mereka  dalam  beribadah 
disebutkan  dihadapan  Ibnu  Abbas,  dia  pun  berkata,  “ Mereka  tidak 
lebih  bersungguh-sungguh  daripada  para  rahib.  ”) 

-0  J\  'JaLi  {Lalu  sang  pemanah  melihat  kepada  anak 
panahnya).  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bab  berikutnya. 

{Lalu  pangkalnya).  Maksudnya,  melihat  pangkal  anak 
panah  secara  keseluruhan  dan  secara  detail.  Dalam  riwayat  Dhamrah 
dari  Yahya  bin  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  disebutkan, 
fiw’j  J\  p  <.dLaS  J\  jd. y  Aui  *Jj.  *+&  J\  {Dia  melihat  anak 

panahnya  namun  tidak  menemukan  apa-apa,  kemudian  dia  melihat 
pangkalnya,  lalu  batangnya).  Pada  bab  berikutnya  akan  dikemukakan 
penjelasan  yang  lebih  gamblang  dari  ini. 

<j'j — {Maka  dia  pun  mempertanyakan).  Maksudnya,  merasa 
ragu  apakah  ada  sisa  darah  padanya.  Kata  adalah  belahan  pada 
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ujung  anak  panah  (ekor  anak  panah),  bagian  untuk  menempatkan  tali 
busur.  Ibnu  Al  Anbari,  “Kata  ini  bisa  mudzakkar  dan  bisa  muannats, 
yakni  JjiJt  dan  SsjiJi.” 

Ketiga ,  hadits  Ibnu  Umar. 

4 — ']?$}  ‘  ye-  ji  dd  uIp  jp  (Dari  Abdullah  bin  Umar,  dan 
dia  menceritakan  tentang  Haruriyah).  Imam  Bukhari 
mencantumkannya  setelah  hadits  Abu  Sa’id  untuk  menjelaskan  bahwa 
sikap  abstain  Abu  Sa’id  itu  diartikan  sebagaimana  yang  telah  saya 
paparkan,  bahwa  tidak  ada  nash  hadits  yang  marfu  ’  tentang 
penyebutan  mereka,  terutama  dengan  sebutan  ini,  karena  hadits  itu 
tidak  menyebutkan  tentang  mereka. 


7.  Orang  yang  Tidak  Memerangi  Kaum  Khawarij  dengan  Alasan 
Pura-Pura  Bersahabat,  dan  Agar  Orang-Orang  Tidak  Lari 
darinya 

,y.  ad!  -up  e.\^r  Z>j  aJp  <5)1  Lj  :Ju  J°c> 

O — * 'J  J  I .<0)1  <J b  Jjtpi  !(JLa5 

apS  : J 15  .aas-  L» :<^UakJl  *J>  ^1p  JlS  ?Jjlp(  131  JjJJ 

- 3^  AjM-^  £/•  AjM^S»  S>-\  aJ  <l)li 

ai-ji  Mi  yi  )£>.  d£*)\  'ja  'CS  jJjJl  ^ 

Mi  AiUoj  ^  ^Sr,^  a!s  Mi  ^Lp2J  ^  a!s 

d^>j — aJl  jwi  Ji  cs-^i  a-s  Mi  aIjaJ  ^i  A-i 
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jl—  l\j _ <Jl  l£Jj  (Ji>  —  OJb  (J 

■c/’^'  05  ?V  0*5“  c^-  .-jSjlb"  WJt  jL*  :Jl5 

ot  u^Oilj  aJLp  *mI  05  <J^* 

<3)1  (>^5l  a£*j  i^S Jl  c-*Jl  ^JLp  i<^*  (H  k» 

.(p&UaJ  1  ^9  ^JaIj  [>*  ^?J)  :2s*  cJj^  :Jli  -(*^-J 

6933.  Dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Ketika  kami  sedang 
bersama  Rasulullah  SAW  yang  sedang  membagi,  datanglah  Dzul 
Khuwaishirah  At-Tamimi,  lalu  berkata,  ‘Bersikap  adillah  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  pun  bersabda,  ‘ Celaka  engkau,  siapa  lagi  yang 
akan  berlaku  adil  bila  aku  sudah  tidak  adilV  Umar  bin  Khaththab 
berkata,  ‘Biar  aku  penggal  lehernya’.  Beliau  menjawab,  ‘ Biarkan  dia, 
karena  sesungguhnya  dia  mempunyai  kawan-kawan  yang  mana  salah 
seorang  dari  kalian  menganggap  remeh  shalatnya  dibandingkan 
dengan  shalat  mereka  dan  (menganggap  remeh)  puasanya 
dibandingkan  dengan  puasa  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama 
layaknya  anak  panah  yang  keluar  dari  sasaran.  Ketika  bagian  ujung 
anak  panah  dilihat  ternyata  tidak  didapati  sesuatu  pun  padanya, 
kemudian  ketika  pangkalnya  dilihat  ternyata  tidak  didapati  sesuatu 
pun  padanya,  lalu  batang  anak  panahnya  dilihat  ternyata  tidak 
didapati  sesuatu  pun  padanya,  lantas  ketika  bulu  anak  panahnya 
dilihat  ternyata  tidak  didapati  sesuatu  padanya.  Anak  panah  itu  telah 
melewatkan  kotoran  dan  darah.  Ciri-ciri  mereka,  seorang  laki-laki 
yang  salah  satu  tangannya  — atau  beliau  bersabda:  kedua  buah 
dadanya —  seperti  buah  dada  perempuan  — atau  beliau  bersabda: 
seperti  potongan  daging  yang  bergoyang-goyang — .  Mereka  keluar 
ketika  persatuan  orang-orang  telah  terpecah  7’ 

Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  bersaksi,  aku  mendengar(nya)  dari 
Nabi  SAW,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Ali  telah  memerangi  mereka  saat 
aku  sedang  bersamanya.  Lalu  seorang  laki-laki  yang  telah  disebutkan 
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ciri-cirinya  oleh  oleh  Nabi  SAW  dibawa  kehadapannya.” 

Dia  juga  berkata,  ‘Tak  lama  kemudian  turunlah  ayat,  'Dan  di 
antara  mereka  ada  orang  yang  mencelamu  tentang  (pembagian) 
zakat’” 

cf-  : ji~±  ‘{f' 

oJ-u  y&lj —  (JylJ  ^9  (JyL  A-Jp  <0)1 

Oy j  j jl>«j  01  yil  Oy yi  (*y  £ y.  :-  Jlyil 

■3*?!^  'o*  t5jy  ^ 

6934.  Dari  Yusair  bin  Amr,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Sahal  bin  Hunaif,  ‘Apakah  engkau  pernah  mendengar  Nabi 
SAW  mengatakan  sesuatu  tentang  Khawarij?’  Dia  menjawab,  ‘Aku 
mendengar  beliau  bersabda  — sambil  menunjukkan  tangannya  ke  arah 
Irak — ,  ‘ Akan  muncul  suatu  kaum  yang  membaca  Al  Qur'an  tidak 
sampai  melewati  kerongkongan  mereka,  dan  mereka  keluar  dari  Islam 
seperti  anak  panah  yang  keluar  dari  sasaran 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  tidak  memerangi  kaum  Khawarij  dengan 
alasan  pura-pura  bersahabat,  dan  agar  orang-orang  tidak  lari 
darinya).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Sa’id  mengenai  orang  yang  mengatakan  kepada  Nabi  SAW,  “Bersikap 
adillah.”  Lalu  Umar  berkata,  “Izinkah  aku  memenggal  lehernya.” 
Setelah  itu  beliau  bersabda,  “ Biarkan  Saja”  Dalam  hadits  ini  tidak 
ada  keterangan  yang  menunjukkan  sebab  dibiarkannya,  tapi 
disebutkan  dalam  sebagian  jalur  periwayatannya.  Imam  Ahmad  dan 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Bilal  bin  Yaqthur,  dari  Abu 
Bakrah,  dia  berkata:  Jrj  JjjL»  j*L»j  a11p  M  JLp 
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&JU  J*  'j» j  ( Harta  rampasan  perang  dibawa  kehadapan  Nabi 
SAW,  lalu  beliau  duduk  membagikannya.  Tak  lama  kemudian  seorang 
laki-laki  datang  saat  beliau  dalam  kondisi  membagikannya ), 
selanjutnya  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya,  dan  di  dalamnya  juga 
disebutkan,  o!  jjji  Sl  :  J\J&  irf  v>  Jus  S/i  Jui 

— lA  J — 3'  (Maka  para  sahabat  beliau  berkata,  ‘‘Tidakkah  engkau 
memenggal  lehernya?"  Beliau  menjawab,  "Aku  tidak  mau  orang- 
orang  musyrik  mendengar  bahwa  aku  membunuh  sahabat- 
sahabatku.  ") 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Jabir  dengan  redaksi 
yang  menyerupai  hadits  Abu  Sa’id,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  <J$ 
J_Ji  b?  &  Mii  :  . Jjuiil  (i*  J ji-j  'i  :^P 

LJU  iSj—i’yiJ  Sl  iSjt-'yi  i »)*LA'j  'a*  OJ  (Lalu 

Umar  berkata,  "Wahai  Rasul,  biarkan  aku  membunuh  orang  munafik 
ini.  ’’  Beliau  bersabda,  "Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  orang- 
orang  yang  membicarakan  bahwa  aku  membunuh  para  sahabatku. 
Sesungguhnya  orang  ini  dan  teman-temannya  biasa  membaca  Al 
Qur'an  yang  tidak  melewati  kerongkongan  mereka,  mereka  keluar 
darinya. ") 

Kisah  dalam  hadits  Jabir  menyatakan  bahwa  harta  yang 
dibagikan  oleh  Nabi  SAW  berasal  dari  Ji’ranah,  dan  itu  teijadi  pada 
bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-8  H.  Saat  itu  yang  dibagikan  oleh  Nabi 
SAW  adalah  perak  yang  dibawakan  dengan  pakaian  Bilal.  Beliau 
memberikan  harta  rampasan  itu  kepada  setiap  orang  yang  datang 
kepada  beliau.  Sedangkan  kisah  dalam  hadits  Abu  Sa’id  dari  riwayat 
Abu  Nu’aim  darinya  menyatakan,  bahwa  itu  teijadi  setelah  diutusnya 
Ali  ke  Yaman,  dan  itu  teijadi  pada  tahun  ke-9  H.  Barang  yang  beliau 
bagikan  berupa  emas,  dan  itu  beliau  bagikan  secara  khusus  kepada 
empat  orang  saja.  Jadi,  itu  adalah  dua  kisah  yang  berbeda  di  dua 
waktu  yang  berbeda,  dimana  masing-masing  dari  kedua  kisah  ini 
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menyebutkan  tentang  adanya  pengingkaran. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  bahwa  orang  tersebut 
adalah  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi,  sedangkan  dalam  hadits  Jabir 
tidak  disebutkan  namanya.  Hadits  yang  menyatakan  bahwa  orang 
yang  menyebutkan  Dzul  Khuwaishirah  (dalam  hadits  Jabir)  adalah 
keliru  karena  menduga  kisahnya  sama. 

Kemudian  saya  menemukan  penguat  untuk  hadits  Jabir  dari 
hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  eL_jf  if\  tj JLj  <oil  ^ *  j* 

J  J — U  J — lAi  U  :Jlii  tui  (U-ii  jij  fji  Jrj  (Dari  Nabi  SAW,  bahwa 
saat  perang  Hunain,  seorang  lelaki  mendatangi  beliau  saat  beliau 
sedang  membagikan  sesuatu,  lalu  lelaki  itu  berkata,  “ Wahai 
Muhammad,  bersikap  adillah. ")  Hadits  ini  juga  tidak  menyebutkan 
nama  lelaki  tersebut.  Sementara  Muhammad  bin  Ishaq  menyebutkan 
nama  pria  tersebut  dalam  riwayatnya  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Abdullah  bin  Umar.  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabari  pun 
meriwayatkan  hadits  serupa  dengan  redaksi,  /i  J\ 

j — l_j  :  Ji — ai  'jfij  j thij  p  <011  <011  J ’jLj  (Dzul 

Khuwaishirah  mendatangi  Rasulullah  SAW  saat  beliau  sedang 
membagikan  harta  rampasan  perang  Hunain,  lalu  dia  berkata, 
"Wahai  Muhammad.  ’’)  Selanjutnya  dia  menyebutkan  redaksi  serupa. 
Jadi,  kemungkinannya  sikap  itu  diulanginya  pada  dua  peristiwa,  yaitu 
saat  pembagian  harta  rampasan  perang  Hunain  dan  saat  pembagian 
emas  setelah  diutusnya  Ali. 

Al  Ismaili  berkata,  “Judul  bab  ini  tentang  tidak  memerangi 
kaum  Khawarij  sedangkan  haditsnya  tentang  tidak  membunuh  salah 
seorang  Khawarij,  dan  semuanya  menunjukkan  bahwa  jika  mereka 
menampakkan  keyakinannya  dan  menabuh  genderang  perang  kepada 
kaum  muslimin,  maka  mereka  wajib  diperangi.  Nabi  SAW  tidak 
membunuh  lelaki  tersebut  karena  lelaki  itu  tidak  menampakkan 
keyakinan  yang  disembunyikannya.  Seandainya  beliau  membunuh 
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orang  yang  secara  zhahir  dipandang  shalih  oleh  orang-orang  sebelum 
menanamkan  ajaran  Islam  di  hati  mereka,  tentu  itu  akan  membuat 
mereka  lari  dari  Islam.  Setelah  Nabi  SAW  wafat,  memerangi 
kelompok  tersebut  tidak  boleh  ditinggalkan  bila  mereka 
menampakkan  keyakinan  mereka,  meninggalkan  jamaah  dan 
menentang  para  imam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  judul  bab  ini  tidak  ada  yang 
bertentangan  dengan  itu,  hanya  saja  Imam  Bukhari  mengisyaratkan, 
bahwa  bila  ada  kondisi  seperti  kondisi  tersebut,  dimana  suatu 
kelompok  menganut  faham  Khawarij  misalnya,  namun  mereka  tidak 
mengobarkan  api  peperangan,  maka  imam  boleh  berpaling  darinya 
jika  sikapnya  itu  dipandang  memiliki  maslahat.  Misalnya,  khawatir 
bila  kelompok  tersebut  ditangkap,  maka  orang-orang  yang  selama  ini 
menyembunyikan  faham  yang  dianutnya  akan  menampakkan  diri  dan 
bergabung  dengan  mereka,  sehingga  itu  menjadi  sebab  mereka  keluar 
dan  memerangi  kaum  muslimin.  Sementara  seperti  yang  diketahui, 
kaum  Khawarij  adalah  kelompok  yang  dikenal  sangat  ganas  dalam 
peperangan,  teguh  dan  berani  mati.  Bagi  orang  yang  mencermati  apa 
yang  dikemukakan  oleh  para  sejarawan  tentang  mereka,  tentu  bisa 
menangkap  hal  ini. 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Al  Muhallab,  dia  berkata, 
“Sikap  berpura-pura  bersahabat  dilakukan  di  awal  Islam  jika  itu 
sangat  diperlukan  untuk  mencegah  dampak  negative  yang  bakal 
muncul.  Sedangkan  setelah  Allah  meninggikan  Islam,  maka  tidak 
perlu  lagi  bersikap  seperti  itu,  kecuali  jika  memang  benar-benar 
dibutuhkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  judul  yang  dicantumkan  oleh  Imam 
Bukhari  tentang  memerangi,  sedangkan  haditsnya  menjelaskan 
tentang  membunuh.  Sikap  meninggalkan  peperangan  diambil  dari 
ditinggalkannya  upaya  untuk  membunuh,  demikian  juga  sebaliknya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  — *  jJLj Jj  aIIp  4»!  jie>  ^J)i  U£j  {Ketika  Nabi  SAW 

sedang  membagi).  Kata  (U**  diambil  dari  akar  kata  &L— j ih.  Demikian 
riwayat  yang  dicantumkan  di  sini,  tanpa  menyebutkan  objek  yang 
dibagi.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan,  fj—j  oli 
C- — 9  {Pada  suatu  hari  beliau  membagikan  suatu  pembagian).  Dalam 
riwayat  Syu’aib  disebutkan,  j*j  jJl-j  aIJlp  <Sii  jlp  Uul' 

Ul» — 5  {Ketika  kami  sedang  di  hadapan  Nabi  SAW  yang  sedang 
membagikan  suatu  pembagian).  Aflah  bin  Abdillah  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  JL-&-  f  jd  {Pada  perang  Hunain).  Pada  pembahasan 
tentang  adab  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Abdurrahman  bin 
Abi  Nu’aim,  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  yang  dibagikan  itu  adalah  emas 
yang  dikirimkan  oleh  Ali  dari  Yaman,  lalu  Nabi  SAW 
membagikannya  kepada  orang-orang.  Di  sana  juga  telah  saya 
sebutkan  nama-nama  orang  yang  menerimanya. 

* — — ij*h  4)  0 — <  i — 4  — r  {Abdullah  bin  Dzul 
Khuwaishirah  At-Tamimi  datang).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar  dicantumkan  dengan  redaksi,  jJ— >j  &  &  Ju  <011 

i'j-p— j—j,l  is-LJr  t  lili  ^Jj  {Ketika  Rasulullah  SAW 
sedang  membagikan  suatu  pembagian,  tiba-tiba  beliau  didatangi  oleh 
Ibnu  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi).  Demikian  juga  redaksi  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  dari  riwayat  Abdurrazzaq,  Muhammad 
bin  Tsaur,  Abu  Sufyan  Al  Himyari,  dan  Abdullah  bin  Mu’adz, 
semuanya  meriwayatkan  dari  Ma’mar.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ats- 
Tsa’labi,  lalu  Al  Wahidi  dalam  kitab  Asbab  An-Nuzul,  dari  jalur 
Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali,  dari  Abdurrazzaq,  j— h  Jiii 

J — ^  j— s* j  o— i  If'j—s’j*-  j— ®j  ■».<>-!' t  {Ibnu  Dzul 

Khuwaishirah  At-Tamimi,  yaitu  Hurqush  bin  Zuhair,  pencetus 
Khawarij  kemudian  berkata).  Saya  tidak  tahu  siapa  yang  mengatakan, 
“Yaitu  Hurqush ....” 
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Ibnu  Al  Atsir  berpatokan  dengan  menyebut  para  sahabat, 
sehingga  memberi  mencantumkan  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi  di 
kalangan  para  sahabat,  dan  mengemukakan  hadits  ini  dari  jalur  Ishaq 
Ats-Tsa’labi,  dan  setelahnya  dia  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  nama 
Dzul  Khuwaishirah  disebut  Hurqush.”  Namun  ada  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  Hurqush  adalah  nama  laki-laki  yang  bertetek 
sebagaimana  yang  nanti  akan  dikemukakan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abu  Ja’far  Ath-Thabari 
menyebutkan  Hurqush  bin  Zuhair  di  kalangan  sahabat,  dan 
menyebutkan  bahwa  turut  berperang  dalam  penaklukan  Irak,  dan  dia 
juga  yang  membuka  pasar  Al  Ahwaz,  kemudian  bersama  Ali  di 
Hurubah,  lalu  bergabung  dengan  kaumm  Khawarij,  lantas  terbunuh 
bersama  mereka.  Sebagian  orang  menyatakan  bahwa  dia  adalah  lelaki 
bertetek  sebagaimana  yang  nanti  akan  disebutkan  riwayatnya,  namun 
sebenarnya  bukan. 

Mayoritas  riwayat  yang  menyebutkan  seperti  itu  secara  tidak 
jelas  menyatakan  bahwa  dia  adalah  orang  yang  memiliki  kedua  pipi 
yang  menonjol,  kedua  matanya  cekung,  jenggotnya  lebat,  kepalanya 
botak  dan  menyingsingkan  kain.  Penafsiran  tentang  ini  telah 
dikemukakan  dalam  “bab  diutusnya  Ali”  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Dalam  hadits  Abu  Bakrah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  Ath-Thabari  disebutkan,  £jj— Jijt  :>>«*'  Jrj 
— l!  'j-j\  j — Zp  {Lalu  beliau  didatangi  oleh  seorang  lelaki 

hitam,  tinggi,  menyingsingkan  kainnya,  berkepala  botak,  dan  ada 
bekas  sujud  di  antara  kedua  matanya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
Al  Wadhi  dari  Abu  Barzah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ath- 
Thabari  dan  Al  Hakim  disebutkan,  aIIp  t  ju>  '&\  Jji>3  [j) 

aIIIp  jI»  ji-tJl  fydajt  S yJ  Jz-'/j  t £>&  {Ketika  dinar-dinar 
dibawa  kehadapan  Rasulullah  SA  W,  beliau  pun  membagikannya  saat 
ada  seorang  laki-laki  berkulit  gelap,  kepala  botak  dan  ada  bekas 
sujud  di  antara  kedua  matanya).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr 
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yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabari  disebutkan,  ’j*  J*rj 
*ui  dJjb-  Jit  ( Seorang  lelaki  dari  warga  pedalaman  yang 

baru  mengenal  perintah  Allah). 

iiil  J \j  Jopt  :  Jui  ( Dia  kemudian  berkata,  " Bersikap  adillah, 
wahai  Rasulullah.  ”).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Nu’aim 
disebutkan,  G  &\  jfl  :  JUi  ( Dia  kemudian  berkata,  " Bertakwalah 
kepada  Allah,  wahai  Muhammad.  ”)  Sementara  dalam  hadits  Abdullah 
bin  Amr  disebutkan,  i— Iki  LJ  :  Jt_J»  (Dia  kemudian  berkata, 

"Bersikap  adillah,  wahai  Muhammad.  ”)  Dalam  redaksi  lain  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Al  Hakim  disebutkan,  J — U' :  Jtfi 
Jjus  U  Jaii  O?  llyi  iSii  OlT  jd  «oilj  (Dia  kemudian  berkata,  "Wahai 
Muhammad,  demi  Allah  sungguh  Allah  telah  memerintahkanmu  untuk 
bersikap  adil,  [tapi]  aku  tidak  melihatmu  bersikap  adil.  ")  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Miqsam  yang  saya  singgung  tadi  disebutkan,  LJ  :  jL_is 

cjj dljf  J, S  :  JlJ  _ Jij  Li — ITj  :  Jti  c-i'j  (Dia 

kemudian  berkata,  "Wahai  Muhammad,  aku  telah  melihat  apa  yang 
engkau  perbuat.”  Beliau  bertanya,  "Bagaimana  menurutmu?”  Dia 
menjawab,  "Aku  tidak  melihatmu  bersikap  adil.  ”)  Dalam  hadits  Abu 
Bakrah  juga  disebutkan,  J  J — t—*  *»'j  J — '—e  (Dia  kemudian 
berkata,  "Wahai  Muhammad,  demi  Allah  engkau  tidak  bersikap 
adil. ")  Dalam  rerdaksi  lainnya  disebutkan,  Jt  cJop  U  (,4&w 
tidak  melihatmu  bersikap  adil  dalam  pembagian).  Redaksi  serupa  juga 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Barzah. 

dL-ivj  :  JUi  (Beliau  pun  bersabda,  "Celaka  engkau.  ”)  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^ (Celaka 
engkau).  Ini  juga  merupakan  riwayat  Syu’aib  dan  Al  Auza’i 
sebagaimana  yang  telah  dibicarakan  pada  pembahasan  tentang  adab. 
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?  Jjip?  'i'  J Jju  jij  (Siapa  lagi  yang  akan  berlaku  adil  bila  aku 
sudah  tidak  adili )  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Abu  Nu’aim 
disebutkan,  3 — j» — 1  <&'  jij  (Lalu  siapa  yang  akan  taat  kepada 

Allah  jika  aku  tidak  taat  kepada-Nya).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  jalurnya,  *»'  Ikf  0'  Jit  j*-'  cJJjf  (Bukankah  aku  penghuni 
bumi  yang  paling  berhak  untuk  menaati  Allah).  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  *>,  Lr^J-  J*  %  (Ke  manakah 

lagi  keadilan  akan  dicari  setelakku).  Sementara  dalam  riwayat 
Miqsam  darinya  disebutkan,  jj  'i!  J&l'  J-*  v-A*3 

ijjlfi  (Maka  Nabi  SAW pun  marah  lantas  bersabda,  “Jika 
keadilan  tidak  ada  padaku,  maka  pada  siapa  lagi?”)  Dalam  hadits 
Abu  Bakrah  disebutkan,  a'— ^rj  c^_ J&-  (Maka  beliau  pun 
marah  hingga  pipinya  memerah).  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Barzah 
disebutkan,  JaM  ji  cS-Uj  'i  <oi'j  :  J^j  '*'i;&  'r**3** 

^  (Maka  beliau  pun  sangat  marah  dan  bersabda  “Demi  Allah  kalian 
tidak  akan  menemukan  seorang  pun  yang  lebih  adil  terhadap  kalian 
dari  diriku.  ”) 

4_J.-g.  OJb'l  4>'  SjJj  'i  :o'^1  J'*  (Umar  bin 

Khaththab  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  izinkan  aku  memenggal 
lehernya.”)  Dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Yunus  disebutkan  dengan 
redaksi,  Jt_ii  (Maka  Umar  berkata)  dengan  tambahan  huruf  fa ',  dan 
dia  mengatakan,  J>  (Izinkan  aku  menanganinya,  lalu 

aku  memenggal  lehernya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan,  L (Mafta  sungguh  aku  akan  memenggal)  dengan 
tambahan  huruf  lam.  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  dari  jalur 
Miqsam  darinya  disebutkan,  i — J’  f  j*'  ^  Ji-'j  'i  (Maka 

Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bolehkah  aku  berdiri 
menghampirinya  lalu  memenggal  lehernya?”)  Pada  pembahasan 
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tentang  peperangan  dari  riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Nu’aim,  dari 
Abu  Sa’id  dalam  hadits  ini  disebutkan,  iJjh  i&l  J*-)  ilt-i 

(La/w  seorang  laki-laki  yang  aku  duga  khalid  bin  Walid,  meminta 
beliau  untuk  membunuhnya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  Jtii  {Maka  Khalid  bin  Walid  berkata). 

Saya  telah  menjelaskan  kedua  riwayat  ini  (yakni  yang 
menyebutkan  Umar  dan  yang  menyebutkan  Khalid)  di  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan,  bahwa  keduanya  memang  sama- 
sama  mengatakan  itu.  Kemudian  saya  dapati  dalam  riwayat  Muslim 
dari  jalur  Jarir,  dari  Imarah  bin  Al  Qa’qa’  dengan  sanad- nya,  di 
dalamnya  disebutkan,  i»'  Sy>)  'j :  Jtai  t-jlksiJi  j} 

:  JlS  fAiifi  L> itl  'd  :  JtiS  «i'  xX)\  jj  aIJi  JU  .'i  :  Jli 

'i  {Maka  berdirilah  Umar  bin  Khaththab  lalu  berkata,  “ Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  aku  memenggal  lehernya?”  Beliau  menjawab, 
“Tidak.  ”  Kemudian  Umar  berbalik,  lalu  Khalid  bin  Walid  sang 
pedang  Allah  berdiri  menghampiri  beliau  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  [bolehkah]  aku  memenggal  lehernya?”  Beliau  menjawab, 
“Tidak.  ”).  Ini  adalah  nash  yang  menunjukkan  bahwa  masing-masing 
dari  keduanya  meminta  izin  untuk  membunuh  pria  tersebut. 

Ada  kejanggalan  tentang  Khalid  dalam  kasus  ini,  karena  Ali 
dikirikm  ke  Yaman  setelah  diutusnya  Khalid  bin  Walid  ke  sana, 
sedangkan  emas  yang  dibagikan  oleh  Rasulullah  SAW  adalah  emas 
yang  dikirimkan  oleh  Ali  dari  Yaman  sebagaimana  yang  disebutkan  di 
permulaan  hadits  Ibnu  Abi  Nu’aim  dari  Abu  Sa’id.  Jawabannya, 
bahwa  ketika  Ali  sampai  ke  Yaman,  Khalid  kembali  dari  Yaman 
menuju  ke  Madinah,  lalu  Ali  mengirimkan  emas,  sehingga  Khalid 
turut  menghadiri  pembagiannya.  Sedangkan  hadits  Abdullah  bin  Arm¬ 
adalah  kisah  pembagian  harta  rampasan  perang  Hunain  yang  terjadi  di 
Ji’ranah,  dan  orang  yang  meminta  izin  untuk  membunuh  adalah  Umar 
bin  Khaththab.  Tampak  bahwa  orang  yang  menentang  itu  adalah  sama 
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seperti  yang  tadi  telah  dijelaskan. 

:Jl_i  (Beliau  menjawab,  " Biarkan  dia.  ”)  Dalam  riwayat 
Syu’aib  disebutkan,  4— «  :LJ  Jtii  (Maka  beliau  bersabda  kepadanya, 

“ Biarkan  dia.  ”).  Sementara  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Dzar  dari  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan,  'i  :  (Maka  beliau  berkata, 

"Tidak.  ”)  Aflah  bin  Abdullah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  :J& 
\i\  (Maka  beliau  bersabda,  "Aku  bukanlah  orang 
yang  membunuh  para  sahabatku. ") 

JLJ  Od  (Karena  sesungguhnya  dia  mempunyai  kawan- 
kawan).  Maknanya,  dia  tidak  dibunuh  lantaran  dia  mempunyai 
beberapa  kawan  yang  memiliki  sifat-sifat  tersebut.  Ini  tidak  berarti 
bahwa  pria  itu  tidak  dibunuh  kendatipun  bersikap  demikian  karena 
Nabi  SAW  akan  menghadapi  hal  tersebut.  Jadi,  kemungkinannya 
adalah  hal  itu  dilakukan  dengan  alasan  membujuk  (meluluhkan  hati) 
seperti  yang  difahami  oleh  Imam  Bukhari,  karena  beliau  menceritakan 
ibadah  mereka  sedemikian  rupa  dan  mereka  tetap  menampakkan 
keisalaman.  Seandainya  beliau  memberi  izin  membunuh  mereka,  tentu 
itu  akan  membuat  orang  lain  enggan  memeluk  Islam.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  Aflah  dan  beberapa  hadits  lainnya.  Dalam 
riwayat  Aflah  disebutkan,  j — ’jfi  J — 4  Oj-Jyj  (Nanti  akan 

muncul  orang-orang  yang  mengatakan  seperti  perkataannya). 

’j&ij  (Yang  mana  salah 

seorang  dari  kalian  menganggap  remeh  shalatnya  dibandingkan 
dengan  shalatnya  dan  [menganggap  remeh ]  puasanya  dibandingkan 
dengan  puasanya).  Redaksi  dalam  riwayat  ini  menggunakan  kata 
tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib  dan  lainnya  disebutkan 
dengan  bentuk  jamak,  £_J>  (Dibandingkan  dengan  shalat 

mereka).  Pada  hadits  kedua  sebelum  bab  ini  telah  dikemukakan 
tambahan  dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Yunus,  jj'—Ai  *ij  djs-yj 
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'J  ( Mereka  membaca  Al  Qur  'an  tapi  tidak  melewati  kerongkongan 
mereka).  Artinya,  bacaan  mereka  tidak  diangkat  oleh  Allah  dan  Allah 
tidak  menerimanya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mereka  tidak 
mengamalkan  Al  Qur'an  sehingga  tidak  memperoleh  pahala  atas 
bacaannya. 

An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya,  mereka  tidak  memperoleh 
pahala  membaca  Al  Qur'an  dan  hanya  sekedar  membacanya,  dan 
tidak  sampai  ke  tenggorokan  mereka,  apalagi  sampai  ke  hati  mereka, 
karena  yang  dituntut  adalah  memikirkan  dan  menghayatinya  di  dalam 
hati.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  seperti  sabda  Nabi  SAW,  H 


-*ii  )j' — hi  ( Iman  mereka  tidak  melampaui  tenggorokan 


mereka ).  Maksudnya,  mereka  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  tapi 
tidak  memahaminya  dengan  hati. 


Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  l— ( Mereka 


membaca  Al  Qur'an  dengan  basah).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
maksudnya  adalah  pandai  dalam  membaca  Al  Qur'an.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  mereka  terbiasa  membacanya 
hingga  lisan  mereka  senantiasa  basah  dengannya.  Selain  itu,  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  kiasan  terhadap  keindahan  suara 
mereka  saat  membacanya,  demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Qurthubi.  Pendapat  pertama  dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Al 
Waddak  dari  Abu  Sa’id  yang  dikemukakan  oleh  Musaddad, 

ijjZj  U  jlJ-tS'  oT^ait  ( Mereka  membaca  Al  Qur'an  dengan  bacaan 
manusia  yang  paling  baik).  Pendapat  lainnya  dikuatkan  oleh  riwayat 

Muslim  dari  Abu  Bakrah,  dari  ayahnya,  — Si  i iii  A  ASjA  f  j I 

— i  ( Kaum  yang  keras,  gigih  dan  lisan  mereka  senantiasa  fasih 
dengan  Al  Qur'an).  Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dengan 
tambahan  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Nu’aim  dari  Abu 


Sa’id,  bj-J^Ht  idlJjtf  Jit  J’jfiJU. j  jii  b^si  ( Mereka  membunuh 

orang-orang  Islam  dan  membiarkan  para  penyembah  berhala. 
Mereka  keluar).  Pendapat  yang  paling  kuat  dalam  hal  ini  adalah 
pendapat  ketiga. 

'/g*-  't  j  l _ '<£  Jah  ja  (Mereka  keluar  dari  agama 

layaknya  anak  panah  yang  melesai).  Penafsirannya  akan  dikemukakan 
pada  penjelasan  hadits  kedua.  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan 
dengan  redaksi,  (*4-**^'  (Seperti  anak  panah  yang  melesai). 

j  Vj't  'yt  (Dari  sasaran).  Dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Sirin  dari 
Abu  Sa’id  yang  akan  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  tauhid 
disebutkan,  ^  bja}*  H  (Mereka  tidak  akan 

kembali  sehingga  anak  panahnya  kembali  ke  tali  busurnya).  Kata  ar- 
ramiyyah  adalah  bentuk  fa’iilah  dari  kata  ar-ramyu ,  yang  artinya 
adalah  kijang  yang  dipanah  sebagai  bentuk  perumpamaan.  Dalam 
hadits  Abdullah  bin  Amr  dari  riwayat  Miqsam,  darinya  disebutkan, 

4_L»  bji^i  Jijji  ^  b^jiUsj  ai-i  \X£  (Karena  sesungguhnya  akan 

ada  pada  ini  kelompok  yang  mendalami  agama,  yang  keluar  darinya). 
Maksudnya,  keluar  dari  Islam  secara  spontan  seperti  halnya  anak 
panah  yang  melesat  saat  dilontarkan  oleh  pemanah  yang  berlengan 
kuat  lalu  mengenai  sasaran  yang  dibidiknya  sehingga  menerobosnya 
dengan  cepat.  Setiap  benda  yang  dipanahnya  tidak  meninggalkan 
bekas  apa  pun  pada  anak  panah  tersebut.  Ketika  si  pemanah  mencari 
anak  panahnya,  dia  tidak  mendapati  apa  yang  dipanahnya,  lalu  dia 
mengamati  anak  panahnya  untuk  mengetahui  apakah  mengenai 
sasaran  atau  tidak,  ternyata  dia  tidak  mendapati  darah  atau  apa  pun 
yang  menempel  pada  anak  panahnya,  sehingga  dia  menduganya  tidak 
mengenai  sasaran,  padahal  sebenarnya  mengenai  sasaran.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  kalimat,  fJ-Jtj  -  (Melewati  kotoran  dan 

darah).  Maksudnya,  melewati  keduanya  namun  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  menempel  pada  anak  panah  itu,  bahkan  keluar  setelahnya. 
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Penjelasan  tentang  kata  al  qudzadz  (buku  anak  panah)  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  $  jj aIJlp  %\  jip  ni 

i jfj.  ( Lalu  Nabi  SA  W  memberikan  perumpamaan  bagi 

mereka  tentang  seorang  lelaki  yang  memanah  sasaran ).  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji  dari  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  disebutkan,  J— t*— j 

^  *t  ijfct  ** J  Jl  gij  Jt’f* 

f J— f  ^ (Perumpamaan 
mereka  seperti  seorang  lelaki  yang  memanah  sasaran,  kemudian 
ketika  dia  menuju  anak  panahnya  yang  terjatuh,  dia  lalu 
mengambilnya  dan  mengamati  batangnya  namun  tidak  mendapati 
lemak  maupun  darah  padanya.  Tak  ada  lemak  dan  darah  sedikit  pun 
yang  menempel.  Begitu  pula  mereka  tidak  ada  ajaran  Islam  yang 
melekat  pada  mereka). 

Dia  juga  meriwayatkan  dari  Ashim  bin  Syamkh  setelah 
redaksi,  #  (Dari  sasaran )  disebutkan,  J^a — 3i  J>  'j£s  j^lJi  LaJu 

f J— 5,J  iSy.yi  (Anak panah  pun  melesat,  lalu  dia  melihat 

mata  panahnya  namun  tidak  mendapati  kotoran  maupun  darah).  Di 
dalamnya  juga  disebutkan, 

(Mereka  meninggalkan  Islam  di  belakang  punggung  mereka,  dan 
beliau  menempatkan  tangannya  di  belakang  punggungnya).  Dalam 
riwayat  Abu  Sa’id  maula  bani  Hasyim  dari  Abu  Sa’id  di  akhir 
haditsnya  disebutkan,  — !i  dlJi — ,  j—lia  'i  UT  jjoJi  'j»  bjiljcj  'i 
(Tidak  ada  sedikit  pun  yang  membekas  pada  mereka  dari  agama 
[Islam]  sebagaimana  tidak  ada  yang  membekas  pada  anak  panah  itu). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.  Sementara  dalam  hadits 
Anas  dari  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Daud  dan 
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Ath-Thabari  disebutkan,  4-iJ  (j— l!  J*  p&p  J\  *>' 

{Mereka  tidak  kembali  kepada  Islam  hingga  anak  panah  itu  kembali 
ke  tali  busurnya). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari 
dan  bagian  awalnya  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dengan 
redaksi  yang  jelas  dari  ini,  J—?  ^3 f’  'j»  ^f^» 

jj  j*  4\  t  (►$-'’  &J*j3  J ^-*^9 'f 

C-  i  ;<T  01  :  J'— 53  J*  >6J-  (►*  f-'J'  J? 

:  J' — 'l  .(3 yj'j  yij^lu  jlrf  'i*  3;  jU*  J?  'i*  Jyi'j  yi^b  ^ 

'j»  ^fr’fH  dJiii'  (ylfom  muncul  suatu  kaum  dari  Islam  layaknya 
keluarnya  anak  panah  dari  binatang  buruan.  Binatang  itu 
menampakkan  diri  pada  orang-orang,  kemudian  mereka 
memanahnya,  lalu  anak  panah  salah  seorang  mereka  menembusnya, 
maka  dia  pun  segera  bergegas  menghampirinya.  Dia  ketika  dia 
melihat  anak  panahnya,  tidak  ada  sedikit  pun  darah  yang  menempel 
pada  batangnya,  kemudian  dia  melihat  bulu  anak  panahnya  tidak  ada 
sedikit  pun  darah  yang  menempel  padanya,  maka  dia  pun  berkata, 
", Jika  tadi  aku  mengenainya,  semestinya  ada  sedikit  darah  yang 
menempai  pada  bulu  dan  batangnya.  ”  Setelah  itu  dia  memperhatikan 
namun  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  membekas  pada  bulu  dan  batang 
anak  panahnya.  Beliau  lanjut  bersabda,  "Demikian  juga  mereka 
keluar  dari  Islam.  ’) 

Dalam  riwayat  Bilal  bin  Yaqthub  dari  Abu  Bakrah  disebutkan, 

J — 3  J— «  0lk£J'  {Mereka  didatangi  oleh  syetan  dari  arah 

agama  mereka).  Al  Humaidi  dan  Ibnu  Abi  Umar  dalam  Musnad 
mereka  dari  jalur  Abu  Bakar  maula  Al  Anshar,  dari  Ali  disebutkan,  0? 
ij_»1  aj  b/syu  *i  jU  '&j 1'  j»  ^  f  ^  {Bahwa 

akan  ada  orang-orang  keluar  dari  agama  [Islam]  seperti  halnya  anak 
panah  yang  lepas  dari  sasaran,  kemudian  mereka  tidak  akan  kembali 
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kepadanya  selamanya). 

( Ciri-ciri  mereka).  Maksudnya,  tanda-tanda  mereka. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Maryam  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabari  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ ( Tanda-tanda 
mereka). 

-i — jOj  :  JlJ  jf-  4_Jju  Jir'j  ( Seorang  laki-laki  [di  antara 

mereka]  yang  salah  satu  tangannya  — atau  beliau  bersabda:  buah 
dadanya — ).  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  mayoritas 
periwayat,  yaitu  bentuk  mutsanna  disertai  dengan  keraguan  pada 
redaksinya,  apakah  kata  J — 1  itu  ataukah  — j.  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  di  sini  disebutkan  huruf  dengan  huruf  tsa '  pada  keduanya, 
sehingga  keraguan  padanya  adalah  dengan  bentuk  tunggal  atau 
mutsanna.  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan  dengan  secara  pasti 
dan  tanpa  keraguan  dengan  redaksi,  { Salah  satu  tangannya). 

Inilah  yang  bisa  dijadikan  sandaran,  dan  karena  dalam  riwayat  Syu’aib 
dan  Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ — h  {Salah  satu 

lengannya). 

jL  :  JlS  jf  ofjiii  is’tf  jL  {Seperti  buah  dada  perempuan, 
— atau  beliau  bersabda:  seperti  sepotong  daging—).  Kata  1  berarti 
sepotong  daging. 

J  {Yang  bergoyang-goyang).  Bentuk  asal  kata  ini  adalah 
jajasJ,  yang  artinya  bergerak  kesana  kemari.  Asalnya  merupakan  cerita 
tentang  suara  air  di  dalam  lembah  saat  melimpah.  Dalam  riwayat 
Ubaidah  bin  Amr  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan, 
j_Ji  OjJ — jf  J — 2\  Ci* ji  jf  uii  Jrj  {Di  antara  mereka  ada 

seorang  laki-laki  yang  bertangan  pendek).  Kata  — klll,  Oij-JJi  dan 
Ojj — u Ji  artinya  sama,  yaitu  yang  kurang.  Imam  Muslim  juga 
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meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Ali,  i— i  *>^rj  01  iiii  ite) 

4 lip  «uib-  jL>  ajjap  j  ^  j^tji  SJ  ^  H&p  ( Tandanya , 
bahwa  di  antara  mereka  terdapat  seorang  laki-laki  yang  berlengan 
namun  tidak  bersikut.  Di  ujung  lengannya  ada  semacam  puting  susu 
yang  berbulu  putih). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  lainnya  disebutkan, 

U’ti  $tr  oit  (Di  antara  mereka  ada  seorang  laki-laki 

yang  bertangan  pendek  seperti  buah  dada  perempuan  Habasyah). 
Sementara  dalam  riwayat  Aflah  bin  Abdillah  disebutkan,  Igi 

pLi  Igltr  ( Terdapat  bulu-bulu  seperti  bulu  anak  kambing).  Dalam 
riwayat  Abu  Bakar  maula  Al  Anshar  disebutkan,  S— «i*-  IgJ  af^Ji  ijjsk 
pL_di  £— -> ' — 3^_ <ui**T  ( Seperti  buah  dada  perempuan  yang 
berputing  layaknya  puting  perempuan,  di  sekitarnya  terdapat  tujuh 
helai  rambut).  Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’  dari  Ali  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  j?  jl— i  4j’jJ  cslo-l  °^a 

— i  4 — US-  (Di  antara  mereka  ada  orang  yang  salah  satu  tangannya 
seperti  puting  kambing  atau  puting  susu). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  Thariz  bin  Ziyad,  dari 
Ali  disebutkan,  3 j— 1*  i  «oi  ^  (Di  tangannya  terdapat  bulu-bulu 

berwarna  hitam),  namun  riwayat  pertama  lebih  kuat  (yakni  yang 
menyebutkan  berbulu  putih).  Nabi  SAW  juga  menyebutkan  tanda- 
tanda  lainnya  tentang  kaum  Khawarij,  yaitu  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Ma’bad  bin  Sirin  dari  Abu  Sa’id,  :  J 1—5  U  :  JJ 

j— ( Ada  yang  bertanya,  "Apa  tanda  mereka?  ”  Beliau  menjawab, 
"Tanda  mereka  adalah  botak.  ")  Sedangkan  dalam  riwayat  Ashim  bin 
Syamh  dari  Abu  Sa’id  disebutkan,  >Slj— *  ^  Ji  <&!  U  :  JUi 

i?J3  ji  ’^j  :Jli  {Seorang  laki-laki  kemudian 
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berdiri  lalu  berkata,  ‘‘Wahai  Nabiyullah,  adakah  tanda  pada  orang- 
orang  itu?  "  Beliau  menjawab,  “ Mereka  mencukur  kepala  mereka,  di 
antara  mereka  ada  seseorang  yang  memiliki  buah  dada  kecil.”) 
Dalam  hadits  Anas  dari  Abu  Sa’id  disebutkan,  Oj.  „.«faaij  UjoL>- 
j— ikaJl  :Jl5  U  411  'i  {"Mereka  dari  kaum  kita 

dan  berbicara  dengan  bahasa  kita.  ”  Ada  yang  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  tanda  mereka?  ”  Beliau  menjawab,  "Botak.  ’’) 
Demikian  juga  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari, 
sementara  Abu  Daud  hanya  meriwayatkan  sebagiannya. 

^13»  'ja  Jjf-  ^  d'yrjtu  {Mereka  keluar  sebagai  sebaik-baik 
kelompok  manusia).  Demikian  riwayat  mayoritas  di  sini,  sedangkan 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  dan  pembahasan 
tentang  adab  dicantumkan  dengan  redaksi,  jlf  dan  isy.  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  lainnya  disebutkan 
dengan  redaksi,  — 3t  'ja  o'Ja  jg-  {Ketika  melemahnya  orang-orang). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  bagian  ini  disebutkan 
redaksi,  i Ip  {sebagai  sebaik-baik)  dan  kata  2— Lafazh  yang 

pertama  lebih  bisa  dijadikan  sandaran,  dan  lafazh  itu  juga  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Muslim  dan  lainnya  walaupun  yang  lainnya 
juga  shahih.  Lafazh  pertama  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dari  jalur  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  jj Vjt  oIp  SSjli 

a?  {Dia  keluar  ketika  persatuan  kaum 
muslimin  terpecah,  lalu  mereka  dibunuh  oleh  salah  satu  dari  dua 
kelompok  secara  haq). 

Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  ja  0\3'J  OjSo 

f — {Akan  ada  dua  kelompok  dalam 
tubuh  umatku,  lalu  keluar  dari  antara  keduanya  segolongan  orang 
yang  melepaskan  diri  kemudian  dibunuh  oleh  kelompok  yang  paling 
benar  dari  mereka).  Sementara  dalam  redaksi  lainnya  disebutkan. 
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jkJl  jliiilkJl  ^t  j^Jj/a/  ^$1  Siji  ^  djrjk/  {Mereka  keluar  dalam 
sekelompok  manusia,  yang  kemudian  dibunuh  oleh  salah  satu  dari 
dua  golongan  yang  lebih  dekat  dengan  kebenaran).  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan,  i3ij*M  Jit  U  jijisla»  jiutj  j/t  Jtii  {Abu  Sa’id  kemudian 
berkata,  “Dan  kalian  telah  membunuh  mereka,  wahai  warga  Irak,  ’j 
Dalam  riwayat  Adh-Dhahhak  Al  Misyraqi  dari  Abu  Sa’id  disebutkan, 
jkJl  ojif  Sijj  Oj/rjk/  {Mereka  keluar  dalam 

kelompok  yang  berbeda-beda  yang  kemudian  dibunuh  oleh  salah  satu 
dari  dua  golongan  yang  lebih  dekat  kepada  kebenaran).  Dalam 
riwayat  Anas  dari  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
disebutkan,  ^  Jj'  AIS"  j*  {Barangsiapa  memerangi  mereka, 
maka  dia  lebih  utama  bagi  Allah  daripada  mereka). 

JL*->  j/t  JlS  5a  berkata).  Ini  berkaitan  dengan  sanad  itu 

juga. 

^ Al  JL_>  flit  j—*  cJuli  {Aku  bersaksi,  aku 
mendengar [ny a]  dari  Nabi  SAW).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  di  sini  secara  ringkas.  Dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Yunus 
disebutkan,  f— 4*  Al  ^3i  ja  d^okJl  lii  ji 

jj£>j  Sa  ’id  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku  mendengar  hadits 
ini  dari  Nabi  SAW.")  Sementara  dalam  bab  sebelumnya  telah 
dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Sa’id,  Al  jio  Al  Jjlj 

l _ a^I°\  tj _ a  ^_s  ^jk/ :  Jjfl/  jJLj  4uip  (y4A^  mendengar  Rasulullah  SAW 

bersabda,  "Akan  keluar  pada  umat  ini.  ’j  Dalam  riwayat  Aflah  bin 
Abdillah  disebutkan  dengan  redaksi,  Al  jLp  Al  J  j/- j  ja  il#>  cS^a*- 
j*I^j  {Aku  menyaksikan  ini  dari  Rasulullah  SAW). 

*  1—4*  01  J^itj  (Dan  a/ca  bersaksi  bahwa  Ali  membunuh 
mereka).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  ji  Ot 
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j s  V — ^  ^ — i'  ( Bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  memerangi  mereka). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Auza’i  dan  Yunus  dengan  redaksi, 
— i  { Memerangi  mereka ).  Sementara  dalam  riwayat  Aflah  bin 
Abdillah  disebutkan,  — f  f jd  ^  t*  (Dan  aku  turut 


serta  bersama  Ali  pada  saat  membunuh  mereka  di  Nahrawan). 
Pembunuhan  mereka  dinisbatkan  kepada  Ali  karena  Ali  yang 
melaksanakan  hal  itu.  Pada  bab  sebelumnya  telah  dikemukakan 
riwayat  Suwaid  bin  Ghaflah  yang  berasal  dari  Ali,  dj  <&'  JU>  'J 


{ Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  membunuh  mereka). 


redaksinya  adalah,  — s  'y*-&  ( Dimana  saja  kalian  bertemu 


dengan  mereka,  maka  bunuhlah  mereka). 


Selain  itu,  saya  juga  telah  menyebutkan  beberapa  hadits  yang 
menguatkannya,  di  antaranya  adalah  hadits  Nashr  bin  Ashim  dari  Abu 
Bakrah  secara  marfu  ’,  J J&i  V  Ojs-jii  J>\  Jt  01 

— l  {Sesungguhnya  di  antara  umatku  akan  ada  orang- 

orang  yang  membaca  Al  Qur'an  namun  tidak  melewati  kerongkongan 
mereka.  Maka  jika  kalian  bertemu  mereka,  tidurkanlah  [bunuhlah] 
mereka).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.  Sebelumnya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hadits  para  nabi  dan 
pembahasan  lainnya  redaksi  hadits,  J  {Sungguh  jika 

aku  bertemu  dengan  mereka,  aku  pasti  membunuh  mereka).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  riwayat  Masruq,  dia  berkata,  Jj,  cili 
■  Uljj.,  -$lil  JiuiH  JUj  :ci s  ?  2d3  'jfc  cJli  :cJi  'J 

d'\  CJd  'Jr-Z&u  .julli  tii  J-  :cJ\ i  {Aisyah 
berkata  kepadaku,  “ Siapa  yang  membunuh  si  lengan  pendek  itu?” 
Aku  menjawab,  "Ali.  ”  Dia  berkata  lagi,  Dimana  dia 
membunuhnya?”  Aku  menjawab,  "Di  tepi  sungai  yang  dasarnya 
disebut  Nahrawan.  ”  Dia  berkata  lagi,  "Tunjukkan  bukti  ini 
kepadaku.  ”  Aku  kemudian  mendatangkan  lima  puluh  orang  yang 
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bersaksi  bahwa  Ali  telah  membunuhnya  di  Nahrawan  kepadanya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  dan  Ath-Thabari. 

Ath-Thabari  juga  menukil  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  jalur 
Amir  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  £&  <usl  Jlp  <&)  Jjlj  jCfi  Jtf 

Of  (4^'  'a*  ^  'a*  ZiM  ■  J>1  (&J 

<5)'j  :  J'— J  M>  O*  ( Ammar  bertanya  kepada  Sa  ’ad,  “Pernahkah 
engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Akan  muncul  orang- 
orang  dari  umatku  yang  keluar  dari  agama  dengan  cepat  seperti 
melesatnya  anak  panah  dari  sasaran.  Mereka  dibunuh  oleh  Ali  bin 
Abi  Thalib  ’?  "  Dia  menjawab,  “Ya,  demi  Allah. ") 

Adapun  gambaran  tentang  pemerangan  dan  pembunuhan 
mereka,  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  riwayat  Zaid  bin  Wahb  Al 
Juhani,  'jj'-”  cft T  £■“  s’y'&  0*-^  ^  ^  $ 

«Yj— A  01  yrjl  J\  J*  OjSp-  (1)1  jii 

U — Apj  ' — Jdi  :  J^  ji  j»4^  ipjil' 

J— f  'jJ-j  'yi'  J^  s-*3  ji  <&>  ^  p?  y. 

’fAyyi- — s  :J\5  .fr'jjy-  f y.  OS  of  Li£-1 

^1  ^yy  'j*  L-s^i  Uj  ijaju  J*  Jaii  :  JiS  -(^r^ y.  ( Bahwa 
dia  termasuk  anggota  pasukan  yang  bersama  Ali  ketika  berangkat 
memerangi  kaum  Khawarij.  Setelah  menceritakan  tentang  sifat 
mereka  dari  Nabi  SAW,  Ali  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku 
berharap  mereka  itu  adalah  kaum  yang  dimaksud.  Karena  mereka 
telah  menumpahkan  darah  yang  haram  dan  merampas  ternak-ternak 
mereka.  ”  Setelah  kami  berhadapan,  dan  saat  itu  kaum  Khawarij 
dipimpin  oleh  Abdullah  bin  Wahb  Ar-Rasibi,  Ali  berkata  kepada 
mereka,  " Lemparkan  tombak-tombak  kalian  dan  letakkan  pedang- 
pedang  kalian  dari  sarungnya,  karena  sesungguhnya  aku  khawatir 
kalian  akan  dipersumpahkan  sebagaimana  kalian  dipersumpahkan 
pada  hari  Harura'.’’  Namun  mereka  merintangi  dengan  tombak- 
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tombak  mereka  sehingga  mereka  saling  membunuh.  Sedangkan  dari 
pihak  Ali  hanya  jatuh  korban  dua  orang). 

Ya’qub  bin  Sufyan  menukil  dari  jalur  Imran  bin  Jarir,  dari  Abu 
Mijlaz,  dia  berkata,  j— °  J — =*  ^Sj  a*T>i  li  Jif  oiT 

iili  iJkis  L-aili  c-^>  0^  .a*Lj  ( Orang- 

orang  yang  berada  di  Nahrawan  sebanyak  empat  ribu  orang,  mereka 
dibunuh  oleh  kaum  muslimin,  dan  tidak  ada  yang  korban  dari  kaum 
muslimin  kecuali  sembilan  orang.  Jika  engkau  mau,  silakan  pergi  ke 
Abu  Barzah,  lalu  tanyakan  hal  itu  kepadanya,  karena  sesungguhnya 
dia  turut  menyaksikan  peristiwa  tersebut).  Ishaq  bin  Rahawaih 
menukil  dalam  kita  Al  Musnad  dari  jalur  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dia 
berkata,  «jijt-i  j*J  ^  jUJl  jp  JjA  :cJ&  Jj/j  bl  cJ 

.ub-CaJi  t jiiJ  jitU)  JJbf  l2r  &  :  ji  J«U*I 

‘*J**0*  <u»5  jSTUi 

ci^i  i»5  ^  If&B  OJj  #dj\5  alaiJl  jJ  oi  4s^Uf  yj  :tyl3  jU 

aIIp  45^3  pernah 

mendatangi  Abu  Wa'il,  lalu  berkata,  “Beritahukanlah  kepadaku 
tentang  orang-orang  yang  dibunuh  oleh  Ali,  mengapa  mereka 
memisahkan  diri  darinya  dan  mengapa  Ali  menghalalkan  memerangi 
mereka?"  Dia  menjawab,  “ Ketika  kami  di  Shiffin,  peperangan  telah 
mendesak  orang-orang  Syam,  lalu  mereka  mengangkat  mushaf." 
Selanjutnya  dia  menceritakan  tentang  tahkim  [arbitrase].  “ Kaum 
Khawarij  kemudian  mengatakan  apa  yang  mereka  katakan,  dan 
mereka  pergi  ke  Harura'.  Selanjutnya  Ali  mengirim  utusan  kepada 
mereka,  lalu  mereka  pun  kembali,  kemudian  mereka  berkata,  ‘Kami 
akan  berada  di  sisinya,  jika  dia  [Ali]  menerima  perkaranya  [tahkim], 
maka  kami  akan  memeranginya,  tapi  bila  dia  membatalkannya,  maka 
kami  akan  berperang  bersamanya’.  Setelah  itu  satu  kelompok  dari 
mereka  berpisah  untuk  memerangi  orang-orang,  lalu  Ali 
menceritakan  dari  Nabi  SAW  tentang  perihal  mereka.  ”) 
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Imam  Ahmad,  Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim  meriwayatkan 
dari  jalur  Abdullah  bin  Syaddad,  3  j*  if\ 

CS  ifip  0!  :  J\5  *{Jf  b^*  yb  ii  cJtfi  t^ip  JsS 

juJ  ^jL  i jJji  tcrA3i  s-i^i  j*  uiSiT  aIIp  USo-j  aijiii  Liis' 

b?j  Al  a£-J^  t/»s^  °o*  c-^Ljl  :t^ui  £p  ij^Pj  (-Jlsr  j?  $ 

&p  iil>  .  Jl  Sii  %  Al  j>>  J>  JUt-S5*  ^  Al  iJC.  ^-i 

ujJ _ ?-  1^5  :  Jyijj  «JU  Aj^iu  <*£p  l^(uj  Ip^S  ^-l3l 

Al  Lilsf  :Jlii  .51;  Uujj  U»  jU^a  b*“J  c3jjj  J*  ?d5CJl  lili  MjJliJ 
j^pf  a£ij  ttfiii  (U^4i  3^  jU*r  ^)  :J*0  0*0 

jJLij  aIJlp  a»i  JL<j  Ai  J jlij  LiiST  aij  taJjii»  of  ^ip  .Jjtj  Siyi  j* 

^lJp  b— ii  d-ii  JU  xl&-  sy-f  Ai  jy-3  ^  j»&  bir  ’oAj  jJ  j^l> 

b?  b*j— ^  j!  ^ip  cftl^il  'J»  Al  X*  pk*  ir^SfT  aiTjf  (*ijklA 

Si  j  liiy-  &  i^s3u  Si  of  j^4»j  £ir>  c4?-  'yy1  -0$  'y*rji 

:JlJ^_i  y  Al  JlS  .o^Jl  j^l  oJLi  j^sU  bi  tl&-f  IjiiiaJ  Slj  ijifetf 

?Jl  p _ ll  l JJL _ II  i jiki  J»-  ^4^  ^  a» 'j*  ( Bahwa  dia  pernah 

menemui  Aisyah  saat  kembali  dari  Irak  di  malam  Ali  dibunuh,  lalu 
Aisyah  berkatanya  kepadanya,  “Engkau  akan  menceritakan  kepadaku 
tentang  perihal  orang-orang  yang  dibunuh  oleh  Ali.  ’’  Dia  berkata, 
"Sesungguhnya  ketika  Ali  mengadakan  perjanjian  dengan  Muawiyah 
dan  keduanya  menetapkan  dua  orang  hakim,  delapan  ribu  orang  ahli 
Al  Qur'an  keluar  menentang  Ali  lalu  mereka  menempati  Harura '  dari 
Arah  Kufah  dan  mencela  Ali,  mereka  berkata,  “Engkau  telah 
menanggalkan  pakaian  yang  telah  Allah  sandangkan  kepadamu,  dan 
nama  yang  telah  Allah  sematkan  kepadamu.  Kemudian  engkau 
menunjuk  beberapa  orang  dalam  menetapkan  agama  Allah,  padahal 
tidak  ada  hukum  kecuali  milik  Allah.  ”  Ketika  hal  itu  sampai  kepada 
Ali,  maka  dia  pun  mengumpulkan  orang-orang  dan  mefninta  mushaf 
besar  lalu  memukulnya  dengan  tangannya  dan  berkata,  “Wahai 
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Mushaf,  bicaralah  kepada  manusia.  ”  Maka  mereka  berkata,  “ Apa  itu 
orang?  Itu  hanya  tinta  dan  kertas,  dan  kamilah  yang  mengatakan  apa 
yang  kami  riwayatkan  dari  itu.  ’’  Maka  Ali  berkata,  "Ada  Kitabullah 
antara  aku  dan  mereka.  Allah  telah  berfirman  tentang  isteri  seorang 
laki-laki,  'Dan  jika  kamu  khawatirkan  ada  persengketaan  antara 
keduanya  ’,  sedangkan  umat  Muhammad  lebih  besar  daripada  isteri 
seorang  laki-laki.  Mereka  hanya  membenciku  karena  aku 
mengadakan  kesepakatan  dengan  Muawiyah,  padahal  Rasulullah 
SAW pun  pernah  mengadakan  kesepakatan  dengan  Suhail  bin  Amr, 
dan  Rasulullah  SA  W  adalah  teladan  yang  baik  bagi  kalian.  ” 
Selanjutnya  Ali  mengutus  Ibnu  Abbas  kepada  mereka,  lalu  Ibnu  Abbas 
berdialog  dengan  mereka,  sehingga  empat  ribu  orang  dari  mereka 
pun  kembali  termasuk  Abdullah  bin  Al  Kawwa'.  Setelah  itu  Ali 
mengutus  lagi  utusan  kepada  yang  lainnya  agar  mereka  kembali, 
namun  mereka  menolak.  Ali  kemudian  mengirim  lagi  utusan  untuk 
menyampaikan,  ‘Silakan  kalian  bersikap  sesuka  hati,  tapi  di  antara 
kami  dan  kalian,  bahwa  kalian  tidak  boleh  menumpahkan  darah,  tidak 
boleh  merompak  di  jalanan  dan  tidak  boleh  menzhalimi  seorang  pun. 
Jika  kalian  melakukan  itu,  maka  aku  nyatakan  perang  terhadap 
kalian.  ”  Selanjutnya  Abdullah  bin  Syaddad  berkata,  "Demi  Allah,  Ali 
tidak  membunuh  mereka  hingga  mereka  merampok  dan 
menumpahkan  darah.  ”) 

An-Nasa'i  meriwayatkan  secara  panjang  lebar  dalam  kitab  Al 
Khasha'ish  tentang  sifat  dialog  Ibnu  Abbas  dengan  mereka.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  jalur  Abu  As- 
Saighah  dari  Jundab  bin  Abdillah  Al  Bujali,  dia  berkata,  c _ ijti  L_ll 

b-t  J#  '4  Ji  ^  Ci* 

:  JlS  .«Uaitj  jajJu  ijftT  Ut  tijj 

J'—*»  ais*  ot  :oiij  cJJ)  y-»; )  j*  cij3  cSjui.  'di}  J&4 

'i  k&J'  of  ^  ^  ^  m  ol’is  dii  s-Vf* 
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i^y  j&  jl  bvsr  oj  :J>;  oji>.  J*  fa  J2'  %  ^  ■^a^ 

*ij  Oj-jy  U  :  Jvi  cCJUS'  ^-T  ^  «lilUT  JU  .ijifai  U  :  J'*  .^' 

jua  sf^ci  uiTj  j»  .^H  &  :cis  .^3)  &  #  ^  **#  j-  ^j^- 
dp  J*  &>j  -i'  Jl  Lo^yj'  '>:  ^TJ  't$\  &&*  -J, 

^J\  QZ\}  :  Jvi  ,3>p  ’^A  J^L:  'l!j  i>p  &  J&  ‘J>.  ^>- *f">: 

j&ja  J\5j  /JLiii  A^r>.  ££  J3&  tdCJ|  •£>  ^rj  f«?j  lp$  f$> 
syt>  ft  j*4l»  l^J  *ij  l'P-s-  vi?  jJ  Ui  (Ketika  kaum  Khawarij  memisahkan 
diri  dari  Ali,  dia  keluar  mengejar  mereka,  lalu  kami  menemukan 
pasukan  mereka,  ternyata  mereka  tengah  membaca  Al  Qur  an 
sehingga  suaranya  terdengar  seperti  suara  lebah.  Di  antara  mereka 
terdapat  orang-orang  yang  mengenakan  mantel  bertudung,  yakni 
orang-orang  yang  dikenal  zuhud  dan  ahli  ibadah.  Hal  itu  membuatku 
merasa  ngeri,  maka  aku  turun  pun  dari  kudaku  kemudian 
mengerjakan  shalat,  lalu  aku  berdoa,  “Ya  Allah,  jika  memerangi 
mereka  adalah  ketaatan  kepada-Mu,  maka  izinkanlah  aku  untuk  itu.  ” 
Setelah  itu  Ali  melewatiku  lalu  dia  berkata  setelah  berada  sejajar 
denganku,  “. Mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari  keraguan, 
wahai  Jundab.”  Saat  aku  menghampirinya,  seorang  lelaki  datang 
dengan  menunggang  kuda  pengangkut  barang,  lalu  berkata,  "Jika 
yang  engkau  maksud  adalah  orang-orang  itu,  maka  mereka  telah 
menyeberangi  sungai.  ”  Ali  berkata.  Mereka  belum 
menyeberanginya.  ”  Kemudian  datang  lagi  yang  lainnya  seperti  itu, 
dan  datang  lagi  lainnya  yang  juga  mengatakan  demikian,  namun  Ali 
berkata,  “Mereka  belum  menyeberanginya  dan  tidak  akan 
menyeberanginya,  dan  pasti  mereka  akan  terbunuh  sebelum 
mencapainya,  itu  janji  dari  Allah  dan  Rasul-Nya.  Aku  pun  berkata, 
“Allahu  akbar.  ”  Setelah  itu  kami  menunggang  tunggangan,  lalu  aku 
menjalankannya,  kemudian  Ali  berkata,  “Aku  akan  mengutus 
seseorang  kepada  mereka  yang  membacakan  mushaf  untuk  mengajak 
mereka  kepada  Kitabullah  dan  Sunnah  Nabi  mereka.  ”  Namun  utusan 
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itu  tidak  kembali  menampakkan  wajahnya  kepada  kami,  karena 
mereka  memanahkan  anak  panah  kepadanya.  [Dalam  peperangan 
itu],  tidak  ada  korban  terbunuh  dari  kami  kecuali  sepuluh  orang,  dan 
tidak  ada  yang  selamat  dari  mereka  kecuali  sepuluh  orang.  Kami 
kemudian  menghampiri  orang-orang  itu,  dan  Ali  mengirimkan 
seorang  utusan  yang  kemudian  dilempar  oleh  seseorang,  tapi  dia 
kembali  kepada  kami  lantas  duduk,  lalu  Ali  berkata,  "Disanalah 
orang-orang  itu,  tidak  ada  yang  terbunuh  dari  kita  kecuali  sepuluh 
orang,  dan  tidak  ada  yang  selamat  dari  mereka  kecuali  sepuluh 
orang.  ”) 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Humaid  bin  Hilal,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  dari  suku  Abdul 
Qais  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  Jit  cJbd 

:L J  j»  J*rj  i!  jttr*' 

i — llp  <011  jti 

U'  oU  :a!sS  i ‘Jj£j  p-i .viJb*  UiJini  :l^5ls  ,°pM  :JlS 

»j  isjjii  tjpi  JU  ' jO-**  :  Jll  .  J jsiiil  <ittl  xs-  iifid 

^  CU  (/t&u  pernah  mengikuti  orang-orang  tepi  sungai,  dan 

ketika  aku  berjalan  bersama  sekelompok  dari  mereka,  sampailah  kami 
di  sebuah  desa,  dimana  antara  kami  dan  desa  itu  dipisahkan  oleh 
sebuah  sungai.  Tak  lama  kemudian  seorang  laki-laki  keluar  dari  desa 
itu  sambil  ketakutan,  maka  mereka  pun  berkata,  "Jangan  takut. " 
Orang-orang  pun  menyebarangi  sungai  menghampirinya,  lalu  mereka 
berkata,  "Engkaukah  Ibnu  Khabbab,  sahabat  Nabi  SAW?”  Dia 
menjawab,  "Benar.  ”  Mereka  berkata  lagi,  "Ceritakan  kepada  kami 
dari  ayahmu.  ”  Maka  dia  pun  menceritakan  kepada  mereka  tentang 
hadits  mengenai  terjadinya  fitnah  atau  huru-hara  (yaitu),  "Jika 
engkau  dapat  menjadi  hamba  Allah  yang  terbunuh,  maka 
lakukanlah. "  Setelah  itu  mereka  membawanya  ke  hadapan  orang 
banyak  lalu  memenggal  lehernya.  Mereka  kemudian  memanggil 
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budak  perempuannya  yang  sedang  hamil,  lalu  mereka  merobek 
perutnya.  ”) 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Mijlaz  Lahiq 
bin  Humaid,  dia  berkata,  ^ 

ul-51  j— i  &  1— £  ^  :JlJ  (^/i  pernah  berkata  kepada  para 

sahabatnya,  ", Janganlah  kalian  memulai  memerangi  mereka  hingga 
mereka  mengada-ada  sesuatu.  ”  Tak  lama  kemudian  Abdullah  bin 
Khabbab  melewati  mereka).  Setelah  itu  dia  menuturkan  kisah  mereka 
membunuh  Abdullah  bin  Khabbab  dan  budak  perempuannya,  dan 
bahwa  mereka  merobek  perut  budak  perempuan  itu.  Mereka 
mendekati  perbekalannya  lalu  salah  seorang  mereka  mengambil  buah 
dan  meletakkannya  di  mulutnya,  lalu  mereka  berkata  kepadanya, 
“Buah  orang  yang  dilindungi  perjanjian  damai  untuk  apa  yang  engkau 
halalkan?”  Abdullah  bin  Khabbab  lantas  berkata,  “Aku  lebih 
terhormat  daripada  buah  itu.”  Maka  mereka  pun  menariknya  lalu 
menyembelihnya.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Ali,  Ali  pun  mengirim 
utusan  kepada  mereka,  “Serahkan  diyat  kalian  kepada  kami  atas 
pembunuhan  Abdullah  bin  Khabbab.”  Mereka  berkata,  “Kami  semua 
membunuhnya.”  Sejak  itulah  Ali  mengizinkan  untuk  memerangi 
mereka. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Maryam,  dia 
berkata:  Saudaraku,  Abu  Abdillah,  menceritakan  kepadaku,  ^ 

ua ^  J***'-*?'  ^  'M  J?" 

^  ^  ^ 

( Bahwa  Ali  pernah  pergi  menemui  mereka  hingga  ketika  berada 
sejajar  dengan  mereka  di  tepi  Nahrawan,  dia  mengutus  utusan  untuk 
mempersumpahkan  mereka.  Ali  berulang  kali  mengirim  utusan  hingga 
mereka  membunuh  utusannya.  Setelah  melihat  demikian,  dia  pun 
bangkit  menuju  mereka  dan  memerangi  mereka  hingga  tuntas 
semuanya). 
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(►* — -’J  * — «A'  i^9  J^U  s-^  ( Seorang 

laki-laki  yang  telah  disebutkan  ciri-cirinya  oleh  oleh  Nabi  SAW 
dibawa  kehadapannya ).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan 
redaksi,  <» — -=*j  (Jlij  A p  Jil  c-il  ^jIp  {Dengan  ciri-ciri  yang 

telah  disebutkan  oleh  Nabi  SAW).  Sementara  dalam  riwayat  Aflah 
disebutkan,  c*3l  li*  js-  cJ*j  jJUi  'jm  oJorj  jU  iSa^J  jUi  ^lp 
(/!//  kemudian  mencarinya  namun  tidak  menemukannya.  Setelah  itu 
dia  menemukannya  di  bawah  tembok  dengan  ciri-ciri  tersebut). 
Dalam  riwayat  Zaid  bin  Wahab  disebutkan,  i  \‘jL — :^_ip  Jui 

J *  J#  ‘JS  C.U  ^  JS-  Ju-jtj  ^Ip  iui  tsjlsK  jU*  o‘jLsJ\i 
^>—0  fc-fe  *>»  3^— ^  (Ali 

kemudian  berkata,  ‘‘Carilah  si  lengan  pendek  di  antara  mereka." 
Maka  mereka  pun  mencarinya  namun  tidak  menemukannya.  Ali 
kemudian  mencari  sendiri  hingga  menghampiri  orang-orang  mati 
yang  sebagiannya  di  atas  sebagian  lainnya  [saling  bertumpuk]  lalu 
dia  berkata,  ‘‘Singkirkan  mereka. "  Ali  lantas  mendapatinya  di  bagian 
tanah  [paling  bawah],  maka  dia  pun  bertakbir  lalu  berkata,  "Allah 
benar,  dan  Rasul-Nya  telah  menyampaikan.  ”) 

Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi’  disebutkan,  CjS 

.cJl-S  Sf J  cJjf  U  ijisrjl  ;JU£  (lili  j*ii  \‘/j&  . l j^L'l  :ji  ^Ap 

Js—t  djL~e>j  J*-  aj  JU  •  W  jf  (• Setelah  Ali 

membunuh  mereka,  dia  berkata,  "Perhatikanlah.  ”  Maka  mereka  pun 
memperhatikan,  namun  tidak  menemukan  apa-apa.  Ali  berkata  lagi, 
"Kembalilah.  Demi  Allah,  aku  tidak  berdusta  dan  aku  tidak  akan 
berdusta.  ”  Dia  mengatakannya  dua  atau  tiga  kali.  Setelah  itu  mereka 
menemukan  orang  tersebut  [si  lengan  pendek]  di  dalam  reruntuhan, 
lalu  mereka  membawanya  dan  meletakkanya  di  hadapan  Ali).  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Zaid  bin  Wahab  disebutkan,  .s£eli  li  i j$?l  :^1p  JUi 


FATHUL  BAARI  —  123 


o—f  s??  U  :  Jtf$  tojW  JUi  e^ikd 

s&'j  U?  '&  ^  &  ?*  &  &  *?  ^  ^ 

'dSi  i£»plj  (^4/z  kemudian  berkata,  “Carilah  orang  yang  memiliki  buah 
dada  kecil.  ”  Maka  mereka  pun  mencarinya  namun  tidak 
menemukannya,  lalu  Ali  berkata,  "Aku  tidak  berdusta  dan  tidak  akan 
berdusta.  Cari  lagi.  ”  Maka  mereka  pun  mencarinya,  hingga  mereka 
menemukannya  di  tanah  rendah,  tertutupi  oleh  tumpukan  mayat- 
mayat.  Ternyata  dia  adalah  laki-laki  yang  memiliki  tangan  seperti 
ekor  kucing.  Maka  Ali  dan  orang-orang  pun  bertakbir  serta  merasa 
takjub  dengan  itu). 

Dari  jalur  Ashim  bin  Kulaib  disebutkan,  bahwa  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  :  jUi  jaU'  y 5  Jrj  f tii  ^ip  Iup  Vy&  Cj 

ij — ’r  jf’  jidi'  ^ j»  :ciui  Yy* Ji  cJT 

‘J  :ciui  J*)  J\  ty'jT  Y)  '■  ^ 

4*  2n  Jip  ci>3  :JUi  ^1p  JiS  :Jt3  .^>1  jJ&nJ 

J J^  #  f  j*J  ^  °^p 

Ji  4S1I  YJj  o(T  J*- j 

:  ijlLJi  .^1  o*j  U5*  ij  ^Sjiajf  JU  tj*4s?  ^  ijtfe* 

^1p  Jiti  :  ji  .JU1  {Ketika  kami  sedang  duduk  di  hadapan  Ali, 

berdirilah  seorang  lelaki  yang  tampak  padanya  bekas-bekas 
perjalanan,  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  ketika  aku  melaksanakan 
umrah,  aku  menemui  Aisyah,  lalu  dia  berkata,  ‘Siapa  orang-orang 
yang  keluar  menentang  kalian?’  Aku  menjawab,  'Mereka  adalah 
orang-orang  yang  pergi  ke  suatu  wilayah  yang  dekat  dengan  kami 
yang  bernama  Harura’.  Aisyah  berkata  lagi,  'Sungguh  seandainya 
Ibnu  Abi  Thalib  itu  mau  tentu  dia  menceritakan  perihal  mereka 
kepada  kalian  ’.  ”  [Mendengar  hal  ituj  Ali  pun  bertahlil  dan  bertakbir, 
lalu  berkata,  "Aku  pernah  menemui  Rasulullah  SAW,  saat  itu  tidak 
ada  orang  lain  bersama  beliau  selain  Aisyah,  lalu  beliau  bersabda, 
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‘Bagaimana  engkau  dan  suatu  kaum  yang  keluar  dari  arah  Masyriq, 
di  antara  mereka  terdapat  seorang  laki-laki  yang  tangannya  seperti 
buah  dada  perempuan  Habasyah  Aku  persumpahkan  kalian  kepada 
Allah,  apakah  aku  sudah  mengabarkan  kepada  kalian  bahwa  orang 
tersebut  ada  di  antara  mereka?"  Mereka  menjawab,  "Ya.  ”  [ Ali  lanjut 
berkata],  "Lalu  kalian  datang  kepadaku  dan  mengatakan  tidak  ada  di 
antara  mereka.  Lalu  aku  bersumpah  kepada  kalian  bahwa  dia  ada  di 
antara  mereka.  Kemudian  kalian  datang  kepadaku  dengan 
menyeretnya,  seperti  ciri-ciri  yang  telah  diceritakan  kepadaku.” 
Mereka  berkata,  "Ya  Allah,  benar.  ”  Maka  Ali  pun  bertahlil  dan 
bertakbir). 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Wadhi  dari  Ali  disebutkan,  ^JbrU’i  i 
( Carilah  si  lengan  pendek),  lalu  dia  menceritakan  haditsnya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  JLJ*  J&jl  #  Vyr'jtdL li  (Lalu  mereka 

mengeluarkannya  dari  tumpukan  mayat-mayat  di  tanah).  Abu  Al 
Wadhi  mengatakan,  i/a-J  ji.  aIjJ  SJ  jbJ'J  fjs-  C\  ’Joj\  Jfc 

0?'  s — J*  (Seakan-akan  aku 

melihatnya  seperti  orang  Habasyah  yang  mengenakan  mantel,  salah 
satu  tangannya  seperti  buah  dada  perempuan  yang  di  atasnya 
terdapat  bulu-bulu  seperti  ekor  berang-berang).  Kemudian  dari  jalur 
Abu  Maryam,  dia  berkata,  \'Jj&  OlSj  ihij  OlS"  jl 

'i  OlS'j  isjfoj  CfJ  iffS  ai 

j>-“ — S'  o jif  ot aJ. p  Z*}?-  J l»  4*>\j  ityj\  <jjj  (Jika 

memang  itu,  berarti  si  lengan  pendek  itu  sungguh  pernah  bersama 
kami  di  masjid,  dia  seorang  fakir,  aku  pernah  memberinya  mantel 
bertudungku,  dan  aku  pernah  melihatnya  ikut  makan  jamuan  Ali.  Dia 
biasa  dipanggil  Nafi  ’  yang  berbuah  dada,  dan  itu  ada  di  tangannya 
seperti  buah  dada  perempuan  yang  dipangkalnya  ada  seperti  puting 
dada  perempuan,  ujungnya  berbulu  seperti  ekor  kucing).  Keduanya 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 
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Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Abu  Maryam 
secara  penjang  lebar,  di  dalamnya  disebutkan,  i&Ui  'J*  OtS'j 
cJu — Ijj  \  Ha  iiUi  cJUli  .aii  iSJ’Jd  £> j»  d? 

i _ Ia  dJ _ b  _ 1 1 _ 'a  ij _ k'  j _ a  £»Ui>  4afj  J>  (Ali  pernah 

menceritakan  kepada  kami  sebelumnya,  bahwa  ada  suatu  kaum  yang 
keluar  [memisahkan  diri],  dan  ciri  mereka  adalah  ada  seorang  laki- 
laki  yang  berlengan  pendek.  Aku  mendengar  itu  darinya  berkali-kali, 
dan  aku  juga  mendengar  tentang  si  lengan  pendek,  sampai-sampai 
aku  melihatnya  membenci  hidangannya  karena  seringnya  mendengar 
itu  darinya).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  — Jd  di  j — a\  p 

jliji  cJ*J  :  JlSi  o'JHj  Jr)  f.\ tr  Jj  j»ii  ejilislti 

cJj — S'  'i  j  cJjS"  \a  4»tj  :  JUs  .jJCi  (A/i  kemudian  memerintahkan  para 
sahabatnya  untuk  mencari  si  lengan  pendek,  maka  mereka  pun 
mencarinya  namun  mereka  tidak  menemukannya.  Hingga  akhirnya 
seorang  lelaki  datang  menyampaikan  kabar  gembira,  “Kami  telah 
menemukannya  di  bawah  dua  mayat  di  sebuah  aliran  air.  ”  Maka  Ali 
pun  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  berdusta,  dan  tidak  akan 
berdusta.  ”) 

Dalam  riwayat  Aflah  disebutkan,  Jl— Si  ridi  Ci  jH  *J*  Jlii 

:cJUi  tfA\  'J*  Jljj(i  :J\5  . VaaVa  iifj  'di  tii yo  Ju  ja 

iJL-i  Jji  A  \»  c~Ui&S  Sikll  i JJji  j  Uip  ^ji  cdS"  (A/z 

kemudian  berkata,  “ Siapa  di  antara  kalian  yang  mengenali  orang 
ini?”  Seorang  laki-laki  di  antara  yang  hadir  berkata,  “Kami 
mengenalnya,  dia  adalah  Hurqush,  dan  ibunya  ada  di  sini.  ”  Maka  Ali 
pun  mengirim  utusan  kepada  ibunya,  lalu  ibunya  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  menggembala  kambing  di  masa  jahiliyah,  tiba-tiba  aku 
ditutupi  seperti  naungan,  hingga  akhirnya  aku  hamil  karenanya,  lalu 
aku  melahirkan  ini. ")  Sedangkan  dalam  riwayat  Ashim  bin  Syamkh 
dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  HJ*  <5ii  j-e  U&ZA  ja  o'J* 
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LuST?  aIIp  4iil  iii  Jj-'j  Jli  ^  ijiL*s5i  :  JlS  &p  oi 

3 — iStail  — i p  Js— T  *'r?^  9  •SJ^'  ( Sepuluh  orang 

sahabat  Nabi  SAW  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Ali  berkata, 
“Carikan  untukku  tanda  yang  telah  disabdakan  Rasulullah  SAW 
kepadaku,  karena  sesungguhnya  aku  tidak  berdusta  dan  tidak  akan 
berdusta. "  Tak  lama  kemudian  lelaki  tersebut  dibawa  kepadanya, 
maka  Ali  pun  memuji  Allah  ketika  mengetahui  tanda  tersebut). 

Dalam  riwayat  Abu  Bakar  maula  Al  Anshar  dari  Ali 
disebutkan,  o  t — -  L_ ( Masanya  adalah  tujuh  bulan),  dan  di 
dalamnya  juga  disebutkan,  Jui  Jif  J3  ^ 

4»l  jalo  :^Ap  Jlii  JXi>  0 jjir j»  Sl  ^ 

\'$JS  U  ^  L-iij  o’jij  'Jjy  ( Bahwa 

orang-orang  merasa  tertekan  setelah  membunuh  orang-orang 
Nahrawan,  maka  Ali  berkata,  “Sungguh  aku  tidak  memandangnya 
kecuali  dia  berasal  dari  kalangan  mereka.  ”  Mereka  kemudian 
menemukannya  di  tepi  sungai  di  bawah  tumpukan  mayat-mayat,  maka 
Ali  pun  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  benar.  ”  Lalu  orang-orang  pun 
senang  saat  melihatnya  [si  lengan  pendek]  dan  bergembira  serta 
hilanglah  perasaan  yang  tadinya  mereka  rasakan). 

aIs  cJjd  :  Jd  ( Dia  berkata,  "Kemudian  turunlah  ayat.  ”)  Dalam 
riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  bentuk  jamak, 

olixa  It  ^ — i  {Dan  di  antara  mereka  ada  orang 

yang  mencelamu  tentang  [pembagian]  zakat).  Kata  al-lamzu 
artinya  cela,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  mencela  di 
hadapan  orang  lain,  dan  ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu 
dilakukan  secara  langsung.  Sedangkan  kata  al  hamzu  adalah  mencela 
di  belakang  (tidak  secara  langsung).  Maksudnya,  mencelamu 
berkenaan  dengan  pembagian  zakat.  Ini  dikuatkan  oleh  redaksi  yang 
terdapat  dalam  kisah  tersebut,  yang  mana  orang  tersebut  mengarahkan 
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perkataannya,  «&'  * — rj  4*  Jbjf  U  iuli  «i*  (/m  adalah  pembagian  yang 
tidak  dimaksudkan  untuk  memperoleh  keridhaan  Allah).  Saya  belum 
menemukan  tambahan  redaksinya  kecuali  yang  terdapa  dalam  riwayat 
Ma’mar. 

Abdurrazzaq  juga  meriwayatkannya  dari  Ma’mar  tapi  terlebih 
dahulu  menyebutkan  sebelum  redaksi,  :Ji  .(j-llli  jA&j'Jtr 

{ Mereka  keluar  ketika  persatuan  orang-orang  telah  terpecah.  ”  Dia 
berkata,  “Lalu  turunlah  ayat  tentang  mereka.")  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  perkataan  Abu  Sa’id  berikutnya.  Riwayat  ini  memiliki 
hadits  penguat  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  Jj— lj  j*lJ  Cl 

S_Jrj  JUjf  t i  Ulill  aii  01  :  Jyflj  cJul»  cjli- 

(p&AkJl  ciji  : JtS  .-i'  {Ketika  Rasulullah  SAW 

membagikan  harta  rampasan  perang  Hunain,  aku  mendengar  seorang 
laki-laki  berkata,  “Sesungguhnya  pembagian  ini  tidak  dimaksudkan 
untuk  mendapat  keridhaan  Allah."  Maka  turunlah  ayat,  “Dan  di 
antara  mereka  ada  orang  yang  mencelamu  tentang  [pembagian] 
zakat.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih. 

Pada  pembahasan  tentang  perang  Hunain  telah  dikemukakan 
riwayat  ini  tanpa  tambahan  redaksi  ini.  Dalam  riwayat  Utbah  bin 
Wassaj  dari  Abdullah  bin  Umar  terdapat  redaksi  yang  menguatkan 
tambahan  ini,  yaitu  1*  :  jCi  da*  [r&r  J*  jU-* 

J  J _ td  '&\'j  1 — a  j — Iki  {Lalu  beliau  membagikannya  kepada  para 

sahabatnya,  sementara  seorang  laki-laki  yang  tengah  duduk  tidak 
beliau  beri  apa-apa,  maka  dia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  aku 
melihatmu  tidak  berlaku  adil.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  Al  Wadhi 
dari  Abu  Barzah  juga  dikemukakan  redaksi  serupa.  Ini  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  melontarkan  perkataan  sinis  tersebut  karena  dia 
tidak  mendapat  bagian  dari  pemberian  tersebut.  Seandainya  dia 
mendapatkan  bagian  tentu  dia  tidak  akan  mengatakan  demikian.  Ath- 
Thabarani  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa  hadits  Abu  Sa’id  dengan 


128  —  FATHUL  BAARI 


tambahan  di  bagian  akhirnya,  As  ■&'  ^3'  jLi  cL-iii  JjtjJ'  J* 

jUi  s-P1*  ^  (*^j  ( Namun  beliau  lupa  akan  orang  tersebut  hingga 
dia  pergi,  kemudian  Nabi  SAW  menanyakannya,  lalu  ketika  dicari  dia 
tidak  ditemukan).  Sanad  hadits  ini  jayyid. 


Catatan 

Ada  kisah  lainnya  mengenai  kaum  Khawarij  yang  berasal  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  yang  bertentangan  dengan  riwayat  ini,  yaitu 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dengan  sanad  jayyid  dari  Abu 
Sa’id,  dia  berkata,  Jjlj  U  :  Jtfi  As  «oii  Ja>  4»  J\  'y)  & 
4_Jl  :  Jlai  <hlgjl  ’j~A~  Jjtj  'iti  luS*  iS^'y.  i4#' 

4)ii  JUi  jgr'j  ilsii  ol  l/  STj  t  ’y)  A\  LiiJu  :  JlS  .iisSli 

'j  :  Jui  ajWl  ili?  cL-ajU  A\  L-ail  :^il  j*L>)  As 

ifewdj  'JLft  0J  :jJLj  4))i  Ja>  ^4ii  Jtfi  .o'y  L-iii  .iisili  A\  Liil 
y  \ — j  ui*  jjii'  ^ 

2jJ)\  tJii  d’/syj  (Abu  Bakar  dating  menemui  Rasulullah 

SAW  lalu  berkata,  " Wahai  Rasulllah,  sesungguhnya  tadi  aku  melewati 
lembah  ini,  ternyata  ada  seorang  laki-laki  dengan  penampilan  bagus 
yang  tengah  khusyu  mengerjakan  shalat. "  Maka  beliau  berkata, 
"Pergilah  ke  sana,  lalu  bunuhlah  dia.”  Maka  Abu  Bakar  pun 
berangkat  menujunya,  tatkala  dia  mendapatinya  tengah  shalat, 
hingga  dia  enggan  membunuhnya,  lalu  dia  kembali.  Nabi  SAW 
kemudian  bersabda  kepada  Umar,  "Pergilah  kepadanya  lalu 
bunuhlah  dia.  ”  Maka  Umar  pun  berangkat,  dan  ketika  melihatnya 
seperti  itu,  dia  pun  kembali.  Maka  beliau  bersabda  kepada  Ali, 
"Wahai  Ali,  pergilah  kepadanya,  lalu  bunuhlah  dia.  ”  Maka  Ali  pun 
berangkat,  namun  tidak  melihatnya.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  itu  dan  kawan-kawannya  biasa  membaca  Al 
Qur'an  namun  tidak  melewati  tenggorokan  mereka.  Mereka  keluar 
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dari  agama  dengan  cepat  seperti  halnya  anak  panah  yang  keluar  atau 
lepas  dari  sasaran,  kemudian  mereka  tidak  akan  kembali  kepadanya. 
Karena  itu,  bunuhlah  mereka.  Mereka  adalah  seburuk-buruk 
manusia.  ”) 

Hadits  ini  memiliki  hadits  penguat  lainnya  dari  hadits  Jabir 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  dan  para  periwayatnya  tsiqah. 

Ini  bisa  dipadukan,  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  orang  yang 
disebutkan  dalam  kisah  tadi  (yakni  yang  mencela  pembagian  Nabi 
S  A  W),  sedangkan  kisahnya  yang  kedua  ini  berselang  jauh  dari  yang 
pertama.  Nabi  SAW  memberi  izin  membunuhnya,  padahal 
sebelumnya  beliau  melarangnya,  karena  sudah  tidak  ada  alasan  untuk 
tidak  membunuhnya,  yaitu  tidak  ada  lagi  peluang  untuk  membujuk 
(meluluhkan  hati).  Tampaknya,  beliau  sudah  tidak  perlu  lagi  bersikap 
demikian  setelah  Islam  tersebar  luas,  sebagaimana  halnya  beliau 
melarang  menyalatkan  orang  yang  dinisbatkan  kepada  kemunafikan, 
walaupun  sebelumnya  hukum-hukum  Islam  berlaku  padanya.  Selain 
itu,  Abu  Bakar  dan  Umar  tetap  berpegang  dengan  larangan  pertama, 
yaitu  melarang  membunuh  orang  yang  mendirikan  shalat,  dan  dalam 
kasus  ini  mereka  berdua  mengartikan  perintah  itu  dibatasi  dengan 
“tidak  shalat”.  Oleh  karena  itu,  mereka  berdua  tidak  membunuhnya 
lantaran  masih  adanya  faktor  shalat,  atau  karena  lebih  kuatnya  aspek 
larangannya. 

Kemudian  saya  temukan  dalam  kitab  Maghazi  Al  Umawi  dari 
riwayat  Mursal  Asy-Sya’bi  hadits  yang  mirip  dengan  pokok  kisah  ini, 
Ja_JJ  ''i  ‘i>b\  :J\5  .Vop  dt'J  Uj  fV*  ^  &  J* 

Cj'yrj  j  :JU&  oJ*u  ^  UU*  .&&  P-  $  ^  ^ 

T  j  ’fr-jj  £>f  {Kemudian  beliau  memanggil  sejumlah  orang, 

lalu  memberi  mereka  [bagian].  Setelah  itu  seorang  laki-laki  berkata, 
“Sungguh  engkau  telah  membagi,  dan  kami  tidak  melihat  itu  adil. 
Beliau  bersabda,  “ Kalau  begitu,  maka  tidak  ada  orang  yang  adil 
setelahku.  ”  Beliau  kemudian  memanggil  Abu  Bakar  lalu  berkata, 
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“ Berangkatlah  engkau,  lalu  bunuhlah  dia.  ”  Maka  Abu  Bakar  pun 
berangkat,  namun  tidak  menemukannya,  lalu  dia  berkata, 
"Seandainya  aku  berhasil  membunuhnya,  sungguh  aku  berharap 
bahwa  itu  yang  pertama  dan  yang  terakhir.  ") 


Pelajaran  yang  dapat  diamhil: 

Hadits  ini  mengandung  sejumlah  pelajaran  selain  yang  telah 

dikemukakan,  yaitu: 

1.  Ali  memiliki  kedudukan  yang  agung,  dan  bahwa  dia  adalah 
pemimpin  yang  sebenarnya  dan  berada  di  atas  kebenaran  saat 
memerangi  orang-orang  yang  memeranginya  dalam  perang 
Jamal,  Shiffin  dan  lainnya. 

2.  Yang  dimaksud  dengan  pembatasan  dalam  lembaran  itu, 

berkenaan  dengan  perkataannya  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  diyat,  *i}  duip  U  (Kami  tidak 

mempunyai,  kecuali  Al  Qur'an  dan  lembaran  [ini])  adalah 
dibatasi  dengan  “tulisan”.  Ini  tidak  berarti  bahwa  tidak  ada 
yang  lain  dari  Nabi  SAW  berupa  hal-hal  yang  diberitahukan 
Allah  kepada  beliau  selain  yang  terdapat  dalam  lembaran 
tersebut,  karena  jalur-jalur  periwayatan  hadits  ini  mencakup 
banyak  hal  yang  menunjukkan  bahwa  ada  beberapa  hal  yang 
diketahui  oleh  Ali  dari  Nabi  SAW,  seperti  anjuran  memerangi 
kaum  Khawarij  dan  sebagainya.  Sebelumnya,  telah 
diriwayatkan  secara  pasti,  bahwa  beliau  pernah 
memberitahukan  kepada  Ali,  bahwa  dia  kelak  akan  dibunuh 
oleh  orang  yang  paling  celaka,  dan  ini  salah  satu  dari  hal-hal 
tersebut.  Kemungkinan  juga  penafian  tersebut  dibatasi  dengan 
pengkhususannya  terhadap  hal-hal  itu  sehingga  tidak  menolak 
hadits  yang  dimuat  dalam  bab  ini,  karena  dia  diikut  sertakan 
secara  kolektif  dengan  orang  lain  walaupun  dalam  hal  itu  Ali 
mempunyai  kelebihan  tersendiri  dibanding  mereka,  dan  karena 
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dia  adalah  pemeran  kisah  tersebut,  sehingga  lebih  menonjol 
dibanding  yang  lain. 

3.  Anjuran  tidak  membunuh  orang  yang  meyakini  bahwa  keluar 
untuk  memisahkan  diri  dari  imam  atau  pemimpin  selama  tidak 
mengobarkan  api  peperangan,  atau  tidak  melakukan  persiapan 
perang.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  jk»'*  'j prjf- 
( Jika  mereka  keluar,  maka  bunuhlah  mereka).  Ath-Thabari 
menyebutkan  teijadinya  ijma’  dalam  hal  ini  berkenaan  dengan 
orang  yang  tidak  dikafirkan  karena  keyakinannya.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  bahwa  dia  pemah 
menulis  surat  tentang  kaum  Khawarij  agar  tidak  memerangi 
mereka:  j-Jj  'jiii  £>£  Sit  j?  'k' f-  &  'j^-^-  ^  ^ 

cS-uJj  t  j/l—T  ( Selama  mereka  tidak  menumpahkan  darah  yang 
haram,  atau  merampas  harta.  Tapi  jika  mereka  melakukan  itu, 
maka  perangilah  mereka,  walaupun  mereka  adalah  anakku). 
Kemudian  dari  jalur  Ibnu  Juraij  disebutkan,  'i  cJi 

j-J&i  ' \l\  :  Jtf  (Aku  pernah 

bertanya  kepada  Atha',  "Apa  yang  menghalalkan  untuk 
memerangi  kaum  Khawarij?"  Dia  menjawab,  " Bila  mereka 
merampok  dan  menebar  teror  [menimbulkan  rasa  takut],  ’j 
Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  j*  Jf" 

a  .lilit  JiiJ'  :  JUi  JJj  £j'j*j'  'dj  ^ 

(Bahwa  dia  pemah  ditanya  tentang  seorang  pria  yang 
menganut  paham  Khawarij  namun  tidak  keluar  [memisahkan 
diri  dari  imam],  dia  menjawab,  "Perbuatan  lebih 
mendominasi  manusia  daripada  sekadar  paham,  ’j 
Ath-Thabari  berkata,  “Ini  dikuatkan,  bahwa  Nabi  SAW  telah 
menyebutkan  sifat-sifat  Khawarij,  bahwa  mereka  mengatakan 
kebenaran  dengan  lisan  mereka.  Kemudian  beliau  juga 
mengabarkan  bahwa  walaupun  perkataan  mereka  itu  benar  dari 
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segi  bertutur,  namun  itu  adalah  perkataan  yang  tidak  melewati 
kerongkongan  mereka.  Allah  berfirman  dalam  surah  Faathir 
ayat  10,  LJ&h  (Kepada-Nyalah 

naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal  yang  shalih 
dinaikkan-Nya).  Allah  menyatakan  bahwa  amal  shalih  yang 
sesuai  dengan  perkataan  yang  baik  adalah  yang  mengangkat 
perkataan  yang  baik. 

Ath-Thabari  juga  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  anjuran 
tidak  memerangi  dan  membunuh  kaum  Khawarij  kecuali 
setelah  kebenaran  disampaikan  kepada  mereka,  dengan  cara 
mengajak  mereka  untuk  kembali  kepada  agama  yang  benar  dan 
memaafkan  mereka.” 

Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  redaksi 
judul  yang  disertai  ayat  tersebut,  dan  berdalil  dengannya  bagi 
kalangan  yang  berpendapat  bahwa  kaum  Khawarij  adalah 
kafir.  Itulah  yang  dimaksud  dari  sikap  Imam  Bukhari  dengan 
menyertakan  kaum  pembangkang  bersama  mereka  (Khawarij), 
lalu  dia  menjelaskan  tentang  mereka  dalam  judul  tersendiri. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi  menyatakan,  “Yang  benar,  bahwa  mereka  adalah 
orang  kafir  berdasarkan  beberapa  sabda  Nabi  SAW,  seperti:  (a) 
'^a  OjSyJ  ( Mereka  keluar  dari  Islam  dengan  cepat),  (b) 
J 3  ( Sungguh  aku  akan  membunuh  mereka  seperti 

membunuh  kaum  Ad),  dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  J — 3 
fj — (. Seperti  membunuh  kaum  Tsamud ),  (c)  J — iAJl  j — ^ — a 
{Mereka  adalah  sejahat-jahatnya  manusia),  padahal  tidak  ada 
yang  disifati  itu  kecuali  orang-orang  kafir,  (d)  j-J&h 

4il  {Sesungguhnya  mereka  adalah  manusia  yang  paling 
dibenci  Allah  Ta’ala ),  dan  (e)  karena  mereka  mengafirkan 
setiap  orang  yang  berbeda  keyakinan  dengan  mereka  serta 
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memvonisnya  kekal  di  dalam  neraka.  Oleh  karena  itu,  mereka 
lebih  layak  menyandang  nama  itu  daripada  orang-orang  yang 
mereka  vonis  tersebut.” 

Di  antara  para  imam  yang  cenderung  dengan  pendapat  ini 
adalah  syaikh  Taqiyyuddin  As-Subki,  dia  mengatakan  dalam 
kitab  Al  Fatawa,  “Orang  yang  mengafirkan  kaum  Khawarij 
dan  Rafidhah  yang  melampaui  batas  berdalil  dengan  sikap  para 
sahabat,  karena  jika  tidak  mengafirkan  mereka  berarti 
mendustakan  Nabi  SAW  yang  telah  menyatakan  surga  bagi 
orang-orang  yang  membunuh  mereka.  Menurut  saya,  ini 
adalah  argumen  yang  benar.  Sedangkan  orang  yang  tidak 
mengafirkan  mereka,  berasalan  bahwa  hukum  mengafirkan 
mereka  perlu  didahului  dengan  pengetahuan  yang  pasti 
mengenai  kesaksian  (keyakinan)  mereka.  Mengenai  hal  ini 
perlu  diberi  catatan,  sebab  kita  mengetahui  secara  pasti 
rekomendasi  orang-orang  yang  mengafirkan  kaum  Khawarij 
hingga  saat  meninggalnya.  Selain  itu,  cukuplah  bagi  kita 
meyakini  bahwa  orang  yang  men^kafirkan  mereka  (yakni 
mengafirkan  para  sahabat)  adalah  kafir.  Hal  ini  dikuatkan 
dengan  hadits  Nabi  SAW,  Uii-S-f  *->  J\3  J 

( Barangsiapa  mengatakan  kafir  kepada  saudaranya,  maka  itu 
kembali  kepada  salah  satu  dari  keduanya).  Dalam  redaksi 
Muslim  disebutkan,  j£-  *»'  */•&  J'*  j'  M-**  ’J 

( Barangsiapa  yang  menuduh  seorang  muslim  sebagai  kafir, 
atau  mengatakan,  musuh  Allah,  maka  perkataan  itu  kembali 
kepadanya ).” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Mereka  itu  (kaum  Khawarij),  sudah 
jelas-jelas  menuduh  orang-orang  yang  menurut  kami 
dipastikan  keimanannya  kafir.  Karena  itu  menghukumi  mereka 
kafir  adalah  wajib  berdasarkan  hadits  Nabi  SAW.  Seperti  yang 
dikatakan  terhadap  orang  yang  bersujud  kepada  berhala  dan 
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serupanya,  walaupun  mereka  tidak  menyatakan 
pembangkangan  secara  terus  terang,  karena  kekufuran 
ditafsirkan  juga  sebagai  pembangkangan.  Jika  mereka  berdalih 
dengan  ijma’  dalam  mengafirkan  pelakunya,  maka  kami 
katakan,  bahwa  hadits-hadits  mengenai  mereka 
mengindikasikan  bahwa  mereka  adalah  kafir,  walaupun 
mereka  tidak  meyakini  secara  pasti  sucinya  orang  yang 
mengafirkan  mereka.  Selain  itu,  keyakinan  Islam  mereka  serta 
pengamalan  kewajiban-kewajiban  tidak  menyelamatkan 
mereka  dari  hukum  tersebut,  sebagaimana  halnya  tidak 
menyelamatkan  orang  yang  bersujud  kepada  berhala.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara  orang  yang  cenderung 
dengan  bahasan  ini  adalah  Ath-Thabari  dalam  kitab  At- 
Tahdzib.  Setelah  dia  mengemukakan  beberapa  hadits  bab  ini, 
dia  berkata,  “Ini  mengandung  sanggahan  terhadap  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  tidak  seorang  pun  ahli  kiblat  yang 
keluar  dari  Islam  setelah  dia  berhak  terhadap  hukumnya 
kecuali  jika  bermaksud  keluar  dari  Islam  dalam  keadaan 
mengetahui  bahwa  itu  membatalkan  keislamannya.  Hal  ini 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  OTytfl  j*ji  bj Ij&j 

*}j  fiCt'iS  ja  {Mereka  mengatakan  kebenaran 
dan  membaca  Al  Qur'an,  namun  keluar  dari  islam  dengan 
cepat  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  masih  menempel  pada 
mereka).  Seperti  yang  diketahui,  bahwa  mereka  tidak 
menghalalkan  darah  dan  harta  kaum  muslimin  kecuali  karena 
kesalahan  dari  mereka  berdasarkan  ayat  Al  Qur'an  yang 
mereka  takwilkan  dengan  penakwilan  yang  bukan 
maksudnya.” 

Setelah  itu  dia  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Ibnu  Abbas,  yaitu  ketika  disinggung  tentang  kaum 
Khawarij  di  hadapannya  serta  apa  yang  mereka  peroleh  dari 
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pembacaan  Al  Qur'an,  dia  mengatakan,  Oj— oyJy 

_ si  JUf  ( Mereka  mempercayai  ayat-ayat  mukham,  namun 

mereka  binasa  pada  ayat-ayat  mutasyabih ).  Pendapat  tersebut 
dikuatkan  oleh  adanya  perintah  untuk  membunuh  mereka  di 
samping  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ^ 

( Tidaklah  halal  membunuh  seorang  muslim  kecuali  karena 
adanya  salah  satu  dari  tiga  hal)  di  antaranya: 

JpU^JI  ( orang  yang  meninggalkan  agamanya  lagi  memisahkan 
diri  dari  jamaah). 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  “Pendapat  yang 
mengafirkan  mereka  dikuatkan  oleh  perumpaan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id.”  Maksudnya,  hadits  yang 
akan  dikemukakan  pada  bab  berikutnya,  karena  maksud  hadits 
itu  secara  tekstual  adalah  mereka  keluar  dari  Islam  dan  tidak 
ada  sesuatu  dari  Islam  yang  masih  melekat  pada  mereka, 
seperti  lepasnya  anak  panah  dari  sasaran.  Karena  begitu  cepat 
anak  panah  itu  menembus  sasaran  dan  kuatnya  si  pemanah 
sehingga  tidak  ada  sesuatu  pun  (darah  dan  serupanya)  yang 
menempel  pada  anak  panahnya.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  sabda 
beliau,  fJJl)  ( melewati  kotoran  dan  darah). 

Penulis  kitab  Asy-Syifa'  berkata,  “Demikian  juga  kami 
menetapkan  kufurnya  setiap  orang  yang  mengatakan  perkataan 
yang  menyebabkan  sesatnya  umat  atau  mengkafirkan  sahabat.” 
Pendapat  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  penulis  kitab  Ar- 
Raudhah  dalam  pembahasan  tentang  murtad  dan  dia  pun 
menyepakatinya.  Sementara  mayoritas  ahli  ushul  dari  kalangan 
ahli  Sunnah  berpendapat  bahwa  kaum  Khawarij  adalah  fasik, 
dan  bahwa  hukum  Islam  berlaku  terhadap  mereka  karena 
mereka  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  serta 
melaksanakan  rukun-rukun  Islam.  Mereka  dianggap  fasik 
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karena  mengafirkan  kaum  muslimin  berdasarkan  penakwilan 
yang  rusak,  dan  itu  menarik  mereka  kepada  menghalalkan 
darah  dan  harta  orang-orang  yang  berseberangan  dengan 
mereka,  serta  menyatakan  mereka  kafir  dan  musyrik. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Para  ulama  kaum  muslimin 
sependapat,  bahwa  kaum  Khawarij  dengan  kesesatan  mereka 
adalah  salah  satu  golongan  di  antara  golongan-golongan  kaum 
muslimin.  Mereka  membolehkan  pernikahan  dengan  kaum 
Khawarij  dan  memakan  sembelihan  mereka.  Mereka  juga  tidak 
kafir  selama  berpedoman  dengan  pokok-pokok  Islam.” 

Iyadh  berkata,  “Masalah  ini  hampir  menjadi  masalah  paling 
rumit  di  kalangan  para  ahli  kalam  dibanding  dengan  masalah- 
masalah  lainnya,  sampai-sampai  sang  ahli  fikih  Abdul  Haq 
menanyakan  hal  ini  kepada  Al  Imam  Abu  Al  Ma’ali,  lalu 
karena  tidak  dapat  memberi  jawaban  yang  pasti,  dia  pun 
beralasan  bahwa  memasukkan  orang  kafir  ke  dalam  agama 
(yakni  mengakuinya  sebagai  muslim)  dan  mengeluarkan  orang 
Islam  dari  agama  (yakni  mengkafirkannya)  adalah  perkara 
besar  dalam  perkara  agama.  Sebelum  itu,  Al  Qadhi  Abu  Bakar 
Al  Baqillani  dia  mengatakan,  ‘Mereka  (kaum  Khawarij)  tidak 
menyatakan  kufur,  tapi  mereka  mengatakan  perkataan- 
perkataan  yang  mengarah  kepada  kekufuran’.” 

Al  Ghazali  dalam  kitab  At-Tafriqah  baina  Al  Iman  wa  Az- 
Zandaqah  berkata,  “Yang  perlu  dijaga  dari  perkara 
mengafirkan  orang  lain  adalah  perkara  yang  ada  jalannya 
untuk  itu,  karena  menghalalkan  darah  orang  yang  biasa 
mengerjakan  shalat  disertai  dengan  mengikrarkan  tauhid 
adalah  suatu  kesalahan.  Sedangkan  kesalahan  dalam 
membiarkan  hidup  seribu  orang  kafir  adalah  lebih  ringan 
daripada  kesalahan  dalam  menumpahkan  darah  seorang 
muslim.” 
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Di  antara  alasan  mereka  yang  tidak  mengafirkan  kaum 
Khawarij  adalah  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  ketiga  dalam 
masalah  ini  (hadits  nomor  6931).  Maksudnya,  setelah  beliau 
menyebutkan  keluarnya  mereka  dari  agama,  beliau  bersabda, 

J*  3*  s?*  Jl  J\  ^4-*’  J\ 

1^— i  ^  oJt  (La/u  si  pemanah  melihat  anak  panahnya,  kemudian 
pangkalnya,  lalu  batangnya,  lantas  dia  mempertanyakan  ekor 
panahnya,  adakah  darah  yang  menempel  padanya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
kaum  Khawarij  tidak  keluar  dari  golongan  kaum  muslimin 
berdasarkan  sabda  beliau,  i3  j— fll'  ^ — s  ( mempertanyakan 

ekor  anak  panah),  karena  mempertanyakan  ini  berasal  dari 
keraguan.  Karena  ada  keraguan  dalam  hal  itu  maka  mereka 
tidak  divonis  keluar  dari  Islam,  sebab  orang  yang  dipastikan 
terikat  oleh  Islam  dengan  keyakinan  maka  dia  tidak  keluar 
darinya  kecuali  dengan  keyakinan  pula.  Ali  pernah  ditanya 
tentang  orang-orang  Nahrawan,  apakah  mereka  kafir?  Dia 
menjawab,  ‘Mereka  juga  lari  dari  kekufuran’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  riwayat  ini  valid  dari  Ali,  maka 
diartikan  bahwa  dia  tidak  mengetahui  keyakinan  mereka  yang 
mengharuskan  pengkafiran  mereka  menurut  orang-orang  yang 
mengafirkan  mereka.  Argumen  Ibnu  Baththal  dengan  sabda 
Nabi  SAW,  <3  jil»  ^  tSjUsi  ( mempertanyakan  ekor  anak  panah) 
perlu  diberi  catatan,  karena  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  itu  seperti  yang  telah  dan  yang  akan 
dikemukakan,  ^ ( Tidak  ada  sedikit  pun  darinya 
yang  menempel),  dan  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan  dengan  redaksi,  p — l'j  d/yiJi  ( melewati  kotoran 

dan  darah). 

Cara  memadukan  keduanya,  bahwa  si  pemanah  ragu,  apakah 
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pada  ekor  anak  panahnya  ada  sesuatu  atau  tidak,  kemudian 
ternyata  dia  menemukan  tidak  sedikit  pun  dari  bintang  yang 
dipanahnya  itu  ada  yang  menempel  pada  anak  panahnya.  Bisa 
juga  perbedaan  itu  diartikan  sebagai  keberagaman  di  kalangan 
mereka,  dan  lafazh  tSj'— ( mempertanyakan )  mengisyaratkan 
bahwa  pada  sebagian  mereka  masih  ada  Islamnya. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Pendapat  yang 
mengkafirkan  kaum  Khawarij  lebih  dominan  dalam  haditsnya. 
Berdasarkan  pendapat  yang  mengkafirkan  mereka,  maka 
mereka  diperangi,  dibunuh  dan  diambil  hartanya.  Demikian 
pendapat  segolongan  ahli  hadits  mengenai  harta  kaum 
Khawarij.  Sedangkan  menurut  pendapat  yang  tidak 
mengkafirkan  mereka,  maka  mereka  diperlakukan  sebagai 
pemberontak  jika  mereka  menunjukkan  pembangkangan.  Jika 
kaum  Khawarij  yang  tetap  melakukan  bid’ah  secara  terang- 
terangan,  apakah  setelah  disuruh  bertaubat  harus  dibunuh,  atau 
tidak  dibunuh  tapi  diupayakan  untuk  menyangkal  bid’ahnya? 
Mengenai  masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat  sesuai  dengan 
perbedaan  pendapat  dalam  hal  mengkafirkan  mereka.  Masalah 
mengafirkan  adalah  masalah  berat  yang  tidak  mudah  selamat 
darinya.” 

Dia  berkata,  “Dalam  hadits  tadi  terkandung  tanda  kenabian, 
yang  mana  Nabi  SAW  mengabarkan  tentang  apa  yang  akan 
terjadi  sebelum  hal  itu  terjadi,  bahwa  ketika  kaum  Khawarij 
mengafirkan  orang-orang  yang  menentang  mereka,  mereka 
menghalalkan  darah  orang-orang  itu,  meninggalkan  ahlu 
dzimmah  dan  menyatakan  pembatalan  damai.  Mereka  juga 
tidak  memerangi  kaum  musyrikin  dan  sibuk  dengan 
memerangi  kaum  muslimin.  Semua  ini  adalah  dampak  dari 
ibadah  orang-orang  bodoh  yang  tidak  tercerahkan  dengan 
cahaya  ilmu  dan  tidak  berpegang  dengan  tali  ilmu  yang  kokoh. 
Cukuplah  dengan  pernyataan  pentolan  mereka  yang 
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memprotes  sikap  Rasulullah  SAW  dan  menilai  beliau  telah 
berlaku  tidak  adil.” 

5.  Ibnu  Hubairah  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
memerangi  kaum  Khawarij  lebih  utama  daripada  memerangi 
kaum  musyrikin.  Hikmahnya,  dengan  memerangi  mereka 
berarti  memelihara  modal  Islam,  sedangkan  memerangi  kaum 
musyrikin  adalah  mencari  keuntungan,  sedangkan  memelihara 
modal  lebih  utama.” 

6.  Larangan  mengambil  zhahir  semua  ayat  yang  bisa  ditakwilkan, 
yang  mana  berpendapat  dengan  zhahimya  bisa  menyelisihi 
ijma’  para  salaf. 

7.  Peringatan  terhadap  sikap  berlebihan  dalam  menjalankan 
agama,  mengada-ada  dalam  beribadah  dengan  memasukkan 
hal-hal  yang  tidak  diizinkan  oleh  syariat  ke  dalam  jiwa. 
Pembuat  syariat  sendiri  telah  menyatakan  bahwa  syariat  itu 
mudah  dan  torelan,  sikap  keras  yang  terhadap  orang-orang 
kafir,  sedangkan  terhadap  orang-orang  beriman  adalah  sikap 
lembut.  Kaum  Khawarij  malah  bersikap  sebaliknya 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

8.  Orang-orang  yang  tidak  mau  patuh  kepada  imam  (pemimpin) 
yang  adil  harus  diperangi,  dan  orang  yang  menabuh  genderang 
perang  berarti  dia  berperang  berdasarkan  keyakinan  yang 
rusak.  Demikian  juga  orang  yang  merampok  dan  menebar  teror 
kepada  orang  lain  di  jalanan  serta  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi.  Sementara  orang  yang  keluar  dari  ketaatan  terhadap 
imam  lalim  yang  hendak  menguasai  hartanya,  jiwanya  atau 
keluarganya,  maka  itu  dimaafkan  dan  tidak  boleh  diperangi, 
bahkan  dia  berhak  untuk  membela  diri,  serta  menjaga  harta  dan 
keluarganya  semampunya.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
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Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  seorang  laki-laki  bani  Nadhr,  dari 
Ali,  saat  dia  menyinggung  tentang  kaum  Khawarij,  Ali 
berkata,  j^bUii  liUl  0\j  ^Iip  tiUl  I jil&-  ot 

*5(1 — ai  j* — $1  DU— i  (.Ma  mereka  menentang  imam  yang  adil  maka 
perangilah  mereka,  tapi  jika  mereka  menentang  imam  yang 
lalim  maka  janganlah  kalian  memerangi  mereka,  karena  itu 
adalah  catatan  tersendiri  untuk  mereka). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dialami  oleh  Al  Hasan  bin 
Ali,  kemudian  warga  Madinah  di  Harrah,  lalu  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  lantas  para  Al  Qur'an  yang  melawan  Al  Hajjaj 
dalam  kisah  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Al  Asy’ats 
dimaknai  seperti  itu. 

9.  Mencukur  habis  rambut  adalah  perbuatan  yang  tidak 
dianjurkan  oleh  agama.  Mengenai  kesimpulan  ini  ada  catatan, 
karena  kemungkinan  maksud  beliau  adalah  menjelaskan 
tentang  sifat  mereka,  bukan  bermaksud  mencelanya.  Abu 
Awanah  memberi  judul  untuk  hadits-hadits  ini  dalam  kitab 
Ash-Shahih  “Keluarnya  kaum  Khawarij  disebabkan  oleh 
dampak  pembagian,  padahal  bagian  itu  sudah  benar  namun 
tidak  mereka  ketahui”. 

10.  Seseorang  boleh  memerangi  kaum  Khawarij  dengan  syarat- 
syarat  yang  telah  dikemukakan  tadi,  dan  boleh  membunuh 
mereka  di  dalam  peperangan,  serta  dipastikannya  pahala  bagi 
yang  membunuh  mereka. 

11.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  di  antara  kaum  muslimin  ada 
yang  keluar  dari  agama  tanpa  bermaksud  meninggalkannya 
dan  tidak  memilih  agama  lain  selain  Islam,  dan  bahwa  kaum 
Khawarij  adalah  ahli  bid’ah  yang  paling  buruk  di  antara  umat 
Muhammad  dan  lebih  buruk  dari  kaum  Yahudi  dan  Nasrani. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  terakhir  ini  berpangkal 
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dari  pengafiran  mereka  secara  mutlak. 

12.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Umar  RA  memiliki  kedudukan 
yang  tinggi  karena  ambisinya  terhadap  agama. 

13.  Pembenaran  tidak  cukup  dengan  realita  yang  tampak  walaupun 
kebenaran  itu  dapat  disaksikan  secara  nyata  di  dalam  ibadah, 
kesederhanaan  dan  kekhusyuan,  hingga  perihal  batin  dapat 
diketahui. 

Kedua,  J3  oju  ij'yAj  Jyk  ( Aku  mendengar  beliau 

bersabda  — sambil  menunjukkan  tangan  beliau  ke  arah  Irak — ). 
Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  dari  Asy-Syaibani  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  j — il'  j — {Ke  arah 
Masyrig). 

'<d  {Mereka  keluar  dengan  cepat).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Menurut  para  ahli  bahasa,  kata  al  muruuq  artinya  keluar  dengan 
cepat.  Contohnya,  maraqa  as-sahmu  min  al  gharadhi  (anak  panah  itu 
menembus  sasarannya  hingga  keluar  lagi).” 

3 — ‘J)\  j—*  1*4** — {Seperti  anak  panah  yang  melesat  dari 
sasaran ).  Abu  Awanah  menambahkan  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari 
jalur  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Asy-Syaibani,  ^ ^  t»  Jli 

2Jjbjf  'i  alip  %\  J^>  'ja  cJul.  :  r&j*  {Usair  berkata: 
Aku  berkata,  " Adakah  tanda  pada  mereka?”  Dia  menjawab,  ‘‘Aku 
mendengar  dari  Nabi  SAW,  'Aku  tidak  menambahinya  untukmu’.”) 
Mengenai  hal  ini,  Sahal  bin  Hunaif  menyatakan,  bahwa  kaum 
Hururiyah  adalah  yang  dimaksud  sebagai  orang-orang  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  pada  kedua  bab  ini.  Ini  menguatkan 
keterangan  yang  lalu  yang  menyatakan  bahwa  Abu  Sa’id  tidak 
berkomentar  mengenai  nama  dan  penisbatan,  bukan  mengenai  siapa 
mereka  yang  dimaksud  itu. 

Ath-Thabari  berkata,  “Hadits  tentang  kaum  Khawarij  ini 
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diriwayatkan  dari  Ali  secara  lengkap  dan  secara  ringkas  oleh 
Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’,  Suwaid  bin  Ghaflah,  Ubaidah  bin  Amr, 
Zaid  bin  Wahab,  Kulaib  Al  Harmi,  Thariq  bin  Ziyad  dan  Abu 
Maryam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh 
Abu  Wadhi,  Abu  Katsir,  Abu  Musa,  Abu  Wail  di  dalam  Musnad  Ishaq 
bin  Rahawaih,  Ath-Thabarani,  Abu  Juhaifah  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar,  Abu  Ja’far  Al  Farra'  maula  Ali  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath,  Katsir  bin  Numair  dan  Ashim 
bin  Dhamrah. 

Selanjutnya  Ath-Thabari  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari 
Nabi  SAW  selain  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib,  atau  sebagiannya,  oleh 
Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Dzarr,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al  Ash,  Ibnu  Umar,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  Anas  bin  Mali,  Hudzaifah, 
Abu  Bakrah,  Aisyah,  Jabir,  Abu  Barzah,  Abu  Umamah,  Abdullah  bin 
Abi  Aufah,  Sahi  bin  Hunaif  dan  Salman  Al  Farisi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh 
Rafi’  bin  Amr,  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  Ammar  bin  Yasir,  Jundab  bin 
Abdillah  Al  Bujali,  Abdurrahman  bin  Aris,  Uqbah  bin  Amir,  Thalq 
bin  Ali  dan  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani 
dalam  kitab  Al  Ausath  dengan  sanad  yang  jayyid  dari  jalur  Al 
Farzadaq  sang  penyair,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Sa’id,  ketika  dia  bertanya  kepada  keduanya,  dengan  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  ini  orang  dari  Timur,  dan  sesungguhnya  ada  suatu 
kaum  yang  keluar  menyerang  kami  membunuh  orang-orang  yang 
mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah’,  dan  tidak  membunuh  selain 
mereka.”  Lalu  keduanya  berkata,  “Kami  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ■.»■$  i-ii  o’j&  j*  ( Barangsiapa 

membunuh  mereka  maka  dia  memperoleh  pahala  syahid,  dan 
barangsiapa  yang  dibunuh  oleh  mereka  maka  dia  memperoleh  pahala 
syahid)" 
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Semua  yang  meriwayatkan  hadits  itu  berjumlah  25  sahabat, 
dan  jalur-jalur  periwayatan  dari  mereka  sangat  banyak  dan  beragam 
seperti  halnya  pada  jalur  periwayatan  hingga  Ali,  Abu  Sa’id,  Abdullah 
bin  Umar,  Abu  Bakrah,  Abu  Barzah  dan  Abu  Dzar.  Keseluruhan 
hadits  ini  memastikan  bahwa  hal  itu  benar  berasal  dari  Rasulullah 
SAW. 

8.  Sabda  Nabi  SAW,  uHari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  ada 
dua  kelompok  yang  saling  berperang  dengan  klaim  yang  sama.n 

S/  «-t-» J  4lil  4j»l  Jj-* J  JlS  •  4#1  f jij*  cr^ 

.  aJb-l J  pt-ii  (J**44  ^ 

6935.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  1 Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  ada  dua  kelompok 
yang  saling  berperang,  dengan  klaim  yang  sama  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabda  Nabi  SAW,  “ Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  ada  dua  kelompok  yang  saling  berperang,  dengan  klaim  yang 
sama.  ”)  Demikian  Imam  Bukhari  memberinya  judul  dengan  redaksi 
haditsnya. 

Penjelasan  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  fitnah.  Di  dalam  redaksi  haditsnya  disebutkan,  4lsSi 
4— «jafr  ( Akan  terjadi  peperangan  besar  di  antara  keduanya).  Yang 
dimaksud  dengan  kedua  kelompok  itu  adalah  kelompok  Ali  dan 
kelompok  Muawiyah,  dan  yang  dimaksud  dengan  klaim  ini  adalah 
Islam.  Demikian  menurut  pendapat  yang  kuat.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  keyakinan  mereka  sama-sama  meyakini 
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di  atas  kebenaran.  Imam  Bukhari  mengemukakannya  di  sini  untuk 
mengisyaratkan  redaksinya  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  yang  menyerupai  hadits  bab  ini  dengan 
tambahan  di  bagian  akhirnya,  ^  3S jU  ciy»  it  diUf  UilJ 

jsJu  ( Ketika  mereka  sedang  seperti  itu,  tiba-tiba  keluar  suatu 

kelompok  yang  [kemudian]  dibunuh  oleh  kelompok  yang  lebih  benar). 
Dengan  demikian  tampaklah  kesesuaiannya  dengan  bab  sebelumnya. 


9.  Tentang  Orang-orang  yang  Menakwilkan 

a_J \'}Aa  J  of  JoJl  J  i'Jj*  j'jA  cA 

:J| i  <-^1 — )a3xJl  — >  Js-  LL-gjl  ° ^  C/**' A 

4  •>,  \  ,  ,  ^  '/«>  //*,  „  ,  ,  ,  „ 

<&'  ^  OUyJl  c/, 

r-1  J*  'j*  W  9/ A  ‘A* j  & 

Jfi  /  J  0  ^  ^  /  <//  A  ^  X  ^  #  J  x  ✓o00* 

^ s  ojjl -I  cvlXid5^  pJLu» j  aJLp  awI  A^  aJs!  (J jr»j  1 

iif ^  icJLSa  —  jf—  AJb ^  <u-J  j*j  j*Jl-  aJ to^L*aJl 
Ia — I  c..  ,  ii  .^JL-j  aJlp-  aUI  A~^  a^I  (J  y'  j  A  "iJL®  a -La 

a -La  ^Jl^5l  a~1p  as!  A*^  abI  L)}  amI  ji  ;  o-j-LS”" 
tj»l  .«j  aJLp  aUI  A*^  aNI  J  y**  j  j_^}  oJ^i!  c.al/aili  .La  jjkj 

A^  L)  13  A^  ^Jj****.  ^  At  ^*La  td.  ju^ki  (auI  (J  j—j  U  - 1 a* 

aJlp  <&l  ^jLv»  J  j-* j  Jlii  .015 jiJl  0 jj--  cJlj  t4r* A  A 

.La jjkj  ai*x>— «<  os.1 A^  a<Jlp  I _^S3  .^UL*  L  b  AJL^jf  ij*J— 
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<jOll  <J^ _ Jli  .cJjjl  aM'  ^T*J 

:JlS  ^  .cJjj(  Iji5sjb  :JUi  .<zj\'yi!>  ,J»s-  \j  lyl  &&  a»1  {J^s 

,<U-*  I ^=>-1  **-r*  LS^"  *^T y*^  <^i 


6936.  Dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Al  Miswar  bin  Makhramah  dan  Abdurrahman  bin 
Abdul  Qari'  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  keduanya  pernah 
mendengar  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Aku  mendengar  Hisyam 
bin  Hakim  membaca  surah  Al  Furqaan  semasa  Rasulullah  SAW  masih 
hidup,  lalu  aku  mencermati  bacaannya,  ternyata  dia  membacanya 
dengan  beragam  dialek  yang  mana  Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
membacakannya  kepadaku  seperti  itu.  Maka  hampir  saja  aku 
menubruknya  di  dalam  shalat.  Lalu  aku  menunggunya  hingga  dia 
salam,  kemudian  aku  menarik  sorbannya  — atau  dengan  sorbannya — 
lalu  aku  berkata,  ‘Siapa  yang  membacakan  surah  ini  kepadamu?’  Dia 
menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  membacakannya  kepadaku’.  Aku 
berkata  lagi  kepadanya,  ‘Engkau  bohong.  Demi  Allah,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  pernah  membacakan  kepadaku  surah  yang  aku 
dengar  engkau  membacanya  itu’.  Selanjutnya  aku  pergi  membawanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  mendengar  orang  ini  membaca  surah  Al  Furqaan 
dengan  dialek-dialek  yang  tidak  pernah  engkau  bacakan  kepadaku, 
dan  engkau  pernah  membacakan  surah  Al  Furqaan  kepadaku’. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Lepaskan  dia  wahai  Umar.  Bacalah, 
wahai  Hisyam ’.  Dia  kemudian  membacanya  dengan  bacaan  yang  tadi 
aku  dengar  dia  membacanya.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Demikianlah  dia  diturunkan ’.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Bacakanlah ,  wahai  Umar’.  Maka  aku  pun  membaca,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘Demikianlah  dia  diturunkan ’.  Kemudian  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dengan  tujuh  dialek,  maka 
bacalah  mana  yang  terasa  mudah  dari  itu’.” 
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(*■—■ i  J  ij— Aj 'b/ 1  a-i-fc  C-J^p  U  I  <J  L5  4IP  aUI  ^y°j  JLP 

jvil-j  aJp  <&l  fjLt>  ^1  c-jGwjI  CiiJi»  jJ-  c(^JJ&>  ^UjJ 

(j**a — 1  "(*^**'J  ^Jp  Aill  (_jW3  Aili  J (Jtai  ?4**oij  jv-U^j  j*J  LjI  li ^113 j 
01  4U\— j  iii j*Z.  T  Sf  la)  lob/  0L*-ii  j-*  L«Jl  <0 jJij  LL^”” 

.(j^Ikp  jUkJ  33^-SJl 

6937.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat  ini, 
“ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman 
mereka  dengan  kezhaliman,  ”  para  sahabat  Nabi  SAW  merasa  berat, 
dan  mereka  berkata,  “Siapa  di  antara  kami  yang  tidak  pernah 
menzhalimi  dirinya?”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bukan 
seperti  yang  kalian  duga,  akan  tetapi  itu  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Luqman  kepada  anaknya,  ‘ Hai  anakku,  janganlah  kamu 
mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah) 
adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar ” 

:  JlS  dJJU  jj  o£p  :  Jli  jj  ^ jji.\  '<j y>^j|  ^p 

ij — i  dJ — JL*  (jjl  ’<S*r J  ^Lai  ^Jp  Attl  ^iv?  aMI  J  y*  j  ^^Ip  ^AP 

^ - fjl  J Us  JJ  aMI  b/  jjill*  dJJi  (jLSi 

^A\it  4^-j  OJJjj  aSiI  b/1  4JI  S/  Jji  0 yj  ^ 

•  jbJl  ^Jp  aHI  ^  ^jj' JLP  b!  'di*  :<Jli  *L5^ 

6938.  Dari  Az-Zuhri,  Muhammad  bin  Ar-Rabi’  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Itban  bin  Malik  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  mendatangiku  pagi-pagi,  lalu  seorang  lelaki 
berkata,  ‘Dimana  Malik  bin  Ad-Dukhsyun?’  Lalu  seorang  lelaki  dari 
kami  berkata,  ‘Itu  seorang  munafik,  Allah  dan  Rasul-Nya  tidak 
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menyukainya’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Bukankah  kalian 
mengatakan  bahwa  dia  mengucapkan,  laa  ilaaha  illallah,  untuk 
mendapat  keridhaan  AllahV  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda, 
‘Maka  sesungguhnya,  tidaklah  seorang  hamba  disempurnakan 
dengannya  pada  Hari  Kiamat  kecuali  Allah  mengharamkan  neraka 
atasnya’.” 

JUi  tifiap  y'  :  J15  ^  °J* 

.{.C.jJl  (JlP  dl^-O  ^  C-lip  0j^  :<^?4  U ^  y' 

C*  :Jli  . :Jl5  .dU  U  Sl  4  — 

UlTj  Jjy  ld  J  L5^ 

Jli  :*lL.  yf  Jli—  iytJ  ,_s^“  Ijiiiai'  :J15 

LjcL'  J\  y  vrij^  o?  4~*  stA'  4^  ^  ^'y-  y' 

c _ 4-  lillTJSf  iL-lyl  (Jip  .4^  ‘i>T (^i 

o\ _ s'  j _ sj  .43  yy  Jlp  y~o  yt-j  yip  j*»  <&'  ^ 

:IDLaj  2-4’  **'  ^^4’  aJ1'  J*' 

ti__  yy;:  i  y,  &j6  ^  c.  :cii  ?db4  4^'  ol' 

.ifer  4^*  csy  4  .i£d  bui-j  4i  t4^j  y£ 

* J  .jj ylp  <04l  <041  iSy* j  4  LaIp-  -4)  :cJLas  :  Jli 

Jl  .oJjS^C  jf  L>4£Jl  ^ y  4^44  <^4 
jyLj  4i  'y^  -«.11^0  4iy^- 

*»'  o&-  ^  jy-S  **  :j **  ^  ^ 
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U  aIIp  amI  JjLfi  aSiI  Sy*j  Jl*i  v. ^pS 
V  01  ^ — J  1 — •  iauI  (J j-*j  b  !(JU  L»  ^Lp  vilL*^>-  L» 

Jj  -XiP  ^gJ  0_y^J  01  OOjf  ^g^Jj  t4jj->ijj  4Ub  \s*a yA  0 

i>*  o?  ^  *^1  iLGw>i  ^  *^p  i^j 

Sl*a  :Jl5  .1  j-p  ^|l  <J  I^J jiJ  *bl  c<jjJU<9  :<JlS  .aJC»j  <1*1  ^jp  *>.  £$Jb 

L»>tu  aJ  y*  j  J  aJII  OIp-  JL*  caUI  J  j-^j  b  :  JUi  y*S> 

J  t - 03  ^.Jp  ^li?l  aUI  JiJ  (iJbjX  lij  ?j*Xj  Jjbl  ^  jl  :  JlS  ,<U1P 

aSj)  :Ji — 'lis  si — Zs-  .aSji  ^  £i4*-j*  3ii  ^Jsj,  b  i^IpI 

6939.  Dari  Hushain,  dari  fiilan,  dia  berkata:  Abu  Abdurrahman 
sedang  berdebat  dengan  Hibban  bin  Athiyyah.  Abu  Abdurrahman 
berkata  kepada  Hibban,  “Sungguh  aku  tahu  apa  yang  mendorong 
sahabatmu  menumpahkan  darah  — yakni  Ali — .”  Hibban  berkata, 
“Apa  itu?  Semoga  kau  kehilangan  ayahmu.”  Abu  Abdurrahman 
berkata,  “Sesuatu  yang  aku  dengar  dia  mengatakannya.”  Hibban 
berkata,  “Apa  itu?”  Abu  Abdurrahman  menjawab,  “Rasulullah  SAW 
mengutusku  bersama  Az-Zubair  dan  Abu  Martsad,  sedangkan  masing- 
masing  kami  menunggang  kuda,  beliau  bersabda,  ‘ Berangkatlah 
kalian  hingga  mencapai  padang  rumput  Haaj  — Abu  Salamah 
mengatakan,  demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Awanah,  yakni 
Haaj — ,  karena  sesungguhnya  di  sana  ada  seorang  perempuan  yang 
membawa  surat  dari  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  untuk  orang-orang 
musyrik,  maka  bawahanlah  itu  kepadaku\  Maka  kami  pun  berangkat 
dengan  menunggang  kuda  hingga  menemukannya  di  tempat  yang 
dikatakan  oleh  Rasulullah  SAW  kepada  kami,  saat  perempuan  itu 
sedang  beijalan  di  atas  untanya.  Dia  memang  telah  menulis  surat 
untuk  orang-orang  Makkah  tanpa  seizin  Rasulullah  SAW  kepada 
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mereka.  Kami  kemudian  berkata,  ‘Mana  surat  yang  ada  bersamamu?’ 
Perempuan  itu  menjawab,  ‘Tidak  ada  surat  padaku’.  Kami  kemudian 
merundukkan  untanya,  lalu  kami  memeriksa  pelananya,  namun  kami 
tidak  menemukan  apa  pun.  Kedua  sahabatku  lantas  berkata,  ‘Menurut 
kami,  dia  tidak  membawa  surat’.  Maka  aku  berkata,  ‘Sungguh  kita 
tahu  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  berdusta’.  Kemudian  Ali 
bersumpah,  ‘Demi  Dzat  yang  dipersumpahkan  dengan-Nya,  engkau 
sebaiknya  mengeluarkan  surat  itu  atau  aku  akan  menelanjangimu’. 
Maka  perempuan  itu  pun  merogoh  pinggangnya  — saat  itu  dia 
mengenakan  kain  yang  dibelitkan  ke  pinggang —  lalu  mengeluarkan 
lembaran.  Selanjutnya  mereka  membawakan  surat  itu  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia  telah 
mengkhianati  Allah,  Rasul-Nya  dan  kaum  mukminin.  Biarkan  aku 
memenggal  lehernya’.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  1  Wahai 
Hathib,  apa  yang  mendorongmu  melakukan  ituT  Dia  menjawab, 
‘Wahai  Rasulullah,  tidak  alasan  bagiku  untuk  tidak  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  akan  tetapi  aku  ingin  agar  di  kaum  tersebut  ada 
orang  yang  menjaga  keluargaku  dan  hartaku.  Dan  tidak  seorang  pun  di 
antara  para  sahabatmu  kecuali  di  sana  dia  mempunyai  orang  dari 
kaumnya  yang  dengannya  Allah  menjaga  keluarga  dan  hartanya’. 
Beliau  bersabda,  ‘'Benar.  Janganlah  kalian  mengatakan  sesuatu 
kepadanya  kecuali  yang  baik ’.  Umar  kembali  berkata,  ‘Wahai 
Rasulllah,  dia  telah  mengkhianati  Allah,  Rasul-Nya  dan  kaum 
mukminin.  Biarkan  aku  memenggal  lehernya’.  Beliau  bersabda, 
‘ Bukankah  dia  termasuk  peserta  perang  Badar?  Apa  yang  engkau 
tahu,  tentunya  Allah  telah  menyaksikan  mereka,  lalu  berfirman, 
“ Berlakulah  sesuka  kalian,  karena  sesungguhnya  Aku  telah 
menetapkan  surga  bagi  kalian”.  Kedua  matanya  kemudian  berlinang 
air  mata,  lalu  dia  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  tahu’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tentang  orang-orang  yang  menakwilkan).  Penjelasan 
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tentang  maksudnya  telah  dikemukakan  pada  bab  “Setiap  yang 
Mengafirkan  Saudaranya  tanpa  Menakwilkan”  pada  pembahasan 
tentang  adab  dan  bab  berikutnya  “Setiap  yang  tidak  Berpandangan 
Orang  yang  Mengatakan  itu  karena  Menakwilan  Kafir”.  Intinya,  orang 
yang  mengafirkan  seorang  muslim  tanpa  menakwilkan  maka  dia  layak 
dicela,  atau  bahkan  bisa  jadi  dia  kafir.  Tapi  bila  karena  menakwilkan, 
maka  perlu  dilihat,  jika  ternyata  penakwilan  itu  tidak  diperkenankan, 
maka  dia  layak  dicela  juga,  tapi  tidak  sampai  kafir,  namun  dijelaskan 
kepadanya  letak  kekeliruannya,  lalu  diperingatkan  mengenai  hal-hal 
yang  terkait  dengan  itu.  Menurut  jumhur,  itu  tidak  terkait  dengan  yang 
pertama,  jika  itu  berdasarkan  penakwilan  yang  dibolehkan,  maka  tidak 
berhak  dicela,  bahkan  kebenaran  patut  disampaikan  kepadanya  hingga 
kembali  kepada  kebenaran.  Para  ulama  mengatakan,  setiap  orang  yang 
menakwilkan  diberi  udzur  dengan  takwilannya,  maka  dia  tidak 
berdosa  jika  penakwilannya  dibolehkan  menurut  lisan  orang-orang 
Arab,  dan  itu  termasuk  salah  satu  ilmu. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Umar  mengenai  kisahnya  bersama  Hisyam  bin 
Hakim  bin  Hizam  ketika  dia  mendengarnya  membaca  surah  Al 
Furqaan  di  dalam  shalat  dengan  aksen  yang  berbeda  dengan  aksen 
yang  pernah  dibacakan  oleh  Rasulullah  SAW.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Quran. 
Kesesuaiannya  dengan  judul  ini  adalah,  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
menghukum  Umar  yang  telah  mengingkari  Hisyam,  menyeret  Hisyam 
dengan  sorbannya  dan  hendak  membantingnya,  tapi  beliau 
membenarkan  Hisyam  mengenai  nukilannya  dan  memaafkan  Umar 
yang  telah  mengingkarinya.  Yang  beliau  lakukan  tidak  lebih  dari 
menjelaskan  dalil  dalam  hal  bolehnya  menggunakan  kedua  qira'ah 
itu. 

o  j — f  ( Hampir  saja  aku  menubruknya).  Maksudnya, 
menubruknya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  berasal  dari  kata 
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saara,  yasuuru  yang  artinya  kemaluannya  menjadi  tegang.  Kadang 
juga  bermakna  menyergap,  karena  kata  as-saurah  juga  kadang 
diartikan  seperti  itu. 

Kedua ,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  turunnya  firman  Allah 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  82,  ( Orang- 

orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  awal  hadits 
pada  pembahasan  tentang  meminta  orang-orang  murtad  untuk 
bertaubat.  Semua  sanad- nya  di  sini  adalah  orang-orang  Kufah.  Alasan 
dimasukkan  ke  dalam  judul  ini  karena  Nabi  SAW  tidak  menghukum 
para  sahabat  yang  mengartikan  kezhaliman  dalam  ayat  tersebut  secara 
umum  sehingga  pengertiannya  mencakup  setiap  kemaksiatan,  akan 
tetapi  beliau  memahami  mereka  lantaran  secara  tekstual 
penakwilannya  seperti  itu.  Kemudian  beliau  menjelaskan  maksudnya 
kepada  mereka  hingga  hal  itu  menjadi  jelas  bagi  mereka. 

Ketiga,  hadits  Itban  bin  Malik  mengenai  kisah  Malik  bin  Ad- 
Dukhsyum.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  bab  masjid  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Kaitannya  dengan  judul  ini,  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  menghukum  orang-orang  yang  mengatakan  seperti  itu 
tentang  Malik  bin  Ad-Dukhsyum,  bahkan  beliau  menjelaskan  kepada 
mereka,  bahwa  hukum-hukum  Islam  berlaku  berdasarkan  zhahir, 
bukan  berdasarkan  batinnya. 

<Jl  'i  J  j*  iTjijis  Si  ( Bukankah  kalian  mengatakan  bahwa 
dia  mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illallah.”)  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  sedangkan  dalam  riwayat 
Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  dicantumkan  dengan  redaksi,  o'j-J'ja  'i 
( Janganlah  kalian  mengatakannya),  dengan  bentuk  larangan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kalimat,  Sl'  ( Bukankah  kalian 

mengatakannya)  memang  terdapat  dalam  riwayat  ini,  tapi  yang  benar 
adalah,  iljJ ( kalian  mengatakannya).  Maksudnya,  menduganya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  pengamatan  saya, 
redaksinya  adalah,  Sj— 1  jiJ  'i  {janganlah  kalian  mengatakannya ),  tanpa 
alif  di  awal,  dan  ini  lebih  tepat.  Menafsirkan  kata  J  j — 53»  (mengatakan) 
dengan  “menduga”  perlu  dicermati  lebih  jauh.  Yang  benar,  bahwa  itu 
bermakna  melihat  atau  mendengar.  Ibnu  At-Tin  menganggap 
kemungkinan  pesan  itu  dalam  bentuk  tunggal,  asalnya  h-Jj£  *i\,  lalu 
harakat  dhammah  pada  huruf  lam  memanjang  sehingga  menjadi  huruf 
wau.  Setelah  itu  dia  mengemukakan  contoh  yang  membuktikannya. 

Keempat,  hadits  Ali  mengenai  kisah  Hathib  bin  Abi  Balta’ah 
ketika  mengirim  surat  kepada  orang  Quraisy  dan  turunnya  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Mumtahanah  ayat  1,  — sw?  Sl  t^_wT  1^1  d 

45^  ( Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi  teman-teman  setia). 
Dalam  bab  “Mata-mata”  pada  pembahasan  tentang  jihad  telah 
dikemukakan  hal-hal  yang  terkait  dengan  ini,  kemudian  pada  bab 
lainnya  juga  dikemukakan  pandangan  tentang  perasaan  ahlu  dzimmah 
yang  terkait  dengan  itu,  dan  telah  dikemukakan  penyatuan  antara  kata 
(pinggangnya )  dan  (pilinan  rambutnya ),  serta  ejaannya. 

Kemudian  dalam  bab  “Keutamaan  orang  yang  Turut  serta  dalam 
Perang  Badar”  pada  pembahasan  tentang  peperangan  telah 
dikemukakan  penjelasan  tentang  redaksi,  ji — »  J — ai  lS-l*  Sit  Jil 
(Semoga  Allah  menyaksikan  para  ahli  perang  Badar)  dan  juga  dalam 
tafsir  surah  Al  Mumtahanah. 

Selain  itu,  di  sana  dikemukakan  jawaban  tentang  sikap  Umar 
terhadap  Hathib  setelah  Nabi  SAW  menerima  udzumya.  Kemudian 
pada  pembahasan  tentang  perang  penaklukan  Makkah  dikemukakan 
pemaduan  antara  redaksi,  i'J — iJij  di  (Beliau  mengutusku, 

Az-Zubair  dan  Al  Miqdad)  dengan  redaksi,  J— ' — fj  df  (Beliau 
mengutusku  dan  Abu  Martsad ).  Di  sana  juga  disebutkan  kisah 
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perempuan  tersebut,  keterangan  tentang  namanya  dan  isi  surat  yang 
dibawanya.  Selanjutnya  di  sini  akan  saya  kemukakan  penjelasan 
lainnya. 

"j—*  (. Dari  Hushain).  Dia  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al 

Wasithi. 

0^ _ i  'J*  ( Dari  fiilan).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di 

sini  tanpa  nama,  sedangkan  dalam  riwayat  Husyaim  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jihad  namanya  disebutkan. 
Abdullah  bin  Idris  menyebutkan  “Sa’ad  bin  Ubaidah”  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin.  Demikian  juga  yang  dicantumkan 
dalam  riwayat  Khalid  bin  Abdillah  dan  Muhammad  bin  Fudhail  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad 
dari  Affan  dari  Abu  Awanah  dan  menyebutkan  namanya.  Hadits 
serupa  juga  dinukil  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Utsman  bin 
Abi  Syaibah  dan  Affan,  keduanya  mengatakan,  Jr*^  ‘J> 

5jl  J— J  olua  \J»^J  JLP  J  (Abu  Awanah  menceritakan  kepada 

kami  dari  Hushain  bin  Abdirrahman,  Sa  ’ad  bin  Ubaidah 
menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah  Sa’ad  bin  Ubaidah  As-Sulami  Al 
Kufi,  julukannya  Abu  Hamzah,  suami  dari  putri  Abi  Abdurrahman 
As-Sulami,  gurunya  dalam  hadits  ini.  Dalam  naskah  Ash-Shaghani, 
setelah  redaksi,  'J*  (dari  Fulan)  disebutkan  sebagai  berikut:  'y)  'y* 
LJi  J^‘j- 11  r' — £  ’J*  ’J  (Pia  adalah  Abu 

Hamzah  Sa  ’d  bin  Ubaidah  As-Sulami,  menantu  Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami).  Kemungkinan  yang  mengatakan,  £_!  j — »  (Dia  adalah  ...) 
adalah  orang  sebelum  Imam  Bukhari.  Sa’ad  adalah  seorang  tabiin.  Dia 
meriwayatkan  dari  sejumlah  sahabat,  termasuk  dari  Ibnu  Umar  dan  Al 
Bara'. 

JJ^J J'  J*  °y)  g)\jj  (Abu  Abdurrahman  sedang  berdebat).  Dia 
adalah  Abu  Abdurrahman  As-Sulami.  Dalam  riwayat  Affan 
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disebutkan  seperti  itu. 

2— j— j  — o- j  ( Dengan  Hibban  bin  Athiyyah).  Abu  Ali  Al 
Jayyani  yang  kemudian  diikuti  oleh  penulis  kitab  Al  Masyariq  wa  Al 
Mathali’  menyebutkan,  bahwa  sebagian  periwayat  Abu  Dzar 
menyebutkan  dengan  harakat  fathah  di  awal  nama  (yakni  Habban), 
dan  itu  adalah  keliru. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Mizzi  menyebutkan,  bahwa 
Ibnu  Makula  menyebutnya  dengan  harakat  kasrah,  sementara  Ibnu  Al 
Fardhi  mengejanya  dengan  harakat  fathah.  Lalu  Al  Mizzi  berkata, 
“Dan  diikuti  oleh  Abu  Ali  Al  Jayyani.”  Sebenarnya  apa  yang 
dinyatakan  oleh  Abu  Ali  Al  Jayyani  adalah  menyangsikan  orang  yang 
mengejanya  dengan  harakat  fathah  sebagaimana  yang  telah  saya  nukil 
tadi,  lalu  dia  membetulkannya  dengan  harakat  kasrah,  yang  mana  dia 
menyandingkannya  dengan  Hibban  bin  Musa  yang  memang 
disepakati  dengan  harakat  kasrah  (Hibban).  Hibban  bin  Athiyyah 
adalah  orang  Sulaim  juga  dan  bersaudara  dengan  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami,  walaupun  keduanya  berbeda  dalam  mengutamakan 
Utsman  dan  Ali.  Di  akhir  pembahasan  tentang  jihad  telah 
dikemukakan  dari  jalur  Husyaim,  dari  Hushain  dalam  hadits  ini,  b&j 

l— OL f’ j  c— OUifr  t£l—  LiUiP  ^  Ji' 

-01 — ijs-  Qp  J-ai*  (Abu  Abdurrahman  adalah  Utsmani,  yakni  lebih 
mengutamakan  Utsman  daripada  Ali,  sedangkan  Hibban  bin  Athiyyah 
adalah  Alawi,  yakni  lebih  mengutamakan  Ali  daripada  Utsman). 

j-Ji  l — i  c — Up  liil  (Sungguh  aku  tahu  apa  yang).  Demikian 
riwayat  Al  Kasymihani  dan  demikian  juga  dalam  mayoritas  jalur 
periwayatannya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al 
Mustamli  disebutkan,  t/ j — !'  j—j>  (Siapa  yang).  Berdasarkan  riwayat 
pertama,  subjek  dari  kata  (mendorong)  adalah  perkataan  yang 

diungkapkan  di  sini  dengan  kalimat,  i— J 'yi  'i>  (Sesuatu  yang  dia 
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katakan),  sedangkan  berdasarkan  riwayat  kedua,  subjeknya  adalah 
orang  yang  berkata. 

( Mendorong )  disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf 
jim  dan  tasydid  pada  huruf  ra '  lalu  huruf  hamzah. 

{Sahabatmu).  Affan  menambahkan  dalam  riwayatnya, 

( Yakni  Ali). 

{Menumpahkan  darah).  Maksudnya,  menumpahkan 
darah  kaum  muslimin,  karena  telah  disepakati  bahwa  darah  kaum 
musyrikin  boleh  ditumpahkan. 

Cl) _ i ' _ 1  {Semoga  engkau  kehilangan  ayahmu).  Ini  adalah 

ungkapan  yang  biasa  diucapkan  ketika  sedang  menganjurkan  sesuatu. 
Asalnya,  bila  seseorang  sedang  mengalami  kesulitan,  dia  ditolong 
ayahnya,  maka  jika  ada  yang  mengatakan,  ^ — J ' — i'  (Semoga  engkau 
kehilangan  ayahmu),  maknanya  adalah  engkau  tidak  punya  ayah.  Ini 
artinya  terlibat  dalam  sebuah  perkara  tanpa  ada  yang  menolong. 
Kemudian  ungkapan  ini  sering  digunakan  untuk  posisi  menjauhkan 
apa  yang  terlontar  dari  pembicara,  baik  berupa  perkataan  maupun 
perbuatan. 

3 _ \°j&>  1.  (Aku  mengdengamya  mengatakannya).  Dalam 

riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
Sj—aj  tou  ■»  {Aku  mendengarnya  berkata).  Redaksi  kalimat  pertama 
lebih  terarah,  karena  sebelumnya  disebutkan,  fj—i  •  :  J'— »  (Hibban 
berkata,  "Apa  itu?”) 

^  : JlJ  {Ali  berkata,  "[Rasulullah  SAWJ  mengutusku). 

Demikian  riwayat  mereka.  Tampaknya,  kata  J' - *  yang  tidak 

dicantumkan  seperti  biasanya,  dengan  tidak  mencantumkannya  justru 
salah.  Asalnya,  J'— 5  :  JV-J  {[Abu  Abdurrahman]  menjawab,  "[Ali] 
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berkata  ’’)  Maksudnya,  orang  yang  berkata  pertama  kali  adalah  Abu 
Abdurrahman,  dan  yang  kedua  adalah  Ali. 

(Az-Zubair  dan  Abu  Martsad).  Pada  pembahasan 
mengenai  penaklukan  Makkah  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
Abdullah  bin  Abi  Rafi’,  dari  Ali  tentang  disebutkannya  Al  Miqdad 
sebagai  pengganti  Abu  Martsad.  Cara  menggabungkannya  adalah 
ketiga  orang  itu  bersama  Ali.  Ath-Thabari  dalam  kitab  Tahdzib  Al 
Atsar  mengemukakan  hadits  dari  jalur  A’sya,  dari  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami,  jCa— ISl'  j—*  ( Turut  bersamaku  Az- 

Zubair  bin  Al  Awwam  dan  seorang  lelaki  dari  golongan  Anshar). 
Padahal  Al  Miqdad  maupun  Abu  Martsad  bukan  dari  golongan 
Anshar,  kecuali  jika  berdasarkan  makna  umum.  Dalam  kitab  As  bab 
An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  disebutkan,  bahwa  Umar,  Ammar  dan 
Thalhah  turut  serta  bersama  mereka,  namun  dia  tidak  menyebutkan 
sumbernya. 

Tampaknya,  itu  berasal  dari  penafsiran  Ibnu  Al  Kalbi,  karena 
saya  tidak  menemukannya  dalam  kitab  Siyar  Al  Waqidi,  dan  saya 
menemukannya  menyebutkan  Umar  dari  jalur  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  dalam  tafsirnya  dari  jalur  Al 
Hakam  bin  Abdil  malik,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  mengenai  kisah 
perempuan  tersebut.  Setelah  itu  Jibril  memberitahukan  Nabi  SAW 
tentang  perihalnya,  kemudian  Nabi  SAW  mengutus  Umar  bin 
Khaththab  dan  Ali  bin  Abi  Thalib  untuk  mengejarnya. 

( Raudhah  Haaj).  Lafazh  ini  disebutkan  dengan  huruf 
ha '  kemudian  jim. 

■  •«*  j— j'  J'— i  (Abu  Salamah  berkata).  Maksudnya,  Musa  bin 
Isma’il,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini. 

jrj— :3— ‘ty  j—jl  J 'i  (Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu 

Awanah,  yakni  Haaj).  Ini  mengisyaratkan,  bahwa  Musa  mengetahui. 
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bahwa  yang  benar  adalah  S'-,  dengan  dua  huruf  kha  ',  tapi  gurunya 
menyebutkannya  dengan  huruf  ha'  dan  jim.  Abu  Awanah 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  riwayat  Muhammad 
bin  Isma’il  Ash-Shaigh,  dari  Affan,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan 
kata  p£-  dengan  huruf  ha '  dan  jim. 

Affan  berkata,  “Orang-orang  mengatakan, 

An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  mengatakan,  bahwa  itu 
adalah  kekeliruan  dari  Abu  Awanah.  Tampaknya,  dia  merasa  tidak 
jelas  dengan  tempat  lainnya  yang  bernama  p' — S-  oli  (Dzaat  Haaj). 
Yaitu  sebuah  tempat  di  antara  Madinah  dan  Syam  yang  biasa 
ditempuh  oleh  para  jamaah  haji.  Sedangkan  padang  rumput  Khaakh 
terletak  di  antara  Makkah  dan  Madinah  yang  jaraknya  lebih  dekat  ke 
Madinah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  itu 
dekat  Dzul  Hulaifah  yang  jaraknya  kurang  dari  12  mil  dari  Madinah. 
Sammuyah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Fawa'id  dari  jalur 
Abdurrahman  bin  Hathib,  dia  berkata,  “Hathib  yang  berasal  dari 
Yaman  bersekutu  dengan  Az-Zubair,”  lalu  dia  menceritakan  kisahnya, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  tempat  tersebut  berada  sekitar  12 
mil  dari  Madinah.  As-Suhaili  menyatakan,  bahwa  Husyaim  juga 
menyebutnya,  — K  dengan  huruf  ha'  lalu  jim.  Ini  juga  keliru, 
keterangannya  akan  dikemukakan  nanti  di  akhir  bab.  Di  akhir 
pembahasan  tentang  jihad  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
Husyaim  dengan  redaksi,  'd-J'  \"/\s  J»-  {Hingga  kalian  mencapai 

Raudhah  ini).  Kemungkinan  Imam  Bukhari  atau  gurunya 
menjulukinya  untuk  mengisyaratkan  bahwa  Husyaim  keliru 
menyebutnya.  Dengan  demikian  bukan  hanya  Abu  Awanah  yang 
keliru,  tapi  banyak  yang  meriwayatkan  dari  Hushain  mengatkaan  itu 
dengan  benar,  yaitu  dengan  dua  huruf  kha '. 
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\&  t  jlf  4-i»^  j*  UL?xLp  l$ii  otyit 

( Karena  sesungguhnya  di  sana  ada  seorang  perempuan  yang 
membawa  surat  dari  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  untuk  orang-orang 
musyrik,  maka  bawalah  dia  kepadaku).  Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin 
Abi  Rafi’  disebutkan,  LjI — =T  SL*k  L$j  0\3  {Karena  sesungguhnya  di 
sana  ada  seorang  pengendara  perempuan  yang  membawa  surat). 
Kata  ath-zha  ’iinah  adalah  bentuk  fa  ’ilah  dari  kata  azh-zha  ’n  yang 
artinya  pergi  berangkat.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  disebut 
zha’iinah  bukan  karena  dia  menunggang  sekedup  yang  berangkat 
bersama  pengendaranya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Disebut  zha  ’iinah  karena  dia 
berangkat  bersama  suaminya,  dan  tidak  disebut  zha  ’iinah  kecuali  bila 
menggunakan  sekedup.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sebutan  untuk 
sekedup,  dan  perempuan  disebut  zha’iinah  karena  dia  naik  di 
dalamnya.  Kemudian  penggunaan  kata  ini  meluas  hingga  digunakan 
untuk  sebutan  “perempuan”  walaupun  tidak  berada  di  dalam  sekedup. 
Pada  pembahasan  tentang  perang  penaklukan  Makkah  telah 
disebutkan  keterangan  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai 
namanya.  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  perempuan  itu  dari 
Muzainah  dari  warga  Al  Araj,  yakni  sebuah  desa  di  antara  Makkah 
dan  Madinah.  Sementara  Ats-Tsa’labi  dan  yang  mengikutinya 
menyebutkan  bahwa  perempuan  itu  adalah  maula  Abu  Shaifi  bin  Amr 
bin  Hasyim  bin  Abdi  Manaf.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Imran 
sebagai  pengganti  Amr  (Shaifi  bin  Imran).  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  dia  adalah  maula  bani  Asad  bin  Abdil  Uzza.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  perempuan  itu  termasuk  maula  Al  Abbas.  Dalam 
hadits  Anas  sebelumnya  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih 
disebutkan,  bahwa  perempuan  itu  adalah  maula  Quraisy.  Dalam  tafsir 
Muqatil  bin  Hibban  disebutkan,  bahwa  Hibban  memberikan  sepuluh 
dinar  dan  baju  dingin  kepadanya. 
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Al  Wahidi  meriwayatkan,  <&'  j—*  ^ 

uQ  >  cJi  :Jl5  j£lj  Si  :cJtf  cJ*-  :{£-) 

Utf$  a$JU^>  liCio  .dJJi  j*  ^  jjb  ailj  ^  Lik  ^ 

jj*j  D?  ijjJt  AuAp  4#l  *#'  J  j*-  j  ^  :a£*  JaI  tyk*  L-^Ci 

^Tjj _ y-  tji _ yti  ( Bahwa  perempuan  itu  datang  ke  Madinah,  lalu  Nabi 

SAW  bertanya  kepadanya,  ". Apakah  engkau  datang  sebagai 
muslimah?”  Dia  menjawab,  "Tidak,  tapi  aku  melaksanakan  haji. 
Beliau  bersabda  lagi,  "Apa  peranmu  di  tengah-tengah  para  remaja 
Quraisy?  ”  Dia  dulunya  seorang  penyanyi.  Dia  menjawab,  "Itu  tidak 
pernah  lagi  diminta  dariku  semenjak  perang  Badar.”  Beliau 
kemudian  memberinya  pakaian  dan  membawanya,  lalu  Hathib 
mendatanginya,  lalu  menitipkan  sebuah  surat  kepadanya  yang 
ditujukan  kepada  penduduk  Makkah,  bahwa  Rasulullah  SA  W  hendak 
menyerang,  maka  bersiap-siaplah  kalian). 

Dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Hathib  disebutkan,  <-*!?£■ 
fll  -'l  uli!)  Jijj  fik  J\  (Lalu  Hathib  mengirim  surat  kepada 
orang-orang  kafir  Quraisy  untuk  menasihati  mereka).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Abu  Ya’ la  dan  Ath-Thabari  dari  jalur  Al  Harits  bin  Ali 
disebutkan,  [y?  jj*t  ^  &  J-?  ^  ^ 

ij\  ILJpI?-  L-sSC*  A*sh  y  C fs> 

iili _ i  Jit  (Ketika  Nabi  SAW  hendak  memerangi  Makkah,  beliau 

membisikkan  itu  kepada  beberapa  orang  sahabatnya.  Lalu 
tersebarlah  informasi  di  kalangan  orang-orang  bahwa  beliau 
menginginkan  daerah  selain  Makkah.  Lalu  Hathib  bin  Abi  Balta’ah 
mendengarnya,  maka  Hathib  pun  menulis  surat  mengenai  itu  yang 
ditujukan  kepada  penduduk  Makkah). 

Al  Waqidi  menyebutkan,  bahwa  isi  suratnya: 

b bf  c4^  ’^My.  'i!  j  &  &  &  ^ 
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( Bahwa  Rasulllah  SAW  telah  mengumumkan  kepada 
orang-orang  untuk  berperang,  dan  yang  beliau  maksudkan  adalah 
kalian.  Sungguh  aku  ingin  memperingatkan  kalian  dengan  suratku ). 
Isinya  yang  lain  adalah  sebagaimana  yang  telah  dinukil  pada 
pembahasan  tentang  penaklukan  Makkkah. 

' — ^  j— sft  jf*3  ( Sedang  berjalan  di  atas  untanya).  Dalam 

riwayat  Muhammad  bin  Fudhail  dari  Hushain  disebutkan  dengan 
redaksi,  a-uii  ( Berjalan  cepat). 

J  (Z-a/w  kami  memeriksa  pelananya).  Maksudnya, 

mencari  surat  tersebut.  Tampaknya,  mereka  mencarinya  pada  bagian- 
bagian  yang  terlihat  saja.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Fudhail 
disebutkan,  L_u*ui  ( Maka  kami  merundukkan  untanya,  lalu 

kami  memeriksa).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Harits  disebutkan, 
j— 5>w  — li  L- (Kami  kemudian  meletakkan  barang- 

barangnya  dan  mencari  [surat  itu],  tapi  kami  tidak  menemukan [nya]). 

l— IUp  J— il  (Sungguh  kita  tahu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  U£Up  jJI  (Sungguh  kalian  berdua  tahu). 
Redaksi  ini  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Affan. 

i — :  pi  (Kemudian  Ali  bersumpah,  "Demi 

Dzat  yang  dipersumpahkan  dengan-Nya.  ”)  Maksudnya,  dia  berkata, 
“Demi  Allah.”  Dalam  hadits  Anas  dinyatakan  seperti  itu,  dan  redaksi 
itu  juga  disebutkan  dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Hathib. 

^ V  4Jl— (Engkau  sebaiknya  mengeluarkan 
surat  itu  atau  kami  akan  menelanjangimu).  Maksudnya, 
menanggalkan  pakaianmu  hingga  telanjang.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Fudhail  disebutkan  dengan  redaksi,  — i 13^1  jt  (Atau  aku  akan 
membunuhmu).  Al  Ismaili  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Khalid 
bin  Abdillah  juga  disebutkan  seperti  itu.  Kemudian  dalam  riwayatnya 
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yang  berasal  dari  Abu  Fudhail  disebutkan  dengan  redaksi,  di — 

( Aku  akan  menyembelihmu).  Maksudnya,  aku  menjadikanmu  seperti 
unta  saat  disembelih.  Kemudian  Al  Ismaili  berkata,  “Imam  Bukhari 
memberinya  judul  ‘Memperhatikan  perasaan  ahli  dzimmah’,  — 
maksudnya  adalah  judul  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jihad —  dan  riwayat  ini  menyelisihinya.”  Maksudnya,  riwayat  j\ 

(Atau  aku  akan  membunuhmu). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  dengan  redaksi,  di 
(aku  akan  menelanjangimu)  lebih  masyhur  daripada  riwayatnya. 

Sementara  riwayat  dengan  redaksi,  dJ - (aku  akan 

menyembelihmu)  sebagai  penafsiran  dari  itu,  dan  riwayat  dengan 
redaksi,  di.  fesV  (aku  akan  membunuhmu)  adalah  riwayat  dengan 
makna  dari  redaksi,  dL-ft/rV  (aku  akan  menelanjangimu).  Namun 
demikian  tidak  menafikan  judulnya,  karena  bila  dia  dibunuh,  maka 
biasanya  pakaiannya  diambil,  sehingga  pasti  menyebabkan  tubuhnya 
telanjang.  Itulah  maksud  judulnya.  Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  masyhur 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’  dengan 
redaksi,  odl'  jl  jpt (Engkau  sebaiknya  mengeluarkan 

surat  itu  atau  engkau  menanggalkan  pakaian). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  yang  benar  adalah 
riwayat  dengan  redaksi,  (engkau  menanggalkan)  dengan  huruf 

nun,  dan  bentuk  jamak.  Ini  jelas  dan  tidak  ada  kerancuan  sama  sekali 
serta  tidak  perlu  mereka-reka. 

Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  .c&f  :  ^ 

l  ^tk^l  &\J  cb'lif  diii  b \  Oip  iil  SjLj  \i!b-  oi  :jui 

taj  Of  :cJl3  ,aJ  *lll  bjAs-  Sl  j'  dli* 

ig  ci?-  o  j*  JS'  c-It  (perempuan  itu  kemudian 

berkata,  “Surat  itu  tidak  ada  padaku.  ”  y4/z'  berkata,  "Engkau 
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bohong.  ”  Lalu  Ali  berkata  lagi,  "Rasulullah  SAW telah  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  surat  itu  ada  padamu.  Demi  Allah,  sebaiknya 
engkau  serahkan  surat  yang  ada  bersamamu  kepadaku,  atau  aku  tidak 
melewatkan  satu  bagian  pakaian  pun  kecuali  aku  menelusurinya.  ’’ 
Perempuan  itu  berkata,  "Bukankah  kalian  dari  kalangan  kaum 
muslimin?”  Hingga  ketika  perempuan  itu  mengira  bahwa  kedua 
orang  itu  telah  mencari  di  setiap  pakaiannya,  dia  mengurai  lilitan 
rambutnya). 

Setelah  itu  di  dalam  hadits  itu  disebutkan, 

cLj\s£1'  dl  j*30sJ  jf  Ji  4iij  ( Keduanya  kemudian 

kembali  kepada  perempuan  itu,  lalu  menghunuskan  pedang  mereka 
dan  berkata,  " Demi  Allah,  sungguh  kami  akan  membunuhmu,  atau 
engkau  serahkan  surat  itu  kepada  kami. "  Namun  perempuan  itu 
mengingakrinya ) . 

Pemaduan  antara  kedua  riwayat  ini,  bahwa  keduanya  sama- 
sama  mengemukakan  ancaman  kematian  terlebih  dahulu,  lalu  ketika 
perempuan  itu  tetap  mengingkari  dan  belum  adanya  izin  untuk 
membunuhnya,  maka  keduanya  mengancamnya  akan  menanggalkan 
pakaiannya.  Setelah  terbukti  surat  itu  ada,  perempuan  itu  pun  takut 
kalau-kalau  kedua  orang  itu  benar-benar  membunuhnya.  Dalam  hadits 
Anas  juga  disebutkan  tambahan  redaksi,  of  Js-  USCJi  iisii  :ciui 
(Uli  j  dp  41'  41'  (j!  {Aku  akan  menyerahkannya  kepada  kalian 

berdua  dengan  syarat  kalian  mengembalikanku  kepada  Rasulullah 
SAW).  Sedangkan  dalam  riwayat  A’sya  Tsaqif  dari  Abdurrahman 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  disebutkan,  ' — U  Jj*  jU* 

5 - ( Ali  terus  mengancamnya  hingga  perempuan  itu  takut 

kepadanya). 

Ada  perbedaan  pendapat,  apakah  perempuan  itu  muslimah  atau 
menganut  agama  kaumnya.  Mayoritas  menyatakan  pendapat  yang 
kedua,  karena  dia  dianggap  termasuk  orang-orang  yang  Nabi  SAW 
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tidak  memperhitungkan  darahnya  pada  saat  penaklukan  Makkah, 
sebab  perempuan  itu  menyanyi  di  hadapan  beliau  dan  para  sahabat.  Di 
awal  hadits  Anas  disebutkan,  aiTjf  Ji 'h  f  j»  £&  k\  ^1'  y>' 

(Pada  saat  penaklukan  Makkah,  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk 
membunuh  empat  orang),  lalu  dia  menyebutkannya,  kemudian 
mengatakan,  s — ^  l^ai  o'j£>  'JA  \Z\j  {Adapun  perkara  Sarah, 
maka  dia  menyebutkan  kisahnya  bersama  Hathib). 

t jsU  {Selanjutnya  mereka  membawa  surat  itu).  Maksudnya, 
surat  tersebut.  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Abi  Rafi’  disebutkan, 
f— >  {Selanjutnya  kami  membawanya  kepada  beliau).  Maksudnya,  surat 
tersebut.  Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas 
dengan  tambahan,  J*'  &  isf o*  ^  ‘cA  ‘M 
3 — SCi  (Lalu  ketika  surat  itu  dibacakan  kepada  beliau,  ternyata  isinya: 
Dari  Hathib  kepada  orang-orang  musyrik  dari  penduduk  Makkah).  Al 
Waqidi  menyebut  mereka  di  dalam  riwayatnya:  Suhail  bin  Amr  Al 
Amiri,  Ikrimah  bin  Abi  Jahal  Al  Makhzumi  dan  Shafwan  bin 
Umayyah  Al  Jumahi. 

\—j>  U  iLJ>  Cij  aIJlp  Attt  J'jlij 

(Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wahai  Hathib,  apa  yang 
mendorongmu  melakukan  itu?”)  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Hathib  disebutkan,  c — IsT  cJi :  Jtfi  ■&'  JU>  i'  J>-j  ^ 

iUU£-  Ui  : Jl5  .'pil : JlS  ?ols£J'  'di  (Kemudian  Rasulullah  SAW 
memanggil  Hathib,  lalu  bertanya,  " Engkaukah  yang  menulis  surat 
ini?  ”  Dia  menjawab,  “Benar.  ”  Beliau  bertanya  lagi,  “Apa  yang 
mendorongmu  melakukan  ini?”)  Tampaknya,  Hathib  tidak  hadir 
ketika  surat  itu  datang,  sehingga  dia  pun  dipanggil  untuk  itu.  Ini  juga 
tampak  jelas  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar  bin  Khaththab  yang 
redaksinya,  v_— J»£-  <s— 'i  J — (Lalu  beliau  mengirim  utusan  kepada 
Hathib),  lalu  dia  menyebutkan  kisah  yang  menyerupai  riwayat 
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Abdurrahman.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dengan 
sanad  shahih. 


— ■'JJ  OjTl  Sl  01  ^  U  t  <011  \j  :  JlS  (Dia  menjawab, 

Wahai  Rasulullah,  tidak  alasan  bagiku  untuk  tidak  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya .”)  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan 
dengan  redaksi,  l—i  dengan  baa '  sebagai  ganti  huruf  lam.  Dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Hathib  disebutkan  dengan  redaksi,  U  <oitj  Uf 
iil  (!j— i  cJJ — lif  il»  c-jji  (Sungguh  demi  Allah,  aku  tidak  pernah  ragu 


semenjak  aku  pasrah  kepada  Allah).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  4 — U  J\  :  JlS  (Di  berkata,  “Demi 

Allah,  sungguh  aku  loyal  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya.  ") 


J  ‘u*  M  01  oVjf  (Akan 


tetapi  aku  ingin  agar  di  kaum  tersebut  ada  orang  yang  menjaga 
keluargaku  dan  hartaku).  Maksudnya,  kekuatan  yang  bisa  aku 
gunakan  menjaga  keluarga  dan  hartaku.  Dalam  riwayat  A’sya  Tsaqif 
disebutkan  dengan  redaksi,  Ja\  J  *J\  ify/jj  &ij  (Allah  dan 


Rasul-Nya  lebih  aku  cintai  daripada  keluarga  dan  hartaku). 
Sedangkan  dalam  tafsir  surah  Al  Mumtahanah  telah  dikemukakan, 
—S'  (Aku  adalah  orang  yang  terkait),  beserta  penafsirannya. 


Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Hathib  disebutkan,  ?>J>i  cJf 

^  idZ»  eyf-fj  Oyj  J  OlSj  Cjt  (Akan  tetapi  aku 
ini  seorang  asing  di  tengah-tengah  kalian,  sementara  aku  mempunyai 
anak-anak  dan  saudara-saudara  di  Makkah,  maka  aku  mengirim 
surat  dengan  harapan  bisa  menjaga  mereka). 


dLJtii  LJ  *i|t  ’j*  JJ)  (Dan  tidak  seorang  pun  di 


antara  para  sahabatmu  kecuali  di  sana  dia  mempunyai).  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  redaksi,  £ilb  ’J  y»£  J 

i — b*  (Di  sana  dia  mempunyai  orang  dari  kaumnya  yang 
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dengannya  Allah  menjaga  keluarga  dan  hartanya).  Sementara  dalam 
hadits  Anas  disebutkan,  u jt  ikikJ  ‘Ja  aJ 
(Dan  tidak  seorang  pun  dari  kalian,  kecuali  di  Makkah  dia 
mempunyai  orang  yang  menjaga  keluarganya  selain  diriku). 

fj—Zr  *i!  a_J  Tj  i'J J _ J>  :  J'S  (Beliau  bersabda,  “ Benar . 

Janganlah  kalian  mengatakan  sesuatu  kepadanya  kecuali  yang  baik”) 
Ini  dimaknai,  bahwa  Nabi  SAW  mengetahui  kebenaran  apa  yang 
disebutkan  itu,  dan  kemungkinan  juga  berdasarkan  wahyu. 

’j— j' — *i  (Umar  kemudian  kembali).  Maksudnya,  mengulang 
perkataannya  yang  pertama  mengenai  Hathib.  Ini  menunjukkan  bahwa 
dia  mengatakan  itu  dua  kali.  Pada  kali  pertama  dia  dimaafkan,  karena 
udzur  Hathib  dalam  perkara  itu  belum  jelas,  sedangkan  pada  kali 
kedua,  udzumya  sudah  jelas  dan  dibenarkan  oleh  Nabi  SAW,  dan 
beliau  melarang  mengatakan  kepadanya  kecuali  yang  baik.  Dengan 
demikian  sikap  Umar  mengulangi  perkataannya  itu  tampak  janggal. 
Jawabannya,  bahwa  Umar  menduga  bahwa  kebenaran  udzumya  tidak 
menepiskan  hukuman  mati  yang  harus  diterapkan  terhadapnya. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  Mumtahanah. 

aa£  Lj  (Biarkan  aku  memenggal  lehernya). 

Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’  disebutkan,  y— 
jiUiil  tJLi  L > fA  (Biarkan  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini). 

Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  cJe'p-'b  jfL  J 'i 
'j—i£  J — i  a — ?\i  a__Ls  i'  U  :ciij  (Umar  berkata,  “Lalu  aku 

menghunus  pedangku,  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  berikan 
peluang  kepadaku  [untuk  membunuhnya],  karena  sesungguhnya  dia 
telah  kufur. ")  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani  mengingkari  riwayat 
ini,  dia  pun  berkata,  “Itu  tidak  dikenal.”  Dia  mengatakannya  dalam 
rangka  menyangkal  Al  Hafizh,  karena  dia  berdalih  dengannya  ketika 
mengkafirkan  orang  yang  bermaksiat.  Namun  pengingkaran  Al  Qadhi 
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ini  tidak  ada  artinya,  karena  hadits  itu  diriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih,  dan  Al  Barqani  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
bahwa  Muslim  juga  meriwayatkannya,  namun  Al  Humaidi 
membantahnya. 

Cara  mengompromikannya  bahwa  Muslim  meriwayatkan 
sanad- nya  namun  tidak  mengemukakan  redaksi  haditsnya.  Kalaupun 
valid,  kemungkinan  penisbatan  kufur  itu  maksudnya  akan 
mengingkari  nikmat,  sebagaimana  halnya  penisbatan  nifak 
(kemunafikan)  yang  maksudnya  adalah  nifak  maksiat.  Pandangan  ini 
perlu  dipertimbangkan,  mengingat  Umar  meminta  izin  untuk 
memenggal  lehernya,  karena  dia  menduga  Hathib  telah  menjadi  orang 
munafik  yang  dihukumi  kufur.  Oleh  karena  itu,  dia  menyebutkan 
bahwa  Hathib  telah  kafir.  Namun  demikian  tidak  berarti  bahwa  Umar 
memandang  kufurnya  orang  yang  melakukan  kemaksiatan  walaupun 
kemaksiatan  itu  besar  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  kaum  bid’ah, 
namun  kuat  dugaannya  mengenai  Hathib.  Kemudian  setelah  Nabi 
SAW  menjelaskan  alasan  Hathib,  Umar  pun  menarik  kembali 
pernyataan  dan  niatnya. 

_P — i  J — j— » ( Bukankah  dia  termasuk  peserta  perang 
Badar?)  Dalam  riwayat  Al  Harits  disebutkan,  'y— <  ig—i 
(. Bukankah  dia  ikut  perang  Badar?).  Ini  adalah  kalimat  tanya  yang 
bernada  pengakuan.  Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Rafi’ 
dinyatakan  bahwa  dia  ikut  perang  Badar,  lalu  Al  Harits 
menambahkan,  illip  '6s.\jsA  'ji&'j  dJCf  <u£Jj  \yjt-  JUi  ( Maka  Umar 
menjawab,  "Benar,  akan  tetapi  dia  melanggar  dan  membantu  musuh- 
musuhmu  terhadapmu. ") 

£&!  J*J  CiUjlu  Uj  ( Apa  yang  engkau  tahu,  barangkali  Allah 
telah  menyaksikan).  Dalam  bab  “Keutamaan  Orang  yang  Ikut  Perang 
Badar”  telah  dikemukakan  riwayat  orang  yang  menyaksikannya 
dengan  memastikan  hal  itu,  juga  telah  dikemukakan  makna  redaksi, 
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j»£~>  U  {Berbuatlah  sesuka  hati  kalian). 

Di  antara  hadits  yang  menguatkan  pengertian  bahwa 
maksudnya  dosa-dosa  kalian  telah  diampuni,  bahkan  sekalipun  kalian 
meninggalkan  kewajiban,  maka  kalian  tidak  dihukum  karena  itu, 
adalah  hadits  Sahal  bin  Al  Hanzhaliyah  mengenai  kisah  orang  yang 
beijaga  di  malam  perang  Hunain,  ?c-Tp  Ji  aIIp  <osl  jip  il  Jtfi 
lia_Ju  Jiii  Sl  Ot  iilip  *sl  :  Jli  s-Cail  *s|t  t*i  :  JlS  (Afat&i  &4IF kemudian 

bertanya  kepadanya,  “Apakah  engkau  turun?"  Dia  menjawab, 
"Tidak,  kecuali  untuk  buang  hajat.”  Beliau  bersabda,  “Tidak, 
janganlah  kau  lakukan  lagi. ”)  Ini  sesuai  dengan  apa  yang  difahami 
oleh  Abu  Abdirrahman  As-Sulami.  Dikuatkan  juga  oleh  perkataan  Ali 
mengenai  orang-orang  yang  membunuh  kaum  Haruriyyah,  jl 

J — j — *  $3  !><4  J**  &  J*  A 

{Seandainya  aku  memberitahukan  kepada  kalian  tentang  pahala  yang 
ditetapkan  Allah  Ta  'ala  melalui  lisan  Nabi-Nya  SAW  bagi  orang  yang 
membunuh  mereka,  tentu  kalian  akan  berpaling  dari  amal). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan. 

Ini  mengindikasikan,  bahwa  orang  yang  langsung  melakukan 
sebagian  amal  shalih  maka  diganjar  dengan  pahala  besar  yang 
menggantikan  dosa-dosa  akibat  meninggalkan  banyak  kewajiban. 

Ibnu  Baththal  menanggapi  Abu  Abdurrahman  As-Sulami 
dengan  berkata,  “Apa  yang  dikatakannya  itu  hanyalah  persepsi 
darinya,  karena  Ali  memang  mempunyai  kelebihan  ilmu,  keutamaan 
dan  agama.  Dia  tidak  akan  membunuh  seseorang  kecuali  jika  orang  itu 
wajib  dibunuh.” 

Sementara  Ibnu  Al  Jauzi  dan  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al 
Mufhim  mengartikan  pendapat  As-Sulami  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  maksudnya  adalah,  Ali 
menyimpulkan  kepastian  dari  hadits  ini,  bahwa  dia  termasuk  ahli 
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surga  sehingga  tahu  bahwa  walaupun  teijadi  kesalahan  dalam 
ijtihadnya,  maka  tentu  tidak  dihukum.” 

Tapi  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  kesalahan  yang  dibuat 
oleh  seorang  mujtahid  (orang  yang  berijtihad)  dimaafkan  bila  dia  telah 
mengeluarkan  segala  daya  kemampuannya,  dan  dia  mendapat  satu 
pahala,  bahkan  jika  benar  maka  dia  mendapat  dua  pahala.  Yang  benar, 
bahwa  Ali  benar  mengenai  kaum  Haruriyyah,  maka  dia  dalam  semua 
itu  dia  mendapat  dua  pahala.  Dengan  demikian  jelas  bahwa  yang 
difahami  oleh  As-Sulami  disandarkan  pada  dugaannya  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal. 

Seandainya  yang  difahami  oleh  As-Sulami  itu  benar,  tentu  Ali 
hanya  menyerang  selain  darah  (jiwa),  sementara  kenyataannya,  dia 
seorang  yang  sangat  wara’,  dan  dialah  orang  yang  mengatakan,  LJ 
( Wahai  orang  berkulit  kuning,  wahai  orang 
berkulit  putih,  hiasilah  selainku).  Di  samping  itu,  setiap  nukilan 
darinya  mengenai  perkara  harta,  kecuali  dia  berusaha  menjaga  diri 
darinya. 

3 — f — &  ^ j — ( Karena  sesungguhnya  Aku  telah 
menetapkan  surga  bagi  kalian).  Dalam  riwayat  Abu  Rafi’  disebutkan, 
l' — &  cjjii-  Ais  {Karena  sesungguhnya  Aku  telah  mengampuni  kalian). 
Demikian  juga  redaksi  dalam  hadits  Umar,  dan  seperti  itu  juga  yang 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Al  Asad  dari  Urwah 
serta  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Aid. 

{Maka  kedua  matanya  berlinang).  Maksudnya, 
matanya  berlinang  air  mata  sehingga  seakan-akan  matanya  tampak 
tenggelam.  Dalam  riwayat  Al  Harits  dari  Ali  disebutkan  dengan 
redaksi,  j— c-jslii  {Maka  kedua  mata  Umar  pun  meneteskan  air 
mata).  Penggabungannya,  bahwa  matanya  berlinang  kemudian 
meneteskan  air  mata. 
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4»i  J — Ip  j-jl  JlJ  (^46m  Abdillah  berkata).  Maksudnya,  penulis 
(Imam  Bukhari). 

j— p£-  (/ Lafazh ]  khaakh  lebih  shahih).  Maksudnya,  lafazh 
yang  disebutkan  dengan  dua  huruf  kha 

pl — >  riltjp  1)\5  'iS”  (Topi  y°ng  dikatakan  Abu  Awanah 

adalah  Haaj).  Maksudnya,  dengan  huruf  ha '  kemudian  jim. 

jij  u&wtf  p£-j  ( Padahal  Haaj  itu  kesalahan  penulisan. 
Dan  itu  adalah  nama  tempat).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  tadi. 

pt — 9-  J  j — ij  — a  j  ( Husyaim  juga  mengatakan,  Khaakh). 
Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu  dengan  dua  huruf 
kha'.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  seperti  perkataan  Abu 
Awanah,  demikian  yang  dinyatakan  oleh  As-Suhaili.  Ini  dikuatkan, 
bahwa  ketika  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  jalurnya  pada 
pembahasan  tentang  jihad,  dia  mengemukakannya  dengan  redaksi, 
t  j— S'  (Raudhah  ini)  seperti  yang  telah  dikemukakan.  Dalam  kitab 

As-Sirah  karya  Al  Quthb  Al  Halabi  disebutkan,  P’jj  ( Raudhah 
Khaakh)  dengan  dua  huruf  kha'.  Sementara  Husyaim  meriwayatkan 
yang  terakhir  darinya  dengan  huruf  jim,  demikian  juga  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Abu  Awanah. 

Ini  mengesankan,  bahwa  perbedaan  antara  keduanya  dan 
riwayat  yang  masyhur  hanya  pada  huruf  kha'  yang  akhir,  namun 
sebenarnya  tidak  demikian,  karena  yang  pertama  memang  disebutkan 
seperti  itu,  sebab  dalam  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan  secara  pasti 
dengan  huruf  ha sedangkan  Husyaim  meriwayatkan  darinya 
berdasarkan  dugaan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Apabila  seorang  mukmin  telah  mencapai  keshalihan  yang 
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menyebabkan  dirinya  masuk  surga  tidak  mesti  terpelihara  dari 
dosa,  karena  Hathib  meskipun  telah  ditetapkan  termasuk 
orang-orang  yang  masuk  surga,  namun  dia  melakukan  apa 
yang  dilakukannya  itu. 

2.  Sanggahan  terhadap  orang  yang  menakwilkan,  bahwa  yang 

dimaksud  dengan,  t—»  ( Berbuatlah  sesuka  kalian ) 

bahwa  mereka  terpelihara  dari  melakukan  dosa. 

3.  Sanggahan  terhadap  orang  yang  mengafirkan  seorang  muslim 
yang  melakukan  dosa,  dan  terhadap  orang  yang  memastikan 
pelaku  dosa  itu  kekal  di  neraka,  serta  pasti  diadzab. 

4.  Orang  yang  melakukan  kesalahan  tidak  harus  mengingkarinya, 
tapi  sebaiknya  mengakui  dan  meminta  maaf  agar  tidak  menjadi 
dua  dosa. 

5.  Seseorang  boleh  bersikap  keras  dalam  membela  kebenaran  dan 
menggunakan  ancaman  untuk  menakut-nakuti  orang  yang 
dimintai  untuk  menunjukkan  kebenaran. 

6.  Anjuran  menghancurkan  pelindung  mata-mata.  Ini  dijadikan 
dalil  oleh  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  yang  membolehkan 
membunuh  pelindung  mata-mata,  karena  Umar  pernah 
meminta  izin  untuk  membunuhnya  dan  Nabi  SAW  tidak 
menolak  itu  kecuali  karena  Hathib  termasuk  peserta  perang 
Badar.  Ada  juga  yang  mengaitkannya  dengan  berulangnya 
permintaan  Umar.  Sedangkan  pendapat  yang  dikenal  dari 
Malik,  bahwa  imam  berijtihad  dalam  masalah  ini.  Ath- 
Thahawi  menukil  ijma’,  bahwa  mata-mata  muslim  tidak 
dihalalkan  darahnya.  Sementara  ulama  madzhab  Syafi’i  dan 
mayoritas  ulama  mengatakan,  bahwa  si  pelaku  diberi  hukuman 
ta’zir,  dan  bila  termasuk  kalangan  terpandang  maka 
dimaafkan.  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Auza’i  dan  Abu  Hanifah,  bahwa  dia  disakiti  dan  masa 
penahanannya  diperpanjang. 
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7.  Memaafkan  kekeliruan  yang  dilakukan  oleh  orang  memiliki 
kedudukan  yang  mulia.  Ath-Thabari  menjawab  tentang  kisah 
Hathib  dan  argumen  yang  menyatakan  bahwa  Hathib 
dimaafkan  karena  Allah  telah  memberitahukan  kejujurannya 
dalam  mengemukakan  udzumya,  padahal  yang  lainnya  tidak 
demikian.  Al  Qurthubi  berkata,  “Itu  adalah  dugaan  yang  keliru, 
karena  hukum-hukum  Allah  terhadap  para  hamba-Nya  berlaku 
terhadap  apa  yang  tampak  dari  mereka.  Allah  juga  telah 
memberitahu  Nabi-Nya  tentang  orang-orang  munafik  yang 
biasa  menghadirinya,  namun  Allah  tidak  membolehkan  beliau 
membunuh  mereka  lantaran  mereka  menampakkan  keislaman. 
Demikian  juga  hukumnya  bagi  setiap  orang  yang 
menampakkan  Islam,  maka  hukum-hukum  Islam  berlaku 
padanya.” 

8.  Salah  satu  tanda  kenabian  adalah  Allah  memberitahukan 
kepada  Nabi  SAW  kisah  Hathib  bersama  perempuan  tersebut, 
seperti  yang  telah  dipaparkan  dari  riwayat-riwayatnya. 

9.  Seorang  pemuka  boleh  memberikan  saran  terhadap  imam 
berdasarkan  pendapatnya  untuk  mendatangkan  manfaat  bagi 
kaum  muslimin,  dan  imam  berhak  memilihnya. 

1 0.  Bolehnya  memaafkan  orang  yang  berbuat  maksiat. 

11.  Orang  yang  berbuat  maksiat  tidak  lagi  memiliki  kehormatan. 
Para  ulama  sependapat,  bahwa  perempuan  asing  haram  dilihat, 
baik  dia  mukminah  maupun  kafir.  Seandainya  karena 
kemaksiatannya  itu  keharaman  melihatnya  tidak  gugur,  tentu 
Ali  tidak  akan  mengancam  untuk  menelanjanginya.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal. 

12.  Semua  dosa  yang  bisa  teijadi  bagi  siapa  yang  dikehendaki 
Allah  bisa  dimaafkan.  Ini  berbeda  dengan  pelaku  bid’ah  yang 
tidak  mau  melakukan  itu.  Ada  kejanggalan  mengenai 
diberlakukannya  had  terhadap  Misthah  karena  menuduh 
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Aisyah  RA  seperti  yang  pemah  dipaparkan,  padahal  dia  juga 
turut  dalam  perang  Badar,  namun  dosa  besarnya  itu  tidak 
dimaafkan.  Sedangkan  Hathib  dimaafkan  dengan  alasan  karena 
dia  termasuk  peserta  perang  Badar.  Hal  ini  dapat  dijawab 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  “bab  keutamaan  orang 
yang  ikut  perang  Badar”,  bahwa  alasan  peserta  perang  Badar 
diberi  maaf  adalah  karena  hal  itu  berkenaan  dengan  perkara 
yang  tidak  mengandung  hukuman. 

13.  Bolehnya  memaafkan  dosa-dosa  yang  belum  teijadi.  Ini 
ditunjukkan  oleh  doa  dalam  sejumlah  hadits.  Saya  telah 
menghimpun  hadits-hadits  tentang  amal-amal  yang  dijanjikan 
ampunan  bagi  pelakunya  atas  dosa-dosa  yang  lalu  dan  yang 
akan  datang.  Saya  juga  memberinya  judul  Al  khishaal  Al 
Mukaffirah  li  Adz-Dzunub  Al  Muqaddamah  wa  Al 
Mu'akhkharah,  di  dalamnya  disebutkan  sejumlah  hadits 
dengan  sanad-sanad  yang  jayyid. 

14.  Kesantunan  Umar,  dan  bahwa  tidak  selayaknya  hukuman  dan 
proses  pemberian  pelajaran  dilaksanakan  di  hadapan  imam 
kecuali  setelah  meminta  izin  darinya. 

1 5 .  Tingginya  kedudukan  Umar  dan  semua  ahli  Badar. 

16.  Menangis  ketika  gembira,  dan  kemungkinan  Umar  menangis 
saat  itu  karena  dia  merasa  khusyuk  dan  menyesali  apa  yang 
telah  dia  katakan  terhadap  Hathib. 

Penutup 

Pembahasan  tentang  meminta  orang-orang  murtad  dan 
para  pembangkang  untuk  bertaubat  memuat  21  hadits  marfu’,  di 
antaranya  satu  hadits  mu’allaq  dan  lainnya  maushul.  Hadits  yang 
disebutkan  secara  berulang  dan  yang  pemah  dikemukakan 
sebelumnya  ada  17  hadits.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  4  hadits 
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dari  hadits-hadits  tersebut.  Pada  pembahasan  ini  disebutkan  juga  7 
atsar  dari  para  sahabat  dan  generasi  setelah  mereka  yang  sebagiannya 
maushul. 
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89.  KITAB  PEMAKSAAN 


^  0—*  y'li  juLi  id5j  ‘Ja  V])  :  Jli;  <5ll  Jy 

01  V])  :  J\ — Sj  .(j^jap  oUp  iiil  ja  Losp  j^Aia  ij°o> 

^J\ — ]p  4 — SJVll  ^»liy  jiJdl  01)  :Jlij  .&£  ^aj  (3lif  lyislj 
'i**  “jjj5  Ji~  u*^'  yj?  ^  ^  tjJlS 

jJj_Jl  OU-JjJlj  s.L« — 31}  J£-^Jl  ja  jlikjaslUJlj)  :  JlS}  .(l}yp 
Oj  iA&J  |y  $  J^r'j  I^IaI  4jyil  ojjb’jA  i £-y-(  &o  OjJyj 
<y  dycc^j  V  jjjJl  4^1  jJui  .(l}!^  iiJJjJ  [y  l3  J>«rlj 


L*  <y  0 jSvj  V  « j^Jlj  .4j  <d)l  ^«1  C*  j)y 


Firman  Allah,  “ Kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal 
hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman  (dia  tidak  berdosa),  akan  tetapi 
orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk  kekafiran,  maka  kemurkaan 
Allah  menimpanya  dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar.”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  106)  “ Kecuali  karena  (siasat)  menjaga  diri  dari  sesuatu  yang 
kamu  takuti  dari  mereka.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  28)  Maksudnya, 
melindungi  diri.  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan 
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malaikat  dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri,  (kepada  mereka) 
malaikat  bertanya,  ‘Dalam  keadaan  bagaimana  kamu  ini?  ’  Mereka 
menjawab,  ‘Adalah  kami  orang-orang  yang  tertindas  di  negeri 
(Makkah)  ’,  — hingga  firman-Nya —  ‘Allah  Maha  Pemaaf  lagi  Maha 
Pengampun ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  97-99)  “Dan  (membela)  orang  yang 
lemah,  baik  laki-laki,  perempuan  maupun  anak-anak  yang  semuanya 
berdoa,  ‘  Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  dari  negeri  ini  (Makkah) 
yang  penduduknya  zhalim,  berilah  kami  pelindung  dari  sisi-Mu,  dan 
berilah  kami  penolong  dari  sisi-Mu\”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  75)  Allah 
menerima  udzur  orang-orang  lemah  yang  tidak  mampu  menolak  untuk 
meninggalkan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah.  Orang  yang 
dipaksa  tak  ubahnya  seperti  orang  lemah,  yaitu  tidak  mampu  menolak 
untuk  melakukan  apa  yang  diperintahkan  (oleh  orang  lain  yang 
memaksannya). 


— "j  j— r*  y  ir ^ 

.juill  4lip  <&!  Jyp  J li} 

Al  Hasan  berkata,  “ Taqiyyah  (melindungi  diri)  tetap  berlaku 
hingga  Hari  Kiamat.” 

Ibnu  Abbas  mengatakan  tentang  orang  yang  dipaksa  oleh 
pencuri  (untuk  menalak  istrinya),  sehingga  dia  menalaknya,  “Itu 
bukan  apa-apa.”  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair,  Asy-Sya’bi  dan  Al  Hasan.  Nabi  SAW 
telah  bersabda,  “Segala  perbuatan  harus  disertai  niat.” 


\o%a — S'  — \  <1>IS  4»l  {J^>  Ol  ^p 

p — fU*  J  ^  i y.  ^  p-frU' 
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C - suij  i j-iau»  ^Js-  CiijUsj  Solii  J'  (j*  Ji  gj\ 

.^Ju»  jj  LS^-^'  <j~?  tf-4r^s' 

6940.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  berdoa  di 
dalam  shalat,  “ Ya  Allah,  selamatkanlah  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah, 
Salamah  bin  Hisyam,  dan  Al  Walid  bin  Al  Walid.  Ya  Allah, 
selamatkanlah  golongan  lemah  dari  kaum  mukminin.  Ya  Allah, 
kencangkanlah  cengkraman-Mu  terhadap  Mudhar,  dan  kirimlah 
kepada  mereka  masa-masa  paceklik  sebagaimana  halnya  masa 
paceklik  Yusuf." 


Keterangan  Hadits: 

( Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  pemaksaan). 

Maksudnya,  mengharuskan  orang  lain  untuk  melakukan  apa  yang 

tidak  dikehendakinya.  Syarat  pemaksaan  ada  empat,  yaitu: 

1.  Si  pelaku  (pemaksa)  mampu  melakukan  apa  yang 
diancamkannya  dan  yang  diperintahkan  (yang  dipaksa)  tidak 
mampu  menolak  walaupun  dengan  melarikan  diri. 

2.  Kuat  dugaan  orang  yang  dipaksa,  bahwa  bila  dia  menolak 
perintah  itu,  maka  ancaman  itu  akan  dilaksanakan  terhadapnya. 

3.  Apa  yang  diancamkan  itu  bisa  dilaksanakan  secara  langsung. 
Bila  si  pemaksa  berkata,  “Jika  kamu  tidak  melakukan  ini, 
maka  besok  aku  pukul  kamu,”  ini  tidak  termasuk  dipaksa.  Tapi 
dikecualikan  bila  si  pemaksa  menyebutkan  waktu  yang  sangat 
dekat,  atau  bila  menurut  kebiasaan  bahwa  itu  tidak  diingkari. 

4.  Tidak  tampak  hal  yang  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
dipaksa  itu  melakukannya  dengan  pilihan  dan  kehendaknya 
sendiri  seperti  orang  yang  dipaksa  berzina,  lalu  dia 
memasukkan  kemaluannya  dan  dia  dapat  menarik  dan  berkata, 
“Aku  sudah  selesai,”  tapi  dia  malah  terus  melanjutkan  hingga 
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selesai.  Juga  seperti  halnya  orang  yang  dipaksa  menjatuhkan 
talak  tiga,  lalu  dia  menjatuhkan  talak  satu,  atau  sebaliknya. 
Menurut  jumhur,  tidak  ada  perbedaan  antara  pemaksaan  dalam 
perkataan  maupun  perbuatan.  Perbuatan  yang  diharamkan 
selamanya,  seperti  membunuh  tanpa  alasan  yang  benar  tidak 
masuk  dalam  kategori  ini. 

Muncul  perbedaan  pendapat,  apakah  orang  yang  dipaksa 
diharuskan  meninggalkan  apa  yang  dipaksakan  kepada  dirinya  atau 
tidak? 

Syaikh  Abu  Ishaq  Asy-Syairazi  berkata,  “Para  ulama 
sependapat  bahwa  orang  yang  dipaksa  membunuh  diperintahkan 
untuk  menghindari  pembunuhan  dan  membela  diri,  dan  dia  tidak 
berdosa  bila  membunuh  orang  yang  memaksa  dirinya.” 

Ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  dipaksa  tetap  sebagai 
mukallaf  (orang  yang  dibebani  kewajiban  syariat)  walaupun  dalam 
kondisi  dipaksa.  Demikian  juga  menurut  Al  Ghazali  dan  lainnya. 
Konotasi  pendapat  mereka  adalah  dikhususkannya  perbedaan 
pendapat  dalam  hal  pemaksaan  yang  sejalan  dengan  tuntutan  syariat, 
misalnya  pemaksaan  untuk  membunuh  orang  kafir,  atau  pemaksaan 
untuk  memeluk  Islam.  Sedangkan  pemaksaan  yang  melanggar 
tuntutan  syariat,  seperti  pemaksaan  untuk  membunuh  tanpa  haq,  maka 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  berlakunya  takiif 

Sementara  itu,  perbedaan  pendapat  teijadi  dalam  masalah  taklif 
al  mulja ',  yaitu  orang  yang  tidak  punya  pilihan  untuk  bertindak. 
Misalnya,  orang  yang  dilempar  dari  tempat  tinggi  dalam  keadaan 
akalnya  masih  normal,  lalu  dia  jatuh  menimpa  seseorang  yang 
mengakibatkan  orang  tersebut  meninggal,  maka  dia  (orang  yang 
dilempar  itu)  dalam  keadaan  tidak  punya  pilihan  untuk  menghindar. 
Itu  mumi  sebagai  alat  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  dalam 
kondisi  seperti  itu  dia  termasuk  ghairu  mukallaf  (orang  yang  tidak 
dibebani  kewajiban  syariat),  kecuali  menurut  pendapat  yang 
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diisyaratkan  oleh  Al  Amidi,  bahwa  ada  cabang  taklif  untuk  hal-hal 
yang  tidak  mampu  dipenuhi. 

Perbedaan  pendapat  juga  terjadi  dalam  masalah  taklif  al  ghafil 
(beban  kewajiban  bagi  orang  yang  lengah),  seperti  orang  yang  tengah 
tidur  dan  orang  yang  lupa.  Kondisi  ini  lebih  parah  lagi  dari  al  mulja ' 
(yang  tidak  punya  pilihan  bertindak),  karena  orang  yang  lengah  sama 
sekali  tidak  menyadari.  Sedangkan  pendapat  para  ahli  fikih  yang 
menyatakan  bahwa  dia  termasuk  mukallaf  pengertiannya  adalah 
bahwa  tindakannya  dalam  tanggung  jawabnya,  atau  karena  hukum  itu 
dikaitkan  dengan  sebab. 

Al  Qaffal  berkata,  “Sujud  sahwi  disyariatkan  dan  kafarat 
diwajibkan  bagi  orang  yang  melakukan  kesalahan  karena  perbuatan 
itu  dalam  kuasa  dirinya,  sedangkan  orang  yang  lengah  dilarang 
melakukan  sesuatu,  sebab  dia  memang  tidak  dapat  mengendalikan 
dirinya.” 

Ulama  juga  berbeda  pendapat  seputar  hal  yang  diancamkan. 
Para  ulama  sepakat  dengan  ancaman  pembunuhan,  penghilangan 
anggota  tubuh,  pukulan  keras  serta  penahanan  yang  lama,  namun 
mereka  tidak  sependapat  dalam  kasus  pukulan  ringan  dan  penahan 
sebentar,  seperti  sehari  atau  dua  hari. 

J  i  ’J»  Z$Sj  ojff  ’J»  ^Ij)  :J\*s  iil 

£->' i*  J»  L-jaP  I ( Firman  Allah,  Kecuali  orang 

yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman  [dia 
tidak  berdosa],  akan  tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk 
kekafiran,  maka  kemurkaan  Allah  menimpanya  dan  bagi  mereka 
adzab  yang  besar.”).  Ini  adalah  ancaman  keras  bagi  yang  murtad 
dengan  kerelaannya.  Sedangkan  orang  yang  dipaksa  murtad,  maka  dia 
dimaafkan  berdasarkan  ayat  ini.  Karena  pengecualian  dari  yang 
ditetapkan  adalah  penafian,  sehingga  konsekuensinya  adalah  tidak 
mencakup  orang  yang  dipaksa  kafir  dibawah  ancaman. 
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Riwayat  yang  masyhur  menyebutkan,  bahwa  ayat  tersebut 
diturunkan  berkenaan  dengan  Ammar  bin  Yasir  sebagaimana  yang 
dikemukakan  dari  jalur  Abu  Ubaidah  bin  Muhammad  bin  Ammar  bin 
Yasir,  dia  berkata,  djSiji  L_»  jom  ^  ‘^j\i  J*-  aju* » ijCp  Ojf pJJi 
L-kJai  :  jL_i  fdUS  ulS  ^  *»'  Jb»  iUi 

j — *i  Ijjl — p  Od  :  Jli  .OUj)Kj  ( Orang-orang  musyrik  menangkap  Ammar 
lalu  menyiksanya  hingga  dia  mendekati  mereka  dengan  apa  yang 
mereka  inginkan,  lalu  dia  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  pun  bertanya  kepadanya,  “Bagaimana  keadaan 
hatimu?"  Dia  menjawab,  “ Mantap  dengan  keimanan.”  Beliau 
bersabda,  ", Jika  mereka  kembali  lagi,  maka  ulangilah.  ’j  Ini  adalah 
riwayat  mursal  dan  para  periwayatnya  tsiqah,  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Abdurrazzaq  dan  Abd  bin 
Humaid  darinya.  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  ini 
dengan  tambahan  pada  sanad- nya,  dia  menyebutkan,  j— i  3o11p  jp 

j— J  j— p  jCp  j?  (Dari  Abu  Ubaidah  bin  Muhammad  bin  Ammar 
dari  ayahnya).  Ini  adalah  riwayat  mursal  juga. 

Selain  itu,  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits  serupa 
dengan  panjang  lebar  dari  jalur  Athiyyah  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas, 
namun  ada  kelemahan  pada  sanad- nya.  Riwayat  ini  menunjukkan 
bahwa  orang-orang  musyrik  telah  menyiksa  Ammar  beserta  ayah  dan 
ibunya,  Suhaib,  Bilal,  Khabbab  dan  Salim  maula  Abu  Hudzaifah. 
Ammar  dan  isterinya  meninggal  dalam  penyiksaan,  sedangkan  yang 
lainnya  tetap  bersabar. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir,  bahwa  ketika  para  sahabat  hijrah 
ke  Madinah,  orang-orang  musyrik  menangkap  Khabbab,  Bilal,  dan 
Ammar,  lalu  Ammar  mematuhi  mereka  sementara  yang  lain  menolak 
sehingga  mereka  siksa.  Al  Fakihi  juga  menukil  dari  riwayat  Mursal 
Zaid  bin  Aslam,  bahwa  itu  dilakukan  oleh  Ammar  saat  pembaiatan 
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kaum  Anshar  dalam  peristiwa  Baitul  Aqabah.  Saat  itu  orang-orang 
kafir  menangkap  Ammar  dan  menanyainya  tentang  Nabi  SAW, 
namun  dia  menolak  memberitahu  mereka.  Maka  mereka  mengancam 
untuk  menyiksanya,  lalu  dia  berkata  bahwa  dia  mengingkari 
Muhammad  dan  ajaran  yang  dibawanya,  sehingga  mereka  pun  terkejut 
dan  melepaskannya.  Setelah  itu  Ammar  datang  menemui  Rasulullah 
SAW,  lalu  menceritakan  kisahnya  seperti  tadi.  Namun  dalam  sanad 
riwayat  ini  juga  ada  kelemahan. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  J  j— -j 
<-j£t  j&Z- 

j — tjil — i  0]  i'j — S'  ^ cis  J»-  s-UJi  ^  OjS' ( Bahwa 
Rasulullah  SAW  berjumpa  dengan  Ammar  bin  Yasir  yang  tengah 
menangis,  lalu  beliau  mengusap  air  matanya  dan  bersabda,  "Engkau 
ditangkap  oleh  orang-orang  musyrik,  lalu  mereka  membenamkanmu 
di  air  sampai  engkau  mengatakan  demikian.  Jika  mereka  mengulangi, 
maka  ulangilah.  ”)  Para  periwayatnya  tsiqah  walaupun  mursal. 

Riwayat-riwayat  mursal  ini  saling  menguatkan.  Ibnu  Abi 
Hatim  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Muslim  Al  A’war  — dia 
adalah  periwayat  yang  lemah — ,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata:  5 — litAS'  ^  J*  OjT jiih  L>dp  ( Orang- 

orang  musyrik  menyiksa  Ammar  hingga  dia  mengatakan  perkataan 
untuk  menyelamatkan  dirinya,  lalu  hal  itu  membuatnya  merasa  berai). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  mengenai  firman-Nya,  « j— H  j*  *i! 

{Kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang 
dalam  beriman),  dia  berkata,  “Allah  mengabarkan  bahwa  orang  yang 
kafir  setelah  beriman,  maka  Allah  murka  kepadanya.  Dan  orang  yang 
dipaksa  kafir  dengan  lisannya  sedangkan  hatinya  menyelisihi  itu  demi 
menyelamatkan  dirinya  dari  musuh,  maka  dia  tidak  berdosa.  Allah 
akan  menghukum  para  hamba  berdasarkan  apa  yang  diyakini  oleh  hati 
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mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  hal  ini,  maka 
pengecualian  didahulukan  daripada  kemurkaan  Allah.  Seakan-akan 
dikatakan,  bahwa  kemurkaan  Allah  akan  menimpanya  kecuali  orang 
yang  dipaksa  kafir.  Karena  kekufuran  biasanya  dilakukan  dengan 
perkataan  dan  perbuatan  yang  tidak  disertai  dengan  keyakinan,  dan 
kadang  disertai  dengan  keyakinan,  lalu  bentuk  yang  pertama 
dikecualikan,  itulah  kekufuran  orang  yang  dipaksa. 

ilis  (jt  *i0:  Jlij  (Dia  berkata,  “ Kecuali  karena 

[siasat]  menjaga  diri  dari  sesuatu  yang  kamu  takuti  dari  mereka .”  Itu 
adalah  tindakan  melindungi  diri).  Dia  menyimpulkannya  dari 
perkataan  Abu  Ubaidah,  dia  berkata,  “Kata  tuqaah  dan  taqiyyah 
artinya  sama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  telah  dipaparkan  dalam  tafsir 
surah  Aali  ‘Imraan.  Maknanya,  hendaknya  orang-orang  beriman  tidak 
mengambil  orang-orang  kafir  sebagai  pemimpin,  baik  secara  batin 
maupun  secara  lahir,  kecuali  untuk  taqiyyah  (bersiasat  untuk 
melindungi  diri)  secara  lahir,  maka  boleh  menjadikannya  pemimpin 
bila  dia  memang  takut  terhadapnya,  walaupun  batinnya  memusuhinya. 
Ada  yang  mengatakan,  bahwa  hikmah  pengalihan  pembicaraan 
adalah,  karena  buruknya  orang-orang  yang  mengangkat  orang-orang 
kafir  sebagai  pemimpin,  sehingga  Allah  tidak  mengarahkan 
pembicraan  kepada  orang-orang  yang  beriman. 

Menurut  saya,  hikmahnya  adalah,  karena  pembicaraannya 
didahului  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  51, 
p&i  j*j  {Janganlah 

kamu  mengambil  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  menjadi 
pemimpin-pemimpin  [muj ;  sebagian  mereka  adalah  pemimpin  bagi 
sebagian  yang  lain.  Barangsiapa  di  antara  kamu  mengambil  mereka 
menjadi  pemimpin,  maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golongan 
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mereka).  Tampaknya,  mereka  menyimpulkan  dari  keumumannya 
sehingga  mengingkari  orang  yang  mempunyai  udzur  dalam  hal  itu, 
maka  turunlah  ayat  tadi  sebagai  keringanan  untuk  hal  tersebut.  Ini 
sebagaimana  halnya  ayat-ayat  yang  menyatakan  tentang  larangan 
kufur  setelah  beriman,  kemudian  dikhususkan  bagi  orang  yang 
dipaksa. 

Ut  ijLJ  «j£. jr  $  \-J\i  ifjfi  oiili  oi>  :j\r> 

j-f  jg&zdlj)  :  Jvij  .(1j>  IjiP  -$j  J\~  &&•**'*• 

J — a  Jiirlj  ^ ^ 

dL'jd  j*  Q  Jisrl)  Oj  CiAJjJ  (Z)a«  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya 
orang-orang  yang  diwafatkan  malaikat  dalam  keadaan  menganiaya 
diri  sendiri,  [kepada  mereka]  malaikat  bertanya,  ‘Dalam  keadaan 
bagaimana  kamu  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Adalah  kami  orang-orang 
yang  tertindas  di  negeri  [Makkah]',  — hingga  firman-Nya —  ‘Allah 
Maha  Pemaaf  lagi  Maha  Pengampun ."  Dan  Allah  berfirman,  ‘ Dan 
[ membela J  orang  yang  lemah,  baik  laki-laki,  perempuan  maupun 
anak-anak  yang  semuanya  berdoa ,  ‘Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah 
kami  dari  negeri  ini  [Makkah]  yang  penduduknya  zhalim,  berilah 
kami  pelindung  dari  sisi-Mu,  dan  berilah  kami  penolong  dari  sisi- 
Mu Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
dan  ini  benar.  Saya  mencantumkannya  dengan  redaksinya  untuk 
menunjukkan  adanya  perbedaan  pada  para  pensyarah.  Dalam  riwayat 
Karimah,  Al  Ashili  dan  Al  Qabisi  disebutkan  dengan  redaksi,  of) 

fjs-a—S  dlftJ  °ja  d  JisrO)  Jl  J1*}  ^ 

{‘‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan”  dia  menyebutkan 
hingga  firman-Nya:  "di  negeri  (Mekah)”  lalu  setelaknya  mengatakan 
hingga:  "dan  berilah  kami  penolong  dari  sisi-Mu”).  Di  sini  terdapat 
perubahan. 

Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  dengan  redaksi,  jtfi *  OJ) 

O'jblJj-  'i  $  U  j)  :  Jtf  btfili  jw?  W 
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(Ijwij  -d  j»  ^1-  4il  Jll)  (“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan 
malaikat  dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri,  [kepada  mereka] 
malaikat  bertanya,  ‘Dalam  keadaan  bagaimana  kamu  ini?”’.  Allah 
juga  berfirman,  “Mengapa  kamu  tidak  mau  berperang  di  jalan  Allah 
— hingga  firman-Nya —  penolong.  ”)  Ini  benar  walaupun  ayat-ayat 
pertamanya  terpaut  agak  jauh  dalam  surah  ini  setelah  ayat-ayat  yang 
dikemukakan  belakangan,  namun  tidak  ada  perubahan  di  sini.  Ayat- 
ayat  tersebut  dicantumkan  seperti  itu  (yakni  tidak  mengurutkan 
ayatnya)  untuk  mengisyaratkan  apa  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid, 
bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  orang-orang  Makkah 
yang  beriman,  lalu  dikirimi  surat  dari  Madinah,  yang  intinya:  Kami 
tidak  menganggap  kalian  termasuk  kami,  kecuali  kalian  berhijrah. 
Maka  mereka  pun  berangkat,  lalu  dikejar  oleh  keluarga  mereka  di 
perjalanan  dan  dihalang-halangi  sehingga  mereka  menjadi  kafir 
karena  dipaksa. 

Ibnu  Baththal  hanya  meringkas  bagian  akhirnya  saja  dan 
disandarkan  kepada  para  ahli  tafsir.  Ibnu  Baththal  mengemukakan, 
“  ^1)  :  JlJj  .({#-*  O')  u-Jj  (p  j..  Slf  yflli b  fo'j!  O') 

('  g  fa'  — kJl)  sLil'  (j  Sesungguhnya  orang-orang  yang 

diwafatkan  malaikat  dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri  — 
hingga —  mudah-mudahan  Allah  memaafkannya  dan  Allah  befirman, 
‘Kecuali  mereka  yang  tertindas  — hingga —  yang  penduduknya 
zhalim 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  perubahan  dari  segi 
bacaannya,  hanya  saja  gubahan  dari  penulis. 

Setelah  mengemukakan  kisah  Ammar,  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“'jj — — i  j-J»  jfij  (akan  tetapi  orang  yang  melapangkan 
dadanya  untuk  kekafiran).  Maksudnya,  berlapang  dada  untuk 
menerima  kekufuran.  Dan  firman-Nya,  -j — i 
'jws — t  OilJ — i  j — »  L_il  J«r'j  (orang-orang  yang  diwafatkan  malaikat 
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— hingga  firman-Nya —  dan  berilah  kami  penolong  dari  sisi-Mu ) 
bukanlah  tilawahnya,  karena  firman-Nya,  'jws-j  jf  ^  J^r'j  (dan 
berilah  kami  penolong  dari  sisi-Mu )  adalah  sebelum  ayat  tadi.  Pada 
sebagian  naskah  dicantumkan  hingga  ayat, ' — (Maha  Pemaaf 
lagi  Maha  Pengampun),  sedangkan  pada  sebagian  lainnya 
dicantumkan,  (J£^'  j*  Sll)  :  JvSj  ^  ^J^) 

I 'jua— j  CiJuJ — 1  j_j)  a — jj  (“ Mereka  itu,  mudah-mudahan  Allah 

memaafkannya ."  Dan  yt//aA  berfirman,  “ Kecuali  mereka  yang 
tertindas  baik  laki-laki  — hingga  firman-Nya —  penolong  dari  sisi- 
Mu.")  Berdasarkan  susunan  ini  maka  sesuai  dengan  urutan  turunnya.” 

Namun  dia  telah  melakukan  kekeliruan,  karena  ayat  yang 
diakhiri  dengan  — 5  adalah  ayat  yang  diawali  dengan  Js&a. 

dengan  huruf  waw  tanpa  kata  'i!.  Sedangkan  apa  yang  dinukilnya  dari 
sebagian  naskah,  hingga  ayat,  <— 'jj— **  (AfaAa  Pemaaf  lagi  Maha 
Pengampun)  adalah  mungkin,  karena  akhir  ayat  yang  diawali  dengan 
ayat,  adalah  'jw*  *  Akhir  ayat  setelahnya 

adalah,  bW-1,  akhir  ayat  setelahnya  lagi  adalah,  'jj— **  ’j— dan  akhir 
ayat  setelahnya  lagi  adalah,  ' — 'jj — Tampaknya,  dia  ingin 
mengemukakan  keempat  ayat  ini. 

i !  iil  'j—A  ' — *  —J  j*  Ojii aij  Sl  ji-f**^**1"*''  (Allah 

menerima  udzur  orang-orang  lemah  yang  tidak  mampu  menolak  untuk 
meninggalkan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah).  Maksudnya, 
kecuali  bila  mereka  dikuasi. 

i — >  'jf  f  &  J*?  j*  'J*  sLi  'Si!  J  J Sl  (Orang  yang 

dipaksa  tak  ubahnya  seperti  orang  lemah,  yaitu  tidak  mampu  menolak 
untuk  melakukan  apa  yang  diperintahkan  [oleh  orang  lain  yang 
memaksannyaj).  Maksudnya,  apa  yang  diperintahkan  oleh  orang  yang 
mempunyai  kemampuan  untuk  melakukan  keburukan  terhadapnya. 
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Karena  dia  tidak  mampu  menolak  untuk  meninggalkan  perbuatan, 
maka  dia  seperti  orang  yang  dipaksa  dan  tidak  mampu  menolak 
melakukan  perbuatan,  sehingga  hukumnya  termasuk  orang  yang 
dipaksa. 

j~ — J'— i)  (Al  Hasan  berkata).  Maksudnya,  Al  Hasan  Al 

Bashri. 

* — •'afl'  f  j — 1  i-isl'  ( Taqiyah  [melindungi  diri]  tetap  berlaku 

hingga  Hari  Kiamat).  Sanad- nya  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid 
dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  Auf  Al  A’rabi,  :  ji  U Jz 
2 — J— ?  JvJ  'i  OlT  *j)  iiOll  f  j»  J\  ijStir  iltell  ( Dari  Al 
Hasan  Al  Bashri,  dia  berkata,  “ Taqiyyah  dibolehkan  bagi  seorang 
mukmin  hingga  Hari  Kiamat,  kecuali  dan  tidak  menjadikan  taqiyyah 
dalam  pembunuhan.  ’j  Sedangkan  redaksi  Abd  bin  Humaid  adalah,  ^1] 
J— =*  (Kecuali  dalam  pembunuhan  jiwa  yang 

diharamkan  Allah).  Maksudnya,  orang  yang  dipaksa  membunuh  orang 
lain,  dia  tidak  dimaafkan,  karena  tindakannya  berpengaruh  terhadap 
jiwa  orang  lain. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  taqiyyah  adalah  bersikap 
hati-hati  dalam  menampakkan  keyakinan  dan  lainnya  di  dalam  hati 
terhadap  orang  lain.  Asalnya  dari  kata  wiqaayah  (waspada,  hati-hati, 
perlindungan).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Slj  OCj/b  Lililj  pCJdb  hu!i 
JsaU  eJj  JoLSj  (Taqiyyah  adalah  dengan  lisan  sementara  hatinya  tetap 

mantap  dengan  keimanan  dan  tidak  membentangkan  tangannya  untuk 
membunuh). 

j-—**  ji'  J^  jjl  Jlij 

(Ibnu  Abbas  mengatakan  tentang  orang  yang 
dipaksa  oleh  pencuri  [untuk  menalak  istrinya],  sehingga  dia 
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menalaknya,  “Itu  bukan  apa-apa.”  Demikian  juga  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair,  Asy-Sya’bi  dan  Al 
Hasan).  Perkataan  Ibnu  Abbas,  sanad-nya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  jalur  Ikrimah,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  seorang 
laki-laki  yang  dipaksa  oleh  para  pencuri  untuk  menalak  isterinya,  dia 
berkata,  “Ibnu  Abbas  mengatakan,  ‘Itu  bukan  apa-apa’.  Artinya,  tidak 
teijadi  talak.” 

Abdrurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  tidak  memandang  berlakunya 
talak  orang  yang  dipaksa. 

Perkataan  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Az-Zubair  diriwayatkan  oleh 
Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jami  dan  Al  Baihaqi  dari  jalurnya,  dia 
berkata:  :  JlJ  £^_Mh  c->U  d /p*  cJul. 

fe'j  p.  £)  p  p*)s  ^  f'  '^Jp 

j—jjj  'P*  'p\  cit>  JU  .  ‘jti'tj  ‘Jj&i  jf  ^ilksl :  JiSj  py.p*} 

ul_&  »\ij,  JUi  Jjj lt  ( Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengan 
Amr,  yakni  Ibnu  Dinar,  Tsabit  Al  A  ’raj  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  “ Aku  menikahi  ummu  walad  milik  Abdurrahman  bin  Zaid  bin 
Al  Khaththab,  kemudian  anaknya  memanggilku  dan  memanggil  dua 
budak  lain  miliknya,  lalu  mereka  mengikatku  dan  memukuliku  dengan 
cambuk,  lantas  dia  berkata,  ‘Engkau  harus  menceraikannya  atau  aku 
melakukan  ini  dan  melakukan  itu’,  maka  aku  pun  menceraikannya. 
Kemudian  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Az-Zubair, 
namun  keduanya  tidak  menganggap  itu.  ”) 

Perkataan  Asy-Sya’bi  sanad- nya  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  shahih  darinya,  dia  berkata,  “Jika  dia 
dipaksa  oleh  para  pencuri,  maka  itu  bukan  talak,  dan  bila  dia  dipaksa 
penguasa,  maka  itu  teijadi.”  Ada  nukilan  dari  Ibnu  Uyainah  yang  lebih 
menjelaskannya,  yaitu  bahwa  para  pencuri  itu  bisa  membunuhnya, 
sedangkan  penguasa  tidak. 
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Pendapat  Al  Hasan  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur,  U&?- 
Ul— ^  J&b  <Sj.  Sl  OlT  jfi  oat3  jp  5jI jp  (^6m  Awanah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan,  bahwa  dia 
tidak  memandang  terjadinya  talak  orang  yang  dipaksa).  Ini  adalah 
sanad  yang  shahih  Abu  Al  Hasan. 

Ibnu  Baththal  menirukan  Ibnu  Al  Mundzir  dengan 
mengatakan,  “Mereka  sependapat,  bahwa  orang  yang  dipaksa  kufur 
sehingga  khawatir  dirinya  akan  dibunuh,  lalu  dia  kafir  sedangkan 
hatinya  tetap  mantap  dengan  keimanan,  maka  dia  tidak  dihukumi 
sebagai  orang  kafir,  dan  isterinya  tidak  tercerai  darinya.  Hanya  saja 
Muhammad  bin  Al  Hasan  mengatakan,  ‘Jika  dia  menampakkan 
kekufuran,  maka  dia  menjadi  murtad,  dan  isterinya  tertalak  bain 
darinya  walaupun  secara  batin  dia  tetap  muslim’.  Pendapat  tadi  cukup 
sebagai  sanggahan  terhadapnya  karena  menyelisihi  nash-nash  yang 
ada.” 

Ada  juga  yang  berkata,  “Letak  rukhshah  ini  hanya  sebatas 
perkataan  dan  tidak  mencakup  perbuatan,  seperti  bersujud  kepada 
berhala,  atau  membunuh  orang  Islam,  atau  makan  babi,  atau  berzina.” 
Demikian  pendapat  Al  Auza’i  dan  Sahnun. 

Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Al  Hasan,  bahwa  dia  tidak  membolehkan  taqiyyah  pada  pembunuhan 
jiwa  yang  diharamkan.  Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa 
pemaksaan  dalam  perkataan  maupun  perbuatan  adalah  sama. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  batasan  pemaksaan.  Abd 
bin  Humaid  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Umar,  dia 
berkata,  jf  jfji  jt  lil  ( Seseorang  tidak 

bisa  memberikan  keamanan  terhadap  dirinya  bila  dia  dipenjara, 
diikat  atau  disiksa).  Diriwayatkan  juga  redaksi  serupa  dari  jalur 
Syuraih  dengan  tambahan,  i— i— spji'j  :o°/ 

( Empat  hal  yang  semuanya  bersifat  paksaan:  penjara,  pukulan. 
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ancaman  dan  ikatan).  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  6 

i i  LjJsCs i  c V!  ijlb  j&ST  {Tidak  ada  perkataan  yang 

melepaskanku  dari  dua  cambukan  kecuali  aku  mengatakannya).  Ini 
juga  merupakan  pendapat  jumhur.  Sedangkan  menurut  ulama  Kufah 
ada  penjelasannya  secara  rinci.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  talaknya  orang  yang  dipaksa,  jumhur  berpendapat  bahwa  talak 
itu  tidak  sah,  dan  Ibnu  Baththal  menukil  ijma’  sahabat  mengenai  hal 
ini.  Menurut  ulama  Kufah,  talak  itu  sah,  dan  ada  juga  nukilan  seperti 
itu  dari  Az-Zuhri,  Qatadah,  dan  Abu  Qilabah.  Pendapat  ketiga  telah 
dikemukakan  tadi  dari  Asy-Sya’bi. 

a _ Jl _ Zip  j^ill  Jl5j  (Nabi  SAW bersabda, 

“Setiap  perbuatan  harus  disertai  niat.”)  Ini  adalah  penggalan  dari 
hadits  yang  sanad- nya  telah  diriwayatkan  oleh  penulis  (Imam 
Bukhari)  pada  pembahasan  tentang  iman  dengan  harakat  fathah  pada 
huruf  hamzah,  <u)U  JUMli  (Setiap  perbuatan  tergantung  niatnya).  Dia 
mencantumkannya  tanpa  lafazh  L- Jj  (sesungguhnya)  di  awalnya  dan 
dengan  bentuk  tunggal  pada  kata 

Tampaknya,  dengan  mengemukakannya  di  sini  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  orang  yang  membedakan  paksaan 
dalam  perkataan  dan  perbuatan,  karena  al  amal  berarti  perbuatan. 
Perbuatan  itu  tidak  dianggap  kecuali  disertai  niat  sebagaimana  yang 
ditunjukkan  oleh  hadits  ini.  jadi,  orang  yang  dipaksa  adalah  orang 
yang  melakukan  suatu  perbuatan  lalu  dia  melakukannya  tanpa  disertai 
niat,  bahkan  niatnya  adalah  tidak  melakukan  perbuatan  yang 
dipaksakan  terhadapnya. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil,  bahwa  perinciannya 
menyerupai  apa  yang  diturunkan  dalam  Al  Qur'an,  karena  orang- 
orang  yang  dipaksa  sebenarnya  hanyalah  perkataan  di  antara  mereka 
dan  Tuhan  mereka,  namun  karena  mereka  tidak  meyakini  itu,  maka  itu 
ditetapkan  seolah-olah  tidak  terjadi,  dan  itu  juga  tidak  berpengaruh 
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baik  terhadap  diri  maupun  harta.  Ini  berbeda  dengan  perbuatan,  karena 
perbuatan  akan  berpengaruh  terhadap  diri  dan  harta.  Inilah  makna 
yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Baththal  dari  Ismail  Al  Qadhi. 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi,  bahwa  mereka  itu  dipaksa 
mengucapkan  kekufuran,  bergaul  dengan  orang-orang  musyrik, 
membantu  mereka  dan  meninggalkan  hal-hal  yang  menyelisihi  itu. 
Menurut  pendapat  yang  benar,  meninggalkan  termasuk  kategori 
perbuatan  dan  tidak  ada  hukuman  atas  itu,  kecuali  membunuh  jiwa, 
karena  dalam  masalah  ini  qishash  tidak  digugurkan  dari  pelaku 
walaupun  dia  dipaksa,  dan  dalam  melakukannya  dia  telah  berniat 
melakukan  itu  diri  si  korban,  padahal  tidak  boleh  seorang  pun 
menyelamatkan  jiwanya  dengan  cara  membunuh  orang  lain. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  <&' 
o}Ca-Ji  9  yPJb  OtT  (Bahwa  Nabi  SAW pernah  berdoa  di  dalam 

shalat).  Hadits  ini  dikemukakan  juga  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa' 
dari  jalur  lain,  dari  Abu  Salamah  seperti  hadits  ini  dengan  tambahan 
bahwa  itu  adalah  shalat  Isya. 

Pada  pembahasan  tentang  shalat  telah  dikemukakan  hadits  dari 
jalur  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dan 
Abu  Salamah,  J — S'  OlT  $  0?  (Bahwa  Abu  Hurairah 

pernah  bertakbir  dalam  setiap  shalat ),  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
4»l  (k*)  &  J'* 

^ $.«^9  J£ jl  o'-U*-  (Abu  Hurairah  berkata, 

“ Ketika  Rasulullah  SAW  mengangkat  kepalanya  [dari  ruku],  beliau 
mengucapkan,  'Sami’allaahu  liman  hamidah,  rabbanaa  walakal 
hamdu  [Allah  mendengar  setiap  yang  memuji-Nya.  Wahai  Tuhan 
kami,  bagi-Mulah  segala  puji]’.  Beliau  mendoakan  sejumlah  orang 
dengan  menyebutkan  nama-nama  mereka.  ”)  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  seperti  hadits  bab  ini  dengan  tambahan,  dy» °y_  <3 jUi  JaIj 
J — 1  OjiJ&i  'ya*  (Warga  Masyriq  saat  itu  terdiri  dari  suku  Mudhar 
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yang  menyelisihi  beliau).  Pada  pembahasan  tentang  adab 
dikemukakan  dari  jalur  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  J-e  UJ 

JLJ  j*  aOp  iut  ( Ketika  Rasulullah  SAW mengangkat 

kepalanya  dari  ruku,  beliau  mengucapkan)  lalu  dia  menyebutkn 
redaksi  haditsnya. 

Penjelasannya  tentang  {orang-orang  yang  lemah) 

telah  dikemukakan  pada  pembahasan  surah  An-Nisaa',  sementara 
definisi  ketiga  golongan  yang  disebutkan  pada  bab  ini  telah 
dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  beserta  hal-hal  yang 
terkait  dengan  disyariatkannya  qunut  nazilah  dan  waktu 
pelaksanaannya  (yakni  letaknya  di  dalam  shalat)  Pada  pembahasan 
tentang  witir. 

'JJyC&LH \j  {Dan  [membela]  orang  yang  lemah).  Ini  termasuk 
penyebutan  yang  umum  setelah  yang  khusus.  Haditsnya  berkaitan 
dengan  pemaksaan,  karena  mereka  dipaksa  untuk  tinggal  bersama 
orang-orang  musyrik.  Dari  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  bila 
pemaksaan  itu  dilakukan  untuk  menjadi  kafir,  tentu  Allah  tidak 
menyeru  dan  menyebut  mereka  sebagai  orang-orang  yang  beriman. 


1.  Orang  yang  Lebih  Memilih  Dipukul,  Dibunuh  dan  Dihinakan 
Daripada  Menjadi  Kafir 

:Jli  vs-  j* 

i  i  dijj  l>i  aJ oi  ‘pii/yt  o y^~ 
j—i£ Jl  ^  01  o^Ssj  Otj  iaB  *b/l  Sl  i ■  Olj 

.jlll!  ^  C- iiJL  01  o_^vj  \]»S' 
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6941.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tiga  hal  yang  barangsiapa  memilikinya  maka  dia  akan  menemukan 
manisnya  iman,  (yaitu):  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  dia  cintai 
daripada  selian  keduanya;  Mencintai  seseorang  yang  dia  tidak 
mencintainya  kecuali  karena  Allah;  dan  benci  untuk  kembali  kepada 
kekufuran  sebagaimana  halnya  dia  benci  dilemparkan  ke  dalam 
neraka' T 


d)l j  j  ^  ji  «A-*!*  JIpIH-I  jp 

MjZshlA  Oli"  0L»4*J  U-»  Jt>-I  {Jt£’  y*  J*s- 

s  .  *.  f 

■a**i  Ol 


6942.  Dari  Ismail,  aku  mendengar  Qais,  aku  mendengar  Sa’id 
bin  Zaid  berkata,  “Sungguh  aku  melihat  diriku  dan  sungguh  Umar 
adalah  pengikatku  pada  Islam.  Seandainya  gunung  Uhud  dapat  runtuh 
karena  apa  yang  kalian  lakukan  terhadap  Utsman,  niscaya  adalah 
layak  untuk  runtuh.” 


aIIp  <&)  J S  y*' J  Ji 

?I_J  >1xj  yt  d  S/f  :HLS  ^  d 

^  015"  1x5  :  JU5 

- <»jj  ^jJua - !  j  ^Lp  jLiu^Jb 

lii  aldaj  ll5  c^daP’j  Oji  C»  wUA^Jl 

jTfi. — ?-  'j*  ^rS'\J\ 


2»l  L 


1  J*-  j * 


.0 cA^ip  l- 
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6943.  Dari  Khabbab  bin  Al  Aratt,  dia  berkata,  “Kami  mengadu 
kepada  Rasulullah  SAW,  saat  itu  beliau  sedang  beralaskan  kain  di 
bawah  naungan  Ka’bah,  kami  berkata,  ‘Tidakkah  engkau 
memohonkan  pertolongan  untuk  kami?  Tidakkah  engkau  berdoa 
untuk  kami?’  Beliau  pun  bersabda,  'Dulu  sebelum  kalian  ada  lelaki 
yang  ditangkap,  lalu  dibuatkan  lobang  di  tanah  untuknya,  kemudian 
dia  ditempatkan  di  dalamnya,  setelah  itu  gergaji  didatangkan 
kemudian  diletakkan  di  atas  kepalanya,  lalu  dia  digergaji  menjadi  dua 
bagian  dan  bagian  yang  ada  di  bawah  daging  dan  tulangnya  disisir 
dengan  sisir  besi,  namun  itu  tidak  menghalanginya  dari  agamanya. 
Demi  Allah,  sungguh  perkara  ini  akan  sempurna  hingga  pengendara 
dari  Shan’a'  dapat  berjalan  ke  Hadhramaut  tanpa  takut  kecuali 
kepada  Allah  dan  srigala  terhadap  dombanya.  Akan  tetapi  kalian 
tergesa-gesa’ .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  lebih  memilih  dipukul,  dibunuh  dan 
dihinakan  daripada  menjadi  kafir).  Ini  telah  diisyaratkan  pada  bab 
sebelumnya,  dan  bahwa  Bilal  termasuk  yang  memilih  dipukul  dan 
dihinakan  daripada  mengucapkan  kekufuran.  Demikian  juga  Khabbab 
yang  disebutkan  dalam  bab  itu  serta  lainnya,  dan  bahwa  kedua  orang 
tua  Ammar  meninggal  dalam  siksaan.  Namun  karena  tidak  memenuhi 
kriteria  shahih  Imam  Bukhari,  maka  dia  membatasinya  dengan 
riwayat  yang  menunjukkannya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas,  air  j  *s?  &  ’J*  ( Tiga  hal 

yang  barangsiapa  memilikinya  maka  dia  akan  merasakan  manisnya 
iman).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
keimanan  di  awal  kitab  Ash-Shahih  ini.  Alasan  pencantuman  judul  ini 
karena  dia  menyamakan  antara  membenci  kekufuran  dengan 
membenci  masuk  neraka.  Sementara  dibunuh,  dipukul  dan  dihinakan 
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adalah  lebih  ringan  bagi  seorang  mukmin  daripada  masuk  neraka, 
sehingga  itu  lebih  ringan  daripada  menjadi  kafir  jika  dia  memilih  cara 
kekerasan.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal.  Dia  juga 
berkata,  “Ini  adalah  dalil  bagi  para  pengikut  Imam  Malik.” 

Ibnu  At-Tin  mengikutinya  dengan  menyatakan,  bahwa  para 
ulama  sependapat  memilih  dibunuh  daripada  menjadi  kafir.  Ini  adalah 
dalil  terhadap  orang  yang  berpendapat  bahwa  mengatakan  kalimat 
kufur  lebih  baik  daripada  bersabar  dibunuh. 

Al  Muhallab  menukil,  bahwa  ada  orang-orang  yang  melarang 
itu  dan  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  29, 
(*■£" — «l'  'i  j  (Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu).  Namun  ini 

tidak  dapat  dijadikan  dalil  dalam  hal  ini,  karena  setelah  ayat  ini  Allah 
berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  30,  LJiikj  ddi  Jiif  jij 

(Dan  barangsiapa  berbuat  demikian  dengan  melanggar  hak  dan 
aniaya).  Allah  membatasinya  dengan  itu,  dan  orang  yang  membiarkan 
dirinya  binasa  dalam  rangka  menaati  Allah  bukanlah  orang  yang 
zhalim  dan  tidak  pula  melampaui  batas.  Para  ulama  juga  telah 
sependapat  tentang  bolehnya  memasukkan  diri  dalam  kebinasaan 
(marabahaya)  di  dalam  jihad. 

Ini  menodai  nukilan  Ibnu  At-Tin  yang  menyatakan  kesamaan 
pendapat,  karena  ada  yang  berpendapat  dengan  lebih  mengutamakan 
mengucapkan  kata  kufur  daripada  membiarkan  dirinya  dibunuh. 

Kedua,  haditsnya  telah  dikemukakan  pada  bab  “Islamnya 
Sa’id  bin  Zaid”  pada  pembahasan  tentang  sejarah  Nabi  SAW.  Ini 
tampak  jelas  sebagaimana  judulnya,  karena  Sa’id  dan  isterinya,  yaitu 
saudara  perempuan  Umar,  lebih  memilih  dihinakan  daripada  menjadi 
kafir.  Dengan  demikian,  tampak  kesesuaian  hadits  ini  dengan 
judulnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  disimpulkan  dari  peristiwa  dimana 
Utsman  lebih  memilih  dibunuh  yang  membuat  rela  para 
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pembunuhnya,  sehingga  pilihannya  terhadap  pembunuhannya 
daripada  kafir  adalah  lebih  utama.  Nama  isterinya  Sa’id  adalah 
Fathimah  bin  Khaththab,  wanita  pertama  yang  memeluk  Islam  setelah 
Khadijah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  didahului  oleh 
Unimu  Al  Fadhl,  isterinya  Al  Abbas. 

Ketiga,  penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab  “Apa 
yang  Dialami  Rasulullah  S AW  dari  Kaum  Musyrikin  di  Makkah” 
pada  pembahasan  tentang  sirah  Nabi  SAW.  Dimasukkannya  hadits 
tersebut  dalam  judul  ini  adalah  karena  Khabbab  meminta  doa  kepada 
Nabi  SAW  terhadap  orang-orang  kafir  yang  menunjukkan  bahwa 
mereka  telah  bertindak  secara  zhalim  terhadap  kaum  muslimin. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  memenuhi 
permintaan  Khabbab  dan  orang-orang  yang  bersamanya  untuk 
mendoakan  keburukan  terhadap  orang-orang  kafir  kendatipun  Allah 
berfirman  dalam  surah  Ghaafir  ayat  60,  j* — &  (■ Berdoalah 

kepada-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu)  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  43,  J  U-J-l'  ij  {Maka 

mengapa  mereka  tidak  memohon  [kepada  Allah]  dengan  tunduk 
merendahkan  diri  ketika  datang  siksaan  Kami  kepada  mereka).  Sebab 
beliau  tahu,  bahwa  takdir  telah  ditetapkan  mengenai  cobaan  yang  akan 
menimpa  mereka  agar  mereka  mendapat  pahala  atas  itu  seperti 
kebiasaan  yang  Allah  terapkan  kepada  orang-orang  yang  mengikuti 
para  nabi,  lalu  mereka  bersabar  terhadap  penderitaan  karena  Allah. 
Kemudian  pada  akhirnya  mereka  mendapat  pertolongan  dan  pahala 
yang  besar.” 

Dia  berkata,  “Selain  para  nabi,  maka  mereka  wajib  berdoa 
pada  setiap  musibah,  karena  mereka  tidak  mengetahui  apa  yang 
diketahui  oleh  Nabi  SAW.” 

Dalam  hadits  ini  tidak  dinyatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
berdoa  untuk  mereka,  bahkan  kemungkinannya  beliau  berdoa.  Beliau 
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bersabda,  jM  j — ja  OlSf  ai  (£>m/w  orang-orang  sebelum  kalian 
dihukum  ...)  adalah  untuk  menghibur  mereka  dan  mengisyaratkan 
kepada  kesabaran  hingga  berlalunya  waktu  yang  telah  ditetapkan. 
Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  sabda  beliau  di  akhir  hadits  ini,  j '&—&j 
0  (Akan  tetapi  kalian  tergesa-gesa ) 

jUi — LJu  (Dengan  gergaji).  Dalam  suatu  naskah  disebutkan 
dengan  huruf  ya '  tanpa  hamzah  sebagai  pengganti  huruf  nun,  dan  ini 
adalah  salah  satu  dialek. 

rtjapj  (ijs  ’ja  (Apa  yang  di  bawah  daging  dan  tulangnya). 
Dalam  riwayat  mayoritas  dicantumkan  dengan  lafazh  ' — »  sebagai  ganti 
&• 

'  'di  (Perkara  ini).  Maksudnya,  Islam.  Penjelasan  tentang 
yang  dimaksud  dengan  Shan’a'  telah  dipaparkan  dalam  penjelasan 
hadits  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sependapat,  bahwa  orang 
yang  dipaksa  kafir  dan  lebih  memilih  dibunuh,  maka  pahalanya  lebih 
besar  di  sisi  Allah  daripada  yang  memilih  rukhshah.  Sedangkan  jika 
seseorang  dipaksa  untuk  memakan  babi  atau  minum  khamer,  maka  itu 
lebih  baik  dilakukan  daripada  memilih  dibunuh.” 

Sebagian  ulama  Maliki  berkata,  “Bahkan  menjadi  berdosa  jika 
dia  dilarang  memakan  selain  itu  namun  dia  justru  tidak  memakannya, 
karena  dengan  demikian  dia  menjadi  seperti  orang  yang  terpaksa 
memakan  bangkai  dalam  kondisi  mengkhawatirkan  keselamatan 
jiwanya.” 
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2.  Jual-Beli  Orang  yang  Dipaksa  dan  Serupanya  Berkenaan 
dengan  Hak  dan  Sebagainya 


^  ^  ^  °  o  y  °  >  o  s  y  yoy  "  '  >zy  \  y  y  ^/0/  j  i  c  y 

LJLp  il  wb>tu «Jl  ka-~^  I(jl5  4jlp  (_5^j  ®ji j-®1  (j-^ 

4 - **  ll?r Ji  ’<Jl-A9  j»-^J  40P  ^ 

i _ j  _ is  jvi»j  aIIp  aSji  ^J3i  c--j  iii?r  L5i?- 


OJ— Ji  *(Ji  flQ  .|*~*jIJL)I  bl  Ij  d-*Jb  ll^il-Si  .Ij^JL*j  j*!u*y 

.4 _ iJUJl  (Jl _ 9  ^  UI  U  c^iL  ~tS  il ^JUii  .«tulill  LgJlS 

J - PrJ  (j-»-*  Cp-S\lE>rl  01  Jjj'  ^  c/3 ’J^  ^  \yS&\  I Jlii 

,4J^*a aA)  Uji  Ij^JLpli  *illj  i4**Jl9  Ut^i  4jL«J 

6944.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami 
sedang  di  masjid,  tiba-tiba  Rasulullah  SAW  keluar  menemui  kami  lalu 
bersabda,  ‘ Berangkatlah  kalian  menemui  orang-orang  Yahudi' .  Maka 
kami  pun  berangkat  bersama  beliau  hingga  sampai  ke  rumah  Al 
Mirdas.  Nabi  SAW  kemudian  berdiri  kemudian  menyeru  mereka, 
1  Wahai  sekalian  orang  Yahudi,  masuk  Islamlah  niscaya  kalian 
selamat’.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  telah  menyampaikan  wahai  Abu 
Al  Qasim\  Beliau  bersabda  lagi,  "Itu  yang  aku  inginkan'.  Kemudian 
beliau  mengatakannya  untuk  kedua  kalinya,  dan  mereka  pun  berkata, 
‘Engkau  telah  menyampaikan  wahai  Abu  Al  Qasim’.  Setelah  itu 
beliau  mengatakannya  lagi  untuk  ketiga  kalinya,  lalu  bersabda, 
‘ Ketahuilah,  sesungguhnya  bumi  adalah  milik  Allah  dan  Rasul-Nya, 
dan  sesungguhnya  aku  ingin  mengeluarkan  kalian.  Karena  itu, 
barangsiapa  di  antara  kalian  yang  bisa  mendapat  sesuatu  dengan 
hartanya  maka  dia  sebaiknya  menjualnya.  Jika  tidak,  maka  ketahuilah 
bahwa  sesungguhnya  bumi  adalah  milik  Allah  dan  Rasul-Nya’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  jual-beli  orang  yang  dipaksa  dan  serupanya  berkenaan 
dengan  hak  dan  sebagainya).  Al  Khaththabi  berkata,  “Abu  Abdillah 
— yakni  Imam  Bukhari —  berdalil  dengan  hadits  Abu  Hurairah 
— yakni  hadits  yang  dicantumkan  pada  bab  ini —  ketika  membolehkan 
(mensahkan)  jual-beli  orang  yang  dipaksa.  Hadits  ini  lebih 
menyerupai  jual-beli  orang  yang  dipaksa.  Karena  ketika  orang  yang 
dipaksa  menjual  maka  dia  diharuskan  menjual  sesuatu,  rela  maupun 
tidak.  Jika  orang-orang  Yahudi  itu  tidak  menjual  tanah  mereka,  maka 
mereka  tidak  diharuskan  demikian,  akan  tetapi  mereka  kikir  dengan 
harta  mereka,  sehingga  mereka  lebih  memilih  menjualnya,  seolah-olah 
menjadi  orang-orang  yang  terpaksa  menjualnya.  Seperti  halnya  orang 
yang  terlilit  utang  lalu  terpaksa  menjual  hartanya.  Itu  diperbolehkan, 
namun  jika  dipaksa  maka  tidak  boleh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  tidak  membatasi 
judulnya  hanya  pada  orang  yang  dipaksa,  tapi  dia  berkata,  “Orang 
yang  dipaksa  dan  sepertinya  berkenaan  dengan  hak,”  sehingga  judul 
ini  juga  mencakup  orang  yang  dalam  keadaan  terpaksa.  Tampaknya, 
dia  mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  orang  yang  tidak  mensahkan 
jual-beli  orang  yang  terpaksa.  Kemudian  perkataan  terakhirnya  (Al 
Khathtahbi),  “Namun  jika  dipaksa  maka  tidak  boleh,”  tertolak  karena 
itu  adalah  paksaan  dengan  haq.  Demikian  Al  Karmani 
menanggapinya.  Maksud  perkataan  Al  Khaththabi,  bahwa  dia 
mengarahkan  perkataannya  tentang  orang  yang  dipaksa  dan  tidak 
mengkhususkan  kisah  orang-orang  Yahudi. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memberinya  judul 
‘Berkenaan  dengan  hak  dan  sebagainya’,  namun  (haditsnya)  hanya 
menyinggung  tentang  bagian  yang  pertama  (berkaitan  dengan  hak).” 

Hal  ini  dapat  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “yang 
berkenaan  dengan  hak”  adalah  agama,  sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  “dan  sebagainya”  adalah  selainnya  yang  lazim  dijual,  karena 
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orang-orang  Yahudi  dipaksa  untuk  menjual  harta  mereka  bukan 
karena  utang  yang  mereka  tanggung. 

Al  Karmani  menjawab,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “hak” 
adalah  pengusiran,  dan  yang  dimaksud  dengan  “dan  sebagainya” 
adalah  tindak  kejahatan.  Selain  itu,  yang  dimaksud  dengan  “hak” 
adalah  sesuatu  yang  berkenaan  dengan  harta,  dan  yang  dimaksud 
dengan  “dan  sebagainya”  adalah  pengusiran. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  dimaksud 
dengan  “dan  sebagainya”  adalah  utang,  sehingga  ini  termasuk  bentuk 
kalimat  khusus  setelah  kalimat  yang  umum.  Karena  jual-beli  dalam 
bentuk  tersebut  yang  merupakan  unsur  non  materi  adalah  sah, 
sehingga  jual-beli  lantaran  terlilit  utang  yang  merupakan  unsur  materi 
lebih  sah  lagi. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  pengusiran  orang-orang  Yahudi  dari  Madinah.  Pada 
pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  dalam  bab  “Pengusiran  Kaum 
Yahudi  dari  Jazirah  Arab”  haditsnya  telah  dikemukakan  dan  saya 
telah  menjelaskan  bahwa  orang-orang  Yahudi  itu  tidak  disebutkan 
nama-namanya  dan  juga  nasabnya  (kabilahnya).  Sementara  Imam 
Muslim  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pengusiran  bani 
Nadhir,  kemudian  disusul  dengan  hadits  Abu  Hurairah,  sehingga  itu 
mengesankan  bahwa  orang-orang  Yahudi  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  adalah  bani  Nadhir.  Mengenai  kesimpulan  ini 
perlu  dicermati  lebih  jauh,  mengingat  Abu  Hurairah  datang  ke 
Madinah  setelah  penaklukan  Khaibar,  sedangkan  penaklukan  Khaibar 
terjadi  setelah  pengusiran  bani  Nadhir  dan  bani  Qainuqa’,  dan  ada 
juga  yang  mengatakan  bani  Quraizhah. 

Kisah  bani  Nadhir  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  sebelum  kisah  Badar,  dan  juga  pendapat  Ibnu 
Ishaq  yang  menyatakan  bahwa  itu  terjadi  setelah  peristiwa  sumur 
Ma’unah,  dan  kedua  peristiwa  itu  terjadi  sebelum  datangnya  Abu 
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Hurairah.  Redaksi  yang  menyebutkan  tentang  pengusiran  mereka 
menyelisihi  redaksi  kisah  ini,  karena  mereka  tidak  berada  di  dalam 
Madinah,  dan  Nabi  SAW  tidak  mendatangi  mereka  kecuali  untuk 
meminta  tolong  kepada  mereka  mengenai  diyat  dua  orang  yang 
dibunuh  oleh  Amr  bin  Umayyah  yang  termasuk  sekutu  mereka. 
Kemudian  mereka  hendak  mengkhianatinya,  lalu  beliau  kembali  ke 
Madinah  dan  mengirim  utusan  kepada  mereka  untuk  memberi  pilihan 
antara  Islam  dan  keluar,  namun  mereka  menolak,  sehingga  mereka 
pun  dikepung  lalu  diusir.  Berkenaan  dengan  mereka  turunlah  awal 
surah  Al  Hasyr.  Kemungkinan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  adalah  sisa-sisa  mereka,  atau  dari  bani  Quraizhah  yang 
bertempat  tinggal  di  Madinah,  lalu  mereka  terus  menetap  di  sana  dan 
diberlakukan  hukum-hukum  ahlu  dzimmah  kepada  mereka  hingga 
akhirnya  mereka  diusir  setelah  penaklukan  Khaibar. 

Kemungkinan  juga  mereka  termasuk  penduduk  Khaibar, 
karena  setelah  Khaibar  ditaklukan,  para  penduduknya  menerima  untuk 
bertani  di  sana  dan  beketja  dengan  imbalan  sebagian  hasilnya,  lalu 
mereka  menetap  di  sana  hingga  akhirnya  Umar  mengusir  mereka  dari 
Khaibar  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Kemungkinannya  mereka  adalah  sebagian  dari 
mereka  yang  menetap  di  Madinah,  lalu  Nabi  SAW  mengeluarkan 
mereka,  dan  saat  meninggal  beliau  berpesan  agar  mengeluarkan  kaum 
musyrikin  dari  j  azirah  Arab,  lalu  Umar  melaksanakannya. 

— Jl  c — L'  ( Rumah  Al  Midras).  Kata  al  midraas  dibentuk 
mengikuti  pola  kata  mif’aal  yang  diambil  dari  akar  kata  ad-darsu, 
artinya  adalah  pemuka  kaum  Yahudi.  Rumah  itu  dinisbatkan 
kepadanya  karena  dialah  yang  memimpin  dalam  mempelajari  dan 
membaca  kitab  mereka.  Pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan,  iLjUit  J\  lij  ( Hingga  ketika  Al  Midras  datang 

ke  Madinah).  Di  dalam  kitab  Al  Mathali’  ditafsirkan  dengan  rumah 
yang  digunakan  untuk  membaca  kitab  Taurat. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  itu  adalah  kalimat  yang 
maushuf- nya  (yang  disifatinya)  tidak  disebutkan  secara  redaksional, 
dan  maksudnya  adalah  orang.  Dalam  riwayat  yang  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  upeti  disebutkan,  c — *»  \—&r 

( Hingga  ketika  kami  sampai  di  rumah  Mudaris )  dengan  mengakhirkan 
huruf  alif  dalam  bentuk  al  mufaa’il,  yang  artinya  orang  yang 
mempelajari  Al  Kitab  dan  mengajarkannya  kepada  orang  lain.  Dalam 
hadits  tentang  rajam  disebutkan,  j-J  J*  «A  c&AJ' 

— i\  ( Lalu  pengajarnya  yang  biasa  mempelajarinya  meletakkan 
tangannya  di  atas  ayat  rajam),  dan  disana  ditafsirkan  bahwa  orang 
tersebut  adalah  Ibnu  Shuriya.  Kemungkinan  dialah  yang  dimaksud  di 
sini. 

4ii  Jb»  ( Nabi  SAW  kemudian  berdiri 

lalu  menyeru  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Lalu  beliau  berseru). 

j-Jjl  iJLJi  (Itu  yang  aku  inginkan).  Maksudnya,  itu  yang  aku 
maksudkan  dengan  perkataanku. 

_ ’J  (Masuk  Islamlah  kalian).  Maksudnya,  jika  kalian 

mengakui  bahwa  aku  telah  menyampaikan,  maka  beban  dosa  itu  pun 
hilang  dariku. 

J  \j _ UpI  (Ketahuilah,  sesungguhnya  bumi).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  ' - J 

(Sesungguhnya  bumi)  di  kedua  bagiannya. 

dj _ lijj  iu  (Adalah  milik  Allah  dan  Rasul-Nya).  Ad-Dawudi 

berkata,  “Kata  (milik  Allah)  adalah  pembuka  kalimat,  dan  kalimat 
j  (dan  Rasul-Nya)  adalah  maksud  yang  sebenarnya,  karena  itu 
merupakan  wilayah  yang  tidak  pernah  diguncang  oleh  kaum 
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muslimin,  baik  dengan  kuda  maupun  unta.” 

Yang  tampak,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  hukumnya  dalam 
hal  itu  adalah  milik  Allah  dan  milik  Rasul-Nya  karena  beliaulah  yang 
menyampaikan  dari  Allah  dan  melaksanakan  peririntah-perintah-Nya. 

( Mengeluarkan  kalian).  Maksudnya,  mengusir  kalian. 


•j — s-j  j— ( Karena  itu,  barangsiapa  yang  bisa  mendapat). 


Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini. 

( Sesuatu  dengan  hartanya).  Huruf  ba '  ini  terkait 
dengan  kata  yang  tidak  disebutkan,  atau  kata  mengandung  makna 
memberi  sehingga  menjadi  kata  yang  membutuhkan  objek  dengan 
huruf  ba '.  Atau  J— r  j  ini  diambil  dari  akar  kata  jii.  Maksudnya, 

karena  itu,  barangsiapa  yang  dengan  hartanya  bisa  mendapatkan 
sesuatu  yang  disukai. 


3.  Pernikahan  Orang  yang  Dipaksa  Tidak  Sah 
}\ — je j — p  IjisIsJ  Oijf  <1)1  Iji Slj) 

ms'/\  o*  aJfui 

“ Dan  janganlah  kamu  paksa  para  hamba  sahaya 
perempuanmu  untuk  melakukan  pelacuran,  sedang  mereka  sendiri 
menginginkan  kesucian,  karena  kamu  hendak  mencari  keuntungan 
kehidupan  duniawi.  Dan  barangsiapa  memaksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  (kepada 
mereka)  setelah  mereka  dipaksa  (itu).”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  33) 
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o — & V*?  l^p^jj  LaIj!  d)t  tAjjLvajSf!  c-4  s-L*^is-  ^-^p- 
.  L^-l5Cj  i ji  aJIp  auI  {_J^p  (_5^^  oJls  cviJJi 

6945.  Dari  Khansa'  bintu  Khidam  Al  Anshariyyah,  bahwa 
ayahnya  menikahkannya  saat  dia  berstatus  janda,  namun  dia  tidak 
menyukai  itu.  Maka  dia  pun  menemui  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
membatalkan  pernikahannya. 

^3  ja\sL**j  (aU)  (J y** J  b  ? 1  * ■  '*  loJls  l  g  iP-  4ill  j  A^ioLp  ^jS’ 

:Jl — 9  . j^Jl  Oli  :o~iS  .‘Jl* 

.4&1 

6946.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  kaum  wanita  dimintai  pendapat  (lebih  dulu) 
mengenai  pernikahan  mereka?’  Beliau  menjawab,  ‘Ya’.  Aku  berkata 
lagi,  ‘Sesungguhnya  gadis  itu  bila  dimintai  pendapat  biasanya  malu 
sehingga  dia  diam?’  Beliau  bersabda,  ‘ Diamnya  adalah  izinnya 
(persetujuannya)’.” 


Keterangan  Hadits: 

(jUrj  j)r  J*  Slj)  {Dan  janganlah 

kamu  paksa  para  hamba  sahaya  perempuanmu  untuk  melakukan 
pelacuran  — hingga  jirman-Nya —  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dan  Al  Ismaili,  sementara  Al  Qabisi  menambahkan  redaksi, 

- f\  {Setelah  mereka  dipaksa).  Dalam  riwayat  An-Nasafi 

dicantumkan  kata,  *— ^1'  {ayat)  sebagai  ganti,  1'  {dan  seterusnya). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Juijani.  Sementara  dalam  riwayat 


204  —  FATHUL  BAARI 


Karimah  ayat  tersebut  disebutkan  secara  lengkap.  Kata  fatayaat 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  fataat  (secara  harfiyah  berarti  remaja 
putri),  sedangkan  maksudnya  adalah  hamba  sahaya  perempuan, 
demikian  juga  pelayan  walaupun  merdeka. 

Hikmah  pembatasan  dengan  kalimat  &...  iiVj  01  {sedang 
mereka  sendiri  menginginkan  kesucian),  bahwa  pemaksaan  tidak 
dianggap  pemaksaan  kecuali  jika  disertai  dengan  keinginan  untuk 
menjaga  kesucian.  Karena  perempuan  yang  memenuhi  paksaan  (tanpa 
disertai  keinginan  menjaga  diri)  tidak  disebut  perempuan  yang 
dipaksa.  Jadi,  perkiraannya  adalah  budak-budak  perempuanmu  yang 
kebiasannya  adalah  melacur.  Ini  luput  dari  sebagian  ahli  tafsir, 
sehingga  kalimat  tua — Oij I  01  {sedang  mereka  sendiri  menginginkan 
kesucian)  dikaitkan  dengan  kalimat  sebelumnya  dalam  surah  An-Nuur 
ayat  32,  — iSl'  lj— kpf)  {Dan  kawinkanlah  orang-orang  yang 

sendirian  di  antara  kamu).  Penjelasannya  selanjutnya  tentang  ayat  ini 
akan  dipaparkan  setelah  dua  bab. 

Sebagian  ulama  menganggap  janggal  kesesuaian  ayat  ini 
dengan  judul  babnya,  dan  kemungkinannya  mengisyaratkan  bahwa  ini 
disimpulkan  dari  konotasi  judul,  karena  bila  Allah  melarang 
pemaksaan  terhadap  apa  yang  dilarang,  maka  pemaksaan  terhadap  apa 
yang  dihalalkan  adalah  lebih  dilarang. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Jumhur  berpendapat  bahwa  pernikahan 
orang  yang  dipaksa  batal.  Sementara  ulama  Kufah  mensahkannya, 
mereka  mengatakan,  ‘Bila  seorang  lelaki  dipaksa  menikahi  seorang 
perempuan  dengan  mahar  sepuluh  ribu,  sedangkan  mahar  perempuan 
serupanya  biasanya  hanya  seribu,  maka  pernikahannya  sah,  namun  dia 
hanya  harus  membayar  mahar  seribu,  sedangkan  sisanya  batal’.” 

Dia  berkata,  “Karena  mereka  membatalkan  yang  selebihnya 
akibat  pemaksaan,  maka  pernikahan  dengan  paksaan  itu  juga  batal. 
Jika  lelaki  itu  rela  menikah  dan  dipaksa  membahar  mahar  tersebut, 
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maka  masalahnya  adalah  berdasarkan  kesepakatan  sehingga  akadnya 
sah,  dan  mahar  yang  disebutkan  menjadi  wajib  bila  teijadi 
persebutuhan.  Jika  dia  dipaksa  menikah  dan  menyetubuhi,  maka  tidak 
ada  had  dan  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  (tidak  harus  membayar 
mahar).  Tapi  jika  dia  menyetubuhi  dengan  kehendaknya  sendiri 
walaupun  tidak  rela  dengan  akad,  maka  dia  dikenai  had  (hukuman).” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Khansa'  binti  Khidam.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nikah,  dan  dia  bukanlah  gadis. 
Sebelumnya,  telah  disebutkan  juga  tentang  perbedaan-perbedaan 
pandangan  seputar  masalah  ini. 

Kedua,  :  JuJ  jCult  yfc-s  J>-j  'i  ( Aku 

berkata,  "  Wahai  Rasulullah,  apakah  kaum  wanita  dimintai  pendapat 
[lebih  dulu]  mengenai  pernikahan  mereka?  Beliau  menjawab 
“Ya  ”.  ”).  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dan  Abu  Ashim  dari 
Ibnu  Jarir  disebutkan,  '&* — ‘j*  J  i  :  J jit  ^ 

:  JUi  $  yfcj  ji  {f  (t^j  O*  cdfc* 

yfc—J  — *j  (Aku  mendengar  Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata:  Dzakwan 
berkata,  “Aku  mendengar  Aisyah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  perempuan  yang  dinikahkan  oleh  keluarganya,  apakah  harus 
dimintai  pendapatnya  atau  tidak?  Beliau  menjawab,  ‘Ya,  dimintai 
pendapatnya  ’. ")  Ini  menguatkan  kandungan  hadits  sebelumnya  dan 
merupakan  bimbingan  untuk  selamat  dari  akad  yang  tidak  sah. 

(Diamnya).  Ini  adalah  salah  satu  bentuk  dialek  kata 
— )\  (diam).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Adz-Dzuhali  dan 
Ahmad  dari  Yusuf  dari  Al  Firyabi  disebutkan  dengan  redaksi, 
(Diamnya).  Dalam  riwayat  Hajjaj  dan  Abu  Ashim  disebutkan,  dJ — } 

d>  lii  \ _ (Itu  adalah  izinnya  bila  dia  diam).  Pada  pembahasan 

tentang  nikah  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Al-Laits,  dari  Ibnu 
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Abi  Mulaikah  dengan  redaksi,  ..  '•/>  {Diamnya).  Penjelasannya  juga 
telah  dipaparkan  di  sana  berikut  penjelasan  tentang  perbedaan- 
perbedaan  pendapat  mengenai  sahnya  wali  yang  memaksa 

menikahkan  anak  gadis  yang  telah  dewasa,  dan  bahwa  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  sahnya  wali  yang  memaksa 

menikahkan  anak  perempuan  yang  masih  kecil. 


4.  Bila  Seseorang  Dipaksa  sehingga  Menghibahkan  Budak  atau 
Menjualnya,  Maka  Itu  Tidak  Sah 


4-i  j4j  Oli  Lya*J.  ptij 

f'  6'  \ 
.Ojji  j! 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  pembeli  menadzarkan  suatu 
nadzar  padanya  maka  itu  sah  sesuai  dengan  klaimnya.  Demikian  pula 
bila  dia  men-tadbir-nya1  (yakni  budak  yang  dibelinya  itu).” 

4 - *  <0^  '{j*  01  tilp  <0)1  J&r  ’J* 

^  — i  j*  •  Jl2i  J**  J  JyP  J  y*  j  OiJi  £jLs  t®  jS-  J  C» 

— s  :  Jli  35Lf  OUi  jj  ol 

.Jjt  j»L p  C^u5  Ijlp  ’.Jyu 

6947.  Dari  Jabir  RA,  bahwa  seorang  lelaki  dari  golongan 
Anshar  men -tadbir  seorang  budak  padahal  dia  tidak  memiliki  harta 
yang  lain.  Lalu  ketika  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka 


1  Men  -tadbir  adalah  memerdekakan  budak  yang  dikaitkan  dengan  kematian 
sang  majikan.  Maksudnya,  majikan  mengatakan,  bahwa  bila  dirinya  meninggal 

maka  budaknya  merdeka -peneij. 
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beliau  pun  bersabda,  “ Siapa  yang  mau  membelinya  darikuT ’  Nu’aim 
bin  An-Nahham  kemudian  membelinya  dengan  harga  seratus  dirham. 
Dia  (Amr)  berkata,  “Aku  kemudian  mendengar  Jabir  berkata,  ‘Dia 
adalah  budak  qibthi  yang  meninggal  di  tahun  pertama’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bila  "seseorang  dipaksa  sehingga  menghibahkan  budak 
atau  menjualnya,  maka  itu  tidak  sah).  Maksudnya,  penjualan  dan 
penghibahan  itu  tidak  sah,  sehingga  budak  itu  tetap  menjadi  miliknya. 

jd 1 — *j*h  jj>  jjj  OU  :  Jl5  Jom  Jl5  ajj  (Demikian 

pendapat  sebagian  orang,  dia  berkata,  “Bila  pembeli  menadzarkan 
suatu  nadzar  padanya  maka  itu  sah).  Maksudnya,  itu  berlaku  dan 
penjualan  yang  disertai  dengan  pemaksaan  itu  adalah  sah,  demikian 
juga  dengan  penghibahan. 

(Sesuai  dengan  klaimnya).  Maksudnya,  klaim  dalam  hal 
itu.  Klaim  lebih  sering  digunakan  untuk  perkataan. 

«j— !■>  t>!  vJJJiT)  (Demikian  pula  bila  dia  men-tadbir-nya  [yakni 
budak  yang  dibelinya  itu]).  Maksudnya,  tadbir  itu  sah. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Muhammad  bin  Sahnun,  dia 
berkata,  “Ulama  Kufah  sependapat  dengan  jumhur,  bahwa  jual-beli 
orang  yang  dipaksa  adalah  tidak  sah.  Ini  mengindikasikan  bahwa  jual- 
beli  yang  disertai  dengan  pemaksaan  tidak  memindahkan  status 
kepemilikan.  Jika  mereka  menyerahkan  itu  maka  perkataan  (transaksi) 
mereka  tidak  sah.  Jika  pembeli  bemadzar  dan  men-tadbir-nya  maka 
ini  menghalangi  transaksi  tadi.  Jika  mereka  mengatakan  bahwa  itu 
memindahkan  status  kepemilikan,  tapi  mengapa  mereka 
mengkhususkan  itu  hanya  pada  masalah  pemerdekaan  budak  dan 
hibah  tanpa  memberlakukan  pada  transaski-transaksi  (akad-akad) 
selain  itu?” 
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Al  Karmani  berkata,  “Para  syaikh  menyebutkan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  ‘sebagian  orang’  dalam  perkataan  Imam  Bukhari 
pada  bab  ini  adalah  ulama  madzhab  Hanafi,  dan  mengemukakannya 
untuk  menunujukkan  bahwa  pernyataan  mereka  saling  kontradiksif. 
Karena  jika  jual-beli  orang  yang  dipaksa  memindahkan  status 
kepemilikan  kepada  pembeli,  maka  sah  pula  semua  tindakannya  (yang 
dipaksa),  sehingga  tidak  dikhususkan  pada  nadzar  dan  tadbir.  Jika 
mereka  mengatakan  bahwa  jual-beli  itu  tidak  memindahkan  status 
kepemilikan,  maka  nadzar  dan  tadbir  itu  juga  tidak  sah. 
Kesimpulannya,  mereka  membenarkan  nadzar  dan  tadbir  tapi  tidak 
membenarkan  pindahnya  kepemilikan.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Para  ulama  sependapat,  bahwa 
pemaksaan  dalam  jual-beli  adalah  tidak  sah,  juga  hibah  yang  disertai 
penjualan.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah,  dia  berkata,  “Jika  pembeli 
memerdekakannya  atau  men-tadbir-nya  maka  itu  sah,  demikian  juga 
yang  dihibahkannya.” 

Tampaknya,  dia  menganalogikannya  dengan  jual-beli  yang 
rusak,  karena  mereka  berkata,  “Tindakan  pembeli  dan  jual-beli  yang 
rusak  adalah  sah.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  mengenai  penjualan 
budak  yang  telah  di -tadbir,  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Inti  sanggahan  ini  terhadap  pendapat 
tersebut,  bahwa  orang  yang  men-tadbir-nya  itu,  tidak  mempunyai 
harta  lain  selain  budak  yang  di-tadbir-nya  itu  lantaran 
ketidaktahuannya,  sehingga  Nabi  SAW  mengembalikannya 
(membatalkanya),  walaupun  sebelumnya  kepemilikan  terhadap  budak 
tersebut  adalah  sah,  sehingga  orang  yang  membelinya  secara  tidak  sah 
(rusak)  maka  tidak  sah  kepemilikannya  apalagi  bila  dia  men -tadbir 
atau  memerdekakannya  lebih  patut  untuk  dibatalkan  karena 
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kepemilikannya  tidak  sah. 


5.  Yang  Termasuk  Pemaksaan 


L* Lfc J* 

Kata  karhan  dan  kurhan  memiliki  arti  yang  sama,  yaitu 
pemaksaan. 

IjJ J  of  ^3  Sf  jjjh  u*' 

ojOjf  01S”"  c->l>  iit  \jj[S"  :Jli 

jj  0J_J  tl i Jt-&  Otj  cl 4*-JJ  f  4«°*!  S-'-3*  0} 

.^u.i>  ^  «3  oii  j*  4t  ^4» 

6948.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  (tentang  firman  Allah),  “ Hai 
orang-orang  yang  beriman,  tidak  halal  bagi  kamu  mempusakai 
wanita  dengan  jalan  paksa”  dia  berkata,  “Dulu  apabila  seorang  lelaki 
meninggal,  maka  para  walinya  lebih  berhak  terhadap  isteri  lelaki  yang 
meninggal,  jika  mau  bisa  dinikahi  oleh  salah  seorang  mereka,  jika 
mau  mereka  bisa  menikahkannya,  dan  jika  mau  mereka  bisa  juga  tidak 
menikahkannya.  Mereka  itu  lebih  berhak  daripada  keluarga 
perempuan  itu  sendiri.  Kemudian  turunlah  ayat  ini  tentang  hal  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  yang  termasuk  pemaksaan).  Maksudnya,  kandungan  ayat 
ini  termasuk  kategori  dilarangnya  pemaksaan.  Yaitu  sesuai  dengan 
riwayat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  berkenaan  dengan 
turunnya  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa’  ayat  19,  ^  i 
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i — s-C — Si  l  y  J  £>f  Sl  (Hai  orang-orang  yang  beriman,  tidak 

halal  bagi  kamu  mempusakai  wanita  dengan  jalan  paksa). 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'.  Imam 
Bukhari  mengemukakannya  dari  Muhammad  bin  Muqabil  dari  Asbath 
bin  Muhammad.  Sedangkan  di  sini  disebutkan  dari  Husain  bin 
Manshur,  dari  Asbath.  Dalam  Shahih  Bukhari  ini,  Husain  Naisaburi 
hanya  mempunyai  riwayat  ini.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh  Al 
Kalabadzi.  Penjelasannya  juga  telah  dikemukakan  dalam  judul  tentang 
sifat  Nabi  SAW,  J-JUJ  j—J  jjI  »  ji  (Al 

Hasan  bin  Manshur  Abu  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami)  lalu  dia  menyebutkan  redaksi 
haditsnya. 

Al  Khathib  menyebutkan,  bahwa  Muhammad  bin  Makhlad 
meriwayatkan  ini  dari  Ali  namun  menyebutnya  Husain,  sehingga  ada 
kemungkinan  itu  adalah  dia.  Sementara  Al  Mizzi  menyebutnya 
Husain  bin  Manshur  An-Naisaburi.  Semuanya  adalah  Husain  bin 
Manshur,  dan  semuanya  berasal  dari  satu  level. 

j — ?-ij  (Kata  karhan  dan  kurhan  memiliki  arti  yang 

sama,  yaitu  pemaksaan).  Maksudnya,  memiliki  arti  yang  sama.  Ini 
juga  merupakan  pendapat  mayoritas.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  kurhan  artinya  apa  yang  engkau  paksakan  dirimu  terhadapnya, 
sedangkan  karhan  adalah  apa  yang  dipaksakan  oleh  orang  lain 
terhadap  dirimu.  Selain  riwayat  Abu  Dzar  mencantumkan,  Zj—f  j  «X, 
sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  tidak  dicantumkan.  Selain  itu, 
telah  dikemukakan  juga  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'. 

Ibnu  Baththal  mengatakan  dari  Al  Muhallab,  “Disimpulkan 
dari  ini,  bahwa  setiap  orang  yang  menahan  isterinya  karena 
mengharapkan  kematiannya  lalu  memperolah  warisannya,  maka  itu 
tidak  halal  baginya  berdasarkan  nash  Al  Qur'an.”  Namun  kendati 
nashnya  menyatakan  bahwa  tindakan  itu  tidak  halal  tapi  tidak  berarti 
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pewarisannya  tidak  sah  secara  hukum  yang  zhahir. 


6.  Perempuan  yang  Dipaksa  Berzina  Tidak  Dikenakan  Had 
(Hukuman)  Berdasarkan  Firman  Allah,  &  j*  *>s'  01$ 

jjip  “ Barangsiapa  memaksa  mereka,  maka 

sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  MUha  Penyayang 
(kepada  mereka)  setelah  mereka  dipaksa (Qs.  An-Nuur  [24]:  33) 


*  iJuP  01  i4j^>-\  jllp  01  C£-$1j  i J 15  J 

a — -i\  c5 — Z>-  Jl  'js  ojlJj  JS' 

.L$JS Aj(  AL*sj  tolijj  jaS'  oAistuS 


4 — 'S)]  ^ja  oiii  ’CS}]  ^  t 

— P  CJi\  fiCai  J*  JjJL»  fS 

.JbJl  aIIp 


6949.  Al-Laits  berkata:  Nafi’  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Shafiyyah  binti  Abu  Ubaid  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  seorang 
budak  laki-laki  yang  termasuk  budak  milik  pemerintah  menggauli 
budak  perempuan  yang  termasuk  harta  yang  seperlima.  Budak  laki- 
laki  itu  memaksa  budak  perempuan  itu  sehingga  merenggut 
keperawanannya,  lalu  Umar  mencambuknya  sebagai  had  (hukuman) 
dan  mengasingkannya,  sementara  budak  perempuan  itu  tidak 
dicambuknya  karena  budak  laki-laki  tersebut  memaksanya. 

Az-Zuhri  mengatakan  tentang  budak  perempuan  perawan  yang 
diperkosa  oleh  orang  merdeka,  “(Perkosaan)  itu  diputuskan  hakim 
dengan  denda  senilai  budak  perawan  itu  dan  dicambuk.  Namun  bila 
itu  budak  perempuan  yang  sudah  janda  (bukan  perawan)  maka  tidak 
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ada  denda  menurut  ketetapan  para  imam,  tapi  pelakunya  tetap  di 
kenakan  hukuman  (had)” 

4-i.P  <ti)i  4)il  I(Jl®  j* 

—0 j3sJt  {j—*  jW?r'  fi~  (j*  I4-S  jp  t8 jl**^ 

\ _ y  d- _ «la*  ilfJl  ^las  tlgj  Jl-jli  .1$j  'J]\  Jr’j'  j  J^jl* 

^ — Lp  Jal~J  tAs  iil>  C-w*i  d~iS^  1)1  j»^.lll  iC-Jlas  t^lv?7j 

.aL>r ^yaS”" j  LS^>“  Jais  .^ilS^i 

6950.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Ibrahim  hijrah  bersama  Sarah,  lalu  dia  masuk  bersamanya 
ke  sebuah  desa  yang  di  dalamnya  terdapat  salah  seorang  raja  — atau 
salah  seorang  penguasa  yang  lalim — .  Raja  itu  kemudian  mengirim 
utusan  kepada  Ibrahim  untuk  menyampaikan  pesan:  ‘Kirimkan 
perempuan  itu  kepadaku’.  Maka  Ibrahim  mengirimkannya.  Ketika 
raja  itu  berdiri  menghampirinya,  Sarah  pun  berdiri  berwudhu  dan 
shalat,  lalu  berdoa,  ‘Ya  Allah,  jika  aku  memang  beriman  kepada-Mu 
dan  Rasul-Mu,  maka  janganlah  Engkau  kuasakan  orang  kafir 
terhadapku’.  Maka  serta  merta  raja  itu  pingsan  hingga  menggerak- 
gerakkan  kakinya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan  yang  dipaksa  berzina  tidak  dikenakan  had 
[hukuman]  berdasarkan  firman  Allah,  "Barangsiapa  memaksa 
mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  [kepada  mereka]  setelah  mereka  dipaksa.  ”)  Maksudnya, 
Maha  Penyayang  kepada  mereka.  Ayat  ini  dibaca  dengan  qira'ah 
yang  janggal,  j*U-K>  jj**  J**-  J?  4“l  ^  (Maka  sesungguhnya 
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Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  kepada  mereka  setelah 
mereka  dipaksa).  Ini  adalah  qira'ah  Ibnu  Mas’ud,  Jabir  dan  Sa’id  bin 
Jubair.  Qira'ah  ini  dinisbatkan  juga  kepada  Ibnu  Abbas,  namun 
riwayat  yang  terpelihara  darinya  bahwa  itu  adalah  penafsirannya. 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  dari  sejumlah  orang.  Menurut 
sebagian  ahli  bahasa  Arab,  kata  yang  tidak  disebutkan  itu  bisa  berupa, 

^ - ’4  (bagi  mereka).  Maksudnya,  bagi  orang  yang  mengalami 

pemaksaan  itu,  akan  tetapi  disyaratkan  bertobat.  Namun,  pendapat  ini 
dipandang  lemah. 

Tampak  ada  kerancuan  ketika  mengaitkan  ampunan  kepada 
mereka,  karena  orang  yang  dipaksa  itu  tidaklah  berdosa.  Hal  ini 
dijawab,  bahwa  paksaan  tersebut  mungkin  selain  yang  dianggap 
paksaan  secara  syar’i,  sehingga  terbatas  hanya  pada  had  yang 
dimaafkan  namun  tetap  berdosa. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Pemaksaan  menafikan  hukuman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkannya  ampunan  dan 
rahmat  tidak  berarti  karena  adanya  dosa,  sehingga  ini  serupa  dengan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  173,  Js-  jii 

'plrj  j yp  4it  01  aIIp  Ste  ( Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa 
[ memakannya ]  sedang  dia  tidak  menginginkannya  dan  tidak  [pula] 
melampaui  batas,  maka  tidak  ada  dosa  baginya.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  ada 
ancaman  keras  bagi  orang  yang  memaksa  para  perempuan  untuk 
berzina.  Tentang  disebutkannya  ampunan  dan  rahmat  merupakan 
bentuk  ganti  rugi.  Secara  lengkapnya  adalah:  Wahai  orang-orang  yang 
memaksa,  berhentilah,  sebab  meskipun  mereka  dipaksa,  mereka  bisa 
saja  dihukum  kalau  bukan  karena  rahmat  dan  ampunan  Allah,  lalu 
bagaimana  dengan  kalian.” 

Kesesuainnya  dengan  judul  ini,  bahwa  ayat  tersebut 


menunjukkan  bahwa  tidak  ada  dosa  bagi  perempuan  yang  dipaksa 
berzina,  sehingga  tidak  wajib  dikenakan  had  (hukuman).  Disebutkan 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  yang  diriwayatkan  dari  Jabir,  >4*1  Ot 
<&l  JjSLj  Jlii  t  IgJ  Jl&i  <&! 

2 — j*i|i  («.1 — *Jl  t  ji  JkJ  'i  j)  :  iJ&j  ( Bahwa  seorang  budak 

perempuan  milik  Abdullah  bin  Ubai  yang  bernama  Musaikah  dan 
budak  perempuan  lainnya  bernama  Umaimah  dipaksanya  berzina, 
lalu  Allah  menurunkan  ayat,  “Dan  janganlah  kamu  paksa  budak- 
budak  wanitamu  untuk  melakukan  pelacuran.  ”) 

c-i1  JiSj  (, Al-Laits  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Sa’ad. 

— l  ( Nafi  ’  menceritakan  kepadaku).  Maksudnya,  maula 

Ibnu  Umar. 

J — ‘js-  cJL  iXs>  Ot  ( Bahwa  Shafiyyah  binti  Abu  Ubaid 
mengabarkan  kepadanya).  Maksudnya,  Shafiyyah  Ats-Tsaqfiyyah, 
isterinya  Abdullah  bin  Umar. 

aji— *)!>  (j—Jj  j— f  of  ( Bahwa  seorang  budak  laki-laki  yang 
termasuk  budak  milik  pemerintah).  Maksudnya,  termasuk  harta 
khalifah,  yaitu  Umar. 

o’ — 'o—»  fM'j  {Menggauli  budak  perempuan  yang 

termasuk  harta  yang  seperlima).  Maksudnya,  termasuk  bagian 
seperlima  harta  rampasan  perang  yang  penggunaannya  menjadi 
kewenangan  imam  atau  penguasa. 

-a\  fyj&L-Liti  {Budak  laki-laki  itu  memaksa  budak 
perempuan  itu  sehingga  merenggut  keperawanannya).  Kata  iqtadhdha 
berasal  dari  akar  kata  al  qidhdhah,  artinya  keperawanan  gadis.  Ini 
menunjukkan  bahwa  budak  perempuan  itu  masih  gadis  perawan. 

o\ — bj j  J — *h  olL?j  {Lalu  Umar  mencambuknya  sebagai  had 
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dan  mengasingkannya).  Maksudnya,  mencambuknya  lima  puluh  kali 
cambukan  dan  diasingkan  selama  setahun.  Karena  hukuman 
cambuknya  adalah  setengah  dari  hukuman  orang  merdeka.  Dari  sini 
dapat  disimpulkan  bahwa  Umar  berpandangan  bahwa  hamba  sahaya 
juga  diasingkan  sebagaimana  halnya  orang  merdeka.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hudud. 

i — jlU>J  p  ( Sementara  dia  tidak  mencambuk 
budak  perempuan  itu  karena  budak  laki-laki  tersebut  memaksanya). 
Saya  belum  menemukan  nama  kedua  budak  tersebut.  Atsar  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abu  Al  Qasim  Al  Baghawi  dari  Al 
Ala'  bin  Musa,  dari  Al-Laits  dengan  redaksi  yang  sama.  Selain  itu, 
Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  hadits  marfu  ’  mengenai  ini  dari 
Wa'il  bin  Hujr,  dia  berkata:  *#'  JL->  fa  tfjli  Jl  *fa 

J — \ — '#£■  — Ijj  a — lii  ( Seorang  perempuan  dipaksa  berzina,  lalu 
Rasulullah  SAW  menggugurkan  had  [hukuman]  darinya).  Sanad- nya 
lemah. 

*r— '  t— 4*  J*  i— i^i  U jijll  Jli  ( Az-Zuhri  mengatakan 

tentang  budak  perempuan  perawan  yang  diperkosa  oleh  orang 
merdeka).  Kata  berarti  diperkosa. 

Cilb  'pJj  ([ Perkosaan ]  itu  diputuskan).  Maksudnya,  perkosaan 

tesebut. 

(Hakim).  Hakim. 

j  j — h  (Senilai  dengan  budak  perawan  itu).  Maksudnya, 
nilai  tersebut  ditetapkan  kepada  orang  yang  memperkosanya,  dan  dia 
juga  dicambuk.  Artinya,  hakim  mengambil  diyat  perkosaan  dari  si 
pemerkosa  sebesar  nilai  (harga)  budak  tersebut,  sebagai  konpensasi 
pengurangan  (ganti  rugi  atas  tindakan  tersebut).  Ini  adalah  perbedaan 
antara  wanita  yang  masih  perawan  dan  yang  sudah  janda.  Makna  j U— jii 
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di  sini  adalah  menaksir  atau  memperkirakan  nilai. 

{Dan  dicambuk).  Maksudnya,  untuk  menepis  kesangsian 
orang  yang  menduga  bahwa  dengan  adanya  pembayaran  denda 
perampas  keperawanan  menyebabkan  tidak  ada  lagi  hukuman. 

f  j— p  t — J}  &i\  J)  IjdS)  {Namun  bila  itu  budak 
perempuan  yang  sudah  janda  maka  tidak  ada  denda  menurut 
ketetapan  para  imam).  Namun,  tetap  ada  had.  Setelah  itu  Imam 
Bukhari  mengemukakan  penggalan  hadits  Abu  Hurairah  mengenai 
kisah  Ibrahim  dan  Sarah  bersama  seorang  penguasa  yang  lalim. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 

Dalam  hadits  yang  dikemukakan  di  sini  dicantumkan  dengan 
kata  ph— iah  {yang  zhalim),  sedangkan  pada  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi  dicantumkan  dengan  kata  {yang  kafir).  Kata  berarti 
pingsan,  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  tercekik 
atau  sulit  bernafas.  Ibnu  At-Tin  menukil,  bahwa  kata  ini  diriwayatkan 
dengan  huruf  ain  yang  diambil  dari  akar  kata  yang  artinya 

bunyi  suara.  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  telah 
dipaparkan  perbedaan  pendapat  mengenai  nama  penguasa  yang  lalim 
tersebut,  dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  desa  tersebut  adalah 
Harran,  ada  yang  mengatakan  Urdun,  dan  ada  juga  yang  mengatakan 
Mesir. 

c — 01  {Jika  aku  memang).  Ini  bukan  keraguan,  sehingga 
perkiraannya  adalah  jika  keimananku  diterima  di  sisi-Mu. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tidak  selayaknya  hadits  tersebut 
dimasukkan  ke  dalam  judul  ini,  karena  tidak  seuai  kecuali  gugurnya 
celaan  darinya  kendati  teijadi  khulwah  (berduaan  dengan  sang 
penguasa  lalim),  karena  saat  itu  dia  dalam  kondisi  dipaksa.” 

Al  Karmani  berkata  mengikuti  Ibnu  Baththal,  “Alasan 
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dimasukkan  hadits  tersebut  ke  dalam  bab  ini  adalah,  kendati  Sarah  AS 
adalah  seorang  yang  terpelihara  dari  segala  perbuatan  buruk,  namun 
dia  juga  tidak  tercela  dengan  khulwah  tersebut  karena  dia  dipaksa. 
Demikian  juga  perempuan  lainnya  kendatipun  dipaksa  berzina,  maka 
tidak  ada  had  atasnya.” 


Catatan 

Mereka  tidak  menyinggung  hukum  laki-laki  yang  dipaksa 
berzina.  Jumhur  berpendapat  bahwa  tidak  ada  had  atasnya.  Malik  dan 
lainnya  mengatakan,  bahwa  dia  dikenai  had,  karena  jika  dia 
mengalami  ejakulasi  maka  pasti  dengan  rasa  nikmat,  baik  dipaksa  oleh 
penguasa  maupun  lainnya.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah,  bahwa 
laki-laki  yang  dipaksa  itu  dikenai  had  bila  dia  dipaksa  oleh  selain 
penguasa,  sementara  kedua  sahabatnya  mengemukakan  pendapat  yang 
berbeda.  Ulama  madzhab  Maliki  berdalil,  bahwa  ejakulasi  biasanya 
terjadi  ketika  kondisi  jiwa  pria  itu  tenang  dan  tentram,  sedangkan 
kondisi  orang  yang  dipaksa  malah  sebaliknya,  yaitu  dalam  keadaan 
takut  dan  terancam.  Pandangan  ini  dijawab,  bahwa  ejakulasi  bisa  saja 
ditahan,  dan  bahwa  hubungan  seks  tidak  selalu  disertai  dengan 
ejakulasi. 


7.  Seseorang  yang  Bersumpah  kepada  Orang  Lain  Bahwa  Dia 
Adalah  Saudaranya  ketika  Dia  Takut  Dibunuh  atau  Lainnya 


^ j  4 — jji  J — JliLij  <— ■'dj  4jl*  J 

14 - !  J  4»;ip  Oj.5  jJjIS  Oli  ;4Jjj>tJ 
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j  d)y?  C» j  iili-l  j\  iJljl  (jiiiJ  jl  toJjp  J^Jj 

.j^L~j!  ^>-1  jJl^Ji  ^Jp  i_J_yij. 

jk — aJ  jf  i£Ut  j!  J*s*}\  jj Jsd  :aJ  JJ  y  •L/’'^'  <_/>**  J^j 

p J  — <h  ,^-J  lii  d)J  ^  ^ j*~»  ^>- j  li  jl  Ukl  j\  dkj' 

j  a3  j!  JL*j!  I Jjs  jl  cHjjI  jl  .llLI  tjkall  I4i  jJ-J  dM  tjJULs  l^!as\j 

4 — I$Jl J  £_ 11)1  :  J  3*0  l^jj  j'  0^ 

^-4^;  2^*3  rS^-*  ^-j  g^3  cK  'o*  Ov  ^  JO 

:4 _ (U^oii  .juio  ^  ij^  ji$3  .*£-  ^3 

,4)lt  kJJij  -t^-' 

015^  0|j  4ui  Ljlk  Oli^JLw^aJl  Ol^  ISI  Jt5j 

■  yJtL>r-I>^o..it  4-i9 


Begitu  pula  orang  yang  dipaksa  yang  ketakutan,  sebab  dengan 
begitu  dia  bisa  mencegah  tindakan  zhalim  dan  tidak  menyerang  orang 
lain,  serta  tidak  menghinakannya.  Bila  orang  yang  dizhalimi  itu 
membunuh  (melawan  karena  membela  diri),  maka  tidak  ada 
pembalasan  dan  tidak  pula  qishash  atas  dirinya.  Bila  dikatakan 
kepadanya,  “Engkau  harus  minum  khamer,  atau  makan  bangkai,  atau 
menjual  budakmu,  atau  mengakui  suatu  utang,  atau  menghibahkan 
sesuatu,  atau  melepaskan  suatu  ikatan,  atau  (jika  tidak  engkau  lakukan 
maka)  kami  pasti  membunuh  ayahmu,  atau  membunuh  saudaramu, 
dalam  Islam  (sesama  muslim),  dan  ancaman  seperti  itu  maka  dia  boleh 
melakukanya,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Seorang  muslim  adalah 
saudara  muslim  lainnya 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  dikatakan  kepadanya,  ‘Engkau 
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harus  minum  khamer,  atau  engkau  harus  makan  bangkai,  atau  (jika 
tidak  kamu  lakukan  maka)  kami  pasti  membunuh  anakmu,  atau 
ayahmu,  atau  mahrammu,  maka  dia  tidak  boleh  melakukannya,  karena 
ini  tidak  termasuk  dalam  kondisi  terpaksa.”  Kemudian  ada  yang 
menyanggah  dengan  berkata,  “Bila  dikatakan  kepadanya,  ‘Kami  pasti 
membunuh  ayahmu  atau  anakmu,  kecuali  engkau  menjual  budak  ini, 
atau  mengakui  suatu  utang,  atau  menghibahkannya’,  maka  itu 
termasuk  dalam  analogi  yang  tadi.”  Tapi  kami  berpandangan  dan 
berkata,  “Penjualan,  hibah  dan  semua  bentuk  ikatan  dengan  cara  itu 
tidak  sah.”  Mereka  membedakan  antara  kerabat  mahram  dengan 
lainnya  tanpa  berdasarkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Ibrahim  mengatakan  tentang  istrinya,  ‘Ini  saudariku  ” 
Maksudnya,  saudari  Ibrahim  dalam  agama  Allah.” 

An-Nakha’i  berkata,  “Bila  orang  yang  meminta  sumpah  itu 
orang  zhalim,  maka  sesuai  dengan  niat  yang  bersumpah,  tapi  bila  yang 
meminta  sumpah  itu  adalah  orang  yang  dizhalimi,  maka  sesuai  dengan 
niat  yang  dimintai  untuk  bersumpah.” 

\ — <0)1  (ji  Al  JLP  (1)1  ce j-pt- 1  LJll*  <1)1  Jjl 

*il  (^Lww^Jl  j*-L**j  a-Ip  a))1  a))1  iJ^*- j  d)l 

. <0)1  (1)15^  A^l  (1)15~  O* J  .<U-L«j  *)/j 

6951.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Salim  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seorang  muslim  adalah  saudara 
muslim  lainnya,  dia  tidak  boleh  menzhaliminya  dan  tidak  boleh 
membiarkannya.  Barangsiapa  yang  memperhatikan  kepentingan 
saudaranya,  maka  Allah  pun  memperhatikan  kepentingannya .” 
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— il  4-Ip  ^  ^  J  y*  j  Jl*  ijt*  <up  <usl  <£y°-)  u~^\  Cj^ 

01 5"  151  Oj+a. il  CAUl  J  j Aj  L  ’.^rj  (J  Laj  .  L»  jl^lA  j\  UUs>  d)li-l 

^jA  4*i« J  jl  ajsti»o  :JlS  ?o j*oj\  <J&-£  cLaJli  015"  151  CUjI^al  i\j> j)^a 

ff  /  s  /  o£ 

.o j-yaj  dIJ5  Oli  t*i)aJl 

6952.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘  Tolonglah  saudaramu  baik  yang  zhalim  maupun  yang  dizhalimi’ . 
Lalu  seorang  lelaki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  akan 
menolongnya  bila  dia  orang  yang  dizhalimi,  tapi  bagaimana 
menurutmu  bila  dia  adalah  orang  yang  zhalim,  bagaimana  aku 
menolongnya?’  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  melarangnya  atau 
mencegahnya  dari  perbuatan  zhalim,  karena  sesungguhnya  itulah 
cara  menolongnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

i»\j  a 'J&a  JS*  iUiS'j  {Begitu  pula  orang  yang  dipaksa  yang 

ketakutan,  sebab  dengan  begitu  dia).  Maksudnya  orang  muslim. 

oiJ  {Mencegah).  Maksudnya,  menghalangi  atau  mencegah. 

J— j*h— kll  J— Ip  {Tindakan  orang  zhalim  dan  tidak 
menyerang  yang  lain).  Maksudnya,  mencegah  pula  dari  orang  lain  itu. 

iliflti  *5lj  {Serta  tidak  menghinakannya).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Malik  dan  jumhur  berpenadapat,  bahwa  orang  yang  dipaksa 
bersumpah  dengan  ancaman  bila  dia  tidak  bersumpah  maka  dia 
dibunuh,  atau  saudaranya  yang  muslim  dibunuh,  maka  tidak  ada 
pelanggaran  sumpah  padanya.  Sementara  ulama  Kufah  mengatakan, 
bahwa  dia  tetap  dianggap  melanggar  sumpah,  karena  dia  dapat 
berdiplomasi  (mengucapkan  kata  yang  di  luar  yang  dimaksud),  tapi 
bila  dia  tidak  berdiplomasi,  berarti  dia  memaksudkan  sumpah, 
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sehingga  (bila  tidak  memenuhinya)  maka  dia  melanggar.  Jumhur 
menjawab,  bahwa  bila  dia  dipaksa  bersumpah,  maka  niatnya 
menyelisihi  sumpahnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  ol — Jib. 

(Amal perbuatan  itu  tergantung  niat)." 

i  Vj  Yj. -J  SlJ  f Oji  JW  ^  (5i7a  orang  yang 

dizhalimi  itu  membunuh  [melawan  karena  membela  diri],  maka  tidak 
ada  pembalasan  dan  tidak  pula  qishash  atas  dirinya).  Ad-Dawudi 
berkata,  “Maksudnya,  tidak  ada  denda,  tidak  ada  diyat  dan  tidak  pula 
qishash.  Diyat  disebut  juga  arsy .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lebih  tepat,  bahwa  redaksi 
( dan  tidak  pula  qishash )  adalah  sebagai  kalimat  penegas,  atau 
mengartikan  al  qawad  (pembalasan)  sebagai  diyat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
orang  yang  dikhawatirkan  dibunuh,  lalu  dia  dibunuh  karenanya, 
apakah  orang  lain  diwajibkan  qishash  atau  diyat?  Segolongan  ulama 
mengatakan,  ‘Tidak  diwajibkan  apa-apa  atasnya  berdasarkan  hadits 
yang  menyebutkan,  ( Dan  tidak  membiarkannya)' ." 

Dalam  hadits  berikutnya  juga  disebutkan,  j-e&  ( Tolonglah 
saudaramu).  Demikian  pendapat  Umar.  Segolongan  ulama  lainnya 
mengatakan,  ‘Dia  harus  dibalas’.  Demikian  pendapat  ulama  Kufah.  Ini 
menyerupai  pendapat  Ibnu  Al  Qasim  dan  segolongan  ulama  madzhab 
Maliki.  Mereka  menjawab  tentang  hadits  tersebut,  bahwa  ini 
merupakan  anjuran  untuk  menolong  dan  bukan  izin  untuk  membunuh. 
Yang  tepat  adalah  perkataan  Ibnu  Baththal,  bahwa  orang  yang  mampu 
menyelamatkan  diri  dari  orang  zhalim,  maka  hendaknya  mencegah 
kezhaliman  dengan  segala  cara.  Jika  dia  mencegahnya  tanpa 
bermaksud  membunuh  orang  zhalim  itu  dan  hanya  bermaksud 
mencegahnya,  lalu  ternyata  tindakan  pencegahannya  itu  dapat 
membunuh  darah  pelaku  kezhaliman,  maka  darahnya  tidak  dikenakan 
qishash. 
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jf  jjj— J  lj— ia  jf  ^sl  jf  5s^Jt  jisisl  jf  ji^Jl  :il  JJ  jlj 

viJ — !i  i*-*  j  Uj  ^  2S&-1  jl  25Uf  jisiiS  jf  4alap  Jpdj  ijs 

y- f  :j*Ilij  illi  iit  ylt  JjiJ  (Bila  dikatakan  kepadanya, 
“Engkau  harus  minum  khamer,  atau  makan  bangkai,  atau  menjual 
budakmu,  atau  mengakui  suatu  utang,  atau  menghibahkan  sesuatu, 
atau  melepaskan  suatu  ikatan,  atau  [jika  tidak  kamu  lakukan  maka] 
kami  pasti  membunuh  ayahmu,  atau  membunuh  saudaramu,  dalam 
Islam  (sesama  muslim),  maka  dia  boleh  melakukannya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  SAW,  ‘Seorang  muslim  adalah  saudara  muslim 
lainnya  ’.  'j  Al  Karmani  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  melepaskan 
ikatan  adalah  membatalkan.  Dibatasinya  kata  “saudara”  dengan  Islam 
agar  lebih  umum  daripada  kerabat.  Maksud  iLJi  ii—^j  (dia  boleh 
melakukannya )  adalah,  semua  itu  boleh  dilakukannya  untuk 
menyelamatkan  jiwa  ayahnya  dan  saudaranya.” 

Ibnu  Baththal  mengatakan,  maksud  Imam  Bukhari,  bahwa 
orang  yang  diancam  bahwa  ayahnya  atau  saudaranya  yang  muslim 
akan  dibunuh  bila  dia  tidak  melakukan  suatu  kemaksiatan  (yang 
diperintahkannya),  atau  mengakui  suatu  utang  yang  bukan  utangnya, 
atau  menghibahkan  sesuatu  kepada  orang  lain  tanpa  kerelaannya,  atau 
melepaskan  ikatan,  seperti  talak  dan  memerdekakan  budak  tanpa 
kehendaknya  sendiri,  maka  dia  boleh  melakukan  semua  yang 
diperintahkan  itu  untuk  menyelamatkan  nyawa  ayahnya  dari 
pembunuhan  atau  saudaranya  yang  muslim  dari  kezhaliman.  Dalilnya 
adalah,  hadits  yang  disebutkan  pada  bab  setelahnya  secara  maushul 
dan  mu  ’allaq.” 

Ibnu  At-Tin  memperingatkan  kekeliruan  Ad-Dawudi  yang 
menjelaskan  hal  ini.  Intinya  bahwa  Ad-Dawudi  keliru  dalam 
mengemukakan  perkataan  Imam  Bukhari,  karena  dia 
mencantumkannya  dengan  lafazh  (engkau  pasti  membunuh ) 

(semestinya  [kami  pasti  membunuh]),  dan  kalimat  CiUi  Ji^j  (dia 
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boleh  melakukannya)  dia  cantumkan  dengan  redaksi,  iUi  p  (Z)za 
tidak  boleh  melakukannya ).  Kemudian  dia  menanggapi,  bahwa  bila 
yang  dimaksudnya  adalah  tidak  menyebabkan  ayahnya  atau 
saudaranya  terbunuh,  maka  itu  benar.  Sedangkan  pemaksaan  untuk 
mengakui  utang,  hibah  dan  jual-beli,  maka  itu  tidak  berlaku. 
Kemudian  mengenai  pemaksaan  untuk  minum  dan  makan  (yang 
haram)  ada  perbedaan  pendapat. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dia  membacanya  dengan  huruf 

ta  \  semestinya  itu  dengan  huruf  nun." 

jf  ais»  jf  J&Jl  y  jtjtd  :SJ  J3  y  yl3l  Jtfj 

J3  bl  :  p  ^  ^  p  fih*  '*  j*  ^ 

y$*  m»  v-gi  j*  '•&'  *■&  j'  j' 

^  ojjp  JTj  £pj  :  jytfj  {Sebagian  orang  berkata,  “ Bila 
dikatakan  kepadanya,  “Engkau  harus  minum  khamer,  atau  engkau 
harus  makan  bangkai,  atau  [jika  tidak  kamu  lakukan  maka]  kami 
pasti  membunuh  anakmu,  atau  ayahmu,  atau  mahrammu,  ’’  maka  dia 
tidak  boleh  melakukannya,  karena  ini  tidak  termasuk  pemaksaan.  ” 
Kemudian  ada  yang  menyanggah  dengan  berkata,  “ Bila  dikatakan 
kepadanya,  “Kami  pasti  membunuh  ayahmu  atau  anakmu,  kecuali 
engkau  menjual  budak  ini,  atau  mengakui  suatu  utang,  atau 
menghibahkannya,  maka  itu  termasuk  dalam  qiyasan  yang  tadi.  ”  Tapi 
kami  berpandangan  dan  berkata,  " Penjualan ,  hibah  dan  semua 
bentuk  ikatan  dengan  cara  itu  adalah  tidak  sah. ")  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Maknanya,  bila  orang  zhalim  hendak  membunuh  seorang 
lelaki  dengan  mengatakan  kepada  anak  lelaki  itu  misalnya,  ‘Jika 
engkau  tidak  minum  khamer,  atau  memakan  bangkai,  maka  aku  akan 
membunuh  ayahmu’.  Demikian  juga  bila  dia  mengatakan  kepadanya, 
‘Maka  aku  akan  membunuh  anakmu  atau  keluargamu’,  lalu  dia 
melakukan  perintah  itu,  maka  menurut  jumhur,  dia  tidak  berdosa.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Dia  berdosa,  karena  dia  tidak  dalam 
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kondisi  terpaksa.  Pemaksaan  hanya  berkenaan  dengan  keselamtan  diri 
sendiri,  bukan  berkenaan  keselamatan  orang  lain,  dan  dia  tidak  boleh 
berbuat  maksiat  kepada  Allah  sehingga  membela  orang  lain.  Allah 
akan  meminta  pertanggungjawaban  orang  zhalim  dan  menghukum  si 
anak,  karena  dia  tidak  mampu  mencegah  kecuali  dengan  melakukan 
apa  yang  tidak  halal  dia  lakukan.” 

Dia  juga  berkata,  “Analogi  serupa  adalah,  bila  si  pemaksa 
mengatakan,  ‘Jika  engkau  tidak  menjual  budakmu,  atau  mengakui 
utang,  atau  menghibahkan  sesuatu’,  maka  semua  itu  sah  (yakni  jika 
dia  melakukan  apa  yang  dipaksakan  itu,  maka  itu  sah),  sebagaimana 
halnya  dia  tidak  boleh  melakukan  suatu  kemaksiatan  untuk  membela 
orang  lain.” 

Kemudian  dia  mengemukakan  perkataan  yang  berlawanan 
dengan  makna  tadi,  dia  berkata,  “Akan  tetapi  kami  membenarkan  dan 
mengatakan  bahwa  penjualan  dan  akad-akad  lainnya  itu  tidak  sah.” 

Analogi  perkataan  tadi  bertentangan  dengan  pembenaran  yang 
disebutkannya  ini.  Karena  itulah  setelah  itu  Imam  Bukhari 
mengatakan,  aLJ-  Slj  ^  JT  jS  ' /)  ( Mereka 

membedakan  antara  kerabat  mahram  dengan  lainnya  tanpa 
berdasarkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah ).  Maksudnya,  madzhab  Hanafi 
mengenai  kerabat  mahram  berbeda  dengan  madzhab  mereka 
mengenai  orang  lain  (yang  bukan  mahram).  Bila  dikatakan  kepada 
seseorang,  “Kami  pasti  akan  membunuh  orang  lain  ini  (bukan 
mahram)  atau  engkau  menjual  itu,”  lalu  dia  melakukannya  untuk 
menyelamatkan  orang  tersebut  dari  pembunuhan,  maka  penjualan  itu 
sah.  Tapi  bila  itu  dikatakan  kepadanya  dengan  ancaman  membunuh 
kerabat  mahramnya,  maka  akadnya  itu  tidak  sah.  Kesimpulannya, 
ketentuan  pokok  Abu  Hanifah  adalah  memberlakukannya  pada 
semuanya  berdasarkan  qiyas,  kecuali  ancaman  yang  diarahkan  kepada 
kerabat  mahram. 

Imam  Bukhari  berpandangan  bahwa  tidak  ada  perbedaan 
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dalam  hal  menyelamatkan  kerabat  dan  bukan  kerabat  dalam  hal  itu 
berdasarkan  hadits,  ( Seorang  muslim  adalah  saudara 

muslim  lainnya),  karena  maksudnya  adalah  persaudaraan  Islam,  bukan 
persaudaraan  nasab.  Oleh  sebab  itu  juga,  dia  menguatkannya  dengan 
perkataan  Ibrahim,  »4  «  j — »  (Ini  adalah  saudariku).  Maksudnya, 
saudara  seislam.  Jika  bukan  itu,  maka  menikahi  saudara  perempuan 
adalah  haram  dalam  aturan  agama  Ibrahim.  Persaudaraan  ini 
mengharuskan  penjagaan  terhadap  sesama  saudaranya  yang  muslim, 
maka  tidak  sah  akad  yang  dilakukannya  karena  dipaksa,  dan  dia  pun 
tidak  berdosa  bila  memakan  dan  minum  yang  haram  demi  untuk 
menyelamatkan  saudaranya  sesama  muslim  itu.  Misalnya  dikatakan 
kepadanya,  “Engkau  harus  melakukan  ini,  atau  aku  pasti  akan 
membunuhmu,”  lalu  dia  melakukannya,  maka  hukumnya  tidak 
berlaku  padanya  dan  tidak  berdosa. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  juga  pembahasan  itu 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  dipaksa  itu  tidak  dianggap  terpaksa, 
karena  dia  mempunyai  banyak  pilihan,  sedangkan  adanya  pilihan 
dapat  menolak  kondisi  pemaksaan.  Karena  bentuk  yang  pertama  tidak 
dianggap  sebagai  pemaksaan,  yaitu  minum  dan  membunuh  (yang 
haram),  maka  demikian  juga  dalam  bentuk  yang  kedua  tidak  dianggap 
paksaan,  yaitu  jual-beli,  hibah  dan  memerdekakan  budak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  boleh  saja  mengatakan 
bahwa  tidak  teijadi  pemaksaan,  karena  mereka  menetapkan 
berdasarkan  qiyas,  namun  mereka  mengkhususkan  untuk  perkara 
kerabat  mahram.  Kemudian  perkataannya  di  awal  komentarnya 
“banyak  pilihan”,  sebenarnya  bukan  demikian,  karena  yang  tampak, 
bahwa  kata  “atau”  ini  menunjukkan  ragam,  bukan  pilihan,  dan  itu 
merupakan  beberapa  contoh,  bukan  satu  contoh. 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan  Imam  Bukhari  tentang  sikap 
mereka  yang  membedakan  antara  kerabat  mahram  dan  lainnya  adalah 
pendapat  mereka  yang  tidak  dilandasi  oleh  Al  Qur'an  maupun 
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Sunnah,  yakni  di  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah  tidak  ada  yang 
menunjukkan  perbedaan  antara  kerabat  dan  bukan  kerabat  dalam 
masalah  pemaksaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  komentar  yang  aneh 
darinya,  karena  kitab  Imam  Bukhari  ini,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan,  tidak  bermaksud  mengemukakan  hadits-hadits  dengan 
penukilan  mumi  begitu  saja,  tapi  penyusunannya  dimaksudkan  untuk 
menjadi  kitab  yang  mencakup  hukum-hukum  dan  lainnya  yang 
disertai  dengan  pemahaman  terhadap  biografinya.  Karena  itulah  dia 
seringkali  mengemukakan  perbedaan,  yang  kadang  menentukan  yang 
kuat  dan  kadang  membiarkan  tanpa  memastikan  hukumnya.  Dia  juga 
mengemukakan  banyak  penafsiran  dan  mengisyaratkan  banyak  illah 
serta  menguatkan  sebagian  jalurnya.  Jika  dia  mengemukakan  sesuatu 
dalam  banyak  pembahasan,  maka  itu  tidak  janggal.  Sedangkan 
komentar  Al  Karmani  bahwa  cara  pembahasannya  itu  bukan 
bidangnya,  maka  itu  adalah  keluhan  yang  hanya  menampakkan  aib 
sendiri,  karena  Imam  Bukhari  adalah  teladan  bagi  para  imam  yang 
menempuh  jalan  mereka,  seperti  Asy-Syafi’i,  Abu  Tsaur,  Al  Humaidi, 
Ahmad  dan  Ishaq.  Inilah  cara  mereka  dalam  membahas,  yaitu 
mencapai  maksud  walaupun  kadang  tidak  sesuai  dengan  pengertian 
para  ulama  muta'akhkhirin. 

£0-4}  JlJ  j  Jt5j  (Nabi  SAW 

bersabda,  “Ibrahim  mengatakan  tentang  istrinya.  ”)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  ojCJ  (Kepada  Sarah). 

(Ini  adalah  saudariku.  Maksudnya,  dalam 
agama  Allah).  Ini  adalah  penggalan  hadits  dari  kisah  Ibrahim  dan 
Sarah  bersama  sang  penguasa  yang  lalim.  Sanad- nya  telah 
dikemukakan  secara  bersambung  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 

nabi,  namun  di  sana  tidak  dicantumkan  redaksi,  ^ _ s  cJ _ lij 

(Maksudnya,  dalam  agama  Allah).  Bahkan  di  sana  telah  kemukakan 
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dua  hadits  darinya  berkenaan  dengan  Dzat  Allah,  yaitu  perkataan 
Ibrahim  dalam  surah  Ash-Shaffat  ayat  89,  <^i  {Sesungguhnya  aku 

sakit),  dan  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  63,  'j — »  ^  4 — ^ 

{Sebenarnya  patung  yang  besar  itu  yang  melakukannya).  Artinya, 
yang  ketiganya  adalah  perkataannya,  ^s— P’'  saudariku),  dan  ini 

tidak  terkait  dengan  Dzat  Allah. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  redaksi,  <&'  & -J>j  {maksudnya, 

dalam  agama  Allah)  adalah  perkataan  Imam  Bukhari,  dan  tidak  ada 
kontradiksi  dengan  pengertian  hadits  tersebut.  Sebab  maksudnya 
adalah  kedua  yang  tadi  adalah  mumi  terkait  dengan  perkara  Ilahi, 
sedangkan  yang  ketiga  berbeda.  Selain  itu,  karena  ada  kepentingan 
dan  manfaat  baginya,  namun  memang  tidak  menafikan  kalimat  <&' 
yakni  tidak  menafikan  bahwa  hal  itu  bisa  mengantarkannya  kepada 
keselamatan  dari  apa  yang  diinginkan  oleh  sang  penguasa  lalim  itu 
terhadapnya  atau  terhadap  Sarah. 

3 _ lijiki  <1)\ST  b\j  cu»lV?Jl  O  lillk  c)VST  'i'  j4j 

{An-Nakha  ’i  berkata,  " Bila  orang  yang  meminta  sumpah  itu 
orang  yang  zhalim,  maka  sesuai  dengan  niat  yang  bersumpah,  tapi 
bila  yang  meminta  sumpah  itu  adalah  orang  yang  dizhalimi,  maka 
sesuai  dengan  niat  yang  minta  sumpah.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Muhammad  bin  Al  Hasan  dalam  kitab  Al  Atsar, 
dari  Abu  Hanifah,  dari  Hammad,  darinya  dengan  redaksi,  — »'  'i! 

&  J p  tilj  U  J*j  U  J*  'j» 'j 

°-.i  j _ a  {Bila  seseorang  disuruh  bersumpah  dalam  keadaan 

dizhalimi,  maka  sumpahnya  itu  sesuai  dengan  niatnya  dan  apa  yang 
dia  sembunyikan.  Dan  bila  dia  adalah  orang  yang  zhalim,  maka 
sumpahnya  itu  sesuai  dengan  niat  yang  memintanya  bersumpah). 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari 
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Ibrahim  An-Nakha’i  dengan  redaksi,  ^jj-J  Ol  3ii  Gjlki  LiteJ'  Otf  'i' 
c5jjd  ^  <1  JJ&  &>  OlT  Oij  (Ji'fez  orang  yang  bersumpah  sedang  dalam 
keadaan  dizhalimi  maka  dia  boleh  menyembunyikan  [maksudnya], 
dan  bila  dalam  keadaan  zhalim,  maka  dia  tidak  boleh 
menyembunyikannya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perkataan  An-Nakha’i  menunjukkan 
bahwa  niat  yang  berlaku  adalah  niat  orang  yang  dizhalimi.  Demikian 
juga  pendapat  Malik  dan  jumhur.  Sedangkan  menurut  Abu  Hanifah, 
bahwa  niat  yang  berlaku  adalah  niatnya  orang  yang  bersumpah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  madzhab  Asy-Syafi’i,  jika 
sumpah  itu  dilakukan  dihadapan  hakim,  maka  niat  yang  berlaku 
adalah  niatnya  hakim,  dan  itu  kembali  kepada  si  pemilik  hak.  Apabila 
dilakukan  di  luar  pengadilan,  maka  niat  yang  berlaku  adalah  niat 
orang  yang  bersumpah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Gambaran  orang  bersumpah  yang 
sedang  dalam  keadaan  dizhalimi  (misalnya  si  A)  dia  mempunyai  hak 
di  tangan  seseorang  (misalnya  si  B),  lalu  orang  itu  (si  B) 
mengingkarinya  namun  dia  (A)  tidak  mempunyai  bukti,  lalu  dia  (A) 
meminta  si  B  bersumpah,  maka  niat  yang  berlaku  adalah  niatnya  (A), 
bukan  niat  orang  yang  bersumpah  (B).  Jadi,  dalam  hal  itu  tidak  ada 
gunanya  menyembunyikan  niat.” 

Kemudian  Imam  Bukari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
secara  marfu  — *•)'  j— £■>  — *J'  ( Seorang  musim  adalah  saudara 

muslim  lainnya ).  Hadits  ini  telah  dikemukakan  lebih  lengkap  dari 
redaksi  ini,  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 

J — irj  J' — 5s  ( Lalu  seorang  lelaki  berkata).  Saya  belum 
menemukan  nama  pria  tersebut.  Dalam  riwayat  Utsman  disebutkan 
dengan  redaksi,  'j) 'i  ( Mereka  [para  sahabat ]  berkata). 

L_ijllai  Oj-a — 'T  ( Apakah  aku  menolongnya  bila  dia  dizhalimi). 
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Lafazh  JT  adalah  kalimat  tanya  yang  bermakna  pengakuan,  dan 
boleh  juga  disebutkan  tanpa  madd  di  awal. 

c — (. Bagaimana  menurutmu).  Maksudnya,  beritahukan 


kepadaku.  Al  Karmani  berkata,  “Bentuk  redaksi  ini  mengandung  dua 
ungkapan  kiasan,  yaitu  mengemukakan  pandangan  dengan  meminta 
pemberitahuan;  dan  pemberitahuan  dengan  menghendaki  perintah.” 

I — 'J&  01 — S'  til  (Bila  dia  orang  yang  zhalim).  Maksudnya, 
bagaimana  aku  menolong  kezhaliman  yang  dilakukannya. 


(Engkau  melarangnya).  Demikian  redaksi  yang 


disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat 
sebagaian  mereka  disebutkan  dengan  huruf  ba ’  sebagai  ganti  huruf  zai 
(a — ’^d).  Kedua  redaksi  tersebut  memiliki  arti  yang  sama,  yakni 
melarang  atau  mencegah.  Dalam  riwayat  Utsman  disebutkan,  tiji 


«o— j  (Engkau  tarik  di  atas  tangannya).  Ini  merupakan  redaksi  kiasan 


tentang  melarang  atau  mencegah.  Penjelasan  tentang  perbedaan 
redaksi-redaksinya  telah  dipaparkan  di  sana,  di  antaranya,  dalam 
riwayat  Aisyah  disebutkan,  1—U&  OlST  OJj  iaI&w  ii  £ Jk  Olf  0]  :  JlS 

j*  aJ  AAi  (Beliau  bersabda,  ", Jika  dia  orang  yang  dizhalimi  maka 
ambilkanlah  haknya,  dan  bila  dia  orang  yang  zhalim  maka  ambilkan 
dari  dirinya.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dalam 
kitab  Adab  Al  Hukama  \ 


Penutup 

Pembahasan  tentang  pemaksaan  ini  mencakup  15  hadits 
marfu  3  hadits  di  antaranya  mu  ’allaq,  dan  sisanya  maushul.  Semua 
haditsnya  pernah  dikemukakan  pada  pembahasan-pembahasan 
sebelumnya.  Pada  pembahasan  ini  juga  terdapat  9  atsar  para  sahabat 
dan  generasi  setelah  mereka. 
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90.  KITAB  MUSLIHAT  ATAU  TIPU  DAYA 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Muslihat  atau  tipu 
daya).  Kata  al  hiyal  adalah  bentuk  jamak  dari  al  hiilah  (muslihat  atau 
tipu  daya),  yang  artinya  apa  yang  digunakan  untuk  mencapai  maksud 
dan  tujuan  dengan  cara  sembunyi-sembunyi.  Menurut  para  ulama,  ini 
terbagi  menjadi  beberapa  macam  berdasarkan  faktor  yang 
menyebabkannya: 

1.  Jika  menggunakannya  dengan  cara  yang  mubah  (dibolehkan) 
untuk  membatalkan  sesuatu  yang  haq  atau  menetapkan  sesuatu 
yang  batil,  maka  itu  haram. 

2.  Jika  menggunakannya  untuk  menetapkan  yang  haq  atau 
menolak  yang  batil  maka  itu  wajib  atau  mustahab  (dianjurkan). 

3.  Jika  menggunakannya  dengan  cara  yang  mubah  (dibolehkan) 
agar  tidak  terperosok  ke  dalam  sesuatu  yang  makruh  maka  itu 
mustahab  atau  mubah  (dibolehkan). 

4.  Jika  menggunakannya  untuk  meninggalkan  sesuatu  yang 
dianjurkan  maka  itu  makruh. 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama 
mengenai  jenis  yang  pertama:  Apakah  sah  secara  mutlak  dan  berlaku 
secara  lahir  dan  batin,  atau  batal  secara  mutlak,  atau  sah  namun 
berdosa? 
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Mereka  yang  membolehkannya  secara  mutlak  atau 
membatalkannya  secara  mutlak  mempunyai  banyak  dalil.  Dalil-dalil 
yang  membolehkan,  di  antaranya:  Firman  Allah  dalam  surah  Shaad 
ayat  44,  d — ikr  Slj  a — » iku  (Dan  ambillah  dengan 
tanganmu  seikat  [rumput],  maka  pukullah  dengan  itu  [isterimu]  dan 
janganlah  kamu  melanggar  sumpah).  Ini  telah  dilaksanakan  oleh  Nabi 
SAW  berkenaan  dengan  orang  berfisik  lemah  yang  berzina,  seperti 
yang  diriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah  bin  Sahal  dalam  kitab  As- 
Sunan.  Dalil  lainnya:  Firman  Allah  dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  2, 
a — !  «oil  jsj  jaj  {Barangsiapa  yang  bertakwa  kepada  Allah 

niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan  keluar).  Dengan 
melakukan  tipu  daya  terdapat  banyak  jalan  keluar  dari  berbagai 
kesempitan.  Dari  itu  disyariatkan  pengecualian  (dalam  bersumpah, 
akad  atau  serupanya),  karena  bisa  menyelamatkan  seseorang  dari 
pelanggaran.  Demikian  juga  semua  syarat  mengandung  keselamatan 
dari  terjebak  ke  dalam  kesalahan.  Dalil  lainnya:  Hadits  Abu  Hurairah 
dan  Abu  Sa’id  mengenai  kisah  Bilal,  £ ajt  g 

( Juallah  kurma  campuran  itu  dengan  dirham  kemudian  belilah  kurma 
jenis  bagus  dengan  dirham  itu). 

Dalil-dalil  mereka  yang  tidak  membolehkan,  di  antaranya: 
Kisah  ashabus  sabt  (bani  Israil  yang  keluar  pada  hari  Sabtu)  dan 
hadits,  c ( Telah  diharamkan 

lemak  atas  mereka,  namun  mereka  mencairkannya,  menjualnya  dan 
memakan  hasil  penjualannya );  Hadits  larangan  an-najsy  (menawar 
dengan  maksud  agar  orang  lain  menawar  lebih  tinggi);  Dan  hadits 
tentang  terlaknatnya  al  muhallal  dan  al  muhallal  lah  (orang  yang 
menikahi  seorang  perempuan  yang  telah  ditalak  tiga  oleh  suaminya 
agar  nantinya  bisa  dinikahi  kembali  oleh  mantan  suaminya  yang  telah 
mentalak  tiga  itu). 

Pangkal  perbedaan  pendapat  para  ulama  dalam  masalah  ini 
adalah  karena  mereka  berbeda  pendapat  mengenai,  apakah  yang 


dianggap  dalam  sighat  akad  adalah  lafazh-lafazhnya  atau  maknanya? 
Mereka  yang  berpendapat  dengan  yang  pertama  membolehkan  tipu 
daya.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat,  di  antara  mereka  ada  yang 
menetapkannya  berlaku  secara  lahir  dan  batin  dalam  semua  bentuk 
atau  pada  sebagiannya,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  hanya  berlaku 
secara  lahir  tapi  tidak  secara  batin.  Sedangkan  yang  berpendapat 
dengan  yang  kedua  membatalkannya  dan  tidak  ada  yang  berlaku 
kecuali  lafazhnya  sesuai  dengan  makna  yang  ditunjukkan  oleh 
indikator-indikator  yang  tampak. 

Pendapat  tentang  tipu  daya  dikenal  dari  kalangan  ulama 
madzhab  Hanafi,  karena  Abu  Yusuf  menulis  sebuah  kitab  mengenai 
masalah  itu,  tapi  yang  dikenal  darinya  dan  dari  banyak  imam  adalah 
pembatasan  amal  dengan  maksud  yang  haq.  Penulis  kitab  Al  Muhith 
mengatakan,  bahwa  asal  tipu  daya  adalah  firman  Allah  dalam  surah 
Shaad  ayat  44,  \£—*>  iJ.u  (Dan  ambillah  dengan  tanganmu  seikat 
[rumput]).  Prakteknya,  jika  itu  untuk  melepaskan  diri  dari  keharaman 
dan  menjauhkan  dari  dosa,  maka  itu  baik,  tapi  bila  untuk 
menggugurkan  hak  seorang  muslim,  maka  itu  berdosa. 


1.  Meninggalkan  Tipu  Daya  dan  Setiap  Orang  Mendapat  Basalan 
Sesuai  dengan  yang  Apa  Diniatkannya  dalam  Sumpah  dan 
Lainnya 


.11  b  4-1p  aM'  luJastj 

aJs!  ^ Sl  4j cJlS"  y  \j»  tS j*y  lAjjb  l^j} 

f  J— j'  &  Jl  (Ji 

.Oj  b»  Aj J?*. 43 
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6953.  Dari  Alqamah  bin  Waqqash,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA  berkhutbah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ''Wahai  manusia,  sesungguhnya 
amal  perbuatan  itu  harus  disertai  niat,  dan  sesungguhnya  seseorang 
akan  mendapatkan  (balasan)  sesuai  apa  yang  diniatkannya.  Karena 
itu,  barangsiapa  yang  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
hijrahnya  adalah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dan  barangsiapa 
yang  hijrahnya  kepada  dunia  untuk  diraihnya  atau  wanita  untuk 
dinikahinya,  maka  hijrahnya  itu  adalah  kepada  apa  yang  dia  hijrah 
kepadanya’ .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  meninggalkan  tipu  daya).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Imam  Bukhari  memasukkan  judul  ‘meninggalkan’  dalam  redaksi 
judulnya  agar  tidak  samar  dengan  judul  pertama  yang  membolehkan 
tipu  daya.”  Dia  berkata,  “Ini  berbeda  dengan  apa  yang  disebutkannya 
dalam  bab  “Pembaiatan  Anak  Kecil”  karena  di  sana  dia  menyebutkan, 
bahwa  beliau  tidak  membaiatnya,  tapi  mendoakannya  dan  mengusap 
kepalanya,  jadi  tidak  mendekati  bab  meninggalkan  pembaiatan  anak 
kecil.  Hal  ini  karena  bila  terjadi  pembaiatannya  maka  tidak  akan 
terjadi  pengingkaran.  Ini  tentunya  berbeda  dengan  tipu  daya,  karena 
menurut  pendapat  yang  membolehkannya  secara  umum  bahwa 
membatalkan  hak-hak  adalah  berlaku  sedangkan  menetapkan  hak-hak 
adalah  tidak  berlaku. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  dia  menyebutkan  itu 
terlebih  dahulu  untuk  mengisyaratkan  bahwa  di  antara  tipu  daya  ada 
yang  tidak  disyariatkan  sehingga  tidak  ditinggalkan  secara  mutlak. 

j£J  di  j  ( Dan  setiap  orang  mendapat 
balasan  sesuai  dengan  yang  apa  diniatkannya  dalam  sumpah  dan 
lainnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 
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? j— s*  j  (Dan  lain-lainnya)  dalam  bentuk  kata  ganti  mudzakkar  dengan 
memaksudkan  (sumpah)  yang  disimpulkan  dari  bentuk 

jamaknya.  Redaksi  dalam  sumpah  dan  lainnya  muncul  dari 
pemahaman  penulis  dan  bukan  dari  lafazh  hadits. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  melebarkan 
penyimpulan,  sedangkan  yang  masyhur  di  kalangan  para  pengamat 
adalah  memahami  hadits  tersebut  untuk  masalah  ibadah,  sementara 
Imam  Bukhari  selain  memahaminya  dalam  masalah  ibadah,  juga 
dalam  masalah  muamalah.  Dia  juga  mengikuti  Malik  ketika 
berpendapat  menutup  celah  yang  bisa  mengantarkan  kepada  yang 
haram  dan  memperhitungkan  maksudnya.  Walaupun  lafazhnya  rusak 
sedangkan  maksudnya  benar,  maka  lafazhnya  digugurkan  dan 
maksudnya  diberlakukan  untuk  mensahkan  dan  membatalkan.” 

Dia  berkata,  “Berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menutup  celah 
yang  bisa  mengantarkan  kepada  yang  haram  dan  membatalkan  tipu 
daya  adalah  merupakan  dalil  yang  paling  kuat.  Alasan  umumnya, 
bahwa  kalimat  yang  dibuang  diperkirakan  “diperhitungkan”,  sehingga 
makna  yang  diperhitungkan  dalam  masalah  ibadah  dan  muamalah 
adalah  memberlakukannya  dan  menjelaskan  tingkatannya.  Demikian 
juga  sumpah  dikembalikan  kepada  maksudnya.  Dalam  bab  “Tentang 
Amal  Perbuatan  Harus  Disertai  Niat”  di  awal  pembahasan  tentang 
iman  telah  dikemukakan  pernyataan  Imam  Bukhari  tentang 
tercakupnya  semua  hukum  oleh  hadits  ini.  Juga  telah  saya  nukil 
perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  mengenai  hal  itu. 

3 — l — 'J\  (Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  harus 
disertai  niat).  Pada  pembahasan  tentang  permulaan  wahyu 
dicantumkan  dengan  redaksi,  p\ — (bentuk  jamak),  dan  pada 
pembahasan  tentang  keimanan  dicantumkan  dengan  redaksi, 

2 — 2 U  (Amal  perbuatan  itu  harus  disertai  niat)  sebagaimana  halnya 
redaksi  tadi  dicantumkan  tanpa  lafazh  Ujj  di  awalnya. 
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iSj- J  U  C5 ji)I  UjIj  (Dan  sesungguhnya  bagi  seseorang  adalah 
apa  yang  diniatkannya).  Pada  pembahasan  tentang  permulaan  wahyu 
disebutkan  dengan  redaksi,  <Jj—>  U  (Dan  sesungguhnya 

bagi  setiap  orang  adalah  apa  yang  diniatkannya).  Ini  adalah  redaksi 
yang  dicantumkannya  di  awal  bab  secara  mu’allaq.  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  sebelumnya.  Pengertiannya,  orang  yang  tidak 
meniatkan  sesuatu  maka  tidak  akan  mendapat  balasan  apa-apa.  Selain 
itu,  telah  dikemukakan  juga  tentang  orang  yang  meniatkan  haji  untuk 
orang  lain  sedangkan  dia  sendiri  belum  melaksanakan  haji,  bahwa 
hajinya  itu  tidak  sah.  Sementara  menurut  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  Al 
Auza’i  dan  Ishaq  bahwa  kewajibannya  gugur  darinya.  Sedangkan 
yang  lain  mengatakan,  bahwa  dia  sah  melaksanakan  untuk  orang  lain 
namun  dirinya  sendiri  tidak  dapat  karena  tidak  meniatkannya  (tidak 
meniatkan  untuk  dirinya). 

Dalil  pendapat  pertama  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai 
kisah  Syubrumah.  Abu  Daud  meriwayatkan,  'j—*  >  jU  j* 

(B er hajilah  atas  nama  dirimu  kemudian  berhajilah  atas  nama 
Syubrumah).  Ibnu  Majah  meriwayatkan,  j — p  gf-  &  j* 

j — £>  {Kalau  begitu  jadikanlah  ini  atas  nama  dirimu,  kemudian 
berhajilah  atas  nama  Syubrumah).  Sanad-nya  shahih. 

Mereka  menjawab,  bahwa  haji  berbeda  dengan  ibadah-ibadah 
lainnya.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  hajinya  rusak  berpengaruh 
terhadap  haji  lainnya  yang  dilaksanakannya  (atas  nama  orang  lain). 
Abu  Ja’far  Ath-Thabari  menyepakati  pendapat  ini,  namun  dia 
menerapkannya  terhadap  orang  yang  tidak  mengerti  hukumnya,  dan 
bila  seseorang  baru  mengetahui  hukumnya  di  tengah  pelaksanaan, 
maka  dia  harus  meniatkannya  atas  nama  dirinya,  sehingga  saat  itu 
niatnya  berubah  menjadi  atas  nama  dirinya.  Tapi  jika  tidak  diniatkan 
demikian  maka  tidak  sah  (karena  meniatkan  atas  nama  orang  lain 
padahal  dia  sendiri  belum  berhaji). 


FATHUL  BAARI  —  237 


Keumuman  hadits  ini  tidak  mencakup  apa  yang  muncul  dari 
fadhilah  ilahi  tanpa  melakukan  suatu  perbuatan,  seperti  pahala  yang 
terlahir  bagi  orang  yang  sakit  karena  kesabarannya  terhadap  sakitnya 
berdasarkan  hadits-hadits  yang  kuat  mengenai  masalah  itu.  Ini 
berbeda  dengan  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  pahalanya  itu 
karena  kesabarannya,  dan  terjadinya  pahala  itu  karena  janji  yang  benar 
bagi  yang  berniat  ibadah,  sehingga  kesulitan  itu  terjadi  bukan  karena 
kehendaknya  sendiri.  Seperti  orang  yang  biasa  berwirid  lalu  misalnya 
ketika  sakit  dia  tidak  dapat  melaksanakannya,  maka  pahala  tetap 
diberikan  kepadanya  sebagaimana  halnya  orang  yang 
melaksanakannya. 

Di  antara  yang  dikecualikan  pada  pergantian  niat  adalah  bila 
seseorang  meniatkan  shalat  fardhu  tapi  kemudian  tampak  baginya 
sesuatu  yang  membatalkannya  bila  diniatkan  sebagai  shalat  fardhu, 
apakah  boleh  merubah  niatnya  menjadi  shalat  sunah?  Demikian  ini 
ketika  ada  udzur.  Sedangkan  bila  dia  takbiratul  ihram  untuk  shalat 
Zhuhur  sebelum  tergelincirnya  matahari  misalnya,  maka  shalat 
fardhunya  dianggap  tidak  sah  dan  tidak  dapat  dirubah  menjadi  shalat 
sunah  jika  itu  disengaja. 

Di  antara  yang  diperdebatkan  dari  masalah  ini  adalah,  apakah 
masbuq  (makmum  yang  ketinggalan  imam  dalam  shalat  berjamaah) 
mendapat  pahala  berjamaah  pada  rakaat  yang  didapatinya  atau 
semuanya?  Apakah  orang  yang  meniatkan  puasa  sunat  di  siang  hari 
(yang  mana  semenjak  Subuh  tidak  melakukan  sesuatu  yang 
membatalkan  puasa  tapi  baru  diniatkan  puasa  setelah  siang)  mendapat 
pahala  puasa  seluruh  hari  itu  atau  dari  semenjak  meniatkannya? 
Apakah  shalat  Jum’at  yang  telah  keluar  dari  waktunya  di  awal  rakaat 
kedua  menjadi  sempurna  sebagai  shalat  Jum’at  atau  sebagai  shalat 
Zhuhur,  dan  apakah  itu  berubah  dengan  sendirinya  atau  perlu 
memperbaharui  niat?  Bila  masbuq  mendapai  mendapati  imam  dalam 
kondisi  i'tidal  kedua  misalnya,  apakah  dia  meniatkan  shalat  Jum’at 
atau  Zhuhur?  Orang  yang  berihram  untuk  haji  di  selain  bulan-bulan 
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haji  apakah  itu  berubah  menjadi  umrah  atau  tidak? 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  membatalkan  tipu 
daya  dan  juga  mereka  yang  memberlakukannya,  karena  patokan 
masing-masing  dari  kedua  golongan  ini  adalah  niat  si  pelaku.  Dalam 
bab  yang  tengah  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  ada  isyarat  yang 
menerangkan  hal  itu.  Kaidah  yang  telah  diisyaratkan,  bahwa  jika  tipu 
daya  itu  bisa  menyelamatkan  orang  yang  dizhalimi  misalnya,  maka  itu 
sebaiknya  dilakukan.  Tapi  bila  tipu  daya  itu  bisa  menghilangkan  suatu 
hak,  maka  itu  tercela.  Catatan  Asy-Syafi’i  menyatakan  bahwa  makruh 
melakukan  tipu  daya  dalam  rangka  menghilangkan  hak,  sampai- 
sampai  sebagian  sahabatnya  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  makruh 
tanzih  (hukum  yang  lebih  dekat  kepada  halal).  Sementara  banyak 
ulama  peneliti  termasuk  Al  Ghazali  mengatakan,  bahwa  hukumnya 
makruh  tahrim  (makruh  yang  lebih  dekat  kepada  haram  atau  dilarang), 
dan  itu  ditunjukkan  oleh  sabda  beliau  SAW,  iSy  U  tsy\  j£l  UjJj  (Dan 
sesungguhnya  bagi  setiap  orang  adalah  apa  yang  diniatkannya ). 

Oleh  karena  itu,  orang  yang  meniatkan  riba  dalam  jual-beli 
maka  dia  terperosok  ke  dalam  riba,  dan  bentuk  jual-belinya  itu  tidak 
menyelamatkannya  dari  dosa.  Orang  yang  meniatkan  akad  nikah 
untuk  tahlil  (orang  yang  menikahi  seorang  perempuan  yang  telah 
ditalak  tiga  oleh  suaminya  agar  nantinya  bisa  dinikahi  kembali  oleh 
mantan  suaminya  yang  telah  mentalak  tiga  itu)  maka  dia  adalah 
muhallal  (pelaku  tahlil)  karena  itu  dia  tercakup  oleh  ancaman  laknat, 
dan  bentuk  pernikahan  yang  dilakukannya  itu  tidak 
menyelamatkannya  dari  ancaman  tersebut.  Jadi,  setiap  tindakan  yang 
diniatkan  untuk  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  Allah  atau 
menghalalkan  apa  yang  diharamkan  Allah,  adalah  berdosa.  Teijadinya 
dosa  itu  tidaklah  berbeda  dalam  tipu  daya  dengan  melakukan  tindakan 
yang  haram  antara  perbuatan  yang  diproyeksikan  untuk  diri  sendiri 
dan  perbuatan  yang  diproyeksikan  untuk  orang  lain  jika  tindakan  itu 
menjadi  sarananya. 
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Hadits  ini  juga  dijadikan  sebagai  dalil  ketika  menyatakan 
bahwa  ibadah  yang  dilakukan  oleh  orang  kafir  atau  orang  gila  tidak 
sah,  karena  keduanya  tidak  termasuk  kategori  orang  yang  wajib 
beribadah.  Selain  itu,  sebagai  dalil  untuk  menggugurkan  qishash  dari 
pembunuhan  “seperti  disengaja”,  karena  sebenarnya  si  pelaku  tidak 
bermaksud  membunuh.  Juga,  sebagai  dalil  tidak  dihukumnya  orang 
yang  salah  (tidak  sengaja),  orang  lupa  dan  orang  yang  dipaksa  dalam 
menjatuhkan  talak,  memerdekakan  budak  dan  serupanya. 

Mereka  juga  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  — 13'  i— j  J* 

{Sumpah  itu  berdasarkan  niat  orang  yang  meminta  sumpah).  Dalam 
lafazh  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  Co  ‘y  'diikat  U  js> 
{Sumpahmu  adalah  apa  yang  dengannya  engkau  dibenarkan  oleh 
kawanmu).  Ulama  madzhab  Syafi’i  mengartikannya,  bahwa  itu 
apabila  yang  meminta  sumpah  adalah  hakim.  Sementara  Imam  Malik 
berdalil  dengannya  ketika  berpendapat,  bahwa  menutup  celah  yang 
bisa  mengantarkan  kepada  yang  haram  dan  memperhitungkan  maksud 
berdasarkan  indikator-indikatornya  sebagimana  yang  telah  disinggung 
tadi. 

Sebagian  mereka  menyatakan,  bahwa  perkataan  itu 
berdasarkan  maksud  atau  niat  orang  yang  mengucapkannya  terbagi 
menjadi  tiga,  yaitu: 

Pertama,  tampak  sesuai,  baik  secara  meyakinkan  maupun 
berdasarkan  dugaan  yang  kuat. 

Kedua,  tampak  bahwa  orang  yang  mengucapkannya  tidak 
menyembunyikan  makna  lain  di  balik  itu,  baik  secara  meyakinkan 
maupun  berdasarkan  dugaan  yang  kuat. 

Ketiga,  tampak  maknanya  di  balik  perkataan  yang  dilontarkan 
dan  terjadi  keraguan  yang  setara  kuatnya  antara  berniat  selain  itu  dan 
tidak.  Jika  si  meniatkan  suatu  makna  dengan  apa  yang  diucapkannya 
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atau  tidak  tampak  maksud  yang  menyelisihi  ucapannya,  maka  harus 
diartikan  sesuai  dengan  zhahimya.  Namun,  jika  tampak  bahwa  dia 
bermaksud  selain  itu,  apakah  diteruskan  penetapannya  berdasarkan 
zhahimya  dan  penyelisihan  yang  tampak  itu  tidak  dianggap,  ataukah 
yang  diterapkan  adalah  sesuai  dengan  yang  tampak  dari  maksudnya? 

Dalil  pendapat  yang  pertama  adalah,  bila  jual-beli  menjadi 
rusak  karena  dalam  transaksinya  diucapkan  bentuk  kalimat  ini  yang 
membuka  peluang  untuk  berbuat  riba  sementara  niat  kedua  orang 
yang  bertransaksi  juga  rusak,  maka  lebih  pasti  lagi  jual-beli  itu  rusak 
dengan  sesuatu  yang  jelas-jelas  haram  daripada  jual-beli  yang  rusak 
karena  unsur  dugaan  ini.  Contohnya,  seseorang  yang  berniat  membeli 
pedang  untuk  digunakan  membunuh  seorang  muslim  tanpa  alasan 
yang  benar  (tidak  dibenarkan  syariat),  maka  akad  jual-beli  itu  sah 
walaupun  jelas  niat  pembeliaannya  rusak.  Jadi,  haramnya  membunuh 
tidak  menyebabkan  batalnya  jual-beli  itu.  Karena  akad  tidak  rusak 
dengan  hal  seperti  itu,  maka  apalagi  dengan  hal  yang  hanya  berupa 
dugaan  dan  persepsi  saja. 

Dalil  pendapat  kedua  adalah,  niat  berpengaruh  terhadap 
perbuatan,  sehingga  karena  niat  itu  perbuatan  bisa  menjadi  haram,  dan 
bisa  juga  menjadi  halal.  Sebagaimana  halnya  akad  yang  bisa  menjadi 
sah  dan  bisa  juga  menjadi  rusak.  Demikian  juga  penyembelihan 
hewan  misalnya,  karena  hewan  memang  halal  dimakan  bila 
disembelih  terlebih  dahulu,  namun  dagingnya  menjadi  haram  bila 
penyembelihan  itu  diniatkan  untuk  selain  Allah,  walaupun  bentuk  atau 
cara  penyembelihannya  itu  sama.  Selain  itu,  bentuk  pinjaman  dalam 
penanggungan  dan  penjualan  tunai  dengan  harga  sama  namun  sebagai 
utang  tempo,  bentuknya  sama,  namun  yang  pertama  sah  sedangkan 
yang  kedua  maksiat  dan  batil.  Jadi  secara  umum,  suatu  akad  (kontrak) 
yang  secara  zhahir  sah  tidak  mesti  menepiskan  dosa  dari  orang  yang 
melakukan  tipu  daya  (manipulasi)  yang  batil  secara  batin. 

An-Nasafi  Al  Hanafi  menukil  dalam  kitab  Al  Kafi  dari 
Muhammad  bin  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Tidak  termasuk  akhlak  orang- 
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orang  beriman,  lari  dari  hukum-hukum  Allah  dengan  tipu  daya  yang 
dapat  membatalkan  yang  haq.” 


2.  Tipu  Daya  dalam  Shalat 


— v»  <&'  ^  :  Jli  ^  0^ 

til  -U>-1 

6954.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Allah  tidak  akan  menerima  shalat  seseorang  di  antara  kalian  apabila 
dia  berhadats  sampai  dia  berwudhu.'" 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  tipu  daya  yang  berkenaan  dengan  shalat ).  Maksudnya, 
masuknya  tipu  daya  ke  dalam  shalat.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  J*-  lij  «50»  <oii  J-it  *sl 
t—3»  j»t  (Allah  tidak  akan  menerima  shalat  seseorang  di  antara  kalian 
apabila  dia  berhadats  sampai  dia  berwudhu ).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  mengandung  sanggahan  terhadap 
orang  yang  berpendapat,  bahwa  orang  yang  berhadats  saat  duduk 
terakhir  maka  shalatnya  sah  karena  dia  telah  melaksanakan  apa  yang 
dituntut  darinya.”  Lalu  dia  menaggapinya,  bahwa  hadats  di  tengah 
shalat  merusak  shalat,  seperti  halnya  bersetubuh  saat  melaksanakan 
haji,  bila  dilakukan  di  sela-sela  waktunya  tentu  merusak,  demikian 
juga  di  akhirnya. 

Ibnu  Hazm  dalam  jawabannya  mengenai  judul-judul  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judulnya, 
bahwa  seseorang  tidak  akan  terlepas  dari  keyakinan  suci  karena 


242  —  FATHUL  BAARI 


bersuci  atau  yakin  berhadats  karena  telah  berhadats.  Untuk  kedua 
kondisi  ini  tidak  seorang  pun  yang  dapat  melakukan  tipu  daya,  karena 
hakikatnya  adalah  menetapkan  sesuatu  secara  tepat  atau  menafikannya 
secara  tepat.  Apa  yang  ditetapkan  secara  hakiki,  maka  menafikannya 
dengan  tipu  daya  adalah  batil,  dan  apa  yang  dinafikan,  maka 
menetapkannya  dengan  tipu  daya  adalah  batil.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dengan  judul  ini,  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  pendapat  yang  menyatakan 
sahnya  shalat  orang  yang  berhadats  secara  sengaja  di  tengah  duduk 
akhir,  dan  hadatsnya  itu  sebagai  salamnya  (penutup  shalatnya),  karena 
ini  adalah  sebagai  alasan  (tipu  daya)  untuk  mensahkan  shalat 
walaupun  dalam  keadaan  berhadats.” 

Imam  Bukhari  memandang  bahwa  tahallut  dari  shalat  (yakni 
salam)  termasuk  rukun  shalat,  sehingga  itu  tidak  sah  dilakukan  dalam 
keadaan  berhadats.  Sedangkan  orang  yang  berpendapat  bahwa  itu  sah, 
bahwa  tahallul  dari  shalat  adalah  sampai  bagian  akhir  sehingga  itu 
dianggap  sah  dilakukan  dalam  keadaan  berhadats. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dengan  demikian  maka  salam 
harus  ditempatkan  sebagai  salah  satu  rukun  shalat,  bukan  kebalikan 
shalat.”  Di  antara  orang  yang  menyatakan  bahwa  salam  termasuk 
rukun  shalat  berdalil  dengan  hadits,  ( Yang 

mengharamkan  shalat  adalah  takbir  dan  yang  menghalalkannya 
adalah  salam),  karena  salah  satu  sisinya  sebagai  rukun,  maka  sisi 
lainnya  juga  sebagai  rukun.  Ini  dikuatkan  dengan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  salam  termasuk  jenis  ibadah,  sebab  salam  adalah 
dzikrullah  dan  doa  untuk  para  hamba-Nya,  sehingga  hadats  yang 
buruk  tidak  bisa  menempati  posisi  dzikir  yang  baik.  Sementara  itu 
ulama  madzhab  Hanafi  berpendapat,  bahwa  salam  adalah  wajib  shalat. 


1  Tahallul  dari  sesuatu  adalah  keluar  darinya.  Tahallul  dari  shalat  adalah 
dengan  salam;  tahallul  dari  ihram  adalah  dengan  bercukur;  tahallul  dari  akad 
(kontrak)  adalah  dengan  membatalkannya. 
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bukan  rukun.  Jika  seseorang  berhadats  setelah  memasuki  tasyahhud, 
maka  dia  berwudhu  lalu  salam,  tapi  bila  disengaja  maka  kesengajaan 
itu  adalah  pemutus,  bila  ada  pemutus  maka  shalatnya  selesai  sebab 
salam  bukanlah  rukun. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  tadi  mengandung  sanggahan 
terhadap  Abu  Hanifah  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  berhadats 
dalam  shalatnya  maka  dia  berwudhu  lalu  melanjutkan.”  Pendapat  ini 
disepakati  oleh  Ibnu  Abi  Laila. 

Imam  Malik  dan  Asy-Syafi’i  mengatakan  bahwa  shalatnya 
diulang,  mereka  juga  berdalil  dengan  hadits  ini.  Dalam  sebagian 
redaksinya  disebutkan,  jj — $kj  Ml  «M' — ^  M  ( Tidak  ada  shalat  kecuali 
dalam  keadaan  suci).  Jadi,  keluarnya  seseorang  dari  shalatnya  tidak 
lepas  dari  dua  kemungkinan,  yaitu  sebagai  orang  yang  shalat  atau 
tidak  shalat.  Jika  mereka  mengatakan  “orang  yang  shalat”,  maka 
pendapat  itu  terbantah  oleh  hadits,  ( Tidak  ada  shalat 

kecuali  dalam  keadaan  suci).  Dilihat  dari  segi  nalar,  setiap  hadats 
adalah  penghalang  untuk  memulai  shalat,  yakni  sebagai  penghalang 
mendirikannya  berdasarkan  dalil,  bahwa  bila  sebelumnya  keluar  mani, 
maka  disepakati  dia  harus  mengulang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Asy-Syafi’i  juga  mempunyai 
pandangan  yang  sependapat  dengan  Abu  Hanifah. 

Al  Karmani  berkata,  “Alasan  penyimpulannya  dari  judul  bab 
ini,  bahwa  mereka  menetapkan  sahnya  shalat  walaupun  berhadats, 
karena  mereka  mengatakan,  ‘Dia  berwudhu  lalu  melanjutkan’.  Mereka 
juga  menetapkan  bahwa  shalat  tetap  sah  walaupun  tidak  disertai  niat 
ketika  berwudhu.  Alasannya,  wudhu  bukanlah  ibadah.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  yang  intinya  bahwa 
kesesuian  hadits  ini  dengan  judulnya  adalah,  Imam  Bukhari 
memaksudkan,  bahwa  orang  yang  berhadats  dan  mengeijakan  shalat 
tanpa  berwudhu  lagi  dalam  keadaan  menyadari  bahwa  dia  mengelabui 
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orang  lain  dengan  shalatnya,  maka  itu  membatalkannya,  sebagaimana 
orang  yang  berhijrah  demi  Ummu  Qais  dengan  mengelabui  Allah 
padahal  dia  tahu  bahwa  Allah  mengetahi  isi  hatinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kisah  tentang  orang  yang  berhijrah 
demi  Ummu  Qais  disebutkan  dalam  hadits,  ol_ J'— (Amal 
perbuatan  itu  harus  disertai  niat)  pada  bab  sebelum  ini,  bukan  pada 
bab  ini.  Sebagian  ulama  masa  kini  menyatakan,  bahwa  Imam  Bukhari 
hendak  menyanggah  orang  yang  menyatakan  bahwa  bila  jenazah  tiba 
dan  khawatir  ketinggalan  maka  boleh  bertayammum.  Juga 
menyanggah  kalangan  yang  menyatakan,  bahwa  bila  seseorang 
hendak  melaksanakan  shalat  malam  namun  sumber  airnya  jauh  dan 
jika  mencarinya  dia  khawatir  waktu  shalat  malam  akan  habis,  maka 
dia  dibolehkan  shalat  dengan  bertayammum.  Pandangan-pandangan 
sepertinya  terlihat  terlalu  dibuat-buat. 


3.  Tipu  Daya  dalam  Zakat 

23JlUJI  S 'cj*  y  J  (jst  ^ 

Dan  tidak  boleh  memisahkan  yang  tadinya  tergabung  dan  tidak 
boleh  menggabungkan  yang  tadinya  terpisah  karena  takut  terkena 
zakat. 


2 ./>< aJ  t _ ^sj  UI  01  aJAj-  U-jI  01  J»  4»l  -LP  'j* 

(j Jz*  fjii  Slj  ^  35A^al1 

.SiJUaJl  <LJL>-  ^ 


6955.  Dari  Tsumamah  bin  Abdillah  bin  Anas,  Anas 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Abu  Bakar  pernah  menuliskan  (surat) 


FATHUL  BAARI  —  245 


untuknya  tentang  kewajiban  zakat  yang  telah  diwajibkan  oleh 
Rasulullah  SAW,  dan  (bahwa)  tidak  boleh  memisahkan  yang  tadinya 
tergabung  serta  tidak  boleh  menggabungkan  yang  tadinya  terpisah 
karena  takut  terkena  zakat. 

4 — Jp  <0)1  — Kp  Aiil  J  y*  j  ^  cll  ’<Ol  fji 

— a  ^1 P  Aill  I51-*  j ~>-l  caMI  tiy^j  W 

I — oj  ^j> :JU?  .liJi  ^ Jtej  01  ^1  isj\ jLpil  :JU?  .SoCaJl 

.'<Jl - i  . li-ll  ^ j\aJ  of  'i/l  0 ’<Jl?  .^1  ■;«/?'!  ,jA  P  Aill  ^? 

Aiil  ^1*2  aUI  *Sy*j  o ^f^-l?  -Jl5  .o(5"jJl  {j*  ^jIp  aJJI  L»-;  ^ 

S/j  — O'  ^jiaJl  'i/  cOi^^l  c^JJlj  'J^  ^l^rOj  4-Ip 

l ,+j  «* j  .^Ip  amI  (J y* j  (Jl-*®  . hu<>»  ^Ip  awI  _P  L*-* 

•  01  aI^JI  J^o  jl  .  <_? 01  ^clsi 

jl  IwL»jc^  L^SJlaI  01?  cplrits-  jfu  ajLjj  <0^ _/■'■*'£'  ’i^hJl  Jlij 

■  4-ip  5.(^0  «15""^ll  dr?  ' jC?  '4s®  J^-l  jl 

6956.  Dari  Thalhah  bin  Ubaidullah,  bahwa  seorang  pria  badui 
datang  menemui  Rasulullah  SAW  dengan  rambut  acak-acakan,  lalu 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  apa  yang 
diwajibkan  Allah  atasku  dari  shalat?”  Beliau  menjawab,  “ Shalat  lima 
waktu,  kecuali  jika  engkau  ingin  mengerjakan  amalan  sunnah.”  Dia 
berkata  lagi,  “Beritahukan  kepadaku  apa  yang  diwajibkan  Allah 
atasku  dari  puasa?”  Beliau  menjawab,  “(Puasa)  pada  bulan 
Ramadhan,  kecuali  jika  engkau  ingin  mengerjakan  amalan  sunnah .” 
Dia  berkata  lagi,  “Beritahukan  kepadaku  apa  yang  diwajibkan  Allah 
atasku  dari  zakat?”  Maka  Rasulullah  SAW  pun  memberitahunya 
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tentang  syariat-syariat  Islam,  kemudian  pria  itu  berkata,  “Demi  Dzat 
yang  telah  memuliakanmu.  Aku  tidak  akan  menambah  sedikit  pun  dan 
tidak  akan  mengurangi  sedikit  pun  dari  apa  yang  telah  Allah  wajibkan 
atasku.”  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “ Dia  beruntung  bila  benar  — 
atau  beliau  bersabda,  'Dia  akan  masuk  surga  bila  dia  berkata 
benar’ — 

Sebagian  orang  berkata,  “Dalam  seratus  dua  puluh  ekor  unta 
(zakatnya)  dua  ekor  hiqqah.  Jika  dia  membinasakannya  dengan 
sengaja  atau  menghibahkannya  atau  melakukan  tipu  daya  untuk 
menghindari  zakat,  maka  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  atasnya.” 

<USl  a1)1  iSyj  (Jl5  : Jli  <UP  Aiil  D*' 
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6957.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Pada  Hari  Kiamat  nanti  harta  simpanan  seseorang  dari 
kalian  menjadi  binatang  buas  nan  liar  dimana  pemiliknya  melarikan 
diri  darinya  lalu  dia  mengejarnya  sambil  mengatakan,  ‘ Aku  harta 
simpananmu  '.”  Beliau  bersbda,  “ Demi  Allah,  harta  simpanan  itu 
masih  terus  mengejarnya  hingga  dia  menjulurkan  tangannya  lalu 
dicaplok  oleh  mulutnya 


>  vj  L.  bl  Aiil  awI  J  y  j 
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6958.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bila  pemilik  ternak  tidak 
memberikan  haknya,  maka  ternak  itu  akan  dikuasakan  atasnya  pada 
Hari  Kiamat,  lalu  menyepaki  wajahnya  dengan  kuku-kuku  kakinya .” 

Sebagian  orang  mengatakan  tentang  orang  yang  mempunyai 
unta  kemudian  karena  takut  terkena  zakat,  dia  pun  menjualnya  dengan 
unta  serupa  atau  dengan  domba  atau  dengan  sapi  atau  dengan  dirham 
untuk  menghindari  zakat  sehari  (sebelum  tiba  waktunya  zakat)  sebagai 
tipu  daya,  bahwa  itu  tidak  apa-apa,  dan  dia  berkata,  “Jika  dia 
menzakati  unta  sehari  atau  enam  hari  sebelum  sampai  haul  (batas 
waktu)-nya  maka  itu  boleh.” 

ajj!  Jj — —j  — j^fl  oSCp  rjl»  ^ 
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6959.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Ubadah 
Al  Anshari  pernah  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW  tentang 
nadzar  tanggungan  ibunya  yang  telah  meninggal  sebelum 
menunaikannya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Tunaikanlah 
nadzar  itu  atas  namanya’ .” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  jumlah  unta  (seseorang) 
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mencapai  dua  puluh  ekor,  maka  zakatnya  empat  ekor  kambing.  Bila 
dia  menghibahkannya  sebelum  mencapai  haul  atau  menjualnya  untuk 
menghindari  zakat  dan  melakukan  tipu  daya  untuk  menggugurkan 
zakat,  maka  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  atasnya.  Begitu  pula  bila  dia 
merusaknya  hingga  mati,  maka  tidak  ada  kewajiban  pada  hartanya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tipu  daya  dalam  zakat).  Maksudnya,  meninggalkan  tipu 
daya  untuk  menggugurkan  zakat. 

Pertama,  — li  'Ci. — 3]**  'Jj  'Sju  St  Oij 

{Dan  tidak  boleh  memisahkan  yang  tadinya  tergabung  dan  tidak  boleh 
menggabungkan  yang  tadinya  terpisah  karena  takut  terkena  zakat). 
Ini  adalah  redaksi  hadits  pertama  dalam  bab  ini  (hadits  Anas  RA)  dan 
merupakan  penggalan  dari  hadits  panjang  yang  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  zakat  dengan  sanad  ini  secara  lengkap  dan 
terpisah-pisah.  Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di  sana. 

Kedua ,  hadits  Thalhah  bin  Ubaidullah,  i'  0? 

cpfy'  {Bahwa  seorang  pria  badui  datang  menemui 

Rasulullah  SAW  dengan  rambut  acak-acakan).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  iman  di  awal  kitab  Ash-Shahih 
ini. 

jf  l 4* J  jt  'xUsi  oi  jplsL-  *JUj  'JiJiS’  ^  'joki  Jl5j 

i — "M  ja  t  yy  Jl»-1  {Sebagian  orang  berkata,  “Dalam 

seratus  dua  puluh  ekor  unta  [zakatnya]  dua  ekor  hiqqah.  Jika  dia 
membinasakannya  dengan  sengaja  atau  menghibahkannya  atau 
melakukan  tipu  daya  untuk  menghindari  zakat,  maka  tidak  ada 
kewajiban  apa-apa  atasnya.  ”)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama 
sependapat,  bahwa  sebelum  tiba  haul,  seseorang  boleh  melakukan  apa 
pun  pada  hartanya  seperti  menjual,  menghibahkan  atau  pun 
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menyembelih  selama  tidak  diniatkan  untuk  menghindari  zakat. 
Mereka  juga  sependapat,  bahwa  bila  telah  tiba  haul-nya.  maka  dia 
tidak  boleh  melakukan  tipu  daya,  seperti  memisahkan  yang  tadinya 
tergabung  atau  menggabungkan  yang  tadinya  terpisah.  Kemudian 
mereka  berbeda  pendapat,  Malik  mengatakan,  ‘Barangsiapa  yang 
menghilangkan  (mengurangi)  sesuatu  dari  hartanya  dengan  niat  untuk 
menghindari  zakat,  sehari,  sebulan  atau  serupanya  sebelum  tiba 
putaran  haul- nya  maka  dia  tetap  terkena  kewajiban  zakat  ketika  tiba 
haul-nydL  berdasarkan  sabda  Nabi  S  A  W,  iilua — !l  illi — ( karena  takut 
terkena  zakat)'.  Sementara  Abu  Hanifah  mengatakan,  ‘Jika  dengan 
menghilangkan  (menguranginya)  itu  dia  niatkan  untuk  menghindari 
zakat,  sehari  sebelum  tibanya  haul,  maka  niatnya  itu  tidak 
menimbulkan  mudharat.  Karena  itu  dia  tidak  dikenakan  kewajiban 
zakat  kecuali  setelah  sempurnanya  haul,  dan  tidak  tercakup  oleh 
makna  sabda  beliau,  — Si  i Ci£-  ( karena  takut  terkena  zakat )  kecuali 

jika  putaran  haul  telah  tiba’.” 

Dia  berkata,  “Al  Muhallab  mengatakan,  ‘Maksud  Imam 
Bukhari,  bahwa  setiap  tipu  daya  yang  diupayakan  seseorang  untuk 
menggugurkan  zakat,  maka  dia  menanggung  dosanya,  karena  ketika 
Nabi  SAW  melarang  menggabungkan  domba  (yang  tadinya  terpisah) 
atau  memisahkannya  (yang  tadinya  tergabung)  karena  takut  terkena 
zakat,  maka  dari  sini  difahami  makna  tadi.  Selain  itu,  difahami  dari 
hadits  Thalhah,  3 J — ^  01  £_Jjl  {Dia  beruntung  bila  berkata  benar), 
bahwa  orang  yang  melempar  untuk  mengurangi  sesuatu  dari 
kewajiban-kewajiban  yang  telah  ditetapkan  Allah,  sebagai  suatu  tipu 
daya  yang  diupayakannya,  maka  dia  tidak  beruntung.” 

Dia  juga  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  para  ahli  fikih 
tentang  sikap  pemilik  harta  terhadap  hartanya  saat  mendekati  haul 
zakat  dengan  maksud  menghindari  zakat,  dan  tentang  orang  yang 
memang  berniat  seperti  itu,  maka  tetap  berdosa.  Hal  itu  seperti  orang 
yang  menghindari  puasa  Ramadhan  sehari  sebelum  melihat  bulan 
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sabit  dengan  melakukan  safar  (bepergian)  yang  tidak  diperlukan  agar 
bisa  berbuka.  Ancaman  bagi  orang  tersebut  tetap  berlaku.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan,  bahwa  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  ini  dinisbatkan  kepada  Abu  Yusuf. 
Muhammad  berkata,  “Dalam  hal  ini  tindakan  yang  diniatkan  untuk 
menggugurkan  hak  orang-orang  miskin  setelah  ada  sebabnya,  yaitu 
mencapai  nishab  adalah  makruh.” 

Abu  Yusuf  beralasan,  bahwa  itu  adalah  keengganan  memenuhi 
kewajiban,  bukan  menggugurkan  kewajiban.  Dia  berdalil,  bahwa  bila 
orang  itu  memiliki  200  dirham,  lalu  sehari  sebelum  tiba  haul-nya  dia 
menyedekahkan  1  dirham  darinya,  maka  itu  tidak  makruh,  walaupun 
dia  berniat  dengan  sedekahnya  itu  agar  ketika  haul  telah  sempurna, 
dia  tidak  lagi  memiliki  harta  yang  mencapai  nishab,  sehingga  dia  tidak 
terkena  kewajiban  zakat.  Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  di  antara 
landasan  pokok  Abu  Yusuf  adalah  “yang  haram  mencampuri  yang 
wajib”  seperti  thawaf  orang  yang  berhadats  atau  telanjang.  Lalu, 
bagaimana  bisa  maksud  tersebut  tidak  dianggap  makruh  dalam  kondisi 
seperti  itu?  Kemudian  tentang  pedapatnya  yang  menyatakan  bahwa 
tindakan  tersebut  adalah  “keengganan  melaksanakan  kewajiban,” 
dapat  dibantah  bahwa  kewajiban  telah  ditetapkan  sejak  permulaan 
haul,  karena  itulah  pembayarannya  boleh  didahulukan  sebelum  tiba 
haul. 

Mereka  juga  sependapat,  bahwa  tipu  daya  yang  dilakukan 
untuk  menggugurkan  syuf’ah2  setelah  diwajibkannya  (berdasarkan 
kondisinya)  adalah  makruh,  sedangkan  perbedaan  pendapat  teijadi 
sebelum  kondisi  mewajibkannya.  Analoginya,  bila  dilakukan  pada 
zakat  maka  itu  juga  makruh.  Tampaknya,  Abu  Yusuf  menarik 
pendapatnya  itu,  karena  dalam  kitab  Al  Kharaj,  setelah 


2  Syuf’ah  ialah  pengambilan  yang  dilakukan  salah  seorang  mitra  (sekutu  atau 
serikat)  terhadap  bagian  sekutu  lainnya  yang  telah  dijualnya  dengan  membayar 
harga  sesuai  dengan  harga  jualnya. 
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mengemukakan  hadits,  jlj  £$y*  'S  {tidak  boleh  memisahkan  yang 
tadinya  tergabung)  dia  berkata,  “Orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir  tidaklah  halal  menolak  zakat  dan  mengeluarkan  milik 
orang  lain  dari  kepemilikannya  (yakni  yang  tadinya  tergabung) 
dengan  cara  dipisahkan  sehingga  menggugurkan  zakat  darinya,  yakni 
masing-masing  pemilik  memiliki  jumlah  yang  tidak  terkena  kewajiban 
zakat.  Jadi,  tidak  boleh  melakukan  tipu  daya  untuk  menggugurkan 
zakat  dengan  cara  apa  pun.” 

Abu  Hafsh  Al  Kabir  menukil  dari  Muhammad  bin  Al  Hasan, 
“Muhammad  mengatakan,  bahwa  tipu  daya  yang  dilakukan  oleh 
seorang  muslim  sehingga  melepaskan  dirinya  dari  yang  haram  atau 
mengantarkannya  kepada  yang  halal,  maka  itu  tidak  apa-apa. 
Sedangkan  tipu  daya  yang  dilakukan  hingga  menggugurkan  suatu  hak 
atau  menetapkan  sesuatu  yang  batil  atau  memasukkan  suatu  syubhat 
terhadap  yang  hak,  maka  itu  makruh.  Menurutnya,  makruh  itu  lebih 
dekat  kepada  haram.” 

Asy-Syafi’i  menyebutkan,  bahwa  dia  pernah  berdebat  dengan 
Muhammad  mengenai  perempuan  yang  membenci  suaminya  namun 
suaminya  enggan  menceraikannya,  lalu  perempuan  itu  memasrahkan 
diri  kepada  anak  lelaki  suaminya  itu,  maka  menurut  mereka, 
perempuan  itu  menjadi  haram  bagi  suaminya  berdasarkan  pendapat 
mereka,  bahwa  haramnya  mushaharah  (menjadi  kerabat  yang  haram 
dinikahi  karena  faktor  pernikahan)  ditetapkan  juga  dengan  zina3. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  kemudian  berkata  kepada 
Muhammad,  ‘Zina  tidak  mengharamkan  yang  halal,  karena  zina  itu 
kebalikannya,  dan  kebalikannya  itu  tidak  dapat  dianalogikan 
kepadanya’.  Dia  menjawab,  ‘Itu  menjadi  sama  karena  adanya 
persetubuhan’.  Lalu  aku  berkata,  ‘Perbedaan  antara  keduanya,  bahwa 

3  Mahram  karena  mushaharah  (haram  dinikahi  karena  mushaharah).  Misalnya, 
seorang  lelaki  menikahi  seorang  perempuan,  maka  perempuan  itu  menjadi  mahram 
bagi  ayah  dari  lelaki  tersebut.  Menurut  pendapat  ini,  hal  itu  bisa  juga  karena 
perzinaan,  bukan  hanya  karena  pernikahan. 
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yang  pertama  (yakni  pernikahan)  terpuji  dan  dengan  begitu  dia 
memelihara  kemaluannya,  sedangkan  perzinaan  itu  tercela  dan 
hukumannya  adalah  rajam.  Bagi  perempuan  yang  telah  ditalak  tiga, 
bila  dia  berzina,  maka  menjadi  halal  untuk  dinikahi  kembali  oleh 
suaminya.  Seorang  lelaki  yang  mempunyai  empat  isteri,  lalu  dia 
berzina  dengan  perempuan  kelima,  maka  salah  satu  dari  keempat 
isterinya  menjadi  haram  baginya’.” 

Ada  kejanggalan  pada  redaksi  judul  yang  dicantumkan  Imam 
Bukhari,  yaitu  “bila  dia  membinasakannya”,  karena  membinasakan 
biakan  termasuk  tipu  daya,  tapi  termasuk  menyia-nyiakan  harta.  Sebab 
tipu  daya  biasanya  dilakukan  untuk  mencegah  mudharat  atau 
mendatangkan  manfaat,  tapi  tidak  ada  satu  pun  unsur  itu  di  sini. 
Menurut  saya,  dia  menggambarkan  itu  dengan  menyembelih  dua  ekor 
unta  hiqqah  misalnya,  lalu  memanfaatkan  dagingnya,  sehingga 
dengan  hilangnya  dua  ekor  hiqqah  itu  zakatnya  gugur  dan  statusnya 
menjadi  tidak  mencapai  nishab. 

Ketiga ,  aioft  jiS”  (Pada  Hari  Kiamat 

nanti  harta  simpanan  seseorang  dari  kalian  menjadi  binatang  buas 
nan  liar).  Yang  dimaksud  dengan  al  kanzu  adalah  harta  yang  disimpan 
tanpa  ditunaikan  zakatnya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  zakat.  Di  sana  telah  dikemukakan  dari  riwayat 
Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  Sj_J  *s!U  4)1  olLpf  ’J» 

Ij-%  SftTj  (Barangsiapa  yang  dianugerahi  harta 

oleh  Allah  lalu  dia  tidak  menunaikan  zakatnya,  maka  harta  itu  akan 
ditampakkan  padanya  dalam  bentuk  binatang  buas  yang  liar)  lalu 
disebutkan  redaksi  serupa  itu.  Dengan  demikian  tampak  kecocokan 
pencantumannya  pada  bab  ini. 

(Aku  adalah  harta  simpananmu).  Ini  adalah  redaksi 
tambahan  pada  jalur  ini. 

* — J 'j— d  j— J  <&'j  (Demi  Allah,  harta  simpanan  itu  terus 
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mengejarnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan 
kata  'i  sebagai  ganti  °>1. 


( Hingga  dia  menjulurkan  tangannya). 


Maksudnya,  si  pemilik  harta. 

i\i  (Lalu  dicaplok  oleh  mulutnya).  Kemungkinan  subyek 
dari  l-fcjlt  adalah  si  pemilik  harta  atau  binatang  buas  itu.  Dalam 
rwiayat  Abu  Shalih  disebutkan,  *— (Lalu  dia  diterkam 
dengan  kedua  rahangnya).  Maksudnya,  binatang  buas  itu  menarik 
tangan  si  pemilik  harta  itu  dengan  kedua  sisi  mulutnya. 

*!»'  (Rasulullah  SAW bersabda).  Ini 

maushul  dengan  sanad  tersebut,  yaitu  dari  naskah  Hammam  dari  Abu 
Hurairah.  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq  dengan 
mendahulukan  redaksi  ini  daripada  yang  sebelumnya. 

L) j  l — » \i>\  (Bila  pemilik  ternak).  Kata  L_ i  di  sini  adalah 
tambahan.  Sedangkan  kata  berarti  pemilik,  dan  kata  jULJi  adalah 
unta,  domba  dan  sapi,  ada  juga  yang  mengatakan  unta  dan  domba  saja. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  di  kitab  Al  Muhkam.  Selain 
itu,  ada  yang  mengatakan  unta  saja.  Pendapat  pertama  dikuatkan  oleh 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  142, 

(Dan  di  antara  binatang  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk 
pengangkutan  dan  ada  yang  untuk  disembelih).  Kemudian  ditafsirkan 
dengan  unta,  sapi  dan  domba.  Pendapat  ketiga  dikuatkan  oleh 
penafsiran  ayat  ini  yang  hanya  membatasi  pada  binatang  pengangkut 
yang  kadang  juga  disembelih,  yaitu  unta. 

Yang  dimaksud  dengan  (haknya)  adalah  zakatnya.  Ini 

dinyatakan  secara  jelas  dalam  hadits  Abu  Dzar  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  zakat. 
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4^?  of  ci&i  jjj  jj  j^-3  ^  o’*^'  !>***  J^j 

:  Jj — k  j*j  i*&  ^  iKuali  j*  fy'j  j>  ^  ‘J  jf 

LJp  Ojl — ‘J  fj—*t  Jj_kJi  Sy*±  j4  {Sebagian  orang 

mengatakan  tentang  seseorang  yang  mempunyai  unta  lalu  dia  takut 
terkena  zakat,  kemudian  dia  menjualnya  dengan  unta  serupa  atau 
dengan  domba  atau  dengan  sapi  atau  dengan  dirham  untuk 
menghindari  zakat,  sehari  [sebelum  tiba  waktunya  zakat]  sebagai  tipu 
daya,  bahwa  itu  tidak  apa-apa,  dan  dia  berkata,  “Jika  dia  menzakati 
unta  sehari  atau  enam  hari  sebelum  sampai  haul-nya  maka  itu 
boleh.”)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
* — 1p  ot  j— M  {Maka  itu  mencukupinya  [boleh]).  Madzhab  Hanafi  telah 
diketahui  dari  keterangan  di  atas,  dan  telah  ditekankan  keengganan 
dengan  masalah  mendahulukan  pembayaran  zakat  sebelum  waktunya. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  mewajibkannya  adalah  bertentangan, 
karena  orang  yang  membolehkan  mendahulukan  pembayaran  tidak 
memperhatikan  masuknya  haul.  Jika  mendahulukan  pembayaran  zakat 
sebelum  haul  dibolehkan,  maka  melakukan  suatu  tindakan  terhadap 
harta  itu  (menguranginya)  sebelum  tiba  haul  tidak  berarti 
menggugurkan  kewajiban  zakat. 

Ibnu  Baththal  menjawab  mereka,  bahwa  tidak  ada 
pertentangan  dalam  pernyataan  Abu  Hanifah,  karena  dia  tidak 
mewajibakan  zakat  kecuali  jika  haul  telah  tiba,  dan  orang  yang 
mendahulukan  pembayarannya  dianggap  seperti  orang  yang 
mendahulukan  pembayaran  utang  sebelum  jatuh  tempo. 

Pertentangan  itu  terjadi  dalam  pandangan  Abu  Yusuf,  karena 
dia  mengatakan  bahwa  yang  diharamkan  adalah  mencampurkan 
kewajiban,  seperti  thawaf  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak 
mengenakan  pakaian,  karena  belum  menjadi  kewajiban,  maka 
mendahulukan  pembayarannya  sebelum  tiba  haul-nya  dianggap  tidak 
sah. 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  menjual 
unta  dengan  unta  serupanya  di  pertengahan  haul.  Jumhur  berpendapat, 
bahwa  patokannya  adalah  haul  yang  pertama  (berdasarkan  hitungan 
haul  unta  yang  dijual)  karena  kesamaan  jenis  dan  nishab.  Sedangkan 
dari  Asy-Syafi’i  ada  dua  pendapat. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  penjualannya 
dengan  jenis  lainnya,  mengenai  ini  jumhur  mengatakan,  bahwa 
perhitungan  haul-nya  diulangi  karena  perbedaan  nishab,  dan  bila  dia 
melakukannya  untuk  menghindari  zakat,  maka  dia  berdosa.  Menurut 
Ahmad,  bila  dia  telah  memiliki  selama  6  bulan  kemudian  menjualnya 
secara  tunai,  maka  dia  menzakati  uangnya  untuk  6  bulan  semenjak 
hari  menjualnya. 

Guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin  menukil  dari  Ibnu  At-Tin, 
bahwa  dia  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  ‘orang  yang  enggan 
membayar  zakat’,  untuk  menunjukkan  bahwa  tidak  halal  menghindari 
zakat,  karena  dia  tetap  akan  dituntut  kelak  di  akhirat.”  Guru  kami 
berkata,  “Kami  tidak  melihat  itu  dalam  pernyataan  Imam  Bukhari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  itu  ada  secara  makna, 
yaitu  dalam  redaksi,  Ja m  U  'i'  (Bila  pemilik  ternak  tidak 

memberikan  haknya ).  Ini  artinya  bahwa  pemilik  ternak  itu  enggan 
membayar  zakat. 

Keempat ,  hadits  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'Ji 

■M  U jCa — (Sa  ’ad  bin  Ubadah  Al  Anshari  meminta  fatwa  . . .). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar.  Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  dalil  yang 
menyatakan,  bahwa  zakat  tidak  gugur  dengan  tipu  daya  dan  tidak  pula 
dengan  kematian.  Nadzar  tidak  gugur  karena  kematian  apalagi  zakat. 
Karena  beliau  mewajibkan  wali  itu  untuk  mengqadha  nadzar  ibunya, 
maka  qadha  zakat  yang  telah  diwajibkan  Allah  itu  lebih  wajib  lagi.” 

J — 3  i— iflVls»  yj  Ifcii  JOI'  'i!  Jom  JlSj 
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ocU  i^Lsi  oi  fefej  tfe  'tfe,  sisjji  j»uL.}  *i\fe\j  \j\ 'j  4pu;  jf  j^Jt 

4— ^  0 Sebagian  orang  berkata,  "Bila  jumlah  unta  [seseorang] 

mencapai  dua  puluh  ekor,  maka  zakatnya  empat  ekor  kambing.  Bila 
dia  menghibahkannya  sebelum  mencapai  haul  atau  menjualnya  untuk 
menghindari  zakat  dan  melakukan  tipu  daya  untuk  menggugurkan 
zakat,  maka  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  atasnya.  Begitu  pula  bila 
dia  merusaknya  hingga  mati,  maka  tidak  ada  kewajiban  pada 
hartanya. ")  Perdebatan  seputar  ini  telah  dipaparkan,  yaitu  dalam 
bentuk  pembinasaan  (disembelih).  Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi 
menjawab,  bahwa  zakat  diwajibkan  pada  harta  selama  itu  merupakan 
kewajiban  dalam  tanggungannya  atau  yang  terkait  dengan  hak. 
Sedangkan  orang  yang  sudah  meninggal,  maka  tanggungannya  tidak 
wajib  dipenuhi  oleh  ahli  warisnya.  Pembahasan  yang  difokuskan  di 
sini  adalah  mengenai  bolehnya  melakukan  tipu  daya  terkait  dengan 
kewajiban  zakat,  dan  bukan  tipu  daya  untuk  menghindari  zakat  yang 
wajib  dikeluarkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inti  permasalahannya  adalah  bila  si 
pemilik  harta  menjualnya  dengan  maksud  untuk  menghindari  zakat, 
atau  menghibahkannya  untuk  menggugurkan  zakat,  dan  orang  yang 
berniat  sepert  itu  harus  menariknya  kembali  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan,  maka  dia  berdosa  karena  maksud  tersebut.  Akan  tetapi, 
apakah  dengan  adanya  niat  atau  maksud  tersebut  menyebabkan  tetap 
berlakunya  kewajiban  zakat  tersebut  dalam  tanggungannya  atau  tidak 
lagi  berlaku  tapi  dia  berdosa?  Inilah  yang  diperdebatkan. 

Al  Karmani  berkata,  “Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  sub  yang  digabung  menjadi  satu  hukum,  yaitu:  Jika 
kepemilikan  sudah  hilang  sebelum  tibanya  haul  dari  apa  yang  harus 
dizakati,  maka  gugurlah  kewajiban  zakat,  baik  itu  dengan  maksud 
menghindari  zakat  atau  pun  tidak.  Kemudian  dengan  merincikannya 
setelah  masing-masing  hadits  dia  memaksudkan,  bahwa  orang  yang 
membolehkan  itu  berarti  menyelisihi  ketiga  hadits  shahih  tersebut.” 
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Di  antara  tipu  daya  untuk  menggugurkan  zakat  adalah 
meniatkan  barang  dagangan  sebagai  barang  milik  (tidak  lagi  sebagai 
barang  dagangan)  sebelum  tiba  haul- nya,  dan  ketika  memasuki  haul 
berikut  perdagangan  dimulai  lagi,  lalu  ketika  mendekati  haul-nya 
status  perdangangannya  dibatalkan  lagi  dan  meniatkannya  sebagai 
barang  milik.  Tipu  daya  seperti  ini  dipastikan  menimbulkan  dosa,  dan 
menurut  pendapat  yang  kuat,  itu  tidak  menggugurkan  kewajiban 
zakat. 


4.  Tipu  Daya  dalam  Pernikahan 

j _ p  jJl* j  aJLp  aJ4I  J y* j  01  tAiP  auI  j  amI  -Lp  ^p 

jJo  4lLl  j  Jpt ASj  1  ? jli-iJl  L*  ‘>^5  .  jU-i Jl 

.  JjlJl*?  jM  <CP-I  J^-jJl  C~S>-I 

1> jl*OJl  tjs- 

«j  Jl »j  Js> j-^Jlj  -U«li  ^iSJJl  J^j  • 

Js j-iJl J  jjUr  jUJ^Jlj  AjJaJI 

6960.  Dari  Abdullah  (bin  Umar)  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
melarang  nikah  syighar.  Aku  bertanya  kepada  Nafi’,  “Apa  itu 
syigharT  Dia  menjawab,  “Yaitu  (seorang  lelaki)  menikahi  anak 
perempuan  lelaki  lainnya  dan  dia  menikahkan  lelaki  itu  dengan  anak 
perempuannya  tanpa  ada  mahar  (mas  kawin)  di  antara  mereka.  Atau 
dia  menikahi  saudara  perempuan  lelaki  dan  dia  (lelaki  itu) 
menikahkannya  dengan  saudara  perempuannya  tanpa  ada  mahar  di 
antara  mereka.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  melakukan  tipu  daya 
sehingga  dia  menikah  secara  syighar,  maka  itu  boleh,  namun 
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syaratnya  batal.” 

Dia  mengatakan  tentang  nikah  mut’ah,  “Nikahnya  rusak  dan 
syaratnya  batal.” 

Sebagian  mereka  berkata,  “Nikah  mut’ah  dan  syighar  boleh, 
namun  syaratnya  batal.” 

U*  ^  'J*  JJ  ji  <5)1  jIs-j  JJ> Jl  J* 

Ai)l  (J j— j  (1)1  IiJtai  (L«Ij  ajCmj  iSji  ^  (j *Lp  01  ;aJ  (J-j  <up 

JS ji  ’jzj  yj  4Ip  JJ  &\  Ji* 

•  (»g va — JlSj  Jl>-I  01  Jlij 

J» 

6961.  Dari  Al  Hasan  dan  Abdullah,  keduanya  Ibnu 
Muhammad  bin  Ali,  dari  ayah  mereka,  bahwa  dikatakan  kepada  Ali 
RA,  “Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  memandang  bahwa  menikahi 
perempuan  secara  mut’ah  tidak  apa-apa.”  Maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  melarangnya  pada  saat  perang 
Khaibar,  dan  beliau  juga  melarang  memakan  daging  keledai 
peliharaan.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  melakukan  tipu  daya  sehingga 
melakukan  mut  ’ah,  maka  pernikahannya  rusak.” 

Sebagian  lainnya  berkata,  “Pernikahannya  sah,  namun 
syaratnya  batal.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tipu  daya  dalam  pernikahan).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  nikah  syighar.  Di 
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situ  disebutkan  pengertian  syighar  dari  Nafi’.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan  nikah 
syighar  ke  dalam  bab  tipu  daya,  padahal  yang  orang  yang 
membolehkan  tipu  daya  membatalkan  nikah  syigar  dan  mewajibkan 
mahar  standar,  sehingga  ini  terasa  janggal.  Bisa  dikatakan,  bahwa  dia 
menyimpulkan  dari  nukilan  yang  menyebutkan,  bahwa  dulu  orang- 
orang  Arab  enggan  (karena  sombong)  mengucapkan  kata  nikah 
kepada  perempuan,  sehingga  mereka  kembali  mengucapkan  kata 
syighar  karena  adanya  kesamaan  yang  mendorong  kesombongan  itu, 
lalu  syariat  menghapus  bentuk  jahiliyah  tersebut  dengan 
mengharamkan  syighar  tidak  seperti  pernikahan  sekarang.  Jika  kita 
mensahkan  nikah  syighar  dengan  mewajibkan  mahar  standar,  berarti 
kita  memberlakukan  budaya  jahiliyah  dengan  tipu  daya  ini.” 

Pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  apa  yang 
dinukilnya  dari  orang-orang  Arab  itu  tidak  ada  asalnya,  sebab  nikah 
syighar  itu  jarang  teijadi  di  kalangan  mereka  di  banding  dengan 
lainnya.  Kemudian  tentang  fenomena  yang  disebutkannya 
mengesankan  bahwa  pernikahan  mereka  itu  semuanya  nikah  syighar 
karena  adanya  unsur  kesombongan  pada  mereka.  Menurut  saya,  tipu 
daya  dalam  nikah  syighar  tampak  pada  orang  yang  berkecukupan 
yang  ingin  menikahi  anak  perempuan  orang  miskin  namun  dia  enggan 
atau  keberatan  membayar  mahar,  sehingga  mengelabuinya  dengan 
berkata,  “Nikahkan  dia  denganku,  dan  aku  akan  menikahkanmu 
dengan  anak  perempuanku.”  Lalu  orang  miskin  itu  menerima  dengan 
mudah.  Setelah  teijadi  akad  dan  dikatakan  kepadanya  bahwa  akadnya 
sah  serta  masing-masing  diwajibkan  membayar  mahar  standar,  lalu 
dia  menyesal  karena  tidak  mampu  membayar  mahar  standar  untuk 
anak  perempuan  orang  kaya,  sedangkan  orang  kaya  itu  mencapai 
maksudnya  dengan  pernikahan  itu  karena  mahar  standar  itu  ringan 
baginya.  Karena  nikah  syighar  dibatalkan  dari  asalnya,  maka  tipu 
daya  ini  juga  tidak  sah. 
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•J — ^  jS\sr  jl&h  gjji  Jk  J&-I  01  jek  JlSj 

J— K  x?\b  £&}\  :i£j\  J>  Jtij  {Sebagian  orang  berkata,  “Bila 

melakukan  tipu  daya  sehingga  menikah  secara  syighar,  maka  itu 
boleh,  namun  syaratnya  batal.  ”  Dia  berkata  tentang  nikah  mut  'ah, 
“Nikahnya  rusak  dan  syaratnya  batal.  ”)  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
ini  berdasarkan  kaidah  ulama  madzhab  Hanafi,  bahwa  apa  yang 
asalnya  tidak  disyariatkan  adalah  batil,  dan  apa  yang  asalnya 
disyariatkan  tapi  tidak  memenuhi  sifatnya  maka  itu  rusak.  Karena  asal 
nikah  disyariatkan  dan  menetapkan  akad  sebagai  mahar  adalah 
sifatnya,  maka  bentuk  pernikahan  syighar  adalah  rusak  dari  segi 
mahar,  sementara  nikahnya  adalah  sah.  Ini  berbeda  dengan  nikah 
mut  'ah,  karena  menurut  ketetapan  syariat,  nikah  mut  'ah  telah  dihapus, 
maka  asalnya  menjadi  tidak  disyariatkan. 

J — y\j  — Jtj  jii-Jr  jt&J'j  &LUl  Jlij  {Sebagian  mereka 

berkata,  “Nikah  mut  'ah  dan  syighar  boleh,  namun  syaratnya  batal.  ") 
Maksudnya,  masing-masing  dari  keduanya.  Tampaknya,  Imam 
Bukhari  ingin  mengisyaratkan  nukilan  yang  berasal  dari  Zufar,  bahwa 
dia  membolehkan  nikah  kontrak  dan  membatalkan  waktunya,  karena 
itu  adalah  pernikahan  yang  rusak,  sedangkan  pernikahan  tidak 
dibatalkan  oleh  syarat  yang  rusak.  Mereka  membantahnya  dengan 
mengemukakan  perbedaan  tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menurut  salah  seorang  ulama,  akad 
bukanlah  mahar,  tapi  akad  nikah  sah  dengan  mahar  standar  bila 
memenuhi  syarat-syaratnya,  sedangkan  mahar  bukanlah  •  salah  satu 
rukunnya.  Seperti  halnya  bila  diakadkan  tanpa  mahar  kemudian 
disebutkan  mahar,  maka  penyebutan  akad  sudah  mencukupi.” 

Ini  adalah  inti  dari  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Zaid 
dan  imam  lainnya  dari  kalangan  ulama  madzhab  Hanafi. 

Ibnu  As-Sam’ani  menanggapinya,  dia  berkata,  “Nikah  syighar 
adalah  pernikahan  yang  masih  kami  perdebatkan.  Larangan  tentang  itu 
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adalah  valid,  sedangkan  larangan  menunjukkan  rusaknya  apa  yang 
dilarang  itu.  Sebab  akad  yang  syar’i  adalah  yang  dibolehkan  secara 
syar’i,  sedangkan  yang  dilarang  berarti  tidak  disyariatkan.  Kemudian 
dilihat  dari  segi  makna,  nikah  syighar  menghalangi  sempurnanya  ijab 
dalam  akad  bagi  suami,  sedangkan  pernikahan  tidak  sah  kecuali 
dengan  ijab.  Maksud  ‘menghalangi’  yang  kami  katakan  ini  adalah,  apa 
yang  diwajibkan  bagi  suami  sebagai  nikah  adalah  apa  yang 
diwajibkan  bagi  perempuan  sebagai  mahar.  Bila  kesempurnaan  ijab 
tidak  tercapai  maka  tidak  sah,  karena  menjadikan  apa  yang  diwajibkan 
bagi  suami  adalah  sebagai  mahar  bagi  perempuan.  Seperti  orang  yang 
menetapkan  sesuatu  bagi  seseorang  pada  suatu  akad,  kemudian 
menjadikannya  untuk  orang  lain,  maka  penetapan  yang  pertama  itu 
tidak  sempurna.” 

Dia  berkata,  “Ini  tidak  bertentangan  dengan  kasus  bila 
seseorang  menikahkan  budak  perempuannya  dengan  seorang  lelaki, 
maka  sang  suami  memiliki  hak  berhubungan  seksual,  sedangkan  sang 
majikan  tetap  memiliki  budaknya.  Buktinya,  bila  nanti  budaknya  itu 
disetubuhi  karena  syubhat,  maka  maharnya  menjadi  milik  sang 
majikan.  Perbedaannya,  apa  yang  ditetapkan  oleh  majikan  untuk  sang 
suami  tidak  ditetapkan  untuk  dirinya,  karena  dia  memberikan 
kepemilikan  bersenang-senang  dengan  budak  perempuannya  itu 
kepada  sang  suami,  sedangkan  selain  itu  tetap  menjadi  miliknya. 
Dalam  masalah  nikah  syighar ,  kepemilikan  hak  berhubungan  seks 
yang  ditetapkan  bagi  sang  suami  dijadikan  sebagai  mahar  untuk 
perempuan  lainnya,  sedangkan  kepemilikan  hak  tersebut  tidak 
termasuk  di  bawah  kepemilikan  sumpah  hingga  bisa  dijadikan  sebagai 
mahar.” 

' — tj'y.  'i!  0]  :SJ  Jj  {Dikatakan  kepadanya 

[Ali  RAJ,  “Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  memandang  bahwa  menikahi 
perempuan  secara  mut  ’ah  tidak  apa-apa.  ”)  Saya  belum  menemukan 
nama  orang  yang  menyampaikan  ini  kepada  Ali.  Amr  bin  Ali  Al 
Fallas  menambahkan  dalam  riwayatnya  dalam  hadits  ini  yang  berasal 
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dari  Yahya  Al  Qaththan,  i — £1 — *]  :* — J  J\—S»  ( Maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  engkau  bingung.  ”)  Kata  taayih  mengikuti  pola  kata 
faa  ’il  dari  kata  at-tiyah,  artinya  bingung.  Ali  mensifatinya  demikian 
untuk  menunjukkan  bahwa  Ibnu  Abbas  berpedoman  dengan  hukum 
yang  mansukh  (telah  dihapus)  dan  tidak  mengetahui  nasikh  (yang 
menghapusnya).  Penjelasan  tentang  pandangan  Ibnu  Abbas  tentang 
masalah  ini  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 

3 — «-19  — SJlli  £ pd  J»»  J l=?-i  OJ  Jom  JlS)  ( Sebagian  orang 

berkata,  “Bila  seseorang  melakukan  tipu  daya  sehingga  dia 
melakukan  mut  ’ah,  maka  pernikahannya  rusak  ”)  Maksudnya,  jika  dia 
melakukan  akad  nikah  mut’ah,  sedangkan  kerusakan  itu  tidak 
memastikan  batalnya,  sebab  masih  ada  peluang  untuk 
memperbaikinya  dengan  membatalkan  syaratnya.  Seperti  dalam  kasus 
riba  fadhl,  bila  tambahannya  dibuang  maka  jual-belinya  menjadi  sah. 

jM  J'—*}  (Sebagian  lainnya  berkata,  . . .).  Sebelumnya 

telah  dikemukakan  bahwa  itu  adalah  perkataan  Zufar.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  dia  tidak  membolehkan  kecuali  nikah  kontrak 
namun  membatalkan  syaratnya.  Hal  ini  dapat  dijawab,  bahwa 
penghapusan  nikah  mut’ah  adalah  valid,  sedangkan  nikah  kontrak 
semakna  dengan  mut’ah.  Menurut  mereka,  akad  ditentukan  dengan 
maksudnya. 


5.  Tipu  Daya  dalam  Jual-beli  yang  Dimakruhkan 

4j  s-Ljl  Vj 

Kelebihan  air  tidak  boleh  ditahan  untuk  menahan  kelebihan  rumput. 
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(Jvs 9  ^  I Jts  4-ip  ^  J_^ J  ^  c® jij*  (_j^  CJ^ 

.y&\  (J-^23  4j  £-~»J  ?-CJi 

6962.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Kelebihan  air  sebaiknya  tidak  ditahan  untuk  menahan  kelebihan 
rumput .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  tipu  daya  dalam  jual-beli  yang  dimakruhkan.  Kelebihan 
air  tidak  boleh  ditahan  untuk  menahan  kelebihan  rumput).  Pada  bab 
ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  jM  g-  '-«i  'i. 
Hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  minuman. 

Al  Muhallab  berkata,  “Maksudnya,  seseorang  yang 
mempunyai  sumur  dan  di  sekitarnya  terdapat  rerumputan  tak  bertuan, 
yakni  rerumputan  yang  tumbuh  dengan  sendirinya.  Karena  dia  ingin 
mengkhususkan  rerumputan  itu  untuk  dirinya,  maka  dia  melarang 
orang  lain  menggiring  ternaknya  untuk  minum  dari  kelebihan  air 
sumurnya,  padahal  dia  sendiri  tidak  memerlukan  air  itu,  hanya  saja  dia 
memerlukan  rerumputannya.  Namun  dia  tidak  dapat  melarang  orang 
lain  menggiring  ternaknya  kepada  rerumputan  yang  tidak  bertuan  itu. 
Oleh  sebab  itu,  dia  melakukan  tipu  daya  dengan  cara  melarang  orang 
lain  menggiring  ternaknya  untuk  minum  dari  kelebihan  air  sumurnya. 
Dengan  begitu  rerumputan  di  sekitarnya  juga  tidak  dijamah  ternak 
orang  lain,  karena  ternak  selalu  memerlukan  air,  bahkan  bila  sedang 
merumput  akan  kehausan,  sementara  air  sumur  lainnya  jauh.  Sehingga 
ketika  orang  lain  enggan  merumputkan  ternaknya  di  situ  karena 
ternaknya  bisa  mati  kehausan,  maka  si  pemilik  sumur  itu  mendapatkan 
rerumputan  tak  bertuan  itu.  Itulah  tipu  dayanya.” 

Dia  berkata,  “Ada  makna  lainnya,  yakni  ada  kalanya  seseorang 
mengkhususkan  makna-makna  hadits  dan  melewatkan  lainnya,  karena 
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secara  tekstual  hadits  itu  mengkhususkan  larangan  itu  dengan 
keinginan  menahan  rerumputan.  Sehingga  bila  tidak  memaksudkan 
itu,  maka  bukan  sebagai  larangan  untuk  menahan  rerumputan.  Makna 
hadits  ini  adalah  tidak  boleh  menahan  kelebihan  air  dengan  cara  apa 
pun,  karena  bila  kelebihan  air  tidak  ditahan  oleh  sebab  lainnya,  maka 
lebih  tidak  ditahan  lagi  oleh  sebabnya  sendiri.  Penyebutan  ‘kelebihan’ 
mengisyaratkan  bahwa  bila  airnya  tidak  melebihi  kebutuhan  si  pemilik 
sumur,  maka  si  pemilik  sumur  boleh  menahannya  (melarang  orang 
lain  mengambil  darinya).” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaiannya  dengan  judul, 
bahwa  sumur-sumur  di  pedalaman  dikhususkan  bagi  yang 
menggalinya  (pembuat  sumur  atau  si  pemilik  sumur)  selain  kelebihan 
airnya.  Beda  halnya  dengan  rumput  liar  (tak  bertuan),  maka  tidak  ada 
pengkhususan.  Jika  seorang  pemilik  sumur  melakukan  tipu  daya 
dengan  cara  menyatakan  bahwa  di  sumurnya  tidak  ada  air  yang 
melebihi  kebutuhannya  dengan  maksud  agar  rumput  liar  di  sekitarnya 
tidak  disambangi  ternak  orang  lain,  karena  penggembala  ternak  ketika 
itu  perlu  menggiring  ternaknya  ke  sumur  lainnya,  lantaran  ternak  tidak 
dapat  merumput  dalam  keadaan  haus.  Ini  masuk  dalam  larangan 
merumput  di  sekitarnya.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Kalaupun  pernyataannya  itu  mumi 
bohong,  tidak  mesti  perkataannya  itu  terbebas  dari  muslihat  untuk 
melarang  yang  mubah.  Alasannya  cukup  jelas  dengan  sesuatu  yang 
diperbincangkan,  yaitu  air  sebagai  muslihat  untuk  sesuatu  yang  bukan 
haknya,  yaitu  rumput.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  jawaban  tentang  pokok  tipu- 
daya,  dan  bukannya  tentang  kekhususan  tipu  daya  dalam  jual-beli. 
Karena  itulah  Al  Karmani  berkata,  “Ini  dari  segi  penjudulannya  tanpa 
menyebutkan  hadits  di  dalamnya.”  Maksudnya,  Imam  Bukhari 
mencantumkan  judul  tentang  tipu  daya  dalam  jual-beli  dan 
menyambungnya  dengan  redaksi  “kelebihan  air  tidak  boleh  ditahan...” 
lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  terkait  dengan  yang  kedua  namun 
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tidak  mengemukakan  hadits  yang  terkait  dengan  masalah  pertama 
[tipu  daya  dalam  jual-beli].  Hal  ini  tidak  menolak  pertanyaan  tentang 
hikmah  dikemukakannya  hadits  tentang  larangan  menahan  kelebihan 
air  terkait  dengan  meninggalkan  tipu  daya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  penahanan  itu  lebih 
bersifat  umum  daripada  penahanan  yang  dilakukan  dengan  cara  tidak 
diperjualbelikan  dan  dengan  cara  lainnya.” 

Kesesuaian  antara  kedua  poin  dalam  redaksi  judul  bab  ini 
tampak  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  tapi  lebih 
tepat  bila  dikatakan,  pemilik  sumur  menyatakan  bahwa  dia  tidak 
mempunyai  kelebihan  air  sumur  agar  orang  yang  memerlukan  rumput 
juga  memerlukan  air  sumurnya  sehingga  membeli  air  sumurnya  untuk 
memberi  minum  ternaknya.  Dengan  demikian  terlihat  tipu  daya 
dengan  mengingkari  adanya  kelebihan  air  sumur  untuk  mencapai  jual- 
beli  sehingga  dia  mencapai  maksudnya  untuk  mengambil  harga  air 
sumur  dengan  pemanfaatan  rumput  liar.  Sedangkan  Ibnu  Baththal 
memasukkan  hadits  tentang  larangan  jual-beli  najsy4  ke  dalam  judul 
ini.  Jika  demikian,  maka  tidak  ada  masalah,  namun  sebenarnya  judul 
tentang  jual-beli  najsy  ada  di  semua  riwayat  setelah  dua  hadits  nanti. 


6.  Makruhnya  Jual-beli  Secara  Najsy 


/jP  ^  J  j-"  j  y**  ^ 

6963.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  jual- 
beli  najsy. 


4  Jual  beli  najsy  adalah  menawar  suatu  barang  dengan  harga  yang  lebih  tinggi 
tanpa  bermaksud  membelinya,  melainkan  supaya  para  penawar  tertarik  dan 
menawarnya  dengan  harga  yang  lebih  tinggi. 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  makruhnya  jual-beli  najsy).  Imam  Bukhari  menunjukkan 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  yang  disebutkan  pada  bab  ini  yang 
menggunakan  redaksi,  J*  {Beliau  melarang  jual-beli  najsy), 
yaitu  dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  H  {Janganlah 

kalian  saling  bersaing  dalam  penawaran).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Yang  dimaksud 
dengan  makruh  dalam  judul  ini  adalah  makruh  tahrim  (hukum  makruh 
yang  lebih  dekat  kepada  haram). 


7.  Larangan  Menipu  dalam  Jual-beli 

015"  l jCp  'jJj\  iyf  y  dioT  o 1^5"  d'jS'S&u  Jli} 

■J* 

Ayyub  berkata,  “Mereka  hendak  menipu  Allah  seperti  halnya 
mereka  menipu  manusia.  Seandainya  mereka  melakukan  perkaranya 
secara  terang-terangan  (yakni  minta  harga  lebih  secara  terbuka),  tentu 
itu  terasa  lebih  ringan  bagiku.” 

aIp  <5sl  jy  ^"5  of  *ul  >j  'JS  oIp 
151  t^yil  Ajf 

6964.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
menyampaikan  kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  dirinya  ditipu  dalam 
jual-beli,  maka  beliau  bersabda,  “Bila  engkau  berjual-beli  maka 
katakanlah,  ‘  Tidak  boleh  ada  penipuan’.” 
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Keterangan  Hadits. 


L>°J\  JlSj  (Ayyub  berkata).  Dia  adalah  Ayyub  As-Sikhtiyani. 

^ Ip  OL_S”  l tCe-  'j$i\  'ji'  jJ  tlioT  djjPilAj  UliT  <&)  OjPiUu 

( Mereka  hendak  menipu  Allah  seperti  halnya  mereka  menipu 
manusia.  Seandainya  mereka  melakukan  perkaranya  dengan  terang- 
terangan  [yakni  minta  harga  lebih  secara  terbuka],  tentu  itu  terasa 
lebih  ringan  bagiku).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Waki’  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari 
Ayyub,  yaitu  As-Sikhtiyani. 

Al  Karmani  berkata,  “Kata  L_1Cp  ( dengan  terang-terangan), 
maksudnya  adalah  seandainya  mereka  menyatakan  secara  terang- 
terangan  untuk  mengambil  harga  lebih  tanpa  ada  manipulasi  maka  itu 
tentu  lebih  ringan,  karena  dengan  demikian  agama  tidak  dijadikan 
sebagai  alat  untuk  menipu.” 

Karena  itulah  pelaku  makar  dan  tipu  daya  hingga  melakukan 
kemaksiatan  lebih  dibenci  oleh  manusia  daripada  yang  melakukannya 
secara  terang-terangan. 

Hadits  Ibnu  Umar,  * — 'i  Jis  cJuU'  til  (Bila  engkau  berjual- 
beli  maka  katakanlah,  “ Tidak  boleh  ada  penipuan.  ”)  Kata  al  khilaabh 
artinya  penipuan  atau  manipulasi.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Al  Muhallab  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  3— (tidak 
boleh  ada  penipuan)  adalah  jangan  kalian  membodohiku,  yakni 
janganlah  kalian  memperdayaku,  karena  sesungguhnya  itu  tidak 
halal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak,  bahwa  kalimat  itu 
sebagai  kalimat  syarat,  yakni  bila  tampak  tipu  daya  dalam  akad  maka 
itu  tidak  sah.  Seakan-akan  beliau  berkata,  “Dengan  syarat  tidak  ada 
tipu  daya  di  dalamnya,  atau  engkau  jangan  menerapkan  tipu  dayamu 
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terhadapku.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Pujian  berlebihan  terhadap  barang 
dagangan  tidak  termasuk  tipu  daya  (dalam  jual-beli),  karena  yang 
demikian  dimaafkan  dan  tidak  menyebabkan  jual-beli  menjadi  batal.” 

Ibnul  Qayyim  dalam  kitab  Al  I'lam  berkata,  “Sebagian  ulama 
masa  kini  terlalu  mengada-ada  dalam  masalah  tipu  daya  yang  tidak 
bisa  disandarkan  kepada  seorang  imam  pun.  Orang  yang  pernah 
membaca  sejarah  hidup  imam  Asy-Syafi’i  dan  keutamaannya  tentu 
mengetahui  bahwa  dia  tidak  pernah  menyuruh  melakukan  tipu  daya 
yang  biasanya  dibangun  atas  dasar  penipuan,  walaupun  secara  zahir 
akad-akadnya  berlaku  dan  tidak  melihat  kepada  maksud  orang  yang 
berakad  bila  lafazhnya  menyelisihi  maksudnya.  Oleh  karena  itu, 
sangat  jauh  jika  dia  membolehkan  makar  dan  tipu  daya.  Karena 
perbedaannya  adalah  antara  berlakunya  akad  sesuai  zhahimya 
sehingga  memperhitungkan  maksud  di  dalam  akad,  dengan  sahnya 
akad  yang  telah  diketahui  berlandaskan  makar  dalam  keadaan 
mengetahui  bahwa  batinnya  menyelisihi  zhahimya.  Orang  yang 
menisbatkan  bentuk  kedua  kepada  Asy-Syafi’i,  berarti  dia  akan 
menjadi  lawannya  di  hadapan  Allah  kelak,  karena  yang 
membolehkannya  seperti  hakim  yang  memberlakukan  hukum 
berdasarkan  zhahimya  berkenaan  dengan  keadilan  para  saksi,  lalu 
menetapkan  keadilan  mereka  secara  zhahir,  walaupun  secara  batin 
mereka  adalah  para  saksi  palsu  (pendusta). 

Demikian  juga  dalam  masalah  jual-beli  sistem  inah5,  karena 
yang  dibolehkan  adalah  membeli  kembali  barang  dari  orang  yang 
telah  membeli  darinya  dengan  syarat  bahwa  secara  zhahir,  akad  tidak 
boleh  mengandung  unsur  makar  dan  tipu  muslihat.  Dua  orang  yang 
bertransaksi  tidak  boleh  menyepakati  barter  1000  dengan  1200, 


5  Jual-beli  dengan  sistem  inah  adalah  seseorang  menjual  suatu  barang  hingga 
batas  waktu  tertentu  dan  menyerahkan  barangnya  kepada  si  pembeli,  kemudian  si 
penjual  membeli  kembali  barang  tersebut  dari  si  pembeli  sebelum  diterimanya 
pembayarannya  dengan  harga  yang  lebih  murah  ketika  dia  menjualnya. 
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kemudian  keduanya  sama-sama  menghadiri  barang  yang 
menghalalkan  riba,  apalagi  bila  si  penjual  sebenarnya  tidak  bermaksud 
menjualnya,  dan  si  pembeli  juga  tidak  bermaksud  membelinya. 
Terlebih  lagi,  bila  barang  itu  bukan  milik  si  penjual,  misalnya  dia 
memegang  barang  dagangan  milik  orang  lain,  lalu  teijadi  akad 
transaksi  dan  dia  mengklaim  bahwa  barang  itu  miliknya  dan  si 
pembeli  mempercayainya,  lalu  keduanya  melakukan  transaksi.  Setelah 
itu  si  penjual  itu  membeli  kembali  barang  tersebut  dengan  harga  yang 
lebih  murah  (daripada  saat  dia  menjualnya),  dan  biasanya  kerugian 
ditanggung  oleh  pembeli.  Seandainya  Asy-Syafi’i  mengetahui  orang 
yang  membolehkan  demikian,  tentu  dia  segera  mengingkarinya, 
karena  konsekuensi  suatu  madzhab  bukanlah  sebagai  madzhab. 
Adakalanya  seorang  alim  menyebutkan  sesuatu  dan  tidak 
terbayangkan  konsekuensinya  saat  itu,  hingga  ketika  dia 
mengetahuinya  maka  dia  segera  mengingkarinya.” 

Demikian  Ibnul  Qayyim  memaparkan  secara  panjang  lebar, 
dan  ini  adalah  pemaparan  ringkas  darinya.  Intinya,  dosa  dalam  suatu 
akad  tidak  menyebabkan  batalnya  akad  itu  dalam  hukum  zhahir, 
karena  ulama  madzhab  Syafi’i  membolehkan  akad  sesuai  zhahimya. 
Selain  itu.  mereka  mengatakan,  bahwa  orang  yang  melakukan 
penipuan  dengan  cara  makar  dan  muslihat  maka  secara  batin  dia 
berdosa. 


8.  Larangan  Melakukan  Tipu  Daya  bagi  Wali  terhadap  Yatim 
Perempuan  yang  Disukainya  dan  Larangan  Tidak 
Menyempurnakan  Maharnya 


01  Olj)  aIsjIp  Jll»  Aji  iJlS  ^ 

^  :oili  <(s.d)  1  ^ 
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o—?  l 4^43?  4!^j  4!4  o?  4-**»  435  ^ 

.(Jl^CaJ'  Jl^-5"'  ^  01  y^~\^J  y£-  I cl^jllj  4JU* 

!<vjj|  (J^jl_9  tJ — *j  jvJ. — **j  aJlp  aMI  <*w'  l) y** j 

.  C-jO^«JI  ^S”” ii  t(*L-Jl  ^9  0JjjsiiL«jj) 

6965.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Urwah  menceritakan  bahwa 
dia  pernah  menanyakan  kepada  Aisyah  (tentang  ayat),  'Dan  jika  kamu 
takut  tidak  akan  dapat  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan 
yatim  (bilamana  kamu  mengawininya),  maka  kawinilah  wanita-wanita 
(lain)  yang  kamu  senangi’,  Aisyah  berkata,  “Itu  adalah  perempuan 
yatim  yang  berada  dalam  asuhan  walinya,  lalu  walinya  itu  menyukai 
hartanya  dan  kecantikannya,  kemudian  dia  hendak  menikahinya 
dengan  (mahar)  yang  lebih  rendah  daripada  kebiasaan  kaum  wanita 
sepertinya.  Oleh  karena  itu,  mereka  dilarang  menikahi  perempuan- 
perempuan  yatim  kecuali  dengan  menyempurnakan  mahar.  Setelah  itu 
orang-orang  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  Allah 
menurunkan  (ayat),  'Dan  mereka  minta  fatwa  kepadamu  tentang  para 
wanita  Selanjutnya  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  melakukan  tipu  daya  bagi  wali  terhadap  yatim 
perempuan  yang  disukainya  dan  larangan  tidak  menyempurnakan 
maharnya).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebuktan  hadits  Aisyah 
tentang  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  3,  01  j 
0'  i*s— «r  (Dan  jika  kamu  takut  tidak  akan  dapat 
berlaku  adil  terhadap  [hak-hak]  perempuan  yatim  [bilamana  kamu 
mengawininya])  tanpa  mengemukakannya  secara  lengkap.  Hadits  ini 
telah  dikemukakan  secara  lengkap  dengan  sanad  ini  juga  pada 
pembahasan  tentang  nikah. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  wali 
tidak  boleh  menikahi  perempuan  yatim  yang  diasuhnya  dengan  mahar 
yang  lebih  rendah.  Selain  itu,  dalam  maharnya  tidak  boleh 
memberinya  barang  yang  tidak  mencukupi  kadar  mahar  wanita 
sepertinya.” 

Muncul  perbedaan  pendapat  mengenai  sebab  turunnya  ayat 
tersebut  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An- 
Nisaa'. 

^ — s  {Terhadap  [hak-hak]  perempuan  yatim).  Dalam 
redaksi  ini  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  “dalam  menikahi 
perempuan  yatim  (yakni  bilamana  kamu  hendak  menikahinya)”. 

*dli  ja  Oli?  U  {Wanita-wanita  [lain]  yang  kamu  senangi ). 
Maksudnya,  wanita  selain  mereka.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ath-Thayyib 
berkata,  “Makna  ayat  ini  adalah:  Jika  kamu  takut  tidak  akan  dapat 
berlaku  adil  dalam  menikahi  perempuan  yatim  yang  tidak  mempunyai 
wali  untuk  menuntut  hak  mereka  kepadamu,  dan  kamu  khawatir  tidak 
dapat  memenuhi  hak-hak  mereka  lantaran  ketidakmampuan  mereka 
terhadap  hal  itu,  maka  nikahilah  wanita-wanita  lain  yang  mampu 
mengurus  urusan  mereka,  atau  wanita-wanita  yang  mempunyai  wali 
yang  dapat  mencegah  kamu  dari  berlaku  lalim  terhadap  mereka.” 

^ t  di Ijate-J)  :<&l  JjjU  c*. L-j  aIIp  «ttl  Jj-/)  pj 

{Kemudian  orang-orang  meminta  fatwa  kepada 
Rasulullah  SA  W,  lalu  Allah  menurunkan  [ayat],  " Dan  mereka  minta 
fatwa  kepadamu  tentang  para  wanita.  ”  Selanjutnya  dia  menyebutkan 
redaksi  haditsnya ).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat 
asalnya,  dan  telah  dikemukakan  sebelumnya. 
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9.  Jika  Seseorang  Merampas  Budak  Perempuan  kemudian  Dia 
Mengklaim  bahwa  Budak  Itu  Meninggal,  Lalu  Dia  Diwajibkan 
Membayar  Nilai  Budak  yang  Telah  Meniggal  Itu,  lantas 
Pemiliknya  Menemukannya,  Maka  Budak  Itu  Menjadi  Haknya, 
dan  Nilainya  Dikembalikan,  karena  Nilai  Itu  Bukan  Sebagai 
Harganya 


(_ gij  .‘UwuJl  4jjLsJ!  JUj 

J — ^  Jr*'  cC'J'-4  ltH?  1$*Lj  S  Ji-j 

es^3  (_j^  Jli  tw-.yi’l «li  Lgjj 

,CCa3I  jiU’  JS3j  .(*' _/>•  j-*i 

Sebagian  orang  berkata,  “Budak  perempuan  itu  menjadi  milik 
si  perampas  karena  pemiliknya  semula  telah  menerima  nilainya.  Tipu 
daya  ini  dilakukan  oleh  orang  yang  berhasrat  terhadap  budak 
perempuan  milik  orang  lain  yang  tidak  mau  menjualnya,  kemudian  dia 
merampasnya  (menculiknya),  lalu  beralasan  bahwa  budak  tersebut 
sudah  meninggal  sehingga  pemiliknya  mau  menerima  nilainya.  Maka 
budak  perempuan  yang  tadinya  milik  orang  lain  itu  menjadi  halal  bagi 
si  perampas  itu.” 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Harta  kalian  adalah  haram  atas 
kalian ,”  dan  “Bagi  setiap  pengkhianat  atau  penipu  ada  panji 
tersendiri  pada  Hari  Kiamat .” 


"3  t— %■  J*  J**  J>  ili  'j* 

.aj  CQiJl  fji  *l ji  jjli-  JS3  : JlS 

6966.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Bagi  setiap  pengkhianat  atau  penipu  ada  panji  tersendiri 
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pada  Hari  Kiamat  yang  dengannya  dia  dikenali' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  seorang  budak  perempuan  dirampas  kemudian 
dinyatakan  bahwa  budak  itu  telah  meninggal,  lalu  dia  Diwajibkan). 
Maksudnya,  hakim  menjatuhkan  hukuman  bagi  si  perampas. 

{Dengan  membayar  nilai  budak  yang  telah  meninggal  itu, 
kemudian  pemiliknya  menemukannya).  Maksudnya,  mengetahui 
bahwa  budak  tersebut  belum  meninggal. 

{Maka  budak  itu  menjadi  haknya).  Maksudnya,  pemilik  budak 
itu  semula. 

{Dan  nilainya  dikembalikan).  Maksudnya,  dikembalikan 
kepada  si  perampas. 

{Karena  nilai  itu  bukan  sebagai  harganya).  Maksudnya, 
karena  tidak  terjadi  jual-beli  antara  keduanya.  Sedangkan  penerimaan 
nilai  itu  hanya  berdasarkan  tidak  adanya  budak  perempuan  itu.  Jadi, 
setelah  faktor  penyebabnya  tidak  ada,  maka  budak  itu  harus 
dikembalikan  kepada  pemiliknya. 

oi_>^  C. — JOM  jij  {Sebagian  orang 
berkata,  "Budak  perempuan  itu  menjadi  milik  si  perampas  karena 
pemiliknya  semula  telah  menerima  nilainya).  Maksudnya,  telah 
menerima  uang  dari  si  perampas. 

C - fa  tgJl  jsPlj  ^  0*}  J'*?-' 

{Tipu  daya  ini  dilakukan  oleh  orang  yang  berhasrat  terhadap  budak 
perempuan  milik  orang  lain  yang  tidak  mau  menjualnya,  kemudian 
dia  merampasnya  [menculiknya] ,  lalu  beralasan  bahwa  budak 
tersebut  sudah  meninggal).  Maksudnya,  begitu  juga  bila  selain  budak 
perempuan,  misalnya  makanan  atau  lainnya,  kemudian  diklaim  telah 
rusak.  Hukum  ini  juga  berlaku  bila  seseorang  merampas  ternak  yang 
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dapat  dimakan  lalu  disembelihnya. 

?j— ^  {Maka  budak  perempuan  yang  tadinya 

milik  orang  lain  itu  menjadi  halal  bagi  si  perampas  itu).  Maksudnya, 
hal  itu  juga  berlaku  pada  harta  orang  lain. 

f'  [f’  <*#'  ^4l  i  J  ^  (Nabi  SAW  bersabda, 

“Harta  kalian  adalah  haram  atas  kalian.  ”)  Ini  merupakan  penggalan 
hadits  yang  telah  diriwayatkan  secara  maushul  dari  hadits  panjang 
Abu  Bakrah  di  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Saya  akan 
mengemukakan  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Al  Karmani  berkata,  “Secara  tekstual,  makna  sabda  beliau, 
adalah  harta  setiap  orang  adalah  haram  terhadap  setiap 

orang  lainnya.” 

Sebenarnya  bukan  begitu,  tapi  itu  seperti  ungkapan,  yl  J3 
j«4~* — &■>  yang  artinya  bani  fulan  saling  membimuh.  Dalam  redaksi  itu 
terkandung  ungkapan  kiasan  karena  adanya  indikator  yang 
memalingkannya  dari  zhahimya. 

— i  *  J— £ lj  (Dan  bagi  setiap  pengkhianat  ada  panji 

tersendiri).  Maksudnya,  dan  Nabi  SAW  bersabda,  jM  tij-J  l  J _ S3 

(Bagi  setiap  pengkhianat  ada  panji  tersendiri . . .).  Imam  Bukhari  telah 
mengemukakan  sanad- nya  secara  maushul  dalam  bab  ini  juga  dari 
Ibnu  Umar.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
jihad.  Berdalil  dengan  ini  adalah  tepat,  karena  klaim  perampas  yang 
menyatakan  bahwa  budak  perempuan  itu  telah  meninggal  adalah 
tindak  pengkhianatan  terhadap  hak  saudaranya  sesama  muslim. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  masalah  ini  jumhur  menentang 
pendapat  Abu  Hanifah,  lalu  dia  berdalil,  bahwa  sesuatu  tidak  dapat 
berpadu  dengan  penggantinya  dalam  kepemilikan  seseorang. 
Sementara  jumhur  berdalil  bahwa  harta  seorang  muslim  tidak  halal 
kecuali  diambil  dengan  kerelaan  hati  pemiliknya.  Selain  itu,  karena 
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nilai  tersebut  diberikan  berdasarkan  pembenaran  terhadap  pernyataan 
si  perampas  bahwa  budak  perempuan  itu  telah  meninggal,  sehingga 
ketika  terbukti  bahwa  budak  perempuan  itu  belum  meninggal,  maka 
budak  itu  tetap  berada  dalam  kepemilikan  orang  yang  kecuarian 
(majikannya).  Sebab  tidak  terjadi  akad  jual-beli  yang  sah  antara 
keduanya  (antara  si  perampas  dengan  si  pemilik  budak  itu),  dan  budak 
tersebut  wajib  dikembalikan  kepada  pemiliknya.” 

Dia  berkata,  “Mereka  membedakan  antara  harga  dan  nilai, 
bahwa  harga  adalah  kompensasi  sesuatu  yang  berfungsi,  sedangkan 
nilai  adalah  kompensasi  sesuatu  yang  telah  rusak,  demikian  juga 
dalam  jual-beli  yang  rusak.  Perbedaan  antara  merampas  dan  jual-beli 
yang  rusak,  bahwa  penjual  rela  menerima  harga  sebagai  kompensasi 
barangnya  dan  mengizinkan  pembeli  memperlakukan  barangnya, 
sehingga  memperbaiki  jual-beli  yang  rusak  ini  adalah  dengan  cara 
mengambil  kembali  barang  tersebut  bila  telah  berlalu.  Sedangkan 
perampas  tidak  diizinkan  oleh  si  pemilik  barang,  sehingga  barang  itu 
tidak  boleh  dimiliki  oleh  si  perampas  kecuali  bila  si  pemiliknya  rela 
menerima  nilainya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  gambaran  kasus  tersebut  menurut 
ulama  madzhab  Hanafi  adalah,  si  pemilik  mengklaim  si  perampas 
bahwa  dia  telah  merampas  budak  perempuannya,  kemudian  si 
perampas  menjawab  bahwa  budak  itu  telah  meninggal,  sehingga  si 
pemilik  mempercayainya  atau  mendustakannya.  Lalu  si  perampas 
menunjukkan  'bukti  atau  memintanya  bersumpah  namun  dia  menolak 
bersumpah,  maka  saat  itu  si  pemilik  mempunyai  hak  nilai  terhadap  si 
perampas  karena  kerelaan  pendakwa  (pemilik)  dengan  kompensasi 
dengan  kadar  yang  diklaimnya.  Sedangkan  bila  dia  menerima  nilai 
berdasarkan  perkataan  si  perampas  yang  disertai  dengan  sumpahnya 
bahwa  budak  itu  telah  meninggal,  maka  saat  itu  pandakwa  boleh 
memilih  jika  terbukti  kebohongan  si  perampas;  dia  boleh  melanjutkan 
penanggungan,  dan  boleh  meminta  pengembalian  budak  perempuan 
itu  dengan  mengembalikan  nilai  kompensasi  yang  telah  diterimanya. 
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Mereka  berdalil  bahwa  si  pemilik  memiliki  atas  barang 
pengganti  dari  barang  yang  dirampas,  sehingga  kepemilikannya 
terhadap  barang  yang  telah  diganti  itu  hilang.  Sebab  dia  telah 
menerima  pengalihan  kepemilikan  itu.  Jadi,  hukumnya  tidak  mumi 
untuk  pelanggaran,  tapi  untuk  penanggungan  yang  disyaratkan, 
walaupun  hilangnya  budak  perempuan  itu  terjadi  dengan  cara  tipu 
daya,  dan  walaupun  si  perampasnya  berdosa,  namun  itu  tidak 
menafikan  sahnya  akad  tersebut. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  menyatakan,  bahwa  tentang  budak  yang  kabur  Malik 
berpendapat,  bahwa  bila  si  pemilik  menerima  nilainya  dari  orang  yang 
menemukannya  lalu  dia  merampasnya,  maka  si  perampas 
memilikinya,  walaupun  si  perampas  menyamarkannya,  dengan  cara 
menyatakan  bahwa  budaknya  masih  kabur,  atau  menyatakannya  telah 
meninggal.  Namun  ternyata  tidak  seperti  itu,  sehingga  si  pemilik 
berhak  mengambil  budak  tersebut.  Hadits  ini  mencakup  penyamaran 
dan  lainnya  yang  berkonsekuensi  kembalinya  kepemilikan  budak 
kepada  si  pemilik.  Sedangkan  nilai  itu,  jika  sebagai  harga,  maka 
budak  tidak  kembali  (kepada  kepemilikannya)  secara  mutlak,  tapi  bila 
bukan  sebagai  harga,  maka  budak  itu  kembali  (kepada 
kepemilikannya)  secara  mutlak. 

Pandangan  ini  dijawab,  bahwa  makna  sabda  beliau  SAW, 
Y  f’  ( harta  kalian  adalah  haram  atas  kalian)  adalah  jika 

tidak  terjadi  kerelaan  disertai  dengan  adanya  penyamaran,  maka 
konpensai  itu  tidak  dianggap  dengan  kerelaan.  Beda  halnya  jika  tidak 
ada  penyamaran  (penyembunyian  kenyataan  yang  sebenarnya),  karena 
penerimaan  konpensasi  itu  menunjukkan  kerelaan  terhadap 
kompensasi,  dan  nilainya  ditetapkan  sebagai  harga. 
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10.  Bab 


jL — £S\j  CjI  : Jli  aIIp  a5iI  J  oJi*  [yp 

ifak)  j*  A£*j*j  {J^  J*3j 

CJU  t-ii-fc  !>te  bli  A^-f  &~°Cr*  ^  J*  J*  ^ 

.jUJl  {j*  4*ia$  aJ  ^jasl 

6967.  Dari  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  dan  sesungguhnya 
kalian  mengadukan  persoalan  kepadaku.  Mungkin  ada  di  antara 
kalian  yang  lebih  pandai  dalam  mengemukakan  argumentasi 
daripada  yang  lain,  sementara  aku  memutuskan  baginya 
(memenangkannya)  berdasarkan  apa  yang  aku  dengar.  Karena  itu 
barangsiapa  yang  telah  aku  putuskan  sesuatu  dari  hak  saudaranya, 
maka  janganlah  dia  menerimanya,  karena  sesungguhnya  aku  telah 
memutuskan  potongan  dari  api  neraka  untuknya ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  tanpa  judul.  Sementara  Ibnu  Baththal,  An-Nasafi  dan  Al 
Ismaili  membuangnya.  Ibnu  Baththal  menambahkan  hadits  Ummu 
salamah  ini  ke  dalam  bab  sebelumnya,  dan  kaitannya  dengan  itu 
cukup  jelas  karena  menunjukkan  bahwa  keputusan  hakim  tidak 
menghalalkan  apa  yang  diharamkan  Allah  dan  Rasul-Nya.  Selain  itu, 
karena  beliau  sendiri  melarang  menerima  keputusan  itu  bila 
mengetahui  bahwa  sebenarnya  hak  itu  milik  saudaranya.  Menurut  cara 
penulisan  sebagian  para  periwayat  kitab  Ash-Shahih,  ini  semacam 
pemisah  dari  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
terpisah  karena  mencakup  hukum  tersebut  dan  hukum  lainnya. 
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Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum- 
hukum. 

jd- — *  I — f\  \ — aj\  {, Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa). 
Maksudnya,  sebagai  salah  seorang  manusia  yang  tidak  mengetahui 
ilmu  gaib. 

Jilj  {Mungkin).  Di  sini  berarti  (boleh  jadi). 

j- — {Lebih  pandai).  Dalam  judul  tentang  kezhaliman 
disebutkan  dengan  redaksi,  j-JJl  {Lebih  detail  dalam  menyampaikan 
maksud).  Kedua  redaksi  itu  memiliki  makna  sama,  karena  lahina 
maknanya  pandai.  Maksudnya,  bila  dia  lebih  pandai,  maka  lebih 
mampu  menyampaikan  argumennya  secara  detail  daripada  yang  lain. 

' — '*  yd  ^  {Berdasarkan  apa  yang  aku  dengar).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  g*— ‘J  U  {Apa  yang 
aku  dengar).  Redaksi  ini  juga  maushul. 

t — ir*  of  {Dari  saudaranya).  Maksudnya,  dari  hak  saudaranya. 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  jalur  yang  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum. 

y — j  {Maka  janganlah  dia  mengambil [nya]).  Demikian 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  mayoritas,  dengan  membuang 
objek  kalimat,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  'js  {Maka  janganlah  dia  mengambilnya). 

j — 3i  o — f  2 — {Karena  sesungguhnya  aku  telah 
memutuskan  potongan  dari  api  neraka  untuknya).  Maksudnya,  Jika 
orang  yang  diberikan  keputusan  menang  atas  hak  orang  lain  kemudian 
dia  mengambilnya  padahal  dia  tahu  bahwa  itu  haram,  maka  dia  masuk 
neraka. 
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11.  Tipu  Daya  dalam  Pernikahan 


^  J  ^x  °  f  '  's  A  ^  'Z  &  x  y j/  ^  i  q  ^ 

<_<—*■  ^sJ'  £&j5  N  :Jli  jjl.j  <1Lp  a»!  ^1*3  ^Jl  jp  cojjy>  jp 
:  J' — 5  ^L^oj  aSa!  J j  U'  .^Uu* J  v^Jl  S/j  OiliLj 

.  c..^^w  lil 

f' — i\i  jUJ-li  (*^J  j^D'  Oib~J  jJ  0}  I,_/-UJl  Jtij 

j*i*j  ^-jjJ'j  (_s^=l'-^*  C-Jli  cliUJ»^  <jl  jjj  (JAa\J> 

j  LaUsj  DI  j^U  ^3  c<U?U  0' 

6968.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Tidaklah  gadis  dinikahkan  sehingga  dimintai  izin,  dan  tidak  pula 
wanita  janda  sehingga  dimintai  pendapat.”  Lalu  ada  yang  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  izinnya?”  Beliau  menjawab,  “Bila  si 
wanita  itu  diam.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  gadis  tidak  dimintai  pendapat 
sehingga  tidak  dinikahkan,  kemudian  seorang  lelaki  melakukan  tipu 
daya  dengan  mengajukan  dua  orang  saksi  palsu  bahwa  dia  telah 
menikahi  gadis  itu  dengan  kerelaannya,  lalu  hakim  menetapkan 
pernikahannya  itu  sahnya,  sedangkan  si  suami  mengetahui  bahwa 
kesaksian,  itu  batil,  maka  si  suami  tidak  apa-apa  menggaulinya,  karena 
itu  adalah  pernikahan  yang  sah.” 

^ D'  jA*>r  jJj  o'y»'  D'  Ip-^UJ' 

0  ^  i!  y  }  s  S  9  $  9S  X  0  X  ,x  JX  /  j  "x  O  t'  *  S  ' 

^ ij'  £- — oS>xj>j  5^  J <j£  tj?**?**  (^i  ciftjlS' 

^ _ ftj  U&jj'  f'D^-  s-Lwi?1-  Oli  t4jjL?r 
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-J - S  \ - ;OCa~»  JlS  .liJJi  's  <Oil  ^P  ^^Jjl  i ji  cAAj\S' 

.  .  ,f.[^Js>-  0}  tj &  (J iy*^~ jJl 

6969.  Dari  Al  Qasim,  bahwa  seorang  wanita  dari  keturunan 
Ja’far  merasa  takut  dinikahkan  oleh  walinya  karena  dia  tidak  suka 
(dengan  calon  suaminya),  lalu  dia  mengirim  utusan  kepada  dua  orang 
syaikh  dari  golongan  Anshar,  yaitu  Abdurrahman  bin  Jariyah  dan 
Mujammi’  bin  Jariyah.  Keduanya  berkata,  “Janganlah  engkau  takut, 
karena  Khansa'  binti  Khidzam  pernah  dinikahkan  oleh  ayahnya 
padahal  dia  tidak  suka,  lalu  Nabi  SAW  mengembalikan  itu.” 

Sufyan  berkata,  “Adapun  Abdurrahman,  maka  aku 
mendengarnya  mengatakan  dari  ayahnya,  bahwa  Khansa'  . . ..” 

- J^l  aJ)  1  J JlS  :  Jli  Oj/jA  I  'jA 

0!  :Jl5  <— .OiL^*o  *)}j 

<«T~sJ  jl _/*!  Jjj  Ol~Jl  01  l^UJl  Jlij 

;-ia — 9  Aj\  j^Uj  \j  tobl  l^i-liCj  c~Jli  tL* jA b 

.  4J  ^ULjb  'b! J  t^l^Jl  \Sa  Ajtwj  4jli 

6970.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Wanita  janda  tidak  boleh  dinikahkan  sehingga  dimintai 
pendapat,  dan  gadis  tidak  boleh  dinikahkan  sehingga  dimintai  izin ’. 
Mereka  (para  sahabat)  berkata,  ‘Bagaimana  izinnya?’  Beliau 
menjawab,  'Dia  diam 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  melakukan  tipu  daya 
dengan  mendatangkan  dua  saksi  palsu  dalam  kasus  menikahi  seorang 
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wanita  janda  atas  kerelaannya,  lalu  hakim  mengesahkan  pernikahan 
wanita  itu  untuk  pria  tersebut,  sementara  pria  itu  tahu  bahwa  dia  tidak 
pernah  menikahi  wanita  tersebut,  maka  dia  memiliki  pernikahan  itu, 
dan  tidak  mengapa  dia  tinggal  bersama  wanita  tersebut.” 

:jJL  Iwj  i'  i'  Sj^'j  'j  o* 

’ijli  01  •  cJj  .  3  j^Ol 

J' _ coJti  '&  jf  C-i)  01  :^-l^l  J***. 

J _ Jj  cCl^Jl  jjj  S.U»3 

.«J/jj'  iJ  J*-  ciiJi  OtiUai  jli*i 

6971.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  1  Gadis  dimintai  izin\  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  gadis 
(biasanya)  malu’.  Beliau  bersabda,  ''Izinnya  adalah  diamnya  . 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seorang  lelaki  menyukai 
terhadap  seorang  perempuan  yatim  atau  seorang  gadis  namun 
perempuan  itu  tidak  mau,  kemudian  dia  melakukan  tipu  daya  dengan 
mendatangkan  dua  saksi  palsu  bahwa  dia  telah  menikahi  perempuan 
itu,  (dan  bahwa)  perempuan  itu  baligh,  kemudian  perempuan  yatim  itu 
rela,  lalu  hakim  menerima  kesaksian  palsu  itu,  sementara  sang  suami 
mengetahui  batilnya  hal  itu,  maka  dia  halal  menggaulinya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tipu  daya  dalam  pernikahan ).  Baru  saja  dikemukakan 
“bab  tipu  daya  dalam  pernikahan”,  dan  di  sana  disebutkan  tentang 
nikah  syighar  dan  mut’ah.  Sementara  di  sini  disebutkan  hal  yang 
terkait  dengan  kesaksian  palsu  dalam  pernikahan,  dan  di  dalamnya 
dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah  dari  dua  jalur  periwayatan  tentang 
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meminta  izin  kepada  perempuan  yang  dilamar.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Setelahnya  Imam 
Bukhari  mengemukakan  hadits  Khansa'  dengan  menyebutkan  gadis 
dan  janda  yang  juga  telah  dikemukakan  pada  bab  “Tidak  boleh 
Menikahi  Orang  yang  Dipaksa”.  Hadits  Aisyah  menyerupai  hadits 
Abu  Hurairah. 

Pertama,  j - - s  *j  ( Tidaklah  gadis  dinikahkan). 

Maksudnya,  gadis  tidak  boleh  dinikahkan. 

Oilsl — ;  'i'  jcm  Jtij  {Sebagian  orang  berkata,  “ Bila 

gadis  tidak  dimintai  pendapat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  Ot  (bila)  sebagai  ganti  I3j. 

b  j  j  ^  f  t-JU  {Kemudian  dia  mengajukan  dua  orang  saksi 

palsu).  Maksudnya,  kedua  orang  yang  dihadirkan  memberikan 
kesaksian  palsu. 

,^-->1*11  cJfe  {Lalu  hakim  menetapkan  pernikahannya 
sah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

U‘\  {Pernikahannya,  yakni  berdasarkan  kesaksian  kedua  saksi 
tersebut). 

Of  'jJ-J  {Maka  tidak  apa-apa  dia  menggaulinya). 
Maksudnya,  pria  itu  tidak  berdosa  menggauli  wanita  tersebut 
walaupun  dia  tahu  bahwa  kedua  saksinya  berbohong. 

Kedua,  j—  a«r  J — ij  j— ?  — °»\  Of  {Bahwa  seorang  wanita  dari 

keturunan  Ja’far).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan 
disebutkan,  j — JT  j»  Ol  {Bahwa  seorang  wanita  dari  keluarga 
Ja’far).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili.  Saya  belum 
menemukan  nama  wanita  tersebut,  dan  belum  menemukan  juga 
keterangan  tentang  siapa  yang  dimaksud  dengan  Ja’far  ini.  Namun 
kuat  dugaan  bahwa  itu  adalah  Ja’far  bin  Abi  Thalib.  Al  Karmani 
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menjembatani  dengan  berkata,  “Yang  dimaksud  itu  adalah  Ja’far  Ash- 
Shadiq  bin  Muhammad  Al  Baqir,  sedangkan  Al  Qasim  bin 
Muhammad  adalah  kakeknya  Ja’far  Ash-Shadiq  dari  pihak  ibunya.” 

Tampaknya,  kisah  tersebut  teijadi  ketika  Ja’far  Ash-Shadiq 
masih  kecil,  karena  dia  lahir  pada  tahun  80  H,  sedangkan  wafatnya 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jariyah  pada  tahun  93  H.  Dalam 
penafsiran  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  dia  mengabarkan  kepada 
perempuan  itu  tentang  hadits  Khansa'  binti  Khidam,  lalu  bagaimana 
sikap  perempuan  itu  dalam  kondisi  tersebut,  sedangkan  ayahnya 
masih  berumur  13  tahun  atau  kurang? 

jCa—fS'  ja  J2t£>  J\  ( Lalu  dia  mengirim  utusan  kepada 

dua  orang  syaikh  dari  golongan  Anshar).  Ibnu  Abi  Umar 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^ — '£>  <s j — $  j — ?  Ui j£d 

{Untuk  memberitahukan  kepada  keduanya,  bahwa  tidak  seorang  pun 
yang  dapat  menangani  perkaraku). 

i—jjb  ^—3 J  {Keduanya  putera  Jariyah).  Demikian  keduanya 
dinisbatkan  seperti  itu  dalam  riwayat  ini,  yaitu  kakek  mereka.  Pada 
pembahasan  tentang  nikah  telah  dikemukakan  hadits  dari 
Abdurrahman  dan  Mujairmu’,  keduanya  putera  Yazid  bin  Jariyah. 
Sedangkan  di  sini  hanya  disebutkan  Jariyah. 

:Sll3  {Keduanya  berkata,  “ Janganlah  engkau  takut.  ”) 
Demikian  riwayat  mereka,  bahwa  ini  adalah  bentuk  pembicaraan 
untuk  wanita  tersebut  dan  orang-orang  yang  bersamanya.  Ibnu  At-Tin 
menduga  bahwa  pembicaraan  ini  hanya  untuk  wanita  tersebut, 
sehingga  dia  berkata,  “Yang  benar  semestinya  Jika  tanpa 

penegas,  maka  disebutkan  dengan  membuang  huruf  nun.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar 
disebutkan,  of  l— $111  {Lalu  keduanya  mengirim  utusan 

kepadanya  [untuk  mengatakan],  "Janganlah  engkau  takut.")  Ini 
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menunjukkan  bahwa  keduanya  berbicara  kepada  orang  yang  diutus 
oleh  wanita  itu  kepada  mereka,  atau  kepada  orang  yang  mereka  utus. 
Yang  jelas,  kedua  kemungkinan  ini  menyatakan  bahwa  orang  yang 
diutus  adalah  sekelompok  wanita. 


c. — i)  t-C. — Isf-  OV— *  ( Karena  sesungguhnya  Khansa '  binti 
Khidzam).  Pada  pembahasan  tentang  nikah  telah  dikemukakan 
keterangan  tentang  nasab  dan  perihal  tentang  Khansa'  binti  Khidam. 


-ls-  \ iS  :0G — ’*>  Jl — 5  ( Sufyan  berkata,  " Adapun 


Abdurrahman).  Maksudnya,  Ibnu  Al  Qasim  Muhammad  bin  Abi 


Bakr. 


f-L. _ 'Hr  01  _ ‘J  j— Jjii  iauli  (Aku  kemudian  mendengarnya 

mengatakan  dari  ayahnya,  "Sesungguhnya  Khansa'.")  Maksudnya, 
dia  menceritakannnya  secara  mursal,  tanpa  menyebutkan 
Abdurrahman  bin  Yazid  dan  tidak  pula  saudaranya. 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Umar  meriwayatkannya 
dalam  kitab  Al  Musnad  dan  Al  Ismaili  dari  jalurnya,  lalu  dia 
mengatakan,  ^  0?  :j*— ->Ul'  j  j  'j*  ’j* 

(Dari  Sufyan,  dari  Yahya  bin  Sa  ’id  dan  Abdurrahman  bin  Al  Qasim, 
bahwa  Khansa').  Setelah  itu  dia  menyebutkannya  dan  meringkas 
sanad- nya.  Pada  pembahasan  tentang  nikah  telah  dikemukakan  hadits 
dari  riwayat  Malik  dari  Yahya  secara  maushul,  keterangan  tentang 
orang  yang  diutusnya,  perbedaan  pendapat  seputar  itu  dan  penjelasan 
haditsnya  secara  gamblang,  serta  riwayat  orang  yang  mengatakan 
bahwa  Khansa'  adalah  gadis  dan  penjelasan  tentang  mana  yang  benar. 


Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  disinggung 
sebelumnya. 

l* J>\j  jjj  OCJi  JlsH  01  jom  JlSj 

(Sebagian  orang  berkata,  "Bila  seseorang  melakukan  tipu  daya 
dengan  mendatangkan  dua  orang  saksi  palsu  dalam  kasus  menikahi 
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seorang  wanita  janda  atas  kerelaannya....”)  Al  Muhallab  berkata, 
“Para  ulama  sependapat  tentang  wajibnya  meminta  izin  kepada  wanita 
janda.  Hukum  asalnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  232,  t >9'  bj  W  (Maka  janganlah  kamu 

[para  wali]  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya, 
apabila  telah  terdapat  kerelaaan  di  antara  mereka).  Ini  menunjukkan 
bahwa  pernikahan  itu  bertopang  pada  kerelaan  dari  calon  pasangan 
suami-isteri,  dan  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  meminta  izin 
kepada  wanita  janda  serta  membatalkan  pernikahan  orang  yang 
dinikahkan  dalam  keadaan  tidak  suka  (terpaksa).  Jadi,  pendapat  ulama 
madzhab  Hanafi  di  luar  semua  lingkup  ini.” 

Keempat,  (Gadis  dimintai  izin).  Pada  pembahasan 

tentang  pemaksaan  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Sufyan,  dari 
Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini,  — m  :  Jti  J 'i (Aku 

bertanya,  " Wahai  Rasulullah,  [apakah]  gadis  perawan  dimintai 
izin?  ”  Beliau  menjawab,  "Ya.  ”) 

‘jC—ii  ( Seseorang ).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Seorang  lelaki). 

jf  LjjU r  (Seorang  perempuan  yatim  atau  seorang 

gadis).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata,  ' — 
(Seorang  janda).  Sedangkan  dalam  keterangan  Ibnu  Baththal  juga 
dicantumkan  redaksi  seperti  itu.  Redaksi  pertama  dikuatkan  oleh 
redaksi  lanjutannya,  L^di  ([dan  bahwa]  perempuan  yatim  itu 

telah  baligh).  Secara  tekstual,  perempuan  itu  belum  baligh,  dan 
mungkin  saja  maksud  redaksi,  ^  (Dia  mendatangkan  dua 

saksi)  adalah,  kedua  orang  itu  bersaksi  bahwa  perempuan  itu  telah 
baligh  dan  rela. 

^uSl  J-ii  (Kemudian  hakim  menerima  kesaksian 
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palsu  itu).  Demikian  riwayat  mereka  sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  jjjJ'  JJii. 

i— J  J — s-  {Maka  dia  halal  menggaulinya).  Maksudnya, 
walaupun  dia  tahu  bahwa  dia  telah  berbohong  dalam  kesaksian 
tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menurut  salah  seorang  ulama, 
pernikahan  ini  tidak  halal,  dan  keputusan  hakim  berdasarkan  apa  yang 
tampak  baginya  tentang  keadilan  kedua  saksi  secara  lahir  tidak  berarti 
menghalalkan  suami  untuk  mengauli  wanita  tersebut.  Para  ulama 
sependapat,  bahwa  tidak  halal  bagi  seseorang  memakan  harta  orang 
lain  dengan  kesaksian  semacam  ini,  dan  tidak  ada  bedanya  antara 
memakan  harta  yang  haram  dan  menyetubuhi  kemaluan  yang  haram.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Abu  Hanifah  menganalogikakan 
masalah  ini  dan  sebelumnya  dengan  masalah  kesepakatan,  bahwa 
bilamana  hakim  memutuskan  berdasarkan  kesaksian  orang  yang 
diduga  adil,  bahwa  sang  suami  telah  menalak  (menceraikan)  isterinya, 
padahal  kedua  saksi  itu  bersaksi  palsu  dalam  hal  itu,  maka  bagi  orang 
yang  tidak  mengetahui  batin  (hakikat)  kesaksian  itu  halal  menikahi 
perempuan  itu.  Begitu  juga  bila  dia  mengetahui.  Tanggapannya, 
bahwa  orang  yang  melakukan  sesuatu  karena  tidak  tahu  kebatilannya 
(tidak  sahnya),  tidak  boleh  dianalogikakan  dengan  orang  yang 
melakukannya  padahal  dia  mengetahui  kebatilannya.  Selain  itu,  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  imam,  bahwa  bila  seorang 
lelaki  mengajukan  dua  orang  saksi  palsu  yang  menyatakan  tentang 
anak  perempuannya  bahwa  itu  adalah  budaknya  (hamba  sahayanya), 
lalu  hakim  memutuskan  itu  karena  menduga  kedua  saksi  itu  adil, 
maka  dia  tetap  tidak  halal  menggaulinya.  Demikian  juga  bila  kedua 
saksi  itu  bersaksi  tentang  anak  perempuan  orang  lain  yang  merdeka 
bahwa  itu  adalah  budaknya  lelaki  itu  (yakni  lelaki  yang  mereka 
bersaksi  untuknya),  sementara  dia  sendiri  tahu  ketidakbenaran 
kesaksian  mereka  berdua,  maka  dia  tidak  halal  menyetubuhinya.” 
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Apa  yang  dinisbatkan  kepada  Abu  Hanifah  tentang  analogi  ini 
tidak  sepenuhnya  benar,  karena  dalil  mereka,  bahwa  meminta  izin 
bukanlah  syarat  untuk  sahnya  pernikahan  walaupun  itu  wajib.  Oleh 
karena  itu,  hakim  mengadakan  akad  ulang  untuk  suami  itu  sehingga 
pernikahannya  menjadi  sah.  Ini  pendapat  Abu  Hanifah  sendiri,  dan  dia 
berdalil  dengan  atsar  dari  Ali  yang  serupa,  dia  mengatakan, 

— srjj  {Kedua  saksimu  telah  menikahkanmu).  Sementara  kedua 
sahabat  Abu  Hanifah  menentang  pendapat  tersebut. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ulama  madzab  Hanafi  berpatokan 
kepada  dua  hal,  yaitu:  (a)  sabda  Nabi  SAW  kepada  dua  orang  yang 
saling  m  e-li’an,  — S'  UT  J — A  {Salah  seorang  dari  kalian  pasti 

berdusta ),  lalu  keduanya  dipisahkan  berdasarkan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  kesaksian  (dalam  li  ’an )  itu  batil,  demikian  juga 
dalam  kesaksian  palsu,  dan  (b)  kemaluan  bisa  dihalalkan,  misalnya 
seorang  lelaki  menikahkan  anak  perempuannya  dengan  harta  menurut 
orang  yang  menduga  bahwa  perempuan  itu  tidak  mempunyai  wali, 
karena  harta  bisa  menghalalkan  jika  diterima  oleh  pemilik.” 

Dia  berkata,  “Ini  jawabannya,  bahwa  seorang  mujtahid 
memahami  hukum  yang  tidak  ada  atsamya.  (landasan  hukum)  kepada 
kasus  serupa,  bukan  kepada  yang  bertentangan  dengannya.  Sehingga 
tidak  benar  memahami  kesaksian  palsu  kepada  kasus  li'an,  karena 
kemaluan  dihalalkan  dengan  cara  yang  sama  antara  yang  lahir  dan 
batin.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Abu  Hanifah  berkata,  ‘Bila  kedua  saksi 
itu  menyatakan  kesaksian  talak,  lalu  hakim  memutuskan  berdasarkan 
kesaksian  itu,  maka  si  isteri  menjadi  tertalak  berdasarkan  keputusan 
hakim,  dan  dia  boleh  lagi  menikah  bahkan  dengan  salah  satu  dari 
kedua  saksi  tersebut.  Bila  seorang  lelaki  mengajukan  dua  saksi  palsu 
terhadap  seorang  mahramnya  bahwa  dia  adalah  isterinya,  maka  secara 
batin  hukumnya  tidak  berlaku,  dan  tidak  halal  baginya  untuk 
menyetubuhinya  karena  dia  tahu  yang  sebenarnya.  Demikian  juga  bila 
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kedua  saksi  itu  bersaksi  dengan  harta’.  Kedua  kasus  ini  perlu 
dibedakan,  karena  untuk  segala  hal,  hakim  boleh  memiliki  hak 
perwalian  dari  permulaannya,  bahwa  dia  memberlakukan 
keputusannya  secara  lahir  dan  batin.  Sedangkan  yang  tidak  demikian, 
maka  hanya  berlaku  secara  lahir  saja  tapi  tidak  secara  batin.  Karena 
hakim  mempunyai  hak  perwalian  dalam  akad  nikah  dan  hak  perwalian 
dalam  memutuskan  bahwa  sang  suami  telah  menalak,  maka 
keputusannya  berlaku  secara  lahir  dan  batin.  Namun  karena  hakim 
tidak  mempunyai  hak  perwalian  dalam  menikahkan  sesama  mahram, 
dan  tidak  pula  dalam  mengalihkan  harta,  maka  keputusannya  hanya 
berlaku  secara  lahir,  dan  tidak  berlaku  secara  batin.” 

Dia  berkata,  “Dalil  jumhur  adalah  sabda  Nabi  SAW, 
sl&fc  ^  ib.  ^  <j£-  ‘a*  ( Karena  itu,  barangsiapa  yang  aku  putuskan 

baginya  sesuatu  dari  hak  saudaranya,  maka  janganlah  dia 
mengambilnya).  Ini  bersifat  umum  mencakup  harta  maupun 
kemaluan.  Jika  keputusan  hakim  bisa  menghalalkan  segala  hal  yang 
diajukan  kepadanya,  tentunya  keputusan  Nabi  SAW  lebih  layak  untuk 
diberlakukan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dengan  inilah  Asy-Syafi’i  berdalil 
sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
hukum.  Dalil  lainnya  untuk  Abu  Hanifah  adalah,  pemisahan  dalam 
kasus  li’an  terjadi  oleh  keputusan  hakim  walaupun  kedua  orang  yang 
saling  melakukan  li  ’an  itu  berbohong,  dan  bahwa  bila  dua  orang  yang 
saling  bertransaksi  saling  berselisih  dan  saling  bersumpah,  sehingga 
masing-masing  mengembalikan  barangnya,  dan  setelah  itu  tidak 
haram  untuk  memanfaatkan  barangnya,  walaupun  dalam  hal  ini  ada 
kebohongan.  Dalil  ini  dapat  dijawab  bahwa  atsar  yang  dikemukakan 
dari  Ali  itu  tidak  valid,  bahkan  mauquf.  Padahal,  bila  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  sahabat,  maka  pendapat  sebagian  mereka  tidak 
dapat  dijadikan  dalil  bila  tidak  ada  yang  menguatkannya.  Selain  itu, 
li’an  itu  ditetapkan  oleh  nash,  kemudian  yang  memutuskan  dalam 
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kasus  IV an  itu  tidak  mengetahui  secara  pasti  bahwa  orang  yang 
melakukan  li’an  itu  berbohong.  Sementara  penetapan  hukum  dua 
orang  yang  bertransaksi  dalam  masalah  itu  teijadi  karena  ada 
kontradiksi  antara  keduanya. 


Catatan 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  masalah  dalam  bab  ini  yang 
dibangun  di  atas  syarat  meminta  izin  (dalam  menikahkan),  lalu 
dirangkai  dengan  sahnya  pernikahan  berdasarkan  kesaksian  palsu  dan 
argumen  ulama  madzhab  Hanafi  mengenai  masalah  ini.  Yang  pertama 
diungkapkan  dengan  redaksi,  ^  gijj— *  J*  ^  ( Maka 

tidak  apa-apa  dia  menggaulinya,  karena  itu  adalah  pernikahan  yang 
sah).  Yang  kedua  diungkapkan  dengan  redaksi,  X)  £63»  '■& 
i  LJ  ( Maka  dia  memiliki  pernikahan  itu,  dan  tidak 

mengapa  dia  tinggal  bersama  wanita  tersebut ).  Dan  yang  ketiga 
diungkapkan  dengan  redaksi,  V») — J’  * — '  J — {Maka  dia  halal 
menggaulinya).  Itu  hanya  berupa  seni  mengungkapkan,  namun  intinya 
sama.  Selain  itu,  ada  kemungkinan  hal  itu  terdapat  dalam  perkataan 
orang  yang  dinukilnya,  dan  kemungkinan  juga  itu  dari  dirinya  sendiri. 

Al  Karmani  berkata,  “Gambaran  pertama  mengenai  gadis, 
gambaran  kedua  mengenai  perempuan  janda,  dan  yang  ketiga 
mengenai  perempuan  yang  masih  kecil  dan  belum  baligh.  Untuk  dua 
bagian  yang  pertama,  kerelaan  ditetapkan  oleh  kesaksian  jika  hal  itu 
teijadi  sebelum  akad.  Sedangkan  untuk  yang  ketiga  ditetapkan  dengan 
pengakuan,  atau  bahwa  itu  teijadi  setelah  akad.  Jadi,  inti  ketiga 
cabang  itu  adalah  sama,  yaitu  bahwa  keputusan  hakim  berlaku  secara 
lahir  dan  batin,  menghalalkan  dan  mengharamkan.  Manfaat 
dikemukakannya  masalah  ini  adalah  sebagai  celaan  karena  di 
dalamnya  ada  unsur  mendorong  pasangan  melakukan  dosa  besar 
dalam  ketiga  hal  tersebut  padahal  dia  tahu  bahwa  itu  haram. 
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12.  Tidak  Disukainya  Tipu  Daya  Istri  terhadap  Suami  dan  Para 
Madunya,  serta  Apa  yang  Diturunkan  kepada  Nabi  SAW  tentang 
Masalah  Ini 


g.1  j . i»Jt  aJIp  ^  ^  J  y»j  015””  icJli  *uijLp 

‘j  g  -  *  yS ji  4jC*J  jl?rf  J ./3« St  ^LyS  te}  OIS^J  cJ—Jl)l  I— J 

j — p-  oJlli  015"  lL  jtTf  LaJuIp 

4)1  C.«  J^~P  4^P  y  o) IgJ  cjAaI  :Jl  J~as  liJJ j 

j5"Ji  .<J  am!j  L»f  ic-JLib  .  4j AiA  jjL- j  aJLp  4)1  (_jJU<2 

U  :  aJ  ^y^s  oJLa  jJJ-uuj  4jli  dLip  J^o  lil  iLj  cJjj 
J  y*  j  OL5"j  ^)l  La  i  <1  i')!  J  yLy  <Gli  olS"l  4i)l 

I J ^iL w-  4 - Jli  J\  <Ua  J&rjj  01  aIp  JLl^j  4S P  aSil  L^a  4)1 

J jit, — +mj  ,JsJjxii  aL>o  C-xijJf  Ia)  ^)jJb  .  Jl«»P  Aj 4 y j<> 

i-oS^  dli  o3]d  J3o  dii  ^  c-jf  AlJyj  cdJJi 

C-’Ul  4jlj  ^)  0J5  Ajibl  01  045"  JjSJ  l^Jb  *yi  a)|  *)! 

4)1  (J y* j  Ij  Ia)  cJi  j%JL*j  A-ip  4)1  4)1  (J j-*j  Lji  di#  cOJua  li j 

4j y>  4./aa->-  : Jli  aJLft  L*J  i CJL*  ijli  ?jjjlj«A 

tli) - )3  Ji*  a)  cJS  ^Ip  J^O  LaJj  .-lai •_/»))  aJUtJ  O—A IC—U  .J^~p 

IaJ  cJli  a., (gfl?-  t_jip’  J^o  L*JU  CklJLJi  Jij  4)  cJlai  4.flyg  ^1p  (J^^J 
loSj-A  J IcJlS  . Aj  Asrl^-  "if  : Jli  ?A~»  i^La-aS  'b/f  4)1  J J-AJ  Ij 
ll^J  cJLS  IcJli  .oUa j>-  JLa)  t4)l  Ob'w- 
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6972.  Dari  Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  menyukai 
halwaa'  (manisan)  dan  menyukai  madu.  Bila  beliau  telah  shalat 
Ashar,  beliau  menyambangi  para  isterinya  lalu  mendekati  mereka. 
Kemudian  (suatu  ketika)  beliau  masuk  ke  tempat  Hafshah  lalu 
berhenti  di  sana  lebih  lama  dari  biasanya  beliau  berhenti.  Maka  aku 
pun  menanyakan  tentang  hal  itu,  lalu  ada  yang  mengatakan  kepadaku, 
“Seorang  perempuan  dari  kaumnya  menghadiahkan  kepadanya  satu 
wadah  madu,  lalu  dia  menuangkan  darinya  satu  tegukan  untuk 
Rasulullah  SAW.”  Aku  berkata,  “Sungguh,  demi  Allah,  kami  akan 
memperdayai  beliau.”  Setelah  itu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada 
Saudah,  lalu  aku  berkata,  “Jika  beliau  masuk  ke  tempatmu,  maka 
beliau  akan  mendekat  padamu,  saat  itu  katakanlah  kepadanya,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  telah  memakan  maghafir 7?  Kemudian 
beliau  akan  menjawab,  ‘Tidak’.  Lalu  katakan  kepada  beliau,  ‘Bau  apa 
ini?’  Rasulullah  SAW  memang  sangat  menjaga  dirinya  dari  bau  yang 
tidak  sedap,  maka  beliau  akan  menjawab,  ‘Hafshah  telah  memberiku 
minum  seteguk  madu’.  Lalu  katakan  kepada  beliau,  ‘Lebahnya  telah 
menjaga  pohonnya8’.  Aku  juga  akan  berkata  seperti  itu,  dan  engkau 
juga  katakan  seperti  itu,  wahai  Shafiyyah.”  Ketika  beliau  masuk  ke 
tempat  Saudah  aku  berkata  — Saudah  mengatakan — ,  “Demi  Dzat 
yang  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia,  sungguh  aku  hampir  memulai 
mengatakan  apa  yang  engkau  katakan  kepadaku,  sementara  beliau 
masih  di  pintu  karena  takut  denganmu.  Tatkala  Rasulullah  SAW 
mendekat,  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  telah 
memakan  maghafirV  Beliau  menjawab,  1  Tidak' .  Aku  berkata  lagi, 
‘Bau  apa  ini?’  Beliau  menjawab,  ‘ Hafshah  telah  memberiku  minum 
seteguk  madu ’.  Lalu  aku  berkata,  ‘Lebahnya  telah  menjaga 
pohonnya’.  Ketika  beliau  masuk  ke  tempatku,  aku  juga  mengatakan 
seperti  itu  kepada  beliau,  dan  ketika  beliau  masuk  ke  tempat 
Shafiyyah,  dia  juga  mengatakan  seperti  itu  kepada  beliau.  Ketika 

7  Yaitu  getah  manis  yang  beraroma  tidak  sedap. 

8  Al  'Urfuth  adalah  pohon  yang  menghasilkan  sumgh  (getah  manis  yang 
beraroma  tidak  sedap). 
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beliau  masuk  ke  tempat  Hafshah,  dia  berkata  kepada  beliau,  ‘Wahai 
Rasulullah,  maukah  aku  beri  minum  darinya?’  Beliau  menjawab,  'Aku 
tidak  memerlukannya Aisyah  berkata:  Saudah  berkata, 
“ Subhaanallaah ,  sungguh  kita  telah  mengharamkannya”  Aisyah 
berkata,  “Aku  berkata  kepadanya,  “Diamlah  engkau.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tidak  disukainya  tipu  daya  Istri  terhadap  suami  dan 
para  madunya,  serta  apa  yang  diturunkan  kepada  Nabi  SA  W  tentang 
masalah  ini).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  judul  ini  cukup  jelas, 
hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan  apa  yang  diturunkan 
kepada  Nabi  SAW,  yaitu  firman  Allah  dalam  surah  At-Talyiim  ayat  1, 
dLJ  4»  U  (Mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah 

menghalalkannya  bagimu).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  tafsir, 
saya  telah  mengemukakan  perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini, 
dan  bahwa  yang  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahih  adalah  madu, 
yaitu  yang  terdapat  dalam  kisah  Zainab  binti  Jahsy.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  itu  berkenaan  dengan  pengharaman  Mariyah 
(budak  perempuan  beliau),  dan  yang  benar,  bahwa  itu  diturunkan 
berkenaan  dengan  kedua  perkara  itu.  Kemudian  saya  menemukan 
dalam  kitab  Ath-Thabarani  dan  Tafsir  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Abu 
Amir  Al  Khazzaz,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  «j-—  J— !p  %—s-  L/'Jii  jJLj  «u!  OtT  (Nabi  SAW 

pernah  minum  madu  di  tempat  Saudah),  lalu  disebutkan  redaksi  yang 
menyerupai  hadits  bab  ini,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 

ClLJ  4it  J — A  l — i  ^  (Lalu  diturunkan  ayat,  " Hai  Nabi, 

mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah  menghalalkannya 
bagimu.  ”)  Para  periwayatnya  tsiqah,  hanya  saja  Abu  Amir  meragukan 
perkataannya,  “Saudah”. 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Aisyah,  OlSf 
ajCj  (jIp  J>i  ^aiSt  >i]  OtS'j  {Beliau 

menyukai  manisan  dan  madu.  Apabila  telah  shalat  Ashar,  beliau 
masuk  ke  tempat  para  isterinya  lalu  mendekati  mereka).  Pada 
pembahasan  tentang  talak  telah  dikemukakan  penjelasannya,  dan 
disebutkan  juga  hadits  Aisyah  dari  jalur  Ubaid  bin  Umar,  darinya,  dan 
di  dalamnya  disebutkan  bahwa  yang  menuangkan  madu  untuk  beliau 
adalah  Zainab  binti  Jahsy. 

Tampak  janggal  kisah  Hafshah  di  sini,  karena  di  dalam 
ayatnya  menunjukkan  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan 
Aisyah  dan  Hafshah  saja,  sebab  pengulangan  bentuk  mutsanna 
(bentuk  ganda),  yaitu  firman-Nya  dalam  surah  At-Talyiim  ayat  4,  01 
LJjsi  {Jika  kamu  berdua  bertaubat)  dan  firman-Nya  dalam  surah  At- 
Tahriim  ayat  4,  OJj  {Dan  jika  kamu  berdua  bantu-membantu 

menyusahkan  Nabi),  sedangkan  di  sini  disebutkan  tiga  orang.  Al 
Karmani  kemudian  berusaha  memadukan  kedua  riwayat  itu,  bahwa 
kisah  Hafshah  terjadi  lebih  dulu,  dan  tidak  disebutkan  sebab  turunnya 
ayat  dan  tidak  disebutkan  bentuk  mutsanna.  Ini  berbeda  dengan  kisah 
Zainab,  karena  di  dalamnya  disebutkan  redaksi,  i'n  blfcijJ  {Aku 

[Aisyah]  sepakat  dengan  Hafshah).  Di  situ  dinyatakan  bahwa  ayat 
tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  peristiwa  tersebut. 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  redaksi 
dalam  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  yang  menuangkan  madu  untuk 
beliau  adalah  Hafshah,  tidaklah  benar,  karena  Shafiyyah  yang  bekerja 
sama  dengan  Aisyah  dalam  kisah  ini,  padahal  sebenarnya  beliau 
minum  madu  di  tempat  Shafiyyah,  ada  juga  yang  mengatakan  di 
tempat  Zainab.  Penilaian  yang  menyatakan  bahwa  riwayat  yang 
menyebutkan  Hafshah  adalah  salah,  tidak  bisa  diterima,  karena  itu 
merupakan  kisah  lainnya.  Selain  itu,  hadits  yang  shahih  tidak  dapat 
disangkal  dengan  yang  seperti  itu.  Tidak  diterimanya  penilaian  ini 
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karena  dia  menetapkan  kisah  Zainab  pada  Shafhiyyah,  dan 
mengisyaratkan  bahwa  penisbatannya  kepada  Zainab  adalah  lemah. 
Padahal  sebenarnya  itu  shahih,  dan  kedua  riwayat  itu  telah  disepakati 
ke-shahih-annya. 

Banyak  keanehan  dalam  kitab  Syarh  Ad-Dawudi,  di  antaranya 
hadits  ini.  Dia  mengatakan  tentang  redaksi,  «Ji  3 — c — 'Jyr 

{Lebahnya  telah  menjaga  pohonnya),  bahwa  kata  jarasat  artinya 
berubahnya  rasa  madu  karena  apa  yang  dimakan  oleh  lebah, 
sedangkan  al  urfuth  adalah  tempat.  Menafsirkan  kata  al  jarsu  dengan 
perubahan  dan  al  urfuth  dengan  tempat  bertentangan  dengan 
semuanya.  Keterangannya  telah  dipaparkan  bersamaan  dengan 
penjelasan  hadits  ini. 

{Menyambangi).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mereka, 
dan  ini  shahih.  Kalimat  ajaztu  al  waadii  artinya  aku  menyeberangi 
lembah.  Maksudnya,  dia  menempuh  jarak  di  antara  setiap  orang  itu 
dengan  yang  setelahnya.  Dalam  riwayat  Muslim  dan  Al  Ismaili 

dicantumkan  dengan  redaksi,  'j\ - {melewati).  Ibnu  At-Tin 

mengemukakan,  “Kalimat  jaaza  ala  nisaa'ihii  artinya  melewati  para 
isterinya  atau  melalui.”  Dalam  riwayat  Ali  bin  Mushir  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  talak  disebutkan,  lii 

{Apabila  telah  shalat  Ashar,  beliau  masuk). 

{Aku  memulai  beliau).  Mengenai  lafazh  ini  ada  perbedaan 
seperti  yang  telah  saya  kemukakan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dibolehkannya  mereka 
mengatakan,  ciSTl  {Apakah  engkau  telah  memakan  maghafir?) 

karena  mereka  mengemukakannya  dalam  bentuk  pertanyaan. 
Buktinya  beliau  menjawab,  'i  {Tidak),  dan  mereka  mengemukakan  itu 
sebagai  bentuk  sindiran,  bukan  perkataan  bohong.  Inilah  letak  tipu 
daya  yang  dikatakan  oleh  Aisyah,  i—S  £^»«3  {Kami  akan  memperdayai 
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beliau).  Seandainya  itu  kebohongan  yang  mumi,  tentu  tidak  disebut 
tipu  daya,  karena  tidak  ada  syubhat  pada  pelakunya. 


13.  Tidak  Disukai  Tipu  Daya  ketika  Melarikan  Diri  dari  Wabah 
Penyakit 


<S  4ill  j*S  (1)1  j  ^  ^ 

J — s  o s  c^Li — !b  f.\j ^Jl  01  <*L 

4j  131  ;<Jl9  ^JIp  ^  3 <-^1  ^ J ^  Cf-  o^~J^ 

.<U*  Ijl i J>\ J  J»jjl J  lil J  t^Jp  1  ^Ai  jl) 

•£!r-  o?  ^ 

^  C3 ^yajl  llil  y>S  01  .‘aWI  xs  ^  <j^  Cj^J 

•10*^0'  ^ 


6973.  Dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah,  bahwa  Umar  bin 
Khathtahb  RA  pemah  berangkat  ke  Syam.  Ketika  sampai  di  Sargh,  dia 
mendapat  informasi  bahwa  wabah  tengah  beijangkit  di  Syam,  lalu 
Abdurrahman  bin  Auf  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Jika  kalian  mendengarnya  berada  di  suatu  negeri, 
maka  janganlah  kalian  mendatanginya.  Dan  bila  itu  terjadi  di  suatu 
negeri  yang  sedang  kalian  tinggali,  maka  janganlah  kalian  keluar 
darinya  untuk  melarikan  diri.”  Setelah  itu  Umar  kembali  dari  Sargh. 

Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdillah,  bahwa  sebenarnya 
Umar  kembali  karena  hadits  Abdurrahman. 
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<L>Js>xj  Juj  4jt  t ^1  ^  ^  j-fLp  ^ 

-i—jUp  jl-  j?rj  :JUs  *Ap  «A'  «Al  'Sy»'j  A' 

J**  yr 'A  ®^#'  S-»*^  <s"  ^  f^‘  ajy  Aj  i_»>Ap 

£j — ^  ^ — 9  ^  £f J  t/3 j'-*  AIS”  caJp  ^aij  ^ 

OGe 

6974.  Dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  bahwa  dia 
mendengar  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  Sa’ad,  bahwa 
Rasulullah  SAW  menyebutkan  tentang  penyakit,  lalu  beliau  bersabda, 
“(Itu  adalah)  kotoran  atau  adzab  yang  digunakan  untuk  menyiksa 
sebagian  umat.  Kemudian  masih  ada  sisa  darinya,  kadang  muncul 
dan  kadang  hilang.  Barangsiapa  yang  mendengarnya  (tengah 
berjangkit)  di  suatu  negeri  maka  janganlah  dia  mendatanginya,  dan 
barangsiapa  yang  berada  di  suatu  negeri  dimana  penyakit  itu  sedang 
berjangkit  maka  janganlah  dia  keluar  untuk  melarikan  diri  darinya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tidak  disukainya  tipu  daya  ketika  melarikan  diri  dari 
wabah  penyakit).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits 
Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah,  bahwa  Umar  pernah  berangkat  ke 
Syam,  lalu  menyebutkan  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang 
larangan  keluar  dari  negeri  yang  sedang  terjangkit  wabah  penyakit, 
dan  larangan  mendatangi  negeri  yang  sedang  terserang  wabah 
penyakit.  Kemudian  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Salim  bin 
Abdillah,  yakni  Ibnu  Umar,  bahwa  sebenarnya  Umar  kembali  karena 
hadits  Abdurrahman  bin  Auf.  Lalu  dia  mengemukakan  hadits  Amir 
bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  bahwa  dia  mendengar  Usamah  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  Sa’ad,  dengan  redaksi  yang  semakna  dengan 
hadits  Abdurrahman  bin  Auf  dengan  tambahan  di  awalnya.  Semua 
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hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 

Dalam  hadits  Usamah  di  sini  disebutkan  dengan  kata, 

( penyakit )  sebagai  ganti  Ojfrdah  (wabah). 

iS'j — (Kadang  muncul  dan  kadang  hilang). 
Al  Muhallab  berkata,  “Bentuk  tipu  daya  ketika  melarikan  diri  dari 
wabah  penyakit  adalah  melakukan  perjalanan  untuk  berniaga  atau 
berkunjung  misalnya,  padahal  dengan  begitu  dia  berniat  melarikan  diri 
dari  wabah  penyakit.” 

Ibnu  Al  Baqillani  berdalil  dengan  kisah  Umar  ketika 
menyatakan  bahwa  para  sahabat  lebih  mengedepankan  hadits  satu 
orang  daripada  qiyas  (analogi),  karena  mereka  sepakat  kembali 
berdasarkan  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  setelah  menempuh 
kesulitan  dalam  peijalanan  dari  Madinah  menuju  Syam,  kemudian 
mereka  kembali  ke  Madinah  dan  tidak  jadi  memasuki  Syam. 

14.  Tipu  Daya  dalam  Hibah  dan  Syufah9 

o'j. Jr  LS*5’"  si*  0)  <_ J 13  J 

.SlS^jJt  .iga.olj  ^ 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  menghibahkan  seribu 
dirham  atau  lebih  hingga  uang  itu  berada  di  tangannya  selama 
beberapa  tahun,  padahal  dalam  hal  ini  dia  hanya  melakukan  tipu  daya, 
kemudian  pemberi  hibah  menariknya  kembali,  maka  tidak  ada  zakat 
atas  keduanya.” 

9  Syufah  adalah  memberikan  kepada  orang  yang  paling  dekat  atau  mitra  hak 
penawaran  pertama  terhadap  rumah  atau  lahan  dengan  harga  yang  telah  disepakati. 
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Pendapat  ini  menyalahi  pernyataan  Rasulullah  SAW  tentang 
hibah,  dan  menggugurkan  kewajiban  zakat. 

:(J — -j  5— ^  Jl5  :  Jtf  ll$lp  &\  Jjfj  \j.£*  'J* 

.S.y~ Jl  jji*  ll!  t4i;3  v_JSsJlS””  JdliJl 

6975.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  (pemberiannya)  seperti 
anjing  yang  memakan  kembali  muntahannya.  Kami  tidak  memiliki 
sifat  yang  buruk'." 

4*li — ll  jX«j  *S>I  ilji  :Jii  xs.  Jl 

tAi  <j jWl  oi o-*5j  lili  j*!  C*  JS" 

•  Jl — #j  Aiiajli  eSuH  L.  .lLp  A*jLiJl  l^llll  Jlij 

2 ^  tlr?  !*■$■»*  <-£ jUJl  j>-lj  01  IjlS  01 

J  <ui0.  ^  <*^Jl  jl?x U  0lS"j  ^5l3l  p 

J ^  «0  j'^l  ^  ^ 

6976.  Dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  menetapkan  syuf’ah  pada  setiap  yang  belum  dibagi. 
Karena  itu,  jika  batas-batas  telah  ditetapkan  dan  jalan-jalan  telah 
dialihkan,  maka  tidak  ada  lagi  syufah." 

Sebagian  orang  berkata,  “ Syuf’ ah  adalah  karena  bertetangga.” 
Kemudian  dia  berpatokan  kepada  pendapat  yang  menegaskan  lalu 
membatalkannya  dan  berkata,  “Bila  seseorang  membeli  sebidang 
tanah,  kemudian  dia  merasa  khawatir  akan  diambil  oleh  tetangganya 
dengan  cara  syuf’ah,  lalu  dia  membeli  satu  bagian  di  antara  seratus 
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bagian,  lantas  dia  membeli  sisanya,  sementara  tetangganya  itu 
mempunyai  hak  syuf’ah  pada  bagian  yang  pertama  namun  tidak 
mempunyai  hak  syuf’ah  pada  bagian  lainnya,  maka  dia  bisa 
melakukan  tipu  daya  untuk  hal  itu.” 


u — ’■  •  Jb*  ,y.  ^  y\ 

_ slj  jjI  jLai  Aju*  C—aijajli  P  o«Xj 

'i  :Ji — is  ^  ^  if o*  ku  j*\5  Sli 

4 _ jL«  C-jiapI  !<Jl5  ,4^kJu»  L»Ij  4*]sdl»  Ld  4jI?  £-Jjl  Owbjl 

jl _ PtJl  j*-Lxj  4JIp  4)1 1  ^ i4i*^«j  tAiL 

j*J  i Oj  ‘. QLi.,.J  cJii  —  4S0J2PI  L«  *.  Jls  jf—  4^00  L»  jp»-l 
.US3*  ^  J 15  4^3  :  Jl5  tli53*  Jij 
J ja.j  — z^-  Jba»«j  01  4JL9  «UiJiJl  ot  iijf  b}  l^bJl  Jl5j 

4 — y>yu j  4__Jl  L^stiJyj  j  jIjJl  ^Ul  c4*jjjJl 

.  4*jLi  C|*-A (j£ jl«Sw»Jl 


6977.  Dari  Ibrahim  bin  Maisarah,  aku  mendengar  Amr  bin 
Asy-Syarid  berkata,  “Al  Miswar  bin  Makhramah  datang  kemudian 
meletakkan  tangannya  di  atas  bahuku,  lalu  aku  berangkat  bersamanya 
menuju  Sa’ad.  Kemudian  Abu  Rafi’  berkata  kepada  Al  Miswar, 
‘Tidakkah  engkau  suruh  orang  ini  untuk  membeli  dariku  rumahku 
yang  berada  di  tanahku?’  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  menambahinya  dari 
empat  ratus  dengan  dicicil  atau  tempo’.  Dia  berkata,  ‘Aku  telah 
ditawari  lima  ratus  secara  tunai,  tapi  aku  menolaknya.  Seandainya  aku 
tidak  mendengar  Nabi  SAW  besabda,  “ Tetangga  lebih  berhak  karena 
kedekatannya  ”,  tentu  aku  tidak  akan  menjualnya  kepadamu’  — atau 
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dia  mengatakan,  tentu  aku  tidak  memberikannya  kepadamu — 

Aku  berkata  kepada  Sufyan,  “Sesungguhnya  Ma’mar  tidak 
mengatakan  begitu,  dia  berkata,  ‘Tapi  dia  mengatakan  kepadaku 
seperti  demikian’.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  hendak  menjual  suatu 
lahan  yang  ada  hak  syuf’ah- nya,  maka  dia  boleh  melakukan  tipu  daya 
hingga  menggugurkan  syuf’ah  tersebut.  Si  penjual  menghibahkan 
lahan  itu  kepada  si  pembeli  dan  menjelaskan  batas-batasnya  lalu 
menyerahkannya  kepada  pembeli,  kemudian  si  pembeli  menggantinya 
dengan  seribu  dirham,  maka  mitra  lamanya  tidak  lagi  mempunyai  hak 
syuf’ah  terhadap  lahan  tesebut.” 

— 't  Sl j — 1  r JlSi  cjlii*  3jL*  jL-  iJi*!»  d)l  j  ^ 

1 - «J  c4-JL/2j  y>-l  jb«Ji  iJjjL  4-1^  4)51  <04 1  <-  ****** 

.iiSUf 

L — ijuLiJl  (JKrf  <1)1  iljti  jb  (^...yjj  y-il  pl  Jbj 

4uip  OjSC 

6978.  Dari  Abu  Rafi’,  bahwa  Sa’ad  pernah  menawarinya 
sebuah  rumah  dengan  harga  empat  ratus  mitsqal,  lalu  dia  berkata, 
“Seandainya  aku  tidak  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Tetangga  lebih  berhak  karena  kedekatannya’,  tentu  aku  tidak 
memberikannya  kepadamu.” 

Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  membeli  suatu  bagian 
dari  sebuah  lahan,  lalu  dia  hendak  membatalkan  syuf’ah  (pada  lahan 
tersebut),  maka  dia  hibahkan  kepada  anaknya  yang  masih  kecil,  dan 
tidak  ada  sumpah  atasnya  (berkenaan  dengan  hibah  itu).” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  tipu  daya  dalam  hibah  dan  syuf’ah).  Maksudnya, 
bagaimana  memasukkan  tipu  daya  dalam  masalah  hibah  dan  syuf  ah 
secara  bersamaan  dan  terpisah. 


ojl  ‘f  pAj*  Lil'  ***  J0**- 

Jl _ &-\j  (Sebagian  orang  berkata,  “ Bila  seseorang 


menghibahkan  seribu  dirham  atau  lebih  hingga  uang  itu  berada  di 
tangannya  selama  beberapa  tahun,  padahal  dalam  hal  ini  dia  hanya 
melakukan  tipu  daya).  Maksudnya,  sepakat  dengan  orang  yang 
diberinya  itu.  Jika  tidak  ada  kesepakatan  seperti  itu,  maka  hibah  itu 
tidak  sah  kecuali  dengan  serah  terima,  dan  jika  telah  diterima,  maka 
dia  berhak  memilih  untuk  menggunakan  apa  yang  dihibahkan  itu, 
sedangkan  si  pemberi  hibah  tidak  lagi  berhak  untuk  menariknya 
kembali  setelah  si  penerima  melakukan  suatu  tindakan  terhadap 
barang  hibah  itu.  Jadi,  harus  disertai  dengan  kesepakatan,  bahwa  dia 
(si  penerima)  tidak  melakukan  suatu  tindakan  (terhadap  barang  hibah 
itu)  agar  tipu  daya  ini  berjalan  sempurna. 

aIIp  4»t  Jd>  0  J*  ^  Cf’J  t* 

SlJ'jIi  JaA  °d\j  j*Lj  (Kemudian  pemberi  hibah  menariknya 

kembali,  maka  tidak  ada  zakat  atas  keduanya.”  Pendapat  ini 
menyelisihi  pernyataan  Rasulullah  SAW  tentang  hibah,  dan 
menggugurkan  kewajiban  zakat).  Ibnu  Baththal  berkata,  Bila  si 
penerima  telah  menerima  hibah,  maka  dia  sebagai  pemiliknya.  Bila 
telah  berlalu  satu  haul  (satu  tahun  hitungan  zakat)  di  tangannya,  maka 
dia  wajib  mengeluarkan  zakatnya,  demikian  pendapat  para  ulama. 
Sedangkan  menarik  hibah  kembali,  menurut  jumhur,  itu  tidak  boleh 
kecuali  hibah  yang  diberikan  kepada  anak,  dan  jika  seorang  ayah 
menarik  kembali  hibahnya  dari  anaknya  setelah  satu  haul,  maka 
zakatnya  wajib  ditanggung  oleh  si  anak.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  hibah  ditarik  kembali  sebelum 


tiba  haul,  maka  penarikannya  sah,  dan  perhitungan  haul-nyz.  diulang 
(dimulai  sejak  dia  menariknya  kembali).  Jika  dia  melakukan  itu 
dengan  maksud  menggugurkan  zakat,  maka  zakatnya  gugur  tapi  dia 
berdosa.  Menurut  pandangan  orang  yang  membatalkan  tipu  daya 
secara  mutlak,  penarikan  kembali  hibah  itu  tidak  sah  berdasarkan 
kepastian  larangan  tentang  menarik  kembali  hibah,  apalagi  bila 
disertai  tipu  daya  untuk  menggugurkan  zakat. 

Ji'  — '~p  Ui&i  ( Pendapat  ini  menyelisihi 

pernyataan  Rasulullah  SAW ).  Maksudnya,  bertentangan  dengan 
zhahir  hadits  Rasul  SAW,  yaitu  larangan  menarik  kembali  pemberian. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  madzhab  Abu  Hanifah  yang 
menyatakan  bahwa  selain  kedua  orang  tua  boleh  menarik  kembali 
hibahnya,  sedangkan  orang  tua  tidak  boleh  menarik  kembali  apa  yang 
telah  dihibahkannya  kepada  anaknya,  ini  bertentangan  dengan  sabda 
Nabi  SAW,  -.«aij  Jaiu  Uli  fy'J\  ^|i  l$Ii  01  J*-^l  'i 

* — 0  | tfrjt  ( Tidak  halal  bagi  seseorang 

memberikan  suatu  pemberian  kemudian  dia  menarik  kembali 
pemberian  itu,  kecuali  orang  tua  pada  apa  yang  diberikan  kepada 
anaknya.  Dan  perumpamaan  orang  yang  menarik  kembali 
pemberiannya  adalah  seperti  anjing  yang  memakan  kembali 
muntahannya ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  inilah  Imam  Bukhari 
mengemukakan  hadits  Ibnu  Abbas  untuk  menunjukkan  sebagian  jalur 
periwayatannya,  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  jalur  lainnya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  hibah.  Jumhur  berpendapat,  termasuk  Asy- 
Syafi’i,  bahwa  zakat  diwajibkan  atas  orang  yang  diberi  hibah  selama 
harta  itu  berada  di  tangannya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas,  penjelasannya  telah  dipaparkan 
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pada  pembahasan  tentang  hibah. 

Kedua ,  hadits  Jabir  mengenai  syuf’ah.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  syuf’ah.  Secara  tekstual,  tidak 
ada  syuf’ah  bagi  tetangga,  karena  beliau  meniadakan  syuf’ah  pada 
setiap  lahan  yang  telah  dibagi  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

jl>Ji  jom  jij  ( Sebagian  orang  berkata,  "Syuf’ah 

adalah  karena  bertetangga.  ”)  Kata  al  jiwaar  berasal  dari  akar  kata  al 
mujaawarah  yang  artinya  bersebelahan  atau  berdampingan. 
Maksudnya,  syuf’ah  disyariatkan  untuk  tetangga  terlebih  dahulu 
seperti  halnya  juga  untuk  mitra. 

a — IklU  «J — i  l — i  ;up  p  ( Kemudian  dia  berpatokan  kepada 
pendapat  yang  menegaskannya  lalu  membatalkannya).  Maksudnya, 
sebelumnya  dia  berkata,  “Tidak  ada  syuf’ah  bagi  tetangga  dalam 
bentuk  ini.” 

ijti  ^s'f. — OJ  :  Jlij  ( Dan  dia  berkata,  "Bila  seseorang  membeli 
sebidang  tanah.”)  Maksudnya,  sebaiknya  dia  membelinya  secara 
lengkap. 

jU  2JU  ja  U4-J  0? 

— I'  Slj  JjV  (*4~^'  ^  j&i)  OlSTj  (Kemudian  dia 

merasa  khawatir  akan  diambil  oleh  tetangganya  dengan  syuf’ah,  lalu 
dia  membeli  satu  bagian  di  antara  seratus  bagian,  lantas  dia  membeli 
sisanya,  sementara  tetangganya  itu  mempunyai  hak  syuf’ah  pada 
bagian  yang  pertama  namun  tidak  mempunyai  hak  syuf’ah  pada 
bagian  lainnya).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Asal  masalah  ini  adalah, 
seseorang  hendak  membeli  sebidang  lahan,  lalu  dia  khawatir 
tetangganya  mengambilnya  dengan  hak  syuf’ah,  kemudian  dia 
menanyakan  kepada  Abu  Hanifah  tentang  tipu  daya  untuk 
menggugurkan  syuf’ah,  maka  Abu  Hanifah  berkata  kepadanya, 
‘Belilah  satu  bagian  dari  seratus  bagian  darinya  (yakni  satu 
persennya),  sehingga  dengan  demikian  engkau  menjadi  mitra  dengan 
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pemiliknya.  Kemudian  belilah  sisanya  dari  itu  sehingga  engkau  lebih 
berhak  dengan  syuf’ah  daripada  tetangganya  itu,  karena  mitra  dalam 
suatu  kepemilikan  bersama  lebih  berhak  daripada  yang  bertetangga 
(yang  bersebelahan)’.  Abu  Hanifah  menyuruhnya  membeli  satu  persen 
bagian  karena  sang  tetangga  itu  tidak  mau  membeli  satu  persennya 
karena  terlalu  sedikit  dan  sulit  dimanfaatkan.” 

Dia  berkata,  “Dalam  hal  ini  tidak  ada  yang  bertentangan 
dengan  Sunnah.  Imam  Bukhari  hanya  hendak  menyatakan  adanya 
kontradiksi,  karena  tentang  syuf’ah  tetangga  mereka  berdalil  dengan 
hadits,  ( Tetangga  lebih  berhak  karena  kedekatannya ), 

kemudian  mereka  melakukan  tipu  daya  untuk  menggugurkan  syuf’ah 
dengan  cara  dimana  selain  tetangga  bisa  lebih  berhak  dengan  syuf’ah 
daripada  tetangga.” 

Yang  dikenal  di  kalangan  ulama  madzhab  Hanafi,  bahwa  tipu 
daya  tersebut  dari  Abu  Yusuf,  sedangkan  Muhammad  bin  Al  Hasan 
berkata,  “Itu  sangat  dimakruhkan,  karena  syuf’ah  disyariatkan  untuk 
mencegah  mudharat  dari  pemilik  syuf  ah.  Maka  kedudukan  orang 
yang  melakukan  tipu  daya  untuk  menggugurkan  syuf’ah  sama  dengan 
orang  yang  bermaksud  menimbulkan  mudharat  terhadap  orang  lain, 
dan  itu  makruh.  Apalagi  jika  antara  pembeli  dan  pemilik  syuf’ah  ada 
permusuhan  dan  bisa  merusak  persekutuannya.  Kemudian  orang  yang 
membolehkan  cara  ini,  sebenarnya  adalah  untuk  orang  yang 
melakukan  tipu  daya  sebelum  diwajibkannya  syuf’ah.  Sedangkan 
setelah  diwajibkannya,  seperti  orang  yang  berkata  kepada  pemilik 
syuf’ah,  ‘Ambillah  harta  ini  dan  jangan  menuntutku  dengan  syuf’ah  ’, 
lalu  dia  rela  dan  menerimanya,  maka  syuf  ah- nya  disepakati  gugur.” 

Ketiga,  o'f-Z  J>  jp  (Dari  Ibrahim  bin  Maisarah).  Dalam 
riwayat  Al  Humaidi  disebutkan  dengan  redaksi,  Ji  liu?-  :OUih> 
(Dari  Sufyan,  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami). 

(j— 1*  — 1  i— * j— J  (Al  Miswar  bin 


Makhramah  datang  lalu  meletakkan  tangannya  di  atas  bahuku). 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan  dengan  redaksi,  j — >  ^ 

J\  &  cilL'li  0Jb  01 j  Jfi&j  Jt  Jl  £  '$S\ :  JU* 

ji  (Al  Miswar  bin  Makhramah  meraih  tanganku  lalu 
berkata,  “Mari  kita  berangkat  menemui  Sa  ’ad  bin  Waqqash.  Maka 
aku  pun  keluar  bersamanya,  sementara  tangannya  berada  di  atas 
bahuku.  Setelah  itu  aku  berangkat  bersamanya  menuju  Sa  ’ad  bin  Abi 
Waqqash).  Dia  adalah  pamannya  Al  Miswar.  Pada  pembahasan 
tentang  syuf’ah  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari 
Ibrahim  bin  Maisarah  dengan  redaksi  yang  berbeda  dengan  redaksi 
ini,  karena  dia  mengatakan,  ^ — i'  J>.  J*  :  J'®  J.  3 y*  °u* 
if&l  Js-  ojS  'ge>J  (Dari  Amr  bin  Asy- 

Syarid,  dia  berkata,  “Aku  sampai  di  tempat  Sa  ’ad  bin  Abi  Waqqash, 
kemudian  Al  Miswar  bin  Makhramah  datang  lalu  meletakkan 
tangannya  di  atas  salah  satu  bahuku.  ”) 

Penyatuan  kedua  redaksi  hadits  ini,  bahwa  Al  Miswar 
meletakkan  tangannya  di  atas  bahu  Amr  setelah  dia  sampai 
bersamanya  ke  rumah  Sa’ad  seperti  zhahir  riwayat  Al  Humaidi. 
Kemungkinan  juga  dia  meletakkan  tangannya  dan  sepakat  bahwa  Amr 
masuk  lebih  dulu,  lalu  Al  Miswar  masuk  dan  kembali  meletakkan 
tangannya  di  atas  bahunya. 

0\)  °y\  Jifl  (Kemudian  Abu  Rafi’  berkata).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Juraij  disebutkan  tambahan,  J— 'Jj  Al  J^>  Jj-0  J°3A  (Maula 

Rasulullah  SAW). 

_ a  jLj  'i  t  (Tidakkah  engkau  suruh  orang  ini).  Maksudnya, 

meminta  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  agar  menyarankan  itu. 

Jl  ^  (Rumahku  yang).  Demikian  riwayat  mereka,  dengan 
bentuk  tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
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dengan  bentuk  mutsanna,  — S'  ( Kedua  rumahku  yang).  Riwayat 
Ibnu  Juraij  memastikan  redaksi  yang  kedua,  karena  dalam  riwayatnya 
disebutkan,  U  *»ij  :  Jlii  {Lalu  Sa  ’ad  berkata,  “ Demi  Allah 

aku  tidak  akan  membeli  keduanya.  ’j 

3 — 1 — «ij  <j — UI  {Dengan  dicicil  atau  tempo).  Ini  adalah 
keraguan  dari  periwayat.  Maksudnya,  pembayaran  yang  diangsur. 
Kata  an-najmu  berarti  waktu  yang  ditentukan. 

c* — :  J' — 9  {Dia  berkata,  “Aku  telah  ditawari.  ”)  Yang 
mengatakan  ini  adalah  Abu  Rafi’. 

U  {Aku  tidak  akan  menjualnya  kepadamu).  Dalam  riwayat 
Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  c — Su  l_J>  {Aku  tidak  akan 
menjual)  tanpa  menyebutkan  objek  penderita. 

a — SCsjkpf  l — a  :  Ji — »  ji  {Atau  dia  berkata,  “Tentu  aku  tidak 
memberikannya  kepadamu.”)  Ini  adalah  keraguan  dari  Sufyan. 
Redaksi  kedua  ini  dipastikan  dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  yang 
disebutkan  di  akhir  bab.  Selain  riwayat  Al  Kasymihani  mencantumkan 
redaksi,  ilajkpf  {Aku  tentu  memberikan  kepadamu),  dengan  membuang 
kata  ganti. 

cii  {Aku  berkata  kepada  Sufyan).  Yang  mengatakan  ini 
adalah  Ali  bin  Al  Madini. 

|J — J — L'  ji — 1  l 'jftAA  0)  {Sesungguhnya  Ma  ’mar  tidak  berkata 
seperti  itu).  Ini  menunjukan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  dari  Ma’mar,  dari  Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Amr  bin 
Asy-Syarid,  dari  ayahnya  yang  menceritakan  haditsnya  saja  tanpa 
kisah  itu,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i.  Maksudnya, 
adanya  perbedaan,  yaitu  sahabat  yang  diganti  dengan  sahabat  lain,  dan 
inilah  yang  dapat  dijadikan  sandaran. 
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Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  Ma’mar  tidak  mengatakan 
begitu,  bahwa  tetangga  lebih  berhak,  tapi  dia  mengatakan,  syufah, 
yakni  dengan  tambahan  syufah .” 

Redaksi  Ma’mar  yang  dimaksud  adalah,  *£—-».  J— ^  j'— 

( Tetangga  lebih  berhak  karena  kedekatannya),  sama  seperti  riwayat 
Abu  Rafi’.  Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Karmani  itu  tidak  berdasar, 
dan  saya  tidak  tahu  apa  sandarannya  dalam  hal  ini. 

S_J£J  :  Jtf  (Dia  berkata,  " Tapi  dia.  ”)  Maksudnya,  Ibrahim  bin 
Maisarah. 

SilS  (Dia  mengatakannya  seperti  itu  kepadaku).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  J 'i  ( Dia  berkata). 
Pada  pembahasan  tentang  syufah  telah  dikemukakan  apa  yang 
diceritakan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Imam  Bukhari,  bahwa  kedua  jalur 
ini  shahih.  Dia  men-shahih-kan  keduanya  karena  Ats-Tsauri  dan 
lainnya  mengikuti  Sufyan  bin  Uyainah  pada  penyandaran  ini  (sanad 
ini),  dan  karena  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ath-Tha'i  dan  Amr  bin 
Syu’aib  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya. 
Sebelumnya  telah  dikemukakan  juga,  bahwa  Ibnu  Juraij 
meriwayatkannya  dari  Ibrahim  bin  Maisarah  seperti  dalam  bab  ini. 
Selain  itu,  Ibnu  Juraij  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasai. 

Tampaknya,  Ibnu  Juraij  mengambilnya  dari  Amr  bin  Syu’aib 
melalui  Ibrahim  bin  Maisarah,  karena  dia  menyebutkannya  dari  Amr 
bin  Syu’aib  secara  an’anah,  sementara  Al  Karmani  tidak  mencermati 
ini  sehingga  dia  mengatakan  sebagaimana  yang  dia  katakan  tadi. 

Al  Muhallab  berkata,  “Kecocokan  penyebutan  hadits  Abu 
Rafi’,  bahwa  setiap  yang  ditetapkan  sebagai  hak  seseorang  oleh  Nabi 
SAW,  maka  tidak  halal  bagi  seorang  pun  untuk  membatalkannya 
dengan  tipu  daya  atau  pun  lainnya.” 
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<u^-i — 1*  ^  'M  J^j  (i Sebagian  orang  berkata, 

"Bila  seseorang  hendak  menjual  suatu  lahan  yang  ada  hak 
syuf’ahnya).  Demikian  riwayat  Al  Ashili,  sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  yang  selain  dari  Al  Kasymihani  dan  dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  £-_uj  {menghalangi).  Iyadh  menguatkan 

redaksi  yang  pertama  dan  dia  berkata,  “Itu  adalah  perubahan  dari 
penyalin.” 

Al  Karmani  berkata,  “Boleh  jadi  maksudnya  melakukan 
penghalangan,  yaitu  menghilangkan  dari  kepemilikan.” 

Ia-Lhjj  jUJl  ,jj £iGl  L-fJ  (Si  penjual  menghibahkan  lahan 
itu  kepada  si  pembeli  dan  menjelaskan  batas-batasnya).  Maksudnya, 
merincikan  batas-batas  yang  membedakannya.  Al  Karmani  berkata, 
“Dalam  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  redaksi,  ' — (Dan 
serupanya),  dan  redaksi  ini  lebih  jelas.” 

j* — (Lalu  dia  menyerahkannya 
kepada  si  pembeli,  lalu  si  pembeli  menggantinya  dengan  seribu 
dirham).  Maksudnya,  misalnya  dengan  seribu  dirham. 

***  ^  <-0— ^  (Maka  mitra  lamanya,  tidak  lagi 

mempunyai  hak  syuf’ah  terhadap  lahan  tesebut).  Maksudnya, 
disyaratkan  agar  penggantian  tersebut  tidak  disyaratkan  jika  si  pemilik 
syuf’ah  mengambil  dengan  nilainya. 

Gugurnya  syuf’ah  dalam  kasus  ini,  karena  hibah  bukanlah 
pertukaran  yang  mumi,  tapi  menyerupai  pewarisan.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  apa  yang 
ditetapkan  oleh  Nabi  SAW  sebagai  hak  bagi  tetangga  tidak  boleh 
dibatalkan.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Rafi’ 
secara  ringkas  dari  jalur  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Ibrahim  bin 
Maisarah,  lalu  di  akhir  pembahasan  tipu  daya  ini  dia  mengemukakan 
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lebih  lengkap.  Haditsnya  ini  mengandung  pernyataan  Sufyan  bahwa 
Ibrahim  menceritakan  itu  kepadanya. 

' Aj  _ It  J — kj  CM  iljLJ  jli  L.l.a.1  C>1  jiak  JlSj 

(Sebagian  orang  berkata,  "Bila  seseorang  membeli  suatu  bagian  dari 
sebuah  lahan,  kemudian  dia  hendak  membatalkan  syufah  [pada 
lahan  tersebut],  maka  dia  hibahkan)  apa  yang  dibelinya  itu. 

(Kepada  anaknya  yang  masih  kecil, 

dan  tidak  ada  sumpah  atasnya  [berkenaan  dengan  hibah  itu]),  karena 
bila  hibah  itu  diberikan  kepada  orang  dewasa,  maka  harus  disertai 
sumpah.  Maka  untuk  menggugurkannya  dilakukanlah  tipu  daya 
dengan  cara  memberikannya  kepada  anak  kecil. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dia  berkata  seperti  itiu,  karena  orang 
yang  menghibahkan  sesuatu  kepada  anaknya,  berarti  dia  melakukan 
sesuatu  yang  memang  boleh  dilakukan.  Sedangkan  hibah  untuk  anak 
kecil  diterima  oleh  ayahnya  atas  nama  anaknya  dari  dirinya.  •  Kata 
‘sumpah’  ini  mengisyaratkan,  bahwa  seandainya  dia 
menghibahkannya  kepada  orang  lain,  maka  si  pemilik  syufah  boleh 
meminta  orang  lain  itu  untuk  bersumpah  bahwa  hibah  itu  adalah 
sungguhan,  dan  bahwa  itu  telah  memenuhi  syarat-syaratnya. 
Sedangkan  anak  kecil  tidak  boleh  diminta  bersumpah,  tapi  menurut 
ulama  madzhab  Maliki,  ayahnya  yang  menerima  atas  namanya  boleh 
diminta  untuk  bersumpah.  Beda  halnya  bila  itu  dihibahkan  kepada 
orang  lain.  Diriwayatkan  juga  dari  Malik,  bahwa  secara  mutlak, 
syufah  tidak  masuk  kepada  orang  yang  diberi  hibah.  Ini  yang 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Mudawwanah.” 
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15.  Tipu  daya  Petugas  Zakat  agar  Mendapatkan  Hadiah 


j*J _ **  j  aJlp  <ust  ajjI  J  y*  j  :  JlS  J-u-LJi  °J& 

:  Jl _ 9  ff-lpr  LaJU  .A^jdUl  '^~>r  J 

^ _ gJ  _ **>j  <Jlp  4iSl  ( ^lv?  A>ll  J j-*>j  ijlsi  .  iJij  jj'-il*  li-® 

j, _ j  !IS.jL*3  o. .5"  0)  ls^*  'i AJ  o«*j  i_s?  O-^L5!" 

J _ 3S-^J|  _ -<l  C  Jbu  L*l  :  JlS  CAJLp  Aill  dJnJ  tU;jg>- 

4 _ jJjk  lijhj  :  J 44»!  ^ 'j  J 

Jl>-\j  'j  <0llj  !  A^j-La»  <UjIj  <L»lj  4-j)  yl~o 

|J^-I  2j4 4;l«Qi)l  fji  4JU^J  aWI  ^a)  *yi  4i>>  j-aj  liJ 

ji — '>  -j*-i>  jl  4 jl _pJ-  Ifi  oyL  jl  ts-lp j  <J  I ^-aj  Aill  ^iJ  jJJ 

yj4*  Jft  • Syi  4^1  y^J  0At  £»J 

•# 


6979.  Dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  menugaskan  seorang  lelaki  yang  bernama  Ibnu  Al- 
Latabiyyah  untuk  mengambil  zakat  bani  Sulaim.  Setelah  datang 
(kembali)  dan  menghitungnya,  dia  berkata,  ‘Ini  harta  kalian  dan  ini 
hadiah’.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Mengapa  engkau  tidak 
duduk  saja  di  rumah  ayah  dan  ibunya  hingga  hadiahmu 
mendatangimu  jika  engkau  benar\ ’  Kemudian  beliau  berkhutbah  di 
hadapan  kami,  beliau  memanjatkan  puja  dan  puji  kepada  Allah,  lalu 
bersabda,  ‘ Amma  ba’du.  Sesungguhnya  aku  telah  menugaskan 
seorang  lelaki  di  antara  kalian  untuk  mengemban  tugas  di  antara 
yang  diembankan  Allah  kepadaku.  Lalu  dia  datang  (kembali)  dan 
berkata,  " Ini  harta  kalian  dan  ini  hadiah  yang  dihadiahkan 
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kepadaku".  Mengapa  dia  tidak  duduk  saja  di  rumah  ayah  dan  ibunya 
hingga  hadiahnya  menghampirinya!  Demi  Allah,  tidaklah  seseorang 
dari  kalian  mengambil  sesuatu  tanpa  haknya  kecuali  dia  akan 
berjumpa  Allah  dalam  keadaan  membawanya  pada  Hari  Kiamat. 
Maka  sungguh  aku  mengetahui  seseorang  di  antara  kalian  yang 
berjumpa  dengan  Allah  sambil  membawa  unta  yang  bersuara,  atau 
sapi  yang  besuara,  atau  kambing  yang  bersuara  .  Kemudian  beliau 
mengangkat  tangannya  hingga  tampak  ketiak  beliau  yang  putih, 
seraya  berkata,  ‘Ya  Allah,  sudahkah  aku  menyampaikanT  (Ini)  dilihat 
oleh  mataku  dan  didengar  oleh  telingaku.” 

J?-\  LmJ  dp  A»1  Jli  .JlS  ^ 

of  [J — j  y — '»  Cpij?  0$  iSjr^  < j3** 

J }  oJjZj  Lii' 

'Ji J*“  *■!'  Iff.  I-H  C?~iJ 

i_J  iu  Nfj  uif 

44 _ 1)1  £j3  llj  ^dl  (J £-*-J  £*2*C*m\  0$  .j'jJ' 

0^  t j\ ioj  LJkji  a*— jj  9“*^  a*— j  'j* j 

1  ;!c  jljJl  oJ4j  OU  .j&K  oe-  c?' 

.U»  'ji d*  ^  pj 

j. ^  ^si  ju :  ju  ji'  tM'  Lii  '■ 

6980.  Dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Tetangga  lebih  berhak  karena  kedekatannya 
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Sebagian  orang  berkata,  “Bila  seseorang  hendak  membeli 
sebidang  tanah  dengan  harga  dua  puluh  ribu  dirham,  maka  tidak 
mengapa  dia  melakukan  tipu  daya  (untuk  menggugurkan  syuf’ah) 
sehingga  dia  dapat  membelinya  dengan  harga  dua  puluh  ribu  dirham, 
lalu  dia  membayar  tunai  sembilan  ribu  sembilan  ratus  sembilan  puluh 
sembilan  dirham,  kemudian  membayar  satu  dinar  dari  sisa  dua  puluh 
ribu  itu.  Bila  mitranya  (yang  mempunyai  hak  syuf’ah  terhadap  rumah 
itu)  mau  mengambilnya,  maka  dia  membayarnya  dengan  dua  puluh 
ribu  dirham,  tapi  bila  tidak,  maka  tidak  ada  jalan  baginya  untuk 
memperoleh  tanah  itu  (karena  hak  syuf’ah- nya  sudah  gugur  sebab 
tidak  mau  membayar  harga  yang  sesuai  dengan  akad  tersebut).  Bila 
tanah  itu  sudah  dimiliki  oleh  orang  lain  (selain  si  penjual  tadi),  maka 
si  pembeli  mengambil  kembali  dari  si  penjual  uang  yang  telah 
dibayarkannya,  yaitu  sembilan  ribu  sembilan  ratus  sembilan  puluh 
sembilan  dirham  ditambah  satu  dinar.  Karena  bila  yang  dijual  itu  telah 
dimiliki  (oleh  orang  lain),  maka  transaksi  pada  tanah  itu  pun  batal. 
Bila  ditemukan  cacat  pada  tanah  itu  sedangkan  dia  tidak  berhak 
terhadap  tanah  itu,  maka  dikembalikan  dua  puluh  ribu  dirham 
kepadanya.” 

Imam  Bukhari  berkata,  “Dia  (yang  berpendapat  ini)  telah 
membolehkan  penipuan  ini  di  antara  kaum  muslimin.”  Lalu  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Jual  beli  orang  Islam  tidak  boleh  ada 
unsur  penyakit,  keburukan  dan  tidak  pula  pengelabuan’ 

3— G  G  dlG  J>  jJi G  fjG  0\j  4  d\ 

•Jj — (♦-£- j  «G  4i)l  ^ \  :Jlij  :JlS  .JbsL 

l 'a  c4.1yaj  jGJl 

6981.  Dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  bahwa  Abu  Rafi’  pernah 
menawar  kepada  Sa’ad  bin  Malik  sebuah  rumah  dengan  harga  empat 
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ratus  mitsqal.  Dia  berkata:  Dia  berkata,  “Seandainya  tidak  pernah 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tetangga  lebih  berhak  karena 
kedekatannya  tentu  aku  tidak  akan  memberikannya  kepadamu.” 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Humaid  As-Sa’idi  mengenai  kisah  Ibnu  Al-Latabiyyah.  Sebagian 
penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hibah,  dan 
bacaan  Al-Latabiyyah  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
zakat.  Penjelasannya  lebih  lanjut  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  hukum. 

Kesesuaiannya  dengan  judul  ini  adalah  dari  segi,  bahwa 
kepemilikannya  terhadap  apa  yang  dihadiahkan  kepadanya  itu 
sebenarnya  karena  dia  sebagai  petugas  pengambil  zakat,  lalu  dia 
menganggap  bahwa  apa  yang  dihadiahkan  kepadanya  itu  menjadi 
haknya,  bukan  para  pemilik  hak  yang  dia  bekerja  padanya.  Maka  Nabi 
SAW  menjelaskan,  bahwa  hak-hak  yang  dia  bekerja  untuk  itu  adalah 
sebab  dihadiahkannya  hadiah  itu  kepadanya,  dan  seandainya  dia  diam 
di  rumahnya,  tentu  tidak  ada  sedikit  pun  dari  itu  yang  dihadiahkan 
kepadanya.  Karena  itu,  dia  tidak  layak  menghalalkannya  hanya  karena 
hadiah  itu  sampai  kepadanya  sebagai  hadiah.  Kemudian  redaksi  di 
akhir  hadits  ini,  y—  '~>j  {[Ini]  dilihat  oleh  mataku  dan 

didengar  oleh  telingaku ). 

Al  Muhallab  berkata,  “Letak  tipu  daya  si  petugas  zakat  itu  agar 
diberi  hadiah  adalah  dengan  mentolelir  sebagian  orang  yang 
menanggung  hak  (yang  berkewajiban  zakat),  karena  itulah  beliau 
SAW  mengatakan,  i-J  ji  'JaL i  J-lsr  {Mengapa  dia 

tidak  duduk  saja  di  rumah  ibunya  agar  bisa  melihat  apakah  dia  diberi 
hadiah ).  Beliau  mengisyaratkan,  bahwa  kalaulah  bukan  karena 
ketamakan  dalam  menempatkan  hak,  tentu  dia  tidak  diberi  hadiah.” 
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Dia  berkata,  “Karena  itulah  Nabi  SAW  mengharuskan 
pengambilan  hadiah  dan  menggabungkannya  kepada  harta  kaum 
muslimin.”  Tapi  saya  tidak  menemukan  dasar  yang  secara  jelas 
terhadap  pernyataan  demikian. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hadiah 
yang  diberikan  kepada  petugas  zakat  itu  sebagai  bentuk  terima  kasih 
atas  kebaikannya,  atau  sebagai  pendekatan  kepadanya,  atau  karena 
ketamakan  dalam  menempatkan  hak.  Karena  itulah  Nabi  SAW 
mengisyaratkan,  bahwa  hadiah  diberikan  kepadanya  hanya  sebagai 
salah  seorang  dari  kalangan  kaum  muslimin,  jadi  tidak  ada  kelebihan 
apa  pun  padanya  dibanding  dengan  kaum  muslimin  lainnya  dalam  hal 
itu,  karena  itu  tidak  boleh  merasa  lebih  utama.” 

Tampaknya,  bila  memang  ada  bentuk  yang  ketiga,  maka 
dipastikan  tidak  boleh  bagi  seorang  petugas  zakat  untuk  menerimanya 
karena  adanya  kemungkinan  tipu  daya.  Keterangan  tambahan 
mengenai  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

£.*  ‘p#  °y>  (Abu  Nu  ’aim  menceritakan  kepada 

kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami ...).  Demikian  redaksi  dalam 
riwayat  mayoritas.  Hadits  ini  dan  yang  setelahnya  dikemukakan 
berkaitan  dengan  “bab  tipu  daya  petugas  zakat,”  dan  saya  kira  di  sini 
ada  yang  disebutkan  di  awal  dan  di  akhir.  Karena  hadits  ini  dan 
setelahnya  terkait  dengan  bab  hibah  dan  syuf’ah,  namun  karena 
judulnya  mengandung  banyak  kesamaan  maka  masalahnya 
digabungkan.  Oleh  karena  itu,  Al  Karmani  berkata,  “Sebenarnya  ini 
merupakan  perbuatan  para  penukil  (penyalin),  karena  yang 
dicantumkan  oleh  Ibnu  Baththal  hanya  ‘bab’  tanpa  redaksi  judul, 
kemudian  dia  menyebutkan  hadits  ini  dan  setelahnya,  lalu 
menyebutkan  ‘bab  tipu  daya  petugas  zakat’.” 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  ada  masalah,  karena  itu 
sebagai  pemisah  dari  bab.  Kemungkinan  juga  pada  naskah  aslinya 
setelah  kisah  Ibnu  Al-Latabiyyah  dicantumkan  “bab”  tanpa  redaksi 
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judul. 


Jl_»u  bl  Iflj  ipkjS  lii\  (/*  01  :j*&\  JpM  Jlij 

{Sebagian  orang  berkata,  “ Bila  seseorang  hendak  membeli  sebidang 
tanah  dengan  dua  puluh  dirham,  maka  tidak  mengapa  dia  melakukan 
tipu  daya).  Maksudnya,  untuk  menggugurkan  syuf  ah. 

ojJuj  pltjs  'jjf  ji JZjj  jljJl  ^  {Sehingga  dia  membelinya 

dengan  dua  puluh  ribu  dirham,  lalu  dia  membayar  tunai). 
Maksudnya,  membayar  kepada  penjual. 

J*  (►*!>?  W*  ***&  **-? 

u» — iSi  ji {Kemudian  dia  membayar  tunai  sembilan  ribu  sembilan 
ratus  sembilan  puluh  sembilan  dirham,  lalu  membayar  satu  dinar  dari 
sisa  dua  puluh  ribu  itu).  Maksudnya,  sebagai  penukaran  (mata  uang 
yang  berbeda  nilainya). 

(*— iji  Li—H  **&  Oli  {Bila  mitranya  [yang 

mempunyai  hak  syuf  ah  terhadap  rumah  itu]  mau  mengambilnya, 
maka  dia  membayarnya  dengan  dua  puluh  ribu  dirham).  Maksudnya, 
jika  dia  rela  dengan  harta  yang  ditetapkan  dalam  akad. 

iJ  Jlli  {Tapi  bila  tidak,  maka  tidak  ada  jalan 

baginya  untuk  memperoleh  tanah  itu).  Maksudnya,  syuf  ah- nya  gugur, 
sebab  dia  tidak  mau  mengganti  harga  yang  ditetapkan  dalam  akad. 

j'jJl  cJbuLt  {Bila  tanah  itu  sudah  dimiliki  oleh  orang  lain). 
Maksudnya,  ternyata  tanah  itu  hak  orang  lain  selain  penjual  itu. 

uiSlT  HL — j  'y— a)  £&  Uj  Jd  <J {Maka  si 

pembeli  mengambil  kembali  dari  si  penjual  uang  yang  telah 
dibayarkannya,  yaitu  sembilan  ribu  . . .).  Maksudnya,  karena  jumlah 
yang  telah  diterima  si  penjual  darinya,  jadi  tidak  meminta  jumlah  yang 
tercantum  di  dalam  akad. 
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J?*5— -1'  Jt— f  £— {Karena  bila  barang  telah  dimiliki). 
Maksudnya,  oleh  orang  lain. 


jpiu I  {Maka  transaksi  pun  batal).  Maksudnya,  transaksi 
yang  teijadi  antara  penjual  dan  pembeli  pada  tanah  tersebut. 

jlij — Jb  {Dengan  dinar).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  jliftit  ^  {Pada  dinar).  Redaksi  ini  lebih 
tepat. 


j  — 1  j* — lj  lJIp  jlaJi  oX^t  Jjtj  Oli  {Bila  ditemukan  cacat  pada 

j  tanah  itu  sedangkan  dia  tidak  berhak).  Maksudnya,  tidak  menjadi 
I  haknya. 

' — j*  jt — H  \aIj_  illi  {Maka  dikembalikan  kepadanya  dua 

puluh  ribu  dirham).  Maksudnya,  ini  kontradiksi  yang  sangat  jelas. 
Karena  itulah  Imam  Bukhari  mengiringinya  dengan  ungkapan,  }l— rti 

’•**  (Dia  [yang  berpendapat  ini]  telah  membolehkan 
penipuan  ini  di  antara  kaum  muslimin).  Perbedaannya  menurut 
mereka,  bahwa  penjualan  yang  pertama  berpatokan  pada  pembelian 
tanah,  dan  itu  batal.  Konsekuensinya  tidak  harus  ada  serah  terima  di 
dalam  majlis.  Karena  itu  dia  hanya  boleh  mengambil  apa  yang  telah 
diberikannya,  yaitu  dirham  dan  dinar.  Beda  halnya  dengan 
mengembalikan  karena  cacat,  karena  jual  belinya  sah,  dan  pembatalan 
itu  atas  pilihan  (keputusan)  pembeli.  Sedangkan  pembelian  alat  tukar, 
itu  adalah  sah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kadar  disebutkan  secara  khusus 
dengan  emas  (dinar)  dan  perak  (dirham)  sebagai  contoh,  karena 
menjual  perak  dengan  emas  dengan  kadar  yang  berbeda  bila  dilakukan 
secara  tunai  maka  menurut  ijma’  adalah  boleh.  Jadi,  orang  yang 
mengatakan  itu  bertopang  pada  hukum  asalnya  dalam  hal  ini,  sehingga 
dia  membolehkan  penukaran  10  dirham  dan  1  dinar  dengan  1 1  dirham 
dengan  menetapkan  yang  10  dirham  ditukar  dengan  10  dirham  dan 
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yang  1  dinar  dengan  1  dirham.  Sedangkan  yang  menetapkan  pada 
ilustrasi  tersebut,  yaitu  1  dinar  dengan  10  ribu  (dirham)  agar  si  pemilik 
syuf’ah  merasa  keberatan  dengan  harga  yang  dicantumkan  di  dalam 
bentuk  akad  lalu  dia  tidak  jadi  mengambil  dengan  hak  syufah-nya, 
sehingga  hak  syuf’ah- nya  gugur  dan  tidak  lagi  memperdulikan  apa 
yang  telah  dibayarkannya,  karena  pembeli  telah  melampaui  penjual 


Sementara  itu,  dalam  masalah  ini  Malik  menyelisihinya,  dia 
mengatakan,  ‘Yang  jadi  acuan  dalam  hal  ini  adalah  pembayaran  yang 
ada  di  tangan  penjual.  Dengan  itulah  si  pemilik  syufah  mengambil 
lahan  itu  berdasarkan  dalil  ijma’  yang  menyatakan  bahwa  itu  dalam 
kepemilikannya,  sedangkan  pengembalian  karena  faktor  cacat  (aib 
pada  barang  yang  dibeli)  hanya  senilai  apa  yang  telah  dibayarkan’. 
Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  tentang  kontradiksi  orang 
yang  melakukan  tipu  daya  dalam  menggugurkan  syuf’ah,  yang  mana 
dia  mengatakan,  j'jJ'  cJUsud  Oti  {Jika  ternyata  tanah  itu  telah  dimilik 
[oleh  orang  lain]).  Maksudnya,  jika  ternyata  tanah  itu  merupakan 
milik  orang  lain  selain  pembeli,  dan  seterusnya.  Ini  menunjukkan 
bahwa  dia  sependapat  dengan  jamaah  dalam  hal  keberhakan  tidak 
dapat  dikembalikan  kecuali  apa  yang  telah  diterimanya.  Demikian 
juga  hukum  mengembalikan  karena  faktor  cacat  (aib  barang).” 

Al  Karmani  berkata,  “Inti  dijadikannya  dinar  sebagai  penukar 
10  ribu  dirham  dan  1  dirham  dan  tidak  dijadikannya  sebagai  penukar 
yang  10  ribu  saja,  karena  harga  yang  sebenarnya  adalah  10  ribu.  Jika 
dia  menjadikan  yang  10  dan  1  dinar  sebagai  penukar  harga  yang 
sebenarnya,  tentu  terjadi  riba.  Beda  halnya  jika  kurang  1  dirham, 
karena  dinar  itu  sebagai  penukar  yang  1  itu  dan  yang  1000  kecuali  1 
sebagai  penukar  yang  10  ribu  kecuali  satu  tanpa  unsur  kelebihan.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Kesesuaian  hadits  dengan  masalah  ini, 
karena  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  tetangga  lebih  berhak 
terhadap  lahan  yang  dijual  itu  daripada  yang  lain  demi  menjaga 
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haknya,  sehingga  dia  semestinya  lebih  berhak  disertakan  di  dalam 
harga,  dan  tidak  diberlakukan  penawaran  yang  lebih  tinggi  daripada 
harga  yang  sebenarnya.  Sahabat  yang  meriwayatkan  hadits  ini 
memahami  kadar  tersebut,  maka  dia  lebih  mendahulukan  tetangga  di 
dalam  akad  dengan  akad  yang  ditawarkan  kepadanya  daripada  orang 
yang  mau  membayar  dengan  melebihkan  seperempatnya  demi 
menjaga  hak  tetangga  yang  diperintahkan  syariat.” 

— Alt  lJ — a  )\ — sr‘\i  ( Dia  [yang  berpendapat  ini]  telah 
membolehkan  penipuan  ini).  Maksudnya,  tipu  daya  untuk  menjebak 
mitra  di  dalam  muslihat  bila  dia  mengambilnya  dengan  hak  syuf’ah 
atau  membatalkan  haknya  untuk  menghindari  muslihat  harga  dengan 
tambahan  yang  sangat  banyak  ini.  Imam  Bukhari  mengemukakan 
masalah  keberhakan  yang  pernah  dikemukakan  ini  dengan  maksud 
agar  dijadikan  landasan,  bahwa  yang  demikian  adalah  orang  yang 
sengaja  melakuan  tipu  daya  untuk  membatalkan  syuf’ah.  Lalu  dia 
menambahnya  dengan  menyebutkan  masalah  pengembalian  barang 
karena  cacat  (aib  barang)  untuk  menjelaskan  bahwa  cara  seperti  itu 
termasuk  penganiayaan,  karena  semestinya  tidak  mengembalikan 
kecuali  apa  yang  telah  diterima,  tidak  lebih  dari  itu. 

Li>  rj  Vj  »6  H  £  :j tLj  <Op  iii  Jl*  y  i  Jtf  (Nabi 
SA  W  bersabda,  ", Jual  beli  orang  Islam  tidak  boleh  mengandung  unsur 
penyakit,  keburukan  dan  tidak  pula  pengelabuan ).  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kata  khibtsah  ada  yang  membacanya  khubtsah,  itu  adalah 
dua  macam  dialek.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Artinya,  barang  yang  dijual  tidak  baik, 
misalnya  orang  yang  sebenarnya  tidak  boleh  dijadikan  budak  karena 
adanya  perjanjian  damai  dengan  mereka.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  mengenai  jaminan  budak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  disebutkan  secara  khusus 
karena  ada  haditsnya.  Dia  berkata,  “Sedangkan  kata  al  ghaa'ilah 
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berarti  melakukan  tindakan  secara  tersembunyi,  seperti  manipulasi 
dan  serupanya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tersebut  merupakan 
penggalan  dari  hadits  yang  telah  dikemukakan  secara  lengkap  di  awal 
pembahasan  tentang  jual-beli  dari  hadits  Al  Adda'  Ibnu  Khalid,  bahwa 
dia  membeli  seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan  dari  Nabi 
SAW,  dan  beliau  membuatkan  surat  bukti  untuknya:  *'•&'  £  '•& 

aite  %  'j  aif  j?  jjbj  .u^i  # 

f!*"  *^t»**-  ( [Ini  yang  dibeli  oleh  Al  Adda'  dari  Muhammad 

Rasulullah  SA  W,  yaitu  seorang  budak  laki-laki  atau  budak 
perempuan,  tidak  ada  penyakit,  tidak  ada  pengelabuan  dan  tidak  ada 
keburukan  perangai,  jual-beli  antar  sesama  muslim).  Sanad-nya 
hasan.  Ada  juga  jalur  periwayatan  lainnya  hingga  Al  Adda',  di  sana 
juga  disebutkan  penafsiran  kata  al  ghaa  'ilah  dengan  mencuri,  kabur 
dan  sebagainya,  dari  perkataan  Qatadah. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Dari  hadits  ini  disimpulkan,  bahwa 
tidak  boleh  melakukan  tipu  daya  apa  pun  dalam  jual-beli  antar  sesama 
muslim.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  alasannya  adalah  walaupun  redaksi 
hadits  ini  berupa  berita  tapi  maknanya  adalah  larangan.  Dari 
keumumannya  dapat  disimpulkan,  bahwa  tipu  daya  dalam  jual-beli 
apapun  antara  sesama  muslim  adalah  tidak  halal,  sehingga  termasuk 
juga  penukaran  dinar  dengan  harga  yang  lebih  tinggi  dari  yang 
semestinya  dan  sebagainya. 


di li  jj  Jbui  ui  01  ( Bahwa  Abu  Rafi  ’  menawar  kepada 

Sa’ad  bin  Malik).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash.  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Sufyan  Ats-Tsauri 
dikemukakan  dengan  keraguan,  bahwa  Sa’ad  menawar  kepada  Abu 
Rafi’  atau  Abu  Rafi’  menawar  kepada  Sa’ad,  tapi  tidak  ada  pengaruh 
dari  keraguan  ini. 
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J' — ®r?  I — i y  (i Sebuah  rumah  dengan  harga  empat  ratus 
mitsqal).  Ini  menjelaskan  harga  rumah  tersebut. 

jM  Cju — -  ^s— J?  Slj— J  :  JlJj  :  JlJ  (Dza  berkata:  Dia  berkata, 
" Seandainya  tidak  pernah  mendengar  Yang  mengatakan 

pertama  adalah  Amr  bin  Asy-Syarid,  sedangkan  yang  kedua  adalah 
Abu  Rafi’.  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  menjelaskan  di  dalam 
riwayatnya  dengan  redaksi,  jM  cJu-Jj  >1 J Ui  (Lalu  Abu 

Rafi’  berkata,  “ Seandainya  tidak  pernah  mendengar  ....”) 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  sebelumnya. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  tipu  daya  ini  memuat  31  hadits  marfu  di 
antaranya  satu  hadits  mu  ’allaq,  sedangkan  sisanya  maushul. 
Semuanya  merupakan  pengulangan  pada  pembahasan  ini  dan  pada 
pembahasan  sebelumnya.  Selain  itu,  disebutkan  juga  satu  atsar  dari 
Ayyub. 
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91.  KITAB  TA’BIR  MIMPI 


1*  Wall>u  yang  Pertama  Kali  Dialami  oleh  Rasulullah  SAW 
Adalah  Mimpi  yang  Benar 

A  *  v  f  f 

41 S*  'ts>£  £  J}l  1^1  i*1p  ^sj  t*jip 

t*Si'  V  OISJ  c^yil  ^  AW&Jl  lfj$l  ^^1  ^  fL'j  aIIp 
-a__ij|  j — &3~  4i  cpiaJl  jL 

a;iLj  SSjj»  jj  p  cduaj  ^553  oi>  ^Jiii 
Ju*  J>  ;Jii  £  diLil  £ui  t;i>  >  ^  3^3  ^  iki 
Cr-^-  ‘tsj&>  tff  6  :jX-3  aIIp  i»  ysi 

lT^3  ^  ^  -'S51  -J1^  ^£*jf  ^ 

^  :^r  -t»  •  J^r  tfi-jf  ^  5ji3i 

S^u;  c^-j'  r  J? '$  J*-  '^Pl  J&fc 

t*  .(^;  p  u  baji  jjp  -^L;  j^~  &  ^  ^ 

LT-^  Vj^*j  J^-S  j£-  iOj}\y 
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_ ; j*i\  jl5"j  j^s  j*?->  \j*\  OlS^j 

.^£»-P  JlS  1^5"”  1^4-'  OIS^J  CC_J^O.of  dJjl  f.&  U  J-3!t3“yt  £jA  ‘L/^JIj 

.j _ j!  ;<£jj  <Jb£i  .d-L^-l  (j*  tjt-P  (_£^  !A3«ejjl>-  4J  C-Jbii 

;2 — 3j*  Jlii  %(j\ j  C*  j*JL 1/j  4li^  ,&)  y  <^1 

(j-^-  L>-  IpJjs;-  lg-3  ^ilJ  Ij  <_5^ 

,^>r j> tj»j\  j  aJLp-  <5)1  {J^s>  *ul  Oy*j  jUi  .dbj  dii y1^. 

dU  ils^j - P-  *i/l  *J  OJSsr  U  Jai  Jsr J  pb  ^J  (.pju  'MjJ  Jlii 

j— =*j  ‘I/y  ^  s~^  P  (*j  ■  h  j  y  1«^  ^-Ai 

‘llP  Cj^-  ilI*L  U~i  c^il» J  !_sCf  0 j>-  aji 

J^>r  ajjjl  ^jS  L»i5sJ  t JllateJl  ,_/<JS- J  {j*  (S* 'jri  Jf  I j\ j*  'p? 

■5)1  (J j  .«1  j  1 d-ij[  L  tjjLfli  ^ L$'^J  4-<'“-®J  “'p?  C5^- 

a^__XS  4__JlP  C-JU?  lili  •<*^r J&J  A-iU>r  dJJdj  .  UL>- 

4 _ I  jULs  jJj j-^r  4]  <_£~LJ  SjjJj  {_5*ji  libs  tdJJi  (_}*?4 

•^>  j4 

.JJJb  S-J^J  dri'  d^» 
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6982.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  dia  berkata,  “Wahyu  yang 
pertama  dialami  oleh  Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang  benar  di 
dalam  tidur.  Beliau  tidak  bermimpi  melainkan  datang  kepadanya 
seperti  cahaya  Subuh,  kemudian  beliau  mendatangi  goa  Hira'  dan  ber- 
tahannuts  di  dalamnya  — yakni  beribadah —  selama  beberapa  malam 
dan  beliau  membawa  perbekalan  untuk  itu.  Kemudian  kembali  lagi 
kepada  Khadijah  (isterinya),  lalu  dia  pun  memberinya  perbekalan 
yang  sama.  Hingga  akhirnya  (pada  suatu  hari)  datanglah  kebenaran 
kepadanya  saat  beliau  berada  di  goa  Hira'.  Seorang  malaikat 
mendatanginya  lalu  berkata,  ‘Bacalah!’  Nabi  SAW  menjawab,  ‘Aku 
tidak  bisa  membaca.  (Lalu  beliau  menceritakan),  Kemudian  Jibril 
memegang  dan  mendekapku  hingga  aku  kehabisan  tenaga,  setelah  itu 
melepaskanku  seraya  berkata,  "Bacalah!"  Aku  tetap  menjawab,  "Aku 
tidak  bisa  membaca  ”.  Lalu  untuk  kedua  kalinya,  dia  memegang  dan 
mendekapku  hingga  aku  kehabisan  tenaga  kemudian  melepaskanku 
seraya  berkata  lagi,  "Bacalah!”  Aku  menjawab,  "Aku  tidak  bisa 
membaca".  Kemudian  dia  melakukan  hal  yang  sama  untuk  ketiga 
kalinya,  seraya  berkata,  "Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu 

yang  menciptakan  - hingga —  Dia  mengajarkan  kepada  manusia 

apa  yang  tidak  diketahuinya ”.’ 

Setelah  itu  Rasulullah  pulang  dalam  kondisi  gemetar,  lantas 
menemui  istrinya,  Khadijah,  dan  berkata  berucap,  ‘Selimuti  aku! 
Selimuti  aku  T  Mereka  kemudian  menyelimutinya  hingga  rasa 
takutnya  hilang.  Beliau  lalu  bertanya  kepada  Khadijah,  ‘Wahai 
Khadijah,  ada  apa  denganku  ini ?’  Beliau  kemudian  menyampaikan 
kepada  Khadijah  prihal  yang  dialami  beliau  dan  bersabda,  ‘Aku  amat 
khawatir  terhadap  diriku ’.  Khadijah  berkata,  ‘Sekali-kali  tidak  akan 
demikian,  bergembiralah.  Demi  Allah,  Dia  tidak  akan 
menghinakanmu  selamanya.  Sungguh  engkau  adalah  orang  yang  suka 
menyambung  hubungan  kerabat,  jujur  berbicara,  memikul  beban 
orang  lain  yang  mendapatkan  kesusahan,  menjamu  tamu  serta 
mendukung  setiap  upaya  penegakan  kebenaran’.  Setelah  itu  Khadijah 
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berangkat  bersama  beliau  menemui  Waraqah  bin  Naufal  bin  Asad  bin 
Abdil  Uzza  bin  Qushai,  sepupu  Khadijah  atau  saudara  bapaknya.  Dia 
adalah  seorang  penganut  agama  Nasrani  pada  masa  jahiliyah  dan 
sering  menulis  Kitab  berbahasa  Arab.  Dia  pernah  menulis  Injil  dengan 
Bahasa  Arab  sebanyak  yang  mampu  ditulisnya.  Dia  juga  seorang  tua 
dan  buta.  Mendengar  itu,  Khadijah  berkata  kepadanya,  ‘Wahai 
sepupuku,  dengarkanlah  (cerita)  dari  keponakanmu  ini’.  Waraqah 
berkata,  ‘Wahai  keponakanku,  apa  yang  engkau  lihat?’  Maka  Nabi 
SAW  memberitahukan  kepadanya  apa  sudah  dilihatnya.  Waraqah 
berkata  kepadanya,  ‘Itu  adalah  makhluk  kepercayaan  Allah  (Jibril) 
yang  telah  Allah  utus  kepada  Musa.  Andai  saja  aku  masih  muda  dan 
hidup  ketika  engkau  diusir  oleh  kaummu’.  Rasulullah  SAW  bertanya, 
‘ Apakah  mereka  akan  mengusirkuT  Waraqah  menjawab,  ‘Ya.  Tidak 
seorang  pun  yang  membawa  seperti  yang  engkau  bawa  ini  melainkan 
akan  dimusuhi,  dan  jika  aku  masih  hidup  pada  saat  itu  niscaya  aku 
akan  membelamu  dengan  segenap  jiwa-ragaku’.  Kemudian  tak  berapa 
lama  Waraqah  meninggal  dunia  dan  wahyu  pun  terputus  (mengalami 
masa  vakum)  hingga  Nabi  SAW  sangat  bersedih  seperti  informasi 
yang  sampai  kepada  kami.  Beliau  berulang  kali  berlari  kencang  agar 
dapat  teijerembab  dari  puncak-puncak  gunung,  namun  setiap  beliau 
mencapai  puncak  gunung  untuk  menghempaskan  dirinya,  Jibril 
menampakkan  wujudnya  seraya  berkata,  ‘Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  engkau  adalah  benar-benar  utusan  Allah’.  Spirit  ini 
kemudian  dapat  menenangkan  dan  menstabilkan  kembali  jiwa  beliau. 
Setelah  itu  beliau  pulang.  Namun  manakala  masa  vakum  itu  masih 
terus  berlanjut,  beliau  pun  mengulangi  tindakan  sebagaimana 
sebelumnya;  dan  ketika  beliau  mencapai  puncak  gunung,  Jibril 
kembali  menampakkan  wujudnya  dan  berkata  kepada  beliau  seperti 
sebelumnya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Faaliqul  ishbaah  artinya  cahaya 
matahari  di  siang  hari  dan  cahaya  bulan  di  malam  hari.” 
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Keteranean  Hadits: 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  ta  ’bir  mimpi). 

( Bab  wahyu  yang  pertama  dialami  oleh  Rasulullah  SAW 
adalah  mimpi  yang  benar).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dan  Al  Qabisi.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  juga  seperti  itu  hanya 
saja  dalam  riwayatnya  dari  selain  Al  Mustamli  tidak  mencantumkan 
“bab”,  dan  dalam  riwayat  yang  lainnya  disebutkan  “bab  ta’bir  dan 
wahyu  yang  pertama  ...”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
dicantumkan,  “kitab  ta’bir”.  Sedangkan  lafazh  basmalah  disebutkan 
oleh  semua  periwayat. 

Kata  ta’bir  berkaitan  khusus  dengan  penafsiran  mimpi. 
Artinya,  upaya  menyelami  zhahimya  untuk  mencapai  batinnya.  Ada 
juga  yang  berkata,  “Artinya,  melihat  kepada  sesuatu  lalu  mengartikan 
sebagiannya  dengan  sebagian  lainnya  berdasarkan  pemahamannya.” 
Demikian  yang  dikemukakan  oleh  Al  Azhari.  Pengertian  pertama 
dinyatakan  oleh  Ar-Raghib,  dia  berkata,  “Asalnya  dari  kata  al  abru, 
yang  artinya  menyeberang  atau  beralih  dari  satu  kondisi  ke  kondisi 
lainnya.  Penyeberangan  air  dengan  cara  berenang  atau  perahu  atau 
lainnya  diungkapkan  secara  khusus  dengan  kata  al  ubuur.  Contohnya, 
abara  al  qaumu  (kaum  itu  menyeberang),  seakan-akan  mereka 
menyeberangi  jembatan  dari  dunia  ke  akhirat.” 

Dia  berkata,  “Kata  i’tibaar  dan  ibrah  adalah  kondisi  yang 
mengantarkan  dari  mengetahui  yang  tampak  kepada  yang  tidak 
tampak.  Contohnya,  abartu  ar-ru  'yaa  artinya  aku  menafsirkan  mimpi. 
Kata  ar-ru'yaa  artinya  apa  yang  dilihat  seseorang  dalam  tidurnya 
(mimpi).” 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  ar-ru  'yaa  artinya  mengetahui 
dengan  indera  penglihatan.  Digunakan  juga  sebagai  arti  mengetahui 
dengan  cara  membayangkan,  memikirkan,  dan  pendapat,  yaitu 
meyakini  salah  satu  dari  dua  hal  yang  kontradiktif  berdasarkan  dugaan 
yang  lebih  kuat.” 
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Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Seorang  alim 
mengatakan,  ‘Kata  ar-ru  'yaa  kadang  bermakna  mimpi,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  60,  y&J  &  'i! 

{Dan  Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan 
kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia)'.  Dia  menyatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  berbagai  keajaiban  yang  dilihat  oleh 
Nabi  SAW  pada  malam  Isra'.  Padahal  Isra'  (perjalanan  beliau  di 
malam  tersebut)  terjadi  dalam  keadaan  terjaga  (bukan  dalam  tidur  dan 
bukan  mimpi).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebaliknya,  sebagian  mereka  malah 
berpendapat  bahwa  ayat  itu  adalah  dalil  bagi  kalangan  yang 
mengatakan  bahwa  Isra'  terjadi  dalam  keadaan  tidur.  Namun  pendapat 
pertama  (yakni  Isra'  terjadi  dalam  keadaan  terjaga)  adalah  pendapat 
yang  dapat  dijadikan  sebagai  pedoman.  Dalam  pembahasan  tafsir 
surah  Al  Isra'  telah  dikemukakan  pendapat  Ibnu  Abbas,  bahwa  itu 
adalah  pandangan  mata.  Kemungkinan  hikmahnya  disebut  ru'yaa 
karena  merupakan  perkara-perkara  gaib  yang  menyelisihi  penglihatan 
riil,  sehingga  menyerupai  penglihatan  di  dalam  tidur. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Kata  ar-ru'yaa 
artinya  persepsi-persepsi  yang  dikaitkan  Allah  di  dalam  hati  hamba 
melalui  tangan  malaikat  atau  syetan,  baik  dengan  nama-nama  yang 
sebenarnya,  dengan  julukannya  atau  pun  dengan  keduanya.  Yang 
setara  dengan  itu  dalam  keadaan  terjaga  adalah  berupa  lintasan- 
lintasan  pikiran  yang  kadang  muncul  tersusun  dalam  sebuah  kisah, 
dan  kadang  muncul  dalam  keadaan  berantakan  tidak  terarah. 
Demikian  inti  pendapat  Abu  Ishaq.” 

Dia  berkata,  “Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  keyakinan.  Dia  berdalil  bahwa  kata  ar- 
raa'ii  (bentuk  fa’il  dari  kata  ar-ru'yaa)  kadang  melihat  dirinya 
sebagai  binatang  ternak  atau  seekor  burung  misalnya,  ini  bukan 
persepsi,  tapi  sebagai  kepercayaan,  karena  kepercayaan  kadang 
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berbeda  dengan  apa  yang  diyakini.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pendapat  pertama  lebih  tepat, 
sedangkan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Ath-Thaibi  adalah 
perumpamaan,  karena  persepsi  adalah  yang  terkait  dengannya  bukan 
dengan  dzatnya.” 

Al  Maziri  berkata,  “Banyak  pendapat  orang  mengenai  hakikat 
mimpi,  bahkan  orang-orang  non-muslim  mendefinisikannya  dengan 
pengertian  yang  tidak  benar,  karena  mereka  merusaha  berpatokan 
pada  hakikat  yang  tidak  dapat  dijangkau  oleh  logika  dan  tidak 
bertopang  pada  dalil.  Mereka  tidak  mempercayai  dalil-dalil  naqli 
sehingga  pendapat  mereka  sangat  beragam.  Orang  yang  berafiliasi 
kepada  bidang  kedokteran  mengaitkan  semua  mimpi  kepada  berbagai 
hal,  misalnya  orang  yang  banyak  lendir  maka  akan  melihat  bahwa  dia 
tengah  berenang  di  air,  dan  sebagainya,  karena  ada  pertalian  air 
dengan  tabiat  lendir.  Orang  yang  dominan  dengan  kuning  maka  akan 
melihat  api  dan  naik  ke  angkasa,  demikian  seterusnya.  Walaupun 
dapat  diterima  oleh  logika,  dan  Allah  telah  memberlakukan  kebiasaan 
(hukum  alam)  dengan  ketentuan  itu,  namun  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil  dan  tidak  bisa  dipaksakan  berpatokan  dengan  kebiasaan, 
karena  menetapkan  sesuatu  berdasarkan  kemungkinan  adalah  tidak 
tepat. 

Orang  yang  berafiliasi  kepada  filsafat  mengatakan,  bahwa  aura 
yang  berlaku  di  bumi  adalah  laksana  ukiran  alam  semesta,  apa  pun 
terjadi  di  sana  maka  akan  terukir  di  sini.  Anggapan  ini  lebih  rusak 
daripada  yang  pertama,  karena  memastikan  tanpa  dalil,  sedangkan 
aura  hanya  merupakan  sifat  tubuh,  sedangkan  mayoritas  yang  teijadi 
di  alam  semesta  hanyalah  gejala,  dan  gejala  tidak  dapat  diukirkan. 
Yang  benar  adalah  pandangan  yang  dianut  oleh  Ahlus  Sunnah,  bahwa 
Allah  menciptakan  keyakinan-keyakinan  di  dalam  hati  orang  yang 
tengah  tidur  sebagaimana  menciptakannya  di  dalam  hati  orang  yang 
tengah  terjaga.  Ketika  Allah  menciptakannya,  seakan-akan  terlihat 
sebagai  pertanda  perkara-perkara  lain  yang  diciptakan-Nya  pada 
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kondisi  lainnya.  Walaupun  apa  yang  terjadi  berbeda  dengan  apa  yang 
diyakini,  namun  itu  tampak  seperti  terjadi  dalam  keadaan  terjaga. 
Contohnya,  Allah  menciptakan  awan  sebagai  pertanda  hujan,  namun 
kadang  kejadiannya  berbeda.  Keyakinan-keyakinan  itu  kadang  terjadi 
dengan  peran  malaikat,  sehingga  setelahnya  terjadi  sesuatu  yang 
menggembirakan,  atau  dengan  peran  syetan  sehingga  setelahnya 
terjadi  sesuatu  yang  membahayakan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sebab  mereka  mencampurinya  dengan 
hal-hal  yang  tidak  syar’i  adalah  karena  mereka  tidak  mempercayai 
jalan  lurus  yang  diajarkan  oleh  para  nabi.  Penjelasannya,  mimpi 
merupakan  penglihatan  batin,  dan  pengetahuan  tentang  hakikatnya 
memang  disembunyikan  dari  kita.  Karena  itu,  sikap  yang  paling  baik 
adalah  kita  tidak  perlu  tahu  maknanya,  tapi  banyak  makna  yang 
didengar  dan  dilihat  yang  tersingkap  kepada  kita,  namun  itu  hanya 
merupakan  perkara-perkara  yang  global,  tidak  detail.” 

Al  Qurthubi  menukil  dari  salah  seorang  ulama  dalam  kitab  Al 
Mufliim,  bahwa  Allah  mempunyai  malaikat  yang  bertugas 
menampakkan  mimpi-mimpi  kepada  orang  yang  tidur  dengan 
menampakkan  gambaran-gambaran  yang  terlihat  seolah-olah  nyata. 
Itu  terkadang  menjadi  contoh  yang  sesuai  dengan  kejadian  di  alam 
nyata  dan  kadang  menjadi  contoh  untuk  makna-makna  yang  logis. 
Kedua  kondisi  ini  kadang  menjadi  berita  gembira  dan  kadang  sebagai 
peringatan. 

Dia  berkata,  “Apa  yang  dinukilnya  tentang  malaikat  perlu 
dicocokkan  dengan  keterangan  syariat,  kalau  tidak  demikian,  maka 
boleh  jadi  Allah  menciptakan  gambaran-gambaran  itu  tanpa  melalui 
malaikat.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mimpi  adalah  bayangan 
tentang  khayalan  yang  dijadikan  Allah  sebagai  pertanda  mengenai  apa 
yang  pernah  terjadi  atau  yang  akan  terjadi.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  ‘Terjadi  perbedaan  pendapat 
mengenai  orang  yang  tidur  lelap.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
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mimpinya  tidak  benar  dan  tidak  sebagai  pertanda  baginya,  karena 
orang  yang  tertidur  lelap  tidak  mengetahui  sesuatu  karena  seluruh 
komponen  hatinya  ikut  terlelap.  Selain  itu,  tidur  mengeluarkan 
manusia  dari  sifat-sifat  membedakan,  menduga  dan  membayangkan, 
sebagaimana  halya  mengeluarkannya  dari  sifat  ilmu  (mengetahui).” 

Yang  lain  berkata,  “Bahkan  orang  yang  tertidur  dengan  hati 
yang  lelap  bisa  menduga  dan  membayangkan.  Memang  tidak 
mengetahui  karena  tidur  adalah  kondisi  yang  menghalangi  terjadinya 
keyakinan-keyakinan  yang  benar.  Benar,  bahwa  sebagian  unsur 
hatinya  tidak  tidur,  dan  itu  kadang  dijadikan  perumpamaan.  Saat  itu 
dia  bisa  membayangkan  tanpa  dibuat-buat,  karena  penglihatannya 
bukan  hakikat  adanya  pengetahuan  dan  tidak  dapat  membedakan, 
namun  masih  tersisa  yang  bisa  dijadikan  perumpamaan.” 

Al  Qurthubi  lebih  menguatkannya,  bahwa  ketika  tidur,  mata 
Nabi  SAW  tertutup  tapi  hatinya  tidak  tidur,  karena  itulah  ada  yang 
membatasinya  dengan  “mengetahui”,  karena  itu  dia  mengatakan, 
“tepat  menggambarkan”.  Karena  orang  yang  bermimpi  hanya  bisa 
melihat  bentuk  yang  diketahui  inderanya  saat  keadaan  teijaga.  Hanya 
saja  bayangan-bayangan  itu  tersusun  sedemikian  rupa  di  dalam  tidur 
sehingga  menjadi  bentuk  yang  tidak  pernah  diketahuinya  sehingga 
menjadi  pertanda  mengenai  perkara  yang  sangat  jarang.  Misalnya, 
melihat  kepala  orang  dengan  tubuh  kuda  dan  memiliki  dua  sayap. 
Kemudian  kriteria  “pertanda”  mengisyaratkan  kepada  mimpi  yang 
benar  yang  kejadiannya  berurutan  (tidak  kacau). 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dan  Al 
Uqaili  dari  riwayat  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Salim  bin  Abdillah  bin 
Umar,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  \Sy.  $  b-  '  ^  ^ 

j 'Juj  *ill  JCo  dll  ‘J***  :  J'*  ^  o’jLbj  U 

Jaf£J  'i  j  Jif  'i  j  U  :  Sj*i 

L-Tj^l  'dte  OjS  Sj'-CaS  yit  iiisS  bji 
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L*j — ( Urnar  berjumpa  dengan  Ali  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Abu  Al 
Hasan.  Seseorang  yang  bermimpi  suatu  mimpi,  di  antaranya  ada  yang 
benar  dan  ada  pula  yang  bohong. "  Ali  berkata,  "Benar,  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang  hamba  pun 
baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang  terlelap  tidur  kecuali  ruhnya 
keluar  menuju  Arsy.  Maka  orang  yang  tidak  terbangun  sebelum  Arsy 
itulah  mimpi  yang  benar,  sedangkan  yang  terbangun  sebelum  Arsy 
maka  itulah  mimpi  yang  bohong  ’.  ”) 

Adz-Dzahabi  dalam  kitab  At-Talkhish  berkata,  “Ini  hadits 
munkar,  tidak  di-shahih-km  oleh  penulis.  Kemungkinan  terjadi 
kesalahan  dari  orang  yang  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Ajian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  adalah  Azhar  bin  Abdillah  Al 
Azdi  Al  Khurasani.  Al  Uqaili  menyebutkannya  di  dalam  biografinya 
dan  mengatakan,  bahwa  itu  tidak  terpelihara.  Kemudian  dia 
menyebutkan  sebagiannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Israil,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Al  Harits  dari  Ali,  lalu  dia  menyebutkan  perbedaan  antara 
mauquf  dan  marfu 


Ibnu  Al  Qayyim  menyebutkan  suatu  hadits  marfu’  tanpa 
penisbatan,  fLJiJi  ^ — 'i  'J)  olilt  Ujj  01  ( Sesungguhnya 

mimpi  seorang  mukmin  adalah  perkataan  yang  digunakan  Tuhannya 
untuk  berbicara  dengan  hamba  di  dalam  tidur).  Hadits  ini  disebutkan 
dalam  kitab  Nawadir  Al  Ushul  karya  At-Tirmidzi  dari  hadits  Ubadah 
bin  Ash-Shamit  yang  diriwayatkan  dalam  judul  ketujuh  puluh 
delapan,  yaitu  dari  riwayatnya  yang  berasal  dari  gurunya,  Umar  bin 
Abi  Umar,  seorang  yang  dipertanyakan  kredibilitasnya,  dan  di  dalam 
sanad-nya  terdapat  Junaid. 


Ibnu  Maimun  mengatakan  dari  Hamzah  bin  Az-Zubair,  dari 
Ubadah,  Al  Hakim  berkata,  “Seorang  ahli  tafsir  mengatakan  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  51,  of  0^  Uj 

f.\jj  ji  L_£- j  *!ll  (Dan  tidak  ada  bagi  seorang  manusia  pun 
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bahwa  Allah  berkata-kata  dengan  dia  kecuali  dengan  perantaraan 
wahyu  atau  di  belakang  tabir)  maksudnya  adalah  di  dalam  tidur. 
Mimpi  para  nabi  adalah  wahyu,  dan  ini  berbeda  dengan  mimpi  selain 
para  nabi.  Wahyu  tidak  dimasuki  celah  karena  terjaga,  berbeda  dengan 
mimpi  selain  para  nabi  yang  terkadang  dimasuki  syetan.” 

Al  Hakim  juga  berkata,  “Allah  menugaskan  malaikat  untuk 
menangani  mimpi,  yaitu  dengan  melihat  kedaan  manusia  dari  Lauh 
Mahfuzh,  lalu  diambil  darinya  dan  dibayangkan  gambaran  kisahnya 
untuk  masing-masing  orang.  Ketika  tidur  hal-hal  tersebut 
digambarkan  dengan  jalan  yang  bijak  sehingga  menjadi  berita 
gembira,  peringatan  atau  celaan  baginya.  Sementara  manusia  kadang 
dikuasai  oleh  syetan,  karena  sangat  kuatnya  permusuhan  antara 
manusia  dengan  syetan,  maka  syetan  membuat  tipu  daya  dengan 
berbagai  cara  dengan  maksud  merusak  urusan  manusia  dengan  segala 
cara.  Syetan  menyamarkan  mimpinya,  baik  dengan  membuatnya  salah 
dalam  memahaminya  atau  membuatnya  lengah  terhadapnya.” 

Selain  itu,  semua  mimpi  dapat  diringkas  menjadi  dua  jenis, 

yaitu: 

1.  Mimpi  yang  benar,  yakni  mimpi  para  nabi  dan  orang-orang 
shalih  yang  mengikuti  para  nabi,  dan  kadang  juga  dialami  oleh 
selain  mereka  namun  sangat  jarang,  yaitu  bilamana  mimpinya 
sama  dengan  kejadian  di  alam  nyata. 

2.  Mimpi  hampa  (mimpi  kosong),  yaitu  mimpi  yang  tidak 
memperingatkan  apa-apa.  Jenis  yang  kedua  ini  ada  beberapa 
bagian,  yaitu: 

a.  Permainan  syetan  untuk  membuat  sedih  orang  yang 
bermimpi,  misalnya  dia  bermimpi  kepalanya 
terpenggal,  lalu  dia  mengikuti  kepalanya,  atau 
bermimpi  teijatuh  dari  ketinggian  dan  tdak  ada  yang 
menolongnya,  dan  sebagainya. 

b.  Bermimpi  bahwa  ada  malaikat  yang  menyuruhnya 
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melakukan  perbuatan  haram  misalnya,  dan  perbuatan- 
perbuatan  yang  mustalih  dan  serupanya, 
c.  Bermimpi  tentang  apa  yang  dipikirkannya  saat  terjaga, 
atau  yang  diangankannya.  Memang  kadang  seperti  itu, 
mimpi  kadang  menggambarkan  apa  yang  sedang 
dipikirkan  atau  yang  sedang  mendominasi  pikiran,  dan 
seringkah  itu  terjadi  atau  merupakan  kejadian  yang 
baru  berlalu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Aisyah 
tentang  wahyu  yang  mula-mula  diterima  oleh  Nabi  SAW.  Haditsnya 
telah  dikemukakan  di  awal  kitab  Ash-Shahih  ini,  dan  saya  telah 
menjelaskannya  di  sana.  Kemudian  saya  menemukan  beberapa  hal 
yang  terlewatkan,  di  antaranya  adalah  penafsiran  ihj  ( Bacalah 

dengan  [menyebut]  nama  Tuhanmu).  Di  sini  akan  saya  kemukakan 
redaksi  riwayatnya  belum  disinggung  sebelumnya,  yaitu  yang  berotasi 
pada  Az-Zuhri  dari  Urwah,  dari  Aisyah.  Imam  Bukhari  telah 
mengemukakannya  di  tiga  tempat  dari  Yahya  bin  Bukair,  dari  Al- 
Laits,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  namun  dia  mengemukakan  dengan 
redaksinya  yang  telah  dikemukakan  di  awal  kitab  Ash-Shahih  ini. 
Selain  itu,  dia  mengaitkannya  dalam  penafsirannya  dengan  riwayat 
Yunus  bin  Yazid  dan  dia  menyebutkan  dengan  redaksinya.  Sementara 
di  sini  disertai  dengan  riwayat  Ma’mar  dan  dia  menyebutkan  dengan 
redaksinya. 

Ca _ !i  ( Yang  benar).  Dalam  riwayat  Uqail  dicantumkan 

dengan  redaksi,  i5aCa_Jl  ( Yang  benar).  Makna  keduanya  sama  bila 
dikaitkan  dengan  perkara-perkara  akhirat  karena  dialami  oleh  para 
nabi.  Sedangkan  bila  dikaitkan  dengan  perkara-perkara  dunia,  maka 
kata  ash-shaalihah  lebih  khusus  daripada  ash-shaadiqah.  Jadi,  semua 
mimpi  Nabi  SAW  adalah  benar  (secara  harfiyah,  ash-shaadiqah)  dan 
yang  baiknya  (secara  harfiyah,  ash-shaalihah)  adalah  yang  paling 
banyak.  Sedangkan  yang  tidak  baik  terkait  dengan  perkara  dunia 
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adalah  seperti  mimpi  tentang  perang  Uhud.  Mimpi  selain  para  nabi 
berada  di  antara  yang  umum  dan  yang  khusus  jika  kata  ash-shaadiqah 
kita  tafsirkan  sebagai  mimpi  yang  tidak  perlu  dita’bir.  Apabila  kita 
menafsirkannya  sebagai  mimpi-mimpi  kosong,  maka  ash-shaalihah 
lebih  khusus. 

Al  Imam  Nashr  bin  Ya’qub  Ad-Danuri  dalam  kitab  At-Ta’bir 
Al  Qadiri  berkata,  “Mimpi  yang  benar  adalah  mimpi  yang  benar-benar 
terjadi,  atau  yang  menafsirkan  dalam  tidur,  atau  yang  mengabarkan 
tentang  sesuatu  yang  tidak  bohong.  Sedangkan  mimpi  yang  baik 
adalah  mimpi  yang  menyenangkan.” 

Q-A  ''  J—k  jif  ( Melainkan  datang  kepadanya  seperti 

cahaya  Subuh).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi  o*L_Jr  seperti  riwayat  Uqail.  Ibnu  Abi  Hamzah  berkata, 
“Diserupakannya  mimpi  beliau  dengan  cahaya  Subuh,  karena 
matahari  kenabian  adalah  mimpi  yang  menjadi  titik  permulaan 
cahayanya,  dan  cahaya  itu  terus  berkembang  hingga  terbitnya 
matahari.  Karena  itu,  barangsiapa  yang  batinnya  bercahaya,  maka 
lebih  cepat  membenarkan,  seperti  Abu  Bakar.  Sedangkan  orang  yang 
batinnya  gelap,  maka  lebih  cepat  mendustakan,  seperti  Abu  Jahal. 
Manusia  lainnya  berada  di  antara  dua  kedudukan  ini,  masing-masing 
mereka  berada  pada  posisi  yang  sesuai  dengan  kadar  cahaya  yang 
dimilikinya.” 

T  Jk  ( Mendatangi  goa  Hira  ’j.  Ibnu  Abi  Hamzah  berkata. 
Hikmah  disebutkannya  menyendiri  di  dalam  goa  Hira'  secara  khusus, 
karena  berdiam  di  sana  memungkinkannya  melihat  Ka’bah,  sehingga 
di  tempat  tersebut  ada  tiga  ibadah  yang  dapat  dilakukan,  yaitu: 
menyendiri,  beribadah  dan  memandang  ke  Baitullah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  itu  berasal  dari  perkara 
syariat  yang  masih  ada  di  kalangan  mereka,  yaitu  tradisi  i'tikaf. 
Sebelumnya  telah  dijelaskan  bahwa  waktu  beliau  menyendiri  adalah 
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pada  bulan  Ramadhan,  dan  suku  Quraisy  memang  biasanya 
melakukan  itu,  seperti  halnya  puasa  Asyura.  Di  sini  ada  tambahan, 
bahwa  mereka  tidak  menentang  Nabi  SAW' melakukan  hal  itu  di  goa 
Hira'  adalah  karena  kakek  beliau,  Abdul  Muththalib,  adalah  orang 
Quraisy  pertama  yang  berkhalwat  (menyendiri)  di  sana.  Mereka 
menghormatinya  karena  kemuliaannya  di  samping  usianya  yang  sudah 
tua,  lalu  kebiasaan  itu  diikuti  oleh  orang  yang  mengikutinya.  Jadi, 
Nabi  SAW  berkhalwat  di  tempat  kakeknya,  dan  paman-paman  beliau 
menyerahkan  itu  kepadanya  karena  beliau  sangat  terhormat  di 
kalangan  mereka. 

ij _ iit  p'ji  Jf\ _ i'  ( Selama  beberapa  malam).  Al  Karmani 

berkata,  “Kemungkinan  mengandung  makna  banyak,  karena  banyak 
memerlukan  angka  atau  bilangan,  dan  ini  sesuai  dengan  konteks  di 
sini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tentang  sesuai  dengan  konteksnya, 
memang  benar,  sedangkan  yang  pertama  tidak,  karena  kebiasaan 
mereka  dalam  mengungkapkan  banyak  adalah  dengan  mengunakan 
timbangan  kata,  sedang  dalam  mengungkapkan  yang  sedikit  adalah 
dengan  angka  atau  bilangan. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Hamzah  menyatakan,  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  banyak,  karena  kata  al  adad  ada  dua  macam, 
bila  diungkapkan  secara  mutlak  maka  maksudnya  adalah  jumlah  yang 
sedikit  dan  banyak,  seolah-olah  Aisyah  mengatakan,  ‘malam  yang 
banyak’. 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ibadah  Nabi  SAW  saat  itu,  bagaimana  beliau  beribadah,  apakah 
mengikuti  syariat  terdahulu  atau  tidak?  Pendapat  kedua  (yakni  tidak 
mengikuti  syariat  yang  lalu)  adalah  pendapat  jumhur.  Alasannya,  jika 
memayang  ya,  tentu  ada  nukilannya,  dan  jika  memang  demikian,  tentu 
hal  itu  akan  menyebabkan  beliau  dijauhi.  Lalu,  bagaimana  beliau 
beribadah  saat  itu?  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  cara  beliau 
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beribadah  saat  itu  adalah  berdasarkan  cahaya-cahaya  makrifat  yang 
dianugerahkan  kepada  beliau.  Ada  juga  yang  mengatakan  sesuai 
dengan  mimpi  beliau,  ada  pula  yang  mengatakan  dengan  bertafakkur, 
dan  ada  juga  yang  mengatakan  dengan  menjauhi  apa  yang  biasa 
dilakukan  oleh  kaumnya.  Al  Adami  dan  beberapa  periwayat 
menguatkan  pendapat  yang  pertama.  Kemudian  mereka  berbeda 
pendapat  mengenai  kepastiannya  sehingga  menjadi  delapan  pendapat, 
yaitu  bahwa  beliau  mengikuti  syari’at  Adam,  atau  Nuh,  atau  Ibrahim, 
atau  Musa,  atau  Isa,  atau  suatu  syariat,  atau  semua  syariat  atau  ragu- 
ragu.” 

eijj— 5  ( Lalu  dia  pun  memberinya  perbekalan).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  tanpa  kata  ganti. 

' — ( Yang  sama).  Pada  pembahasan  tentang  permulaan 
wahyu  dikemukakan,  bahwa  kata  ganti  ini  kembali  kepada  kata  ^dh. 
Kemungkinan  juga  kembali  kepada  kata  atau  kembali  kepada 

diiii  (yakni  seperti  untuk  kegiatan  serupa)  atau  kembali  kepada 
(yakni  seperti  untuk  keperluan  khalwat)  atau  kembali  kepada 
(yakni  seperti  untuk  keperluan  ibadah). 

Guru  kami,  Al  Bulqini  menguatkan,  bahwa  kata  ganti  itu 
kembali  kepada  — li  (tahun),  dia  menyebutkan  dari  riwayat  Ibnu 

Ishaq,  J  'J  'dLjsl  fctjl  J  f  &  J  j?  J\  OlT 
— *h  {Beliau  berangkat  ke  goa  Hira '  setiap  tahun  selama  sebulan 
untuk  beribadah  di  sana.  Beliau  memberi  makan  orang-orang  miskin 
yang  mendatanginya).  Dia  berkata,  “Secara  tekstual,  maksudnya 
adalah  berbekal  yang  sama  adalah  dalam  tahun  berikutnya,  bukan  di 
tahun  itu  juga.” 

Saya  menguatkan  perkiraan  ini,  tapi  kemudian  saya  fahami, 
bahwa  masa  berkhalwat  adalah  sebulan,  yang  mana  beliau  berbekal 
untuk  beberapa  hari,  bila  perbekalan  itu  telah  habis  beliau  kembali  ke 
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keluarganya  lalu  menambah  perbekalan  sebanyak  itu  juga.  Karena 
mereka  bukan  termasuk  golongan  orang  yang  berlimpah 
penghidupannya.  Biasanya,  bekal  mereka  berupa  susu  dan  daging,  dan 
itu  tidak  dapat  disimpan  lama  hingga  sebulan  agar  tidak  cepat  rusak. 
Apalagi  seperti  yang  tadi  disebutkan  beliau  juga  memberi  kepada 
orang  yang  datang  kepadanya. 

jsJ'  J*-  { Hingga  akhirnya  datang  kebenaran  kepadanya). 

Kata  (j— di  sini  sesuai  dengan  makna  asalnya,  yakni  keberadaan 
beliau  di  goa  Hira'  berakhir  dengan  datangnya  malaikat  itu,  setelah  itu 
beliau  tidak  lagi  berkhalwat.  Kalimat  J — berarti  wahyu  datang 
kepada  beliau  secara  tiba-tiba. 

An-Nawawi  berkata,  “Karena  saat  itu  beliau  tidak  sedang 
menantikan  wahyu.” 

Penafian  ini  perlu  dipertimbangkan,  mengingat  wahyu  pernah 
datang  beberapa  kali  kepada  beliau  di  saat  tidur,  demikian  yang 
dikatakan  oleh  guru  kami,  Al  Bulqini,  dan  dia  menyandarkannya 
kepada  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Ishaq  dari  Ubaid  bin  Umar, 
iUi  JAj  ytfj  Ja*3i  j*  ii  'gj  U  f&S l  ii  gj  {Bahwa 

beliau  pernah  mengalami  di  dalam  tidur  mirip  dengan  apa  yang 
beliau  alami  di  saat  terjaga,  yaitu  direngkuh,  disuruh  membaca  dan 
sebagainya).  Sedangkan  dugaan  bahwa  mimpi  itu  pasti  terjadi  di  saat 
terjaga  sehingga  beliau  menantikannya.  Ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
dan  yang  lebih  utama  tidak  berpendapat  demikian. 

Tentang  kata  j - £*h  {kebenaran),  Ath-Thaibi  berkata, 

“Maksudnya,  perkara  yang  benar,  yaitu  wahyu,  atau  utusan  yang  haq, 
yaitu  Jibril.” 

Guru  kami  berkata,  “Maksudnya,  perkara  yang  sangat  jelas, 
atau  maksudnya  adalah  malaikat  yang  membawa  kebenaran,  yaitu 
perkara  yang  menunjukkan  bahwa  beliau  diutus.” 


338  —  FATHUL  BAARI 


iil — UJt  U\ — (Seorang  malaikat  mendatanginya).  Dalam 
pembahasan  tentang  permulaan  wahyu  telah  dikemukakan  keterangan 
tentang  huruf fa '  dalam  kalimat  il-JUit  yaitu  bahwa  ini  adalah 

sebagai  penafsiran.  Guru  kami,  Al  Bulqini,  berkata,  “Kemungkinan 
fungsinya  untuk  mengurutkan.  Artinya,  dengan  datangnya  kebenaran 
maka  tersingkaplah  perkara  yang  ada  di  dalam  hati,  setelah  itu 
datanglah  malaikat.  Kemungkinan  juga  fungsinya  sebagai  sababiyah 
(menunjukkan  makna  sebab),  artinya  hingga  ditetapkan  dengan 
datangnya  wahyu,  maka  disebabkan  oleh  itu  datanglah  malaikat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  lebih  mendekati  daripada  yang 
sebelumnya. 

j — £  (Di  dalamnya  [di  dalam  goa  Hira ']).  Ini  menolak  dugaan 
bahwa  malaikat  itu  tidak  mendatangi  beliau  di  dalam  goa,  tapi 
berbicara  kepada  beliau  sedangkan  beliau  SAW  berada  di  dalam  goa 
dan  malaikat  itu  di  pintu  goa.  Saya  telah  menisbatkan  tambahan  ini 
dalam  penafsiran  kitab  Ad-Dalail  karya  Al  Baihaqi  dengan  mengikuti 
guru  kami,  Al  Bulqini,  kemudian  saya  menemukannya  di  sini.  Jadi, 
penisbatan  itu  lebih  tepat,  karena  itulah  saya  sertakan  pula  di  sana. 

Guru  kami,  Al  Bulqini,  berkata,  “Malaikat  tersebut  adalah 
Jibril  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  perkataan  Waraqah.”  Juga 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Jabir,  bahwa  yang 
mendatangi  beliau  di  gua  Hira  adalah  Jibril. 

Dalam  kitab  Syarh  Al  Quth  Al  Halabi  disebutkan,  “Malaikat  di 
sini  adalah  Jibril,  demikian  yang  dikatakan  oleh  As-Suhaili.” 

Guru  kami  merasa  kaget  dengan  pernyataan  ini,  dia  pun 
berkata,  “Ini  tidak  diperselisihkan,  maka  tidak  selayaknya  dinisbatkan 
kepada  As-Suhaili  saja.  Huruf  lam  pada  kata  dJ — UJi  berfungsi  untuk 
menunjukkan  makna  diketahuinya  hal  itu,  yakni  bahwa  itu  adalah 
malaikat,  bukan  manusia.  Huruf  lam  tersebut  diartikan  bahwa  beliau 
pernah  mengetahuinya,  jika  kecuali  bila  diartikan  bahwa  itu  yang 
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pernah  beliau  ketahui  ketika  beliau  masih  kanak-kanak.  Atau  lafazh 
ini  dilihat  dari  sisi  Aisyah,  dan  dia  menceritakan  apa  yang  telah 
diketahuinya.” 

Al  Ismaili  berkata,  “Huruf  lam  tersebut  berfungsi  sebagai 
ungkapan  terhadap  apa  yang  diketahui  setelahnya,  bahwa  itu  adalah 
malaikat.  Dalam  riwayat  asalnya  menggunakan  redaksi,  «•' — «s-' — 

( sesuatu  yang  datang  mendatanginya),  dan  ternyata  yang  datang  itu 
adalah  malaikat.  Nabi  SAW  mendapat  pemberitahuan  tentang 
hakikatnya  saat  beliau  menceritakannya.  Ini  terkesan  seolah-olah 
bahwa  beliau  tidak  mengetahuinya  sebelum  itu.” 

Ada  riwayat  yang  menyebutkan  secara  jelas  bahwa  itu  adalah 
Jibril.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Al  Musnad  dari 
jalur  Abu  Imran  Al  Khauni,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Aisyah,  of 
tOtjKj  diii  'y*  cASC-pj  jJl*i j  a_l p  «ut  J 

(*J  :  JliS  j*  ijf  :  Jli 

* — '•+  £ — ’■&  :  J'— S  iy i3 ii  J*  J*^r  'j» T  liji 

{Bahwa  Rasulullah  SAW  beri’tikaf  bersama  Khadijah,  dan  itu 
bertepatan  dengan  bulan  Ramadhan.  Pada  suatu  hari  beliau  keluar 
lalu  mendengar,  “ Assalamu  alaikum”.  Beliau  bersabda,  “ Maka  aku 
mengiranya  jin.  Lalu  dia  berkata,  ‘Bergembiralah  kalian,  karena 
sesungguhnya  As-Salaam  adalah  baik’.  ”  Kemudian  di  hari  lainnya 
beliau  melihat  Jibril  di  atas  matahari,  dia  mempunyai  sayap  di 
belahan  Timur  bumi  dan  sayap  di  belahan  Barat  bumi.  Beliau 
berkata,  “Maka  aku  merasa  takut  terhadapnya.  ”)  Di  dalamnya  juga 
disebutkan  redaksi,  j — .  [y — >\  o*.£  i f\  {Bahwa  malaikat  itu 

mendatanginya,  lalu  berbicara  kepadanya  hingga  menjadi  ramah 
dengannya). 

Secara  tekstual,  semua  yang  beliau  alami  teijadi  di  dalam  goa, 
namun  dalam  riwayat  Mursal  Ubaid  bin  Umar  disebutkan,  ^ 
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Ojii — 11 1  aJ  pjiji  {Lalu  dia  mendudukkanku  di  atas  permadani 
yang  bertahtakan  permata  dan  mutiara ).  Kata  durnuuk  berarti  sejenis 
alas  yang  berbulu  (permadani).  Dalam  riwayat  Mursal  Az-Zuhri 
disebutkan,  ^ J*  {Lalu  dia  mendudukkanku  di 

atas  tempat  duduk  yang  mulia  lagi  menakjubkan). 

Guru  kami  memberitahukan  bahwa  usia  Nabi  SAAW  saat 
Jibril  mendatanginya  di  gua  Hira  adalah  40  tahun  menurut  riwayat 
yang  masyhur.  Kemudian  dia  mengemukakan  sejumlah  pendapat 
lainnya,  yakni  ada  yang  mengatakan  40  hari  lebih  satu  hari.  Ada  juga 
yang  mengatakan  lebih  10  hari,  ada  pula  yang  mengatakan  lebih  2 
bulan,  bahkan  ada  yang  mengatakan  lebih  2  tahun,  3  tahun  dan  5 
tahun. 

Selanjutnya  guru  kami  berkata,  “Itu  terjadi  pada  hari  Senin 
siang.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang  bulannya,  ada  yang 
mengatakan,  itu  terjadi  pada  bulan  Ramadhan,  tanggal  17,  ada  yang 
mengatakan  tanggal  7,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  tanggal  14.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar  bahwa  itu  terjadi  pada 
bulan  Ramadhan,  berdasarkan  riwayat  yang  telah  dikemukakan, 
bahwa  bulan  dimana  beliau  didatangi  malaikat  di  goa  Hira'  adalah 
bulan  Ramadhan.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  usia  beliau  saat  itu  adalah 
40  tahun  6  bulan.  Ini  tidak  termasuk  pendapat-pendapat  yang 
diceritakan  oleh  guru  kami. 

Guru  kami  berkata,  “Apa  yang  menguatkannya  akan 
dikemukakan  nanti,  yaitu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  wahyu  di 
dalam  tidur  terjadi  selama  6  bulan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu 
terjadi  pada  17  Rajab.  Ada  juga  yang  mengatakan  di  awal  bulan 
Rabi’ul  Awwal,  dan  ada  pula  mengatakan  di  hari  ke-8  Rabi’ul 
Awwal.” 

Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  yang  telah  saya  singgung 
disebutkan  bahwa  datangnya  Jibril  ketika  Nabi  SAW  hendak  kembali 
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kepada  keluarganya,  tiba-tiba  beliau  melihat  Jibril  dan  Mikail.  Lalu 
Jibril  turun  ke  bumi  sedangkan  Mikail  tetap  berada  di  antara  langit 
dan  bumi.  Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  di 
akhir  bulan  Ramadhan.  Ini  adalah  pendapat  lainnya  sebagai  tambahan 
terhadap  pendapat-pendapat  yang  telah  dikemukakan,  dan 
kemungkinan  ini  yang  paling  mendekati  kebenaran. 

:  Jl _ ii  ( Dia  kemudian  berkata,  “Bacalah!”)  Guru  kami 

berkata,  “Secara  tekstual,  tidak  ada  ucapan  lain  dari  Jibril  sebelum 
kalimat  ini,  tidak  pula  salam.  Namun  kemungkinan  Jibril  memberi 
salam  sebelum  itu,  tapi  tidak  diceritakan  di  sini  karena  sudah  biasa. 
Malaikat  juga  memberi  salam  kepada  Ibrahim  ketika  mereka  masuk 
ke  tempatnya.  Kemungkinan  juga  memang  Jibril  tidak  memberi 
salam,  karena  maksudnya  saat  itu  adalah  menunjukkan  besar  dan 
dahsyatnya  perkara.  Memulai  salam  ditetapkan  untuk  manusia,  bukan 
dari  malaikat  walaupun  kadang  malaikat  memulai  salam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kondisi  dimana  para  malaikat 
memberi  salam  kepada  Ibrahim  adalah  mereka  dalam  wujud  manusia, 
sehingga  tidak  dapat  dikaitkan  dengan  peristiwa  ini.  Selain  itu,  mereka 
memberi  salam  kepada  para  penghuni  surga  karena  biasanya  perihal 
akhirat  berbeda  dengan  perihal  dunia.  Saya  telah  menyebutkan 
riwayat  Ath-Thayalisi,  bahwa  Jibril  memberi  salam  terlebih  dahulu, 
dan  tidak  ada  nukilan  bahwa  Jibril  memberi  salam  ketika 
memerintahkan  untuk  membaca. 

jJLlij  4il  Jup  ^  Sl  JUii  (Maka  Nabi  SAW  menjawab).  Ini 
sesuai  dengan  redaksi  haditsnya  dari  awal  hingga  bagian  ini,  yaitu 
dengan  redaksi  hadits  secara  mursal.  Seperti  itu  pula  yang 
dicantumkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dalam  riwayat  tentang 
permulaan  wahyu,  namun  ada  perbedaan,  apakah  di  situ  disebutkan, 
^jL_L  Ljf  U  :  Jv5  (Beliau  menjawab,  “ Aku  tidak  bisa  membaca.  ”)  atau 
disebutkan,  i»  L_Ji  L-*  :c — 15  (Aku  menjawab,  Aku  tidak  bisa 
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membaca.  ”)  Kedua  redaksi  ini  digabungkan  dalam  riwayat  Yunus 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  tSjl—L  LJl  LJ>  :c — U  :  Jt-J  {Beliau 
menceritakan,  “Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  bisa  membaca  ’.  ”) 

Guru  kami,  Al  Bulqini,  berkata,  “Secara  tekstual,  Aisyah 
mendengar  itu  dari  Nabi  SAW,  sehingga  riwayat  ini  bukan  riwayat 
mursal  sahabat.” 

— J®*®  $  U  (Aku  kemudian  menjawab,  “Aku 

tidak  bisa  membaca.  ”  Kemudian  dia  memegang  dan  mendekapku). 
Redaksi  ini  sebagai  bukti  bahwa  pola  kata  afal  berfungsi  sebagai 
keterangan,  namun  mereka  (ahli  bahasa)  tidak  menyebutkannya. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  guru  kami,  Al  Bulqini, 
kemudian  dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  makna  malaikat  Jibril 
ketika  itu  berada  di  pintu  goa  Hira'  untuk  meminta  beliau  membaca, 
bahwa  itu  mungkin  teijadi.” 

t—®! :  (Dia  kemudian  berkata,  “Bacalah!")  Guru  kami,  Al 

Bulqini  berkata,  “Kisah  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  oleh 
Jibril  dengan  ini  adalah  agar  Nabi  SAW  mengucapkan  nash  yang 
diucapkannya,  yaitu  perkataan,  f)— i'.  Jibril  tidak  langsung  mengatakan 

lanjutan  dari  \j— 5}  agar  tidak  muncul  dugaan  bahwa  redaksinya,  J _ » 

(i katakanlah ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  rahasia  di  balik  itu  semua  adalah 
sebagai  ujian  di  awal  sehingga  siap  menghadapi  apa  yang  teijadi 
berikutnya.  Selanjutnya  gura  kami  berkata,  “Kemungkinan  juga 
dengan  perkataan,  h,  Jibril  mengisyaratkan  apa  yang  tertulis  pada 
permadani  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq. 
Karena  itulah  beliau  menjawabnya,  tSj' — 'oj  j!  t—»  (Aku  tidak  bisa 
membaca).  Maksudnya,  saya  seorang  buta  huruf,  tidak  dapat 
membaca  dan  menulis.  Yang  pertama  lebih  tepat,  yaitu  bahwa 
maksudnya  adalah  agar  beliau  mengucapkan,  'y}.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  Ubaid  bin  Umar  yang  menyebutkan  bahwa  itu  terjadi  saat 
tidur  (dalam  mimpi  beliau),  sebagaimana  yang  telah  disinggung  di 
muka.  Beda  halnya  dengan  hadits  Aisyah,  karena  haditsnya 
menyebutkan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  dalam  keadaan  terjaga. 

Kemudian  guru  kami  membicarakan  tentang  apa  yang  tertulis 
pada  permadani  itu,  dia  berkata,  S).  ( bacalah )  maksudnya  adalah 

bacalah  bagian  yang  aku  bacakan,  yaitu  ayat-ayat  pertama  dari  surah 
Al  Alaq.  Kemungkinan  juga  ayat-ayat  dari  seluruh  Al  Qur'an. 
Berdasarkan  pengertian  ini,  maka  Al  Qur'an  diturunkan  sekaligus,  dan 
berdasarkan  pengertian  lainnya  berarti  Al  Qur'an  diturunkan  secara 
berangsur-angsur.  Dengan  menghadirkan  keseluruhanya  sekaligus 
mengisyaratkan  bahwa  bagian  akhirnya  menjadi  sempurna  dengan 
adanya  keseluruhannya,  kemudian  menjadi  sempurna  dengan  adanya 
rincian  atau  tahapan.” 

— «Al'  ^-4?  ^  {Hingga  aku  kehabisan  tenaga).  Dalam 
pembahasan  tentang  permulaan  wahyu  telah  dikemukakan  bahwa  kata 
al  jahudu  diriwayatkan  dengan  harakat  fathah  dan  dengan  harakat 
dhammah  pada  huruf  dai  beserta  keterangan  tentang  alasannya. 

At-Turbasyti  berkata,  “Menurutku,  orang  yang  mengatakan 
bahwa  kata  al  jahd  dibaca  dengan  harakat  fathah  hanyalah 
memprediksi,  karena  jika  demikian  maka  artinya  bahwa  malaikat  itu 
mendekap  beliau  hingga  malaikat  itu  menghabiskan  tenaganya,  tidak 
lebih  dari  itu.  Ini  pendapat  yang  tidak  tepat,  karena  fisik  manusia  tidak 
dapat  menandingi  kekuatan  malaikat,  apalagi  di  permulaan  kejadian. 
Selain  itu,  dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  beliau  merasa  takut 
dalam  hal  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa 
Allah  memberinya  kekuatan  dalam  hal  itu  dan  itu  merupakan  salah 
satu  mukjizat  beliau.  Ath-Thaibi  menanggapi,  bahwa  saat  itu  Jibril 
tidak  berwujud  dengan  bentuknya  sebagai  malaikat,  sehingga 
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kekuatannya  habis  karena  wujudnya  saat  mendatangi  beliau  dan 
mendekapnya.  Dia  berkata,  “Jika  riwayat  itu  shahih,  maka  tidak  jauh 
dari  kemungkinan  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya  yang  rajih  cukup  jelas 
karena  kisahnya  sama.  Riwayat  dengan  harakat  dhammah  tidak 
mengandung  kejanggalan,  dan  itulah  yang  dinyatakan  oleh  mayoritas 
periwayat,  sehingga  itu  dianggap  rajih  walaupun  yang  lainnya  juga 
ada  arahnya.  Guru  kami,  Al  Bulqini  menyatakan,  bahwa  subjek  dari 
kata  adalah  perkiraannya  adalah,  «J— 4 r  Ja— »li  J*  £L'  ( hingga 
dekapannya  itu  mencapai  puncaknya).  Dengan  demikian,  harakat 
fathah  dan  dhammah  pada  huruf  dai  kembali  kepada  makna  yang 
sama,  dan  ini  lebih  utama. 

Guru  kami  berkata,  ‘Tekanan  yang  beliau  alami  saat  menerima 
wahyu  lebih  berat  daripada  ketika  diturunkannya  Al  Qur'an  kepada 
beliau,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  ja  OlT 
® J — r*  ( Beliau  merasakan  berat  karena  diturunkannya  wahyu)” 
Demikian  juga  dalam  hadits  Aisyah,  Umar,  Ya’la  bin  Umayyah  dan 
lainnya.  Artinya,  kondisi  dimana  beliau  diambil  dari  kondisi  dunia 
selain  kematian,  yaitu  kondisi  seperti  alam  barzakh  yang  beliau  alami 
saat  menerima  wahyu.  Karena  alam  barzakh  hanya  disingkapkan  bagi 
yang  telah  meninggal,  Allah  mengkhususkan  Nabi-Nya  dengan 
barzakh  kehidupan  untuk  menyampaikan  wahyu  kepadanya  yang 
mencakup  banyak  rahasia.  Banyak  juga  orang-orang  shalih  yang 
diperlihatkan  alam  gaib  dan  berbagai  rahasia  saat  tidur  atau  lainnya. 
Ini  termasuk  bagian  dari  kenabian.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits, 

'oi  'O*"  Cr&Jj  0?  **£  {Mimpinya  orang  beriman  adalah 
salah  satu  bagian  di  antara  empat  puluh  enam  bagian  kenabian). 
Keterangan  tentang  masalah  ini  akan  dipaparkan. 

As-Suhaili  berkata,  “Penakwilan  ketiga  dekapan  itu 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Ishaq,  bahwa  itu  pernah  teijadi  juga  di 
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dalam  tidur,  bahwa  beliau  akan  mengalami  kesulitan  sebagai  ujian, 
setelah  itu  datanglah  jalan  keluarnya.  Demikian  yang  terjadi,  karena 
beliau  dan  para  pengikutnya  mengalami  keulitan  di  celah  lembah 
milik  Abu  Thalib  saat  diboikot  oleh  suku  Quraisy.  Yang  kedua  adalah 
saat  mereka  keluar,  mereka  mendapat  ancaman  pembunuhan  hingga 
pergi  ke  Habasyah.  Yang  ketiga  adalah  ketika  hendak  melaksanakan 
makar  yang  telah  mereka  rencakan,  sebagaimana  yang  difirmankan 
Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  30,  t ‘jj—j &  — S'  ih  ijj 

( Dan  [ingatlah],  ketika  orang-orang  kafir  [Quraisy]  memikirkan  daya 
upaya  terhadapmu  untuk  menangkap  dan  memenjarakanmu).  Itu 
menjadi  yang  terakhir  dari  tiga  kesulitan  tersebut.” 

Guru  kami,  Al  Bulqini  mengatakan  dalam  kitab  Al 
Mulakhkhash,  “Ini  adalah  kesesuaian  yang  baik  dan  tidak 
menunjukkan  bahwa  itu  terjadi  dalam  mimpi,  namun  itu  terjadi 
melalui  isyarat  saat  terjaga.  Kemungkinan  juga  kesesuaiannya,  bahwa 
perkara  yang  dibawa  kepadanya  sangatlah  berat  dari  segi  perkataan, 
pengamalan  dan  niat,  atau  dari  segi  tauhid,  hukum,  berita-berita  gaib 
tentang  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang.  Kemudian  tiga  kali 
dilepaskan  (oleh  Jibril  dari  dekapannya)  mengisyaratkan  akan 
terjadinya  kemudahan  dan  keringanan  di  dunia,  di  alam  barzakh  dan 
di  akhirat,  bagi  beliau  dan  umatnya.” 

£— sry  ( Beliau  kemudian  pulang  dengannya).  Maksudnya, 
dengan  kelima  ayat  tersebut. 

<J — *r‘f  {Dalam  kondisi  gemetar).  Dalam  pembahasan 
tentang  permulaan  wahyu  telah  dikemukakan  pelajaran  yang  diambil 
dari  redaksi  tersebut.  Guru  kami  berkata,  “Hikmah  beralih  dari  akal 
kepada  hati  adalah,  karena  hati  merupakan  wadah  akal  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  sebagian  ahli  bahasa.  Jika  wadahnya  bergetar 
maka  isinya  juga  bergetar.” 

Kata  bawaadir  artinya  daging  di  antara  bahu  dan  leher, 
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biasanya  bagian  ini  bergetar  ketika  merasa  takut.  Berdasarkan  hal  ini, 
Al  Jauhari  menyatakan  bahwa  bagian  daging  tersebut  disebutkan 
dengan  bentuk  jamak. 

Ibnu  Barri  menanggapinya  dengan  berkata,  “Kata  bawaadir 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  baadirah,  artinya  bagian  di  antara  bahu 
dan  leher,  yakni  tidak  dikhususkan  sebagai  satu  anggota  tubuh.” 

Ini  adalah  pengertian  yang  bagus,  sehingga  penyandaran 
gemetar  kepada  hati  disebabkan  karena  hati  adalah  tempatnya,  dan 
kepada  bahu  karena  bagian  itu  yang  menampakkannya.  Pendapat  Ad- 
Dawudi  yang  menyatakan  bahwa  kata  al  bawaadir  dan  al  fuaad 
adalah  sama.  Jika  maksudnya  bahwa  redaksinya  sama,  maka 
sebagaimana  yang  telah  kami  singgung  tadi,  tapi  jika  maksudnya 
bukan  itu  maka  tertolak. 

J— 5  ( Aku  amat  khawatir  terhadap  diriku).  Dalam 


riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^ — sj  — Ap 
{Terhadap  diriku). 

j~—4 t  ‘bte*  cilii  {Khadijah  berkata,  " Sekali-kali  tidak  akan 


demikian,  bergembiralah .  ”)  An-Nawawi  berkata  mengikuti  yang 
lainnya,  “Kata  kallaa  adalah  kalimat  nafi  (yang  meniadakan)  dan 
menjauhkan.  Kadang  juga  bermakna  haqqan  (sungguh)  dan  juga 
sebagai  pembuka  kalimat.” 


Al  Qazzaz  berkata,  “Kata  kallaa  di  sini  bermakna  penyangkal 
kekhawatiran  terhadap  dirinya,  artinya  tidak  perlu  mengkhawatirkan 
dirimu.” 


Ini  dikuatkan  dengan  riwayat  Abu  Maisarah  yang 
menyebutkan,  isi  :c — Itf*  {Khadijah  berkata,  “ Aku  berlindung 

kepada  Allah. ") 


Permulaan  kalimat  yang  diucapkan  oleh  Khadijah  setelah  Nabi 
SAW  menceritakan  kisah  yang  dialaminya  kepada  Khadijah  adalah 
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kalimat  setelah  kelima  ayat  dari  surah  Al  Alaq  dalam  rangkaian 
tilawah,  sehingga  itu  terlontar  sama  persis  dari  lisannya.  Sebab 
kalimat  itu  memang  belum  diturunkan  saat  itu,  dan  baru  diturunkan 
ketika  menyinggung  tentang  kisah  Abu  Jabal.  Inilah  yang  masyhur  di 
kalangan  para  ahli  tafsir.  Sebagian  mereka  berpendapat,  bahwa 
kalimat  ini  terkait  dengan  kata  al  insaan  yang  disebutkan  sebelumnya, 
karena  diulangnya  kata  allama  sebagai  pengulangan  inti  yang 
pertama,  sedangkan  kata  al  insaan  di  sini  juga  diulang.  Jadi, 
perkiraannya  adalah  01  ihipj  *in  Of  OCJ)|i  j ‘J*  'i  'jK 

(Ketahuilah,  sesungguhnya  manusia  tidak  mengetahui  bahwa  Aliah¬ 
lah  yang  telah  menciptakannya  dan  mengajarinya,  sesungguhnya 
manusia  benar-benar  melampaui  batas). 

Adapun  ucapan  Khadijah  di  sini,  {bergembiralah),  dalam 
hadits  Aisyah  tidak  disebutkan  apa  yang  mesti  membuatnya  gembira, 
namun  dalam  kitab  Ad-Dalail  karya  Al  Baihaqi  disebutkan  dari  jalur 
Maisarah  secara  mursal ,  ^ — \  lS'j  U  ^  ^ 

<j— i  jf  il  JU  yp-  'dh  ’J  *#'  :il  citfi  if&i' 

JUi  ilai li  '/js  Jjjjr  JJ  jU  JJjf-  «alj  !Jl*  0J  'j~>}  :il  cJ \i»  c4JilP)j  jhCJ' 

ii— -j'  ^j  ol  ^  Jdj^-  oi'j  C-iS'  i/ill  dlaljl 

j*  jJlS  yjjf-  Cih  4)1  Jiii  Sl  4»'ji  ij-Jl  (4j  *.£■  Uj 

L_&-  i"  J  j— -j  4"  {Bahwa  Nabi  SAW  menceritakan 

kepada  Khadijah  apa  yang  dilihatnya  di  dalam  mimpi,  maka  Khadijah 
berkata  kepadanya,  Bergembiralah ,  karena  sesungguhnya  Allah 
tidak  akan  berbuat  terhadapmu  kecuali  kebaikan.  ”  Setelah  itu  beliau 
memberitahukan  kepadanya  apa  yang  pernah  beliau  alami,  yaitu 
perut  (dada)  beliau  yang  pernah  dibelah  dan  dikembalikan  lagi 
seperti  semula,  maka  Khadijah  pun  berkata,  "Bergembiralah, 
sesungguhnya  ini  baik,  demi  Allah.  ”  Kemudian  Jibril  menampakkan 
diri  kepada  beliau,  lalu  beliau  menceritakan  itu  kepada  Khadijah, 
lantas  beliau  berkata,  "Engkau  masih  ingat  apa  yang  pernah  aku 
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lihat  di  dalam  mimpi,  karena  itu  adalah  Jibril  yang  menyatakan 
kepadaku,  bahwa  Tuhanku  telah  mengutusnya  kepadaku.  ”  Beliau 
kemudian  memberitahukan  kepadanya  apa  yang  dibawakan  Jibril, 
maka  Khadijah  berkata,  " Bergembiralah ,  demi  Allah,  Allah  tidak 
akan  membuat  terhadapmu  kecuali  kebaikan.  Terimalah  apa  yang 
datang  kepadamu  dari  Allah,  karena  sesungguhnya  itu  benar,  dan 
bergembiralah,  karena  sesungguhnya  engkau  benar-benar  utusan 
Allah.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  riwayat  paling  jelas  yang 
menunjukkan  bahwa  Khadijah  adalah  manusia  pertama  yang  beriman 
kepada  Rasulullah  SAW. 

ioj'i  4)11  'i  ( Allah  tidak  akan  menghinakanmu  selamanya). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  — 1 j>A  V 
( Tidak  akan  membuatmu  bersedih). 

\ — j — ‘A  S-JjJjbt'  ^ — p  j_Jl  'jij  ( Dia  dalah  putera  pamannya 
Khadijah,  saudara  ayahnya  [sepupu  Khadijah]).  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  di  sini.  Kata  akhuu  adalah  sifat  untuk  ammi, 
sehingga  semestinya  kata  tersebut  dibaca  dengan  harakat  kasrah. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Asakir  dicantumkan,  tfji  ^  ( Saudara  ayahnya). 
Alasan  riwayat  dengan  harakat  dhammah,  bahwa  itu  adalah  khabar 
mubtada '  yang  tidak  disebutkan. 

( Penganut  agama  Nasrani).  Maksudnya,  memeluk  agama 

Nashrani. 

4_ (Pada  masa  jahiliyah).  Maksudnya,  masa  sebelum 
diutusnya  Muhammad.  Kadang  kata  jahiliyah  digunakan  untuk  masa 
sebelum  orang  yang  diceritakan  itu  memeluk  Islam,  contohnya  cukup 
banyak. 

p — »  [f: J**  jf  (Apakah  mereka  akan  mengusirku ?)  Keterangan 
tentang  ejaannya  telah  dipaparkan  di  awal  Kitab  Ash-Shahih  ini  dan 
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penjelasan  selengkapnya  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir. 

As-Suhaili  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
betapa  beratnya  perasaan  hati  saat  meninggalkan  negeri  sendiri. 
Karena  Nabi  SAW  mendengar  perkataan  Waraqah  bahwa  mereka 
akan  menganiayanya  dan  mendustakannya,  tapi  beliau  tidak  tampak 
kaget.  Namun  tatkala  Waraqah  menyebutkan  pengusiran,  hatinya 
tergerak  karena  kecintaan  terhadap  negerinya,  sehingga  beliau  pun 
berkata,  jU  J**  j'  ( Apakah  mereka  akan  mengusirku ?)  Ini  dikuatkan 
dengan  masuknya  huruf  wau  setelah  alif  istifham  yang  menunjukkan 
makna  dikhususkannya  pertanyaan  tentang  pengusiran  tersebut.  Ini 
mengesankan  bahwa  pertanyaan  ini  bernada  pengingkaran  atau 
keberatan.  Ini  juga  dikuatkan,  bahwa  negeri  yang  diisyaratkan  adalah 
negeri  yang  disucikan  Allah,  dan  di  sanalah  rumahnya  dan  rumah 
nenek  moyangnya  sejak  zaman  Ismail  AS.” 

Selain  itu,  mungkin  juga  beliau  kaget  dan  tercengang  karena 
khawatir  apa  yang  diharapkannya  hilang,  yakni  harapan  kaumnya 
dapat  beriman  kepada  Allah  dan  menyelamatkan  mereka  dari  bahaya 
syirik,  noda-noda  jahiliyah  dan  adzab  akhirat,  serta  untuk 
menyempurnakan  maksud  diutusnya  beliau  kepada  mereka. 
Kemungkinan  juga  beliau  kaget  dan  tercengang  dari  itu  semua. 

A— >  o — i?r  U>  Ja5  Jfrj  ot  {Tidak  seorang  pun  yang  membawa 
seperti  yang  engkau  bawa  ini).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  * — >  c**r  U  ji*  {Seperti  yang  engkau  bawa 
ini).  Demikian  juga  dengan  redaksi  lainnya. 

tjjj-J»  {Membelamu  dengan  segenap  jiwa-ragaku).  Kata 

mu  'azzaran  dibentuk  dari  akar  kata  at-ta  'ziir  yang  berarti  penguatan. 
Asalnya  dari  kata  al  azru  yang  artinya  kekuatan. 

Al  Qazzaz  berkata,  “Yang  benar  adalah  'jjj— *>  tanpa  huruf 
hamzah,  dari  kata  waazartuhuu  mu  'aazaran  yang  artinya  aku 


! 

menolongnya.  Dari  sini  muncul  istilah  wuzaraa'  al  malik  (para 
pembantu  raja  atau  para  menteri).  Boleh  juga  dengan  membuang  alif, 
sehingga  menjadi,  ifjy 

Namun  ini  disangkal  oleh  perkataan  Al  Jauhari,  “Kalimat 
aazartu  fulaanan  artinya  aku  menolong  si  fulan,  dan  orang  awam 
mengatakan,  waazartuhuu.” 

j— s* j  ( Dan  wahyu  pun  terputus).  Di  awal  pembahasan 
kitab  Ash-Shahih  telah  dikemukakan  tentang  lamanya  masa  tersebut. 

Redaksi  riwayat  di  sini  adalah,  j — %  «Sii  JL_ >  d  y-  J*-  i'fi 

\ — jU — -*)  ( Terputus  hingga  Nabi  SA  W  bersedih,  berdasarkan 
informasi  yang  sampai  kepada  kami).  Redaksi  ini  dan  setelahnya 
adalah  tambahan  dari  Ma’mar  dalam  riwayat  Uqail  dan  Yunus. 
Tindakan  Imam  Bukhari  menggabungkannya  mengesankan  bahwa 
redaksi  ini  termasuk  riwayat  Uqail.  Al  Humaidi  merincikan  ini  dalam 
kitab  Al  Jami  ’,  dia  mengemukakan  hadits  ini  hingga,  tfbj— 1'  (Dan 

wahyu  pun  terputus),  kemudian  dia  mengatakan,  sijud\  Jlip  Jjfi Jl 

y**.  ts aIp  i\fj  tf/s  J\  J>\  Jf. 

^j— J9’  t/"}1'  :  cM  (Selesai  sampai  di  sini  hadits  Uqail  yang 

I  diriwayatkannya  sendirian  dari  Ibnu  Syihab  hingga  yang  kami 
sebutkan.  Imam  Bukhari  menambahkan  darinya  di  dalam  hadisnya 
yang  dipadu  dengan  Ma  ’mar  dari  Az-Zuhri,  sehingga  dia 
mengatakan,  “ Dan  wahyu  pun  terputus  hingga  Nabi  SAW  bersedih.  ”) 
Setelah  itu  dia  mengemukakan  redaksinya  hingga  akhir. 

Menurutku,  tambahan  ini  khusus  pada  riwayat  Ma’mar,  karena 
Uqail  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari 
jalur  Abu  Zur’ah  Ar-Razi,  dari  Yahya  bin  Bukair,  gurunya  Imam 
Bukhari  dalam  hadits  ini  di  awal  kitab  Ash-Shahih,  tanpa  tambahan 
ini.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkannya  di  sini  yang  dipadu  dengan 
riwayat  Ma’mar  dan  menjelaskan  bahwa  ini  adalah  redaksi  Ma’mar. 
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Demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  Al  Ismaili,  bahwa  tambahan  ini 
dari  riwayat  Ma’mar.  Imam  Ahmad,  Muslim,  Al  Ismaili  dan  juga  Abu 
Nu’aim  meriwayatkannya  dari  jalur  periwayatan  sejumlah  sahabat  Al- 
Laits,  dari  Al-Laits,  tanpa  tambahan  ini. 

Yang  mengatakan,  L_&L'  1 — {Berdasarkan  informasi  yang 
sampai  kepada  kami )  adalah  Az-Zuhri.  Arti  redaksi  ini  adalah  di 
antara  informasi  yang  sampai  kepada  kami  mengenai  berita  Rasulullah 
SAW  dalam  kisah  ini.  Ini  merupakan  pemahaman  Az-Zuhri,  tidak 
maushul. 

Al  Karmani  berkata,  “Inilah  yang  benar.” 

Kemungkinannya,  itu  adalah  informasi  yang  sampai 
kepadanya  dengan  sanad  tersebut,  karena  disebutkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Mardawaih  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  dari  jalur 
Muhammad  bin  Karis,  dari  Ma’mar  dicantumkan  tanpa  redaksi,  L— 
{Berdasarkan  informasi  yang  sampai  kepada  kami).  Redaksi  yang 
disebutkan  di  situ  adalah,  ii»  i jJL.)  fjs-  &\  b  y-  i'J& 

{Masa  vakum  wahyu  yang  membuat  Nabi  SAW  bersedih  sehingga 
beliau  pergi).  Semuanya  disisipkan  ke  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Pendapat  pertama  bisa  dijadikan  sebagai 
pedoman. 

j — lip  cJd»  'iJ  {Namun  manakala  masa  vakum  itu 
masih  terus  berlanjut).  Redaksi  ini  dijadikan  pedoman  oleh  orang 
yang  men-shahih-kan.  riwayat  Mursal  Asy-Sya’bi,  bahwa  masa  vakum 
ini  selama  2  1/2  tahun  sebagaimana  yang  telah  saya  nukil  di  awal 
pembahasan  tentang  permulaan  turunnya  wahyu.  Tapi  ini 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Sa’ad  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  menyerupai  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Az-Zuhri, 

J— ^  ilf  J*  liui  \Ty-  dfd  jifpr  iSj»  Sl  dij  dbl  vliCi 

il  t  dJdl  jiaJuJ  tJUlP  idiST  'y»  C>\  JUjj  nfy*i  t-\'y  5y» 
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jrfi ! j  *Cji  55  l^-jr  J p  «tJ^  ^3  j»  ip>  as>  <u>>  ^ 

iiilr  JalJlj  £p  4»l  yf  15}  -Jijlsr  tij  \as-  <011  JjLj  cJllUJ  1;  :J3i 

(/■jJ'  £4^  (*J  c Selama  beberapa  hari  semenjak  datangnya  wahyu  beliau 
tidak  melihat  Jibril,  maka  beliau  pun  sangat  bersedih  hingga  hampir- 
hampir  beliau  hendak  pergi  ke  bukit  Tsabir  dan  kadang  ke  gua  Hira. 
Beliau  ingin  menghempaskan  dirinya.  Dan  ketika  sedang  menuju  ke 
suatu  bukit,  tiba-tiba  beliau  mendengar  suara,  maka  beliau  pun 
berhenti  karena  kaget,  kemudian  mengangkat  kepalanya,  ternyata 
Jibril  tengah  duduk  bersila  di  atas  kursi  di  antara  langit  dan  bumi 
sambil  berkata,  "Wahai  Muhammad,  engkau  benar-benar  utusan 
Allah,  dan  aku  adalah  Jibril.  ”  Beliau  kemudian  kembali.  Allah  telah 
menggembirakannya  dan  jiwa  beliau  pun  menjadi  tenang,  kemudian 
wahyu  pun  turut  berkesinambungan ). 

Dari  riwayat  ini  dapat  diketahui  nama  bukit  yang  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dan  sedikitnya  masa  vakum. 
Dalam  tafsir  surah  Adh-Dhuhaa  telah  dikemukakan  sedikit  keterangan 
tentang  masa  vakumnya  wahyu. 

ClUJJ  (. Dengan  begitu  tenanglah  jiwanya).  Al  Khalil 

berkata,  “Kata  al  ja  'syu  berarti  jiwa.”  Berdasarkan  pengertian  ini, 
maka  kalimat  wataqirra  nafsuhuu  (jiwa  beliau  pun  menjadi  tenang) 
adalah  sebagai  kalimat  penegas. 

'** — *  (Lari)  berasal  dari  akar  kata  al  adwu,  yang  berarti  pergi 
dengan  cepat. 

J— ^  Yi^—i  (Puncak  gunung).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kami 
meriwayatkannya  dengan  harakat  kasrah  di  awalnya  dan  dengan 
harakat  dhammah.  Namun  dalam  beberapa  kitab  dicantumkan  dengan 
harakat  kasrah,  tidak  ada  yang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  ada  juga  riwayat  dengan 
tatslits,  artinya  adalah  puncak  gunung,  demikian  juga  denga  kalimat 
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dzirwatu  al  j  amal  (punuk  unta). 

J— i ,jp*r  SJ  ( Jibril  kembali  menampakkan  wujudnya).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  * - 1  'J - * 

(i menampakkan  diri  kepadanya),  maknanya  adalah  menampakkan  diri. 

dl — }  J — 4 — !  JUs  ( Dia  kemudian  berkata  kepadanya  seperti 
sebelumnya).  Muhammad  bin  Katsir  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
£>L_dj  Jl  j— iS”  ( Hingga  akhirnya  wahyu  pun  banyak  dan 

berkesinambungan). 

Al  Ismaili  berkata,  “Sebagian  pencela  mencaci  para  ahli  hadits 
dengan  mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  Nabi  SAW  bimbang  dalam 
kenabiannya  sampai-sampai  merujuk  kepada  Waraqah  dan 
mengeluhkan  kepada  Khadijah  tentang  apa  yang  dikhawatirkannya, 
bahkan  naik  ke  puncak  gunung  untuk  menghempaskan  dirinya 
sebagaimana  dalam  riwayat  Ma’mar?  Jika  beliau  saja  bimbang 
padahal  telah  menyaksikan  utusan  dari  Tuhannya  yang  turun 
kepadanya,  lalu  bagaimana  kebimbangan  orang  yang  disampaikan 
ajaran  itu  kepadanya  tanpa  menyaksikan?’ 

Menanggapi  pernyataan  ini  dapat  dijawab  bahwa  ketetapan 
Allah  telah  berlaku,  bahwa  bila  perkara  mulia  hendak  disampaikan 
kepada  manusia,  maka  biasanya  didahului  oleh  pencalonan  dan 
perintisan.  Mimpi  yang  benar  yang  dilihat  oleh  Nabi  SAW, 
kegemaran  beliau  untuk  berkhalwat  dan  beribadah,  termasuk 
ketetapan  tersebut.  Ketika  malaikat  mendatanginya  secara  tiba-tiba, 
dan  ini  adalah  peristiwa  luar  biasa  bagi  beliau,  tabiat  manusianya 
menampiknya  dan  merasa  takut  sehingga  tidak  sempat  mencermati 
kondisi  tersebut.  Karena  status  kenabian  tidak  menghilangkan  tabiat 
kemanusiaan  secara  keseluruhan.  Dengan  demikian,  tidak  aneh  bila 
beliau  merasa  kaget  terhadap  apa  yang  belum  pernah  dihadapinya  dan 
tabiatnya  menolak  hal  itu.  Oleh  sebab  itu,  beliau  kembali  menemui 
isterinya,  kemudian  memberitahukan  kepadanya  tentang  apa  yang 
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dialaminya,  lalu  isterinya  berusaha  menghilangkan  rasa  takutnya, 
sebab  dia  mengetahui  budi  pekerti  dan  cara  beliau  yang  baik.  Setelah 
itu  Khadijah  membawa  beliau  menemui  Waraqah  untuk  mengetahui 
kebenarannya  berdasarkan  kitab-kitab  lama  yang  pernah  diketahui 
oleh  Waraqah.  Setelah  beliau  mendengarnya,  maka  beliau  pun 
semakin  yakin  akan  hal  itu  dan  mengakuinya. 

Di  antara  perintisan  kenabian  ada  masa  vakumnya  wahyu 
sebagai  termin  cobaan  dan  ujian.  Masa  vakumnya  wahyu  itu  terasa 
berat  oleh  beliau,  karena  tidak  ada  lagi  perintah  dari  Allah  setelah 
dinyatakan,  bahwa  engkau  adalah  utusan  dari  Allah  dan  diutus  kepada 
para  hamba-Nya.  Beliau  berharap  bahwa  itu  adalah  permulaannya, 
tapi  kemudian  tidak  ada  lanjutannya,  oleh  karena  itu,  beliau  bersedih 
hingga  ketika  beban  kenabian  dan  kesabaran  semakin  terasa  berat, 
Allah  menyingkap  perihalnya.  Perumpamaan  kondisi  beliau  sejak 
pertama  kali  mendapat  wahyu  kemudian  menjadi  tidak  jelas  seperti 
seseorang  yang  mendengar  orang  lain  mengucapkan,  ‘ alhamduillah  ’, 
lalu  berhenti.  Orang  yang  mendengar  tentu  tidak  dapat  memastikan 
bahwa  dia  membaca  kecuali  jika  dia  melanjutkan  dengan  ayat 
berikutnya  yang  menunjukkan  bahwa  dia  membacanya.  Begitu  juga 
bila  mendengar  seseorang  mengatakan,  ‘Negeri  telah  sunyi’,  lalu 
berhenti,  maka  tidak  dipastikan  bahwa  dia  mengucapkan  syair  kecuali 
jika  dia  melanjutkannya.” 

Setelah  itu  dia  mengisyaratkan  bahwa  hikmah  beliau  SAW 
menceritakan  apa  yang  dialaminya  dalam  kisah  ini,  adalah  agar 
menjadi  sebab  tersiarnya  berita  beliau  di  lingkungannya,  dan 
masyarakat  jahiliyah  mendengarkan  perkataannya  dan 
memperhatikanya,  serta  menjadi  jalan  bagi  selain  beliau  untuk 
memberitahu  orang-orang  lain  agar  mau  memperhatikan. 

Dia  berkata,  “Maksud  beliau  hendak  menghempaskan  dirinya 
dari  puncak  gunung  setelah  diberitahu  bahwa  beliau  utusan  Allah 
adalah  karena  lemahnya  kekuatan  beliau  dalam  mengemban  beban 
kenabian,  dan  karena  takut  menjelaskan  kepada  manusia  dalam 
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melaksanakannya.  Ini  seperti  orang  yang  mendapat  ketentraman 
secara  tiba-tiba  dari  suatu  kesulitan  yang  tengah  dialaminya,  yang 
mana  hilangnya  kesulitan  itu  malah  lebih  mempercepat  kebinasaan 
dirinya,  sehingga  ketika  berfikir  untuk  bersabar  menerima  akibat 
terpuji,  dia  pun  bersabar  dan  jiwanya  pun  menjadi  tenang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tentang  keinginan  yang  disebutkan 
dalam  tambahan  pertama,  dalam  hadits  yang  sharih  disebutkan  bahwa 
itu  adalah  kesedihan  karena  merasa  luput  dari  perkara  yang 
diberitakan  sebagai  berita  gembira  oleh  Waraqah.  Sedangkan 
keinginan  yang  kedua,  setelah  Jibril  menampakkan  diri  kepada  beliau 
dan  mengatakan,  b <&'  Jj-»j  ( Sesungguhnya  engkau  benar-benar 
utusan  Allah),  maka  beliau  menanggung  apa  yang  dikatakannya  itu. 
Menurut  hemat  saya,  itu  semakna  dengan  yang  sebelumnya.  Makna 
yang  disebutkan  oleh  Al  Ismaili,  itu  karena  sebelumnya  disebutkan 
tentang  kedatangan  Jibril.  Hal  ini  bisa  disimpulkan  dari  riwayat  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  An-Nu’man  bin  Rasyid,  dari 
Ibnu  Syihab,  yang  menyebutkan  redaksi  serupa  hadits  bab  ini,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  oii*  :  Ji5  .1 *#'  J U  Jti* 

J _ _ a!  of  (Lalu  dia  berkata  kepadaku,  "Wahai 

Muhammad,  engkau  benar-benar  utusan  Allah.  ”  Beliau  berkata, 
"Maka  sungguh  aku  sangat  ingin  menghempaskan  diriku  dari  puncak 
gunung.  ”) 

JOJU  l'P'j  jl^lb  J'Sj  (Ibnu 

Abbas  berkata,  "Faaliqul  ishbaah  artinya  adalah  cahaya  matahari  di 
siang  hari  dan  cahaya  bulan  di  malam  hari.  ”)  Redaksi  ini 
dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al 
Kasymihani.  Demikian  juga  riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Zaid  Al 
Marwazi  yang  berasal  dari  Al  Farabri. 

Ath-Thabari  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
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An’aam  ayat  96,  jJls  (Dia  menyingsingkan  pagi),  dia  berkata, 

“Yang  dimaksud  dengan  al  ishbaah  adalah  cahaya  matahari  di  siang 
hari  dan  cahaya  bulan  di  malam  hari.” 

Sebagian  mereka  mengomentari  Imam  Bukhari  mengenai  hal 
ini  dengan  berkata,  “Sebenarnya  Ibnu  Abbas  menafsirkan  kata  al 
ishbaah  dan  faaliq  di  sini  karena  itu  yang  dimaksud  dalam  riwayat  ini. 
Imam  Bukhari  mencantumkannya  setelah  hadits  ini  karena  dalam 
hadits  Aisyah  disebutkan,  ji?  Si  iTfj  is'y  H  01&  (Beliau 

tidak  bermimpi  melainkan  datang  seperti  cahaya  Subuh).  Imam 
Bukhari  mengemukakan  penafsiran  Ibnu  Abbas  ini  cukup  jelas 
maksudnya.” 

Di  akhir  pembahasan  tentang  tafsir  telah  dikemukakan 
perkataan  Mujahid  mengenai  firman-Nya  dalam  surah  Al  Falaq  ayat  1, 
j-Jill  i  j*  \  Ji  (Katakanlah,  "Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang 

menguasai  Subuh),  dia  berkata,  “Sesungguhnya  al  falaq  adalah 
Subuh.” 

Di  sini  Ath-Thabari  meriwayatkan  darinya  mengenai  firman- 
Nya,  jl' — i  (Dia  menyingsingkan  pagi),  dia  mengatakan, 

“Maksudnya,  cahaya  Subuh.” 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  yang  dimaksud  dengan  falaq  ash- 
shubhi  adalah  cahaya  Subuh.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur 
Adh-Dhahhak,  “Kata  al  ishbaah  artinya  pencipta  cahaya,  yaitu  cahaya 
siang.” 

Sebagian  ahli  bahasa  berkata,  “Kata  al  falaq  adalah  belahan 
sesuatu.” 

Ar-Raghib  membatasinya  dengan  “sebagiannya  menampakkan 
sebagian  lainnya.”  Dari  pengertiannya  terdapat  redaksi,  yJ'  jis 
(Musa  membelah  laut,  maka  laut  pun  terbelah). 

Al  Farra'  menukil,  bahwa  kata  fathara,  khalaqa  dan  falaaq 
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memiliki  arti  yang  sama  (menciptakan).  Ada  yang  mengatakan 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  95,  dft 

(Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan), 
bahwa  maksudnya  adalah  dari  belahan  yang  terdapat  pada  biji  gandum 
dan  biji  buah-buahan.  Keterangan  ini  menyangkal  pembatasan  yang 
dikemukakan  oleh  Ar-Raghib. 

Kata  al  ishbaah  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  ashbaha, 
artinya  memasuki  waktu  Subuh  (pagi),  dan  sebutannya  (ism- nya) 
adalah  Subuh. 


2.  Mimpinya  Orang-Orang  Shalih 

Ib^: _ J'  Siy*; J  3^»  '•&)  '-J& 

.(Gji  iksS  diii  Oji 

Dan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan 
kepada  Rasul-Nya  tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya 
(yaitu)  bahwa  sesunguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil 
Haram  insya  Allah  dalam  keadaan  aman,  dengan  mencukur  rambut 
kepala  dan  mengguntingnya,  sedang  kamu  tidak  merasa  takut.  Maka 
Allah  mengetahui  apa  yang  tiada  kamu  ketahui  dan  Dia  memberikan 
sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat.”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  27) 

:  Jl l  jJLjLij  3»l  Jt»  &  'Sy*j  ^  J3-  O * 

j'  j&J'j  j£-  o*  D? 

6983.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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“ Mimpi  yang  baik  dari  orang  shalih  adalah  satu  bagian  dari  empat 
puluh  enam  bagian  kenabian  ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mimpinya  orang-orang  shalih ).  Kata  “mimpi” 
dinisbatakan  kepada  subjek,  karena  redaksi  hadits  dalam  masalah  ini, 
£JU_Ji  lii>;  {Yang  dimimpikan  oleh  orang  shalih).  Tampaknya, 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  ar- 
rajulu  adalah  memuijukkan  jenis. 

f’j— iil  JLfil)  :J\jC  aTjSj 
^  J*r  {Dan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya 

Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya  tentang  kebenaran 
mimpinya  dengan  sebenarnya  [yaitu]  bahwa  sesungguhnya  kamu 
pasti  akan  memasuki  Masjidil  Haram  insya  Allah  dalam  keadaan 
aman  — hingga  firman-Nya —  kemenangan  yang  dekat.")  Dalam 
riwayat  Kanmah,  ayat  ini  dicantumkan  secara  lengkap.  Al  Firyabi, 
Abd  bin  Humaid  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid  mengenai  penafsiran  ayat  ini,  dia  mengatakan,  [s  j 
:  ji  y  J24  if\  y'j  j»Lj  .O*  %\  yi\ 

0 — ^  ih  Ji'  ji  {Diperlihatkan  kepada 

Nabi  SAW  [di  dalam  mimpi],  saat  itu  beliau  di  Hudaibiyah,  bahwa 
beliau  dan  para  sahabatnya  memasuki  Makkah  dalam  keadaan  telah 
mencukur  rambut  kepala.  Ketika  beliau  menyembelih  hewan  hadyu  di 
Hudaibiyah,  para  sahabatnya  berkata,  "Mana  mimpimu?”  Maka 
turunlah  ayat  ini). 

Kemudian  tentang  firman-Nya,  C  J  \Z*xi  illi  Oy  ’y  {Dan 
Dia  memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat),  dia 
mengatakan,  — i  tfyt  ij^ai i  y£\ 
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^  ^  “*  *  *  3»-  f»'  3*  »  £*  ^ 

(  fc*^  *■  Hudmblyah  la,u  mereka  femW. 

,.  ln°  l’  kemudian  mereka  menaklukkan  Khaibar.  Artinya  yang 
dimaksud  demmn  ",v„ "  „j  i  ,  ,  ™<-myu,  yang 

dengan  "IceZ  ^  ^  penyembelihan,  dan  yang  dimaksud 

j£jrr~*  penak,ukan  Khaibar- *-*■ 
I,u,ah  pembenaran  mimpi  be,u » «* **» 

.  .  ,Ib”“  1 Mardawaih  meriwayatkan  di  tafsir  dengan  sanad  yang 

an  Ib"U  Abbas  mengenai  ayat  ini,  dia  berkata:  Sy-Lj  |Q'  jyfr 

.Ua_aH  ^  i,  (/ftI  adalah  penakwilan  mimpi 

Rasulullah  SA  W  dalam  umrah  qadha). 

Nya  iSs!  *  Perbedaan  PendaPat  makna  fitman- 

Nya,  -  su_o!  («^  Allah)  dalam  ayat  ini.  Suatu  pendapat 

yZZeriadi’  T™,™  mengisyaratkan  bab™  tidak  ada  sesuatu  pun 
T,?  «lad.  kecuali  dengan  kehendak  Allah.  Ada  juga  yL 
mengatakan,  bahwa  ini  adalah  lWroi.  *.  J  &  y  g 

kepada  Nabi  SAW  H'  a  ,  .  k  “g  apa  dikatakan 

•T  Nabi  SAW  di  dalam  tidurnya.  Ada  pula  yang  mengatakan 

Wtwa  lnl  ada, ah  bentuk  pengajaran  kepada  o^g  h»dl’ 
melakukan  sesuatu  di  waktu  yang  akan  datang,  sepertf Zm£ 
dalam  surah  Al  Kahft  ayat  23-24,  if  il,  ii_i  ajj  ^  ^  ^  .j?  |. 

*  "W**  *■«  -W'*.  terhadap  sesuatu 

S^ZC.  Z.STJT-  “  «•  — 

2S.T  a‘ — -  -  —i  - 122 

i,  j-  a  ^  arVi»  (OW  d*  M, 

A&/*  Mnwr  «M  w  Setelah  sata  bab  akan 

■kemukakan  lag,  dan  jalur  lainnya,  **_»  ^  fc*  y,  J,  y,  ^ 
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Anas,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit ),  penjelasannya  akan  dikemukakan 
sebelumnya. 

plUa— Jl  'j*  Silod!  u3>  ( Mimpi  yang  baik  dari  orang  yang 

shalih ).  Ini  membatasi  kemutlakan  dalam  riwayat  lainnya,  seperti 
riwayat,  djfr  'yj  ( Mimpinya  orang  beriman  adalah  satu  bagian ) 

tanpa  dibatasi  dengan  kriteria  “baik”  dan  tidak  dibatasi  dengan  kriteria 
bahwa  yang  memimpikannya  adalah  orang  shalih.  Dalam  hadits  Abu 
Sa’id  disebutkan,  & JG-Ji  L_f£ll  ( Mimpi  yang  baik)  adalah  penafsiran 
dari  di  sini. 

Al  Muhallab  berkata,  “Maksudnya,  mayoritas  mimpi  orang- 
orang  shalih,  jika  tidak  maka  adakalanya  orang  shalih  hanya  bermimpi 
kosong,  tapi  itu  jarang  karena  kecilnya  dominasi  syetan  terhadap 
mereka.  Beda  halnya  dengan  selain  mereka,  maka  mimpi  yang  benar 
sangat  jarang  mereka  alami  karena  dominasi  syetan  cukup  kuat 
terhadap  mereka.” 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  manusia  terbagi  menjadi  tiga 
tingkatan,  yaitu: 

1.  Para  nabi,  mimpi  mereka  semuanya  benar,  dan  terkadang 
sebagiannya  memerlukan  ta’bir  (penakwilan). 

2.  Orang-orang  shalih,  mayoritas  mimpi  mereka  benar,  dan 
terkadang  mimpi  mereka  tidak  memerlukan  ta’bir 

3.  Selain  mereka,  terkadang  mimpi  mereka  benar  dan  terkadang 

hanya  mimpi  kosong  belaka.  Golongan  ketiga  ini  ada  tiga 
macam,  yaitu:  (a)  Orang-orang  biasa,  mayoritas  perihal  mereka 
sama,  (b)  Orang-orang  fasik,  mayoritas  mimpi  mereka  kosong 
dan  sangat  sedikit  yang  benar,  dan  (c)  orang-orang  kafir, 
sangat  jarang  sekali  mimpi  mereka  benar.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  sabda  Nabi  SAW,  ^  iTjj 

{Yang  paling  benar  mimpinya  di  antara  mereka  adalah  yang 
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paling  benar  perkataannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 

Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah. 

Adakalanya  mimpi  yang  benar  dialami  oleh  sebagian  orang 
kafir,  sebagaimana  yang  dialami  oleh  dua  orang  penghuni  penjara 
yang  bersama  Yusuf  AS,  dan  juga  mimpi  raja  mereka,  dan 
sebagainya. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Mimpinya  orang 
mukmin  yang  shalih  adalah  yang  dinisbatkan  kepada  bagian-bagian 
kenabian.  Makna  shalihnya  adalah  istiqamah  (konsistensinya)  dan 
keteraturannya.”  Dia  berkata,  “Menurutku,  mimpinya  orang  fasik 
tidak  dianggap  dalam  bagian  kenabian.  Ada  juga  yang  mengatakan 
dianggap  bagian  yang  terakhir.  Sedangkan  mimpinya  orang  kafir 
maka  tidak  dianggap  sama  sekali.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Muslim  yang  benar  lagi  shalih  adalah 
yang  perihalnya  sesuai  dengan  perihal  para  nabi.  Dia  diberi  kemuliaan 
dengan  kemuliaan  yang  dianugerahkan  kepada  para  nabi,  yaitu 
mengetahui  sebagian  yang  gaib.  Sedangkan  orang  kafir,  orang  fasik 
dan  orang  yang  mencampuradukkan  itu,  maka  tidak  demikian. 
Kalaupun  terkadang  mimpi  mereka  benar,  maka  itu  seperti 
membenarkan  pendusta,  karena  tidak  setiap  orang  yang  menceritakan 
kegaiban  beritanya  termasuk  bagian-bagian  kenabian,  seperti  halnya 
dukun  dan  peramal  (paranormal). 

J o — f  (. Dari  orang).  Ini  adalah  sebutan  umum  yang 

pengertiannya  tidak  khusus  hanya  untuk  laki-laki,  karena  ada  juga 
wanita  yang  shalihah  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr. 

5^Ji  'ja  ifrjsr  j*  ( Adalah  satu  bagian  dari  empat 

puluh  enam  bagian  kenabian).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  mayoritas  hadits.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan,  'J-— y — ^  j—?  ( Satu  bagian  dari  empat 
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puluh  lima).  Dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Ayyub,  dari  Muhammad 
bin  Sirin  darinya.  Imam  Bukhari  juga  akan  mengemukakan  hadits  dari 
jalur  Auf,  dari  Muhammad  dengan  redaksi,  «ja — (enam)  sebagai 
penengah.  Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  redaksi,  W°yr  j*  fyr  (Satu  bagian  dari  tujuh  puluh 
bagian).  Demikian  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  darinya  secara  marfu'.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  darinya  dengan  redaksi,  t °yr 

(fyl ',/j  h — ~>  (Satu  bagian  dari  tujuh  puluh  enam).  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Hushain,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah 
secara  mauquf.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  secara  marfu  tapi  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih  sebagai 
penengah. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar  secara  marfu  ’ 
tapi  sanad-nya  lemah.  Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  juga 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu  dan  sanad-nya  jayyid.  Ibnu 
Abdil  Barr  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar,  dari 
Tsabir,  dari  Anas  secara  marfu’,  Ji/--  fj  (Satu  bagian  dari 

dua  puluh  enam).  Riwayat  yang  terpelihara  dari  jalur  ini  sebagai 
penengah.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkannya,  dan  Muslim  pun 
meriwayatkan  seperti  itu  dari  Tsabit.  Ahmad,  Abu  Ya’la  dan  Ath- 
Thabari  dalam  kiab  Tahdzib  Al  Atsar  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
A’raj,  dari  Sulaiman  bin  Arib,  dari  Abu  Hurairah  sebagai  penengah. 

Sulaiman  berkata,  “Aku  kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada 
Ibnu  Abbas,  maka  dia  pun  berkata,  ^  j—»  (satu  bagian  dari 
lima  puluh),  lalu  aku  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu  Hurairah’.  Ibnu 
Abbas  berkata,  <3»  cJUl«  : Jjil  uIp  j*  cJu— 

?j— j— *  j—*r  j*  f) j*  isdCa Jt  \jfy\  :  Jule-  «3l! 

(Sesungguhnya  aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib 
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berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Mimpi  yang 
benar  dari  orang  yang  beriman  adalah  satu  bagian  dari  lima  puluh 
bagian  kenabian 

At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Razin  Al  Uqaili  dengan  redaksi,  i 'j&J  j?  *■'£  (Satu  bagian  dari  empat 
puluh).  Ath-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya  sebagai  J 
penengah.  Ath-Thabari  pun  meriwayatkannya  dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  f 

Abbas  dengan  redaksi,  ct - ** }  (empat  puluh).  Ath-Thabari  j 

meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  dengan  redaksi,  — *o'j  j*  *¥?  { 

(Satu  bagian  dari  empat  puluh  empat).  Riwayat  yang  terpelihara  dari  | 

Ubadah  sebagai  penengah  seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  satu  j 

bab.  Sedangkan  Ath-Thabari  dan  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  I 

Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dengan  redaksi,  jf  &  ($atu 

bagian  dari  empat  puluh  sembilan).  Al  Qurthubi  menyebutkannya 
dalam  kitab  Al  Mufhim  dengan  redaksi,  (tujuh). 

Dari  riwayat-riwayat  ini  kami  telah  menghimpunkan  sepuluh 
macam,  paling  sedikitnya  26  dan  paling  banyak  76,  sedangkan 
pertengahannya  adalah:  44,  45,  46,  47,  49,  50  dan  70.  Yang  paling 
shahih  secara  mutlak  adalah  yang  pertama,  berikutnya  yang  70. 

Dalam  kitab  Syarh  An-Nawawi  dan  dalam  riwayat  Ubadah 
disebutkan,  jifj'  (dua  puluh  empat).  Dalam  riwayat  Ibnu  Umar  j 

disebutkan,  j>. *  -r'  (Dua  Puluh  enam)-  Kedua  riwayat  ini  saya 
tidak  tahu  siapa  yang  meriwayatkannya,  hanya  saja  sebagian  mereka 
menisbatkan  riwayat  Ibnu  Umar  ini  kepada  takhrij  Ath-Thabari. 

Dalam  perkataan  Ibnu  Abi  Hamzah  disebutkan,  bahwa  hadits 
ini  diriwayatkan  dengan  beragam  redaksi,  lalu  dia  menyebutkan 
sebagian  yang  telah  dikemukakan  tadi  dan  menambahkan  riwayat 
dengan  redaksi,  (Tujuh  puluh  dua).  Dalam  riwayat  lainnya 

disebutkan,  (Empat  puluh  dua),  dan  dalam  riwayat  lainnya 
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disebutkan,  — pj  <  (Dua  puluh  tujuh),  dalam  riwayat  lainnya 

disebutkan,  ji P—*)  (Dua  puluh  lima),  sehingga  semuanya 

menjadi  15  redaksi. 

Muncul  pertanyaan  tentang  status  mimpi  menjadi  bagian  dari 
kenabian,  padahal  kenabian  telah  terputus  semenjak  wafatnya  Nabi 
SAW.  Jawabannya,  bila  mimpi  itu  dialami  oleh  Nabi  SAW,  maka  itu 
adalah  satu  bagian  dari  bagian-bagian  kenabian,  dan  bila  dialami  oleh 
selain  nabi,  maka  itu  adalah  satu  bagian  dari  bagian-bagian  kenabian 
sebagai  kiasan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya,  mimpi  itu  datang  sesuai 
dengan  kenabian,  bukan  berarti  itu  merupakan  bagian  yang  tetap  dari 
kenabian.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  itu 
merupakan  satu  bagian  dari  ilmu  kenabian,  karena  walaupun  kenabian 
telah  terputus,  namun  ilmunya  masih  tetap  ada.  Pandangan  ini 
ditanggapi  oleh  pandangan  Malik  sebagaimana  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  bahwa  dia  pernah  ditanya,  “Apakah  mimpi 
setiap  orang  bisa  dita’birkan?”  Dia  balik  bertanya,  “Apakah  kenabian 
dipermainkan?”  Kemudian  dia  berkata,  “Mimpi  adalah  bagian  dari 
kenabian,  maka  tidak  boleh  mempermainkan  kenabian.”  Dia  tidak 
memaksudkan  bahwa  kenabian  masih  ada,  tapi  maksudnya  adalah 
karena  itu  serupa  dengan  kenabian  dari  segi  “mengetahui  yang  gaib”, 
sehingga  tidak  selayaknya  membicarakan  itu  tanpa  dasar  ilmu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mimpi  dikategorikan  sebagai  satu 
bagian  dari  bagian-bagian  kenabian  adalah  karena  termasuk  perkara 
yang  diagungkan,  walaupun  hanya  merupakan  satu  bagian  dari  seribu. 
Jadi,  bisa  dikatakan  bahwa  kata  an-nubuwwah  diambil  dari  kata  al 
inbaa '  yang  artinya  secara  bahasa  adalah  pemberitahuan.  Berdasarkan 
hal  ini,  maka  maknanya  adalah,  mimpi  merupakan  berita  yang  benar 
dari  Allah  yang  tidak  mengandung  unsur  kebohongan,  seperti  halnya 
an-nubuwwah,  yaitu  berita  yang  benar  dari  Allah  yang  tidak  boleh 
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didustakan.  Dengan  demikian  kata  ar-ru  'yaa  (mimpi)  menyerupai  an- 
nubuwwah  (kenabian)  dalam  hal  kebenaran  berita.” 

Al  Maziri  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  an- 
nubuwwah  dalam  hadits  ini  adalah  berita  tentang  hal  yang  gaib,  bukan 
lainnya.  Walaupun  itu  mengandung  peringatan  atau  berita  gembira, 
karena  berita  tentang  hal  gaib  adalah  salah  satu  buah  kenabian.  Ini 
tidak  ditujukan  untuk  dirinya  sendiri,  karena  bisa  saja  ada  seorang 
nabi  yang  diutus  untuk  menetapkan  syariat  dan  menjelaskan  hukum- 
hukum  walaupun  selama  hidupnya  tidak  pernah  diberitahu  tentang 
perkara  yang  gaib,  dan  itu  tidak  menodai  kenabiannya  dan  tidak 
membatalkan  maksud  kenabiannya.  Berita  tentang  hal  gaib  dari  Nabi 
SAW  pasti  benar  dan  pasti  terjadi.  Sedangkan  pengistimewaan 
bilangan  di  sini,  merupakan  salah  satu  yang  diberitahukan  Allah 
kepada  Nabi-Nya,  karena  beliau  mengetahui  hakikat  kenabian  yang 
tidak  diketahui  oleh  yang  lainnya.  Jawaban  ini  pernah  dikemukakan 
oleh  jamaah,  namun  mereka  tidak  menyingkapnya  dan  tidak 
menelitinya.” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Hakikat  bagian- 
bagian  kenabian  tidak  diketahui  kecuali  oleh  malaikat  atau  nabi. 
Kadar  yang  dimaksud  oleh  Nabi  SAW  adalah  menjelaskan,  bahwa 
mimpi  adalah  salah  satu  bagian  di  antara  bagian-bagian  kenabian 
secara  umum,  karena  di  dalam  mimpi  terkandung  pemberitaan  tentang 
hal  yang  gaib.  Sehingga  untuk  mengetahuinya  secara  rinci 
memerlukan  tingkatan  kenabian.” 

Al  Maziri  berkata,  “Tidak  mesti  orang  alim  mengetahui  segala 
sesuatu  secaga  global  dan  secara  detail,  karena  Allah  telah 
menetapkan  suatu  batasan  padanya.  Di  antaranya  ada  yang  dapat  dia 
ketahui  maksudnya  secara  global  dan  secara  detail,  dan  ada  yang 
hanya  dapat  diketahui  secara  global.” 

Seorang  ahli  ilmu  telah  membicarakan  tentang  riwayat  yang 
masyhur  dan  menunjukkan  kesesuaiannya.  Ibnu  Baththal  menukil  dari 
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Abu  Sa’id  As-Safaqisi,  seorang  ahli  ilmu  menyebutkan,  bahwa  Allah 
mewahyukan  kepada  Nabi-Nya  di  dalam  tidur  selama  6  bulan,  setelah 
itu  Allah  mewahyukan  kepada  beliau  dalam  keadaan  terjaga  selama 
sisa  masa  hidup  beliau.  Prosentase  wahyu  di  dalam  tidur  adalah  satu 
bagian  dari  46  bagian,  karena  setelah  kenabian  beliau  hidup  selama  23 
tahun  menurut  riwayat  yang  shahih. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Penakwilan  ini  tidak  benar  dilihat  dari 
dua  segi,  yaitu:  (a)  masa  setelah  diangkatnya  beliau  sebagai  nabi 
hingga  meninggalnya  adalah  perkara  yang  masih  diperselisihkan,  dan 
(b)  bila  ditakwilkan  demikian,  maka  hadits  dengan  redaksi  ‘tujuh 
puluh’  tidak  ada  maknanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  begitu  juga  bilangan-bilangan 
lainnya  yang  ada  riwayatnya. 

Al  Khaththabi  sudah  terlebih  dulu  mengingkari  penakwilan 
tersebut  dengan  berkata,  “Seorang  ahli  ilmu  mengatakan  dalam 
menakwilkan  kesesuaian  ini  dengan  mengatakan  perkataan  yang 
hampir  tidak  dapat  dibuktikan,  yaitu  bahwa  semenjak  menerima 
wahyu.  Nabi  SAW  hidup  selama  23  tahun,  sementara  yang 
diwahyukan  kepada  beliau  di  dalam  tidurnya  adalah  selama  6  bulan, 
yaitu  setengah  tahun,  dan  itu  adalah  satu  bagian  dari  24  bagian 
kenabian.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Walaupun  penakwilan  itu  terarah 
berdasarkan  hitung-hitungan  dan  bilangan,  namun  semestinya  yang 
lebih  dulu  dikatakan  adalah  memastikan  kevalidan  hadits  yang 
diklaimnya.  Padahal  tidak  pernah  terdengar  atsar  dan  tidak  pula  cerita 
yang  menyatakan  bahwa  itu  adalah  hadits.  Seolah-olah  dia 
mengatakannya  hanya  berdasarkan  dugaan  saja,  padahal  dugaan  itu 
tidak  berguna  sedikit  pun  untuk  mencapai  kebenaran.  Jika  masa 
tersebut  dihitung  termasuk  bagian-bagian  kenabian  sebagaimana 
pandangannya,  maka  semestinya  disertakan  juga  waktu-waktu  lainnya 
yang  pernah  diwahyukan  kepada  beliau  di  dalam  tidurnya  selama 
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masa  hidupnya,  sebagaimana  halnya  yang  diriwayatkan  dari  beliau 
dalam  hadits  yang  sangat  banyak. 

Mimpi  tentang  perang  Uhud  dan  mimpi  tentang  memasuki 
Makkah  tidak  termasuk  yang  dihitung  dan  dimasukkan  dalam 
perhitungan  tersebut,  sehingga  ini  membatalkan  pembagian  yang 
disebutkan.  Ini  menunjukkan  lemahnya  penakwilan  tersebut.  Tidak 
setiap  ilmu  yang  disembunyikan  harus  kita  ketahui  alasannya,  seperti 
halnya  jumlah  bilangan  rakaat,  hari-hari  puasa,  jumlah  melontar 
jumrah,  kita  tidak  mampu  mencapai  ilmunya  yang  memastikan 
batasan  bilangan-bilangannya  itu,  dan  ini  tidak  menodai  keyakinan 
kita  akan  wajibnya  semua  itu.  Hal  ini  sesuai  dengan  sabda  beliau 
SAW  dalam  hadits  lainnya,  ^  j—»  ijr  jdCaJ'  oHJlj  ^JCaJi 
9j_uli  'ij—A  ifrjsr  jj  jlif  j  {Petunjuk  yang  baik  dan  menempuh  jalan  yang 
baik  adalah  satu  bagian  dari  dua  puluh  lima  bagian  kenabian ). 
Karena  perincian  bilangan  ini  dan  pembatasan  kenabian  tidak  dapat 
diketahui,  kecuali  jika  kedua  sifat  ini  termasuk  di  antara  petunjuk  dan 
jalan  para  nabi.  Demikian  juga  makna  hadits  dalam  masalah  ini. 
Maksudnya  adalah  menetapkan  perkara  mimpi,  dan  bahwa  itu 
termasuk  yang  pernah  dialami  oleh  para  nabi,  serta  bahwa  itu 
merupakan  satu  bagian  di  antara  bagian-bagian  ilmu  yang  datang 
kepada  mereka  dan  berita-berita  yang  menyertai  turunnya  wahyu 
kepada  mereka.” 

Sejumlah  imam  menerima  penakwilan  tersebut  dan  menjawab 
apa  yang  dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi,  “Dalil  yang  menyatakan 
bahwa  mimpi  itu  (wahyu  lewat  mimpi)  selama  6  bulan,  adalah  karena 
permulaan  wahyu  dimulai  di  permulaan  usia  beliau  SAW  yang  ke-40 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Ishaq  dan  lainnya,  yaitu  pada 
bulan  Rabi’ul  Awwal,  dan  turunnya  Jibril  kepada  beliau  di  goa  Hira' 
adalah  pada  bulan  Ramadhan.  Jarak  antara  peristiwa  ini  dengan 
permulaan  wahyu  itu  adalah  6  bulan. 

Jawaban  ini  perlu  dikaji,  karena  walaupun  diperkirakan 
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demikian,  namun  tidak  ada  keterangan  yang  menyatakan  mimpi, 
balikan  An-Nawawi  berkata,  ‘Tidak  ada  keterangan  pasti  yang 
menyatakan  bahwa  masa  mimpi  Nabi  SAW  adalah  6  bulan. 
Sedangkan  maksud  apa  yang  ditetapkan  tentang  penghitungan  waktu- 
waktu  mimpi  dan  penggabungannya  menjadi  satu  hitungan  waktu, 
adalah  wahyu  di  dalam  tidur  yang  berkesinambungan.  Yang  terjadi  di 
sela-sela  terjadinya  wahyu  di  saat  terjaga,  itu  hanya  sedikit  sekali 
dibanding  dengan  wahyu  yang  turun  saat  terjaga.  Ini  seperti  patokan 
mereka  tentang  turunnya  wahyu,  dan  mereka  pun  membagi  turunnya 
wahyu  dengan  kategori  Makki  dan  Madani  secara  pasti.  Dengan 
pengertian,  bahwa  Makki  adalah  yang  diturunkan  sebelum  Hijrah, 
walaupun  wahyu  itu  diturunlan  di  selain  Makkah,  misalnya  Thaif  dan 
Nakhlah.  Sedangkan  Madani  adalah  yang  diturunkan  setelah  Hijrah^ 
walaupun  diturunkan  di  selain  Madinah,  seperti  yang  diturunkan 
dalam  sejumlah  peperangan,  perjalanan  haji  dan  umrah,  bahkan  di 
Makkah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  alasan  yang  dapat 
diterima.  Kemungkinan  jawabannya  tentang  perbedaan  bilangan, 
bahwa  itu  berdasarkan  waktu  ketika  Nabi  SAW  mengatakannya, 
misalnya  ketika  mencapai  13  tahun  sejak  permulaan  datangnya  wahyu 
kepadanya,  beliau  mengatakan  bahwa  mimpi  adalah  satu  bagian  dari 
26  bagian,  itu  pun  jika  hadits  tersebut  dan  waktu  hijrah  itu  valid.  Lalu 
ketika  telah  mencapai  22  tahun  dari  permulaan  wahyu,  beliau 
mengatakan  satu  bagian  dari  44  bagian.  Kemudian  45,  lalu  46,  dan 
seterusnya  hingga  akhir  hayatnya.  Riwayat-riwayat  selain  itu  setelah 
penyebutan  40  adalah  dha’if.  Riwayat  yang  menyebutkan  50 
kemungkinannya  merupakan  pemecahan,  dan  riwayat  yang 
menyatakan  70  kemungkinannya  sebagai  ungkapan  hiperbola, 
sedangkan  selain  itu  tidak  valid.  Saya  belum  pernah  menemukan 
sanggahan  terhadap  pandangan  ini. 

Dalam  sebagian  kitab  Syarh  disebutkan  tentang  kesesuaiannya 
dengan  yang  70  yang  tampak  dibuat-buat  (dipaksakan),  yaitu  bahwa 
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Nabi  SAW  mengatakan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  lainnya,  'jjj  ^  ofjj  C4&W  adalah  berita 

gembira  Isa,  doanya  Ibrahim  dan  ibuku  pernah  melihat  cahaya). 
Ketiga  hal  ini  dikategorikan  ke  dalam  masa  kenabian,  yaitu  23  tahun 
yang  ditambahkan  kepada  asal  mimpi  sehingga  mencapai  70. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masih  ada  kejanggalan  lainnya  dari 
kesesuaian  tersebut,  yaitu  tentang  pengagungan  mimpinya  orang 
beriman  yang  shalih,  sementara  kesesuaian  itu  berkonsekuensi 
membatasi  hadits  dalam  bentuk  yang  sesuai  dengan  Nabi  SAW. 
Seolah-olah  dikatakan,  bahwa  masa  dimana  Allah  mewahyukan 
kepada  Nabi  kita  di  saat  tidur  adalah  satu  bagian  dari  46  bagian  dari 
masa  dimana  Allah  mewahyukan  kepadanya  dalam  keadaan  teijaga. 
Ini  tidak  memastikan  bahwa  mimpi  setiap  orang  shalih  juga  demikian. 
Hal  ini  dikuatkan  dengan  maksud  umum  hadits  yang  disebutkan  oleh 
Al  Khaththabi  tentang  petunjuk  dan  penempuhan  jalan  yang  benar. 
Oleh  karena  itu,  tidak  dikhususkan  bagi  Nabi  kita  SAW. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Hamzah  mengingkari 
penakwilan  tersebut  dengan  berkata,  “Itu  tidak  banyak  faidahnya,  dan 
tidak  selayaknya  memahami  perkataan  mereka  untuk  makna  ini. 
Kemungkinan  orang  yang  mengatakannya  hanya  bermaksud 
menyatakan  bahwa  antara  kenabian  dan  mimpi  ada  kesesuaian. 
Karena  memang  ternodai  oleh  perbedaan  bilangan-bilangan 
bagiannya.” 


Catatan 

Hadits  tentang  petunjuk  yang  benar  yang  disebutkan  oleh  Al 
Khaththabi,  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Abdullah  bin  Sarkhas,  tapi  dengan  redaksi,  — f  j 

( Dua  puluh  empat  bagian).  Sebelumnya,  telah  disebutkan  juga  oleh  Al 
Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  dengan  redaksi,  jij^ — f  j  k-»  &  (Dari 
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dua  puluh  enam). 

Ulama  selain  Al  Khaththabi  mengemukakan  kesesuaian 
dengan  perbedaan  riwayat  mengenai  bilangan-bilangan  tersebut, 
kemudian  sejumlah  ulama  menghimpunnya,  yang  paling  dahulu 
adalah  Ath-Thabari,  dia  berkata,  “Riwayat  yang  menyebutkan  70 
adalah  umum,  mencakup  setiap  mimpi  yang  benar  dari  setiap  muslim, 
sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan  40  adalah  khusus  mukmin  yang 
benar  lagi  shalih.  Di  antara  itu  adalah  berdasarkan  perihal  orang-orang 
yang  beriman.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perbedaan  sedikit  dan  banyaknya 
bilangan,  yang  paling  shahih  adalah  riwayat  yang  menyebutkan  46 
dan  70,  sedangkan  di  antara  keduanya  adalah  hadits-hadits  para 
syaikh.  Kami  menemukan  bahwa  mimpi  terbagi  menjadi  dua,  yaitu: 
Sangat  jelas,  seperti  orang  yang  bermimpi  bahwa  dia  diberi  kurma, 
lalu  di  saat  teijaga  dia  diberi  kurma.  Jenis  ini  tidak  ada  keanehan 
dalam  penakwilannya  dan  tidak  rumus  untuk  menafsirkannya.  Jenis 
lainnya  adalah  berupa  rumusan  yang  jauh  dari  yang  dapat  difahami. 
Jenis  ini  tidak  dapat  ditakwilkan  kecuali  orang  yang  cerdas  karena 
banyaknya  pengalaman.  Kemungkinannya  ini  termasuk  yang  70, 
sedangkan  yang  pertama  termasuk  yang  46.  Karena  semakin  sedikit 
bagiannya,  maka  mimpinya  semakin  mendekati  kebenaran  dan 
semakin  terbebas  dari  kesalahan  dalam  menakwilkannya.  Beda  halnya 
dengan  yang  jumlahnya  banyak.” 

Dia  berkata,  “Saya  telah  mengemukakan  jawaban  ini  kepada 
sejumlah  orang,  mereka  pun  memandangnya  baik,  dan  sebagian 
mereka  menambahkan,  bahwa  kenabian  adalah  seperti  kedua  sifat  ini 
yang  diterima  oleh  Nabi  SAW  dari  Jibril.  Karena  diberitakan,  bahwa 
adakalanya  Jibril  mendatanginya  dengan  membawa  wahyu,  lalu 
berbicara  kepadanya  dengan  perkataan  yang  dapat  difahaminya  tanpa 
kesulitan,  datang  pula  wahyu  kepada  beliau  dengan  beban  yang  berat 
hingga  terasa  sangat  berat  oleh  tunggangan  yang  tengah  beliau  naiki 
sampai-sampai  merunduk  ke  pasir,  dan  beliau  pun  bercucuran  keringat 
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karenanya,  lalu  Allah  memberitahukan  penjelasan  tentang  apa  yang 
telah  disampaikan  kepada  beliau  itu.” 

Al  Maziri  meringkasnya,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa 
mimpi  adalah  petunjuk,  sedangkan  petunjuk  ihi  ada  yang  jelas  dan  ada 
yang  tidak  jelas.  Yang  jumlah  bilangannya  paling  sedikit  adalah  yang 
jelas,  sedangkan  yang  paling  banyak  adalah  yang  tidak  jelas, 
kemudian  yang  di  antara  itu  adalah  antara  jelas  dan  samar.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Hamzah  mengatakan,  yang 
intinya  sebagai  berikut,  “Sesungguhnya  kenabian  datang 
membawakan  perkara-perkara  yang  jelas.  Pada  sebagiannya  ada  yang 
global  namun  dijelaskan  di  sebagian  lainnya.  Demikian  juga  mimpi,  di 
antaranya  ada  yang  jelas,  tidak  perlu  penakwilan,  dan  ada  juga  yang 
perlu  penakwilan.  Mimpi  yang  difahami  oleh  orang  yang  mengetahui 
kebenaran  yang  dijalaninya,  di  antaranya  merupakan  bagian  di  antara 
bagian-bagian  kenabian.  Porsi  bagian  itu  kadang  banyak  dan  kadang 
sedikit  sesuai  dengan  pemahamannya.  Yang  paling  tinggi  adalah 
orang  yang  jarak  antara  dia  dan  derajat  kenabian  kurang  dari  bilangan 
yang  diriwayatkan,  sedangkan  yang  paling  rendah  adalah  yang  paling 
banyak  bilangannya,  dan  yang  selain  itu  adalah  di  antara  keduanya.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  pembagian  ini 
merupakan  jalan-jalan  wahyu,  karena  di  antaranya  ada  yang  didengar 
Nabi  dari  Allah  tanpa  perantara.  Ada  yang  datang  dengan  perantaraan 
malaikat.  Ada  yang  dimasukkan  ke  dalam  hati  yang  berupa  ilham,  ada 
yang  dibawakan  malaikat  dalam  wujudnya  atau  dalam  wujud  manusia 
yang  dikenal  atau  yang  tidak  dikenal.  Ada  yang  datang  kepadanya  di 
dalam  tidur.  Ada  yang  datang  kepadanya  bempa  bunyi  lonceng.  Ada 
yang  yang  masukkan  oleh  Ruh  Qudus  (Jibril)  dalam  kesadaran,  dan 
sebagainya,  baik  yang  telah  kita  ketahui  maupun  yang  belum  kita 
ketahui.  Jika  semua  itu  dikumpulkan,  maka  jumlahnya  mencapai 
bilangan  tersebut.” 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Itu  tampak 
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dipaksakan  dan  terlalu  memudahkan,  karena  bilangan  itu  adalah 
bagian-bagian  kenabian,  sedangkan  mayoritas  yang  disebutkan  adalah 
kondisi-kondisi  untuk  selain  kenabian.  Sebab  mengetahui  malaikat 
atau  tidak  mengetahuinya,  atau  mendatanginya  dalam  bentuk  aslinya 
atau  bentuk  manusia.  Namun  demikian  itu  tidak  mencapai  20,  apalagi 
70.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Qadhi  sudah  lebih  dulu  diungkapkan  oleh  Al  Hulaimi,  “Saya 
membaca  dalam  kitab  Al  Mukhtashar  yang  dikarang  oleh  Syaikh 
Ala'uddin  Al  Qaunawi  yang  isinya  menyebutkan,  ‘Kemudian, 
sesungguhnya  para  nabi  dikhususkan  dengan  tanda-tanda  yang 
membuat  mereka  diteguhkan  untuk  membedakan  mereka  dari  yang 
lain,  sebagaimana  mereka  diberi  kelebihan  dengan  ilmu  yang 
diberikan  kepada  mereka’.  Jadi,  mereka  mempunyai  kekhususan  dari 
dua  segi,  yaitu:  (a)  apa  yang  termasuk  segi  pengajaran  maka  itu 
kenabian,  dan  (b)  apa  yang  termasuk  penguat  maka  itu  adalah  hujjah 
kenabian.” 

Dia  berkata,  “Pada  bagian  ini  Al  Hulaimi  bermaksud 
menjelaskan  status  mimpi  yang  baik  sebagai  bagian  dari  46  bagian 
tanda  kenabian,  lalu  dia  menyebutkan  segi-segi  kekhususan  ilmiah 
para  nabi,  sebagiannya  direkayasa  hingga  mencapai  jumlah  tersebut, 
sehingga  mimpi  itu  merupakan  salah  satunya.  Di  antara  tanda-tanda 
kenabian  tersebut  adalah: 

1.  Yang  paling  tinggi,  adalah  Allah  berbicara  kepadanya  tanpa 
perantara. 

2.  Ilham  tanpa  perkataan,  tapi  langsung  menemukan  ilmu  tentang 
sesuatu  di  dalam  dirinya  tanpa  pernah  ada  pendahuluan  yang 
mengantarkannya  kepada  ilmu  itu,  baik  naluri  maupun 
penyimpulan. 

3.  Wahyu  melalu  lisan  malaikat  yang  beliau  lihat  berbicara 
kepadanya. 
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4.  Tiupan  malaikat  ke  dalam  hati  beliau,  yaitu  wahyu  yang 
dikhususkan  pada  hati  tanpa  pendengaran.  Bahkan  adakalanya 
malaikat  meniupkan  ke  dalam  hati  sebagian  orang  shalih,  tapi 
hanya  berupa  ambisi  untuk  mengalahkan  musuh, 
kecenderungan  terhadap  sesuatu  atau  ketidaksukaan  terhadap 
sesuatu,  sehingga  dengan  begitu  sirnalah  godaan  syetan  dengan 
hadirnya  malaikat.  Jadi,  bukan  berupa  penafian  ilmu  tentang 
hukum-hukum,  atau  janji  dan  ancaman,  karena  ini  merupakan 
kekhususan  kenabian. 

5.  Penyempurnaan  akalnya,  sehingga  tidak  ada  yang  dapat 
menyangkalnya. 

6.  Kuatnya  hafalan  beliau  sehingga  mendengar  surah  yang 
panjang  satu  kali  langsung  hafal  dan  tidak  pernah  lupa  satu 
huruf  pun. 

7.  Terpeliharanya  beliau  dari  kesalahan  ketika  berijtihad. 

8.  Tajamnya  pemahaman  beliau  sehingga  mampu  menarik 
berbagai  macam  penyimpulan. 

9.  Tajamnya  penglihatan  beliau  sehingga  hampir  dapat  melihat 
sesuatu  yang  beijarak  sangat  jauh. 

10.  Tajamnya  pendengaran  beliau  sehingga  dapat  mendengar  dari 
jarak  yang  orang  lain  tidak  dapat  mendengarnya. 

11.  Tajamnya  penciuman  beliau  sebagaimana  Ya’qub  saat 
mencium  baju  Yusuf. 

12.  Kuatnya  fisik  beliau  sehingga  mampu  menempuh  perjalan  satu 
malam  untuk  perjalanan  sejauh  30  malam. 

13.  Naik  ke  langit. 

14.  Datangnya  wahyu  kepada  beliau  seperti  suara  lonceng. 

1 5 .  Membuat  kambing  berbicara. 

1 6 .  Membuat  tanaman  berbicara. 
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1 7.  Membuat  batang  pohoh  kurma  berbicara. 

1 8 .  Membuat  batu  berbicara. 

1 9 .  Memahami  lolongan  srigala  yang  tengah  mencari  rezeki . 

20.  Memahami  maksud  suara  unta. 

2 1 .  Dapat  mendengar  yang  berbicara  tanpa  terlihat  yang  berbicara. 

22.  Dapat  melihat  jin. 

23.  Ditampakkannya  kepada  beliau  hal-hal  gaib,  seperti 
ditampakkannya  Baitul  Maqdis  kepada  beliau  di  pagi  hari 
peristiwa  Isra'. 

24.  Terjadinya  sesuatu  dan  beliau  mengetahui  akibatnya, 

sebagaimana  beliau  mengatakan  tentang  unta  yang  tidak  mau 
beijalan  di  Hudaibiyah,  J— -»1'  ^6-  (ia  ditahan  oleh  yang 

menahan  pasukan  bergajah). 

25.  Berdalil  dengan  sebutan  atau  nama  untuk  suatu  masalah, 
sebagaimana  ketika  Suhail  bin  Amr  datang  kepada  mereka, 
beliau  bersabda,  j-& '  j*— 15  ( Telah  dimudahkan  urusan 
bagi  kalian). 

26.  Melihat  sesuatu  yang  tinggi  lalu  berdalil  untuk  perkara  yang 

terjadi  di  bumi,  seperti  sabdanya,  sr-4  atewU'  ou*  oj 

S — «S'  ( Sesungguhnya  awan  akan  menurunkan  hujan  karena 
kemenangan  bani  Ka  ’ab). 

27.  Dapat  melihat  yang  ada  di  belakang  beliau. 

28.  Mengetahui  perihal  yang  terjadi  pada  orang  yang  meninggal 
sebelum  orang  itu  meninggal,  seperti  sabdanya  tentang 
Hanzhalah,  ill— «i  i— S&J'  c — (Aku  melihat  para  malaikat 
memandikannya).  Karena  ternyata  dia  terbunuh  dalam  keadaan 
junub. 


FATHUL  BAARI  —  375 


29.  Tampak  pada  beliau  apa  yang  bisa  jadikannya  sebagai  bukti 
tentang  penaklukan-penaklukan  di  masa  yang  akan  datang 
sebagaimana  dalam  perang  Khandaq. 

30.  Melihat  kepada  surga  dan  neraka  sewaktu  beliau  masih  di 
dunia. 

31.  Firasat. 

32.  Patuhnya  pepohonan  hingga  berpindah  beserta  seluruh  batang 
dan  rantingnya  dari  satu  tempat  ke  tempat  lainnya,  lalu 
kembali  ke  tempat  semula. 

33.  Kisah  rusa  betina  dan  keluhannya  kepada  beliau  mengenai 
anaknya  yang  masih  kecil. 

34.  Menakwilkan  mimpi  tanpa  melakukan  kesalahan. 

35.  Menebak  tepat  kurma  muda  yang  masih  di  pohon,  bahwa  nanti 
akan  menghasilkan  kurma  matang  sebanyak  sekian  dan  sekian 
wasag,  dan  ternyata  hasilnya  sebagaimana  yang  beliau 
katakan. 

36.  Menunjukkan  beberapa  hukum. 

37.  Menunjukkan  siasat  agama  dan  dunia. 

38.  Menunjukkan  kondisi  alam  dan  susunannya. 

39.  Menunjukkan  kemaslahatan  tubuh  dengan  berbagai 

pengobatan. 

40.  Menunjukkan  cara-cara  mendekatkan  diri  kepada  Allah. 

41.  Menunjukkan  pembuatan  hal-hal  (produk-produk)  yang 
bermanfaat. 

42.  Mengetahui  apa  yang  akan  teijadi. 

43.  Mengetahui  apa  yang  belum  pemah  dinukil  oleh  seorang  pun 
sebelumnya. 

44.  Mengetahui  rahasia-rahasia  manusia. 
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45 .  Mengajarkan  cara-cara  menarik  kesimpulan. 

46.  Mengetahui  cara  beramah  tamah  dalam  pergaulan.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Keistimewaan  kenabian  yang 

bertopang  pada  ilmu  semuanya  ada  46,  tidak  satu  pun  darinya  kecuali 
mendekati  mimpi  yang  benar  yang  diberitakan  bahwa  itu  merupakan 
satu  bagian  dari  46  bagian  kenabian.  Memang  banyak  di  antaranya 
yang  kadang  dialami  oleh  selain  Nabi  SAW,  namun  beliau  tidak 
pernah  salah  sedangkan  yang  lainnya  kadang  salah.” 

Pada  topik  Al  Faqr  wa  Az-Zuhd  dalam  kitab  Al  Ihya setelah 
mengemukakan  hadits,  j»£  J3  ( Orang- 

orang  fakir  masuk  surga  lebih  dulu  lima  ratus  tahun  sebelum  orang- 
orang  kaya),  Al  Ghazali  berkata,  “Dalam  suatu  riwayat  disebutkan, 
•  ( empat  puluh  tahun).  Ini  menunjukkan  perbedaan  derajat 
orang-orang  fakir,  karena  orang  fakir  yang  ambisius  merupakan  satu 
bagian  dari  dua  puluh  lima  bagian  orang  fakir  yang  zuhud,  yaitu 
merupakan  porsi  40  dari  500.  Tidak  ada  dugaan  bahwa  penetapan 
Nabi  SAW  membagi-bagi  melalui  lisannya  dengan  semaunya,  karena 
beliau  tidak  berbicara  kecuali  dengan  hakikat  yang  benar.  Ini  seperti 
halnya  sabda  beliau,  Ujsr  'j*  pJCaJl  j»  JWCaJt 

o?  {Mimpi  yang  baik  dari  orang  shalih  adalah  satu  bagian  dari 
empat  puluh  enam  bagian  kenabian),  dan  ini  adalah  kebenaran. 
Namun  selain  beliau  tidak  mengetahui  alasan  porsi  pembagian  itu 
kecuali  hanya  sebatas  perkiraan,  karena  kenabian  adalah  penjelasan 
tentang  apa  yang  dikhususkan  bagi  Nabi  dan  membedakannya  dari 
yang  lainnya. 

Beliau  diberi  berbagai  kekhususan,  di  antaranya  adalah 
mengetahui  hakikat  berbagai  perkara  yang  berkaitan  dengan  Allah  dan 
sifat-sifat-Nya,  para  malaikat-Nya,  serta  negeri  akhirat,  tidak  seperti 
yang  diketahui  oleh  yang  lainnya.  Selain  itu,  bertambahnya  keyakinan 
dan  kemantapan  beliau  tidak  seperti  manusia  lainnya.  Beliau  juga 
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memiliki  sifat  yang  menyebabkan  perbuatan-perbuatan  beliau  yang 
luar  biasa  (di  luar  kebiasaan  manusia  lainnya)  menjadi  sempurna. 
Beliau  juga  memiliki  sifat  yang  dengannya  dapat  melihat  malaikat  dan 
menyaksikan  kerajaan  langit,  dimana  perbedaan  dengan  manusia  biasa 
adalah  seperti  orang  yang  dapat  melihat  dan  orang  yang  buta.  Beliau 
pun  memiliki  sifat  yang  dapat  digunakan  untuk  mengetahui  apa  yang 
akan  terjadi  secara  gaib  dan  sebagian  yang  ada  di  dalam  Lauh 
Mahfuzh.  Semua  ini  adalah  sifat-sifat  kesempurnaan  bagi  Nabi  SAW, 
masing-masing  dari  itu  bisa  dibagi  menjadi  beberapa  bagian  dimana 
kita  bisa  membaginya  hingga  menjadi  45  bagian  atau  lebih.  Kita  pun 
bisa  membaginya  menjadi  46  bagian,  dimana  mimpi  yang  benar 
merupakan  salah  satu  dari  keseluruhannya,  namun  hanya  bertopang 
pada  dugaan  dan  prediksi,  bukan  berarti  itu  hakikat  yang  dimaksud 
oleh  Nabi  SAW.” 

Saya  kira  dia  mengisyaratkan  perkataan  Al  Hulaimi,  karena 
selain  direka-reka,  juga  tidak  secara  meyakinkan  bahwa  apa  yang 
disebutkannya  itu  adalah  yang  dimaksud  oleh  beliau  SAW. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Karena  kenabian  mencakup 
pengetahuan  tentang  perkara-perkara  yang  hakikatnya  tampak 
kemudian,  maka  mimpi  orang  yang  beriman  diserupakan  dengan  itu.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  kenabian  sejumlah  nabi 
adalah  wahyu  di  dalam  tidur  saja,  dan  mayoritas  mereka  mendapat 
wahyu  pertama  di  dalam  tidur,  kemudian  meningkat  kepada  wahyu  di 
saat  terjaga.  Inilah  penjelasan  tentang  kesesuaian  penyerupaan  mimpi 
yang  benar  dengan  kenabian.  Sedangkan  pengkhususan  bilangan 
tersebut,  sejumlah  ulama  telah  membicarakan  kesesuaiannya,  bahwa 
masa  wahyu  kepada  Nabi  kita  SAW  di  dalam  tidur  adalah  6  bulan, 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Selanjutnya  dia  menyebutkan 
hadits-hadits  yang  menyebutkan  bilangan-bilangan  yang  berbeda,  lalu 
dia  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini,  maka  mimpi  orang  yang  beriman 
juga  bermacam-macam,  yang  paling  tinggi  adalah  46  dan  yang  paling 
rendah  adalah  70.”  Kemudian  dia  menyebutkan  kesesuaian  yang 
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dikemukakan  oleh  Ath-Thabari. 

Ath-Thabari  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Kemungkinan 
yang  dimaksud  dari  hadits  ini,  bahwa  mimpi  yang  benar  adalah  salah 
satu  tabiat  kenabian,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
lainnya,  j— ?  l*j— ji P*)  'Pf  o*  Sijsli 

( Sikap  perlahan-lahan  [hati-hati],  sederhana  dan  bertutur  kata  yang 
santun  adalah  satu  bagian  dari  dua  puluh  enam  bagian  kenabian). 
Maksudnya,  kenabian  merupakan  kumpulan  sejumlah  tabiat  yang 
jumlahnya  mencapai  angka  tersebut,  dan  ketiga  tabiat  ini  merupakan 
satu  bagian  darinya.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  masing-masing  bagian 
dari  ke-26  bagian  bagian  itu  terdiri  dari  tiga  tabiat.  Jika  kita  kalikan  3 
dengan  26  maka  akan  menjadi  78,  sehingga  benarlah  bahwa  tabiat 
kenabian  dilihat  dari  segi  yang  rinci  beijumlah  78.” 

Dia  berkata,  “Selain  itu,  benar  bahwa  setiap  dua  darinya 
disebutkan  satu  bagian,  sehingga  jumlahnya  berdasarkan  ini  menjadi 
39.  Benar  juga  bahwa  setiap  4  darinya  disebut  1  bagian  sehingga 
jumlah  menjadi  19  1/2  bagian.  Perbedaan  riwayat-riwayat  mengenai 
bilangan  (jumlah)  itu  berdasarkan  standar  bagiannya,  maka  tidak 
layak  dianggap  kacau.  Menurut  saya,  ini  yang  lebih  logis.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  tepatnya  dia  mengatakan 
bahwa  78  itu  untuk  riwayat  yang  menyebutkan  70  dengan  membuang 
pecahannya,  dan  yang  39  itu  untuk  riwayat  yang  menyebutkan  40 
dengan  penggenapan.  Tidak  perlu  juga  menyinggung  bilangan  yang 
terakhir  karena  mengandung  angka  1/2,  sedangkan  bilangan-bilangan 
lainnya  telah  diisyaratkan  bahwa  itu  merupakan  penghitungan 
berdasarkan  pengelompokan  tabiat. 

Dia  berkata,  “Saya  juga  memiliki  pandangan  lainnya,  yaitu 
bahwa  makna  an-nuhuwwah  adalah,  Allah  menampakkan  hukum- 
hukum-Nya  dan  wahyu-Nya  kepada  hamba-Nya  yang  dikehendaki- 
Nya  dengan  cara  berbicara,  atau  dengan  perantaraan  malaikat,  atau 
dengan  memasukkan  ke  dalam  hati  tanpa  perantara.  Tapi  makna  yang 
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disebut  an-nubuwwah  ini  tidak  dikhususkan  Allah  bagi  seseorang 
kecuali  orang  yang  khusus  dengan  sifat-sifat  kesempurnaan 
pengetahuan,  ilmu,  keutamaan  dan  budi  pekerti  di  samping 
keterbebasannya  dari  kekurangan.  Itulah  yang  disebut  an-nubuwwah 
sebagaimana  disebutkan  dalam  sebuah  hadits,  Su?_ ( Sikap 
perlahan-lahan  [hati-hati],  sederhana).  Maksudnya,  tabiat-tabiat  itu 
termasuk  tabiat  para  nabi.  Mereka  juga  diutamakan,  sebagaimana 
yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  55,  Jom  \moA  ailj 
Jom  Ji’  (Dan  sesungguhnya  telah  Kami  lebihkan  sebagian  nabi- 
nabi  itu  atas  sebagian  [yang  lain]).  Namun  demikian,  sifat  benar 
merupakan  sifat  utama  mereka  baik  dalam  keadaan  terjaga  maupun 
tidur,  karena  itu  orang  yang  menyandang  sifat  ini  bisa  mencapai 
mimpi  yang  benar.  Namun  karena  kedudukan  para  nabi  berbeda-beda, 
maka  orang-orang  shalih  yang  mengikuti  mereka  juga  demikian. 

Karakter  kenabian  yang  paling  sedikit  adalah  26,  dan  yang 
paling  banyak  mencapai  70,  sementara  di  antara  kedua  bilangan  ini 
adalah  tingkatan  yang  berbeda-beda  seperti  yang  disebutkan  dalam 
beberapa  redaksi  hadits  yang  ada.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  selain 
para  nabi  yang  keshalihan  dan  kejujurannya  mencapai  tingkat  yang 
sesuai  dengan  seorang  nabi,  maka  mimpinya  merupakan  satu  bagian 
dari  kenabian  nabi  tersebut.  Karena  tingkat  kesempurnaan  para  nabi 
juga  beragam,  sehingga  porsi  bagian  mimpi  benar  mereka  juga 
beragam  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan.  Dengan  demikian, 
kesimpangsiuran  yang  muncul  karena  redaksi  hadits  yang  beragam 
sudah  teijawab.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Hamzah  menyebutkan 
pandangan  lainnya,  bahwa  kenabian  mempunyai  manfaat  duniawi  dan 
ukhrawi,  serta  khusus  dan  umum,  di  antaranya  ada  yang  diketahui  dan 
ada  juga  yang  tidak  diketahui.  Antara  kenabian  dan  mimpi  tidak  ada 
porsi  tertentu  kecuali  bila  mimpi  itu  benar,  sehingga  porsi  kedudukan 
kenabian  pada  mimpi  adalah  berdasarkan  bilangan-bilangan  tersebut 
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disandingkan  dengan  derajat-derajat  kenabian.  Porsi  yang  paling 
tinggi,  yaitu  orang  yang  memiliki  kenabian  dan  kerasulan  adalah  yang 
paling  banyak  bilangannya,  dan  porsi  para  nabi  yang  bukan  rasul  lebih 
sedikit  dari  itu,  karena  itu  di  dalam  hadits  disebutkan  kenabian  namun 
tidak  dinyatakan  kenabian  dari  nabi  yang  mana.” 

Kemudian  saya  melihat  dalam  sebagian  uraian  tentang  makna 
hadits  ini,  bahwa  mimpi  mempunyai  keserupaan  dengan  apa  yang 
teijadi  pada  nabi,  yang  membedakannya  dari  manusia  lainnya  dengan 
1  bagian  dari  46  bagian.  Demikianlah  kesesuaian-kesesuaian  seputar 
masalah  ini,  saya  belum  pernah  menemukan  orang  yang 
menghimpunkannya  dalam  satu  tulisan  tersendiri.  Selain  itu,  saya  juga 
belum  menemukan  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa  ilham 
adalah  satu  bagian  dari  bagian-bagian  kenabian,  kendatipun  itu 
merupakan  salah  satu  jenis  wahyu,  kecuali  Ibnu  Abi  Hamzah  pernah 
menyinggungnya  sebagaimana  yang  akan  saya  kemukakan  pada  bab 
“Orang  yang  Bermimpi  Melihat  Nabi  S  AW”. 


3.  Mimpi  yang  Baik  itu  dari  Allah 

: JlS  jUI,j  aIIp  aS>!  jLp  ^i)l  J*  toSliS  'J* 
.0U2J4JI  JA 

6984.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Mimpi  yang  benar  dari  Allah,  dan  mimpi  yang  buruk  dari  syetan” 

131  ;  Jj _ ej  L* j  4j1p  Aiil  4-*«* 

j  1  g  «1p  auI  caJs!  Lojlj 
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^ _ a  ^ja  Cjli  dJJi  j 

.a Sf  Slj  ^a> j-i 

6985.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  dia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Apabila  seseorang  di  antara  kalian  bermimpi 
melihat  sesuatu  yang  disenanginya,  maka  sesungguhnya  itu  dari 
Allah,  karena  itu  hendaknya  memuji  Allah  dan  menceritakannya.  Dan 
bila  dia  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disenanginya, 
sesungguhnya  itu  dari  syetan,  maka  hendaknya  memohon 
perlindungan  (kepada  Allah)  dari  keburukannya  dan  tidak 
menceritakannya,  karena  sesungguhnya  itu  tidak  akan 
membahayakannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  yang  baik  dari  Allah).  Maksudnya,  secara  mutlak, 
walaupun  dalam  haditsnya  disebutkan  batasan  mimpi  tersebut  dengan 
ash-shalih  (yang  baik),  sehingga  tidak  memberikan  peluang  bagi 
syetan  untuk  berperan  di  dalamnya.  Mimpi  yang  dimasuki  syetan 
biasanya  dinisbatkan  kepada  syetan  dalam  arti  kiasan,  walaupun 
sesungguhnya  semua  ciptaan  dan  takdir  adalah  dari  Allah.  Sedangkan 
penisbatan  mimpi  kepada  Allah  (dalam  haditsnya)  adalah  sebagai 
bentuk  penghormatan.  Kemungkinan  juga  Imam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  sebagian  jalur  periwayatannya  sebagaimana  yang  akan 
saya  jelaskan. 

Zhahir  sabda  beliau,  i>Ua£LJt  ja  i»'  ja  (mimpi  yang 
benar  dari  Allah,  dan  mimpi  yang  buruk  dari  syetan),  bahwa  yang 
dinisbatkan  kepada  Allah  tidak  disebut  dengan  hulm,  sedangkan  yang 
dinisbatkan  kepada  syetan  tidak  disebut  ru'yaa.  Ini  adalah  istilah 
syar’i,  jika  tidak  demikian,  maka  semuanya  bisa  disebut  ru'yaa 
(mimpi),  bahkan  dalam  hadits  lainnya  disebutkan,  \jjJ\  (Mimpi 
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ada  tiga  macam).  Maksudnya,  semuanya  disebut  ru'yaa  (mimpi). 
Penjelasannya  akan  dipaparkan  dalam  bab  “Batasan  dalam  Mimpi”. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Qatadah. 

aibCa — ll  I — 7j)\  ( Mimpi  yang  benar).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  kata,  isJCall  (yang  baik),  dan  begitu 
pula  yang  dicantumkan  dalam  mayoritas  riwayat.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hulwani  dari  Ahmad  bin  Yunus, 
gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  tidak  menyebutkan  sifat.  Abu 
Nu’aim  menukil  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dengan  redaksi,  j* 
(Mimpi  yang  baik  dari  Allah),  seperti  redaksi  judul  bab  ini.  Demikian 
juga  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  dari 
riwayat  Sulaiman  bin  Bilal,  dan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Ismaili 
dari  riwayat  Ats-Tsauri,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  dan  Yahya  Al 
Qaththan,  semuanya  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id.  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  seperti  itu  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah  seperti  yang  akan  dikemukakan  nanti. 

Dalam  riwayat  Abdi  Rabbih  bin  Sa’id  dari  Abu  Salamah 
sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  dalam  bab  “Bila  Bermimpi 
yang  tidak  Disukai”  disebutkan,  fcjJi  £$1  (Mimpi  yang  baik 

dari  Allah).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan  dengan 
redaksi,  (yang  baik).  Sedangkan  dalam  riwayat  ini  disebutkan 

tambahan,  t — **  j— i  'j!)  *—>  'M  L*J  U  (Maka  bila 

seseorang  kalian  bermimpi,  maka  janganlah  menceritakannya  kecuali 
orang  yang  menyukai).  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dalam 
riwayat  lainnya  dari  jalur  ini,  L~?4  j»  *Sj  jJ*j  'i  j  UjJ  bi 

(Jika  dia  bermimpi  yang  baik,  maka  hendaknya  bergembira  dan  tidak 
menceritakan  kecuali  orang  yang  menyukai).  Lafazh  ‘p*— ’di,  berasal 
dari  akar  kata  (berita  gembira),  ada  juga  yang  mengatakan 
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artinya  dia  hendaknya  menceritakannya.  Iyadh  menyatakan  bahwa  itu 
adalah  kesalahan  tulis.  Dalam  sebagian  naskah  Imam  Muslim 
dicantumkan,  (Maka  dia  hendaknya  menutupinya),  dari  akar 

kata  yuJ'  (tutup). 

Dalam  hadits  Abu  Razin  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
disebutkan,  a' j  4«a  Ju  'ij  (Dan  tidak  menceritakannya  kecuali 

kepada  orang  yang  suka).  Kata  a'j  adalah  ismfa  ’il  dari  kata  aji'  (cinta, 
kasih).  Dalam  riwayat  lainnya,  jf  tLJ  M)  l#  (Dan  jangan 

menceritakannya  kecuali  kepada  orang  pandai  atau  yang  disukai). 
Sementara  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  J*  M!  *Sj 

p—joU  (Dan  jangan  menceritakan  mimpi  kecuali  kepada  orang  alim 
atau  pemberi  nasihat). 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Orang  alim  dapat 
menakwilkannya  semampunya  berdasarkan  hadits.  Pemberi  nasihat 
akan  memberi  pengarahan  yang  bermanfaat  dan  membantunya.  Orang 
pandai  adalah  orang  yang  mengetahui  takwil  mimpi.  Dia 
memberitahukan  penakwilannya  berdasarkan  mimpinya  itu  atau  diam. 
Sedangkan  orang  yang  disukai,  jika  dia  mengetahui  kebaikan  maka 
dia  akan  mengatakannya,  dan  tidak  mengetahui  atau  ragu  maka  dia 
diam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lebih  utama  adalah 
menggabungkan  kedua  riwayat  ini,  karena  orang  pandai  adalah  orang 
yang  berilmu,  dan  orang  yang  disukai  adalah  pemberi  nasihat.  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  hadits  Abu  Sa’id  pada  kedua  hadits  bab  ini 
disebutkan,  Olkjtt — ll  j*  (Dan  mimpi  yang  buruk  itu  berasal  dari 

syetan) 

ptbTts. .  ll  (Dan  mimpi  buruk  itu  berasal  dari  syetan). 

Demikian  dia  meringkasnya.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam 
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kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  tadi  dengan  tambahan,  lili 

Sl  lilitj  <uiU  ijiaj  <p\‘jA  4lU~>  j£-  CJDi  aa'JZj  {Jika 

seseorang  di  antara  kalian  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak 
disukainya,  maka  hendaknya  meludah  tiga  kali  ke  sebelah  kirinya  dan 
memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatan  dan 
gangguannya,  karena  sesungguhnya  dengan  begitu  tidak  akan 
membahayakannya ).  Demikian  juga  hadits  yang  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  pengobatan  dari  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal, 
dari  Yahya  bin  Sa’id.  Imam  Bukhari  akan  mengemukakan  dalam  bab 
“Mimpi  Buruk  dari  Syetan”  hadits  dari  jalur  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  dengan  redaksi,  ojC«_J  jS  jUVJA  jj'fe-i  j*i*-  lili 

« {Jika  seseorang  di  antara  kalian  bermimpi  suatu 
mimpi  buruk  yang  tidak  disukainya,  maka  hendaknya  meludah  ke 
sebelah  kirinya  dan  memohon  perlindungan  Allah  darinya,  maka  itu 
tidak  akan  membahayakannya).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
jalur  ini,  oi^—*  jJy  *^o  jp  {Ke  sebelah  kirinya  tiga 

kali  ketika  terjaga  dari  tidurnya). 

Dalam  bab  “Orang  yang  Bermimpi  Melihat  Nabi  SAW”  akan 
dikemukakan  hadits  dari  jalur  Ubaid  bin  Abi  Ja’far,  dari  Abu  Salamah 
dengan  redaksi,  OUalliJi  'j*  '}ye2j  uSi  jp  diDi 

« r* — *  'l  ' — 4^  {Barangsiapa  yang  bermimpi  sesuatu  yang  tidak 
disukainya,  maka  hendaknya  meludah  ke  sebelah  kirinya  tiga  kali, 
dan  memohon  perlindungan  [kepada  Allah]  dari  syetan,  karena 
sesungguhnya  itu  tidak  akan  membahayakannya).  Kemudian  dari 
riwayat  Abdi  Rabbih  bin  Sa’id,  dari  Abu  Salamah  yang  akan 
dikemukakan  dalam  bab  “Apabila  Bermimpi  Sesuatu  yang  tidak 
Disukai”  dicantumkan  dengan  redaksi,  j*  iiu  iyaJi  ij&  U  lil) 

a7-ia— 1  u — *  ' — 4^  '-1 — ^  ^4  JiDj  *[h>  °ja j  {Dan  bila 

seseorang  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka 
hendaknya  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  keburukannya 
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dan  dari  kejahatan  syetan  serta  meludah  tiga  kali  dan  tidak 
menceritakannya  kepada  seorang  pun,  karena  sesungguhnya  itu  tidak 
akan  membahayakannya).  Ini  adalah  riwayat  dari  Abu  Salamah  yang 
paling  lengkap  redaksinya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Nabi  SAW  menyebut  mimpi  yang 
terbebas  dari  kehampaan  sebagai  mimpi  yang  baik  dan  mimpi  yang 
benar,  dan  menisbatkannya  kepada  Allah.  Beliau  juga  menyebut 
mimpi  kosong  dengan  sebutan  mimpi  dan  menisbatkannya  kepada 
syetan,  karena  mimpi  itu  diciptakan  di  atas  jalannya,  sehingga  beliau 
memberitahukan  kepada  manusia  tipu  daya  yang  dilakukan  syetan  dan 
mengajarkan  kepada  mereka  cara  mencegahnya  agar  tidak 
terperangkap  ke  dalam  jebakan  syetan  yang  akan  menghinakan 
mereka.” 

Abu  Abdil  Malik  berkata,  “Mimpi  buruk  dinisbatkan  kepada 
syetan  karena  itu  merupakan  hawa  nafsu  dan  keinginannya.” 

Ibnu  Al  Baqillani  berkata,  “Allah  menciptakan  mimpi  yang 
baik  dengan  dihadiri  oleh  malaikat,  dan  menciptakan  mimpi  yang 
buruk  dengan  dihadiri  oleh  syetan,  karena  itulah  mimpi  tersebut 
dinisbatkan  kepada  syetan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mimpi  buruk  dinisbatkan 
kepada  syetan,  karena  dialah  yang  menimbulkan  bayangan  atau 
imajinasi  dalam  otak,  padahal  tidak  ada  hakikatnya  di  dalam  jiwa. 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

■uii  j—»  [f—*  l— «Aj  ( Maka  sesungguhnya  itu  dari  Allah).  Dalam 
riwayat  yang  disinggung  tadi  disebutkan,  U  4»i  j — «kll*  j* 

(Maka  sesungguhnya  itu  berasal  dari  Allah,  karena  itu 
hendaknya  memuji  Allah  atas  itu  dan  menceritakannya).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Maka  hendaknya 

menceritakan),  seperti  itu  juga  dalam  riwayat  tadi. 
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j*  UjU  CL*  dUi  ^  <-S'j  'a]j  (Da«  bila  dia 
bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disenanginya,  sesungguhnya  itu 
berasal  dari  syetan,  maka  hendaknya  memohon  perlindungan).  Dalam 
naskah  lainnya  disebutkan  tambahan,  ( Kepada  Allah). 

SyaJ  'i  \ijt  jJ  Yj  ( Dan  tidak  menceritakannya  kepada 

siapa  pun,  karena  sesungguhnya  itu  tidak  akan  membahayakannya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  bab  “Apabila  Bermimpi  Buruk” 
disebutkan,  a  Jta — ;  j — S  \ — ( Karena  sesungguhnya  itu  tidak  akan 
membahayakannya). 

Kesimpulan  dari  bab  tentang  mimpi  yang  baik  ada  tiga  hal, 

yaitu: 

1 .  Memuji  Allah  atas  mimpi  yang  baik. 

2.  Bergembira  karena  mimpi  baik. 

3.  Menceritakannya  namun  hanya  pada  orang  yang  suka,  bukan 
kepada  yang  tidak  suka. 

Sedangkan  kesimpulan  yang  dapat  ditarik  seputar  etika  ketika 
bermimpi  yang  tidak  disukai  ada  empat,  yaitu: 

1 .  Memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  keburukannya. 

2.  Memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatan  syetan. 

3.  Meludah  ke  sebelah  kiri  tiga  kali  saat  tajaga  dari  tidurnya. 

4.  Tidak  menceritakannya  sama  sekali  kepada  seorang  pun. 

5.  Pada  bab  “Batasan  Mimpi”  Imam  Bukhari  mengemukakan 
etika  yang  kelima  dari  riwayat  Abu  Hurairah,  yaitu  shalat, 

Za ij  'ji  ii 'jZ>_  ( Barang  siapa  yang 

bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka 
hendaknya  tidak  menceritakannya  kepada  seorang  pun,  lalu 
berdiri  dan  mengerjakan  shalat).  Tapi  Imam  Bukhari  tidak 


menyatakan  status  maushul  riwayat  ini,  sementara  Muslim 
menyatakan  status  maushul  hadits  tersebut  sebagaimana  yang 
akan  dipaparkan  dalam  babnya.  Sementara  itu  Al  Qadhi  Abu 
Bakar  bin  Al  Arabi  tidak  mengetahuinya  sehingga  dia  berkata, 
“At-Tirmidzi  menambahkan  perintah  shalat  dalam  riwayat- 
riwayat  kitab  Ash-Shahihain .” 

6.  Muslim  menambahkan  etika  yang  keenam,  yaitu  merubah 
posisi  tidur,  dia  mengatakan,  J\  coli 

’&'j  « JaJs  ^  j*  ^>3  $$ 

4.  ■■■;*?•  ^  tlftW  Otfcuki'  j*  4»U  JUaLJj  «jCJ  jCatUa 

4 — %  OlS"  ( Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  dan 

Ibnu  Rumh  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
secara  marfu’,  “ Apabila  seseorang  dari  kalian  bermimpi 
melihat  sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka  hendaknya 
meludah  ke  sebelah  kiri  tiga  kali,  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  dari  syetan  tiga  kali,  dan  merubah  posisi  tubuh 
dari  posisi  sebelumnya ). 

Sebelum  itu  dia  mengatakan,  J  £3  J-  pij  J  alAij  O 

£^-4 -01'  'J — Ji?— •*■  j— i  is~^-  ‘u—*  fik  1  J**  'J  ( Qutaibah  dan 

Muhammad  bin  Rumh  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits  bin 
Sa  ’d.  Dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Yahya  bin 
Sa’id  dengan  sanad  ini).  Maksudnya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Qatadah  seperti  hadits  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya  bin  Sa’id.  Ibnu 
Rumh  menambahkan  dalam  hadits  ini,  4 — lip  0L_f  csiil  J. J  J 
( Dan  dia  hendaknya  merubah  posisi  tubuh  dari  posisi  sebelumnya). 
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Sebagian  ahli  hadits  menyebutkan  bahwa  tambahan  ini  terdapat  dalam 
hadits  Al-Laits  dari  Abu  Az-Zubair  sebagaimana  yang  disepakati  oleh 
Qutaibah  dan  Ibnu  Rumh.  Sedangkan  jalur  Yahya  bin  Sa’id  dalam 
hadits  Abu  Qatadah  tidak  tedapat  redaksi  itu,  karena  itulah  Qutaibah 
tidak  menyebutkannya. 

Secara  umum,  etika  tersebut  ada  enam  poin,  yaitu  empat  yang 
telah  terdahulu,  ditambah  dengan  shalat  dan  merubah  posisi  tubuh. 
Kemudian  saya  melihat  etika  yang  ketujuh  pada  sebagian  syarah,  yaitu 
membaca  ayat  kursi,  namun  tidak  disebutkan  dalilnya.  Jika 
pengambilannya  dari  keumuman  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Abu 
Hurairah,  Olh (Dan  engkau  tidak  akan  didekati  syetan ), 
maka  itu  cukup  tepat,  dan  itu  sebaiknya  dibaca  dalam  shalatnya. 
Penjelasan  tentang  etika  orang  yang  menafsirkan  mimpi  akan 
dikemukakan  nanti. 

Para  ulama  menyebutkan  hikmah  di  balik  hal-hal  tadi,  yaitu: 

a.  Memohon  perlindungan  dari  mimpi  buruk.  Ini  cukup  jelas  dan 
disyariatkan  pada  setiap  hal  yang  tidak  disukai. 

b.  Memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan.  Pada 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  mimpi 
buruk  itu  dari  syetan,  dan  bahwa  syetan  membayangkannya 
dengan  maksud  membuat  sedih  manusia  serta  menakut- 
nakutinya. 

c.  Tentang  meludah,  Iyadh  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan 
itu  untuk  mengusir  syetan  yang  mendatangi  mimpi  buruk 
sebagai  penghinaan  dan  penistaan  baginya.  Dikhususkannya 
bagian  kiri  karena  kiri  merupakan  wilayah  kotor  dan 
serupanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  jumlah  “tiga 
kali”  adalah  sebagai  penegas. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Ini 
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mengisyaratkan,  bahwa  ruqyah  adalah  untuk  memantapkan  jiwa 
dalam  menolak  syetan.  Pada  sebagian  riwayatnya  disebutkan  meludah 
untuk  mengisyaratkan  kekotorannya.  Dan  bagian  ini  diriwayatkan 
dengan  tiga  lafazh,  yaitu:  an-naftsu  (meniup),  at-taflu  (meludah),  dan 
al  bashqu  (meludah).” 

An-Nawawi  mengatakan  dengan  mengikuti  Iyadh  tentang 
meniup  di  dalam  ruqyah,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  an- 
naftsu  (meniup),  dan  at-taflu  (meludah).  Suatu  pendapat  menyebutkan 
bahwa  keduanya  bermakna  sama,  dan  itu  sama-sama  dengan  ludah. 
Abu  Ubaid  mengatakan,  ‘Disyaratkan  adanya  sedikit  ludah  dalam  at- 
taflu  (meludah),  dan  tidak  disyaratkan  dalam  an-naftsu  (meniup)’. 
Ada  juga  yang  mengatakan  sebaliknya.  Aisyah  pernah  ditanya  tentang 
an-naftsu  (meniup)  dalam  ruqyah,  dia  berkata,  'i  s — JT'’  ^ 
LJu  j—tj  ( Seperti  halnya  pemakan  kismis  meniup,  tidak  ada  ludah 
bersamanya).  Adanya  sedikit  basah  yang  tidak  sengaja,  maka  itu  tidak 
diperhitungkan.  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  mengenai  ruqyah 
dengan  surah  Al  Fatihah,  ( Lalu  dia  mengumpulkan 

ludahnya)." 

Iyadh  berkata,  “Manfaat  meludah  adalah  bertabarruk  dengan 
kelembaban,  udara  dan  tiupan  dari  yang  melakukan  ruqyah  yang 
disertai  dengan  dzikir  yang  baik,  sebagaimana  bertabarruk  dengan  air 
basuhan  tulisan  dzikir  dan  asma'ul  husna.” 

An-Nawawi  juga  berkata,  “Mayoritas  riwayat  tentang  mimpi 
menyebutkan,  d — (Maka  dia  hendaknya  meniup),  yaitu  tiupan 
ringan  tanpa  ludah,  sehingga  an-naftsu  (meniup)  dan  at-taflu 
(meludah)  diartikan  sebagai  kiasan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  yang  dituntut  di  kedua  hal  itu 
memang  berbeda.  Sebab  yang  dituntut  dalam  ruqyah  adalah 
bertabarruk  dengan  kelembaban  dari  dzikir,  sebagaimana  yang  telah 
disinggung  tadi,  sedangkan  yang  dituntut  di  sini  adalah  mengusir 
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syetan,  serta  menunjukkan  penghinaan  terhadapnya  sebagaimana  yang 
dinukilnya  dari  Iyadh  tadi.  Artinya  dia  meniup  yang  disertai  dengan 
sedikit  ludah.  Jika  dia  melihat  dari  segi  tiupan  maka  itu  disebut  an- 
naftsu  (meniup),  dan  bila  melihat  dari  segi  ludah  maka  itu  disebut  al 
bushaag  (meludah). 

An-Nawawi  berkata,  “Makna,  iji a — J  ( sesungguhnya  itu 

tidak  membahayakannya)  maknanya  adalah  Allah  menjadikan  hal-hal 
yang  disebutkan  itu  sebagai  sebab  keselamatan  dari  hal  yang  dibenci 
yang  merupakan  konsekuensi  mimpi  buruk,  sebagaimana  halnya  Allah 
menjadikan  zakat  atau  sedekah  sebagai  pelindung  harta.” 

d.  Adapun  shalat,  di  dalamnya  ada  unsur  memasrahkan  diri  dan 
meminta  perlindungan  kepada  Allah.  Selain  itu,  karena  dengan 
memasukinya  terdapat  perlindungan  dari  keburukan,  dengan 
itu  pula  keingingan  dan  permintaan  menjadi  sempurna  sebab 
kedekatan  orang  yang  shalat  dengan  Tuhannya. 

e.  Merubah  posisi  tubuh  ketika  bermimpi  buruk  adalah  sebagai 
sikap  optimisme  untuk  merubah  kondisi  dengan  perobahan 
posisi. 

An-Nawawi  berkata,  “Semestinya  semua  riwayat-riwayat  ini 
dipadukan  dan  melaksanakan  semua  kandungannya,  tapi  kalaupun 
hanya  melaksanakan  sebagiannya,  maka  dengan  seizin  Allah  itu  sudah 
cukup  untuk  mencegah  dampak  negatifnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  melihat  pembatasannya 
hanya  pada  satu  hal  saja.  Al  Muhallab  mengisyaratkan  bahwa 
memohon  perlindungan  sudah  cukup  untuk  mencegah  keburukannya. 
Tampaknya,  dia  menyimpulkannya  dari  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nahl  ayat  98-99,  i— J  ^  OT^b’i  cjI'J  tiU 

* — gjj  15—^3  j*  ( Apabila  kamu  membaca  Al 

Qur'an,  hendaklah  kamu  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari . 
syetan  yang  terkutuk.  Sesungguhnya  syetan  itu  tidak  ada  kekuasannya 
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atas  orang-orang  yang  beriman  dan  bertawakkal  kepada  Tuhannya), 
sehingga  memerlukan  permohonan  perlidungan  untuk  sahnya 
bertawajjuh,  dan  itu  tidak  cukup  dengan  mengucapkan  isti  ’adzah 
dengan  lisan. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Shalat 
memadukan  itu  semua,  karena  bila  seseorang  berdiri  shalat,  berarti  dia 
telah  merubah  posisi  tubuhnya,  meludah  dan  meniup  saat  berkumur 
ketika  wudhu,  membaca  isti  ’adzah  (memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  syetan)  saat  sebelum  membaca  bacaaan  shalat,  kemudian 
bedoa  kepada  Allah  dalam  kondisi  yang  paling  dekat  kepada-Nya, 
maka  dengan  anugerah  dan  kemuliaan-Nya,  Allah  melindunginya  dari 
keburukannya.” 

Ada  atsar  yang  shahih  tentang  sifat  ta’awwudz  (memohon 
perlindungan)  dari  keburukan  mimpi,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur,  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abdurrazzaq  dengan 
sanad  shahih  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  ^  'M 

‘  0'  sii  y*  :-iekfL>\  'i' 

o/\  \y>  ( Apabila  seseorang  kalian  bermimpi  sesuatu 

yang  tidak  disukai,  maka  ketika  terjaga  hendaklah  dia  mengucapkan, 
“A  ’uudzu  bimaa  aadzat  bihi  malaaikatullaahi  warusuluhu  min  syarri 
ru'yaaya  haadzihi  an  yushiibani  fiihaa  maa  akrahu  fii  diinii  wa 
dunyaaya  [aku  berlindung  kepada  Allah  seperti  halnya  para  malaikat 
Allah  dan  para  rasul-Nya  berlindung  dengannya  dari  keburukan 
mimpiku  ini  agar  tidak  ada  sesuatu  yang  aku  benci  yang  menimpaku 
dalam  agamaku  dan  duniaku].  ") 

Memohon  perlindungan  karena  merasa  takut  ketika  tidur, 
seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Malik,  dia  berkata,  0? 

idi j*  oC»l3'  4»t  oUASy  ijpf  J5  :J \is  ^  «i'  'j 

d/Ji skj  0'j  pljii  jaj  «Up  *js>j  aj'Jlpj  ( Telah  sampai  kepadaku, 

bahwa  Khalid  bin  Walid  berkata,  ‘'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
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aku  pernah  merasa  takut  ketika  sedang  tidur.  ”  Maka  beliau  bersabda, 
“Ucapkanlah,  'A  ’uudzu  bikalimaatillaahit  taammaati  min  syarri 
ghadhabini  wa  adzaabihi  wa  syarri  ibaadihi  wamin  hamazaatisy 
syaayaathiini  wa  an  yahdhuruuni  [ aku  berlindung  dengan  kalimat- 
kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  keburukan  kemurkaan-Nya  dan 
adzab-Nya,  dari  kejahatan  hamba-hamba-Nya,  dan  godaan  syetan- 
syetan  dan  dari  mendatangiku]).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
riwayat  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata, 
i — — A  ’Ji  OlT  {Khalid  bin  Walid  pernah  terkejut  di 

dalam  tidurnya)  lalu  dia  menyebutkan  hadits  serupa  dengan  tambahan 
di  awalnya,  d»  <% — :J — ai  lil  {Bila  engkau  berbaring,  maka 

ucapkanlah,  "Bismillah.  ")  Asalnya  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan 
At-Tirmidzi  dan  dia  menilainya  hasan,  serta  di-shahih-kan  oleh  Al 
Hakim. 

Dari  keumuman  sabda  beliau,  oj— &  L— i  lil  {bila  bermimpi 
sesuatu  yang  tidak  disukai ),  Ad-Dawudi  tidak  memasukkan  mimpi 
yang  benar,  karena  kadang  itu  sebagai  peringatan  di  samping  kadang 
juga  sebagai  berita  gembira.  Dalam  peringatan  kadang  ada  semacam 
hal  yang  tidak  disukai  oleh  orang  yang  melihatnya,  sehingga  bila  dia 
mengetahui  bahwa  itu  mimpi  yang  benar,  maka  selayaknya  tidak 
memohon  perlindungan  dan  serupanya.  Dia  berpedoman  dengan 
riwayat  tentang  mimpi  Nabi  SAW  yang  melihat  seperti  sapi  yang 
disembelih  dan  sebagainya. 

Bisa  juga  dikatakan,  bahwa  tidak  memohon  perlindungan 
dalam  mimpi  yang  berarti  tidak  mesti  tidak  merubah  posisi  tubuh  dan 
tidak  shalat,  karena  bisa  jadi  itu  sebab  untuk  mencegah  sesuatu  yang 
tidak  disukai  dari  peringatan  itu  dengan  tetap  menjaga  maksud  dari 
peringatan  itu.  Selain  itu,  peringatan  kadang  dikembalikan  kepada 
makna  berita  gembira,  sebab  orang  yang  diberi  peringatan  tentang  apa 
yang  akan  teijadi  walaupun  itu  tidak  menggembirakannya,  tentunya 
dia  adalah  orang  yang  kondisinya  lebih  baik  daripada  orang  yang 
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mendapat  serangan  secara  tiba-tiba  yang  sebelumnya  tidak 
mengetahui  apa  yang  akan  teijadi.  Sehingga  ini  sebagai  keringangan 
baginya. 

Al  Hakim  At-Tirmidzi  berkata,  “Mimpi  yang  benar  asalnya 
adalah  kebenaran  yang  diberitakan  dari  Dzat  yang  Maha  Benar,  yaitu 
sebagai  berita  gembira  dan  peringatan  untuk  menjadi  pertolongan 
baginya.  Hampir  semua  hal  yang  dialami  oleh  umat  terdahulu  adalah 
mimpi,  sementara  hal  itu  sangat  jarang  dialami  oleh  umat  ini.  Hal  ini 
karena  banyak  wahyu  yang  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  banyak 
orang-orang  yang  benar  serta  orang-orang  yang  yakin  di  kalangan 
umat  ini,  sehingga  mereka  dicukupi  dengan  banyaknya  ilham  daripada 
banyaknya  mimpi  yang  biasa  dialami  oleh  umat-umat  terdahulu.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  redaksi  L-Tjjll 

(mimpi  yang  baik )  dan  tedCah  (mimpi  yang  baik)  kembali  kepada 

kebaikan  dan  kebenaran  secara  zhahir,  seperti  redaksi:  5 — 

(mimpi  yang  tidak  disukai )  atau  *• J- — i'  (mimpi  yang  buruk ) 

kemungkinan  kembali  kepada  keburukan  secara  zhahir  atau  pun 
penakwilan.  Sedangkan  tentang  tindakan  menyembunyikan  mimpi 
walaupun  kadang  itu  adalah  mimpi  yang  benar,  maka  hikmahnya 
masih  belum  terungkap.  Hal  itu  mungkin  dilakukan  agar  tidak  muncul 
ketakutan  ketika  mimpinya  ditafsirkan  sehingga  dia  sibuk  memikirkan 
tafsir  mimpi  buruk  yang  tidak  disukai  itu,  tapi  bila  tidak  diceritakan 
maka  rasa  takutnya  itu  akan  hilang,  dan  akan  tetap  seperti  sediakala 
bila  tidak  ada  orang  yang  menafsirkannya.  Sehingga  dia  akan  berada 
di  dalam  harapan,  bahwa  mimpinya  itu  mempunyai  penafsiran  yang 
baik,  atau  berharap  bahwa  itu  hanya  mimpi  kosong  belaka.  Dengan 
demikian  hal  itu  lebih  menenteramkan  jiwanya.  Ini  berdasarkan  sabda 
beliau,  j — >  ’J&  Di  Js-  *jj  (Dan  tidak  menceritakan 

mimpinya  it,  karena  mimpi  itu  akan  terjadi  seperti  apa  yang 
ditakwilkan ).  Pembahasan  tentang  ini  akan  dipaparkan  dalam  bab 


394  —  FATHUL  BAARI 


“Apabila  Mimpi  Sesuatu  yang  tidak  Disukai”. 

Ini  juga  dalil  yang  menyatakan  bahwa  persepsi  itu 
memunculkan  pengaruh  pada  jiwa,  maka  meludah  dan  hal-hal  lainnya 
disebutkan  dalam  hadits  dapat  menghalau  persepsi  yang  muncul  di 
dalam  jiwa  akibat  mimpi.  Jika  persepsi  tidak  berpengaruh,  tentu  beliau 
tidak  menganjurkan  untuk  menghalaunya.  Demikian  juga  larangan 
untuk  menceritakan  mimpi  yang  tidak  disukai  kepada  orang  yang 
tidak  menyukai,  serta  perintah  untuk  menceritakan  kepada  orang  yang 
menyukai. 

Sabda  beliau  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  »'j*l  £*  i Ui  'JL e  ij'ij  lilj 
pUali — il  ja  Ufti  (Dan  bila  dia  bermimpi  sesuatu  yang  tidak  disukai, 
maka  sesungguhnya  itu  berasal  dari  syetan)  cukup  jelas  batasannya. 
Karena  mimpi  yang  baik  tidak  mencakup  sesuatu  yang  tidak  disukai 
oleh  orang  yang  bermimpi.  Ini  dikuatkan  oleh  pembandingan  mimpi 
gembira  dengan  mimpi  buruk  dan  penisbatan  mimpi  buruk  kepada 
syetan.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  pendapat  ahli  ta’bir  dan  yang 
mengikuti  mereka  menyatakan,  bahwa  mimpi  yang  benar  kadang 
muncul  dalam  bentuk  berita  gembira  dan  kadang  dalam  bentuk 
peringatan.  Hal  ini  perlu  dicermati  lebih  jauh,  karena  biasanya 
peringatan  merupakan  sesuatu  yang  tidak  disukai  oleh  orang  yang 
melihatnya  (yang  memimpikannya).  Untuk  menggabungkan  kedua  hal 
ini  dapat  disimpulkan  bahwa  peringatan  tidak  memastikan  teijadinya 
hal  yang  dibenci,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  muka,  dan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  “tidak  disukai”  (dibenci)  adalah  lebih 
umum  daripada  zhahimya  mimpi  dan  penakwilannya. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Secara  tekstual, 
hadits  ini  menunjukkan  bahwa  mimpi  yang  menimbulkan  ketakutan, 
kekhawatiran  atau  kesedihan,  adalah  mimpi  yang  diperintahkan  untuk 
memohon  perlindungan  darinya,  karena  itu  berasal  dari  penggambaran 
syetan.  Jika  orang  yang  memimpikannya  memohon  perlindungan 
dengan  sungguh-sungguh  kepada  Allah  dan  melaksanakan  apa  yang 
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diperintahkan,  seperti  meludah,  merubah  posisi  tubuh  dan 
melaksanakan  shalat,  maka  Allah  akan  menghilangkan  apa  yang 
ditakutinya  dan  yang  tidak  disukainya,  sehingga  dia  tidak  akan 
tertimpa  apa  pun  dari  mimpi  itu.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  hadits  ini  mencakup  apa 
yang  tidak  disukai  oleh  orang  yang  memimpikannya  karena  adanya 
peran  syetan  di  dalamnya  dan  apa  yang  tidak  ada  peran  syetan  di 
dalamnya.  Sedangkan  melakukan  hal-hal  yang  diperintahkan  itu 
berguna  untuk  mencegah  teijadinya  hal  yang  tidak  disukai, 
sebagaimana  halnya  riwayat  yang  menyebutkan,  bahwa  doa  dapat 
mencegah  bala',  dan  sedekah  dapat  mencegah  keburukan,  dan  semua 
ini  berlaku  dengan  qadha  dan  takdir  Allah.  Namun  sebab-sebab  itu 
hanyalah  kebiasaan  yang  tidak  nyata.  Sementara  mimpi  yang 
membuat  seseorang  merasa  takjub,  tapi  tidak  menemukannya  ketika 
teijaga  dan  tidak  ada  yang  menunjukkan  itu,  maka  mimpi  ini  termasuk 
jenis  lainnya,  yaitu  lintasan  pikiran  yang  dilakukan  sebelum  tidur, 
kemudian  hal  itu  hadir  di  dalam  tidurnya.  Mimpi  yang  seperti  ini  tidak 
berbahaya  tapi  juga  tidak  mendatangkan  manfaat. 


4.  Mimpi  yang  Baik  Adalah  Satu  Bagian  dari  Empat  Puluh  Enam 
Tanda  Kenabian 

aSjI  'j*  45-JUail  :Jl3  <_5*'  O* 

.0  j^aj  V 

LS1 _ 3»  !5l  ^  oSla  «iiil  jIp  :Jl5  a1(  °^pj 

.aJ&»  ..  aJp 
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6986.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Mimpi  yang  baik  berasal  dari  Allah,  sedangkan  mimpi  yang  buruk 
berasal  dari  syetan.  Jika  seseorang  dari  kalian  bermimpi  buruk,  maka 
hendaknya  memohon  perlindungan  (kepada  Allah)  darinya,  dan 
meludah  ke  sebelah  kirinya,  karena  sesungguhnya  itu  tidak  akan 
membahayakannya .” 

Dan  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Abi  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  ...  seperti 
redaksi  tersebut.” 

J  &  &  y*  cf  J>  o's'Cs-  ‘J*  tdUC.  ^jJ\  ‘j. p 

o*  kj O&Jj  ot  *  J*  kb 

6987.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Mimpi  orang  mukmin  adalah  satu 
bagian  dari  empat  puluh  enam  tanda  kenabian.” 

:<J' »  j AUl  J yjt j  01  tAiP  <0Sl  J- J*  (j* 

'd*  &  O* Tjj  'a*  ^  d*/y^ 

^  a — p  <j^'  ‘a*  s-i*-1  j  ^  cy.  <3&***lj 

'  \  *, 

aIIp  a\>I 

6988.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Mimpi  orang  mukmin  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh 
enam  tanda  kenabian .” 

Diriwayatkan  juga  oleh  oleh  Tsabit,  Humaid,  Ishaq  bin 
Abdillah  dan  Syu’aib  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW. 
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1 J yj  A-*i-P  <0)1  4)jl  (J^'**'^  C(-£^)*-^:b-SI  J^jk^  C^  cl^ 

.o^jil  ^  Is-J2>r  jjcJJj'j  ,j-?  S-J^-  45-JUaJl  Ijj^JI 

6989.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  dia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Mimpi  yang  baik  adalah  satu  bagian  dari  empat 
puluh  enam  tanda  kenabian .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  yang  baik  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh 
enam  tanda  kenabian).  Redaksi  judul  ini  merupakan  akhir  redaksi 
hadits  bab  ini.  Tampaknya,  Imam  Bukhari  memahami  riwayat  lainnya 
dengan  redaksi,  ih  l£jj  {Mimpi  orang  mukmin)  dalam  pembatasan 
ini.  Judul  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi,  sementara 
hadits-haditsnya  dicantumkan  dalam  bab  sebelumnya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  jA  titi  j»  <*»'  j* 

{Mimpi  yang  baik  berasal  dari  Allah,  sedangkan  mimpi  yang  buruk 
berasal  dari  syetan.  Jika  salah  seorang  dari  kalian  bermimpi  buruk). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  bab 
sebelumnya.  Al  Ismaili  menyangkalnya  dengan  berkata,  “Hadits  ini 
tidak  berperan  apa-apa  pada  bab  ini.”  Pendapat  ini  diambil  oleh  Az- 
Zarkasyi,  dia  pun  berkata,  “Memasukkan  hadits  ini  ke  dalam  bab  ini 
tidak  beralasan,  bahkan  lebih  tepat  dimasukkan  ke  dalam  bab 
sebelumnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penyusunan  demikian  teijadi  dalam 
riwayat  An-Nasafi  sebagaimana  yang  tadi  saya  singgung.  Pandangan 
ini  dijawab  berdasarkan  banyak  periwayat  kitab  Ash-Shahih  yang 
mencantumkannya  seperti  itu  (yakni  memasukkan  hadits  ini  ke  dalam 
bab  ini),  bahwa  memasukkan  hadits  ini  ke  dalam  judul  ini  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  mimpi  yang  baik  dianggap  sebagai  satu  bagian 
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dari  tanda-tanda  kenabian,  karena  mimpi  itu  berasal  dari  Allah.  Beda 
halnya  dengan  mimpi  yang  berasal  dari  syetan,  maka  itu  tidak 
termasuk  tanda-tanda  kenabian.  Di  samping  itu,  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  sebagian  jalur  periwayatannya  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Qatadah.  Pada  bab  sebelumnya,  saya  sebutkan  bahwa  dalam 
riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  dari  Abu  Salamah,  dari 
Qatadah  pada  hadits  ini  disebutkan  tambahan,  j*  tyr  Ujjj 

0*  (Dan  mimpi  orang  mukmin  adalah  satu  bagian  dari 

empat  puluh  enam  tanda  kenabian). 

Kedua ,  j* — j— £  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  yang  disebutkan  dengan  sanad- nya  itu 
disebutkan  dengan  redaksi,  'ii\ j— *  dUU  'Ji  cJul< 

mendengar  Anas  bin  Malik  menceritakan  dari  Ubadah).  Qatadah 
menyelisihi  yang  lainnya  karena  tidak  menyebutkan  Ubadah  di  dalam 
sanad- nya,  yaitu  hadits  ketiga. 

Ketiga,  hadits  Anas. 

***  ij—-*  J*  J*  ^  ^  Jt  c-)IJ 

(►*■ - "J  f — (Tsabit,  Humaid,  Ishaq  bin  Abdillah  dan  Syu  ’aib 

meriwayatkannya  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  tanpa 
perantara. 

Riwayat  Tsabit  akan  dikemukakan  secara  maushul  setelah  lima 
bab  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  darinya  yang  serupa  dengan 
hadits  yang  awalnya,  i-J*  J  ^Tj  (Barangsiapa  yang 
bermimpi  melihatku  maka  sungguh  dia  telah  melihatku).  Di  dalamnya 
juga  disebutkan,  j-j—U’l  UQjj  (Dan  mimpi  orang  mukmin),  hnam 

Muslim  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Syu’bah  dari 
Tsabit  juga. 

Al  Bazzar  juga  meriwayatkannya,  dan  dia  berkata,  “Kami 
tidak  mengenal  para  periwayat  yang  meriwayatkannya  dari  Tsabit 
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kecuali  Syu’bah.  Riwayat  Abdul  Aziz  menyangkalnya.”  Dalam  kitab 
Al  Atthraf  karya  Al  Mizzi  disebutkan,  bahwa  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  ta’bir  mimpi  secara 
mu’allaq,  lalu  dia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dari  Tsabit,” 
tapi  saya  tidak  menemukannya  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  (yakni 
kitab  Ash-Shahih). 

Riwayat  Humaid  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ahmad 
dari  Muhammad  bin  Abi  Adi,  darinya,  lafazh  dan  matannya  seperti 
riwayat  Qatadah. 

Riwayat  Ishaq,  yaitu  Ibnu  Abdillah  bin  Abi  Thalhah,  baru  saja 
dikemukakan. 

Riwayat  Syu’aib,  yaitu  Ibnu  Al  Habhab  dikemukakan  dengan 
sanad  muttashil  dalam  kitab  Ar-Ruh  karya  Abu  Abdillah  bin  Mandah, 
dari  jalur  Abdul  Warits  bin  Sa’id,  dan  di  dalam  juz  keempat  dari  kitab 
Al  Fawa  'id  karya  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Amr  Ar-Razi,  dari  jalur 
Sa’id  bin  Zaid,  keduanya  dari  Syu’aib,  redaksinya  seperti  redaksi 
Muhammad.  Ad-Daraquthni  mengisyaratkan  bahwa  kedua  jalur  ini 
shahih. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  dari  riwayat  Az-Zuhri  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  darinya,  redaksinya  seperti  redaksi  Qatadah. 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dengan  tambahan  of  di 
awalnya  sebagai  kata  penegas.  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  Abu  Sa’id,  yaitu  hadits 
terakhir  pada  bab  ini.  Kemudian  dari  jalur  Abu  Salamah  dan  jalur 
Hammam,  keduanya  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  J — t— Oj 
pJCa — li  ( Mimpi  orang  shalih )  sebagai  ganti  redaksi,  ( orang 

mukmin). 

Kelima,  hadits  Abu  Sa’id  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Hazim  dan 
Ad-Darawardi.  Nama  keduanya  adalah  Abdul  Aziz,  sedangkan  nama 
Abu  Hazim  adalah  Salamah  bin  Dinar,  nama  ayahnya  Ad-Darawardi 
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adalah  Muhammad  bin  Ubaid,  sedangkan  Yazid  adalah  guru  mereka 
berdua  yang  dikenal  dengan  julukan  Ibnu  Al  Had.  Semua  yang 
tercantum  dalam  sanad  ini  adalah  orang-orang  Madinah,  redaksi 
haditsnya  seperti  redaksi  judul,  sebagaimana  yang  telah  disinggung 
tadi. 

?j-  $1  j— r?  ( Dari  kenabian).  Seorang  pensyarah  berkata, 
“Demikian  yang  dicantumkan  dalam  semua  jalur  periwayatannya,  dan 
tidak  satu  pun  yang  mencantumkannya  dengan  redaksi,  'ja  ( Dari 
kerasulan )  sebagai  ganti  redaksi,  'ja  {Dari  kenabian)." 

Dia  berkata,  “Tampaknya,  rahasia  di  balik  ini  semua  adalah, 
bahwa  kerasulan  itu  melebihi  kenabian  karena  rasul  bertugas 
menyampaikan  hukum-hukum  kepada  para  mukallaf.  Beda  halnya 
dengan  para  nabi  yang  tidak  mempunyai  kewajiban  tersebut,  karena 
mimpi  ini  adalah  mengetahui  sebagian  hal  yang  gaib,  dan  sebagian 
nabi  menetapkan  syariat  nabi  sebelumnya  dan  tidak  mendatangkan 
hukum  baru  yang  menentanga  hukum  nabi  sebelumnya.” 

Dari  sini  dapat  disimpulkan  kebenaran  pendapat  yang 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  melihat  Nabi  SAW  dalam  mimpi, 
kemudian  dia  diperintahkan  untuk  melakukan  hukum  yang 
bertentangan  hukum  syariat  yang  ada,  dimana  secara  zhahir  itu  tidak 
disyariatkan  kepada  dirinya  dan  kepada  orang  lain  hingga  dia  wajib 
menyampaikan.  Masalah  ini  akan  kami  jelaskan  ketika  membahas 
hadits,  Jii  f&ll  ^  'J*  ( Barangsiapa  yang  melihatku  dalam 

mimpi,  maka  sungguh  dia  telah  melihatku). 
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5.  Berita  Gembira 


(J  : {J-^  Jj-* j  : 9 jilr®  i^' 

,A?>JU<aJt  UJ^)!  :  JlS  Vc->t yJL~<J!  L*j  :)_^Sli  .oljJ^oJl  Y}  3j-Jl 


6990.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
S AW  bersabda,  ‘  Tidak  ada  yang  tersisa  dari  tanda  kenabian  selain 
berita  gembira’.  Mereka  bertanya,  ‘Apa  itu  berita  gembira?’  Beliau 
menjawab,  'Mimpi yang  baik’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berita  gembira).  Berita  gembira  dalam  bahasa  Arab 
diungkapkan  dengan  kata  mubasysyiraat  yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  mubasysyirah.  Disebutkan  dalam  firman  surah 
Yuunus  ayat  64,  CISlJi  5GJi  j^J  (Bagi  mereka  berita  gembira 

di  dalam  kehidupan  di  dunia),  bahwa  kabar  gembira  yang  dimaksud 
adalah  mimpi  yang  baik.  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  j 
meriwayatkannya,  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  riwayat  Abu  j 

Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  para  J 

periwayatnya  tsiqah,  hanya  saja  Abu  Salamah  tidak  mendengarnya 
dari  Ubadah.  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari 
Abu  Salamah,  dia  berkata:  5iL_£  j— *  c — CS  (Aku  diberi  kabar  dari 
Ubadah).  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Ya’la  meriwayatkannya  dari  jalur 
Atha'  bin  Yasar,  dari  seorang  laki-laki  warga  Mesir,  dari  Ubadah. 

Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dari  ayahnya,  bahwa  laki-laki  ini  tidak 
dikenal. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud, 
dia  berkata:  «u t  cifc-  (Aku  pernah  bertanya 

kepada  Rasulullah  SAW),  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  seperti  itu.  , 
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Dalam  masalah  ini  ada  juga  riwayat  dari  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar,  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari, 
dan  dari  Abdullah  bin  Amr  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la. 

( Tidak  ada  yang  tersisa  dari  kenabian 
selain  berita  gembira).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkannya,  yaitu 
menunjukkan  bahwa  itu  telah  berlalu  sebagai  pemastian  tentang 
teijadinya,  sedangkan  maksudnya  adalah  yang  akan  datang,  yakni  *i 
JCj  ( Tidak  ada  yang  tersisa ).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya 
sesuai  dengan  zhahimya,  karena  beliau  mengatakan  itu  pada  masanya, 
sedangkan  huruf  lam  pada  lafazh  5j5'  adalah  lil  ahd  (sudah  diketahui), 
maksudnya  adalah  kenabian  beliau.  Artinya,  Setelah  kenabian  yang 
dikhususkan  kepadanya,  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  selain  berita 
gembira.  Kemudian  beliau  menafsirkannya  dengan  mimpi.  Ini 
dinyatakan  dalam  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  Ahmad  dengan 
redaksi,  j*J  {Tidak  ada  lagi  yang  tersisa  setelakku). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
mengatakan  itu  ketika  sakit  yang  mengantarkannya  kepada  kematian. 
Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur 
Ibrahim  bin  Abdillah  bin  Ma’bad,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  l>' 
4— J  Ol — i  ^  ISytUJ*  ililjj  fljliljl  'ObiS  41 1 

^|i  — £  Of  'S*  'i :  ‘  Jy  ^  u»!»8,  ly&'j 

LJ  (j'J  J  jiiUJi  U*j>  {Bahwa  Nabi  SAW  menyingkap  tirai 

sementara  kepalanya  diikat  [dibalut]  ketika  beliau  sakit  yang 
akhirnya  meninggal,  sementara  orang-orang  berbaris  di  belakang 
Abu  Bakar,  lalu  beliau  bersabda,  " Wahai  manusia,  sesungguhnya 
tidak  ada  lagi  yang  tersisa  dari  berita  gembira  kenabian  kecuali 
mimpi  yang  baik  yang  dilihat  oleh  seorang  muslim  atau  diperlihatkan 
kepadanya. ") 

An-Nasa'i  juga  menukil  dari  riwayat  Zufar  bin  Sha’sha’ah  dari 
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Abu  Hurairah  secara  marfu’,  UtiCi — ll  5j$i  j»  ijjJu  if\ 

{Sesungguhnya  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  dari  kenabian  setelahku 
kecuali  mimpi  yang  baik).  Ini  menguatkan  penakwilan  yang  pertama. 
Zhahir  pengecualian  ini  — di  samping  mimpi  adalah  satu  bagian  di 
antara  tanda-tanda  kenabian — ,  bahwa  mimpi  juga  adalah  kenabian. 
Padahal  tidak  demikian  karena  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan, 
bahwa  maksudnya  adalah  menyerupakan  perkara  mimpi  dengan 
kenabian,  atau  karena  bagian  dari  sesuatu  tidak  mengharuskan 
penyifatannya,  seperti  halnya  orang  yang  mengucapkan,  * — M  Ot 
<&'  *ii  (Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah)  dengan  suara 
tinggi  tidak  disebut  muadzdzin,  dan  juga  tidak  dikatakan  bahwa  dia 
mengumandangkan  adzan,  walaupun  itu  memang  bagian  dari  adzan. 
Demikian  juga  bila  dia  membaca  Al  Qur'an  sambil  berdiri  tidak 
disebut  sebagai  orang  yang  sedang  shalat,  walaupun  membaca  Al 
Qur'an  adalah  bagian  dari  shalat. 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Ummu  Kurz  Al  Ka’biyyah,  dia 
berkata:  — Jji  c — 5j$i  cJo  :Sfk  j  <ii  cJu_- 

(Aku  mendengar  Nabi  SAW  besabda,  “ Kenabian  telah  berlalu,  dan 
terisa  berita  gembira. ")  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah,  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban. 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Aisyah  secara  marfu  ’,  'j» 

(Tidak  ada  yang  masih  tersisa  setelah  ketiadaanku 
dari  berita-berita  gembira  kecuali  mimpi).  Imam  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Hudzaifah  bin  Usaid  secara 
marfu’,  — JiJi  c-ij  ij$\  (Kenabian  telah  berlalu,  dan  terisa 

berita  gembira).  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  secara 
marfu  ’,  c — 'Jj  j— f) j  «i  Jj— Slj  cJdaili  ai  «j$ij  aJUJjJi  01 

«j— j— i r'  j—»  Ujj  : JlS  Uj  :ljhi  .oijUiJtJl 

(Sesungguhnya  kerasulan  dan  kenabian  telah  terputus,  tidak  ada  lagi 
nabi  dan  rasul  setelahku,  tetapi  masih  tersisa  berita-berita  gembira. 
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Mereka  [para  sahabat]  berkata,  “Apa  itu  berita-berita  gembira?" 
Beliau  menjawab,  “Mimpi  kaum  muslimin  adalah  satu  bagian  dari 
kenabian. ") 

Al  Muhallab  mengatakan,  pengungkapan  dengan  bahasa  berita 
gembira,  karena  di  antara  mimpi  ada  yang  berupa  peringatan,  dan  itu 
adalah  benar.  Allah  memperlihatkannya  kepada  orang  yang  beriman 
karena  rasa  belas  kasihan  kepadanya,  agar  dia  bersiap-siap 
menghadapi  apa  yang  akan  terjadi. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah  wahyu  telah 
terputus  dengan  kematianku,  dan  tidak  ada  yang  tersisa  dari  apa  yang 
diketahui  akan  terjadi  kecuali  mimpi.” 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  ilham,  karena  mengandung 
berita  tentang  apa  yang  akan  terjadi.  Bagi  para  nabi,  ilham  adalah 
mimpi  bila  disandingkan  dengan  wahyu,  sedangkan  bagi  selain  para 
nabi  adalah  seperti  yang  telah  disebutkan  pada  hadits  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Umar,  blf  ji 
Ojioki  ja  ai  (Di  antara  umat-umat  terdahulu  ada  orang-orang 
yang  diajak  bicara  [mendapat  ilham]).  Kata  al  muhaddats  ditafsirkan 
dengan  orang  yang  mendapat  ilham.  Banyak  di  antara  para  wali  yang 
mengabarkan  tentang  hal-hal  gaib,  dan  ternyata  terjadi  sebagaimana 
yang  mereka  kabarkan.  Menanggapi  hal  ini  dapat  dijawab  bahwa 
pembatasan  dengan  mimpi,  karena  mimpi  mencakup  pribadi-pribadi 
orang-orang  yang  beriman.  Beda  halnya  dengan  ilham,  karena  ilham 
dikhususkan  bagi  sebagian  mereka  saja,  di  samping  bersifat  khusus 
juga  sangat  jarang.  Disebutkannya  mimpi  karena  bersifat  umum  dan 
banyak  terjadi.  Ini  ditunjukkan  oleh  sabda  Nabi  SAW,  by_i 
(Kalaupun  ada). 

Ilham  jarang  terjadi  di  zaman  beliau  dan  lebih  banyak  terjadi 
setelah  masa  beliau  karena  pada  masa  beliau  didominasi  oleh  wahyu 
yang  turun  kepada  beliau  SAW  dalam  keadaan  terjaga  dan 
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penampakkan  mukjizat  darinya,  sehingga  ilham  memang  pantas  tidak 
teijadi  pada  selain  beliau  di  zamannya.  Namun  setelah  wahyu  terputus 
dengan  wafatnya  beliau,  terjadilah  ilham  bagi  yang  dikhususkan  Allah 
untuk  menjaga  dari  ketidakjelasan.  Mengingkari  terjadinya  ilham 
kendati  banyak  teijadi  dan  masyhur  merupakan  sikap  sombong. 

6.  Mimpi  Nabi  Yusuf 

1  j't  C.  JL^-t  CjIj  C*jl  U  llj* J 

p  S  ^  Ji.  y&\ J  cr^'j 

iAJi-fj  .  ocjdi  biL£Jt  oi  iler  dii  &j>i 

JT  ^ _ Ipj  itJdip  teiiu  Jjjlj  ^  dlUijj  dilisi 

jU— I*  dJL-Jj  01  j^Al>°!  J3  J*  ^  ^ 

•<& 

°J — 3j  [>?  '*&  £-4'  4)  :  djj 

»  01  oii  jldl  j*  4>?  M  </>•  Cr~*"s 

.^l£?xJl  ^liaJl  j*  4j1  UJ  01  J~>.J  I^hi  OUaltsJl 

OIjaL — l!  'jh\i  dJol^l  JjjlJ  ja  dlijl  ^  ^^51  V’ J 

^  JbxMj  CUL — i  I^J—3  ‘i? J — r^'j  4'  ^  csslj  oJ' 

.(I>f4CaJb 

.aj^Ij  jd3i  .-x>-lj  (jll^Jlj  c£ jU^j 

Dan  firman  Allah,  “(Ingatlah),  ketika  Yusuf  berkata  kepada 
ayahnya,  ‘Wahai  ayahku,  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat 
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sebelas  buah  bintang,  matahari  dan  bulan;  kulihat  semuanya  sujud 
kepadaku  Ayahnya  berkata,  ‘Hai  anakku,  janganlah  kamu  ceritakan 
mimpimu  itu  kepada  saudara-saudaramu,  maka  mereka  membuat 
makar  (untuk  membinasakan)mu.  Sesungguhnya  syetan  itu  adalah 
musuh  yang  nyata  bagi  manusia.  Dan  demikianlah  Tuhanmu,  memilih 
kamu  (untuk  menjadi  nabi)  dan  mengajarkan  kepadamu  sebahagian 
dari  ta  ’bir  mimpi-mimpi  dan  menyempurnakan  nikmat-Nya  kepadamu 
dan  kepada  keluarga  Ya’qub,  sebagaimana  Dia  telah 
menyempurnakan  nikmat-Nya  kepada  dua  orang  bapakmu  sebelum 
itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan  Ishaq.  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana .”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  4-6). 

Dan  firman-Nya,  “  Wahai  ayahku  inilah  ta’bir  mimpiku  yang 
dahulu  itu;  sesungguhnya  Tuhanku  telah  menjadikannya  kenyataan. 
Dan  sesungguhnya  Tuhanku  telah  berbuat  baik  kepadaku,  ketika  Dia 
membebaskan  aku  dari  penjara  dan  ketika  membawamu  dari  dusun, 
setelah  syetan  merusak  (hubungan)  antaraku  dan  saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Lembut  terhadap  apa  yang  Dia 
kehendaki.  Sesungguhnya  Dia-lah  Yang  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana.  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  telah 
menganugerahkan  kepadaku  sebagian  kerajaan  dan  telah 
mengajarkan  kepadaku  sebagian  ta’bir  mimpi.  (Ya  Tuhan)  Pencipta 
langit  dan  bumi.  Engkau-lah  Pelindungku  di  dunia  dan  di  akhirat, 
wafatkanlah  aku  dalam  keaadaan  muslim  dan  gabungkanlah  aku 
dengan  orang-orang  yang  shalih.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  100-101) 

Abu  Abdillah  berkata,  “ Fathir ,  al  badii’,  al  mubdi’,  al  baari' 
dan  al  khaaliq  memiliki  arti  yang  sama,  yaitu  Pencipta.  Min  al  badwi 
artinya  pedalaman  atau  dusun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  Nabi  Yusuf).  Demikian  riwayat  mereka.  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan  dengan  redaksi,  3&I-]  J»  u&y. 
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j*  {Yusuf  bin  Ya  ’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Khalilur 

Rahmaan). 

Le — ’J  f  ji  ij)  :  jirj  jp  Ai^Sj  (Dan  firman  Allah  Azza  wa 
Jalla,  ‘‘[Ingatlah],  ketika  Yusuf  berkata  kepada  ayahnya),  lalu  redaksi 
itu  disebutkan  hingga,  {semuanya  sujud).  Setelah  itu  dia 

menyebutkan,  ((*>—&■  j*i— A*)  -j — i’  {Hingga firman-Nya,  “Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  ”)  Demikian  riwayat  Abu  Dzar  dan 
An-Nasafi.  Sementara  dalam  riwayat  Kari  m  ah  dicantumkan  ayat 
tersebut  secara  lengkap. 

ts— i’  (U&- 1^0  a3  ji  ^tTjj  JijtJ  '•&  CjI  U  Jtij)  iijSj 

(jl^tiCa — lu  ^ :<*_ Jji  (Dan  Firman  Allah,  “Wahai  ayahku  inilah 
ta’bir  mimpiku  yang  dahulu  itu;  sesungguhnya  Tuhanku  telah 
menjadikannya  kenyataan  — hingga  firman-Nya —  dan  gabungkanlah 
aku  dengan  orang-orang  yang  shalih. ")  Demikian  riwayat  Abu  Dzar 
dan  juga  An-Nasafi.  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  kedua  ayat  ini 
dikemukakan  secara  lengkap. 

Yang  dimaksud  dengan,  J —ift  {ta  ’bir  mimpiku),  adalah 

mimpi  melihat  bintang-bintang,  matahari  dan  bulan  yang  bersujud 
kepadanya.  Ketika  kedua  orang  tuanya  dan  saudara-saudaranya 
sampai  di  Mesir  dan  masuk  ke  tempatnya,  saat  itu  dia  mempunyai 
kedudukan  di  kerajaan.  Mereka  kemudian  bersujud  kepadanya,  dan  itu 
memang  dibolehkan  dalam  syariat  mereka.  Penakwilannya  adalah 
orang-orang  yang  bersujud,  dan  bahwa  itu  benar-benar  sujud.  Ada 
yang  mengatakan,  bahwa  penakwilannya  adalah  tentang  sujud,  dan  itu 
bukan  sujud  yang  sebenarnya,  tapi  sebagai  kiasan  tentang  bentuk 
ketundukan.  Pendapat  pertama  bisa  dijadikan  pedoman. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Qatadah  tentang  firman-Nya,  SJ  ( Dan  mereka  [semuanya] 

merebahkan  diri  seraya  bersujud  kepada  Yusuf),  dia  berkata,  “Itu 
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adalah  salam  penghormatan  umat  sebelum  kalian,  lalu  Allah 
memberikan  kepada  umat  ini  salam,  sebagai  ucapan  penghormatan 
para  ahli  surga.”  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  “Salam 
penghormatan  manusia  saat  itu  adalah  saling  bersujud  kepada  sesama 
mereka.”  Redaksi  serupa  pun  diriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq,  Ats- 
Tsauri,  Ibnu  Juraij  dan  lainnya. 

Ath-Thabari  berkata,  “Maksud  mereka  adalah  bahwa  cara  itu 
hanya  di  antara  mereka,  bukan  sebagai  ibadah,  tapi  sebagai  bentuk 
penghormatan.” 

Ada  perbedaan  riwayat  mengenai  masa  antara  mimpi  dan 
penafsirannya.  Ath-Thabari,  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab 
Asyu-Syu  ’ab  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Salman  Al 
Farisi,  dia  berkata:  ' — *Ip  'JlJJ  \ ijj  'J*  o\t  {Jarak  antara 

mimpi  Yusuf  dan  penakwilannya  adalah  empat  puluh  tahun).  Al 
Baihaqi  menyebutkan  hadits  penguatnya  dari  Abdullah  bin  Syaddad 
dengan  tambahan,  ' — jjJ\  J — ^!j  {Dan  sampai  di  situ  habislah 
masa  mimpi).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  H asan  Al 
Bashri,  dia  berkata,  “Masa  berpisahnya  Ya’qub  dengan  Yusuf  adalah 
80  tahun.”  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan,  “Masa  berpisahnya 
adalah  83  tahun.”  Diriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  disebutkan, 
“Masanya  35  tahun.”  Ats-TsaTabi  menukil  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa 
masanya  adalah  90  tahun.  Diriwayatkan  dari  Al  Kalbi,  bahwa 
masanya  adalah  22  tahun,  dia  berkata,  “Dan  ada  juga  yang 
mengatakan  70  tahun.”  Ibnu  Ishaq  menukil  suatu  pendapat,  bahwa  itu 
adalah  1 8  tahun.  Pendapat  pertama  lebih  kuat. 

iii  J — £  °j-jf  Jl_J  {Abu  Abdillah  berkata).  Maksudnya,  penulis 
(Imam  Bukhari).  Redaksi  ini  dan  setelahnya  hingga  akhir  bab  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

J— rO  kjt— {Fathir,  al  badii’,  al 

mubdi’,  al  baari'  dan  al  khaalig  memiliki  arti  yang  sama,  yaitu 
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Pencipta).  Riwayat  sebagian  mereka  mencantumkan  kata  is] — p', 
sedangkan  riwayat  Abu  Dzar  dan  mayoritasnya  mecantumkan  kata, 
— P'.  Sebagian  pensyarah  menyatakan,  bahwa  yang  benar  adalah 
ts j' — P'.  Sebenarnya  tidak  demikian,  karena  memang  disebutkan 
demikian  pada  sebagian  jalur  periwayatan  tentang  Al  Asma'  Al  Husna 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tenang  doa. 
Di  dalam  Al  Asma'  Al  Husna  juga  disebutkan  kata 

Dalam  surah  Al  Ankabuut  terdapat  ayat  yang  menguatkan 
keduanya,  yaitu  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  19,  j*— Sjf 
«•> — s*d  j» — S  J— A'  — rf  Li — S  'jj — >  ( Dan  apakah  mereka  tidak 
memperhatikan  bagaimana  Allah  menciptakan  [manusia]  dari 
permulaannya,  kemudian  mengulanginya  [kembali]).  Kemudian 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  20,  J-J&P'  !a_J  'Ju ST 

(Maka  perhatikanlah  bagaimana  Allah  menciptakan  [manusia]  dari 
permulaannya). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  ini  terkait  dengan  redaksinya 
pada  ayat  tersebut,  Je $0  oljC-J'  (Pencipta  langit  dan  bumi), 

lalu  hendak  menafsirkan  kata  Seorang  pensyarah  menyatakan, 

bahwa  pernyataan  Imam  Bukhari  di  bagian  tersebut  adalah  terlarang 
menurut  para  ulama  peneliti.  Namun  sebenarnya  Imam  Bukhari  tidak 
memaksudkan  bahwa  hakikat  maknanya  adalah  sama,  dia  hanya 
bermaksud  menyatakan  bahwa  semua  itu  kembali  kepada  makna  yang 
sama,  yaitu  menjadikan  sesuatu  yang  sebelumnya  tidak  ada.  Saya  juga 
telah  mengemukakan  pendapat  Al  Faira'  dalam  “bab  mimpi  orang- 
orang  shalih,”  bahwa  'jai,  dan  jii  bermakna  sama  (menciptakan). 

* — y\  Jti  (Abu  Abdillah  berkata,  "Dari  kata 
al  bad'u  dan  baadi'ihi  [yang  menciptakannyaj .”)  Demikian  yang  saya 
dapatkan  dalam  naskah  aslinya,  dengan  hamzah  di  kedua  bagiannya. 
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dan  dengan  huruf  wau  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Jika  itu  terpelihara, 
maka  riwayat  dengan  huruf  dai  pada  kata  tsi'— 3'j  adalah  benar.  Selain 
Abu  Dzar  mencantumkan  redaksi,  \ jJ— dengan  huruf  wau 
sebagai  ganti  huruf  hamzah  pada  lafazh  4_J ili  dan  dengan  huruf  ha ' 
ta'nits.  Ini  lebih  tepat,  karena  maksudnya  adalah  penafsiran  ayat 
tersebut,  jJ — j — *  «.lir  j  (Dan  Dia  membawamu  dari  dusun),  dia 

menafsirkannya  dengan  Siali,  artinya  membawamu  dari  dusun. 

Al  Karmani  juga  menyebutkannya,  lalu  dia  berkata, 
“Perkataan,  j*,  maksudnya  adalah  firman-Nya,  — 2\  j*  s.  lir  j 
(i membawamu  dari  dusun),  yang  artinya  dari  pedalaman  atau  dusun.” 
Kemungkinan  juga  maksudnya,  bahwa  kata  maknanya  adalah 
yang  menciptakan  dari  permulaan.  Jadi,  makna  adalah  tsaLJ 

(Pencipta). 


7.  Mimpi  Nabi  Ibrahim 

^  iS'j  J\  \j  Jl5  ^L;  :  JUj  ijyj 

<01 1  s.Ui  01  yjj  la  JiOl  Cj(  Ij  JlS  I3U 

bJjJl  C3»W>  J3  U  01  oUotfj  <Ujj  Ull»l  .  jJ^CaJl 

iS iiJJJiS”’  \j1 

aIjj  ,4j  1  yl  L*  LJLv  L<JL«I  :  JlS 

Firman  Allah,  “ Maka  tatkala  anak  itu  sampai  (pada  umur 
sanggup)  berusaha  bersama-sama  Ibrahim,  Ibrahim  berkata,  ‘Hai 
anakku,  sesungguhnya  aku  melihat  dalam  mimpi  bahwa  aku 
menyembelihmu.  Maka  pikirkanlah  apa  pendapatmu!  ’  Dia  menjawab, 
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‘Hai  bapakku,  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  (Allah)  kepadamu; 
insya  Allah  engkau  akan  mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang 
sabar’.  Maka  tatkala  keduanya  telah  berserah  diri  dan  Ibrahim 
membaringkan  anaknya  atas  pelipis (nya),  (nyatalah  kesabaran 
keduanya).  Dan  Kami  panggillah  dia,  ‘Hai  Ibrahim,  sesungguhnya 
kamu  telah  membenarkan  mimpi  itu,’  sesungguhnya  demikianlah 
Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik  .”  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  102-105) 

Mujahid  berkata,  “ Aslamaa  berarti  pasrah  terhadap  apa  yang 
diperintahkan  kepada  mereka  bedua.  Sedangkan  tallahu  artinya 
meletakkan  wajahnya  di  atas  tanah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  Ibrahim  AS).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain  tidak  mencantumkan  kata  “bab”. 

(J~~ — kiil  iS  j*  iijSj  (Dan 

firman  Allah  Azza  wa  Jalla,  “Maka  tatkala  anak  itu  sampai  [pada 
umur  sanggup]  berusaha  bersama-sama  Ibrahim  — hingga  firman- 
Nya —  Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
baik.  ”)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
dan  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sementara  riwayat 
Karimah  mencantumkan  ayatnya  secara  lengkap. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Ibrahim  bemadzar,  bila  Allah 
menganugerahinya  anak  lelaki  dari  Sarah,  maka  dia  akan 
menyembelihnya  sebagai  kurban.  Lalu  Ibrahim  bermimpi,  “Penuhi 
nadzarmu.”  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  As-Sudi,  dia 
berkata:  J&h  jU  %?-  d£-lj  l/fij  &  'jUal \ 

^ — it  \j  cJt  :  ^ 

Cl!; O  L Si  iJJsl  :  JUS 
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Oj—At  J*  jSLA\  y  £ jJj  .iiyvi  «jC.  i\ji  .^jfi  J»  0*  ^Jasa 

J*  W  j*  3  *y^  (U*  «b-  J*  y')  j*j 

4__JL i  j  uImi)  uli)  :<d  ji  23lJLfl  toli i  j^-j  ^1p  <u£i  j*  i&yiLp  4ilb- 
y*  J*“)  ‘tr«^  J*  <('£&'  ^  (►s»')*!  'j  Of  ^ jij  Cft^J 

4 — 4*  ( Ibrahim  kemudian  berkata  kepada  Ishaq,  "Mari  kita  berangkat 
untuk  mempersembahkan  kurban,  ”  seraya  mengambil  tali  dan  pisau, 
lalu  Ibrahim  pun  berangkat  membawanya,  hingga  ketika  sampai  di 
antara  pegunungan,  Ishaq  berkata,  "Wahai  ayahku,  dimana 
kurbanmu?"  Ibrahim  menjawab,  "Engkau,  wahai  anakku. 
Sesungguhnya  aku  bermimpi  bahwa  aku  menyembelihmu. "  Ishaq  pun 
berkata,  "Kencangkanlah  ikatanku  agar  aku  tidak  berontak,  dan 
singsingkan  pakaianmu  agar  tidak  terpercik  oleh  darahku, "  sehingga 
terlihat  oleh  Sarah  dan  dia  bersedih,  dan  percepatlah  pisau  di  leherku 
agar  terasa  lebih  ringan  bagiku.  ”  Maka  Ibrahim  pun 
melaksanakannya  sambil  menangis,  dia  menjalankan  pisau  pada 
tenggorokan  Ishaq,  namun  tidak  dapat  memotong,  Allah  telah 
menempatkan  lembaran  tembaga  pada  leher  Ishaq,  lalu  Ibrahim 
menelungkupkannya  pada  dahinya  dan  memotong  leher  belakangnya , 
itulah  firman-Nya,  "Maka  tatkala  keduanya  telah  berserah  diri  dan 
Ibrahim  membaringkan  anaknya  atas  pelipis [nyaj ,  [nyatalah 
kesabaran  keduanya].  Dan  Kami  panggillah  dia,  ‘Hai  Ibrahim, 
sesungguhnya  kamu  telah  membenarkan  mimpi  itu '. "  Maka  Ibrahim 
pun  menoleh,  tiba-tiba  di  situ  ada  seekor  domba,  lalu  dia  pun 
mengambilnya  dan  melepaskan  ikatan  anaknya.) 

Demikian  yang  disebutkan  oleh  As-Sudi,  mungkin  dia 
mengambilnya  dari  sebagian  ahli  kitab,  karena  Ibnu  Abi  Hatim  juga 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Az-Zuhri,  dari  Al 
Qasim,  dia  berkata,  *»'  Jb»  Jf-  i'Jj»  ’y\  du**i  i'Jjk  °y\ 

(^(j  I — 1)  j*  Svi'  Jlil  i'jt-s  j£j  J  f  bb 

.tail  p  g iXk  jjfi  j*  jsii  £>]  J'*  ^«4  aJf 
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4 — j  i. .  ao  <Jl  <.*K>  :Jlfl  .4^-^-  ^  :cJli  ?OJlJu  i_J*j  jjt  :J\i3  ej£> 
4jl*-U  3£cLiil  s-V^sS  ,4jj  Si  01  :cJl5fl  ,il!Jb  Sjif  4jj  O'  ‘4^jjJ 

«j_iisj  of  t4l5l  cJaL'  jUi  ‘?j^i  {[Ketika]  Abu  Hurairah 

dan  Ka’ab  berkumpul,  lalu  Abu  Hurairah  menceritakan  dari  Nabi 
SA  W,  bahwa  setiap  nabi  mempunyai  satu  doa  yang  mustajab.  Ka  ’ab 
pun  berkata,  "Maukah  engkau  aku  beritahu  tentang  Ibrahim?  Setelah 
bermimpi  bahwa  dia  menyembelih  anaknya,  Ishaq,  syetan  berkata, 
‘Jika  aku  tidak  menggoda  mereka  pada  peristiwa  ini,  maka  aku  tidak 
dapat  menggoda  mereka  selamanya  Maka  syetan  pun  pergi  menemui 
Sarah,  lalu  berkata,  ‘Kemana  Ibrahim  pergi  membawa  anakmu?' 
Sarah  menjawab,  'Memenuhi  keperluannya  ’.  Syetan  berkata, 
‘Ketahuilah,  sesungguhnya  dia  pergi  untuk  menyembelihnya,  dia 
mengaku  bahwa  Tuhannya  telah  memerintahkan  itu  ’.  Sarah  berkata, 
‘Aku  khawatir  dia  tidak  menaati  Tuhannya’.  Lalu  syetan  menemui 
lshaq,  dia  pun  menjawab  serupa  itu.  Setelah  itu  dia  menemui  Ibrahim, 
tapi  Ibrahim  tidak  menoleh  kepadanya,  maka  syetan  pun  putus  asa 
untuk  mereka  patuhi.  ”) 

Selanjutnya  dia  mengemukakan  redaksi  serupa  dari  jalur  Sa’id 
dari  Qatadah,  dengan  tambahan,  ayU  <  J\  j * Jai i  Js-  tu  tif 

fj—Jr  J — S'  oIp  oQw-  Kiy.  of  J ijpr  {Bahwa  syetan  menghalang- 

halangi  Ibrahim  di  jalan  menuju  tempat  penyembelihan,  sehingga 
Jibril  menyuruh  Ibrahim  agar  melemparinya  dengan  tujuh  kerikil  di 
setiap  jamrah ). 

Tampaknya,  Qatadah  mengambil  bagian  awalnya  dari 
sebagian  ahli  kitab,  dan  bagian  akhirnya  dari  dari  Ibnu  Abbas,  yaitu 
hadits  yang  diriwayatkan  Ahmad  dari  jalur  Abu  Ath-Thufail,  darinya, 
dia  berkata,  j OIp  a3  'jef  iLiUkii  CJ  ji 01 
O^j  .LJ&i  oCa^-  iJ  dCJ*. J'  j* 

^  ij,  cr2  Q  'i  :  &  JUj  u*#*  Jsf 
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Jd* — i'  y*  c-idli  -UjjJ'  c>i-L^  ji  p-g^'y)  U  <LM  ^  ls$ yi  .isd^ij 

*—**&  'Js\  Oj>\  {Sesungguhnya  ketika  Ibrahim  melihat  manasik,  iblis 
menampakkan  diri  kepadanya  di  tempat  sa’i,  maka  Ibrahim 
mendahuluinya,  kemudian  Jibril  membawanya  ke  Aqabah,  lalu  iblis 
menampakkan  diri  kepadanya,  sehingga  Ibrahim  pun  melemparinya 
dengan  tujuh  kerikil  hingga  dia  pergi.  Sementara  saat  itu  Isma’il 
mengenakan  gamis  putih.  Di  sanalah  dia  dibaringkan  pada 
pelipisnya,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  ayahku,  sesungguhnya  aku  tidak 
mempunyai  gamis  lain  yang  dapat  menutupiku  selain  ini,  maka 
tanggalkanlah.  ”  Setelah  itu  diserulah  dari  belakangnya,  “Wahai 
Ibrahim,  sungguh  engkau  telah  membenarkan  mimpi  itu.  ”  Maka 
Ibrahim  pun  menoleh,  ternyata  ada  seekor  domba  putih  bertanduk, 
maka  dia  pun  menyembelihnya). 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  redaksi  serupa  dalam  kitab  Al 
Mubtada '  dari  Ibnu  Abbas  dengan  tambahan,  OL_T  ItfJ  ojl> 

J  £>.  jfoj  J&S  'J\)  f&y  Jjf  {Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  itu  adalah  permulaan  Islam, 
dan  sungguh  kepala  domba  itu  digantungkan  dengan  tanduknya  di 
talang  air  Ka  'bah ).  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkannya  dari  Utsman 
bin  Abi  Thalhah,  dia  berkata,  l/J  cJjlji  jjk)  4ti  411  JjLj 

c — =^'  J — ^  Oi— f  {Rasulullah  SAW  menyuruhku,  maka  aku 

membelakangi  kedua  tanduk  domba  itu  ketika  beliau  memasuki 
Ka’bah).  Semua  atsar  ini  merupakan  dalil  paling  kuat  bagi  yang 
mengatakan  bahwa  yang  disembelih  adalah  Ismail. 

Ibnu  Abi  Hatim  dan  lainnya  menukil  dari  Al  Abbas  dan  Ibnu 
Mas’ud,  dan  dari  Ali  dan  Ibnu  Abbas  dalam  salah  satu  dari  dua 
riwayat  dari  keduanya,  serta  dari  Al  Ahnaf  dari  Ibnu  Maisarah,  Zaid 
bin  Aslam,  Masruq  dan  Sa’id  bin  Zubair  dalam  salah  satu  dari  dua 
riwayat  darinya,  (dan  dari)  Atha',  Asy-Sya’bi  dan  Ka’ab  Al  Ahbar, 
bahwa  yang  disembelih  itu  adalah  Ishaq. 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dalam  riwayat  yang  masyhur 
dari  kedua  riwayat  darinya,  dan  dari  Ali  dalam  salah  satu  dari  dua 
riwayat  darinya,  serta  dari  Abu  Hurairah,  Muawiyah,  Ibnu  Umar,  Abu 
Ath-Thufail,  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Sa’id  bin  Jubair,  Asy-Sya’bi 
dalam  salah  satu  dari  dua  riwayat  darinya,  Mujahid,  Al  Hasan, 
Muhammad  bin  Ka’b,  Abu  Ja’far  Al  Baqir,  Abu  Shalih,  Ar-Rabi’  bin 
Anas,  Abu  Amr  bin  Al  Ala',  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  Ibnu  Ishaq, 
bahwa  yang  disembelih  adalah  Ismail. 

Riwayat  yang  telah  dikemukakan  dan  hadits,  tfi  (Aku 

adalah  anak  dari  dua  orang  yang  disembelih)  kami  riwayatkan  dalam 
kitab  Al  KhaViyyat  dari  hadits  Mu’awiyah.  Abdullah  bin  Ahmad 
menukilnya  dari  ayahnya,  Ibnu  Abi  Hatim  dari  ayahnya,  dan  Athnab 
Ibnul  Qayyim  dalam  kitab  Al  Hadyu  fi  Al  Istidlal  untuk 
menguatkannya.  Kemudian  saya  membaca  tulisan  tangan  Taqiyyuddin 
As-Subki,  bahwa  dia  menyimpulkan  dalil  dari  Al  Qur’an,  yaitu 
firman-Nya  di  dalam  surah  Ash-Shaffaat  ayat  99-122,  J\  Jtfj 

s?— fi  fViUl  ^  J\  -djS  J\  £  (Dan  Ibrahim  berkata, 

“Sesungguhnya  aku  pergi  menghadap  kepada  Tuhanku,  dan  Dia  akan 
memberi  petunjuk  kepadaku  — hingga  firman-Nya — sesungguhnya 
aku  melihat  dalam  mimpi  bahwa  aku  menyembelihmu).  Juga  firman- 
Nya  dalam  surah  Huud  ayat  71  dan  72,  — J 

\jjbj  -4jy  Ji-  jVj ub  (Dan  isterinya  berdiri  [di  sampingnya] 
lalu  dia  tersenyum,  maka  Kami  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira 
tentang  [kelahiran]  Ishaq  — hingga  firman-Nya —  dan  ini  suamiku 
dalam  keadaan  yang  sudah  tua  pula),  dia  berkata,  “Alasan 
penyimpulan  dari  keduanya  adalah,  redaksinya  menunjukkan  bahwa 
kedua  kisah  ini  berbeda  di  dua  waktu  yang  berbeda  pula.  Yang 
pertama  adalah  permintaan  dari  Ibrahim,  yaitu  ketika  dia  berhijrah 
dari  negeri  kaumnya  di  permulaan  perihalnya,  lalu  dia  memohon  anak 
kepada  Tuhannya  dalam  surah  Ash-Shaffaat  ayat  101-102, 
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ClLJJM  j\  f\£jl  J  iSj f  yil  ^  u:  JV5  ^  (Maka  Kami 

beri  dia  kabar  gembira  dengan  seorang  anak  yang  amat  sabar.  Maka 
tatkala  anak  itu  sampai  [pada  umur  sanggup]  berusaha  bersama- 
sama  Ibrahim,  Ibrahim  berkata,  “Hai  anakku  sesungguhnya  aku 
melihat  dalam  mimpi  bahwa  aku  menyembelihmu .”)  Kisah  kedua 
teijadi  selang  beberapa  masa  setelah  itu,  yaitu  setelah  Ibrahim  tua,  dan 
jauh  kemungkinan  orang  seperti  itu  mendapatkan  anak,  lalu  malaikat 
mendatanginya  ketika  mereka  diperintahkan  untuk  membinasakan 
kaum  Nabi  Luth.  Mereka  kemudian  menyampaikan  berita  gembira 
tentang  kelahiran  Ishaq.  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  yang 
pertama  adalah  Ismail,  dan  ini  dikuatkan  dengan  kandungan  Taurat 
yang  menyatakan,  bahwa  yang  pertama  adalah  Ismail,  dan  dia 
dilahirkan  sebelum  Ishaq.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pengambilan  dalil  yang 
bagus,  dan  saya  pernah  berdalil  dengannya  hingga  saya  mencermati 
firman  Allah  dalam  surah  Ibrahim  ayat  39,  ^  s-a) 

_ Lfj  - l>\j — (Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 

menganugerahkan  kepadaku  di  hari  tua[ku]  Ismail  dan  Ishaq).  Ini 
mengaburkan  pendapatnya  yang  menyatakan  bahwa  Ibrahim 
dikaruniai  Ismail  di  permulaan  perihalnya  dan  saat  dia  masih  kuat. 
Sebab  Hajar  adalah  ibunya  Ismail,  yang  menjadi  pembantu  Sarah,  lalu 
S  arah  menyerahkannya  kepada  Ibrahim  saat  dia  berputus  asa  untuk 
mendapatkan  anak.  Hajar  kemudian  melahirkan  Isma’il,  sehingga 
membuat  Sarah  cemburu,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
dalam  biografi  Ibrahim  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 
Setelah  itu  lahirlah  Ishaq,  namun  kecemburuan  Sarah  terus  berlanjut, 
hingga  akhirnya  dia  dan  anaknya  dibawa  ke  Makkah.  Ibnu  Ishaq 
menceritakannya  secara  rinci  dalam  kitab  Al  Mubtada'  sedangkan 
Ath-Thabari  menukilnya  dalam  kitab  At-Tarikh. 

Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  dia 
berkata,  “Ibrahim  berangkat  dari  negeri  kaumnya  menuju  ke  Syam 


FATHUL  BAARI  —  417 


(Siria),  kemudian  berjumpa  dengan  Sarah,  yang  merupakan  puteri  raja 
Harran.  Dia  lantas  beriman  kepadanya,  lalu  Ibrahim  menikahinya. 
Ketika  sampai  di  Mesir,  Sarah  dihadiahi  Hajar  oleh  penguasa  Mesir, 
lalu  Sarah  menyerahkan  Hajar  kepada  Ibrahim,  sementara  Sarah  tidak 
dapat  melahirkan  anak,  dan  Ibrahim  berdoa  kepada  Allah  agar 
dianugerahi  anak  dari  keturunan  orang-orang  shalih.  Pengabulan 
doanya  ditangguhkan  hingga  Ibrahim  tua.  Ketika  Sarah  mengetahui 
bahwa  Ibrahim  menggauli  Hajar,  dia  sedih  karena  tidak  mempunyai 
anak.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah  datangnya  malaikat  yang 
membinasakan  kaum  Nabi  Luth  dan  penyampaian  berita  gembira 
kepada  Ibrahim  tentang  kelahiran  Ishaq,  karena  itulah  Ibrahim 
mengucapkan,  jVst — Lij  J^ULi  Js-  ^  L-aj  -u^Ji  ( Segala 

puji  bagi  Allah  yang  telah  menganugerahkan  kepadaku  di  hari 
tua  [ku]  Isma  ’il  dan  Ishaq).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  jarak  antara 
keduanya  hanya  selisih  3  tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan  14  tahun. 
Kisah  tentang  penyembelihan  yang  teijadi  di  Makkah  adalah  dalil 
yang  kuat,  bahwa  yang  disembelih  adalah  Isma’il,  karena  Sarah  dan 
Ishaq  tidak  berada  di  Makkah. 

jfi’jS !L_j  a ihj  \'j»t  U  UL  :»u£wo  Jtf  ( Mujahid 

berkata,  ‘‘Aslamaa  berarti  pasrah  terhadap  apa  yang  diperintahkan 
kepada  mereka  bedua.  Tallahu  artinya  meletakkan  wajahnya  di  atas 
tanah.  ”)  Al  Firyabi  berkata  dalam  tafsirnya,  “Warqa'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  mengenai  firman-Nya, 
UI — °J  i — Ui  {Maka  tatkala  keduanya  telah  berserah  diri),  dia  berkata, 
“Kedua  pasrah  terhadap  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka 
berdua.”  Kemudian  tentang  firman-Nya,  i — hj  (dan  Ibrahim 

membaringkan  anaknya  atas  pelipis  [ny a]),  dia  berkata, 
“Menempatkan  dahinya  di  tanah.  Ismail  kemudian  berkata,  ‘Janganlah 
engkau  menyembelihku  sambil  memandang  wajahku  agar  tidak 
merasa  kasian  kepadaku’.  Maka  Ibrahim  menempatkan  dahi  Ismail  di 
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tanah.” 


Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata, 

I  ' — Ua  {Maka  tatkala  keduanya  telah  berserah  diri),  maksudnya 
adalah  pasrah  kepada  Allah  untuk  menjalankan  perintah.”  Kemudian 
diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Shalih,  dia  berkata,  “Kedua  sepakat  pada 
satu  perintah.”  Diriwayatkan  dari  jalur  Qatadah,  “Ibrahim  pasrah 
kepada  perintah  Allah,  dan  Ishaq  pasrah  kepada  perintah  Ibrahim.” 
Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  “Yang  ini  memasrahkan  dirinya 
kepada  Allah,  dan  yang  ini  memasrahkan  anaknya  kepada  Allah.” 
Kemudian  diriwayatkan  dari  jalur  Abu  knran  Al  Jauni,  “ot— ^ 
artinya  membalikkan  pada  waj  ahnya.” 


Catatan 

Judul  ini  dan  sebelumnya  tidak  mencatumkan  satu  pun  hadits 
musnad,  tapi  membatasi  keduanya  dengan  ayat  Al  Qur'an.  Selain  ini 
ada  judul-judul  lain  yang  serupa  ini  (tanpa  hadits,  dan  hanya  berisi 
ayat  Al  Qur'an).  Perkataan  Al  Karmani  yang  menyatakan  bahwa 
dalam  kedua  bab  ini  ada  bagian  putih  (kosong  tanpa  tulisan)  untuk 
mencantumkan  hadits  yang  sesuai,  ini  bisa  saja  teijadi,  tapi 
kemungkinannya  kecil. 


8.  Kesesuaian  terhadap  Mimpi 

c jfi-\ 4AJ  LwjUI  01  ‘41P  awI  (0^ 

<0ll  01  j 

6991.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  sejumlah  orang 
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memimpikan  Lailatul  Qadar  pada  tujuh  malam  terakhir.  Dan  sejumlah 
orang  memimpikannya  pada  sepuluh  malam  terakhir.  Lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Carilah  pada  tujuh  malam  terakhir .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kesesuaian  terhadap  mimpi).  Maksudnya,  kesesuaian 
sejumlah  orang  pada  satu  hal  walaupun  ungkapan  mereka  berbeda. 

L-Cidl  O'j  tjf-ijSli  jt  jjil'  iill  tjjt  Cibl  O?  {Bahwa  sejumlah 
orang  memimpikan  Lailatul  Qadar  pada  tujuh  malam  terakhir.  Dan 
sejumlah  orang).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
kata,  Ci  U'. 

:jJLj  Cip  3ti  Jbtf  t ^  Ujjf 

j— ( Memimpikannya  pada  sepuluh  malam  terakhir.  Lalu  Nabi 
SA  W  bersabda,  “Carilah  pada  tujuh  malam  terakhir,  ’j  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini  dari  jalur  Salim  bin 
Abdillah  bin  Umar.  Di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  puasa  telah 
dikemukakan  juga  seperti  itu  dari  jalur  Malik  dari  Nafi’,  tapi  dengan 
redaksi,  OL_S'  jii'bjj  /z/zat 

mimpi  kalian  seragam  pada  tujuh  malam  terakhir.  Maka  barangsiapa 
yang  hendak  mencarinya)  tanpa  menyebutkan  jumlah  yang 
pertengahan. 

Menanggapi  hal  ini,  Al  Ismaili  menyangkalnya  dan  berkata, 
“Lafazh  yang  dikemukakannya  menyelisihi  keseragaman,  sedangkan 
hadits  tentang  keseragaman  adalah,  — *)'  [S-ds-  oL-kiy  Ji 

j— {Aku  lihat  mimpi  kalian  seragam  pada  sepuluh  malam 
terakhir)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  tidak 
mengemukakan  haditsnya  yang  menyebutkan  kata  jktjsit,  karena  yang 
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dimaksud  dengan  j— btjslt  adalah  kesesuaian.  Ini  lebih  umum  daripada 
mengemukakan  haditsnya  dengan  lafazh  itu  atau  dengan  maknanya. 
Hal  ini  karena  satuan-satuan  tujuh  termasuk  satuan-satuan  sepuluh. 
Ketika  sejumlah  orang  bermimpi  bahwa  itu  pada  sepuluh  malam 
terakhir,  dan  sejumlah  orang  juga  bermimpi  bahwa  itu  pada  tujuh 
malam  terakhir,  maka  mereka  semua  sama  pada  tujuh.  Oleh  karena 
itu,  beliau  memerintahkan  mereka  untuk  mencari  di  tujuh  malam 
terakhir  karena  kesamaan  kedua  kelompok,  apalagi  itu  lebih  ringan 
bagi  mereka. 

Hadits  yang  diisyaratkannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  qiyamul  lail  dari  jalur  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  3 — *Li  — j  l>iT  cJij  (Aku  bermimpi 

seakan-akan  di  tanganku  ada  sepotong  sutera).  Dari  hadits  ini  dapat 
disimpulkan,  bahwa  kesesuaian  sejumlah  orang  dalam  satu  mimpi 
menunjukkan  kebenarannya. 


9.  Mimpi  Para  Penghuni  Penjara,  Pelaku  Kerusakan  dan  Pelaku 
Kemusyrikan 

013  i» w 

Usj  4la  jlklt  JS'tf  'SjS  ij\  Jlij 

ji  djjd  ui^b  vi  jiut  v  jvi .  jL-dbii  ^  b 

4lU  ih  cS'J  b? 

OlfT  U  ojiijtj  aL  cJuflj  ^ 

j— LSIpj  Ulip  iil  Jjai  wtUi  iib  ijlij  of  b 

.(0j3  u  .oj^wj  Si 
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4Jil  'J*  <L»GjH)  <&l  jIp  Ij  JlSj 

L— A  ^S'jbTj  ^jjI  \Aja.£j^  $.ULtf  V}  4jji  °^a  jjllu  U  .  U^ljjl 

LiJi  coli)  V}  IjJu*?  Sf  O?  4fU  *tft  j^iskJl  Ci\  ;t)lkJLl»  j*  I#  <01 1  Jjjf 

UiTi__k4  lj#f  [^-1^  \j  .iiyjju  Sl 

^4aS  j?  J$is$  C-Xfl^9  y^i\  l^j  4jj 

tdl (J  ■  *  j£>  U^J»  ^rl)  4jl  (_$ JJJ  Jlflj  .OUsASmU  <L3  (_£jJ I 

^__Jl  dlLJi  Jl3j  ^baj  ^9  cJl3  A;  j  £  $  Olk-IiJt  alUl3 

aMj  jlia^1  O^CH  ^-*>J  cil^tP  •kLlj  L$AS*U  t)^***»  OlyL  £»1»  cSj' 

IjlL— 9  .Ojj _ 3tf  Uj^i  OJ  LSljJJ  ^3  tltaJl  %l  l£  iOIIjIj 

I — L$l»  U**J  t^jjl  Jlflj  .jtUhk)  ^J>-Sf'  Jjj&  ikj 

^ — 9  lijll  jJjUfli*  LA^»y  . OyJL-ijtS  4Jjlsi  jjj»(  ^bu 

y_^1j  jla — 5»  CJ'Al _ 1>  £lLuj  «Lil^iP  ^*<i  l)U-*>  Olyb 

bli  jar-*  £-»  OjpjjJ  ^$i*J  «j!  £frj'  pCob 

viiii  ;Uj  ^Vj  cOjiTlj  Cf  *>G3  *ifl  4III1  ^  ojjji  ^£Ca*-  Uf 

j— iu  ^  ^b  p  £>*  *>G9  V}  6J$  ^£*j£  u  ^r- 

l  oU  tA__j  ^jjsJl  LiiJl  Jl9j  .Oj^fliJ  4u9j  ^illll  vJLjLAj  ^9  ^lp  dlli 

•(^o  ji  c^j'  jy-yi  «*■£■ 

•O-' — t*  d^J  -  OVs-^j  f  j* j  J  tp  y  :3^»1  t>? 

.  (1) y*  J?*j  :0 <tybjJij  i—jllp'yi  O  J  J^SUU 

Berdasarkan  Firman  Allah,  “Dan  bersama  dia  (Yusuj)  masuk 
pula  dua  orang  pemuda  ke  dalam  penjara.  Salah  satunya  berkata. 
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'Sesungguhnya  aku  bermimpi  memeras  anggur  ‘,  dan  yang  lainnya 
berkata,  'Aku  bermimpi,  membawa  roti  di  atas  kepalaku,  sebagiannya 
dimakan  burung’.  Berikanlah  kepada  kami  takwilnya.  Sesungguhnya 
kami  memandangmu  termasuk  orang  yang  berbuat  baik.  Dia  (Yusuf) 
berkata,  ‘Makanan  apa  pun  yang  akan  diberikan  kepadamu  berdua, 
aku  telah  dapat  menerangkan  takwilnya,  sebelum  (makanan)  itu 
sampai  kepadamu.  Itu  sebagian  dari  yang  diajarkan  Tuhan  kepadaku. 
Sesungguhnya  aku  telah  meninggalkan  agama  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  Allah,  bahkan  mereka  tidak  percaya  kepada 
hari  akhirat.  Dan  aku  mengikuti  agama  nenek  moyangku:  Ibrahim, 
Ishaq  dan  Ya  'qub.  Tidak  pantas  bagi  kami  (para  nabi) 
mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Allah.  Itu  adalah  dari 
karunia  Allah  kepada  kami  dan  kepada  manusia  (semuanya);  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur.  Wahai  kedua  penghuni  penjara, 
manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam  itu.'” 

Fudhail  berkata  kepada  sebagian  pengikut:  Wahai  hamba 
Allah,  Manakah  yang  baik,  tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam  itu 
ataukah  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa?  Apa  yang  kamu 
sembah  selain  Dia,  hanyalah  nama-nama  yang  kamu  buat-buat  baik 
oleh  kamu  sendiri  maupun  oleh  nenek  moyangmu.  Allah  tidak 
menurunkan  suatu  keterangan  pun  tentang  hal  (nama-nama)  itu. 
Keputusan  itu  hanyalah  milik  Allah.  Dia  telah  memerintahkan  agar 
kamu  tidak  menyembah  selain  Dia.  Itulah  agama  yang  lurus,  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui.  Wahai  kedua  penghuni 
penjara,  salah  seorang  di  antara  kamu,  akan  bertugas  menyediakan 
minuman  khamer  bagi  tuannya.  Adapun  yang  seorang  lagi  dia  akan 
disalib,  lalu  burung  memakan  sebagian  kepalanya.  Telah  terjawab 
perkara  yang  kamu  tanyakan  (kepadaku)  ’.  Dan  dia  (Yusuf)  berkata 
kepada  orang  yang  diketahuinya  akan  selamat  di  antara  mereka 
berdua,  ‘Terangkanlah  keadaanku  kepada  tuanmu’.  Lalu  syetan 
menjadikan  dia  lupa  untuk  menerangkan  (keadaan  Yusuf)  kepada 
tuannya.  Karena  itu,  dia  (Yusuf)  tetap  dalam  penjara  beberapa  tahun 


lamanya.  Dan  raja  berkata  (kepada  para  pemuka  kaumnya), 
'Sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  tujuh  ekor  sapi  betina  yang 
gemuk  dimakan  oleh  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  kurus;  tujuh  tangkai 
(gandum)  yang  hijau  dan  (tujuh  tangkai)  lainnya  yang  kering.  Wahai 
orang-orang  yang  terkemuka !  Terangkanlah  kepadaku  tentang  takwil 
mimpiku  itu  jika  kamu  dapat  menakwilkan  mimpi '.  Mereka  menjawab, 
‘(Itu)  mimpi-mimpi  yang  kosong  dan  kami  tidak  mampu  menakwilkan 
mimpi  itu  ’.  Dan  berkatalah  orang  yang  selamat  di  antara  mereka 
berdua  dan  teringat  (kepada  Yusuj)  setelah  beberapa  waktu  lamanya, 
‘Aku  akan  memberitahukan  kepadamu  tentang  (orang  yang  pandai) 
menakwilkan  mimpi  itu,  maka  utuslah  aku  (kepadanya)’.  'Yusuf, 
wahai  orang  yang  sangat  dipercaya,  terangkanlah  kepada  kami 
(takwil  mimpi)  tentang  tujuh  ekor  sapi  betina  yang  gemuk  yang 
dimakan  oleh  tujuh  (ekor  sapi  betina)  yang  kurus,  tujuh  tangkai 
(gandum)  yang  hijau  dan  (tujuh  tangkai)  lainnya  yang  kering,  agar 
aku  kembali  kepada  orang-orang  itu,  agar  mereka  mengetahui  ‘.  Dia 
(Yusuf)  berkata,  ‘ Agar  kamu  bercocok  tanam  tujuh  tahun  (berturut- 
turut)  sebagaimana  biasa;  kemudian  apa  yang  kamu  tuai,  hendaklah 
kamu  biarkan  di  tangkainya  kecuali  sedikit  untuk  kamu  makan. 
Kemudian  setelah  itu  akan  datang  tujuh  (tahun)  yang  sangat  sulit, 
yang  menghabiskan  apa  yang  kamu  simpan  untuk  menghadapinya 
(tahun  sulit),  kecuali  sedikit  dari  apa  (bibit  gandum)  yang  kamu 
simpan.  Setelah  itu  akan  datang  tahun,  di  mana  manusia  diberi  hujan 
(dengan  cukup)  dan  pada  masa  itu  mereka  memeras  (anggur)  Dan 
raja  berkata,  'Bawalah  dia  kepadaku’.  Ketika  utusan  itu  datang 
kepadanya,  dia  (Yusuf)  berkata,  'Kembalilah  kepada  tuanmu’."  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  36-50) 

Waddakara  adalah  bentuk  ifta’ala  dari  kata  dzakara  (ingat). 
Ummatin  artinya  qamin  (masa),  dibaca  juga  amahin  yang  artinya 
nisyaan  (lupa). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Ya  ’shiruun  (memeras),  maksudnya 
adalah  memeras  anggur  dan  minyak.  Tuhshinuun  artinya  tahrusuun 
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(kamu  simpan). 


i iiii  ^  *<J^®  4-*-p'  ^  tsy° j 

.‘CL^r'il  ^jlj(  j*->  <_i->-«jJ  C—J  L*  ^  C-JtJ 

6992.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Jika  aku  tinggal  di  penjara,  maka  Yusuf  tidak  akan  tinggal 
di  penjara.  Kemudian  jika  pemanggil  mendatangiku,  tentu  aku 
memenuhinya'' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  para  penghuni  penjara,  pelaku  kerusakan  dan 
pelaku  kemusyrikan).  Sebelumnya,  telah  dijelaskan  bahwa  mimpi 
yang  benar,  walaupun  khusus  bagi  orang-orang  shalih,  namun  ada 
kalanya  dialami  oleh  orang  lain.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dicantumkan  dengan  redaksi,  “para  peminum”  sebagai  ganti  pelaku 
kemusyrikan”,  maksudnya  adalah  para  peminum  minuman  yang 
haram.  Digabungkannya  dengan  “para  pelaku  kerusakan”  adalah 
bentuk  penggabungan  yang  khusus  kepada  yang  umum,  sebagaimana 
“para  penghuni  penjara”  lebih  umum  daripada  pelaku  kerusakan  atau 
pelaku  perbaikan. 

Ahli  takwil  mimpi  berkata,  “Bila  orang  kafir  atau  orang  fasik 
bermimpi  dengan  mimpi  yang  benar,  maka  sebenarnya  itu  berita 
gembira  baginya  karena  mendapatkan  petunjuk  kepada  keimanan,  atau 
sebagai  peringatan  agar  tidak  terus  menerus  terjerumus  dalam 
kekufuran  atau  kefasikan.  Kadang  pula  sebagai  berita  gembira  atau 
peringatan  bagi  orang  lain  yang  termasuk  orang  baik  yang  mempunyai 
kaitan  dengannya.  Adakalanya  dia  bermimpi  yang  menunjukkan 
kerelaan  terhadap  apa  yang  dijalaninya,  sehingga  itu  termasuk  cobaan 
dan  tipu  daya. 


FATHUL  BAARI  —  425 


(^— O  j!)  J\  (013  &  J^J)  '-J&  ti'Jj  (Dan 

firman  Allah,  "Dan  bersama  dia  [Yusuf]  masuk  pula  dua  orang 
pemuda  ke  dalam  penjara  — hingga  firman-Nya —  kembalilah  kepada 
tuanmu.  ”)  Demikian  riwayat  Abu  Dzarr,  sedangkan  riwayat  Karimah 
mencantumkan  ayat  ini  seluruhnya,  yaitu  tiga  belas  ayat. 

As-Suhaili  berkata,  “Nama  salah  seorang  dari  keduanya  adalah 
Syarhum,  dan  yang  seorang  lagi  Syurhum.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Yang  bermimpi  memeras  anggur 
namanya  Nabu',  sedangkan  nama  seorang  lagi  aku  tidak  ingat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  namanya  adalah  Makhlats, 
demikian  yang  dicantumkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al  Mubtada ' 
dan  dinyatakan  oleh  Ats-Tsa’labi.  Abu  Ubaid  Al  Bakri  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Masali,  bahwa  si  pembuat  roti  adalah  Sasyan, 
sedangkan  nama  si  penuang  minuman  adalah  Marthas.  Dikisahkan 
bahwa  sang  raja  menuduh  keduanya  hendak  meracuninya  melalui 
makanan  dan  minumannya,  sehingga  dia  memenjarakan  keduanya 
sampai  akhirnya  terbukti  bahwa  si  pelaku  adalah  si  penuang  minuman, 
dan  bukan  si  pembuat  roti.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  sebenarnya 
kedua  orang  itu  tidak  bermimpi  apa-apa,  mereka  hanya  ingin 
mengetes  Yusuf. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata, 
“Kedua  orang  itu  tidak  bermimpi  apa-apa,  mereka  hanya  sepakat 
untuk  mencoba.”  Namun  di  dalam  sanad- nya  adalah  kelemahan.  Al 
Hakim  juga  meriwayatkan  serupa  itu  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Mas’ud,  dengan  tambahan,  “Setelah  Yusuf  menyebutkan 
penakwilannya,  keduanya  berkata,  ‘Kami  hanya  bermain-main  saja’. 
Yusuf  berkata,  ‘  Telah  terjawab  perkara  yang  kamu  tanyakan 
(kepadaku) 

■M  Jlja-ill  JLJ j  (Al  Fudhail  berkata  . . .).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dicantumkan  setelah  redaksi,  CH—jj  £frjj  (Kembalilah  kepada 
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tuanmu),  dan  dalam  riwayat  karimah  pada  redaksi,  dj_3yisi  uuj 
( Tuhan-tuhan  yang  bermacam-macam  itu),  ini  yang  lebih  tepat 
Sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  dicantumkan  setelah,  jaallj  olipSi 
{Anggur  dan  minyak). 

’cSjfiz  j»  Jisil  {Waddakara  adalah  bentuk  ifta  ’al  dari  kata 
dzakartu  [ingat]).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan,  '/i  j* 
{dari  dzakara  [ingat]).  Ini  berasal  dari  perkataan  Abu  Ubaidah,  dia 
berkata,  “Lafazh,  juf  oJJ  '/%\  adalah  bentuk  ifta  ’ala  dari  kata  dzakartu, 
lalu  huruf  ta  '-nya  dimasukkan  ke  dalam  huruf  dzal  sehingga  berubah 
menjadi  huruf  dai  ber -tasydid.” 

(i  j  :<ui  Jm  {Ba’da  ummatin  artinya  qamin  [masa]).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah,  dia  mengatakannya  dalam  tafsir  surah  Aali 
‘hnraan,  dan  dalam  tafsir  surah  Yuusuf  dia  berkata,  “Artinya,  setelah 
beberapa  waktu.”  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dengan 
sanad  yang  jayyid  dari  Ibnu  Abbas.  Diriwayatkan  juga  dari  jalur 
Simak,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Artinya,  setelah  berselang 
waktunya.”  Ibnu  Abi  hatim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia 
berkata,  “Artinya,  setelah  beberapa  tahun.” 

i — kj  {dibaca  juga  amhin).  Maksudnya,  teringat  kembali 
setelah  lupa.  Qira'ah  ini  dikategorikan  janggal  dan  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Abbas,  Ikrimah  dan  Adh-Dhahhak.  Kalimat,  rajulun 
ma  'muuhun  artinya  orang  yang  hilang  akal. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Dibaca  juga  &  aJJ,  yang  artinya  lupa.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Diriwayatkan  dari  jamaah,  bahwa 
mereka  membacanya,  Kemudian  dia  mengemukakan  dengan 

sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  membacanya  4_il  Jbu, 
artinya  setelah  lupa.  Dia  juga  mengemukakan  riwayat  seperti  itu  dari 
Ikrimah  dan  Adh-Dhahhak,  dan  serupa  itu  dari  jalur  Mujahid,  tapi  dia 


FATHUL  BAARI  —  427 


mengucapkannya  dengan  sukun  pada  huruf  mim.” 

_ \\j  LjI _ JJ>\  JlSj  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Mereka  memeras  anggur  dan  minyak.”)  Hadits  ini  riwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya,  a— ij  ^—3'  aJ  jm,  #  JU 

o  ( Setelah  itu  akan  datang  tahun,  di  mana  manusia  diberi  hujan 
[dengan  cukup]  dan  pada  masa  itu  mereka  memeras  [anggur]),  dia 
berkata,  “Maksudnya,  memeras  anggur  dan  minyak.” 

Ini  adalah  sanggahan  terhadap  Abu  Ubaidah  yang  mengatakan, 
bahwa  kata  tersebut  berasal  dari  kata  al  ushrah  yang  artinya  selamat, 
sehingga  makna  ya  ’shiruun  adalah  mereka  selamat.  Perkataan  Ibnu 
Abbas  dikuatkan  oleh  redaksi  ayat  di  awal  kisah  ini,  "j^osA  Ji\ 
{Sesungguhnya  aku  bermimpi  memeras  anggur). 

Ada  perbedaan  mengenai  yang  dimaksud  itu,  mayoritas  ulama 
berkata,  “Penyandangan  kata  memeras  kepada  khamer  adalah 
berdasarkan  setelah  jadinya  (yakni  memeras  anggur  yang  nantinya 
menjadi  khamer).” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata, 
“Orang-orang  Oman  menyebut  anggur  dengan  sebutan  khamer.” 

Al  Ashma’i  berkata:  Aku  mendengar  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
berkata,  “Aku  pernah  berjumpa  dengan  seorang  pria  badui  yang 
tengah  membawa  keranjang  anggur,  lalu  aku  berkata,  ‘Apa  yang  kau 
bawa?’  Dia  menjawab,  ‘Khamer’.” 

Ibnu  Mas’ud  membacanya,  L_£p  {Sesungguhnya 

aku  bermimpi  memeras  anggur),  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  hasan.  Tampaknya,  dia  memaksudkan  sebagai 
penafsiran.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  bahwa 
orang  yang  menuang  minuman  berkata  kepada  Yusuf,  “Aku  melihat 
seperti  yang  dilihat  oleh  orang  yang  tidur,  bahwa  aku  menanam  biji. 
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lalu  tumbuh,  kemudian  keluarlah  tiga  tangkai,  lantas  aku  memerasnya, 
kemudian  aku  menuangkan  minuman  untuk  raja.”  Yusuf  berkata, 
“Engkau  tinggal  di  penjara  selama  tiga  (tahun),  kemudian  keluar,  lalu 
menuangkan  minumannya,  yakni  seperti  kebiasaanmu.” 

Cij — ’JfCi  OjLa — ki  ( Tuhshinuun  artinya  tahrusuun  [kamu 
simpan]).  Demikian  riwayat  mereka,  yakni  dari  kata  al  hiraasah 
(menyimpan  atau  menjaga).  Abu  Ubaidah  menyebutkan  dalam  kitab 
Al  Majaz ,  “ Tuhrizuun  artinya  menyimpan.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
“Kalimat  takhzunuun  artinya  menyimpan.” 

LiLy  dJ  U  jkLll  ci-J  ^  (Jika  aku  tinggal 
di  penjara,  maka  Yusuf  tidak  akan  tinggal  di  penjara.  Kemudian 
seorang  pemanggil  mendatangiku,  tentu  aku  memenuhinya). 
Demikian  Imam  Bukhari  mengemukakannya  secara  ringkas.  Dalam 
biografi  Yusuf  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  telah 
dikemukakan  dari  jalur  ini  dengan  tambahan  kisah  Luth,  dan 
penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  tafsir 
dari  jalur  ini  dengan  tambahan  di  awalnya,  5l  j—f  jk'i  jkS 
( Kita  lebih  berhak  untuk  ragu  daripada  Ibrahim).  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkannya  dari,  jalur  ini,  tapi  dia  menyebutkan  seperti  hadits 
Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  dan  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah  secara  lengkap.  Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Abu  Uwais  dari 
Az-Zuhri  seperti  Malik.  Ad-Daraquthni  meriwayatkannya  dalam  kitab 
Ghara'ib  Malik  dari  jalur  Juwairiyah  dengan  panjang  lebar.  Mereka 
semua  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Asma',  dari  pamannya,  Juwairiyah  bin  Asma',  dia  menyebutkan 
bahwa  Ahmad  bin  Sa’id  bin  Abi  Maryam  meriwayatkannya  darinya 
dan  berkata,  “Dari  Abu  Salamah”  sebagai  ganti  Abu  Ubaid.  Namun 
dia  keliru  di  sini,  karena  yang  terpelihara  dari  Malik  adalah  Abu 
Ubaid,  bukan  Abu  Salamah. 
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Selain  itu,  dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Sa’id  bin  Daud 
dari  Malik,  bahwa  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Sa’id 
dan  Abu  Ubaid  mengabarkan  itu  kepadanya.  Pada  sebagian  jalurnya 
dikemukakan  dengan  redaksi  yang  lebih  panjang.  Aburrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Iknmah 
secara  marfu  p  J*  c4*p 

j*-  £U  ‘Jdj  ^  ^ P*  P’  ^4*-*  ^  'c ^  P) 

cs-'jjjs  C — i  U  jsftlJl  ^  cijj  43\&  oif  ’/j  .'djj  J\  Jj-O5' 

j  j _ iji  ‘i-Ii '  ;?j  OL-ii  Ojidj  {Sungguh  aku  merasa  takjub 

terhadap  Yusuf  dan  kemulian  serta  kesabarannya,  sampai-sampai  dia 
ditanya  tentang  sapi-sapi  yang  kurus  dan  yang  gemuk.  Seandainya 
aku  di  posisinya,  tentu  aku  tidak  menjawab  sampai  aku  mensyaratkan 
agar  mereka  mengeluarkanku  [dari  penjara].  Sungguh  aku  takjub 
terhadapnya  ketika  didatangi  utusan  — yakni  untuk  memanggilnya 
menghadap  raja — ,  Yusuf  malah  berkata,  “Kembalilah  kepada 
tuanmu.  ”  Seandainya  aku  di  posisinya  dan  telah  tinggal  di  dalam 
penjara  selama  yang  dia  alami,  tentu  aku  langsung  memenuhi  dan 
bersegera  ke  pintu,  dan  aku  tidak  mencari-cari  alasan ). 

Ini  adalah  riwayat  mursal,  Ath-Thabari  meriwayatkannya 
secara  maushul  dari  jalur  Ibrahim  bin  Yazid  Al  Khuzi,  dari  Amr  bin 
Dinar  dengan  menyebutkan  Ibnu  Abbas,  lalu  menyebutkannya  dengan 
tambahan,  o«J  &  jSjuJi  ^  c-J  UJ  «UiSOt  {Andaikan  bukan 

karena  kalimat  yang  diucapkannya,  tentu  dia  tidak  akan  tinggal  di 
penjara  selama  itu).  Penjelasan  hal-hal  yang  terkait  dengan  ini  telah 
dipaparkan  pada  kisah  Yusuf  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 
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.  10.  Orang  yang  Bermimpi  Melihat  Nabi  SAW 


<_s — ‘h  a*  '-Syk  j  auI  L$J\  :  Jl5  a^y»  jp 

OlialliJl  ^ J  ‘3^'  ^  ^gS 

olj  13}  ‘‘Cy-jyf  <^1  1*111  *X«P  jj\  <Jli 

6993.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  * Barangsiapa  bermimpi  melihatku,  maka  dia  akan 
melihatku  dalam  keadaan  terjaga,  dan  syetan  tidak  dapat 
menyerupaiku’ .” 

Abdullah  berkata,  “Ibnu  Sirin  berkata,  ‘Maksudnya,  bila  dia 
melihatnya  dalam  rupa  beliau’.” 

Jt  J}j  ?  ^  ^  ilp  ^ j  ^ 

j*  t- j*-  WJjj  ^  ^  j  A«i  fO 

6994.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Barangsiapa  mimpi  melihatku,  maka  dia  telah  melihatku,  karena 
sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku.  Dan  mimpinya  orang 
mukmin  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh  enam  bagian 
kenabian 

Aill  ^jA  4^xJL^Jl  bJjJl  aJp  aUI  ^"Jl  a-ibi  ^gjl  ^ P 

1 J^U  Aji  ■»  y'  ^jP  Ityji  i£\j  tOUgy<Jl  j»-L?*Jlj 

•  ^  c^s-l S/  OUsu^Jl  Olj  (0 ^4aJ  V  cpljalbJl  ^  3 
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6995.  Dari  Abu  Qatadah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

‘ Mimpi  yang  baik  dari  Allah  dan  mimpi  yang  buruk  dari  syetan. 
Barangsiapa  yang  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disukainya, 
maka  hendaknya  meludah  ke  sebelah  kirinya  tiga  kali  dan  memohon 
perlindungan  (kepada  Allah)  dari  syetan,  karena  sesungguhnya  itu 
tidak  membahayakannya,  dan  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat 
menyerupaiku  ’ 

^ — iT J  ^  ^  ^  ^  O* 

6996.  Dari  Qatadah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  (bermimpi)  melihatku,  maka  dia  telah  melihat 
kebenaran' 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yunus  dan  putera  saudara 
Az-Zuhri. 


Cr*  «J*  &  o* 

^  OUa-ijI  01»  j 


6997.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  (bermimpi)  melihatku,  maka  dia  telah  melihat 
kebenaran,  karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  bermimpi  melihat  Nabi  SAW).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah. 
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t — — *  f'— i«Jl  j*  ( Barangsiapa  bermimpi 

melihatku,  maka  dia  akan  melihatku  dalam  keadaan  terjaga).  Imam 

Muslim  menambahkan  dari  jalur  ini,  j  kaili  ^—iTj  t _ 'J'&j  jf 

seakan-akan  dia  melihatku  dalam  keadaan  terjaga).  Demikian  yang 
dikemukakannya,  namun  dengan  keraguan.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  jalur  tersebut  dengan  redaksi,  4-Jaibi  uii 

{Maka  sungguh  dia  telah  melihatku  dalam  keadaan  terjaga)  sebagai 
ganti,  — 9  {Maka  dia  akan  melihatku ).  Seperti  itu  juga  redaksi 

dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  At- 
Tirmidzi  dan  Abu  Awanah  men-shahih-kmnya.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Majah  dari  hadits  Abu  Juhaifah  disebutkan,  jj&bi  {Maka 

seolah-olah  dia  melihatku  dalam  keadaan  terjaga ). 

Redaksi  hadits  ini  disebutkan  dalam  beberapa  bentuk 
ungkapan,  yaitu:  iJettis  {Maka  dia  akan  melihatku  dalam 

keadaan  terjaga),  <&ijt  ^  {Maka  seolah-olah  dia  melihatku 

dalam  keadaan  jaga)  dan  J  lui  {Maka  sungguh  dia  telah 

melihatku  dalam  keadaan  terjaga).  Banyak  hadits  tentang  hal  ini  yang 
seperti  hadits  ketiga  kecuali  pada  redaksi,  jL-kdi  {Dalam  keadaan 
terjaga). 

ajjj — e>  ^  «T j  tit  :  :■&'  xs-  Jvi  {Abdullah  berkata, 

"Ibnu  Sirin  berkata,  ‘Maksudnya,  bila  dia  melihatnya  dalam 
rupanya  ”)  Riwayat  mu  ’allaq  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dan  Abu  Dzar,  sedangkan  lainnya  mencantumkannya.  Kami 
telah  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Ismail  bin  Ishaq  Al 
Qadhi  dari  Sulaiman  bin  harb,  salah  seorang  gurunya  Imam  Bukhari, 
dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dia  berkata,  “Adalah  Muhammad 
— yakni  Ibnu  Sirin — ,  bila  seseorang  menceritakan  kepadanya  bahwa 
dia  telah  mimpi  melihat  Nabi  SAW,  maka  dia  berkata,  ‘Jelaskan 
secara  rinci  kepadaku  apa  yang  engkau  lihat’.  Jika  orang  itu 
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menjelaskan  secara  rinci  suatu  sifat  yang  tidak  diketahuinya,  dia 
berkata,  ‘Engkau  tidak  melihat  beliau’.”  Sanad-nya  shahih. 

Saya  menemukan  riwayat  yang  menguatkannya,  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  jalur  Ashim  bin  Kulaib,  ^  :  J'S  <£*&*- 

'J*  :  iv  :  J'S  .flui't  <3"  ^ 

4 afj  I» i  :  Jli  ,4j  ( Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 

“Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abas,  ‘Aku  bermimpi  melihat  Nabi  SAW’. 
Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Ceritakan  kepadaku’.  Dia  berkata,  ‘Aku 
menyebutkan  Al  Hasan  bin  Ali,  lalu  aku  menyerupakannya  dengan 
beliau  ’.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Engkau  benar  telah  melihatnya  ’.  ”) 
Sanad-  nya  jayyid. 

Riwayat  ini  diselisihi  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Ashim  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  J'* 
jJr  J  :j*Lj 

( Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  bermimpi  melihatku  maka 
sungguh  dia  telah  melihatku,  karena  sesungguhnya  aku  ditampakkan 
dalam  setiap  rupa.  ”)  Namun  dalam  sanad- nya  tedapat  Shalih  maula 
At-Tauamah,  yang  diklaim  dha  ’if  karena  hafalannya  kacau,  dan  hadits 
ini  berasal  dari  riwayat  orang  yang  mendengar  darinya  setelah 
hafalannya  kacau.  Kedua  riwayat  ini  bisa  dipadukan  dengan  apa  yang 
dikatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arab,  “Melihat  Nabi  SAW 
dengan  sifatnya  yang  telah  diketahui  adalah  melihat  secara 
sungguhan,  dan  melihat  beliau  dengan  selain  sifatnya  adalah 
permisalan,  karena  yang  benar  bahwa  bumi  tidak  merubah  jasad  para 
nabi.  Jadi,  melihat  dzat  yang  mulia  adalah  sungguhan,  dan  melihat 
sifat  hanya  permisalan.” 

Dia  berkata,  “Golongan  Qadariyah  telah  melakukan 
penyimpangan  dengan  mengatakan,  bahwa  melihat  beliau  secara 
sungguhan,  tidak  ada  asalnya.  Sebagian  orang  shalih  menyatakan, 
bahwa  penglihatan  itu  terjadi  dengan  mata  kepala.  Sebagian  ahli 
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kalam  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  penglihatan  dengan  mata  hati. 
Makna  sabda  beliau,  — i  ( maka  dia  akan  melihatku )  adalah  akan 

melihat  penafsiran  dari  apa  yang  dia  lihat,  karena  itu  adalah  kebenaran 
dan  hal  gaib  yang  diperlihatkan  kepadanya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  maka  dia  akan  melihatku  pada 
Hari  Kiamat.  Sedangkan  sabda  beliau,  ^ UltSo  ( maka  seakan-akan 
dia  telah  melihatku )  adalah  ungkapan  penyerupaan,  maknanya  adalah 
seandainya  dia  pernah  melihatnya  di  saat  terjaga,  tentu  itu  akan  sama 
persis  dengan  apa  yang  dilihatnya  di  dalam  mimpi.  Jadi,  yang  pertama 
sungguhan  dan  yang  kedua  sungguhan  dan  permisalan.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Semua  ini  jika  dia  melihat  beliau 
dalam  rupanya  yang  dikenal.  Tapi  bila  melihat  beliau  dengan  selain 
sifatnya,  maka  itu  adalah  permisalan.  Jika  melihat  beliau 
mendatanginya,  maka  itu  adalah  baik  bagi  yang  melihatnya,  jika 
sebaliknya  maka  sebaliknya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Iyadh  mengatakan,  bahwa  mungkin 
yang  dimaksud  dengan  sabada  beliau,  iT,  {maka  dia  telah 
melihatku )  adalah  telah  melihat  kebenaran,  bahwa  yang  melihat  beliau 
dengan  rupa  beliau  di  masa  hidupnya,  maka  penglihatan  itu  adalah 
sungguhan.  Sedangkan  yang  melihatnya  dengan  selain  rupanya,  maka 
itu  penglihatan  takwiT.” 

Menanggapi  pernyataannya  ini,  An-Nawawi  berkata, 
“Pendapat  ini  lemah,  karena  yang  benar  bahwa  orang  yang  melihat 
beliau  berarti  dia  benar-benar  telah  melihatnya,  baik  dengan  sifat 
beliau  yang  dikenal  atau  pun  lainnya.” 

Saya  tidak  melihat  hal  yang  menafikan  pendapat  Al  Qadhi, 
bahkan  secata  tekstual,  perkataannya  itu  memaksudkan,  bahwa  orang 
yang  mimpi  melihat  beliau  maka  dia  telah  melihatnya  dengan 
sungguhan  di  kedua  kondisi  itu.  Namun  kondisi  pertama  termasuk 
kategori  mimpi  yang  tidak  perlu  penakwilan,  sedangkan  yang  kedua 
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memerlukan  penakwilan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
makna  hadits  ini,  sebagian  orang  mengatakan  berdasarkan  zhahimya, 
bahwa  barangsiapa  melihat  beliau  di  dalam  tidur  (mimpi),  maka  dia 
telah  melihat  wujud  beliau  yang  sebenarnya  seperti  orang  yang 
melihat  beliau  saat  teijaga.  Pendapat  ini  tampak  jelas  tidak  benar 
hanya  dengan  penalaran  awal,  karena  semestinya  tidak  seorang  pun 
melihat  beliau  kecuali  dengan  rupa  beliau  saat  meninggal,  dan  tidak 
mungkin  ada  dua  orang  yang  melihat  beliau  dalam  waktu  bersamaan 
di  dua  tempat  yang  berbeda,  hidup  sekarang,  keluar  dari  kubur, 
beijalan  di  pasar,  berbicara  kepada  manusia  dan  manusia  pun 
berbicara  kepadanya.  Jika  demikian,  maka  kuburan  beliau  tidak  ada 
jasadnya,  sehingga  tidak  ada  apa-apa  di  dalam  kuburannya,  sehingga 
itu  hanyalah  kuburan  kosong  dimana  orang-orang  yang  menziarahinya 
memberi  salam  kepada  yang  tidak  ada.  Sebab  beliau  dianggap  bisa 
dilihat  baik  pada  malam  hari  maupun  siang  hari  sepanjang  waktu 
secara  hakiki  di  selain  kuburannya.  Kebodohan-kebodohan  ini  hanya 
dianut  oleh  orang-orang  yang  berakal  rendah. 

Sebagian  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah 
barangsiapa  mimpi  melihat  beliau  berarti  telah  melihatnya  dengan 
rupanya  yang  asli.  Konsekuensinya,  orang  yang  melihat  beliau  dengan 
selain  sifatnya,  maka  itu  adalah  mimpi  yang  kosong.  Sebagaimana 
diketahui,  bahwa  beliau  dapat  terlihat  di  dalam  mimpi  dalam  kondisi 
yang  berbeda  dengan  kondisinya  sewaktu  di  dunia  (saat  beliau  masih 
hidup)  karena  pengaruh  unsur-unsur  yang  layak  teijadi  pada  beliau, 
jadi  penglihatan  itu  adalah  benar.  Misalnya,  beliau  terlihat  dengan 
tubuh  penuh  tanah.  Ini  menunjukkan  adanya  kebaikan  di  daerah  itu. 
Seandainya  syetan  bisa  menyerupai  beliau  atau  menisbatkan  kepada 
beliau,  tentu  itu  bertentangan  dengan  keumuman  sabda  beliau,  OM 

_ »  J—MI  'i  Oth-S. _ 1'  ( Karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat 

menyerupaiku) .  Jadi,  yang  lebih  utama  adalah  membersihkan  diri 
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beliau  dari  hal-hal  dan  penisbatan  seperti  itu  kepada  beliau,  karena 
beliau  lebih  terhormat  dan  lebih  layak  terlindungi  seperti  halnya 
terlindungnya  beliau  dari  syetan  semasa  hidup.” 

Dia  berkata,  “Yang  benar  mengenai  penakwilan  hadits  ini, 
bahwa  maksudnya  adalah  melihat  beliau  dalam  setiap  kondisi 
bukanlah  suatu  kebatilan  dan  bukan  mimpi  kosong,  bahkan  itu  benar. 
Bila  beliau  terlihat  dengan  selain  rupanya,  maka  rupa  itu  bukan  dari 
syetan,  tapi  dari  Allah.  Demikian  pendapat  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ath- 
Thayyib  dan  lainnya.  Ini  dikuatkan  oleh  sabda  beliau, 

{Maka  dia  telah  melihat  kebenaran).  Maksudnya,  kebenaran  yang 
dimaksudkan  untuk  memberitahu  orang  yang  melihat.  Jika  itu  sesuai 
dengan  zhahimya  maka  tidak  perlu  penakwilan,  tapi  jika  tidak  maka 
berusaha  m enakwi  Ikannya  dan  tidak  meremehkannya,  karena  itu 
adalah  berita  gembira  tentang  kebaikan  atau  peringatan  dari 
keburukan,  baik  untuk  meringankan  si  pemimpi  itu  atau  sebagai 
teguran  baginya,  atau  untuk  memperingatkannya  dari  suatu  hukum 
yang  berlaku  padanya  dalam  agamanya  atau  dunianya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sabda  beliau,  S-Jajbt  {maka 

dia  akan  melihatku  dalam  keadaan  terjaga ),  maksudnya  adalah 
pembenaran  mimpi  itu  saat  terjaga.  Maksudnya  bukan  melihat  beliau 
di  akhirat,  karena  di  akhirat  beliau  akan  terlihat  oleh  semua  umatnya 
pada  Hari  Kiamat,  baik  yang  pernah  mimpi  melihat  beliau  maupun 
yang  tidak.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  orang  yang  beriman  kepada 
beliau  saat  masih  hidup  namun  belum  pernah  melihat  beliau,  sehingga 
itu  menjadi  berita  gembira  bagi  setiap  orang  yang  beriman  kepadanya 
dan  belum  pemah  melihatnya,  karena  pasti  dia  akan  melihat  beliau 
dalam  keadaan  terjaga  sebelum  beliau  meninggal.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Al  Qazzaz.” 

Al  Maziri  berkata,  “Jika  redaksi  yang  terpelihara  adalah, 
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j — J ilj  (; maka  seolah-olah  dia  melihatku  dalam  keadaan 
terjaga),  maka  maknanya  cukup  jelas,  tapi  jika  redaksi  yang 
terpelihara  adalah,  2_&l1  i  (maka  dia  akan  melihatku  dalam 

keadaan  terjaga),  kemungkinan  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
sesama  dengan  beliau  yang  berhijrah  kepadanya.  Karena  orang  yang 
bermimpi  melihat  beliau  berfungsi  sebagai  pertanda  bahwa  nanti  dia 
akan  melihat  beliau  dalam  keadaan  terjaga,  dan  Allah  mewahyukan  itu 
kepada  beliau.” 

Al  Qadhi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya 
adalah  akan  melihat  penakwilan  mimpi  itu  dalam  keadaan  terjaga  dan 
kebenarannya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  melihat 
dalam  keadaan  terjaga  adalah  melihatnya  di  akhirat.” 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  di  akhirat  nanti 
beliau  akan  terlihat  oleh  semua  umatnya,  baik  yang  pernah  mimpi 
melihatnya  maupun  yang  tidak,  sehingga  jika  demikian  maka  tidak 
ada  kelebihan  tertentu  bagi  yang  mimpi  melihat  beliau.  Al  Qadhi 
Iyadh  menjawab,  bahwa  mimpinya  itu  sesuai  dengan  sifat  yang  telah 
diketahui  sehingga  menunjukkan  kemuliaannya  di  akhirat,  dan  beliau 
beliau  secara  khusus  dari  jarak  dekat,  memperoleh  syafaat  beliau 
dengan  ketinggian  derajat  dan  kelebihan  lainnya.  Dia  berkata,  “Tidak 
menutup  kemungkinan  bahwa  Allah  menghukum  orang-orang  yang 
berdosa  pada  Hari  Kiamat  dengan  mencegahnya  melihat  Nabi-Nya 
SAW  selama  masa  tertentu.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  mengemukakan  riwayat  lain,  dia 
menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  atau  lainnya,  bahwa  dia  bermimpi 
melihat  Nabi  SAW,  lalu  setelah  terjaga  dia  memikirkan  tentang  hadits 
ini,  dia  kemudian  menemui  salah  seorang  Ummahatul  Mukminin  yang 
kemungkinan  adalah  bibinya,  yaitu  Maimunah,  lalu  dia  mengeluarkan 
cermin  yang  biasa  digunakan  oleh  Nabi  SAW.  Setelah  itu  dia  melihat 
ke  cermin  tersebut,  ternyata  dia  melihat  rupa  Nabi  SAW  dan  tidak 
melihat  bayangan  dirinya  di  dalam  cermin  itu. 


Dinukil  dari  sejumlah  orang-orang  shalih,  bahwa  mereka 
pernah  bermimpi  melihat  Nabi  SAW,  setelah  itu  mereka  melihat 
beliau  dalam  keadaan  teijaga.  Mereka  kemudian  menanyakan  kepada 
beliau  tentang  berbagai  hal  yang  mereka  khawatirkan,  maka  beliau 
memberikan  jalan  keluarnya  kepada  mereka  dan  itu  terbukti  benar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nukilan  ini  sangat  janggal.  Jika 
dipahami  secara  zhahir  berarti  mereka  itu  (orang-orang  shalih) 
termasuk  kategori  para  sahabat,  dan  status  para  sahabat  akan  terus  ada 
hingga  Hari  Kiamat.  Hal  ini  terbantah  bahwa  sangat  banyak  orang 
yang  pernah  bermimpi  melihat  beliau,  namun  tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  kemudian  melihat  beliau  dalam  keadaan  teijaga. 

Al  Qurthubi  sangat  mengingkari  pendapat  yang  menyatakan, 
bahwa  orang  yang  bermimpi  melihat  beliau  berarti  telah  melihatnya 
secara  nyata,  kemudian  dia  benar-benar  melihat  beliau  saat  teijaga, 
seperti  yang  telah  dikemukakan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  telah  tertipu  oleh  pendapat  ini,  sehingga  dia 
mencari  pembenaran  dengan  karamah  para  wali.  Jika  demikian,  maka 
ada  peralihan  dari  keumuman  bagi  setiap  orang  yang  mimpi  itu. 
Kemudian  dia  menyebutkan,  bahwa  itu  memang  sifat  umum  yang 
berlaku  bagi  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  Sedangkan  selain 
mereka  hanya  kemungkinan,  karena  hal  yang  luar  biasa  kadang 
dialami  pula  oleh  orang  zindiq  sebagai  godaan,  seperti  halnya  yang 
teijadi  pada  orang  yang  jujur  sebagai  tanda  kemuliaan  dan 
penghormatan.  Jadi,  yang  membedakan  antara  keduanya  adalah 
dengan  mengikuti  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 

Kesimpulan  dari  jawaban-jawaban  tersebut  ada  enam,  yaitu: 

1.  Sabda  beliau  itu  berfungsi  sebagai  penyerupaan  dan 
permisalan.  Ini  ditunjukkan  oleh  riwayat  lainnya,  UJtSj 

4—  JaflJt  ( maka  seolah-olah  dia  melihatku  dalam  keadaan 
terjaga). 
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2.  Maknanya  adalah  akan  melihat  beliau  dalam  keadaan  terjaga. 
Ini  bisa  ditakwilkan  dengan  arti  yang  sebenarnya  atau  dengan 
ta’bir. 

3.  Itu  khusus  dialami  oleh  orang-orang  yang  semasa  dengan 
beliau,  yaitu  yang  beriman  kepada  beliau  sebelum  melihatnya. 

4.  Orang  yang  mimpi  itu  dapat  melihat  melihat  di  cermin  beliau, 
jika  itu  memungkinkan. 

5.  Orang  yang  mimpi  itu  akan  melihatnya  pada  Hari  Kiamat 
dengan  tambahan  kekhususan  yang  berbeda  dengan  mereka 
yang  tidak  pernah  mimpi  melihat  beliau. 

6.  Dia  benar-benar  melihat  beliau  sewaktu  di  dunia  dan  berbicara 
kepadanya.  Mengenai  pendapat  ini  ada  kejanggalan 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Telah  diakui  bahwa  yang  terlihat  di 
dalam  tidur  hanyalah  permisalan,  bukan  dzat  aslinya,  hanya  saja 
kadang  permisalahan  itu  terjadi  secara  persis,  dan  kadang  teijadi 
secara  makna.  Di  antara  bentuk  yang  pertama  (terjadi  secara  persis) 
adalah  mimpi  Nabi  SAW  tentang  Aisyah,  mengenai  ini  beliau 
mengatakan,  c — 'f  »  ik-i  ( Ternyata  itu  adalah  engkau).  Beliau 

menginformasikan  bahwa  beliau  melihat  saat  terjaga  seperti  mimpi 
yang  beliau  lihat  di  dalam  tidurnya.  Di  antara  bentuk  yang  kedua 
(terjadi  secara  makna)  adalah  mimpi  melihat  sapi  disembelih.  Yang 
dimaksud  dengan  yang  kedua  adalah  memperhatikan  makna  hal-hal 
tersebut.  Di  antara  manfaat  mimpi  melihat  beliau  adalah  mengobati 
kerinduan  orang  yang  ingin  melihat  beliau  karena  ketulusannya  dalam 
mencintai  beliau.  Ini  yang  diisyaratkan  oleh  sabda  beliau,  i<rJ 
5-JiaJi  ( maka  dia  aka  melihatku  dalam  keaadan  terjaga ).  Maksudnya, 
barangsiapa  melihatku  dengan  penglihatan  pengagungan  karena 
kemuliaanku  dan  rindu  untuk  menyaksikanku,  maka  dia  akan  sampai 
kepada  penglihatan  orang  yang  dicintainya  dan  mendapatkan  apa  yang 
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diinginkannya  itu.  Mungkin  juga  maksud  melihat  itu  adalah  agama 
dan  syariatnya,  lalu  ditakwilkan  sesuai  dengan  apa  yang  dilihat  oleh 
yang  memimpikannya,  baik  berupa  tambahan  kekurangan,  keburukan 
atau  pun  kebaikan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  jawaban  ketujuh, 
sedangkan  yang  sebelumnya  saya  tidak  tahu,  jika  saya  tahu  maka  itu 
adalah  yang  kedelapan. 

*  Olkli — il  Jiia  *slj  (Dan  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku). 
Dalam  riwayat  Anas  pada  hadits  setelahnya  disebutkan,  Sl  Oik£_Ji  0£ 
i  J— (Karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku). 
Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  dikemukakan  seperti  itu  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  tapi  dia  menyebutkan,  jL*  'j  (Tidak 

dapat  menyerupai  rupaku).  Sementara  dalam  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Ibnu  Majah  disebutkan,  v  «■*■  ^  i _ f) 

ST“ <  J— ^  ^  (Sesungguhnya  tidak  layak  bagi  syetan  untuk 

menyerupaiku).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  disebutkan,  ^  bf  H  OlkUl  01 
(Sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku).  Selain  itu,  dalam 
hadits  Abu  Qadatah  berikutnya  disebutkan,  ish'j—Z.  'i  blkUi  blj  (Dan 
sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku).  Maksudnya,  tidak 
dapat  menampakkan  diri  dalam  rupaku.  Dalam  riwayat  selain  Abu 
Dzar  juga  disebutkan  dengan  kata,  U/g.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  di 
akhir  bab  ini  disebutkan,  'i  OlkiJi  bli  (Karena  sesungguhnya 

syetan  tidak  dapat  membentuk  seperti  rupaku). 

Makna  sabda  beliau,  ^ — .  J - &Z  'i  adalah  tidak  dapat 

menyerupaiku.  Makna  sabda  beliau,  ^  (dalam  rupaku)  adalah 
tidak  dapat  menjadi  makhluk  seperti  bentuk  rupaku.  Sedangkan 
kalimat,  ^ 'i  (tidak  dapat  menyerupaiku),  sebagian  pensyarah 
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menguatkan  riwayat  dengan  huruf  zai  (' — yakm  tidak  dapat 
menampakkan  diri  dalam  pakaianku.  Makna  riwayat-riwayat  lainnya 
tidak  jauh  berbeda  dengan  ini.  Makna  'l  ( tidak  dapat 

membentuk  seperti  rupaku).  Maksudnya,  tidak  dapat  membentuk 
rupanya  seperti  rupaku.  Jadi,  semuanya  kembali  kepada  satu  makna. 

Kalimat  _ J*Sl  ( tidak  dapat)  mengisyaratkan  bahwa 

kendatipun  Allah  telah  memberinya  kemampuan  merubah  wujud  dan 
bentuk,  namun  Allah  tidak  memberinya  kemampuan  untuk  merubah 
wujud  seperti  rupa  Nabi  SAW.  Sejumlah  ahli  ilmu  berpendapat 
demikian,  dan  mereka  mengatakan  tentang  hadits  ini,  bahwa 
maksudnya  adalah  bila  melihatnya  dalam  rupanya  yang  asli.  Di  antara 
mereka  ada  yang  memahami  secara  sempit  dia  berkata,  “Harus 
melihatnya  dalam  rupa  beliau  ketika  beliau  meninggal,  termasuk  juga 
rambut  putih  beliau  yang  tidak  sampai  dua  puluh  helai.”  Yang  benar 
adalah  bersifat  umum  pada  semua  kondisinya,  dengan  syarat  bahwa 
itu  memang  rupa  beliau  yang  sebenarnya,  baik  rupa  beliau  semasa 
muda,  dewasa,  tua,  atau  pun  di  akhir  usianya. 

Al  Maziri  berkata,  ‘Tara  ulama  peneliti  berbeda  pendapat 
mengenai  penakwilan  hadits  ini.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ath-Thaibi 
berpendapat,  bahwa  maksud  sabda  beliau,  <^—^3  *J — f' — ‘a* 

( barangsiapa  mimpi  melihatku  maka  dia  telah  melihatku),  bahwa 
mimpinya  itu  benar,  bukan  mimpi  kosong  dan  bukan  dari  penyerupaan 
syetan’.  Ini  dikuatkan  oleh  sebagian  jalur  periwayatannya,  (j£*h 
( maka  dia  telah  melihat  kebenaran).  Kemudian  tentang  sabda  beliau, 
jJi*  'i  0 \[»yl  Ji  OlJ  ( karena  sesunguhnya  syetan  tidak  dapat 
menyerupaiku)  dia  mengatakan,  ‘Ini  mengisyaratkan  bahwa  mimpi 
melihat  beliau  bukanlah  mimpi  kosong’ .” 

Kemudian  Al  Maziri  berkata,  “Yang  lainnya  mengatakan, 
‘Hadits  ini  diartikan  sesuai  zhahimya,  maksudnya  adalah  orang  yang 
mimpi  melihat  beliau  berarti  telah  berjumpa  dengan  beliau’.  Tidak  ada 
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yang  layak  menghalangi  pengertian  ini  sehingga  harus  mengalihkan 
dari  zhahimya.  Terkadang  beliau  terlihat  tidak  seperti  sifatnya,  atau 
terlihat  di  dua  tempat  yang  berbeda  secara  bersamaan,  sehingga 
kadang  keliru  mengenai  sifatnya  dan  yang  terlihat  hanya  berupa 
khayalan  yang  tidak  nyata.  Sebagian  khayalan  atau  imajinasi  kadang 
dianggap  sebagai  penglihatan,  karena  biasanya  apa  yang 
diimajinasikan  terkait  dengan  apa  yang  dilihat,  sehingga  dzat  Nabi 
SAW  dan  sifat-sifatnya  terlihat  dalam  khayalan  yang  sebenarnya 
bukan  penglihatan.  Peijumpaan  itu  tidak  mensyaratkan  adanya 
penglihatan  yang  jelas,  jarak  yang  dekat,  objek  yang  terlihat  harus  di 
atas  tanah  atau  di  dalam  tanah,  tapi  disyaratkan  harus  ada.  Memang 
tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  fananya  jasad  beliau  SAW,  bahkan 
ada  hadits  shahih  yang  menunjukkan  fisik  beliau  tetap  abadi.  Dengan 
demikian  letak  perbedaan  sifat  sesuai  dengan  perbedaan  indikatornya, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama  tentang 
penakwilannya,  ‘Barangsiapa  bermimpi  melihat  beliau  saat  sudah  tua, 
maka  itu  adalah  tahun  damai,  dan  siapa  yang  melihatnya  ketika  masih 
muda  maka  itu  adalah  tahun  peperangan’.  Dari  sini  dapat  disimpulkan 
segala  sesuatu  yang  terkait  dengan  perkataannya,  sebagaimana  halnya 
bila  seseorang  melihatnya  menyuruh  membunuh  orang  yang  tidak 
halal  dibunuh,  maka  ini  diartikan  sebagai  sifat  khayalan,  bukan 
penglihatan.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  makna  hadits  ini 
adalah  bila  melihat  beliau  dengan  sifatnya  sewaktu  masih  hidup.  Tapi 
jika  terlihat  dengan  selain  sifat  itu,  maka  penglihatan  itu  adalah 
penakwilan,  bukan  penglihatan  yang  sebenarnya.  Karena  di  antara 
mimpi  ada  yang  seperti  aslinya,  dan  ada  pula  yang  perlu  ditakwilkan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qadhi  ini 
lemah,  karena  yang  benar  bahwa  orang  yang  mimpi  melihat  beliau 
adalah  benar-benar  melihatnya,  baik  dengan  sifatnya  yang  dikenal 
atau  pun  lainnya.” 

Apa  yang  disangkal  Asy-Syaikh  ini  telah  dikemukakan  dari 
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Muhammad  bin  Sirin,  imam  para  penakwil,  dan  apa  yang  dikatakan 
oleh  Al  Qadhi  adalah  penengah  yang  bagus.  Itu  bisa  dipadu  dengan 
apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Maziri,  bahwa  mimpi  dengan  kedua 
kondisi  itu  adalah  benar.  Jadi,  bila  mimpi  itu  sesuai  dengan  rupa 
beliau,  maka  tidak  perlu  penakwilan,  tapi  jika  tidak  dalam  rupa  beliau, 
maka  itu  kekurangan  dari  sisi  orang  yang  mimpi  karena 
penghalayannya  mengenai  sifat  beliau  yang  tidak  tepat,  dalam  hal  ini 
perlu  ditakwilkan. 

Inilah  yang  dianut  oleh  para  ahli  ta’bir  mimpi,  mereka  berkata, 
“Jika  ada  orang  bodoh  mengatakan,  ‘Aku  mimpi  melihat  Nabi  SAW’, 
maka  dia  perlu  ditanya  tentang  sifatnya,  jika  sesuai  dengan  sifat  yang 
diriwayatkan,  maka  itu  benar,  jika  tidak  maka  tidak  diteirma.” 
Sebenarnya  mereka  ingin  menjelaskan  sesuatu  yang  bila  dilihat 
berbeda  dengan  sifat  sifat  aslinya,  padahal  sifatnya  itu  tidak  pernah 
berubah. 

Mengenai  hal  ini.  Abu  Sa’ad  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nash 
berkata,  “Barangsiapa  mimpi  melihat  seorang  nabi  dengan  sifat  dan 
kondisinya,  maka  itu  menunjukkan  baiknya  orang  yang  bermimpi, 
ketinggian  tingkatannya  dan  keberuntungannya  dibanding  yang  lain. 
Sedangkan  orang  yang  melihatnya  dengan  sifat  yang  berbeda, 
misalnya  melihatnya  dalam  keadaan  muram,  maka  itu  menunjukkan 
buruknya  perihal  orang  yang  bermimpi.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  cenderung  kepada 
pandangan  yang  dipilih  oleh  An-Nawawi,  sehingga  setelah 
mengemukakan  perbedaan-perbedaan  pandangan  dia  berkata,  “Di 
antara  mereka  ada  yang  mengatakan,  bahwa  syetan  sama  sekali  tidak 
dapat  menyerupai  rupa  beliau.  Karena  itu,  siapa  yang  melihat  beliau 
dalam  rupa  yang  bagus,  maka  itu  menunjukkan  bagusnya  agama  orang 
yang  mimpi  itu.  Bila  melihat  beliau  dalam  keadaan  terluka  atau  pada 
suatu  kekurangan,  maka  itu  menunjukkan  kekurangan  agama  orang 
yang  bermimpi.  Inilah  yang  benar,  dan  pengalaman  membuktikan 
demikian.  Dengan  demikian  tercapailah  faidah  besar  dalam  mimpi 
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melihat  beliau,  sehingga  jelaslah  bagi  yang  bermimpi  itu,  apakah  dia 
ada  kekurangan  atau  tidak.  Karena  Nabi  SAW  bersifat  cahaya  seperti 
cermin  yang  memantulkan  bayangan  orang  yang  melihat  kepadanya, 
baik  maupun  buruk.  Selain  itu,  dzatnya  yang  asli  adalah  bagus,  tidak 
ada  kekurangan  maupun  cacat.” 

Demikian  juga  yang  dikatakannya  mengenai  perkataan  Nabi 
SAW  dalam  mimpi  (yakni  mimpi  mendengar  Nabi  SAW),  yaitu 
apabila  disandingkan  dengan  Sunnah  beliau,  jika  sesuai  maka  itu 
benar,  tapi  jika  menyelisihi,  maka  itu  kekurangan  pada  pendengaran 
orang  yang  bermimpi.  Melihat  dzat  (fisik  beliau)  yang  mulia  atau 
mendengar  perkataan  beliau  yang  sesuai  dengan  Sunnahnya,  itu 
adalah  benar,  sedangkan  melihat  atau  mendengar  kekurangan  dari 
beliau  (di  dalam  mimpi),  maka  itu  adalah  kekurangan  pada 
penglihatan  atau  pendengaran  orang  yang  memimpikannya. 
Selanjutnya  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Ini 
pendapat  terbaik  yang  pernah  saya  dengar  tentang  masalah  ini.” 

Kemudian  Al  Qadhi  Iyadh  menceritakan  dari  sebagaian  ulama, 
dia  berkata,  “Allah  mengkhususkan  Nabi-Nya  dengan  keumuman 
semua  memimpikan  beliau,  dan  mencegah  syetan  untuk 
menampakkan  diri  dalam  rupa  beliau  agar  tidak  memunculkan 
kedustaan  melalui  lisannya  di  dalam  tidur  (dalam  mimpi  orang  yang 
memimpikan  beliau).  Allah  telah  menembuskan  batas  kebiasaan  bagi 
para  nabi  untuk  menunjukkan  kebenaran  perihal  mereka  di  alam  nyata 
(di  luar  mimpi),  dan  menetapkan  syetan  tidak  mampu  menampakkan 
diri  dengan  menyerupainya.  Sebab  jika  syetan  mempunyai 
kemampuan  untuk  itu,  tentu  akan  bercampur  kebenaran  dan  kebatilan, 
dan  tidak  lagi  dipercaya  apa  yang  datang  dari  nabi.  Perlindungan 
Allah  telah  melindunginya  dari  syetan,  penyerupaan  dan  tipu  dayanya. 
Allah  juga  melindungi  mimpi-mimpi  mereka  sendiri  dan  mimpi  selain 
nabi  yang  memimpikan  nabi,  Allah  melindungi  itu  dari  penyerupaan 
syetan  sehingga  mimpi  itu  benar  dan  menjadi  jalan  menuju  ilmu  yang 
shahih  yang  tidak  mengandung  keraguan.  Selain  itu,  para  ulama  tidak 
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berbeda  pendapat  mengenai  kemungkinan  mimpi  melihat  Allah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  melihat  kesamaan  pada  semua 
yang  disebutkannya,  bahwa  orang  yang  mimpi  melihat  beliau  dengan 
suatu  sifat  atau  lebih  maka  dia  telah  melihatnya,  walaupun  semua  sifat 
itu  tidak  sebagaimana  yang  diriwayatkan.  Berdasarkan  hal  ini,  maka 
perbedaan  mimpi  orang-orang  yang  mimpi  melihat  beliau  dengan  sifat 
yang  sempurna  adalah  mimpi  yang  benar  yang  tidak  perlu 
ditakwilkan.  Inilah  yang  ditunjukkan  oleh  perkataannya,  “berati  dia 
telah  melihat  kebenaran.  Dan  bila  ada  kekurangan  pada  sifat-sifatnya 
maka  itu  ditakwilah  sesuai  dengan  kadar  tersebut.  Benar,  bahwa  setiap 
orang  yang  mimpi  melihat  beliau  dengan  kondisi  apa  pun,  maka  dia 
benar-benar  telah  melihatnya.” 


Catatan 

Para  ahli  ta’bir  mimpi  menyatakan  bahwa  seseorang  bisa  saja 
bermimpi  melihat  Allah  secara  mutlak,  dan  mereka  tidak  menerapkan 
perbedaan  seperti  dalam  mimpi  melihat  Nabi  SAW.  Sebagian  mereka 
menjawabnya  dengan  hal-hal  yang  bisa  ditakwilkan  pada  semua 
seginya,  sehingga  kadang  ditakwilkan  dengan  sultan,  kadang 
ditakwilkan  dengan  orang  tua,  majikan,  pemimpin  dan  sebagainya. 
Namun  karena  dilarang  mendalami  hakikat  Dzat  Allah,  sementara 
semua  penakwilan  itu  bisa  benar  dan  bisa  juga  salah,  sehingga  mimpi 
melihat  Allah  selalu  harus  ditakwilkan.  Ini  berbeda  dengan  mimpi 
melihat  Nabi  SAW,  sehingga  bila  seseorang  mimpi  melihat  beliau 
sesuai  dengan  sifat  yang  diriwayatkan,  maka  mimpi  itu  tidak  boleh 
didustakan,  karena  ini  adalah  mumi  benar  dan  tidak  perlu  ditakwilkan. 

Al  Ghazali  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  sr- dj  (i melihatku ) 
adalah  melihat  tubuhku  dan  badanku.  Maksudnya  adalah  melihat 
permisalan,  dan  permisalahan  itu  menjadi  alat  yang  mengantarkan 
kepada  makna  yang  mempresentasikan  diriku.  Demikian  juga  sabda 
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beliau,  s  J  ( maka  dia  akan  melihatku  dalam  keadaan 

terjaga),  maksudnya  adalah  bukan  berarti  dia  melihat  badan  dan 
tubuhku.  Alat  itu  kadang  menjadi  hakikat  dan  kadang  khayalan, 
sedangkan  diri  itu  bukanlah  permisalan  yang  terbayangkan 
(dikhayalkan).  Dengan  demikian,  apa  yang  terlihat  dengan  bentuk 
yang  bukan  ruh  beliau  dan  tidak  pula  pribadi  beliau,  maka  itu  adalah 
permisalan  beliau.  Ini  seperti  orang  yang  mimpi  melihat  Allah,  karena 
Dzat-Nya  Maha  Suci  dari  segala  bentuk  dan  rupa,  akan  tetapi 
pengenalan-Nya  kepada  hamba  terjadi  melalui  perantara  permisalan 
yang  dikenal  berupa  cahaya  atau  lainnya.  Permisalan  itu  adalah  benar 
sebagai  perantara  untuk  pengenalan,  sehingga  orang  yang  bermimpi 
itu  mengatakan,  ‘Aku  mimpi  melihat  Allah’,  ini  tidak  berarti  bahwa 
aku  benar-benar  melihat  Dzat  Allah,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
yang  lain.” 

Abu  Qasim  Al  Qusyairi  mengatakan,  bahwa  mimpi  melihat 
beliau  dengan  selain  sifatnya  tidak  ada  pengertiannya  selain  bahwa  itu 
memang  beliau.  Karena  bila  dia  melihat  Allah  dengan  suatu  sifat  yang 
Allah  Maha  Suci  dari  itu,  sementara  dia  pun  yakin  bahwa  Allah  suci 
dari  itu,  sehingga  ini  tidak  menodai  mimpinya,  tapi  mimpinya  itu 
perlu  ditakwilkan.  Seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Wasithi, 
Barangsiapa  mimpi  melihat  Tuhannya  dalam  bentuk  seorang  syaikh, 
maka  itu  mengisyaratkan  kewibawaan  orang  yang  mimpi  itu,  dan 
sebagainya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maknanya,  barangsiapa  mimpi  melihatku 
dengan  sifat  apa  pun,  maka  hendaknya  bergembira,  dan  mengetahui 
bahwa  dia  telah  melihat  kebenaran  dari  Allah.  Itu  adalah  berita 
gembira,  dan  bukannya  kebatilan,  yaitu  mimpi  buruk  yang  dinisbatkan 
kepada  syetan,  karena  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku.” 

Sabda  beliau,  j?Jl  tS'j  !ii?  {maka  dia  telah  melihat  kebenaran) 
maksudnya  adalah  melihat  kebenaran  dan  bukannya  kebatilan. 
Sedangkan  sabda  beliau,  ^ — iT)  ‘jji  {maka  dia  telah  melihatku),  artinya, 
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maka  dia  telah  melihatku  dengan  penglihatan  yang  tidak  ada  hal  lain 
selain  itu. 

Syaikh  Abu  Muhammad  mengatakan,  “Dari  sabda  beliau,  OL_s 
^ — »  J — iisi  'i!  Olklli — ll  ( karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat 
menyerupaiku)  dapat  disimpulkan,  bahwa  orang-orang  yang  bernaluri 
tajam  yang  dapat  membayangkan  rupa  Nabi  SAW  di  benak  mereka 
lalu  beliau  tergambarkan  di  dalam  mimpi  mereka  bahwa  beliau 
berbicara  kepada  mereka  Jika  demikian  maka  itu  benar,  bahkan  lebih 
benar  daripada  mimpi  orang  lain,  karena  Allah  telah  menganugerahi 
cahaya  dalam  hati  mereka” 

Kedudukan  ini  biasa  disebut  ilham,  yaitu  termasuk  jenis 
wahyu  kepada  para  nabi.  Tapi  saya  tidak  pernah  menemukan  hadits 
yang  menyatakan  bahwa  ini  terasuk  salah  satu  bagian  kenabian.  Ada 
yang  mengatakan  tentang  perbedaan  antara  kedunya,  bahwa  mimpi 
dikembalikan  kepada  kaidah-kaidah  yang  telah  ditetapkan  dengan 
beragam  penakwilan  dan  bisa  dialami  oleh  setiap  orang.  Beda  halnya 
dengan  ilham,  karena  hanya  dialami  oleh  orang-orang  khusus  tidak 
dikembalikan  kepada  suatu  kaidah  yang  dapat  membedakannya  dari 
perbuatan  syetan.  Pandangan  ini  ditanggapi,  para  ahli  makrifat 
menyebutkan,  bahwa  pikiran  yang  berasal  dari  kebenaran  akan  kuat, 
sedangkan  yang  berasal  dari  syetan  akan  hancur/kacau. 

Dalam  kitab  Al  Qawathi  Abu  Al  Muzhaffar  bin  As-Sam’ani 
mengatakan  setelah  menceritakan  dari  Abu  Zaid  Ad-Dabusi  dari 
kalangan  para  imam  ulama  Hanafi,  “Ilham  adalah  apa  yang 
menggerakkan  hati  karena  suatu  ilmu  yang  mengajak 
mengamalkannya  tanpa  mencari  alasan.  Sedangkan  yang  dianut  oleh 
jumhur,  bahwa  itu  tidak  boleh  diamalkan  kecuali  jika  kehilangan 
semua  dalil  dalam  perkara  yang  mubah.  Menurut  seorang  ahli  bid’ah, 
itu  adalah  dalil.  Dia  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Asy- 
Syams  ayat  8,  ( Maka  Allah  mengilhamkan  kepada 

jiwa  itu  [ jalan J  kefasikan  dan  ketakwaan )  dan  firman-Nya  dalam 
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surah  An-Nahl  ayat  68,  J — 4l — O  15 — ( Dan  Tuhanmu 
mewahyukan  kepada  lebah).  Maksudnya,  mengilhamkannya  sehingga 
mengetahui  kemaslahatan-kemaslahatannya.  Dari  situ  dapat 
disimpulkan,  bahwa  apalagi  jika  itu  teijadi  pada  manusia. 

Kemudian  dia  menyebutkan  dalil-dalil  lainnya,  di  antaranya 
sabda  Nabi  S  A  W,  j») — l!'  ( Takutlah  terhadap  firasat  orang 

mukmin ),  dan  sabda  beliau  kepada  Washibah,  0»j  BjJU»  J)  U 

( Apa  yang  meragukan  di  dalam  dadamu  maka  tinggalkanlah, 
walaupun  mereka  memfatwakanjnya]  kepadamu ).  Beliau  menetapkan 
kesaksikan  hatinya  sendiri  sebagai  dalil  yang  harus  didahulukan 
daripada  fatwa.  Juga  sabda  beliau,  ^ ^  OlT  ai  (Di  antara 

umat-umat  terdahlu  ada  orang-orang  yang  diberi  ilham).  Dengan 
demikian  jelas  bahwa  ilham  adalah  kebenaran,  dan  bahwa  itu  adalah 
wahyu  batin.  Sedangkan  orang  yang  maksiat  tidak  mendapatkannya, 
itu  karena  kuatnya  dominasi  syetan  terhadapnya.” 

Dia  berkata,  “Dalil  ahli  sunnah  adalah  ayat-ayat  yang 
menunjukkan  diberlakukannya  dalil,  anjuran  untuk  memikirkan  tanda- 
tanda  kekuasaan  Allah  dan  mengambil  pelajaran,  memperhatikan 
dalil,  tercelanya  tinggi  angan-angan,  mengedepankan  praduga,  dan 
sebagainya.  Lintasan  pikiran  itu  terkadang  berasal  dari  Allah, 
terkadang  dari  syetan  dan  terkadang  dari  jiwa  sendiri.  Semua  yang 
tampak  tidak  benar  tidak  boleh  disebut  kebenaran.” 

Berikutnya  dia  berkata,  “Jawaban  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Asy-Syams  ayat  8,  > — l — \ — (maka  Allah 
mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  [jalan]  kefasikan  dan  ketakwaan), 
bahwa  maknanya  adalah  Allah  memperkenalkan  jalan  untuk 
mengetahui  dan  berargumentasi.  Sedangkan  tentang  ilham  yang 
diberikan  kepada  lebah,  maka  bandingannya  di  kalangan  manusia 
adalah  dengan  membuat  produk  dan  hal-hal  lain  yang  mengandung 
kemaslahatan.  Kemudian  tentang  firasat,  itu  memang  benar,  tapi  kita 
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tidak  bisa  menjadikan  kesaksian  hati  sebagai  dalil,  karena  kita  tidak 
dapat  memastikannya,  apakah  itu  dari  Allah  atau  bukan.” 

Ibnu  As-Sam’ani  berkata,  “Mengingkari  ilham  adalah  sikap 
yang  tidak  bisa  diterima,  karena  Allah  berhak  melakukan  sesuatu 
terhadap  hamba-Nya  dengan  sesuatu  yang  memuliakannya.  Tapi 
untuk  membedakan  antara  yang  benar  dan  yang  batil  dalam  hal  itu, 
bahwa  setiap  yang  konsisten  di  atas  syariat  Muhammad,  dan  tidak  ada 
dalil  dalam  Al  Qur'an  maupun  Sunnah  yang  menolaknya,  maka  itu 
diterima.  Tapi  jika  tidak  demikian  maka  tidak  bisa  diterima,  dan  itu 
dianggap  sebagai  bisikan  jiwa  dan  godaan  syetan.  Kami  tidak 
mengingkari  bahwa  adakalanya  Allah  memuliakan  hamba-Nya 
dengan  tambahan  cahaya  dari-Nya,  sehingga  dengan  itu 
pandangannya  bertambah  dan  menguat.  Tapi  kami  mengingkari  untuk 
mengembalikannya  kepada  hatinya  dengan  suatu  landasan  yang  tidak 
diketahui  asalnya.  Selain  itu,  kami  tidak  menyatakan  bahwa  itu  adalah 
dalil  syar’i,  tapi  itu  adalah  cahaya  yang  Allah  khususkan  kepada  siapa 
yang  dikehendaki  dari  antara  para  hamba-Nya,  jika  itu  sesuai  dengan 
syariat  maka  syariat  itulah  hujjahnya.” 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  bila  seseorang  bermimpi 
melihat  Nabi  SAW  menyuruh  melakukan  sesuatu,  apakah  dia  harus 
melaksanakannya  atau  harus  menyandingkannya  dengan  syariat? 
Jawabnya  kedua  ini  adalah  jawaban  yang  tepat,  sebagaimana  yang 
telah  diterangkan. 


Catatan 

Dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Ausath  karya  Ath-Thabarani 
disebutkan  hadits  Abu  Sa’id  seperti  redaksi  awal  hadits  bab  ini,  tapi 
dengan  tambahan,  '*i  j  {Dan  tidak  pula  dengan  Ka  ’bah ),  lalu  dia 
berkata,  “Redaksi  ini  tidak  terpelihara  kecuali  dalam  hadits  ini.” 

Kedua,  «T,  JL-&  {Barangsiapa  bermimpi 
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melihatku,  maka  dia  telah  melihatku).  Redaksi  ini  dicantumkan  juga 
seperti  itu  dalam  hadits  Abu  Hurairah  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dan  pada  pembahasan 
tentang  adab.  Ath-Thaibi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  telah  berpadu 
kalimat  syarat  dan  keterangannya  sehingga  menunjukkan  makna 
berlebihan  (hiperbola),  yakni  barangsiapa  mimpi  melihatku  berarti  dia 
telah  melihat  hakikatku  dengan  kesempurnaannya,  tanpa  ragu  dan 
sangsi  pada  apa  yang  dilihatnya,  bahkan  itu  adalah  penglihatan  yang 
sempurna.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  sabda  beliau  dalam  hadits  Abu 
Qatadah  dan  Abu  Sa’id,  j — «i'  cs'j  J — as  ( Maka  dia  telah  melihat 
kebenaran).  Maksudnya,  melihat  kebenaran,  bukan  kebatilan.  Ini 
sekaligus  menyangkal  pendapat  yang  dibuat-buat  mengenai 
penakwilan  sabda  beliau,  <&£Ji  ^  yfi'j  ‘J*  ( Barangsiapa 

bermimpi  melihatku  maka  dia  akan  melihatku  dalam  keadaan 
terjaga).  Menurut  saya,  maksudnya  adalah  barangsiapa  bermimpi 
melihatku  dengan  sifat  apa  pun,  maka  dia  hendaknya  bergembira  dan 
mengetahui  bahwa  dia  telah  melihat  mimpi  yang  benar,  yaitu  mimpi 
yang  berasal  dari  Allah,  bukan  mimpi  buruk  karena  sesungguhnya 
syetan  tidak  dapat  menyerupaiku. 

^  'l  Od  ( Karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat 

menyerupaiku).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

«j — 's °yr  j&J’j  Jifa  'OJJ  {Dan  mimpi  orang 

beriman  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh  enam  tanda  kenabian). 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  lima  bab  sebelum  ini. 

Ketiga,  hadits  Abu  Qatadah,  j—»  &JCaJ'  {Mimpi  yang 
baik  dari  Allah).  Sebagian  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bab 
“Mimpi  yang  Buruk  dari  Syetan”. 

^  cSs-'yy  'i  otklliJ'  Ot»  {Karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat 
menyerupaiku).  Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan. 


FATHUL  BAARI  —  451 


Keempat,  hadits  Abu  Qatadah,  j — J — ii  ^ — >Tj  j — i 
(i barangsiapa  bermimpi  melihatku,  maka  dia  telah  melihat 
kebenaran).  Maksudnya,  mimpi  yang  benar.  Seperti  itu  juga  dalam 
hadits  kelima.  Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  al  haqqu  di  sini  adalah 
mashdar  penegas,  yang  artinya  maka  sungguh  dia  telah  melihat  mimpi 
yang  benar.  Sedangkan  kalimat,  ^ — >  J — 'i  Otfali. — !i  0L_9  ( karena 
sesunguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku)  berfungsi  untuk 
menyempurnakan  maknanya  dan  sebagai  alasan  hukumnya.” 

a*j\j  ( Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yunus).  Maksud 
Yunus  di  sini  adalah  Ibnu  Yazid. 

U (Dan  putera  saudara  Az-Zuhri).  Dia  adalah 
Muhammad  bin  Abdillah  bin  Muslim.  Maksudnya,  keduanya 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi.  Dalam  penjelasan  hadits  pertama  telah  saya  sebutkan, 
bahwa  Muslim  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  mereka 
berdua,  dan  dia  mengemukakannya  dengan  redaksi  Yunus,  lalu  beralih 
dengan  riwayat  putera  saudaranya  Az-Zuhri.  Abu  Ya’la  juga 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Abu  Khaitsamah, 
gurunya  Muslim  dalam  hadits  ini  denga  redaksi,  J)  'J» 

j — (Barangsiapa  bermimpi  melihatku  maka  dia  telah  melihat 
kebenaran). 

Al  Ismaili  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu’aib 
bin  Abi  Hamzah  dari  Az-Zuhri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  juga  secara 
maushul  oleh  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyyat. 

Kelima,  hadits  Abu  Sa’id,  H  Dilapi — Jt  Oti 
^ (Barangsiapa  bermimpi  melihatku,  maka  dia  telah  melihat 
kebenaran,  karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  menyerupaiku). 
Keterangan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Ibnu  Al  Had 
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yang  dicantumkan  dalam  sanad- nya  adalah  Yazid  bin  Abdillah  bin 
Usamah. 

Al  Ismaili  berkata,  “Yahya  bin  bin  Ayyub  meriwayatkannya 
dari  Ibnu  Al  Had.  Saya  tidak  melihatnya  — yakni  Imam  Bukhari — 
menyebutkan  hadits  darinya  — yakni  dari  Yahya  bin  Ayyub —  kecuali 
sebagai  penguat,  kecuali  hanya  dalam  satu  hadits  yang 
dikemukakannya  pada  pembahasan  tentang  nadzar,  yaitu  dari  jalur 
Ibnu  Juraij,  dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  tentang  kisah  saudara 
perempuannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dari  Abu  Ashim  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini. 
Sebagian  salinan  kitab  Ash-Shahih  tidak  mencantumkannya  tapi 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji  dari  Abu  Ashim.  Tidak 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Isma’ili,  bahwa  dia  meriwayatkannya 
kepada  Yahya  bin  Ayyub  secara  terpisah,  karena  sebenarnya  dia 
meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Yusuf,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Sa’id 
bin  Abi  Ayyub.  Ini  mengesankan  seakan-akan  Ibnu  Juraij  mempunyai 
dua  guru  dalam  hadits  ini,  dan  masing-masing  dari  keduanya 
meriwayatkannya  untuknya  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  lalu  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  perbedaan  ini  tidak  menodai  ke- 
shahih- an  hadits  ini.  Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  dia  tidak 
meriwayatkannya  kepada  Yahya  bin  Ayyub  secara  terpisah,  tapi 
dengan  hadits  penguat  Sa’id  bin  Abu  Ayyub. 


11.  Mimpi  di  Malam  Hari 


Diriwayatkan  oleh  Samurah. 
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_ il»  o _ «iapl  aJip  Aiil  cs?*^  <J^  :J^  fljj j&  y)  y& 

^y)y>-  £-i>)j-*->  c-Jt  i)  IjI  CJLjj  ci_~p ^ j^3 

^  <&l  Jj^-j  ’.Ojjy»  jjI  Jb  (_s?  LS^>-  c/3 j^' 

.LgJ ^JC^j  ^JL>\ j  Ajlp  Alll 

6998.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Aku  dianugerahi  kunci-kunci  perkataan  dan  aku  ditolong  dengan 
rasa  takut  (yang  muncul  pada  musuh).  Dan  ketika  aku  sedang  tidur 
tadi  malam,  tiba-tiba  aku  diberi  kunci-kunci  perbendaharaan  bumi 
hingga  diletakkan  di  tanganku'.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “(Kini)  Rasulullah  SAW  telah  pergi 
sementara  kalian  sedang  memindahkannya.” 

I*JL*  J  A-Ip  aUI  A^l  (J  J**  J  ^  t  U  3  «g-  aUI  j  _/*■&  y>  aUI  *A-P  yP 

y»  f.\ j  C-Jt  y~« o-\S"  fST  i«L*SsJt  Jwlp  aIJJI  ^Ijf  ijb 

Cf.D  LgJbrj  Jli  flj  dJi  C»  <lj  aJ 

<j<*  CC—fJU  <~jj}sj  —yA>- J  (j-W J 

y. — *Jl  Jaj Isi  (J^r ^  IjI  bl  ,j*j  j*  y>)  ijjii 

.  JbrwUl  :(Jci Ls  C-Jb*s5  lA->U?  A-1p  IgJlS^ 

6999.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tadi  malam  aku  bermimpi  melihat  diriku  di  sisi  Ka  ’bah, 
lalu  aku  melihat  seorang  lelaki  berkulit  sawo  matang  seperti  orang 
yang  paling  coklat  yang  pernah  engkau  lihat  di  antara  para  lelaki 
berkulit  sawo  matang.  Dia  memiliki  rambut  menjuntai  yang 
merupakan  sebaik-baik  rambut  yang  pernah  engkau  lihat,  yang  jika 
dia  menyisirnya  rambut  itu  pun  meneteskan  air,  sambil  bersandar 
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pada  dua  orang  lelaki  — atau  pada  bahu  dua  orang  lelaki — dan 
mengitari  Ka  ’bah,  lalu  aku  bertanya,  ‘ Siapa  diaV  Lalu  ada  yang 
menjawab,  ‘ Al  Masih  Putera  Maryam\  Kemudian  tiba-tiba  aku 
mendapat  seorang  pria  berambut  keriting,  dan  mata  kanannya  buta, 
tampak  seperti  mata  yang  menojol,  lalu  aku  bertanya,  ‘ Siapa  diaV 
Lalu  ada  yang  menjawab,  'Al  Masih  DajjaV.” 

J 01?  'J>\  o(  caSjI  4)1  jlIp  ‘Jg 

aLjJI  ojjI  ^5l  aJLp  4)1  4)! 

0  P  Os'“' - U - J-  <0*L?  j~?  OU-La. 

JlSj  .JJI-j  aIIp  4)1  ^J}\  Jjg  'jfe.  jj t  Jg  xls-  j*y\ 

Cr-*  J~  'J>)  of  -lIp  ^p  ^ ijkjjl  ^p 

J*  CA  S-g*^  *&i  lsC? 

^  j— y5'  J*  «X*  yf  01? 


7000.  Dari  Ubaidullah  bin  Abdillah,  bahwa  Ibnu  Abbas 
bercerita,  bahwa  seorang  lelaki  pernah  mendatangi  Rasulullah  SAW 
lalu  berkata,  “ Sesungguhnya  tadi  malam  aku  bermimpi .”  Lalu  dia 
menyebutkan  redaksi  haditsnya. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Sulaiman  bin  Katsir,  putera 
saudaranya  Az-Zuhri  dan  Sufyan  bin  Husain  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW.  Az-Zubaidi  berkata: 
Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  bahwa  Ibnu  Abbas  —atau  Abu 
Hurairah —  dari  Nabi  SAW.  Syu’aib  dan  Ishaq  bin  Yahya  berkata  dari 
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Az-Zuhri,  “Abu  Hurairah  menceritakan  dari  Nabi  SAW.”  Ma’mar 
tidak  menyandarkannya,  bahkan  setelah  itu. 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  mimpi  di  malam  hari).  Maksudnya,  mimpinya  seseorang 
di  malam  hari,  apakah  itu  sama  dengan  mimpinya  di  siang  hari  atau 
berbeda?  Apakah  ada  perbedaan  masa  antara  keduanya?  Tampaknya, 
Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan  hadits  Abu  Sa’id,  jlud 

{Sebenar-benarnya  mimpi  adalah  di  waktu  sahur).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  secara  marfu  ’  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban.  Nashr  bin  Ya’qub  Ad-Dainuri  menyebutkan,  bahwa  mimpi  di 
permulaan  malam  melambatkan  takwilannya,  mimpi  di  paroh  kedua 
malam  mempercepat  takwilannya  sesuai  dengan  kadar  bagian-bagian 
malam,  dan  bahwa  mimpi  yang  paling  cepat  takwilannya  adalah 
mimpi  di  waktu  sahur,  apalagi  saat  fajar  terbit.  Diriwayatkan  dari 
Ja’far  Ash-Shadiq,  bahwa  yang  paling  cepat  takwilannya  adalah 
mimpi  saat  tidur  siang. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  .1»  o\jj  {diriwayatkan  oleh  Samurah).  Imam 
Bukhari  ingin  menjelaskan  haditsnya  yang  panjang  yang  dia 
kemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  ta’bir  ini.  Di  dalam  hadits  itu 
disebutkan,  iM — jT  SDJ'  if\  {Bahwa  tadi  malam  ada  dua  orang  yang 
mendatangiku).  Pembahasannya  akan  dipaparkan  di  sana. 

Kedua,  ^4^'  {aku  dianugerahi 

kunci-kunci  perkataan  dan  aku  ditolong  dengan  rasa  takut  [yang 
muncul  pada  diri  musuh]).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  ini.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan  dan 
Abdullah  bin  Yasin,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Al 
Miqdam,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  dengan  redaksi, 
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(t — 1&'  £-?'>  i: — 9^'  (/4&u  dianugerahi  jawami’ul  kalim  [perkataan 
singkat  dan  penuh  makna]).  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Al 
Qasim  Al  Baghawi  dari  Ahmad  bin  Al  Miqdaxn  dengan  redaksi  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.  Dalam  riwayat  Aslam  bin  Sahal 
disebutkan  dengan  redaksi,  {*i53i  ( Pembuka-pembuka  perkataan). 

Setelah  beberapa  bab  nanti  akan  dikemukakan  dari  riwayat  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  ^ — 153 1  £_»i3*j  cjm 
(Aku  diutus  dengan  membawa  jawami’ul  kalim). 

Al  Baghawi  mengatakan  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Isma’ili  darinya,  “Aku  tidak  tahu  apakah  ada  yang 
menceritakannya  dari  Ayyub  selain  Muhammad  bin  Abdirrahman.” 

J? £* i'— ^  jl  o- jdt  j ls\j  UGj  (Dan  ketika  aku 

sedang  tidur  tadi  malam,  tiba-tiba  aku  diberi  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi).  Penjelasannya  akan  dipaparkan  secara 
gamblang  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  pada  Al  Qur'an 
dan  Sunnah. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  mimpi  Nabi  SAW  melihat 
Al  Masih  putera  Maryam  dan  Al  Masih  Dajjal. 

J^S3t  alp  iOJi  (Tadi  malam  aku  bermimpi  melihat  diriku  di 
sisi  Ka  ’bah).  Pada  bab  “Thawaf  di  Ka’bah”  akan  dikemukakan  hadits 
dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  f  d  G 

(Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  bermimpi  melihat  diriku  thawaf  di 
sekitar  Ka  ’bah).  Pembahasannya  akan  dipaparkan  nanti. 

Keempat,  dllll  cJjl  J\  :  J \j&  dip  iil  JlG  iil  J J\  0 1 
GjJ — 3Gj  .fGS'  J)  (Bahwa  seorang  lelaki  mendatangi  Rasulullah 
SA  W  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  tadi  malam  aku  bermimpi.  ’’  Lalu 
dia  mengemukakan  haditsnya).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan, 
dengan  meringkas  redaksi  haditsnya.  Setelah  tiga  puluh  lima  bab  nanti 
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Imam  Bukhari  mengemukakannya  secara  lengkap  hadits  dari  Yahya 
bin  Bukair  dengan  sanad  ini.  Penjelasannya  juga  akan  dipaparkan 
nanti. 

CA  dd&j  U j*jl'  ^  Jg  jt  OUlL  iiiVJj  {Hadits  ini 

diriwayatkan  juga  oleh  Sulaiman  bin  Katsir,  putera  saudaranya  Az- 
Zuhri  dan  Sufyan  bin  Husain  ...).  Hadits  Sulaiman  bin  Katsir 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muslim  dari  riwayat  Muhammad 
bin  Katsir  dari  saudaranya.  Kami  mendapati  dengan  sanad  tinggi  di 
dalam  Musnad  Ad-Darimi.  Hadits  putera  saudara  Az-Zuhri 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyyat.  Sedangkan  hadits  Sufyan  bin  Husain  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ahmad  bin  Yazid  bin  Harun  darinya. 

U jijS'  J*  LSydijJ'  Jlij  (Az-Zubaidi  berkata:  dari  Az-Zuhri).  Dia 
kemudian  menyebutkan  dengan  keraguan  pada  Ibnu  Abbas  atau  Abu 
Hurairah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Muslim  juga. 

i'jjjk  y?  \U  jp  y  (Syu  ’ aib 

dan  Ishaq  bin  Yahya  mengatakan  dari  Az-Zuhri,  “ Abu  Hurairah 
menceritakan).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keduanya  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyyat. 

jJd  OlT  Jd-  ehLJ  yjw  Olfj  (Ma  ’mar  tidak  menyandarkannya, 
bahkan  setelah  itu).  Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkannya  secara 
maushul  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari 
Az-Zuhri  seperti  riwayat  Yunus,  tapi  dia  menyebutkan,  lJp  Jz 
djJ — kJ  ij—ij*  OlS*  {Dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah  menceritakan). 
Ishaq  mengatakan,  ^ 4j  oW  OiT  X p  Jii 

{Abdurrazzaq  berkata,  "Ma  ’mar  menceritakannya,  lalu  dia  berkata, 
‘Ibnu  Abbas  Maksudnya,  tanpa  menyebutkan  Ubaidullah  bin 
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Abdillah  di  dalam  sanad- nya,  hingga  Zam’ah  membawakan  kitab 
yang  di  dalamnya  dicantumkan:  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari 
Ibnu  Abbas.  Setelah  itu  dia  tidak  lagi  ragu.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Muslim  dari  Muhammad  bin  Rafi’.  Al  Ismaili  mengemukakan,  bahwa 
terdapat  perbedaan  lainnya  pada  Az-Zuhri,  lalu  dia 
mengemukakannya  dari  riwayat  Shalih  bin  Kaisan  darinya,  dia 
mengatakan,  yA — s-  jil  jp  jCJ  ji  OUlii»  jp  ( Dari  Sulaiman  bin  Yasar 
dari  Ibnu  Abbas).  Riwayat  yang  terpelihara  adalah  perkataan  yang 
menyebutkan,  j-j  &  J-Jp  0-  jp  ( Dari  Ubaidullah  bin 

Abdillah  bin  Utbah ). 


12.  Mimpi  Siang  Hari 

•  ^ jj  Wjj  J*  pj*  5P*'  3^3 

Ibnu  Aun  mengatakan  dari  Ibnu  Sirin,  “Mimpi  siang  hari 
seperti  mimpi  malam  hari.” 

015^  :Jli  <ol  oJlI?  ^  ^  ^ 

cJiS'j  tOlkL  ol  ^1  Js-  ji-IJ  aIIp-  <5)1  <5)1  Sj^'j 

^ c — t<ulii>ll  L.y  l^Iip  Ji-oi  (C^CaJl  oS (Ip  cJ>J 

..  JiL^.1  ^  <5)1  <5)1  Sy*'j  c<u«l j 

7001.  Dari  Ishaq  bin  Abdillah  bin  Abi  Thalhah  bahwa  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  masuk 
ke  tempat  Ummu  Haram  binti  Milhan  — dia  adalah  isterinya  Ubadah 
bin  Ash-Shamit — .  Pada  suatu  hari  beliau  masuk  ke  tempatnya, 
kemudian  menjamunya,  lalu  dia  membersihkan  rambutnya.  Setelah  itu 
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Rasulullah  SAW  tidur,  kemudian  bangun  sambil  tertawa  .... 

t  j ^5  jp  o?  ’tJ^  J  yj  b  dJ&yAi  L»  icJLad  :cJU 

S  j  ls^-  ^ j.  ^ 

iaJ)I  J  j _ wjj  \j  icJLas  :cJli  — (3^5**-^}  di-i  ca^-Ni  (_si-P'  _^LJl  Ji> 

j»j  4-1p  4^1  ^yj  l^As  .  |»  g^4  0'  aJiI  ^ol 

J  j ^  j  U  i^jS^e^OJ  L»  IcJL i>  jA>J  V}tr..*\  pj  l4»*ilj  £-s<3_} 

^ J-**-  ^  °'3*  ^  ''ypj*  ^*'  D? 
cJl  :  JlS  of  awI  ^ol  Ai)l  J j-« j  U  tcJjb  icJli 

0*  t^p^a»  Js  J>.  9^'j  Jt  3^'  *^T3*  ^ 

.ci^lgi  ja  C~*- LfilS 

7002.  Dia  (Ummu  Haram)  berkata,  “Aku  kemudian  berkata, 
‘Apa  yang  membuatmu  tertawa,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
"Aku  diperlihatkan  orang-orang  dari  umatku  yang  berperang  di  jalan 
Allah ,  mereka  mengarungi  tengah  lautan  sebagai  para  raja  di  atas 
tahta-tahta  — atau  beliau  mengatakan,  seperti  para  raja  di  atas  tahta- 
tahta.  Ishaq  ragu — ‘.  Maka  aku  berkata,  ‘Mohonkan  kepada  Allah 
agar  aku  termasuk  dari  mereka’.  Beliau  pun  mendoakannya,  kemudian 
beliau  meletakkan  kembali  kepalanya  lalu  tidur.  Setelah  itu  beliau 
bangun  sambil  tertawa,  maka  aku  berkata,  ‘Apa  yang  membuatmu 
tertawa,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  "Aku  diperlihatkan 
orang-orang  dari  umatku  yang  berperang  di  jalan  Allah  — seperti 
yang  beliau  sebdakan  sebelumnya — *.”  Dia  berkata,  “Aku  kemudian 
berkata,  ‘Mohonkan  kepada  Allah  agar  aku  termasuk  dari  mereka’. 
Beliau  bersabda,  "Engkau  sudah  termasuk  mereka  yang  pertama’ .” 
Kemudian  dia  (Ummu  Haram)  mengarungi  lautan  pada  masa 
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Mu’awiyah  bin  Abi  Sufyan,  ialu  dia  terlempar  dari  hewan 
tunggangannya  saat  keluar  dari  laut,  lantas  meninggal  dunia. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  siang  hari).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain  mencantumkannya  dengan  redaksi  bab  "Mimpi 
di  Siang  Hari”. 

jJ'  Jtfj  (Ibnu  Aun  mengatakan).  Maksudnya,  Abdullah. 

<y\  &  (Dari  Ibnu  Sirin).  Maksudnya,  Muhammad. 

J — 1U'  J — i*  \Ijj  (Mimpi  di  siang  hari  seperti  malam  hari). 

Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dicantumkan  dengan  redaksi,  JlU'  ji? 
(Seperti  mimpi  di  malam  hari).  Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
hingga  Ali  bin  Abi  Thalib  oleh  Al  Qairawani  dalam  kitab  At-Ta  ’bir 
dari  jalur  Mas’adah  bin  Al  Yasa’,  dari  Abdullah  bin  bin  Aun. 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Mughlathai. 

Al  Qaiwarani  berkata,  ‘Tidak  ada  perbedaan  hukum  antara 
mimpi  di  malam  hari  dan  mimpi  di  siang  hari,  demikian  juga  antara 
mimpinya  perempuan  dan  mimpinya  laki-laki.” 

Al  Muhallab  juga  mengatakan  hal  serupa.  Sebelumnya  telah 
dikemukakan  nukilan  dari  sebagian  ulama  tentang  perbedaannya,  dan 
juga  tentang  perbedaan  tingkat  kebenarannya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Anas 
tentang  kisah  tidurnya  Nabi  SAW  di  tempat  Ummu  Haram,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  ^ £->'j  Jda  \*j>  (Pada 

suatu  hari  beliau  masuk  ke  tempatnya,  kemudian  dia  menjamu  beliau, 
lalu  dia  membersihkan  rambutnya.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  tidur). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  pembahasan 
tentang  minta  izin  dalam  bab  ‘‘Orang  yang  Mengujungi  Suatu  Kaum 
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lalu  Tidur  Siang  di  Tempat  Mereka”. 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  sebagian  orang  menyatakan, 
bahwa  hadits  ini  menunjukkan  sahnya  khilafiah  Mu’awiyah,  karena 
disebutkan  dalam  redaksinya,  3 — j— «j  {Kemudian  dia 

[Ummu  Haram]  mengarungi  lautan  pada  masa  Muawiyah ). 
Pandangan  ini  perlu  dipertimbangkan,  karena  yang  dimaksud  dengan 
“masanya”  adalah  masa  pemerintahannya  di  Syam  pada  masa 
pemerintahan  Utsman.  Lagi  pula  redaksi  hadits  ini  tidak  mengandung 
penetapan  atau  penafian  khilafah,  tapi  hanya  berupa  berita  tentang  apa 
yang  akan  terjadi,  dan  itu  memang  terjadi  sebagaimana  yang  beliau 
beritakan.  Kalaupun  itu  terjadi  pada  saat  Muawiyah  menjabat 
khalifah,  maka  hadits  ini  tidak  menyelisihi  hadits,  ^  tj&i. 

{Masa  khilafah  setelahku  adalah  tiga  puluh  tahun),  karena  maksudnya 
adalah  khilafah  kenabian.  Sedangkan  Muawiyah  dan  setelahnya, 
mayoritas  mereka  menganut  sistem  kerajaan  walaupun  mereka  disebut 
khalifah. 


13.  Mimpinya  Wanita 

JA  oi jA-  01  C-jIj  j>  Jjj  ‘>r’4r’  0^'  Cf' 

-Si  —  ^JlLi  j  aJp  <0)1  J  y*  J  jCaj'yi 

tl _ jLd  ^  o\U_pl_J  0 y&LA  iJJ  Ollip  lIJ  jU23  :cJli  Os-  j 

4—,\y\  'jk'j  jli-  'Jy  lili  'jy  £*> 

u h .  -  ll  Ci  <£bl  J  y*  j 

l  aJLp  a5jI  4»l  J  y*  j  JUi  .amI 
4 _ a^J  Sy^'j  cjf  aJj!  01  dlj jib 
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Aly  j*  $  :jX»3  ^  Al  jb>  Al  JUi  ?Al 
(J — bb»  —  4il  <J y* j  Lilj-  tj> j-sl  L»  ujIjj  4 j-^Jl  4J  jt’rj')}  j^l  amIj 
.IjuI  ljb-l  ajjij  ^j^jl  'y  Alj  ;cJUi  .^1 

7003.  Dari  Ibnu  Syihab,  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ummu  Al  Ala'  — seorang  wanita  dari 
golongan  Anshar  yang  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW— 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  mereka  (golongan  Anshar)  berbagi 
kaum  Muhajirin  dengan  diundi.  Dia  (Ummu  Al  Ala')  berkata,  “Lalu 
Utsman  bin  Mazh’un  diusung  kepada  kami  dan  diturunkan  di  rumah 
kami.  Dia  menderita  penyakit  yang  menyebabkannya  meninggal. 
Setelah  meninggal,  dia  dimandikan  dan  dikafani  dengan  pakaiannya, 
lalu  Rasulullah  SAW  masuk,  kemudian  aku  berkata  (kepada  Utsman), 
‘Rahmat  Allah  atasmu  wahai  Abu  As-Sa'ib,  kesaksianku  atasmu, 
sungguh  Allah  telah  memuliakanmu’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Apa  yang  membuatmu  tahu  bahwa  Allah  memuliakannya ?’ 
Aku  berkata,  ‘Ayahku  tebusannya  wahai  Rasulullah,  kapankah  Allah 
memuliakannya?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Adapun  dia,  demi  Allah 
telah  datang  kematian  kepadanya.  Demi  Allah,  sungguh  aku 
mengharapkan  kebaikan  baginya,  dan  demi  Allah  aku  tidak  tahu  — 
padahal  aku  Rasulullah —  apa  yang  akan  dilakukan  terhadapku 
Setelah  itu  dia  berkata,  “ Demi  Allah,  setelah  itu  aku  tidak  pernah 
mensucikan  seorang  pun  selamanya .” 


4C — L»  :cJli  .4j  C.  yjjSf  u  li^  jijJl 

— '"j  4 — 3p  ui I  Uil  c-> aS s«j  b-P  cu>l 

:<Jla3 

7004.  Dari  Az-Zuhri,  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa 
yang  akan  dilakukan  terhadapnya Ummu  Al  Ala'  berkata,  “Itu 
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membuatku  sedih,  lalu  aku  tidur,  kemudian  aku  bermimpi  melihat 
mata  air  yang  mengalir  milik  Utsman.  Setelah  itu  aku  menyampaikan 
kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  ‘ Itu  adalah 
amalnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpinya  wanita).  Pandangan  Al  Qairawani  dan  lainnya 
dalam  masalah  iin  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Dia  juga 
menyebutkan  bahwa  bila  seorang  wanita  bermimpi  sesuatu  yang  tidak 
ada  kaitannya,  maka  mimpi  itu  untuk  suaminya,  demikian  juga 
hukumnya  hamba  sahaya,  mimpinya  untuk  majikannya,  sebagaimana 
mimpi  anak  kecil  untuk  kedua  orang  tuanya.  Ibnu  Baththal 
menyebutkan  kesamaan  pendapat,  bahwa  mimpinya  wanita  beriman 
lagi  shalihah  tercakup  oleh  sabda  beliau  SAW,  tjr  plCdi  u>y*iS  'ijj 

s-tjsrf  (Mimpinya  orang  beriman  yang  shalih  adalah  satu  bagian 
dari  bagian  kenabian). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ummu  Al 
Ala'  berkenaan  dengan  kisah  Utsman  bin  Mazh’un  dan  mimpinya 
bahwa  Utsman  mempunyai  mata  air  yang  mengalir.  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  jenazah.  Sebelumnya 
telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dan 
pembahasan  tentang  hijrah.  Penjelasan  tentang  mata  air  yang  mengalir 
akan  dipaparkan  setelah  tiga  belas  bab  berikutnya. 
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14.  Mimpi  Buruk  Berasal  dari  Syetan,  Bila  Seseorang  Bermimpi 
Buruk,  Maka  Hendaknya  Meludah  ke  Sebelah  Kiri  dan 
Memohon  Perlindungan  kepada  Allah 

ij*9  LS ^  j*  OlS"j-  Is oSlS  uf  of  <llU 

:Syi  j i-3  aS)I  oLJ,  :JU  jfe 

4 — j* — UJI  ^S"aU.|  ^  liu  .pUallJl  ^  J-i^Jlj  Jil  ^ 

•4r^.  Jib  o*£LJj  «jUJ  °yp 

7005.  Dari  Abu  Qatadah  Al  Anshari  — dia  termasuk  kalangan 
para  sahabat  Nabi  SAW  dan  anggota  pasukan  berkudanya —  berkata, 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Mimpi  yang  baik  dari 
Allah,  sedangkan  mimpi  yang  buruk  dari  syetan.  Jika  seseorang  dari 
kalian  bermimpi  yang  tidak  disukainya,  maka  hendaknya  meludah  ke 
sebelah  kiri  dan  memohon  perlindungan  kepada  Allah  darinya,  maka 
itu  tidak  akan  membahayakannya  7’ 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mimpi  buruk  berasal  dari  syetan,  bila  seseorang 
bermimpi  buruk,  maka  hendaknya  meludah  ke  sebelah  kiri  dan 
memohon  perlindungan  kepada  Allah).  Demikian  Imam  Bukhari 
memberi  judul,  dengan  sebagian  lafazh  haditsnya.  Kata  al  hulm 
artinya  apa  yang  dilihat  oleh  orang  yang  sedang  tidur. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Qatadah.  Keterangannya  akan  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits 
Abu  Hurairah  pada  “bab  mimpi  tentang  ikatan”. 

Kata  al  hulm  (mimpi  buruk)  yang  dinisbatkan  kepada  syetan 
memberi  pengertian,  bahwa  itu  sesuai  dengan  sifatnya  karena  suka 
berbohong,  membuat  takut  dan  serupanya.  Beda  halnya  dengan  mimpi 
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yang  baik,  yang  disandangkan  kepada  Allah  sebagai  bentuk 
penyandangan  pemuliaan,  walaupun  semuanya  merupakan  ciptaan 
dan  takdir  Allah.  Ini  seperti  halnya  bahwa  semua  manusia  adalah 
hamba  Allah,  walaupun  di  antara  mereka  ada  yang  bermaksiat, 
sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  53,  jj;di  'j 
— Ll  tyj-JJ  (Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 

terhadap  diri  mereka  sendiri)  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hijr 
ayat  42,  OdaiL  p  ih  <j;:>Cp  0'  ( Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku 
tidak  ada  kekuasaan  bagimu  terhadap  mereka). 


15.  Mimpi  tentang  Susu 

c-V-  :  Jvi  J\  of  jOil  AP  J  J* 

Ajjt  cj ^JlSj  Uf  U-j  !<J jaj 

^4^'  p  J, 

I(Jl5  ?J04l  J  y*  j  b  L»J 

7006.  Dari  Az-Zuhri,  Hamzah  mengabarkan  bin  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  diberi 
secangkir  susu,  lalu  aku  minum  darinya  hingga  sungguh  aku  melihat 
aliran  air  keluar  pada  kuku-kukuku.  Kemudian  aku  berikan  sisa 
(minum)ku\  Maksudnya,  kepada  Umar.  Mereka  (para  sahabat) 
berkata,  ‘Apa  takwilannya,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
(Hmu\” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  tentang  susu).  Maksudnya,  bila  mimpi  tentang 
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susu,  apa  takwilannya?  Al  Muhallab  berkata,  “(Mimpi  itu) 
menunjukkan  tentang  fitrah,  Sunnah,  Al  Qur'an  dan  ilmu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  sebagian  hadits  marfu' 
disebutkan  takwilannya  adalah  fitrah,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Bazzar  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’, 
ijoi  (Mimpi  tentang  susu  artinya  fitrah).  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dari  Abu  Bakrah  secara  marfu  3^ — Lili  L_13  y LJt  j— i 

(Barangsiapa  mimpi  tentang  susu,  maka  itu  adalah  fitrah ). 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  di  awal 
pembahasan  tentang  minuman,  CS  J-p  SJf 

i'JaAli  3 lii  dl  'J*  J*  iJ  (Bahwa  ketika  Nabi  SAW mengambil 

[memilih]  cangkir  [berisi]  susu,  Jibril  mengatakan  kepadanya, 
“Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menunjukkanmu  kepada  fitrah.  ”) 

Ad-Dainuri  menyebutkan,  bahwa  susu  yang  disebutkan  di  sini 
khusus  susu  unta,  dan  penakwilannya  bagi  yang  memimunnya  adalah 
harta  yang  halal,  ilmu  dan  hikmah,  dia  berkata,  “Susu  sapi 
takwilannya  adalah  kesuburan,  harta  yang  halal,  dan  fitrah  juga.  Susu 
kambing  takwilannya  adalah  harta,  kegembiraan  dan  kesehatan  badan. 
Susu  binatang  liar  takwilannya  adalah  keraguan  dalam  agama. 
Sedangkan  susu  binatang  buas  takwilannya  tidak  terpuji,  kecuali 
bahwa  susu  singa  takwilannya  adalah  harta  disertai  dengan  adanya 
permusuhan.” 

iS J\  (Hingga  sungguh  aku  melihat 
aliran  air  keluar  pada  kuku-kukuku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  — fc?  j—*  (Dari  kuku-kukuku). 

Sementara  dalam  riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dicantumkan  dengan 
redaksi,  'j—*  (Dari  ujung  jari-jariku).  Kemungkinan  mimpi  ini 

termasuk  kategori  nyata  yang  dapat  disaksikan  oleh  mata  (yakni  persis 
seperti  itu),  dan  kemungkinan  juga  bersifat  ilmiah.  Yang  pertama 
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dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dan  Ath- 
Thabarani  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya  dalam  hadits  ini,  Jf/jf  <J>  iSyn 


aiasJl  'J*  (HAu  kemudian  minum  sampai-sampai  aku  melihatnya 
mengalir  di  dalam  urat-uratku  di  antara  kulit  dan  daging). 


( Kemudian  aku  berikan  sisa 
[minum] ku\  Yakni  kepada  Umar).  Demikian  riwayat  asalnya. 
Tampaknya,  ada  keraguan  pada  sebagian  periwayat,  karena  dalam 
riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dicantumkan  dengan  pasti,  redaksinya, 
3-J  Jyi ( Kemudian  aku  berikan  sisa  [minum] ku 


kepada  Umar  bin  Khaththab),  dan  dalam  riwayat  Abu  Bain  Salim 
disebutkan,  'y*  ii~ai  cJbais  ( Lalu  ketika  masih  ada  yang  tersisa 


maka  aku  pun  memberikannya  kepada  Umar). 

i _ ijt  \ _ i*i  ttyl _ i  (Mereka  [para  sahabat]  berkata,  “Apa 

takwilannya?  ")  Dalam  riwayat  Shalih  disebutkan  dengan  redaksi, 
LJj?-  j— i  (Za/u  orang-orang  yang  disekitarnya  berkata).  Sementara 
dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  aJjf  :  JL-J  til&s  Jjli  ^ 


(Kemudian  beliau  memberikan  sisanya  kepada  Umar.  Dia  berkata, 
“Apa  takwilannya?”)  Secara  tekstual,  yang  bertanya  ini  adalah  Umar. 
Dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Salim  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda  kepada  mereka,  ca!»  4»  iSTkM  li*  i»'  ^  Myli  .lajJji 

:  JlJ  ,j _ ke  \$ZkpU  2Ju&i  cikiii  (‘‘Silahkan  kalian  takwilkan.  ” 

Mereka  berkata,  “ Wahai  Nabi  Allah,  ini  adalah  ilmu  yang  Allah 
berikan  kepadamu  hingga  engkau  dipenuhinya.  Kemudian  ketika  ada 
yang  tersisa  dari  itu  engkau  lalu  memberikannya  kepada  Umar .  ” 
Beliau  bersabda,  “Kalian  benar.  ”) 


Penggabungannya,  bahwa  yang  ini  teijadi  lebih  dulu, 
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kemudian  karena  mungkin  para  sahabat  memandang  masih  ada 
penakwilan  tambahan,  maka  mereka  bertanya,  “Apa  takwilannya?” 
Sebagian  penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu,  dan  sebagiannya  lagi  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Umar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Susu  adalah  rezeki  yang  Allah 
ciptakan  sebagai  hal  yang  baik  di  antara  hal-hal  yang  buruk,  yaitu 
darah  dan  kotoran.  Seperti  halnya  ilmu,  adalah  cahaya  yang  Allah 
tampakkan  di  dalam  gelapnya  kebodohan.  Lalu  diberikanlah 
perumpamaan  itu  di  dalam  tidur  (mimpi).” 

Sebagian  orang  pandai  berkata,  “Dzat  yang  menyarikan  susu 
dari  antara  kotoran  dan  darah  adalah  Dzat  yang  Kuasa  menciptakan 
pengetahuan  dari  antara  keraguan  dan  kebodohan  (ketidaktahuan)  dan 
memelihara  amal  dari  kelengahan  dan  ketergelinciran.”  Dia  berkata, 
“Tapi  hukum  yang  berlaku  menyatakan  bahwa  ilmu  diperoleh  melalu 
proses  belajar.  Sedangkan  yang  beliau  sebutkan  kadang  menembus 
batas  kebiasaan,  sehingga  itu  termasuk  kategori  karamah.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Nabi  SAW  menakwilkan  susu 
dengan  ilmu  berdasarkan  apa  yang  telah  dijelaskan  kepada  beliau, 
yaitu  ketika  beliau  diberi  pilihan  untuk  mengambil  cangkir  khamer 
atau  cangkir  susu,  lalu  beliau  mengambil  susu,  kemudian  Jibril 
mengatakan  kepadanya,  ‘Engkau  telah  mengambil  fitrah’.  Hadits  ini 
menunjukkan  disyariatkannya  orang  besar  menceritakan  mimpinya 
kepada  orang  lainnya  (masyarakatnya),  disyariatkannya  orang  alim 
menyampaikan  berbagai  masalah  dan  memilih  di  antara  para 
sahabatnya  untuk  menakwilkannya,  dan  bahwa  di  antara  etika  murid 
adalah  mengembalikan  pengetahuan  tentang  itu  kepada  gurunya.” 

Dia  berkata,  “Yang  tampak,  bahwa  beliau  tidak  bermaksud 
agar  mereka  menakwilkan,  tapi  beliau  hanya  bermaksud  agar  mereka 
menanyakan  penakwilannya  kepada  beliau.  Mereka  mengerti  maksud 
beliau,  sehingga  mereka  pun  menanyakannya  dan  beliau 


FATHUL  BAARI  —  469 


memberitahukan  kepada  mereka.  Demikian  juga  selayaknya  etika 
yang  ditempuh  dalam  segala  kondisi.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
tidak  seorang  pun  yang  mencapai  derajat  pengetahuan  Nabi  SAW 
tentang  Allah,  karena  beliau  minum  sampai  melihat  aliran  air  keluar 
dari  ujung-ujung  jarinya.  Sedangkan  beliau  memberikan  sisanya 
kepada  Umar  mengisyaratkan  bahwa  ilmu  tentang  Allah  yang  dicapai 
oleh  Umar,  yang  mana  dia  tidak  pernah  memperdulikan  celaan  para 
pencela  dalam  menaati  Allah.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  di 
antara  mimpi  ada  yang  menunjukkan  tentang  masa  lalu,  masa 
sekarang  dan  masa  yang  akan  datang,  dan  yang  ini  merupakan 
penakwilan  tentang  yang  telah  berlalu,  karena  mimpi  beliau  ini 
merupakan  permisalan  tentang  perkara  yang  telah  terjadi,  sebab  orang 
yang  diberi  itu  memang  sudah  memilikinya  (saat  memimpikan  itu, 
yakni  beliau  SAW),  demikian  juga  Umar.  Jadi,  manfaat  mimpi  ini 
adalah  keterangan  tentang  perbandingan  kadar  ilmu  yang  diberikan 
kepada  beliau  dan  ilmu  yang  diberikan  kepada  Umar.” 


16.  Bila  Bermimpi  Susu  Mengalir  di  Ujung  Jari  atau  Kuku 


j _ °>  iiil  jlp  -&I  .lp  jj  tiri'  J* 

\ _ f\  £S  :j j  aIIp  4»l  4»l  J j  j** 

j— f  l/j-b  is'h  J\  l ^  ‘0?  ^ 

c _ CJ  JUi  ji 

ijls  ?4lll  (J y* j  b 

7007.  Dari  Ibnu  Syihab,  Hamzah  bin  Abdillah  bin  Umar 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Umar 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketika  aku  sedang  tidur, 
aku  diberi  secangkir  susu,  lalu  aku  minum  darinya  hingga  sungguh 
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aku  melihat  aliran  air  keluar  pada  ujung-ujung  jari.  Kemudian  aku 
berikan  sisa  [minumjku  kepada  Umar’ .  Maka  orang-orang  yang  di 
sekitar  beliau  berkata,  ‘Apa  takwilannya,  wahai  Raulullah?’  Beliau 
menjawab,  7/mu’.” 


Keterangan: 

{Bab  bila  bermimpi  susu  mengalir  di  ujung  jari  atau  kuku). 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar  yang 
telah  dijelaskan. 


17.  Mimpi  tentang  Gamis  atau  Pakaian 


1 — aWI  «Oil  J  JlS  ‘  Jli  ^  ^ 

^  tiyP j*i  (j-’kJl  C-jI j  p5\j  LTl 

^  cdJiJi  dji  jkLi  \j> 

.(jj-Ul  i(Jli  ?awI  J  y»  j  U  «uJj! 


7008.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  orang-orang 
ditampakkan  kepadaku,  mereka  mengenakan  gamis,  di  antaranya  ada 
yang  sampai  dada  dan  ada  juga  yang  kurang  dari  itu.  Lalu  Umar 
melewatiku  dengan  mengenakan  gamis  yang  diseretnya' .  Mereka 
(para  sahabat)  bertanya,  ‘Apa  takwilannya,  wahai  Rasulullah?’  Beliau 
menjawab,  ‘ Agama'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mimpi  gamis  atau  pakaian).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  kata  gamis  dicantumkan  dalam  bentuk  jamak,  dan 
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keduanya  dicantumkan  di  dalam  haditsnya. 

c4'j  {Aku  melihat  orang-orang).  Maksudnya,  penglihatan 

mata. 

'd’j-lejo  {Ditampakkan).  Pada  pembahasan  tentang  keimanan 
dicantumkan  dengan  redaksi,  {Ditampakkan  kepadaku), 

dan  dalam  riwayat  Uqail  dicantumkan  dengan  bentuk  fi’l  madhi: 

{Di  antaranya  ada  yang  sampai  dada). 
Maksudnya,  gamis  itu  sangat  pendek,  hingga  dari  mulai  leher  tidak 
sampai  ke  pusar,  tapi  masih  di  atas  pusar. 

di_J>  0  i _ i  (Dan  ada  juga  yang  kurang  dari  itu). 

Kemungkinan  maksudnya  adalah  dari  arah  bawah,  yakni  lebih 
panjang.  Tapi  kemungkinan  juga  dari  arah  atas,  yakni  lebih  pendek. 
Yang  pertama  dikuatkan  oleh  riwayat  Al  Hakim  At-Tirmidzi  dari  jalur 
lainnya,  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri  dalam 
hadits  ini,  pfej  J\  Zeufi  oiS"  m  J»  Jl  iUtfi  oiT 

dit—w  Jl  iCa-J  OlT  (Di  antara  mereka  ada  yang  gamisnya 

sampai  ke  pusarnya,  ada  juga  yang  gamisnya  sampai  ke  lututnya,  dan 
ada  juga  yang  gamisnya  sampai  ke  pertengahan  betisnya). 

ollwJt  J  j  {Lalu  Umar  melewatiku).  Dalam  riwayat 

Uqail  disebutan  dengan  redaksi,  «-*' — J  Jfi  dPf'i  {Dan  Umar 
bin  Khaththab  ditampakkan  kepadaku). 

*jt\  .*»  {Gamis  yang  diseretnya).  Dalam  riwayat  Uqail 
dicantumkan  dengan  redaksi,  o^J  {Diseretnya). 

i _ ijl  1 _ i  :\J\ — 5  {Mereka  [para  sahabat]  bertanya,  "Apa 

takwilannya? ")  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan 
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redaksi,  c — !  jl.  Pada  pembahasan  tentang  keimanan  di  awal  kitab  v4s/z- 
Shahih  ini  dicantumkan  dengan  redaksi,  dUi  cJjt  Ui  (Z,a/w  apa  engkau 
takwilkan  itu?)  At-Tirmidzi  Al  Hakim  meriwayatkan  hadits  itu  dengan 
redaksi,  ■*“ '  J  y-»  J  'i  '*&  bJjb  b  ^  ^  (/46«  Bakar  kemudian 

berkata,  " Apakah  engkau  menakwilkan  ini,  wahai  Rasulullah?  ”) 

OiJ — 1*  :  J'— *  ( Beliau  menjawab,  “Agama.  ’’)  Dalam  riwayat  Al 

Hakim  tadi  disebutkan,  01 — ^ — 1p  :  Jl 9  {Beliau  menjawab, 

"Takwilannya  adalah  keimanan,  ’j 


18.  Mimpi  Menarik  Gamis  atau  Pakaian 


JL?  Sj^j  o-V-  :  ^  caIp  aSiI 

(•“fc — ^  °-i*J  aIIp 

s**  tj*  ^ 

!(J' — t  VaJJI  J  y*  j  b  <cJjl  LaJ  :1^15  <uipj  i— -’lJapOl  ^ 

•3S* 


7009.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketika  aku  sedang  tidur,  aku 
melihat  orang-orang  ditampakkan  kepadaku,  mereka  mengenakan 
gamis,  di  antaranya  ada  yang  sampai  dada  dan  ada  juga  yang  kurang 
dari  itu.  Dan  ditampakkan  pula  kepadaku  Umar  bin  Khaththab 
mengenakan  gamis  yang  ditariknya Mereka  (para  sahabat)  bertanya, 
‘Apa  takwilannya,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘Agama’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  menarik  gamis  atau  pakain).  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya,  namun  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Syihab. 

Mereka  mengatakan,  bahwa  gamis  ditakwilkan  dengan  agama 
karena  gamis  menutupi  aurat  di  dunia,  sementara  agama  menutupinya 
di  akhirat  dan  menutupinya  dari  segala  yang  tidak  disukai.  Asalnya 
adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  26,  &-J j 

(Dan  pakaian  takwa  itulah  yang  baik).  Orang-orang  Arab  biasa 
mengungkapkan  kata  kiasan  untuk  keutamaan  dan  terpeliharanya 
kehormatan  diri  dengan  ungkapan  “gamis”,  contohnya  adalah  sabda 
Nabi  SAW  untuk  Utsman,  Vi  Co i'  OJ  (Sesungguhnya 
Allah  akan  memakaikan  gamis  kepadamu,  maka  janganlah  engkau 
menanggalkannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah,  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Para  ahli  takwil  sependapat,  bahwa  gamis  ditakwilkan  dengan 
“agama”,  dan  bahwa  panjang  menunjukkan  berkesinambungannya 
jejak-jejak  pemiliknya  hingga  dia  telah  tiada. 


Pelajaran  yang  dapa  diambil: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  para  ahli  agama  saling 
memiliki  keutamaan  dalam  agama  berdasarkan  sedikit  dan 
banyaknya,  serta  kuat  dan  lemahnya  pemahaman  agama  yang 
mereka  miliki.  Keterangan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  iman.  Ini  adalah  salah  satu  contoh 
tentang  sesuatu  yang  terpuji  bila  teijadi  di  dalam  mimpi, 
namun  tidak  terpuji  secara  syar’i  bila  teijadi  di  alam  nyata. 
Artinya,  membiarkan  gamis  atau  pakaiannya  terlalu  panjang, 
melebihi  mata  kaki  hingga  mengganggu  orang  yang  beijalan. 
Hal  ini  berdasarkan  ancaman  yang  ditujukan  kepada  orang 
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yang  memanjangkan  pakaiannya  melebihi  mata  kaki.  Seperti 
ini  juga  yang  akan  dikemukakan  pada  bab  “Mimpi  tentang 
Ikatan”.  Sebaliknya,  sesuatu  yang  tercela  bila  terjadi  di  dalam 
mimpi,  namun  terpuji  bila  terjadi  di  alam  nyata. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  disyariatkannya  penakwilan  mimpi 
dan  bertanya  kepada  orang  alim  tentang  arti  mimipinya 
walaupun  dia  sendiri  sebagai  orang  yang  memimpikannya. 

3.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  boleh  memberikan  pujian 
terhadap  orang  yang  memiliki  keutamaan  untuk  menjelaskan 
kedudukannya  di  hadapan  para  pendengar  (orang-orang  yang 
hadir  di  dalam  majlis).  Ini  tentunya  dilakukan  bila  dipandang 
aman  dari  fitnah,  yakni  orang  yang  bersangkutan  tidak  merasa 
ujub  dalam  dirinya  karena  pujian  tersebut. 

4.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  Umar.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  jawaban  tentang  ketidakjelasan  hadits  ini  yang 
intinya  bahwa  ini  tidak  berarti  Umar  lebih  utama  daripada  Abu 
Bakar.  Ketidakjelasan  itu  adalah,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  lebih  utama  adalah  orang  yang  lebih  banyak  pahala  dan 
amalnya,  dan  itu  ditunjukkan  dengan  tanda-tanda  pahala. 
Orang  yang  memiliki  amal  yang  lebih  banyak  maka  agamanya 
lebih  kuat,  dan  orang  yang  agamanya  lebih  kuat  maka 
pahalanya  lebih  banyak,  sedangkan  orang  pahalanya  lebih 
banyak  maka  dia  lebih  utama.  Dengan  demikian,  Umar  lebih 
utama  daripada  Abu  Bakar. 

Secara  ringkas,  jawaban  terhadap  masalah  ini,  bahwa  dalam 
hadits  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  hal  tersebut.  Kemungkinannya, 
Abu  Bakar  tidak  diperlihatkan  di  antara  orang-orang  yang 
ditampakkan  dalam  mimpi  beliau  karena  telah  diperlihatkan 
sebelumnya,  atau  memang  tidak  ditampakkan  sama  sekali  saat  mimpi 
itu.  Selain  itu,  ketika  ditampakkan  ternyata  dia  sedangkan 
mengenakan  gamis  yang  lebih  panjang  daripada  gamis  Umar. 
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Kemungkinan  lain  bahwa  tidak  disebutkannya  Abu  Bakar  karena 
keutamaan  yang  dimilikinya  dianggap  sudah  cukup  diketahui. 
Kemungkinan  juga  itu  diceritakan  namun  luput  dari  periwayat. 
Kalaupun  semua  kemungkinan  ini  dianggap  tidak  ada,  maka 
kesimpulan  yang  menyatakan  bahwa  Umar  lebih  utama  daripada  Abu 
Bakar  bertentangan  dengan  hadits-hadits  yang  menunjukkan 
keutamaan  Abu  Bakar.  Sebab  banyak  sekali  hadits  mutawatir  yang 
secara  makna  menunjukkan  bahwa  Abu  Bakar  lebih  utama  daripada 
Umar,  dan  itu  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pedoman  dan  merupakan 
indikator  kemungkinan  yang  lebih  kuat  bahwa  Abu  Bakar  juga 
ditampakkan  di  antara  orang-orang  tersebut.  Di  samping  itu,  yang 
dimaksud  dari  hadits  ini  adalah  Umar  termasuk  orang  yang  memiliki 
keutamaan  yang  banyak  dalam  agama,  namun  dalam  hadits  ini  tidak 
ada  pernyataan  pembatasan  ini  hanya  berlaku  pada  Umar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Nabi  SAW  menakwilkannya  dengan 
agama,  karena  agama  menutupi  aurat  (aib)  kebodohan  sebagaimana 
halnya  pakaian  menutupi  aurat  badan.  Sedangkan  selain  Umar,  maka 
orang  yang  pakaiannya  hanya  mencapai  sebatas  dada,  adalah  orang 
yang  menutupi  hatinya  dari  kekufuran  walaupun  suka  melakukan 
kemaksiatan  (yakni  suka  bermaksiatan  namun  tidak  sampai  kufur). 
Orang  yang  mengenakan  pakaian  lebih  panjang  dari  itu  namun 
auratnya  masih  tampak,  maka  dia  adalah  orang  yang  menutupi 
kakinya  dari  beijalan  menuju  kemaksiatan,  sedangkan  orang  yang 
menutupi  kakinya  adalah  orang  yang  menutupi  dirinya  dengan 
ketakwaan  dari  segala  arah.  Orang  yang  menyeret  gamisnya  karena 
berlebihan,  maka  itulah  amal  shalih  yang  tulus  mumi.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  orang- 
orang  di  sini  adalah  orang-orang  yang  beriman,  karena  gamis  di  sini 
ditakwilkan  dengan  agama.  Maksudnya  adalah  khusus  mengenai  umat 
Muhammad  atau  sebagiannya.  Kemudian  yang  dimaksud  dengan 
agama  adalah  amal  dengan  segala  konsekuensinya,  seperti  ambisi 
untuk  melaksanakan  perintah  dan  menjauhi  larangan.  Dalam  hal  ini, 


476  —  FATHUL  BAARI 


Umar  mempunyai  kedudukan  yang  tinggi.  Dari  hadits  ini  dapat 
disimpulkan,  bahwa  setiap  yang  tampak  dari  gamis,  baik  maupun 
buruk,  maka  itu  mengungkapkan  agama  orang  yang  mengenakannya. 
Noda  pada  gamis  (pakaian)  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
mengenakan  bisa  memilih  untuk  menanggalkannya  atau 
membiarkannya.  Ketika  Allah  menyematkan  pakaian  keimanan 
kepada  orang-orang  yang  beriman,  maka  orang  yang  sempurna 
pakaiannya  itulah  yang  sempurna  pahalanya,  sedangkan  yang  tidak 
sempurna  pakaiannya  maka  itulah  orang  yang  tidak  sempurna 
pahalanya.  Kurangnya  kadar  pahala  kadang  disebabkan  oleh 
kurangnya  kadar  keimanan,  dan  kadang  pula  disebabkan  oleh 
kurangnya  ilmu.” 

Yang  lain  berkata,  “Gamis  atau  pakaian  di  dunia  adalah 
penutup  aurat,  kelebihannya  adalah  tercela,  sedangkan  di  akhirat 
merupakan  perhiasan.  Oleh  sebab  itu,  sangatlah  tepat  ditakwilkan 
berdasarkan  lebih  atau  kurangnya,  dan  baik  atau  buruknya.  Jika  ada 
kelebihan  dari  pakaian  itu,  maka  itu  merupakan  kelebihan  orang  yang 
mengenakannya.  Masing-masing  bisa  dinisbatkan  kepada  hal  yang 
sesuai,  yaitu  agama,  ilmu,  keindahan,  kelembutan  atau  kemajuan 
dalam  suatu  kelompok,  dan  juga  sebaliknya.” 


19.  Bermimpi  Melihat  Warna  Hijau  dan  Taman  yang  Hijau 


o*-  <_r^  (J^-*  i(Jli  uij?? 

J — O?  Cp  (-S*s'  <J.b  C/- 

015"”  C»  (Ajil  :Jl5  .liS^ j  liT  I^Jli  cJUii 

(j — J  — v’ J  CjlS"”  OjIj  L»j1  ^  \ 01  j»-gJ 

-  \^»\ J  Cis Jj 
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1 .ojyJb  .Aijl  ij^  — eJu^sjit  <— A^a.yi\j 

4 _ Af-  4jil  ^ _ s<9  4&t  J  y*  j  Jlfli  4-j^  ^  ^  UJ-"  J 

,^2j jJl  ejjiJU  j^-T  j^j  Alll  J-P  0_j*j  *(*-^>’_} 

7010.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata:  Qais  bin  Ubad 
berkata,  "Ketika  aku  sedang  berada  dalam  halaqah  (majlis)  dimana 
Sa’ad  bin  Malik  dan  Ibnu  Umar  ada  di  sana,  Abdullah  bin  Salam 
melintas,  maka  mereka  berkata,  ‘Orang  ini  termasuk  ahli  surga’.  Lalu 
aku  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  mereka  mengatakan  demikian 
dan  demikian’.  Dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  tidak  sepantasnya 
mereka  mengatakan  apa  yang  mereka  tidak  mempunyai  ilmu  tentang 
itu.  Sesungguhnya  aku  pernah  bermimpi  seolah-olah  ada  sebuah  tiang 
yang  ditempatkan  di  suatu  taman  nan  hijau,  lalu  tiang  itu 
dipancangkan  di  sana,  sementara  di  ujungnya  terdapat  seutas  tali  dan 
di  bawahnya  terdapat  seorang  pelayan  — al  minshaf  adalah  pelayan — . 
Lalu  ada  yang  mengatakan,  ‘Naiklah’.  Maka  aku  pun  naik  hingga  aku 
berpegangan  pada  tali  itu.  Setelah  itu  aku  menceritakan  mimpi  itu 
kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Abdullah 
akan  meninggal  dalam  keadaan  berpegang  teguh  dengan  tali  yang 
kokoh' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bermimpi  melihat  warna  hijau  dan  taman  yang  hijau).  Al 
Qairawani  berkata,  “Taman  yang  tidak  dikenali  lokasinya  ditakwilkan 
dengan  Islam,  karena  keindahan  yang  dimilikinya.  Ditakwilkan  juga 
sebagai  tempat  yang  utama.  Dan  terkadang  ditakwilkan  sebagai  kitab- 
kitab  ilmu,  orang  alim  dan  serupanya.” 

j  j—j\j  dl _ !U>  jj  jJuo  {Dimana  Sa  ’d  bin  Malik  dan  Ibnu 

Umar  ada  di  sana).  Maksudnya,  Sa’d  bin  Malik  bin  Abi  Waqqash, 
sedangkan  Ibnu  Umar  adalah  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab. 
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f*>' — j— J  4S1 1  ilp  (Za/u  Abdullah  bin  Salam  lewat).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Aun  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 

kisah-kisah  hidup  disebutkan  dengan  redaksi,  jP- _ i  C _ p  cJSl 

J*'  J^rj  '-i*  yl  4^-}  ^  J tikuil  ( Ketika 

aku  sedang  duduk  di  masjid  Madinah,  seorang  lelaki  masuk, 
sementara  di  wajahnya  ada  bekas  kekhusyukan,  lalu  mereka  berkata, 
“Orang  ini  termasuk  ahli  surga.”)  Imam  Muslim  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  jalur  ini,  f  Jo—m  ^  aLjlUu  cJiS' 

‘j*  P  p  ^  4»  4il  Jjl»j  {Ketika  aku  di 

Madinah  bersama  orang-orang  termasuk  juga  sebagian  sahabat 
Rasulullah  SAW,  seorang  lelaki  datang,  sementara  di  wajahnya  ada 
bekas  kekhusyukan). 

J*'  j*  J^rj  '*&  {Maka  mereka  berkata,  "Orang  ini 
termasuk  ahli  surga. ")  Dalam  riwayat  Ibnu  Aun  yang  diriwayatkan 
Muslim  disebutkan,  L- ftb  L-a^T)  Jil  p  iJL»  jaZJ  Jiii 

(Za/w  sebagian  orang  berkata,  "Orang  ini  termasuk  ahli  surga. "  Dia 
mengulanginya  hingga  tiga  kali).  Disebutkan  dalam  riwayat 
Kharasyah  Ibnu  Al  Hurr  Al  Fazari  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
juga,  jt  4ii  iup  j»j  2^1'  ^  tfi)  SLaJuii  w  yj  jtfk-  ^  CJfc  cJT 

j— ?  Jl  ‘P  t  P  ‘J>  :fyi'  J  ^  fii  Cii  pgPd  phi  ifju» 

'J — *  — h  j — J*'  (AZw  pernah  duduk  di  suatu  halaqah  Masjid 
Madinah,  yang  dihadiri  oleh  seorang  Syaikh  berpenampilan  baik, 
yaitu  Abdullah  bin  Salam.  Dia  kemudian  menceritakan  hadits  dengan 
baik  kepada  mereka.  Setelah  dia  berdiri,  orang-orang  berkata,  “Siapa 
yang  senang  melihat  kepada  orang  yang  termasuk  ahli  surga,  maka 
dia  hendaknya  melihat  orang-orang  ini.  ”)  Sementara  dalam  riwayat 
An-Nasa'i  dari  jalur  ini  disebutkan,  i-J  Ca_p  Jip  iTja  j^s,  {Lalu 
datanglah  seorang  syaikh  dengan  betelakan  pada  tongkatnya). 

Setelah  kedua  riwayat  ini  dipadukan  dapat  disimpulkan  bahwa 
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itu  adalah  dua  kisah  yang  dialami  oleh  dua  orang.  Tampaknya, 
Abdullah  bin  Salam  berbicara  di  suatu  majlis,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Kharasyah,  setelah  selesai  dia  berdiri  dan 
melewati  halaqah  lainnya  yang  dihadiri  oleh  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash 
dan  Ibnu  Umar.  Qais  bin  Ubad  juga  menghadiri  majlis  ini 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayatnya.  Setelah  itu 
Kharasyah  dan  Qais  sama-sama  mengikuti  Abdullah  bin  Salam  hingga 
masuk  ke  rumahnya,  kemudian  bertanya  kepadanya  dan  dia  pun 
menjawabnya.  Dari  sini  ada  perbedaan  jawaban,  yaitu  dengan  adanya 
tambahan  dan  pengurangan  sebagaimana  yang  nanti  akan  saya 
jelaskan,  begitu  juga  tentang  saat  pertemuan  mereka  dengan  Abdullah 
bin  Salam,  apakah  berbarengan  atau  tidak. 

ijL-Tj  tJ _ S'  tyL-i  p — ‘4\  :Jl  ciii  (Lalu  aku  katakan  kepadanya, 

"Sesungguhnya  mereka  mengatakan  demikian  dan  demikian. ")  Dalam 
riwayat  Ibnu  Aun  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dijelaskan,  bahwa 
yang  mengatakan  itu  adalah  satu  orang.  Dalam  riwayat  itu  disebutkan 
tambahan  redaksi,  cdfi  ^  iljii  jU 

iJL-fj  iJl_T  Jjrj  JtS  Cl  :il  (Kemudian  dia  keluar,  lalu  aku 

mengikutinya  hingga  masuk  ke  rumahnya,  dan  aku  pun  masuk,  lalu 
kami  berbincang-bincang.  Setelah  beramah-tamah  aku  berkata 
kepadanya,  “ Sebenarnya ,  ketika  tadi  engkau  masuk  [ke  masjid], 
seseorang  mengatakan  demikian  dan  demikian. ") 

Tampaknya,  dia  menisbatkan  perkataan  kepada  banyak  orang 
namun  yang  mengucapkannya  hanya  satu  orang.  Hal  ini  karena 
kerelaan  mereka  terhadap  perkataan  itu  dan  sikap  diamnya  mereka. 
Dalam  riwayat  Kharasyah  disebutkan,  &JS  Alj 

:  jL-ii  ii&  ds-  cSJp  p-J  jU  j*  ilT  p-  pdi 

Oj-Jjii  'fj  ^  •’  •;  :ciii  p  \j  (Aku  kemudian  berkata, 

“Demi  Allah,  aku  harus  mengikutinya  sehingga  aku  tahu  tempat 
rumahnya."  Dia  lantas  bertolak  hingga  hampir  keluar  Madinah, 
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kemudian  memasuki  rumahnya,  lalu  aku  meminta  izin  kepadanya, 
maka  dia  pun  mengizinkanku,  lalu  dia  berkata,  "Apa  keperluanmu 
wahai  putera  saudaraku?  ”  Aku  menjawab,  "Aku  mendengar  orang- 
orang  mengatakan.  ”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  seperti  tadi, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  Cliii  ( Oleh  karena  itu,  aku 

sungguh  tertarik  untuk  berada  bersamamu ). 

Kisah  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i,  dan  yang 
ada  dalam  riwayatnya  adalah  redaksi,  «-Hj— » j*— :cdi  Jai  Cji 
(Setelah  menyelesaikan  shalatnya  aku  berkata,  " Mereka 
menyatakan. ") 

^  ip  a__i  jl  JZi  U  Ot  ^  OlT  t4)it  :  Jll  (Z)za 
berkata,  "Maha  Suci  Allah,  tidak  sepantasnya  mereka  mengatakan 
apa  yang  mereka  tidak  mempunyai  ilmu  tentang  itu. ")  Dalam  riwayat 
Kharasyah  disebutkan,  CiLJi  ijJLJ  il»  Jit  jilpf  a»ii  :  Jui 

(Maka  dia  berkata,  " Allah  yang  lebih  mengetahui  tentang  ahli  surga. 
Dan  aku  akan  menceritakan  kepadamu  mengapa  mereka  mengatakan 
begitu.  ”).  Setelah  itu  dia  menceritakan  mimpinya. 

Ini  menguatkan  dugaan  bahwa  dia  mengingkari  pernyataan 
mereka  namun  tidak  mengingkari  pemberitahuan  bahwa  dia  termasuk 
ahli  surga.  Inilah  sikap  seorang  yang  selalu  merasa  diawasi  Allah, 
takut  kepada  Allah,  dan  senantiasa  rendah  hati.  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  disebutkan,  s-Ui — i  ’J  aII  a^Ji  (Surga  itu  milik  Allah,  Allah 

memasukkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalamnya).  Ibnu  Majah 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  jalur  ini,  * — U  (Segala  puji 

bagi  Allah). 

s-Jti  y-  3 — >  j  j  VJs>  ufisr  cJlj  Uj)  (Sesungguhnya  aku 

pernah  bermimpi  seolah-olah  ada  sebuah  tiang  yang  ditempatkan  di 
suatu  taman  nan  hijau).  Dalam  riwayat  Ibnu  Aun  dijelaskan  bahwa 
tiang  itu  berada  di  tengah  taman  namun  tidak  dijelaskan  sifat  taman 
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tersebut.  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan  hadits  yang 
berasal  dari  riwayat  Ibnu  Aun,  j — ((S— »  ^ — 5'j  (Aku  bermimpi 

seakan-akan  berada  di  sebuah  taman),  lalu  disebutkan  tentang  luas 
dan  hijaunya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
taman  adalah  semua  yang  terkait  dengan  agama,  dan  yang  dimaksud 
dengan  tiang  adalah  kelima  rukunnya,  sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  tali  adalah  keimanan.” 

I— L. y»  *  (Lalu  tiang  itu  dipancangkan  di  sana).  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 
cJaj  (A/cu  pegang). 

i'jj—f’  ^ (Sementara  di  ujungnya  terdapat  seutas  tali). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Aun  disebutkan  dengan  redaksi,  aj— Ul' 

3  j‘j—e  (Sementara  di  atas  tiang  terdapat  seutas  tali).  Sementara  dalam 
riwayatnya  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
disebutkan,  ^  ^  j  j*  Sjip 

3 /j—*  (Di  tengah  taman  terdapat  tiang  besi  yang  bagian  bawahnya  di 
tanah  sementara  bagian  atasnya  di  langit,  dan  di  bagian  atasnya 
terdapat  tali).  Dari  sini  diketahui,  bahwa  kata  ganti  pada  kalimat 
tfy'j  (sementara  di  ujungnya)  adalah  untuk  al  amuud  (tiang).  Kata  ini 
adalah  bentuk  mudzakkar  yang  tampaknya  dibentuk  menjadi 
mutsanna  dengan  mengacu  pada  kata  ad-da'aamah. 

(Jual*  (Dan  di  bawahnya  terdapat  seorang  pelayan). 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

ouaiJ'j  (Al  minshaf  adalah  pelayan).  Ini  adalah  sisipan 
dalam  hadits  ini,  yaitu  penafsiran  dari  Ibnu  Sirin.  Buktinya,  dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  perkataan,  (J'-a  i»  ^ — h*  (Lalu  seorang 
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pelayan  mendatanginya). 

Ibnu  Aun  mengatakan,  uL  j—»  ^>\1>  Jlii  uu aLJi)  (yl/ 

minshaf  adalah  pelayan.  Lalu  dia  mengatakan  dengan  pakaianku  dari 
belakang).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  bahwa  pelayan  itu 
mengangkatnya  dari  belakangnya  dengan  tangannya. 

{Maka  aku  pun  naik).  Maksudnya,  naik  atau  memanjat. 

{Lalu  aku  berpegangan  pada  tali  tersebut). 
Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  ada  tambahan  redaksi,  Jk 

ijj _ j  ^ — o)  I  g?|j  cJaiIs_lil3  C.£.JULil3  C»jbM  ^  cJT  (ytku 

kemudian  naik  hingga  setelah  aku  berada  di  bagian  atasnya,  aku 
meraih  tali  itu  dan  aku  pegang,  lalu  aku  pun  terjaga,  dan  ternyata  tali 
itu  berada  di  tanganku).  Dalam  riwayat  Kharasyah  disebutkan,  J> 
.lii  3 ji  LiLp\  Jlii  ^  jp jVl  ^  s-U—J'  ^  <u»> fj  b j*p  ^ 

jU  tiiiflju  jlisi  ^  Jsrj»  ?!bw>l  LilS'  :cii  : JVi 

cixLJU>i  ^  jiiiJu  lilisi  cJiij  ‘Jki  {Hingga  dia  membawaku  ke  sebuah 
tiang  yang  ujungnya  di  langit  sementara  pangkalnya  di  tanah,  dan  di 
atas  terdapat  lingkaran  tali.  Dia  kemudian  berkata  kepadaku, 
“ Naiklah  ke  atas  ini.  "  Aku  berkata,  "Bagaimana  aku  naik?  Maka  dia 
memegang  tanganku,  lalu  mengangkatku,  dan  tiba-tiba  aku 
bergantung  pada  tali  itu.  Setelah  itu  tiang  tersebut  dipukul  hingga 
roboh,  dan  aku  masih  tetap  bergelantungan  dengan  tali  itu  sampai 
pagi  [terjaga]). 

Dalam  riwayat  Kharasyah  juga  diesbutkan  tambahan  di  awal 
mimpi  dengan  redaksi,  i!  tff  Uili  Jfa 

S  :  Jbi*  j** if  .^U-S»  ^p  at js;«j  tfl  tdii  cJuJahi 

JU-i — i'  {Sesungguhnya  ketika  aku  sedang  tidur,  tiba- 

tiba  seorang  lelaki  mendatangiku  lalu  berkata  kepadaku, 
“ Berdirilah .  ”  Lalu  dia  memegang  tanganku,  maka  aku  pun  berangkat 


FATHUL  BAARI  —  483 


bersamanya.  Tiba-tiba  terentang  sebuah  jalan  di  sebelah  kiriku.  Aku 
kemudian  mulai  menempuhnya,  maka  orang  itu  berkata,  “ Jangan  kau 
tempuh  jalan  itu,  karena  sesungguhnya  itu  jalannya  golongan  kiri.  ”) 
Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalurnya  disebutkan,  'jpf  M  $  O 
L_$AaI  °lj—»  oli  dljl  :  JtSi  i\£kJ  b\  cbjU  jp  jiji»  ^  ( Ketika  aku 
sedang  berjalan,  tiba-tiba  tampaklah  sebuah  jalan  di  sebelah  kiriku, 
lalu  ketika  aku  hendak  menempuhnya,  orang  itu  berkata, 
“Sesungguhnya  engkau  bukan  dari  ahlinya.  ”) 

Dia  lalu  kembali  kepada  riwayat  Muslim,  dia  berkata,  'Mj 

oijf  lit  cJjepi  :  JlS  ^  .t&l»  dflS-  (jip 

l iLJi  ciii  J»»  'YtifiS  iil  (Dan  tiba-tiba  ada  sebuah  jalan  di 

sebelah  kiriku,  lalu  orang  itu  berkata  kepadaku,  “Tempuhlah  jalan 
ini.  ”  Dia  kemudian  memberikan  tali  kepadaku  dan  berkata, 
“Naiklah. "  Dia  berkata,  "Ketika  aku  berusaha  naik  aku  pun  terjatuh, 
hingga  aku  berusaha  melakukannya  beberapa  kali).  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  disebutkan,  $  ^  dilj  'K*- 

1 _ _ _ ii  °ja  01?-  Aijji  ^  JodY  YjUfi  blj  jjj  jtfzt  j*ii  ^ 

L/^ai  ^  Jirji  tS.U 

(7a/z  licin.  Lalu  dia  memegang  tanganku 
kemudian  mendorongku,  tiba-tiba  saja  aku  berada  di  puncaknya, 
posisiku  tidak  teguh  dan  aku  tidak  berpegangan,  ternyata  itu  adalah 
tiang  besi  yang  di  puncaknya  terdapat  tali  emas.  Dia  kemudian 
memegang  tanganku  dan  mendorongku  hingga  aku  meraih  tali 
tersebut.  Setelah  itu  dia  berkata,  “ Berpeganganlah .  ”  Maka  aku  pun 
berpegangan.  Lalu  dia  menendang  tiang  itu  dengan  kakinya, 
sementara  aku  berpegangan  dengan  tali  itu). 

£&  &\  &  SjH>j  Jui  dll  J* 

_ j  JbM  'jAj  JuP  CJ°yJ,  ( Aku  kemudian  menceritakan 

mimpi  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW  pun 
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bersabda,  "Abdullah  akan  meninggal  dalam  keadaan  berpegang 
teguh  dengan  tali  yang  kokoh. 'j  Dalam  riwayat  Ibnu  Aun  disebutkan 
tambahan,  ejj— *Ji  dihj  eJJij  jJh 

Oj — «J  ^  ^bC«)Ib  tSLJUL*  Jljj  Sl  {Taman  itu  adalah  taman 

Islam,  tiang  itu  adalah  tiang  Islam,  dan  tali  itu  adalah  tali  yang 
sangat  kokoh.  Engkau  akan  tetap  berpegang  teguh  dengan  Islam 
sampai  engkau  meninggal).  Sementara  dalam  riwayat  Kharasyah  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  disebutkan  tambahan, 
l — *f j  C>\  JJJ-  cJJj  :  Jlii  {Beliau  pun  bersabda, 

‘‘Aku  melihat  kebaikan.  Sedangkan  jalan  itu,  maka  itu  adalah 
makhsyar,  sedangkan  jalanan,  'j 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  eT^aJi  Ctf :  Jui 
Js— «J'  j*  (^1'  OjlaJ'j  c  olk^>5  ^3^1?  ^  Q jCJ  jp 

{Beliau  kemudian  besabda,  “Jalanan  yang  di  sebelah  kirimu  adalah 
jalanan  golongan  kiri,  dan  jalanan  yang  di  sebelah  kananmu  adalah 
jalanan  golongan  kanan).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan, 

t — J — *'  j  j' — J'  {Jalan-jalan  ahli  neraka  dan  jalanan  ahli 

surga).  Kemudian  lanjutan  kedua  riwayat  ini  sama,  JjZ  lifj 

— !l  {Adapun  gunung,  itu  adalah  tempat  para  syuhada).  Imam 
Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Sjiiil  'Jj  {Engkau 

tidak  akan  mendapatkannya.  Sedangkan  tiang  itu).  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Majah  menambahkan  di  bagian  akhirnya,  j»  Ojft  Of  yrj 
{Maka  aku  berharap  bahwa  aku  termasuk  ahlinya). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Tingginya  kedudukan  Abdullah  bin  Salam. 

2.  Dari  penakwilan  mimpi  itu  diketahui  perbedaan  jalan, 
penakwilan  tiang,  gunung,  taman  yang  hijau  dan  tali. 
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3.  Di  antara  ilmu  kenabian  bahwa  Abdullah  bin  Salam  tidak  akan 
meninggal  sebagai  syahid,  dan  terbukti  benar,  dia  meninggal  di 
atas  tempat  tidurnya  di  awal  masa  khilafah  Mu’awiyah  di 
Madinah. 

Ibnu  At-Tin  mengatakan  dari  Ad-Dawudi,  orang-orang  itu 
mengatakan  bahwa  Abdullah  bin  Salam  termasuk  ahli  surga,  karena 
dia  termasuk  peserta  perang  Badar.  Namun  dari  jalur-jalur 
periwayatan  kisah  ini  yang  tadi  saya  kemukakan  menunjukkan,  bahwa 
mereka  mengatakan  seperti  itu  karena  menyimpulkan  dari 
perkataannya,  yaitu  ketika  dia  menyebutkan  tentang  jalan  golongan 
kiri,  l— j»  oli  Oih  ( Sesungguhnya  engkau  tidak  termasuk  ahlinya 
[ yakni  bukan  dari  golongan  itu]),  sedangkan  dia  mengatakan,  OL_Sf  U 

ia  i _ t  g'  j-l  '  L_a  ij— !  jsi  0'  ( Tidak  sepantasnya  mereka 

mengatakan  apa  yang  mereka  tidak  mempunyai  ilmu  tentang  itu).  Ini 
adalah  bentuk  kerendahan  hatinya  seperti  yang  telah  dijelaskan,  dan 
juga  karena  dia  tidak  suka  ditunjuk  demikian  karena  khawatir  disusupi 
oleh  penyakit  ujub.  Selain  itu,  sesungguhnya  dia  tidak  termasuk 
peserta  perang  Badar. 


20.  Mimpi  Menyingkap  Wajah  Wanita 

aIIp  aS>!  Jli  :cJlS  j  J* 

J  J*  &  bi  r1^1 

j _ Ip  IJla  01  tcJ'  oii 


7011.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Dua  kali  engkau  diperlihatkan  kepadaku  di  dalam  mimpi. 
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Ada  seorang  lelaki  membawamu  di  dalam  sepotong  sutera,  lalu  dia 
berkata  kepadaku,  'Ini  istrimu' .  Lalu  aku  menyingkapnya,  ternyata  itu 
adalah  engkau.  Maka  aku  berkata,  ‘ Bila  ini  dari  Allah,  pasti  akan 
terjadi'.” 


21.  Mimpi  tentang  Pakaian  Sutera 

01  J — *3  djsj  j\  a1)I  aMI  J  y*  j  Jli  icJli 

U?  liiiUl  C-jfj  tjJ jA 

a))I  wLp  ^ja  lii  01  :oiii  .oJl  ^  lili  .'La~S'\ 

'H — *  .Ui;iS'\  :cJii  i j>j>-  j*  jji 'j*  J>  dlL-^  <±£.J  p 

,^a^j  *»|  Xs.  ^  lii  : vjiJLSj  .oJl  ^ 

7012.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Dua  kali  engkau  diperlihatkan  kepadaku  di  dalam  mimpi  sebelum 
aku  menikahimu:  Aku  melihat  seorang  malaikat  membawamu  di 
dalam  sepotong  sutera,  lalu  aku  berkata  kepadanya,  ‘ Singkaplah '. 
Maka  dia  pun  menyingkap(nya),  ternyata  itu  adalah  engkau. 
Kemudian  aku  berkata,  'Bila  ini  dari  Allah,  pasti  akan  terjadi'. 
Setelah  itu  engkau  diperlihatkan  lagi  kepadaku  di  dalam  mimpi, 
dimana  (malaikat)  membawamu  di  dalam  sepotong  sutera,  lalu  aku 
berkata,  ‘Singkaplah’.  Lalu  dia  pun  menyingkap(nya),  ternyata  itu 
adalah  engkau.  Lalu  aku  berkata,  ‘ Bila  ini  dari  Allah,  pasti  Allah 
menjadikannya'.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  menyingkap  wajah  wanita ).  Setelah  itu  diikuti 
dengan  (Bab  mimpi  tentang  pakaian  sutera).  Dalam  kedua  bab  ini 
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Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Aisyah  tentang  mimpi  Nabi 
SAW  mengenai  dirinya  sebelum  beliau  menikahinya.  Hadits  pertama 
diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Usamah,  sedangkan  hadits  kedua 
diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Mu’awiyah,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah.  Dalam 
riwayat  Abu  Usamah  disebutkan  tambahan,  dLJiy»!  ?I — a  (Ini  adalah 
isterimu ),  dengan  tamabhan  redaksi  ini,  sabda  beliau  tersusun. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  tambahan,  01  Jj* 
dLJrjjjt  (Sebelum  aku  menikahimu).  Setelah  itu  beliau  mengulangi 
gambaran  mimpinya  sehingga  mempeijelas  sabdanya,  dlslji  (Dua 
kali  engkau  diperlihatkan  kepadaku  di  dalam  mimpi).  Maksudnya, 
beliau  mengatakan,  dl — ^ c — °'j  (Aku  melihat  malaikat 
membawamu),  kemudian  beliau  mengatakan,  dl — Uaw  d' — k]  (Engkau 
diperlihatkan  kepadaku,  dimana  dia  [malaikat]  membawamu).  Dalam 
riwayat  yang  menyebutkan  dua  kali  disebutkan,  cid — f\  c~Ui  (Maka 
aku  berkata  kepadanya,  “ Singkaplah .  ”)  Dalam  riwayat  Abu  Usamah 
disebutkan,  (Lalu  aku  pun  menyingkapnya). 

Pada  pembahasan  tentang  sirah  Nabi  sebelum  hijrah  ke 
Madinah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Wuhaib  bin  Khalid,  dari 
Hasyim  yang  menyerupai  redaksi  Abu  Usamah.  Pada  pembahasan 
tentang  nikah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Hisyam  dengan  redaksi,  di$irj  jp  oidio  «Ia  jUi  (Lalu  dia 

mengatakan  kepadaku,  “Ini  isterimu.  ”  Maka  aku  pun  menyingkap 
wajahmu).  Dari  penggabungan  redaksi  hadits  yang  berbeda-beda  ini 
dapat  disimpulkan,  bahwa  penyingkapan  itu  dinisbatkan  kepada  beliau 
karena  itu  adalah  perintah  kepada  beliau,  sedangkan  yang  melakukan 
penyingkapan  adalah  malaikat  tersebut. 

Dari  jalur  periwayatan  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
Isma’ili,  setelah  redaksi,  f&h  (di  dalam  mimpi)  dicantumkan,  obW 
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( Selama  tiga  malam).  Kemungkinan  Imam  Bukhari  membuangnya 
karena  mayoritas  periwayat  meriwayatkannya  dengan  redaksi, 

(Dua  kali).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
riwayat  Abdullah  bin  Idris,  Abu  Awanah  dari  riwayat  Malik,  dari 
riwayat  Yunus  bin  Bukair  dan  dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Al 
Mukhtar,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Urwah  dengan 
menyebutkan  redaksi,  J?j—*  (Dua  kali).  Sedangkan  dari  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  dari  Hisyam,  dia  menyebutkan  di  dalam 
riwayatnya,  l— j'  (Dua  kalin  atau  tiga  kali)  dengan  keraguan. 
Mungkin  keraguan  ini  muncul  dari  Hisyam,  sehingga  Imam  Bukhari 
hanya  mengemukakan  redaksi  yang  pasti,  yaitu  (Dua  kali).  Ini 

semakin  memantapkan  riwayat  Abu  Awanah  yang  menafsirkannya, 
sementara  lafazh  dibuang  dari  riwayat  Hammad  bin  Zaid,  karena 
asal  haditsnya  valid. 

Tentang  sabda  beliau,  cdi  (ternyata  itu  adalah  engkau), 
Al  Qurthubi  berkata,  “Maksudnya,  beliau  melihatnya  di  dalam  tidur 
sebagaimana  beliau  melihatnya  di  saat  terjaga.  Jadi,  yang  dimaksud 
adalah  mimpi,  bukan  yang  lainnya.” 

Hammad  bin  Salamah  telah  menjelaskan  maksudnya  di  dalam 
riwayatnya  dengan  redaksi,  1 3 — oli  j  jjJ  j*  3i  cJ?! 

P — ^ — *  'il— s  (seorang  perempuan  di  dalam  sepotong  sutera 

dibawakan  kepadaku  setelah  meninggalnya  Khadijah,  lalu  aku 
menyingkapnya,  ternyata  itu  adalah  engkau).  Ini  menyangkal 
kemungkinan  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal  dan  yang 
mengikutinya,  karena  mereka  memperkirakan  bahwa  ini  adalah 
penglihatan  sebelum  diwahyukan  kepada  beliau. 

Penafsiran  tentang  kata  dan  ejaannya  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  nikah,  dan  juga  penjelasan  bahwa  malikat 
tersebut  adalah  Jibirl,  serta  hal-hal  lainnya  seputar  itu.  Saya  juga  telah 
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mengemukakan  penjelasan  yang  dikemukakan  oleh  Iyadh  mengenai 
sabda  beliau,  *Ja%  j?  (Bila  ini  dari  Allah,  pasti  Allah 

menjadikannya).  Kemudian  saya  temukan  bahwa  mayoritas 
keterangannya  diambil  dari  perkataan  Ibnu  Baththal. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mimpi  melihat  wanita  mengandung 
takwilan  yang  berbeda-beda,  di  antaranya:  Orang  yang  bermimpi  itu 
benar-benar  menikahi  wanita  yang  dilihatnya  di  dalam  mimpinya  atau 
yang  menyerupainya;  mimpinya  itu  menunjukkan  tercapainya  hal-hal 
duniawi  atau  kedudukan  atau  kelapangan  rezeki.  Ini  adalah  asal 
penakwilannya  menurut  para  ahli  takwil  mimpi.  Adakalanya  mimpi 
tentang  wanita  dengan  indikator  tertentu  menunjukkan  makna  suatu 
fitnah  yang  dialami  oleh  orang  yang  bermimpi.  Sedangkan  tentang 
pakaian  sutera  yang  digugunakan  oleh  wanita  di  dalam  mimpi 
menunjukkan  nikah,  kesenangan,  kekayaan  atau  pertambahan  pada 
tubuh. 

Mereka  berkata,  “Pakaian  yang  dikenakan  semuanya 
menunjukkan  tubuh  orang  yang  mengenakannya  karena  pakaian  itu 
menutupi  tubuhnya,  apalagi  pakaian  yang  secara  tradisi  menunjukkan 
kadar  dan  perihal  mereka.” 


22.  Mimpi  Kunci-Kunci  Berada  di  Tangan 

‘Z  “•  ;  _ s  Oji j*  bl  01  <-,»**«« «j'  {j,  J 

"J yy.  ^ 

J  d  £T>  -y* h 
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Oj _ jy*^  y*  01  -^Dl  y)  Jli 

j >*j  jl  j^> - IjJl  ij*  s-'-^  (_^  <_-^j  cJl£"  ^Jl 

.diu> 

7013.  Dari  Ibnu  Syihab,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Aku  diutus  dengan  jawami’ul  kalim  (perkataan 
singkat  namun  penuh  makna)  dan  aku  ditolong  dengan  rasa  takut 
(yang  muncul  pada  musuh).  Dan  ketika  aku  sedang  tidur,  aku  diberi 
kunci-kunci  perbendaharaan  bumi,  lalu  diletakkan  di  tanganku'.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Telah  sampai  kabar  kepadaku,  bahwa 
jawami  'ul  kalim  adalah,  Allah  menghimpunkan  banyak  sekali  perkara 
yang  tertulis  dalam  kitab-kitab  sebelumnya  dalam  satu  atau  dua 
perkara  saja  atau  serupa  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  kunci-kunci  berada  di  tangan ).  Para  ahli  takwil 
mimpi  berkata,  “Kunci  adalah  harta,  kemuliaan  dan  kekuasaan. 
Karena  itu,  orang  yang  bermimpi  membuka  suatu  pintu  dengan  kunci, 
maka  dia  akan  mendapatkan  keperluannya  dengan  pertolongan  orang 
yang  mempunyai  kekuatan,  dan  bila  seseorang  bermimpi  bahwa  di 
tangannya  terdapat  kunci-kunci  maka  dia  akan  memperoleh  kekuasaan 
yang  besar.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Hurairah  yang  telah  dikemukakan  pada  “bab  mimpi  di  malam  hari” 
dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi, 

(Aku  diutus  dengan  jawami’ul  kalim),  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
^jlJ  i  c-* — £jj  (Dan  ketika  aku 
sedang  tidur,  aku  diberi  kunci-kunci  perbendaharaan  bumi,  lalu 
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diletakkan  di  tanganku).  Sedangkan  pada  bab  “Mimpi  di  Malam  Hari” 
disebutkan  dengan  redaksi,  i — '0  U'f  UiLj  (Dan  ketika  aku  sedang 
tidur  tadi  malam). 

4iii  J — °jf\  Jli  Abdillah  berkata).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
Karimah  disebutkan,  J — J' — l  (Muhammad  berkata).  Sebagian 
pensyarah  berkata,  “Tidak  ada  kontradiksi,  karena  itu  memang 
namanya.  Dan  yang  mengatakannya  adalah  Imam  Bukhari.” 

Menurut  saya,  bahwa  benar  adalah  yang  dicantumkan  oleh 
Karimah,  karena  perkataan  ini  terdapat  dalam  riwayat  Az-Zuhri,  dan 
namanya  adalah  Muhamamd  bin  Muslim,  dan  Imam  Bukhari 
mengemukakannya  di  sini  dari  jalurnya,  sehingga  jauh  kemungkinan 
dia  mengambil  perkataannya  lalu  menisbatkannya  kepada  dirinya. 
Tampaknya,  ketika  sebagian  periwayat  melihat  redaksi,  3 — ***  J'— 3 j 
(Muhammad  berkata),  dia  menduga  bahwa  itu  adalah  Imam  Bukhari, 
lalu  dia  hendak  menghormatinya  (dengan  mencantumkan  julukannya. 
Abu  Abdillah)  namun  ternyata  keliru,  karena  Muhammad  di  sini 
adalah  Az-Zuhri,  dan  julukannya  bukan  Abu  Abdillah,  tapi  Abu  Bakr. 

Penjelasan  tentang  jawami’ul  kalim  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 


23.  Mimpi  Bergelantungan  dengan  Tali  dan  Lingkaran 


‘P5  J  J  y»  Jfc  J>.  M  J* 

Sl  iC-Jj  .43j1  J-as  t/? 

1 — 'Aj  c. — g-ili  cajyJl — > 

jJ — \j  ijLSi  kSs-  1  .Lgj  dJ-— 
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Ojydi  diljj  i y>S-  i &2JJ 

.OjAJ  ^s>-  iSC^oJU^»  Jljj  *y  C^ij^Jl 

7014.  Dari  Abdullah  bin  Salam,  dia  berkata,  “Aku  bermimpi 
seolah-olah  aku  berada  di  sebuah  taman,  di  tengah  taman  ada  sebuah 
tiang,  di  atas  tiang  itu  ada  tali.  Lalu  ada  yang  berkata  kepadaku, 
‘Naiklah’.  Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  bisa’.  Lalu  seorang  pelayan 
mendatangiku  dan  mengangkat  pakaianku,  maka  aku  pun  naik,  lalu 
aku  berpegangan  pada  tali  itu,  hingga  aku  sampai  (ke  puncak)  dan  aku 
masih  berpegangan  padanya.  Setelah  itu  aku  menceritakannya  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  1  Taman  itu  adalah  taman 
Islam,  tiang  itu  adalah  tiang  Islam,  dan  tali  itu  adalah  tali  yang 
sangat  kokoh.  Engkau  akan  tetap  berpegangan  dengan  Islam  sampai 
engkau  meninggal'  T 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  bergelantungan  dengan  tali  dan  lingkaran).  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abdullah  bin  Salam, 
l — i  JtS  cJij  (Aku  bermimpi  seolah-olah  aku  berada  di  sebuah 
taman).  Empat  bab  sebelum  ini  haditsnya  telah  dikemukakan  secara 
lebih  lengkap  dari  ini,  dan  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di 
sana. 

Para  ahli  ta’bir  mimpi  berkata,  “Lingkaran  dan  tali  yang  tidak 
dikenal  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berpegangan  dengannya 
adalah  orang  yang  kuat  berpegangan  dengan  agamanya  dan  iklash 
dalam  menjalankannya.” 
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24.  Tiang  Kemah  di  Bawah  Bantal 


Keterangan 

(Bab  tiang  kemah  di  bawah  bantal).  Kata  tiang  atau  sesuatu 
yang  digunakan  untuk  menyangga  tenda  dalam  bahasa  Arab 
diungkapkan  dengan  al  amuud.  Kata  ini  cukup  dikenal  dan  bentuk 
jamaknya  adalah  a’midah  dan  umud.  Selain  itu,  kata  ini  digunakan 
sebagai  sebutan  untuk  menyangga  rumah  seperti  marmer,  dan 
digunakan  juga  sebagai  sebutan  untuk  sesuatu  yang  dijadikan 
penyangga  seperti  besi  dan  serupanya.  Contohnya,  amud  ash-shubhi 
artinya  permulaan  cahaya  pagi.  Sedangkan  kata  kemah  atau  tenda 
dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  kata  al  fusthaath.  Kata  ini 
memiliki  banyak  bentuk  dialek  hingga  mencapai  dua  belas  macam, 
dan  An-Nawawi  meringkasnya  hinga  menjadi  enam  macam.  Al 
Jawaliqi  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  adalah  bahasa  Persia  yang 
diadopsi  ke  dalam  bahasa  Arab. 

(Di  bawah  bantalnya).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dicantumkan 
dengan  kata  “di  sisi”  sebagai  ganti  “di  bawah”.  Demikian  juga  yang 
lainnya.  Tidak  ada  hadits  yang  dicantumkan  pada  judul  ini.  Setelah  ini 
dalam  riwayat  mereka  dicantumkan  bab  “Sutera  Kasar  dan  Mimpi 
Masuk  Surga”  hanya  saja  redaksi  “bab”  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Isma’ili.  Pada  bab  itu  dicantumkan  hadits 
Ibnu  Umar,  j—l f-  j—a  35 'j-L  Otf  j»£Ji  J>  cJj  (Aku  bermimpi 

seakan-akan  di  tanganku  ada  sepotong  sutera).  Sedangkan  Ibnu 
Baththal  menggabungkan  kedua  judul  ini  menjadi  satu  bab,  sehingga 
dia  menyebutkan  bab  “Tiang  Kemah  di  Bawah  Bantalnya  dan  Mimpi 
Masuk  Surga”.  Pada  bab  ini  dia  juga  mencantumkan  hadits  Ibnu 
Umar.”  Kemungkinan  sandarannya  adalah  apa  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Al  Juijani  bab  “Mimpi  Sutera  Kasar  dan  Masuk  Surga  serta 
Tiang  Kemah  di  Bawah  Bantalnya”.  Dia  menjadikan  kedua  judul  ini 
menjadi  satu  judul  dengan  menyebutkan  susunan  redaksi  di  awal  dan 
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di  akhir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Al  Muhallab  berkata,  ‘Kata  as- 
saraqah  berarti  tirai,  yaitu  semacam  sekedup  bagi  orang  Arab’. 
Kondisi  tiangnya  di  tangan  Ibnu  Umar  menunjukkan  Islam,  sedangkan 
tali  kemahnya  menunjukkan  ilmu  dan  syariat  yang  dengannya 
dianugerahi  berdiam  di  surga  sesukanya.  Sutera  di  sini  bisa  juga 
ditakwilkan  dengan  kemuliaan  agama  dan  ilmu,  karena  sutera 
merupakan  pakaian  terbaik  di  dunia,  demikian  juga  ilmu  agama 
merupakan  ilmu  yang  paling  mulia.  Sedangkan  masuk  surga  di  dalam 
tidur  menunjukkan  bahwa  masuk  surga  dalam  keadaan  teijaga.  Karena 
sebagian  sisi  mimpi  merupakan  sisi  di  alam  teijaga.  Mimpi  masuk 
surga  juga  ditakwilan  dengan  masuk  Islam  yang  merupakan  sebab 
masuk  surga.  Terbang  dengan  sutera  menunjukkan  makna  bertempat 
tinggal  di  surga  sesukanya.” 

Selanjutnya  Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Al  Muhallab  tentang  pencantuman  judul  ‘Tiang  Kemah  di 
Bawah  Bantalnya”  tanpa  pencantuman  hadits  tentang  tiang  kemah  dan 
tidak  pula  bantal.  Dia  berkata,  ‘Menurutku,  bahwa  dia  telah  melihat 
sesuatu  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  tentang  sutera  yang 
lebih  lengkap  dari  apa  yang  dia  kemukakan  di  dalam  kitabnya’.  Ini 
menunjukkan  bahwa  sutera  itu  dibentangkan  di  tanah  dengan  disangga 
oleh  tiang  seperti  halnya  tenda  atau  kemah,  dan  bahwa  Ibnu  Umar 
mencopotnya  dari  tiangnya,  lalu  meletakkannya  di  bawah  bantalnya, 
setelah  itu  dia  bangun  dan  ternyata  ada  sekedup  yang  terbuat  dari 
sutera.  Setiap  kali  dia  menginginkan  suatu  tempat  di  surga,  sekedup 
itu  membawanya  terbang  kepadanya.  Tapi  Imam  Bukhari  tidak 
menyetujui  sanad-nya.  sehingga  tidak  memasukkanya  ke  dalam 
kitabnya  ( Ash-Shahih ).  Memang  dia  banyak  melakukan  hal  seperti  ini 
di  dalam  kitabnya  {Ash-Shahih),  di  antaranya  dengan  mencantumkan 
judul  namun  tidak  menyebutkan  haditsnya  tapi  mengisyaratkan  bahwa 
pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  demikian.  Dia  tidak 
menyebutkan  haditsnya  karena  sanad-  nya  lemah.  Sebelum 
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menyarikan  kitabnya,  ajal  telah  menjemputnya.” 

Sejumlah  pensyarah  telah  menukil  perkataan  Al  Muhallab 
tanpa  mengomentarinya,  di  antaranya  sumber  asal  tentang 
dimasukkannya  hadits  Ibnu  Umar  dalam  bab  ini  padahal  tidak  berasal 
darinya  tapi  merupakan  bab  tersendiri.  Yang  paling  menonjol  adalah 
penafsiran  tentang  as-saraqah  yang  ditafsirkan  dengan  sekedup, 
karena  saya  belum  pernah  menemukannya  dalam  karya  yang  lain. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  as-saraqah  adalah  potongan  kain 
sutera,  dan  tampaknya  itu  bahasa  Persia.” 

Al  Farabi  berkata,  “Artinya,  secarik  sutera.” 

Dalam  kitab  An-Nihayah  disebutkan,  “Artinya,  potongan  dari 
sutera  yang  bagus.” 

Sebagian  mereka  menambahkan  sifat  putih.  Untuk 
menyangkal  penafsirannya  dengan  sekedup  cukuplah  dengan 
perkataan  beliau  SAW  dalam  hadits  itu  sendiri,  2— <4 J— j  olT  cJj 
(Aku  melihat  seakan-akan  ada  sepotong  sutera  di  tanganku). 
Anggapannya  bahwa  dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat  tambahan 
tersebut,  tidak  memiliki  dasar  yang  kuat,  demikian  juga  semua  yang 
dikemukakannya  setelah  itu.  Ibnu  Al  Manayyar  menirunya,  sehingga 
dia  pun  mencantumkan  judulnya  seperti  itu,  bahkan  dengan  tambahan 
hingga:  Selain  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  — yakni  hadits 
Ibnu  Umar  tersebut —  dengan  tambahan  tiang  kemah,  yang  mana  Ibnu 
Umar  meletakkannya  di  bawah  bantalnya.  Tapi  karena  tambahan  ini 
tidak  sesuai  dengan  syaratnya,  maka  dia  menyisipkannya  di  dalam 
judul  haditsnya. 

Apa  yang  dia  ungkapkan  ini  dianggap  tidak  benar  tampak  dari 
keterangan  yang  telah  dikemukakan  tadi.  Yang  dapat  dijadikan 
sandaran,  bahwa  dengan  judul  ini  Imam  Bukhari  ingin 
mengisyaratkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  «&'  ^1'  0? 

i — -i’j  cJni  ja  IP  ols£Ji  ijfj  (Bahwa  Nabi  SAW 


496  —  FATHUL  BAARI 


bermimpi  bahwa  tiang  Al  Kitab  dicabut  dari  bawah  kepalanya).  Jalur 
yang  paling  masyhur  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ya’qub  bin 
Sufyan  dan  Ath-Thabarani  serta  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dari 
hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  j ^ip  &\  Jlp  iil  cJub 
‘Ji  y»  titi  c-ki  ’ja  J*£-l  i^p  cJIj  tff  ;  Jjfe 

— ll»  js— jJt  £--aJ  ic— f  OJj  Sll  <£&Jt  f)  o$p  (Aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ketika  ketika  sedang  tidur,  aku  melihat 
tiang  Al  Kitab  dibawakan  dari  bawah  kepalaku,  lalu  aku 
mengikutinya  dengan  pandanganku,  ternyata  tiang  itu  dibawa  ke 
Syam.  Ketahuilah  bahwa  ketika  terjadi  fitnah,  keimanan  itu  berada  di 
Syam).  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  — lu  jsili  b*3j  lili 

(Lalu  ketika  terjadi  fitnah,  maka  keamanan  berada  di  Syam). 

Ada  juga  jalur  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq 
dan  para  periwayatnya  adalah  para  periwayat  Ash-Shahih,  kecuali  ada 
keterputusan  antara  Abu  Qilabah  dan  Abdullah  bin  Amr,  redaksinya 
adalah,  ^uJt  aj  'j-uii  i  \j&\  (Mereka  mengambil  tiang  Al 
Kitab,  lalu  membawanya  ke  Syam).  Ahmad,  Ya’qub  bin  Sufyan  dan 
Ath-Thabarani  juga  meriwayatkanya  dari  Abu  Ad-Darda'  secara 
marfu  ’,  <■$>  ojiii  if\  c °ja  J*S-t  olsdt  i£p  cJj  tff  C 

f i^!  9-  V**  ‘t? jr^t  ’&dfo  (Ketika  sedang  tidur,  aku  melihat  tiang  Al 
Kitab  dibawa  dari  bawah  kepalakku,  sehingga  aku  mengira  bahwa 
tiang  itu  dibawa  pergi,  lalu  aku  mengikutinya  dengan  pandanganku, 
ternyata  itu  dibawa  ke  Syam).  Sanad- nya  shahih.  Ya’qub  dan  Ath- 
Thabarani  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Abu  Umamah,  dan 
dia  menyebutkan,  j*  (Dicabut  dari  bawah  bantalku), 

kemudian  setelah  kalimat  tS  f-K>  (pandanganku)  disebutkan  tambahan, 

'i)  j'  I^lj  cptdJl  ^jJl  Aj  Aj  isyt  ai  Ajf  c-ut  JJJ  J*  Iil9 

— lU  ot  b — *ij  (Ternyata  itu  adalah  cahaya  yang  memancar, 

sampai-sampai  aku  mengira  bahwa  tiang  itu  jatuh,  namun  ternyata 
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dibawa  ke  Syam.  Dan  sesungguhnya  aku  menakwilkan,  bahwa  ketika 
terjadi  fitnah  [huru-hara],  maka  keamanan  berada  di  Syam).  Sanad- 
nya  dha  ’if. 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
hasan  dari  Abdullah  bin  Hawalah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersbda, 
ta  :c~L£9  s-ljl  4j\S*  J/l-A  is j -1'  <d-l  Cj'j 

°JA  1  ijlp  cJjj  'j'  £Tj  :  J'S  ^3J  ot  if^f  o-As&’i  aji* 

lii  ^  ijefy  Ji'  *>"  cJM  c-ki 

P&-JU  {Pada  malam  aku  diperjalankan,  aku  melihat  tiang 

putih,  seakan-akan  itu  adalah  panji  yang  dibawa  oleh  para  malaikat. 
Aku  berkata,  "Apa yang  kalian  bawa?" Mereka  menjawab,  "Tiang  Al 
Kitab,  kami  diperintahkan  untuk  menempatkannya  di  Syam’.  Dan 
ketika  sedang  tidur,  aku  melihat  tiang  Al  Kitab  dicabut  dari  bawah 
bantalku,  sehingga  aku  mengira  bahwa  Allah  telah  melepaskan 
penduduk  bumi,  maka  aku  pun  mengikutinya  dengan  penglihatanku, 
ternyata  itu  adalah  cahaya  yang  memancar  hingga  ditempatkan  di 
Syam). 

Mengenai  hal  ini  masih  ada  riwayat  lainnya,  yaitu  hadits  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Ath-Thabarani  dengan  sanad  dha ’if  dan  dari  Umar  yang  diriwayatkan 
oleh  Ya’qub  dan  Ath-Thabarani,  serta  dari  Ibnu  Umar  dalam  kitab 
Fawa  'id  Al  Mukhlish.  Semua  jalur  ini  saling  menguatkan.  Ibnu  Asakir 
telah  menghimpunnya  dalam  kitab  Muqaddimah  Tarikh  Dimasyq. 
Hadits  yang  paling  mendekati  kriteria  Imam  Bukhari  adalah  hadits 
Abu  Ad-Darda',  karena  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  para 
periwayatnya,  hanya  saja  dalam  hadits  ini  ada  ketidakjelasan  pada 
Yahya  bin  Hamzah  tentang  gurunya,  apakah  itu  Tsaur  bin  Yazid 
ataukah  Zaid  bin  Waqid.  Namun  hal  ini  tidak  menodai,  karena 
masing-masing  dari  keduanya  dianggap  tsiqah  dan  memenuhi 
persyaratan  Imam  Bukhari. 
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Mungkin  Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  dan  tidak 
mencantumkan  hadits  untuk  mencarinya  namun  tidak  sempat 
mencantumkannya.  Dia  mencantumkan  judul  dengan  redaksi  “tiang 
kemah”  sedangkan  redaksi  haditsnya  disebutkan  dengan  “tiang  Al 
Kitab”  untuk  mengisyaratkan  bahwa  orang  yang  mimpi  melihat  tiang 
kemah  ditakwilkan  seperti  yang  diriwayatkan  dalam  hadits  tersebut. 
Demikian  pendapat  para  ahli  ta’bir  mimpi.  Mereka  berkata,  “Orang 
yang  bermimpi  melihat  tiang,  maka  ditakwilkan  dengan  agama,  atau 
orang  yang  disandarkan  kepadanya.”  Mereka  menafsirkan  tiang 
dengan  agama  atau  kekuasaan.  Sedangkan  tentang  kemah  atau  tenda, 
mereka  berkata,  “Orang  yang  mimpi  melihat  kemah  dipancangkan, 
maka  dia  akan  memperoleh  kekuasaan  atau  berlawanan  dengan 
seorang  penguasa  lalu  mengalahkannya.” 


25.  Mimpi  Sutera  dan  Masuk  Surga 

*'-r*  ^  :  3«  5>t  ^3  3^  J* 

^  OjlL  Jt  OlSCi  J\  4;  ^ 

.Cail- 

7015.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  bermimpi 
seakan-akan  di  tanganku  ada  sepotong  sutera,  tidaklah  aku  condong 
dengannya  ke  suatu  tempat  di  surga  kecuali  dia  menerbangkanku 
kepadanya.  Aku  kemudian  menceritakan  mimpi  tersebut  kepada 
Hafshah.” 

l) — d)!  .Jlii  4-ip-  a))1  'd 1  g 

J*- J  <&1  -tip  01  :Jli  j\ 
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7016.  Lalu  Hafshah  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  pun  bersabda,  “ Sesungguhnya  saudaramu  itu  orang  yang 
shalih  — atau  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Abdullah  adalah  orang 
yangshalih' — 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  sutera  dan  masuk  surga).  Pada  bab  sebelumnya 
telah  dikemukakan  hal-hal  yang  terkait  dengan  masalah  ini.  Hadits 
Ibnu  Umar  pada  bab  yang  disebutkannya  di  sini  dari  jalur  Wuhaib  bin 
Khalid,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  dengan  redaksi,  51^— ^  ( sepotong )  dan 
disebutkan  juga  dengan  redaksi,  2 — *ki  {sepotong  sutera ) 

seperti  dalam  judul  At-Tirmidzi  yang  dinukil  dari  jalur  Isma’il  bin 
Ibrahim  yang  dikenal  dengan  julukan  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub,  lalu 
dia  menyebutkannya  secara  ringkas  seperti  riwayat  Wuhaib,  hanya 
saja  dia  menyebutkan,  >\  2 — kki  \  UjIt  ( Seakan-akan  di 

tanganku  ada  sepotong  sutera). 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  ingin  menunjukkan  riwayatnya 
dalam  redaksi  judul  ini,  karena  dia  juga  meriwayatkannya  dalam  bab 
“Orang  yang  Teijaga  di  Malam  Hari”  pada  pembahasan  tentang 
tahajjud,  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat,  dari  jalur 
Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap 
daripada  riwayat  Wuhaib  dan  Ismail.  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  Al  Harits  bin  Umair,  dari  Ayyub  dengan 
menggabungkan  kedua  redaksi  tersebut,  dia  menyebutkan,  j — ?  Sij— > 
{Sepotong  sutera). 

Si  {Tidaklah  aku  cenderung  dengannya).  Kalimat  ahwii 
diambil  dari  ahwaa  ila  asy-syai'i,  yang  artinya  condong  atau 
cenderung  kepada  sesuatu.  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan 
dengan  redaksi,  j — ^  *i\  'ja  JlSCi  Sl  {Seakan-akan 
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tidaklah  aku  menginginkan  suatu  tempat  di  surga  kecuali  dia 
menerbangkanku  ke  sana). 

Dalam  riwayat  Wuhaib  disebutkan,  ih  Js. 

f* -J  * — ^  j*  ~L-oa>-  (, Aku  kemudian  menceritakan  mimpi 

tersebut  kepada  Hafshah,  lalu  Hafshah  menceritakannya  kepada  Nabi 
SAW).  Seperti  itu  juga  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat 
Hammad  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Dalam  riwayat  Imam 
Bukhari,  setelah  redaksi,  >  OjL_i»  {menerbangkanku  ke  sana) 

disebutkan  tambahan,  jLJJi  J\  ^  0,Jb  bf  \>\'j  Jg \  OtT  cJjfj  {Dan 

aku  melihat  dua  sosok  mendatangiku  dan  hendak  membawaku  ke 
neraka).  Demikian  yang  dikemukakannya  secara  ringkas  dalam  kisah 
ini,  dan  di  dalamnya  juga  disebutkan,  J*  kak*  cZaM 

^5' — Oj  {Lalu  Hafshah  menceritakan  salah  satu  dari  kedua 

mimpiku  itu  kepada  Nabi  SAW). 

Secara  tekstual  riwayat  Wuhaib  dan  yang  meriwayatkannya 
juga  menunjukkan  bahwa  mimpi  yang  tidak  disebutkan  dalam  riwayat 
Hammad  adalah  mimpi  tentang  sepotong  sutera,  dan  ini  disebutkan 
secara  jelas  dalam  riwayat  Hammad  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 
tapi  ini  bertentangan  dengan  riwayat  yang  telah  dikemukakan  dalam 
bab  “Keutamaan  Shalat  Malam”  dan  yang  akan  dikemukakan  dalam 
bab  “Mengambil  Sumpah”  pada  pembahasan  tentang  ta’bir  mimpi  dari 
jalur  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  lalu  disebutkan 
haditsnya  tentang  mimpi  neraka.  Di  dalamnya  disebutkan,  Js-  '<fLcLa& 
\£aii  {Aku  kemudian  menceritakan  mimpi  tersebut  kepada 
Hafshah,  lalu  Hafshah  menceritakannya). 

Ini  jelas  menunjukkan  bahwa  Hafshah  juga  menceritakan 
mimpinya  tentang  neraka,  sebagaimana  halnya  riwayat  Hammad  yang 
secara  jelas  menyebutkan  bahwa  Hafshah  menceritakan  mimpinya 
tentang  sepotong  sutera,  sementara  dalam  riwayat  Salim  tidak 
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disinggung  mimpi  tentang  sepotong  sutera.  Kemungkinannya  kalimat, 

Igi fjj  <j ( salah  satu  dari  kedua  mimpiku)  berarti  Hafshah  terlebih 

dahulu  menceritakan  mimpinya  tentang  sepotong  sutera,  kemudian 
setelah  itu  menceritakan  pula  mimpinya  tentang  neraka.  Mungkin, 
Hafshah  terlebih  dahulu  menceritakan  salah  satu  dari  kedua  mimpiku. 
Sehingga  kalimat  {salah  satu )  tidak  ada  pengertiannya.  Pada 

bagian  ini  saya  tidak  melihat  seorang  pensyarah  pun  yang 
menyinggungnya,  dan  kini  ketidakjelasannya  menjadi  terurai. 

J—srj  «i'  :  Jt-J  j'  .jjJCo  {Beliau 

kemudian  bersabda,  " Sesungguhnya  saudaramu  itu  orang  yang  shalih 
— Atau  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Abdullah  adalah  orang  yang 
shalih’—.  'j  Ini  adalah  keraguan  yang  muncul  dari  periwayat.  Dalam 
riwayat  Hammad  tersebut  dicantumkan  dengan  pasti,  J — ’r  j  <#'  '■*—*  i 

■kll— >  {Sesungguhnya  Abdullah  adalah  orang  yang  shalih).  Demikian  | 
juga  dalam  riwayat  Shakhr  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’.  Al  Kasymihani 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Al  Farabri  di  kedua  tempatnya, 

J_il'  j _ »  OtS"  j)  {Seandainya  dia  melaksanakan  shalat  malam). 

Tambahan  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  yang  lain,  namun  redaksi 
ini  dicantumkan  dalam  riwayat  Salim  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  dalam  bab  “Shalat  Malam”.  Pastinya  ini  dikuatkan  oleh  j 
riwayat  Hammad,  SbCa-J'  dJdi  Jjj  {Nafi  ’  kemudian 

berkata,  “Setelah  itu  dia  senantiasa  memperbanyak  shalat 
[malam],  'j  Pada  pembahasan  tentang  shalat  malam  dan  juga  dalam 
riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  telah  disebutkan  hadits,  j?-  sal'  :  J^j 
jjl  'i!  oITj  : .  J^3'  j*  j  'y*  ^  : 

'ja  JLoj  jJu  blSo  Jli  .£>'  Jw-  (Dun  beliau  bersabda, 

“Sebaik-baik pemuda  —atau  beliau  bersabda,  ‘Sebaik-baik  orang’— 
adalah  Ibnu  Umar,  seandainya  dia  shalat  malam.  ”  Ibnu  Umar 
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berkata,  “Dulu,  apabila  aku  tidur,  maka  aku  tidak  terbangun  hingga 
pagi.  ”  Nafi  ’  berkata,  “ Setelah  itu  Ibnu  Umar  suka  shalat  malam.  ”) 

Imam  Muslim  meriwayatkan  sanad  dan  asalnya  lalu  dia 
beralih  kepada  redaksi  Salim.  Hal  ini  tidak  baik  karena  keduanya 
berbeda.  Abu  Awanah  dan  Al  Jauzaqi  juga  meriwayatkannya  dengan 
redaksi  ini,  dan  nanti  pada  bab  “Rasa  Aman  dan  Hilangnya  Rasa 
Takut”  akan  dikemukakan  juga  hadits  dari  jalur  Shakhr  bin 
Juwairiyah,  dari  Nafi’,  dan  juga  pada  “bab  mengambil  sumpah”  dalam 
riwayat  Salim. 

Az-Zuhri  berkata,  “Setelah  itu  Abdullah  banyak  melakukan 
shalat  malam.” 

Kemungkinan  Az-Zuhri  mendengar  hadits  tersebut  dari  Nafi’ 
atau  dari  Salim,  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di  sana.  Dalam 
Musnad  Abu  Bakar  bin  Harun  Ar-Ruyani  disebutkan  hadits  dari  jalur 
Abdullah  bin  Nafi’,  dari  ayahnya  yang  menyerupai  kisah  ini  dengan 
tambahan,  js-T  X*  01 fj  {Dulunya  Abdullah  banyak  tidur),  dan 
di  dalamnya  juga  disebutkan,  Sl  :S3  Jll  :i \  Jli  iLUJl  d\ 

e^aJl  iis  Sljl  C S\  j»ii  to*>CaJl  {Sesungguhnya  malaikat  yang  berkata 

kepadanya,  “Engkau  belum  wara’.“  malaikat  juga  berkata 
kepadanya,  “Janganlah  engkau  meninggalkan  shalat  [malam]. 
Sebaik-baik  orang  adalah  engkau  seandainya  bukan  karena 
sedikitnya  shalat  [malam].  ”) 


26.  Mimpi  tentang  Ikatan 


aWI  aWI  J  y*  j  Jl5  •  jL  j*  M  »  Aji  ^  ^  ^ 

I — jjjj  c  i—jJ — bjj  p  0Uj3l  L/^sl  lil  aIIp 
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G  ifo  C>j  ci‘jJ\  j*  If. jif  jt *ijj  f?  j?  C rfi^' 

tiJj _ ^  -<J^  01S"j  :JlS  -oy  Jy'  ^j- 

^ ^4^  cS'j  -^'  y  <■£ _r~?J  idUa^' 

OL_f}  c^yJl  ^  Ji!l  p^kJ  dlS"j  :  Jl5  .J^5*  j^'  cs^  ^lij- 

fCi^j  G^jij  &&  c£jjj  .j&J»  :J Ujj  .^1' 

4_j^  ^  J— ^  t^5'  o*  **X*  ^  y  ‘oL^*  y°'  ^  ^G 

jl_5j  .^f  ;3y  ^  ^  ^4^4  ^yG  ‘ji-j 

.yiJl  ^  jiil-J  aIIp  4»l  y^  Ni  V~^~'  G  ‘.(j-iji 

.  j^i  ^  yi  ji&ji  o’jts  G  A  jlp  jii 

7017.  Dari  Muhammad  bin  Sirin  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bila  zaman  sudah 
dekat,  maka  mimpi  orang  yang  beriman  hampir  tidak  berbohong. 
Mimpi  orang  beriman  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh  enam 
bagian  kenabian.  Dan  apa  pun  yang  berasal  dari  kenabian,  maka 
tidak  berbohong ’.” 

Muhammad  mengatakan  — dan  aku  menyatakan  ini — ,  “Dia 
berkata,  ‘Dan  disebutkan  bahwa  mimpi  ada  tiga  macam:  Bisikan  jiwa, 
upaya  syetan  untuk  menakut-nakuti,  dan  berita  gembira  dari  Allah. 
Maka  barangsiapa  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disenanginya, 
janganlah  menceritakannya  kepada  orang  lain,  dan  dia  hendaknya 
bangun  lalu  shalat’.” 

Dia  berkata,  “Dan  tidak  disukai  mimpi  tentang  belenggu, 
sementara  mereka  menyenangi  ikatan.  Dan  ada  yang  mengatakan, 
’lkatan  berarti  keteguhan  dalam  agama’.” 
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Qatadah,  Yunus,  Hisyam  dan  Abu  Hilal  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Sebagian  mereka 
memasukkan  semua  ini  ke  dalam  haditsnya.  Hadits  Auf  lebih  jelas. 

Yunus  berkata,  “Aku  tidak  menduga  kecuali  itu  dari  Nabi 
SAW,  yaitu  tentang  ikatan.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Tidak  ada  belenggu  kecuali  di  leher.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  tentang  ikatan).  Maksudnya,  bila  seseorang 
bermimpi  diikat,  apa  takwilnya?  Secara  umum,  hadits  ini  menjelaskan 
bahwa  takwilnya  adalah  keteguhan  dalam  agama  dalam  semua 
bentuknya.  Tapi  para  ahli  takwil  mengkhususkan  takwilan  itu  bila 
tidak  ada  indikator  lain,  misalnya  sebagai  musafir  atau  sedang  sakit, 
karena  itu  menunjukkan  makna  bahwa  perjalanan  atau  sakit  orang 
tersebut  akan  berlangsung  lama.  Demikian  juga  bila  mimpi  tentang 
ikatan  dengan  sifat  tambahan,  misalnya  melihat  kakinya  terikat 
dengan  perak,  maka  artinya  dia  akan  menikah.  Bila  ikatannya  emas, 
maka  artinya  perkara  yang  disebabkan  oleh  harta  yang  diusahakannya. 
Jika  berupa  tembaga,  maka  artinya  perkara  yang  tidak  disukai  atau 
kehilangan  harta.  Jika  berupa  timah,  maka  artinya  perkara  yang 
ringan.  Jika  itu  berupa  tali  maka  itu  menunjukkan  makna  bahwa  itu 
adalah  perkara  agama.  Jika  berupa  kayu  maka  itu  menunjukkan  makna 
perkara  yang  terkait  dengan  kemunafikan.  Jika  berupa  kayu  bakar 
maka  itu  menunjukkan  makna  tuduhan,  dan  bila  itu  berupa  kain  atau 
benang  maka  itu  menunjukkan  makna  perkara  yang  tidak 
berkelanjutan. 

'Oj  ^Ujll  tij  (Bila  waktu  sudah  dekat, 
maka  mimpi  orang  beriman  hampir  tidak  berbohong).  Demikian 
redaksi  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  selain  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  mendahulukan  kata  Oi-JsJ  daripada 
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kalimat  iii Tj>  Demikian  juga  dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Yahya,  dan  dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus  dari  Auf  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Isma’ili. 

Al  Khaththabi  dalam  kitab  Al  Ma’alim  berkata,  “Ada  dua 
pendapat  mengenai  makna  sabda  beliau,  01 — 40—^'  'M  (bila  waktu 
sudah  dekat),  yaitu: 

1.  Waktu  malam  dan  waktu  siang  menjadi  lebih  dekat,  yaitu 
waktu  kesamaannya  pada  musim  semi,  dan  itu  merupakan 
waktu  paling  seimbang  di  antara  keempat  musim,  demikian 
juga  yang  dimaksud  di  dalam  hadits  ini.  Para  ahli  takwil 
mengatakan,  ‘Mimpi  yang  paling  benar  adalah  mimpi  yang 
teijadi  di  saat  seimbangnya  malam  dan  siang  serta  saat  buah- 
buahan  tumbuh’.”  Dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dia 
menukilnya  dari  Abu  Daud  As-Sijistani,  kemudian  dia  berkata, 
‘Tara  ahli  takwil  menyatakan,  bahwa  waktu  yang  paling  tepat 
untuk  teijadinya  takwil  adalah  ketika  bunga-bunga  bermekaran 
dan  buah-buahan  tumbuh,  yaitu  dua  waktu  dimana  malam  dan 
siang  seimbang. 

2.  Dekatnya  waktu  itu  berarti  hampir  habis  masanya,  yaitu  ketika 
Hari  Kiamat  akan  teijadi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  pertama  tidak  tepat 
karena  adanya  batasan  dengan  “orang  beriman”,  sebab  waktu  dimana 
semua  tabiat  seimbang  tidak  dikhususkan  baginya.  Ibnu  Baththal 
menyatakan,  bahwa  pendapat  pertama  adalah  pendapat  yang  benar. 
Dia  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari 
jalur  Ma’mar,  dari  Ayyub  dalam  hadits  ini  dengan  redaksi, 

bu _ 9-  L_jjj  Ijjj  v-JUisJ  'i  OUjJl  (Di  akhir  zaman 

nanti,  mimpi  orang  beriman  tidak  berbohong,  dan  yang  paling  benar 
mimpinya  adalah  orang  yang  paling  benar  perkataannya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Berdasarkan  hadits  ini,  maka  makna 
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hadits  tadi  adalah  bila  Hari  Kiamat  sudah  dekat,  semua  ilmu  diangkat, 
dan  simbol-simbol  agama  diacuhkan  dengan  huru-hara  dan  fitnah, 
maka  pada  saat  itu  manusia  memerlukan  orang  yang  mengingatkan 
dan  memperbaharui  ajaran  agama  yang  telah  mereka  pelajari, 
sebagaimana  halnya  umat-umat  terdahulu  diingatkan  oleh  para  nabi. 
Namun  karena  Nabi  kita  SAW  adalah  nabi  penutup,  tidak  ada  lagi 
setelah  beliau,  sementara  zaman  itu  menyerupai  zaman  masa  vakum. 
Karena  tidak  ada  lagi  kenabian  setelah  beliau,  digantikanlah  dengan 
mimpi  yang  benar  yang  merupakan  bagian  dari  tanda-tanda  kenabian 
yang  mendatangkan  berita  gembira  dan  peringatan.” 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari  Muhammad  bin  Sirin  dengan  redaksi, 
'i!  (Bila  zaman  telah  dekat).  Al  Bazzar  juga  meriwayatkan 
dari  jalur  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Muhammad  bin  Sirin  dengan  redaksi, 

Vj' — 'i!  (Bila  zaman  saling  berdekatan).  Pada  pembahasan 
tentang  fitnah  akan  dikemukakan  hadits  dari  jalur  lainnya^  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  ^ — LJi  OLJijJt  &  (Bila  zaman 

berdekatan,  ilmu  diangkat).  Yang  dimaksud  adalah  Hari  Kiamat. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  mendekatnya 
zaman  adalah  waktu,  hari  dan  malam  yang  semakin  berkurang.”  Yang 
dia  maksud  dengan  kurang  adalah  cepat  berlalu,  dan  itu  adalah  tanda 
sudah  dekatnya  Hari  Kiamat  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  lainnya,  L/>L Ja 
jpCwJir  f  j— i!»j  f jiisf  iiUi  J*  jujji 

f®*** — 1'  ^  4pL«_J|j  (Zaman  telah  dekat  sampai-sampai  setahun 

terasa  bagaikan  sebulan,  sebulan  bagaikan  sepekan,  sepekan 
bagaikan  sehari,  sehari  bagaikan  sesaat,  dan  sesaat  bagaikan  sekejap 
mata). 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
zaman  tersebut  adalah  zaman  Al  Mahdi,  yaitu  saat  ditebarkannya 


FATHUL  BAARI  —  507 


keadilan  dan  rasa  aman,  serta  ditebarkannya  kebaian  dan  rezeki. 
Sebab  pada  masa  itu  waktu  terasa  pendek  karena  begitu  nikmatnya, 
sehingga  ujung  pangkalnya  terasa  saling  berdekatan. 

Adapun  sabda  beliau,  jM  ( hampir  tidak  . . .)  menunjukkan 

dominasi  kebenaran  dalam  mimpi,  walaupun  ada  kemungkinan  di 
antara  mimpi-mimpi  itu  ada  juga  yang  tidak  benar.  Pengertian  yang 
kuat,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tidak  adanya  unsure  kebohongan, 
karena  partikel  nafi  yang  masuk  ke  dalam  kata  a' — S*  menafikan 
dekatnya  waktu  terjadinya,  sedangkan  yang  menafikan  dekatnya 
waktu  terjadinya  sesuatu  lebih  menunjukkan  pada  penafiannya  itu 
sendiri.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thaibi. 

Sementara  itu,  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata, 
“Yang  dimaksud  dengan  akhir  zaman  yang  disebutkan  dalam  hadits 
ini  adalah  zamannya  golongan  yang  tersisa  bersama  Isa  bin  Maryam 
setelah  Dajjal  terbunuh,  karena  Imam  Muslim  menyebutkan  dalam 
hadits  Abdullah  bin  Umar,  ^  j*jy>  j?  <&' 

**-j  J*  'M  JJ  'j*  «ijU  GJj  *»'  p  'Jj  [yJ 

&  i  jt  jJZ-  jji  jL_iL  4__Ji  ( Kemudian  Allah 

membangkitkan  Isa  putera  Maryam,  lalu  dia  tinggal  di  tengah-tengah 
manusia  selama  tujuh  tahun  tanpa  ada  pertikaian  di  antara  dua  orang 
pun.  Setelah  itu  Allah  mengirimkan  angin  dari  arah  Syam,  sehingga 
tidak  seorang  pun  di  muka  bumi  yang  memiliki  kebaikan  atau 
keimanan  walaupun  hanya  sedikit  di  dalam  hatinya,  kecuali  Allah 
mematikannya ).” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Orang-orang  yang  hidup  di  zaman 
tersebut  adalah  manusia  yang  paling  baik  kondisinya  di  kalangan  umat 
ini  setelah  generasi  pertama,  dan  yang  paling  benar  perkataannya, 
sehingga  mimpi  mereka  tidak  bohong.  Oleh  karena  itu,  setelah  kalimat 
tadi  beliau  bersabda,  4^  'Tjj  ( Dan  yang  paling  benar 

mimpinya  di  antara  mereka  adalah  yang  paling  benar  perkataannya). 


508  —  FATHUL  BAARI 


Hal  ini  karena  orang  yang  banyak  kebenarannya  hatinya  bersinar  dan 
nalurinya  menguat,  sehingga  berbagai  makna  terungkap  bagi  dirinya 
secara  benar.  Demikian  juga  orang  yang  mayoritas  kondisinya  benar 
di  saat  terjaga,  maka  itu  akan  menyertainya  pula  di  dalam  tidurnya, 
sehingga  dia  hanya  melihat  kebenaran.  Beda  halnya  dengan  pendusta 
dan  orang  yang  suka  mencampuradukkan  kebenaran  dengan  kebatilan, 
hatinya  menjadi  rusak  dan  gelap,  sehingga  yang  dilihatnya  hanyalah 
campur  aduk  dan  kehampaan  (mimpi  kosong).  Jarang  sekali  terjadi 
mimpi  dimana  orang  benar  melihat  sesuatu  yang  tidak  benar, 
sedangkan  pendusta  malah  melihat  yang  benar.  Tapi  kebanyakan  yang 
terjadi  adalah  sebagaimana  yang  tadi  disebutkan.” 

Ini  menguatkan  penjelasan  sebelumnya,  bahwa  mimpi  itu  tidak 
lain  kecuali  sebagai  bagian  dari  tanda-tanda  kenabian  bila  itu  dialami 
oleh  seorang  muslim  yang  benar  lagi  shalih.  Selain  itu,  dibatasi  juga 
dengan  kriteria  lainnya  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits,  L_f>j 
( Mimpi  orang  Islam  adalah  satu  bagian ).  Redaksi  ini  secara 
mutlak  membatasi  mimpi  hanya  pada  orang  Islam  sehingga  orang 
kafir  tidak  tercakup.  Kemudian  ada  hadits  lain  yang  menyebutkan 
batasan  dengan  £JCaJi  (shalih),  fcJCaJi  (baik),  (baik)  dan  &Ca  't 
(benar)  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Jadi,  redaksi  yang  bersifat 
mutlak  ini  dipahami  dalam  konteks  yang  bersifat  muqayyad  (yang  ada 
batasannya),  yaitu  yang  perihalnya  sesuai  dengan  perihal  nabi, 
sehingga  dimuliakan  dengan  kemuliaan  yang  dianugerahkan  kepada 
nabi,  yaitu  ditampakkan  padanya  sesuatu  yang  gaib. 

Sedangkan  orang  kafir,  orang  munafik,  pendusta,  pencampur 
kebenaran  dan  kebatilan,  walaupun  kadang  mimpi  mereka  benar,  tidak 
dianggap  sebagai  wahyu  dan  tidak  termasuk  tanda  kenabian.  Karena 
tidak  setiap  orang  yang  mimpinya  benar  berarti  termasuk  tanda 
kenabian.  Adakalanya  seorang  dukun  (paranormal)  mengatakan 
kalimat  yang  benar,  dan  kadang  peramal  menebak  dengan  tepat,  tapi 
semua  ini  sangat  jarang  dan  sangat  sedikit. 
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Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Makna  mimpi  orang  beriman  di 
akhir  zaman  hampir  tidak  berbohong,  bahwa  mayoritasnya  terjadi 
dalam  bentuk  yang  tidak  perlu  penakwilan,  sehingga  tidak  disusupi 
kebohongan.  Beda  halnya  dengan  masa  sebelum  itu,  karena  terkadang 
takwilannya  tidak  jelas,  lalu  ditakwilkan  oleh  penakwil,  namun 
ternyata  tidak  seperti  takwilannya,  sehingga  dengan  asumsi  ini 
dikategorikan  disusupi  oleh  kebohongan.” 

Dia  berkata,  “Hikmah  dikhususkannya  akhir  zaman,  bahwa 
orang  beriman  pada  waktu  itu  menjadi  orang  yang  aneh,  sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  hadits,  \ — S yL- '*>j  Cy  fcu  {Islam  itu 

dimulai  dalam  kondisi  aneh,  dan  nanti  akan  kembali  dalam  kondisi 
aneh  pula).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Karena  itu,  pada 
waktu  itu  mukmin  yang  tulus  sangat  sedikit,  sehingga  dimuliakan 
dengan  mimpi  yang  benar.  Bisa  juga  disimpulkan  dari  sebab 
perbedaan  redaksi  hadits  tentang  bilangan  tanda-tanda  kenabian 
dibandingkan  dengan  mimpi  orang  mukmin.  Sehingga  ada  yang 
mengatakan  bahwa  semakin  dekatnya  Hari  Kiamat  maka  semakin 
benar  mimpinya  orang  mukmin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  dari  pandangan- 
pandangan  mereka  mengenai  makna  sabda  beliau  SAW,  Olijli  i-^3l  iji 
V’ j — &  j*‘y>h  {Bila  zaman  sudah  dekat,  maka  mimpi  orang 

beriman  hampir  tidak  berbohong),  adalah  jika  yang  dimaksud  itu 
adalah  akhir  zaman,  maka  ada  tiga  pendapat: 

1.  Ketika  sebagian  besar  ilmu  yang  berkenaan  dengan  urusan 
agama  telah  sirna  bersamaan  dengan  sirnanya  para  ahlinya 
(para  ulama),  sementara  kenabian  sudah  tidak  ada,  maka  umar 
ini  diberi  pengganti  dengan  mimpi  yang  benar  agar  mereka 
memperbaharui  kembali  pengetahuan  tentang  ilmu  yang 
pernah  ada. 

2.  Ketika  jumlah  orang  beriman  semakin  sedikit  dan  semakin 
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banyaknya  jumlah  orang  kafir,  serta  merebaknya  kebodohan 
dan  kefasikan,  maka  orang  beriman  dimuliakan  dan  ditolong 
dengan  mimpi  yang  benar  sebagai  penghormatan  dan  pelipur 
lara.  Berdasarkan  kedua  pendapat  ini,  berarti  itu  tidak 
mengkhususkan  zaman  tertentu,  tapi  semakin  dekat  hampanya 
dunia  (dari  ilmu,  ulama  dan  orang  beriman)  sehingga  semakin 
benar  mimpi  orang  yang  beriman. 

3.  Itu  teijadi  secara  khusus  pada  masa  Isa  putera  Maryam,  dan 
yang  paling  dahulu  adalah  yang  paling  utama. 

«■j—*-  j? j— *i'  Ujjj  ( Mimpi  orang  beriman  adalah  satu  bagian). 
Redaksi  ini  tersambung  dengan  redaksi  hadits  sebelumnya,  yaitu:  lil 
( Bila  zaman  sudah  dekat),  dan  ini  hadits  adalah  marfu  ’. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang. 

v’ J — £>  *i  * — aj^Sl  'ja  otT  Uj  {Dan  apa  pun  yang  berasal  dari 
kenabian,  maka  tidak  berbohong).  Bagian  ini  tidak  terdapat  dalam 
jalur  periwayatan  tersebut.  Secara  tekstual,  dia  mengemukakannya  di 
sini  untuk  menunjukkan  bahwa  redaksi  ini  juga  marfu  Jika  demikian, 
maka  ini  sangat  tepat  sebagai  penafsiran  tentang  apa  yang  dimaksud 
dengan  kenabian  dalam  hadits  tersebut,  yaitu  sifat  benar.  Setelah  itu 
saya  menemukan  redaksi,  — »  J  j»?  tifj  Jl5  {Muhammad  berkata 

— dan  aku  menyatakan  ini—).  Kata  penunjuk  {ini)  mengisyaratkan 
kepada  redaksi  tersebut.  Inilah  rahasia  diulangnya  kata  Jv5  setelah  «a*. 
Kemudian  saya  menemukan  dalam  kitab  Bughyah  An-Naqqad  karya 
Ibnu  Al  Mawwaq,  bahwa  Abdul  Haq  melewatkan  cacatan  mengenai 
tambahan  yang  disisipkan  ini,  dan  dia  tidak  ragu  tentang 
penyisipannya,  sehingga  dianggap  sebagai  perkataan  Ibnu  Sirin,  dan 
itu  tidak  berstatus  marfu '. 

— *  Jj— ' — %  {Dan  aku  menyatakan  ini).  Demikian  redaksi 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  dalam  semua  jalur  periwayatannya. 
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begitu  juga  yang  disebutkan  oleh  Al  Ismaili  dan  Abu  Nua’im  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj.  Sementara  dalam  Syarh  Ibnu  Baththal 
disebutkan,  jLJi±  OlTj  «Ja  J jlt  Ulj  (Dan  aku  mengatakan  umat 

ini,  dan  telah  disebutkan  ...). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  ini  tidak  terdapat  dalam 
salinan  kitab  Shahih  Bukhari.  Selain  itu,  tidak  disebutkan  juga  oleh 
Abdul  Haq  dalam  kitab  himpunannya,  Al  Humaidi,  dan  mereka  yang 
meriwayatkan  hadits  Auf  dari  para  penulis  kitab  dan  Musnad. 
Sementara  itu,  Iyadh  menirukannya  sehingga  menyebutkannya 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal,  dan  itu  diikuti  pula 
di  dalam  syarahnya,  dia  berkata,  “Ibnu  Sirin  khawatir  ada  seseorang 
yang  menakwilkan  makna  sabda  beliau,  kjj  p (Dan 

orang  yang  paling  benar  mimpinya  di  antara  mereka  adalah  orang 
yang  paling  benar  perkataannya ),  bahwa  ketika  zaman  telah 
mendekati  kiamat,  tidak  ada  lagi  yang  benar  kecuali  mimpi  orang 
yang  shalih.  Oleh  karena  itu,  dia  mengatakan,  *— «j*  (Dan 

aku  mengatakan  umat  ini).  Maksudnya,  mimpinya  umat  ini  semuanya 
benar,  yang  shalih  maupun  yang  tidak  shalih.  Sehingga  kebenaran 
mimpi  mereka  menjadi  peringatan  bagi  mereka  dan  dalil  atas  mereka 
karena  simbol-simbol  agama  telah  memudar  dan  jejak-jejak  agama 
hilang  bersamaan  dengan  meninggalnya  para  ulama  dan  merebaknya 
kemungkaran.” 

Ini  berdasarkan  kevalidan  tambahan  tersebut,  yakni  kata  3 — 
Tapi  saya  tidak  menemukkannya  dalam  salinan-salinan  asli.  Abu 
Awanah  Al  Isfarayini  mengatakan  setelah  meriwayatkannya  secara 
mausul  dan  marfu’  dari  jalur  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  “Status  marfu’ 
ini  tidak  benar  beraal  dari  Ibnu  Sirin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam 
Bukhari  di  bagian  akhirnya,  dia  berkata,  “Hadits  Auf  lebih  jelas.” 
Maksudnya,  karena  bisa  membedakan  yang  marfu  ’  dari  yang  mauquf. 
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jM  tfjj J  t  :JU<  OtS"j  :  Jli  (Dia  mengatakan,  "Dan  ada  yang 

mengatakan  bahwa  mimpi  ada  tiga  macam.  ”)  Yang  mengatakan  Jt-J 
adalah  Muhammad  bin  Sirin,  sedangkan  yang  mengatakan  perkataan 
ini  tidak  diketahui  dalam  riwayat  ini.  Sebenarnya  dia  adalah  Abu 
Hurairah.  Sebagian  periwayat  meriwayatkannya  secara  marfu’  dan 
sebagian  lainnya  secara  mauquf.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari 
Haudzah  bin  Khalifah,  dari  Auf  dengan  sanad- nya  secara  marfu  ’, 

(Mimpi  ada  tiga  macam )  seperti  itu  juga.  Selain  itu,  At-Tirmidzi 
dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  *»'  J  j— hj  JlS 

' — ijjj  t«U. - 6j  t$J  \jjjj  Cjj»  ilip  4&I 

plkliJi  j*  (Rasulullah  SAW bersabda,  " Mimpi  ada  tiga  macam, 
yaitu  mimpi  yang  benar,  mimpi  seseorang  yang  dibisiki  oleh  jiwanya 
sendiri,  dan  mimpi  yang  menyedihkan  dari  syetan.  ”)  Muslim,  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Wahhab 
Ats-Tsaqafi,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin  secara  marfu’ 
dengan  redaksi,  &  'j—>  iMd l  (Mimpi  ada  tiga 

macam:  Mimpi  yang  benar  adalah  berita  gembira  dari  Allah). 
Redaksi  selanjutnya  serupa. 

j— i  ipdalij!  Liiydj  d-jo*-  (Bisikan  jiwa,  upaya 

syetan  untuk  menakut-nakuti,  dan  berita  gembira  dari  Allah).  Dalam 
hadits  Auf  bin  Malik  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dengan 
sanad  yang  hasan  secara  marfu  ’  disebutkan,  j—*  jjjlif  \£» 

'j?  *£■  fej  J  «02  *&*>-  J ^  o*l  ^>4  oiklit 
oi  c&Jj  }rf  (Mimpi  ada  tiga  macam,  yaitu  Teror-teror  dari 
syetan  untuk  membuat  sedih  manusia,  sesuatu  yang  tengah  dipikirkan 
oleh  orang  ketika  terjaga  sehingga  terbawa  ke  dalam  tidurnya,  dan 
satu  bagian  dari  empat  puluh  enam  tanda  kenabian). 


FATHUL  BAARI  —  513 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  “tiga”  di  sini  bukan  berati 
mimpi  tersebut  hanya  sebanyak  jumlah  tersebut,  karena  ada  riwayat 
shahih  yang  menyebutkan  jenis  keempat,  yaitu  hadits  Abu  Hurairah 
dalam  bab  ini  juga  yang  menyebutkan  “bisikan  jiwa”.  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Qatadah  dan  hadits  Abu  Sa’id  hanya  menyebutkan 
sifat  mimpi,  yaitu  mimpi  yang  tidak  disukai  dan  mimpi  yang  disukai, 
atau  mimpi  baik  dan  mimpi  buruk. 

Selain  itu,  ada  lagi  jenis  kelima,  yaitu  permainan  syetan.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dia  berkata:  'j  :  Jti9  ^ 
iijl  otsr  Cjf)  Sp j  ( Seorang  badui  datang  lalu 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  bermimpi  seolah-olah  kepalaku 
dipenggal,  lalu  aku  mengikutinya).  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan, 
db  jj/J  'i  :  Ju*  <o $  &  (Lalu  dia 

keluar  maka  aku  pun  mengejarnya.  Beliau  kemudian  bersabda, 
“Janganlah  engkau  ceritakan  permainan  syetan  terhadapmu  di  dalam 
tidur.  ”)  Sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  L— ^  'M 
^..\  -U  a__ ,  J  M  J)  (Bila  syetan  mempermainkan 

seseorang  di  antara  kalian  di  dalam  mimpinya,  maka  janganlah  dia 
menceritakannya  kepada  orang  lain). 

Jenis  keenam  adalah  mimpi  tentang  sesuatu  yang  biasa  dilihat 
oleh  orang  yang  mimpi  di  saat  terjaga.  Misalnya,  dia  biasa  makan 
pada  waktu  tertentu,  lalu  bermimpi  pada  waktu  yang  biasanya  dia 
makan,  dia  justru  tidur,  lalu  bermimpi  bahwa  dia  makan,  atau  mimpi 
makan  atau  minum  kebanyakan  sehingga  muntah.  Perbedaan  jenis  ini 
dengan  bisikan  jiwa  adalah  umum  dan  khusus.  Jenis  ketujuh  adalah 
mimpi  kosong  (bunga  tidur). 

j'»  'U  |tr  \j  Zek  M  aajSnj  \£s>  (Barangsiapa 

bermimpi  melihat  sesuatu  yang  tidak  disenanginya,  maka  janganlah 
dia  menceritakannya  kepada  orang  lain,  tapi  dia  hendaknya  bangun 
lalu  shalat).  Dalam  riwayat  Haudzah  disebutkan  tambahan,  cS'j 
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O  cS'j  'M)  0*1  &tij  Ujj  ( Bila  seseorang  dari 

kalian  bermimpi  melihat  sesuatu  yang  disukainya,  maka  dia 
hendaknya  menceritakan  kepada  siapa  yang  dia  suka,  dan  bila  dia 
mimpi  sesuatu  yang  tidak  disukainya).  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
redaksi  seperti  tadi.  Sementara  dalam  riwayat  Ayyub  dari  Muhammad 
bin  Sirin  disebutkan,  ^  Ojj*J  {Maka  dia  hendaknya 

shalat  dan  tidak  menceritakannya  kepada  orang  lain).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Ibnu  Sirin  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  disebutkan  tambahan,  j'  — (■  Hl  'jjjJ'  ^a£j  'l  :<Jjii  0\S~j 

(Dan  beliau  bersabda,  ", Janganlah  engkau  menceritakan  mimpi 
kecuali  kepada  orang  alim  atau  pemberi  nasihat.  ”) 

Makna  hadits  ini  disebutkan  secara  marfu  ’  dalam  hadits  Abu 
Razin  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Majah,  i^'j  ji  a')  Ip  ^1'  Ip  ’i\  Sl)  (Dan  janganlah  menceritakan 
mimpi  itu  kecuali  kepada  orang  yang  suka  atau  yang  memiliki 
pandangan).  Penjelasan  tentang  tambahan  redaksi  ini  telah  dijelaskan 
dalam  bab  “Mimpi  Baik  dari  Allah”. 

sr_j  Oli  :jU/j  .iliJ'  )  ‘fj3'  J*i'  «j &  O'S'j  :  Jti 

J'  (Dia  berkata,  "Dan  tidak  disukai  mimpi  melihat  belenggu, 
sementara  mereka  menyenangi  ikatan.  ”  Dan  ada  yang  mengatakan, 
"Ikatan  berarti  keteguhan  dalam  agama. ")  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  di  sini  dengan  kata  ganti  jamak  pada  kalimat 
sedangkan  kalimat  Sjx[  dengan  kata  ganti  tunggal. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  ganti  jamak  kembali  kepada  para 
ahli  ta’bir  mimpi.  Demikian  juga  dengan  kalimat,  J'*  O'S'j  ” 

Al  Muhallab  berkata,  “Kata  al  ghulla  (belenggu)  ditakwilkan 
sebagai  sesuatu  yang  tidak  disukai,  karena  Allah  mengabarkan  di 
dalam  Al  Qur'an,  bahwa  itu  termasuk  di  antara  sifat  ahli  neraka, 
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sesuai  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Ghaafir  ayat  71, 

( Ketika  belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher  mereka).  Kadang 
juga  menunjukkan  makna  kekufuran,  dan  kadang  ditakwilkan  sebagai 
perempuan  yang  menyakiti.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Mereka  menyukai  ikatan  karena  Nabi 
SAW  menyebutkannya  dalam  kategori  yang  terpuji,  beliau  bersabda, 

di riil  J— 3  ( Ikatan  keimanan  adalah  keseriusan).  Sedangkan 

belenggu,  konotasinya  secara  syar’i  memang  tidak  disukai,  seperti 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Haaqah  ayat  30,  ( Peganglah  dia 

lalu  belenggulah  tangannya  ke  lehernya ),  firman-Nya  dalam  surah 
Ghaafir  ayat  71,  ^ — i  it  (Ketika  belenggu  dan  rantai 

dipasang  di  leher  mereka),  firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa  ayat  29, 

.71  s-c.  ^ _ \  21  jJ  jikj  'i)  ( Dan  janganlah  kamu  jadikan  tanganmu 

terbelenngu  pada  lehermu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa  idah 
ayat  64,  ( Sebenarnya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu). 

Ikatan  diartikan  sebagai  keteguhan  dalam  beragama,  karena  orang 
yang  diikat  tidak  dapat  beijalan,  sehingga  dijadikan  sebagai 
perumpamaan  terhadap  keteguhan  iman  yang  mencegah  seseorang 
beijalan  menuju  kebatilan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  mengatakan,  bahwa  alasan 
ikatan  lebih  disukai  karena  tempatnya  di  kaki,  dan  itu  mencegah 
seseorang  dari  kemaksiatan,  keburukan  dan  kebatilan.  Sedangkan 
alasan  belenggu  tidak  disukai  karena  tempatnya  di  leher,  dan  itu 
adalah  sifat  ahli  neraka.  Para  ahli  takwil  mimpi  mengatakan  bahwa 
ikatan  adalah  keteguhan  dalam  perkara  yang  dilihat  oleh  orang  yang 
bermimpi,  sehingga  itu  tergantung  pada  orang  yang  memimpikannya. 
Mereka  mengatakan,  ‘Jika  belenggu  dan  ikatan  berpadu,  maka  ini 
menunjukkan  bertambah  buruknya  hal  yang  tidak  disukai.  Jika 
belenggu  itu  berada  di  tangan,  maka  sebaiknya  bersyukur  (memuji 
Allah),  karena  itu  berarti  penahanan  diri  dari  perbuatan  burak.  Namun 
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kadang  juga  menunjukkan  makna  kekikiran,  tergantung  kondisinya’. 
Mereka  juga  mengatakan,  ‘Jika  mimpi  melihat  tangannya  dibelenggu, 
maka  itu  menunjukkan  bahwa  dia  seorang  yang  kikir  (pelit).  Jika 
bermimpi  diikat  dan  dibelenggu,  maka  dia  akan  masuk  penjara  atau 
penyiksaan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adakalanya  belenggu  berarti  baik 
bagi  yang  memimpikannya,  sebagaimana  yang  dialami  oleh  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  yaitu  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Masruq,  dia 
berkata:  ^  oli  51 jlii  2)-ti  cJi j  :  JUi  ilLi  cilp  j&i  ^  £-4$-^  j* 

fj—t  J\  :  jfc  y\  JUA  C  J*-j  t ( Shuhaib 

lewat  di  dekat  Abu  Bakar,  lalu  dia  berpaling  darinya,  maka  Abu 
Bakar  bertanya,  maka  dia  pun  menjawab,  "Aku  bermimpi  melihatmu 
dibelenggu  di  pintu  Abu  Al  Hasyr.  ”  Seorang  lelaki  dari  golongan 
Anshar.  Abu  Bakar  berkata,  "Dia  akan  mengumpulkan  utangku 
hingga  hari  penghimpunan.  ”) 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan,  Jl—*  Ol—Tj  ( dan  disebutkan) 
masih  diperdebatkan  dan  dipertanyakan,  apakah  itu  marfu  ’  atau  tidak? 
Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  perkataan,  JU*  0\f )  hingga 

( dalam  agama )  adalah  marfu’.  Sebagian  lainnya  mengatakan 
bahwa  semuanya  dari  perkataan  Ibnu  Sirin,  dan  yang  mengatakan  ulT 
o'J&j  adalah  Abu  Hurairah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  mengambilnya  dari  perkataan 
Ath-Thaibi,  karena  dia  berkata,  “Kemungkinan  itu  perkataan 
periwayat  dari  Ibnu  Sirin,  jadi  ism  kaana  adalah  kata  ganti  yang 
kembali  kepada  Ibnu  Sirin.  Bisa  juga  itu  perkataan  Ibnu  Sirin,  dan  ism 
kaana  adalah  kata  ganti  yang  kembali  kepada  Abu  Hurairah  atau  Nabi 
SAW.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu 
Sirin,  dan  dia  mengatakan  di  bagian  akhirnya,  ‘Aku  tidak  tahu,  apakah 
itu  terdapat  di  dalam  haditsnya,  atau  itu  dikatakan  oleh  Ibnu  Sirin’.” 
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JP  c5>!>  y|f  >  Cfi'  ^  jfe 

jj[ _ 4 _ lip  *»t  Ji _ le  ( Qatadah ,  Yunus,  Hisyam  dan  Abu  Hilal 

meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW ). 
Maksudnya,  asal  haditsnya.  Redaksi,  JL_*  0\_ij  ( dan  disebutkan),  di 
antara  mereka  ada  yang  meriwayatkannya  secara  lengkap  lagi  marfu  , 
dan  ada  juga  yang  hanya  mengemukakan  sebagiannya  seperti  yang 
nanti  akan  saya  jelaskan. 

■  vt.i  '~\\  jlr  isrjM'j  ( Sebagian  mereka  memasukkan 

semua  ini  ke  dalam  haditsnya).  Maksudnya,  menjadikan  semuanya 
marfu  ’.  Maksudnya,  riwayat  Hisyam  yang  berasal  dari  Qatadah  seperti 
yang  akan  saya  jelaskan. 

0$  J? £  dJjb-j  (Hadits  Auf  lebih  jelas).  Maksudnya,  dari  segi 
pemisahan  yang  marfu’  dari  yang  mauquf  apalagi  dinyatakan  secara 
jelas  dengan  perkataan  Ibnu  Sirin,  «j — *  (Dan  aku  menyatakan 

ini),  karena  ini  menunjukkan  pengkhususannya,  beda  halnya  dengan 
yang  menyebutkan,  btfj  (dan  disebutkan),  karena  ini  mengandung 
kemungkinan.  Berbeda  pula  dengan  awal  haditsnya,  karena 
dinyatakan  marfu  ’.  Sebagian  periwayat  membatasinya  dari  Auf  hanya 
pada  apa  yang  disebutkan  oleh  Mu’tamir  bin  Sulaiman  darinya 
sebagaimana  yang  telah  saya  jelaskan  dari  riwayat  Haudzah  dan  Isa 
bin  Yunus. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Konteksnya  menunjukkan  bahwa 
semuanya  berasal  dari  sabda  Nabi  SAW,  hanya  saja  Ayyub  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah 
mengabarkan  dari  dirinya,  bahwa  dia  ragu,  apakah  itu  berasal  dari 
sabda  Nabi  SAW  atau  dari  perkataan  Abu  Hurairah,  namun  itu  tidak 
menodai  zhahimya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pembatasan  yang  tidak 
bisa  diterima.  Tampaknya,  dia  membicarakan  ini  dengan  patokan 
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riwayat  Muslim  saja,  padahal  Muslim  tidak  meriwayatkan  jalur  Auf 
ini,  tapi  dia  meriwayatkan  jalur  Qatadah  yang  berasal  dari  Muhammad 
bin  Sirin.  Jadi,  keraguan  Ayyub  itu  tidak  mempengaruhi  periwayat 
yang  tidak  ragu,  seperti  Qatadah  misalnya.  Tapi  karena  riwayat  yang 
terpisah  itu  ada  tambahan,  maka  diunggulkan. 

J — lili  j 'tLij  4lip  ajs»  JLp  Sll  Sl  .irfjt  Jtij  ( Yunus 

berkata,  "Aku  tidak  menduga  kecuali  itu  dari  Nabi  SA  W,  yaitu  tentang 
ikatan.  ”)  Maksudnya,  dia  ragu  tentang  status  marfu  -nya. 

ittl  ‘y\  Jl3  ( Abu  Abdillah  mengatakan ).  Maksudnya,  penulis 
(Imam  Bukhari). 

i  *sl!  Sl  ( Tidak  ada  belenggu  kecuali  di 

leher).  Tampaknya,  dia  mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  orang 
yang  berkata,  “Belenggu  bisa  juga  di  tempat  lain,  yaitu  di  tangan  dan 
kaki.  Kata  al  ghullu  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  al  aghlaal. 
Sebagian  orang  menggunakan  kata  al  ghullu  untuk  sesuatu  yang 
diikatkan  pada  tangan.”  Di  antara  yang  disebutkannya  adalah  Abu  Ali 
Al  Qali,  penulis  kitab  Al  Muhkam  dan  yang  lain. 

Mereka  berkata,  “Kata  al  ghullu  berarti  belenggu  yang 
ditempatkan  pada  leher  atau  tangan.  Bentuk  jamaknya  adalah  al 
aghlaal.  Kalimat,  yadun  maghluulah  artinya  tangan  yang  dibelenggu. 
Ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  64, 
(►giJ — ji  c — Ip  ( Sebenarnya  tangan  merekalah  yang  dibelenggu ).” 
Demikian  juga  argumen  Al  Karmani. 

Pandangan  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  bila  tangan 
dibelenggu  di  leher,  maka  menurut  para  ahli  ta’bir,  itu  adalah 
ungkapan  terhadap  penahan  dirinya  dari  perbuata  buruk.  Ini  dikuatkan 
oleh  mimpi  Shuhaib  mengenai  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  seperti  yang 
telah  disinggung  tadi. 

Adapun  riwayat  Qatadah  yang  berstatus  mu'allaq  (tanpa 
menyebutkan  awal  sanad-nya),  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
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Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  riwayat  Mua’dz  bin  Hisyam  bin  Abi 
Abdillah  Ad-Dastuwa'i,  dari  ayahnya,  dari  Qatadah.  Hadits  An-Nasa'i 
disebutkan  dengan  redaksi  tersebut,  Ol—i"  t 4»i  jip  Je- 
i j  iLjJpJ  \p  \?jj ll  j*  jJjksllj  (4Ul  ja  3jQo  i&JUaJl  tijjll  :Jy2i 

‘fj3l  j*i'  *jS^J  -J-A^  l$*j%  'djj  '*\? 

jjJ _ Sl  od  JLili  01?  tJLiJi  (Dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 

“Mimpi  yang  baik  adalah  berita  gembira  dari  Allah,  sedangkan 
mimpi  menyedihkan  dari  syetan.  Di  antara  mimpi  ada  yang  berupa 
bisikan  seseorang  pada  jiwanya.  Bila  seseorang  dari  kalian  mimpi 
sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka  dia  hendaknya  berdiri  lalu 
shalat.  Aku  tidak  suka  mimpi  belenggu,  dan  aku  senang  dengan 
ikatan,  karena  ikatan  adalah  keteguhan  dalam  agama.  ") 

Sedangkan  Imam  Muslim  mengemukakannya  dengan  sanad- 
nya  setelah  riwayat  ma’mar  dari  Ayyub  yang  di  dalamnya  disebutkan, 
jjJlJi  oli  JLiii  cj*i.  V/\j  oiil  :  Vj*  'y)  (Abu  Hurairah 

berkata,  “Maka  aku  senang  dengan  ikatan  dan  tidak  suka  belenggu. 
Ikatan  adalah  keteguhan  dalam  agama.  ")  Imam  Muslim  berkata,  “Dia 
— yakni  Hisyam —  menyisipkan  dari  Qatadah  redaksi,  J — «j— 

(Dan  aku  tidak  suka  belenggu  ...)  ke  dalam  hadits  ini,  dan  tidak 
menyebutkan,  (mimpi  yang  baik  adalah  satu  bagian))' 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ayyub  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dia  mengatakan,  f ^  y)  J1* 

^  ol?  f 1  (Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  menyukai  mimpi  ikatan 
dan  tidak  menyukai  belenggu.  Mimpi  ikatan  berarti  keteguhan  dalam 
agama.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  darinya. 

Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  dari  Ayyub,  lalu  disebutkan  redaksi 
hadits,  01 — o  j — 3i  bi  (Bila  zaman  sudah  dekat).  Kemudian 
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mengatakan,  j— » Jyr  pL-ih  Ujjj  (dan  mimpi  seorang  muslim  adalah 
satu  bagian  dari).  Kemudian  dia  mengatakan,  (mimpi  ada 

tiga  macam).  Setelahnya  dia  mengatakan,  i  j*Jl  'jl£\  L-?* j 

Oijif  ^  j'  j»  'M  .ji-ii I  ^  oti  (/4&w  menyukai  [mimpi 

melihat]  ikatan  dan  tidak  menyukai  belenggu.  Ikatan  berarti 
keteguhan  dalam  agama.  ”  Aku  tidak  tahu  apakah  itu  terdapat  dalam 
hadits  ataukah  Ibnu  Sirin  yang  mengatakannya).  Sedangkan  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi  tidak  mencantumkan  redaksi,  cSjit  V — i  (Aku 
tidak  tahu  ...). 

At-Tirmidzi,  Ahmad  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  riwayat 
Ma’mar,  dari  Ayyub,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  pertama 
menyerupai  hadits  kedua,  setelah  itu  dia  mengatakan,  :«j— ij*  j— <1 
£.!  J— (Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  suka  ikatan  ...).  Lalu  dia 
berkata,  £_!  Jj-Jr  Al  J^>  J tSj  (Dan  Nabi  SAW 

bersabda,  "Mimpinya  orang  mukmin  adalah  satu  bagian  ...). 

At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin 
Abi  Arubah  dari  Qatadah,  5— ftb  (Mimpi  ada  tiga  macam)  secara 

marfu  ’,  sebagaimana  yang  telah  saya  isyaratkan  sebelumnya. 
Setelahnya  dia  mengatakan,  J$»  'sji  o&j  (Dan  beliau  berkata, 

"Aku  senang  dengan  ikatan. ")  Kemudian  dia  mengatkan,  °J*  :  J  j*  OlTj 
j—*  ^  (Beliau  juga  berkata,  "Barangsiapa  mimpi  melihatku, 

maka  sesungguhnya  aku  adalah  dia  [yang  dilihatnya].  ")  Selanjutnya 
dia  mengatakan,  potf  jf  ,*J>  J*  \tfj\  Sl  :jju  0\S"j  (Beliau  juga 
berkata,  "Janganlah  engkau  menceritakan  mimpi  itu  kecuali  kepada 
orang  alim  atau  pemberi  nasihat.  ”)  Ini  menjelaskan  bahwa  semua 
redaksi  hadits  tersebut  adalah  hadits  marfu  ’. 

Adapun  riwayat  Yunus,  yakni  Ibnu  Ubaid,  diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar  dalam  Al  Musnad  dari  jalur  Abu  Khalaf,  yakni  Abdullah 
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bin  Isa  Al  Khazzaz  Al  Bashri  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  l— Tjj  J—&  OUjSl  ufiis  'ij 

jp  i&j  jij  'i!  u&a  H')  :  Jti  .j*i' 

jii _ 4lip  <&l  (Bila  zaman  telah  mendekati  kiamat,  maka  mimpi  orang 

beriman  hampir  tidak  berbohong.  Dan  aku  menyukai  mimpi  tentang 
ikatan  dan  tidak  menyukai  belenggu.  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dia  menyandarkannya  kepada  Nabi  SAW.  ) 

Al  Bazzar  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Muhammad  dari 
banyak  jalur.  Kami  mengemukakannya  di  sini  dari  riwayat  Yunus 
karena  baiknya  penyandaran  Yunus  kepada  Muhammad  bin  Sirin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Majah  meriwayatkan  hadits 
tentang  ikatan  secara  maushul  dan  marfu’  dari  jalur  Abu  Bakar  Al 
Hudzali,  dari  Ibnu  Sirin,  tapi  Al  Hudzali  adalah  lemah.  Sedangkan 
riwayat  Hisyam,  Ahmad  mengatakan,  j*  J>  <by. 

\i\  :  ji  4 'J*  *»t  JLp  jp  ‘j*  ibC*-  jjl 

..  'Jui Jl  Lf-ij  .C-jukJ'  ..  < -jfyd\  U’jjj  ..  OUjJt 

CjJlJJi  . .  (Yazitf  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 

Hisyam  — yakni  Ibnu  Hassan —  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Bila  zaman  telah  dekat  ....  ”  "Mimpinya  orang  beriman 
....  ”  “Aku  menyukai  mimpi  tentang  ikatan  ....  ”  “ Mimpi  ada  tiga 
macam  ....")  Jadi,  dia  mengemukakan  semua  redaksi  hadits  tersebut 
secara  marfu  ’.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dari 
riwayat  Makhlad  bin  Al  Husain,  dari  Hisyam. 

Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mudraj  menukil  dari  jalur  Ali  bin 
Ashim,  dari  Khalid  dan  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin  secara  marfu’.  Al 
Khathib  berkata,  “Semua  redaksi  haditsnya  marfu’,  hanya  saja 
penyebutan  tentang  ikatan  dan  belenggu  merupakan  perkataan  Abu 
Hurairah  yang  disisipkan  ke  dalam  haditsnya.  Ini  dijelaskan  oleh 
Ma’mar  dari  Ayyub.” 
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Abu  Awanah  menukil  kisah  tentang  ikatan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  dari  jalur  Abdullah  bin  Bakar,  dari  Hisyam,  dan  dia  berkata, 
“Yang  benar,  bahwa  ini  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Sirin,  karena 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Hisyam  bin  Hassan  dan  Ayyub,  semuanya  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  til 

( Bila  zaman  telah  dekat).  Setelah  itu  dia  mengemukakan  redaksi 
haditsnya,  dan  di  dalamnya  tidak  menyebutkan  Nabi  SAW.  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  pun  meriwayatkannya  dari  Abu  Usamah,  dari 
Hisyam  secara  mauquf  dengan  tambahan  di  bagian  akhirnya,  j — 1  JtS 
^3  jIUi  '.ly'Jt  ( Abu  Hurairah  berkata,  " Mimpi  susu  artinya 

fitrah. ") 

Sedangkan  riwayat  Abu  Hilal,  yang  bernama  Muhammad  bin 
Salim  Ar-Rasibi,  yang  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  tidak 
sayat  dapati  maushul  hingga  sekarang.  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  Utsman,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Ayyub,  dia  berkata,  “Aku  mimpi  melihat  Ibnu  Sirin  terikat.”  Ini 
mengesankan,  bahwa  dalam  menakwilkan  ikatan  Ibnu  Sirin 
berpatokan  pada  hadits,  lalu  dia  mendapatinya  seperti  itu.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Walaupun  status  hadits  ini  masih 
diperselisihkan  antar  marfu’  atau  mauquf,  namun  maknanya  shahih, 
karena  ikatan  di  kaki  adalah  peneguhan  bagi  yang  diikat  itu  agar  tetap 
di  tempatnya.  Jika  mimpi  ini  dialami  oleh  seseorang  yang  sedang 
mengalami  suatu  kondisi,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  dia  akan  tetap 
dalam  kondisi  tersebut.  Sedangkan  alasan  tidak  disukainya  belenggu, 
karena  tempatnya  berada  di  leher  sebagai  symbol  hukuman,  paksaan 
dan  penistaan,  bahkan  kadang  dari  situ  diseret  pada  mukanya  dan 
diseret  pada  punggungnya,  dan  ini  tercela  baik  secara  syar’i  maupun 
tradisi.  Jadi,  mimpi  belenggu  di  leher  menunjukkan  makna  akan 
teijadinya  kondisi  buruk  bagi  orang  yang  memimpikannya.  Hal  itu 
akan  tetap  seperti  itu  dan  tidak  terlepas  darinya.  Terkadang  itu  terkait 
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dengan  agamanya,  misalnya  dengan  melewatkan  kewajiban  agama, 
melakukan  kemaksiatan,  tidak  memenuhi  hak-hak  yang  wajib 
dipenuhi  terhadap  keluarganya  karena  dia  mampu,  dan  terkadang  juga 
terkait  dengan  keduniaannya,  misalnya  tertimpa  kesulitan  berat  dan 
sebagainya.” 


27.  Mimpi  tentang  Mata  Air  yang  Mengalir 


»  ■>— ?  'fy  [p* J-  f'  O*  Cf-  'H  J  cs- 

0 y  Li  jUs  ic-JlS  4-1p  auI 

j*\ — jt, 

ibl  C^f  ^  p  JS-  oOvJ 

jjj  tiwJllJl  Vjt  dJQp  4»l  j  :oiii  j 

j _ a  y*  d  :Jli  .&\j  c^jif  ^  :cis  •<&' 

Sj—^j  rfj-  (J &  itttj  <i»l  j*  S^'  ^  j» j®  J’!  tjs£3' 

J  lj£-f  yTjf  N  -oily  ff  cJli  .j^5y  Sfj  ^  £  -*#1 

^  aSjI  J c-£*i  ytJ  L-p  0t*^*3  c-jIjj  :oJli 

.aJ  ijJ*j  aIIp  iib  :  JUi  «J  dlJi  cjJfSi 


4»1 


7018.  Dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Ummu  Al  Ala' 
— salah  seorang  wanita  dari  golongan  mereka  yang  berbaiat  kepada 
Rasulullah  SAW—  berkata,  “Utsman  bin  Mazh’un  terundi  pada  kami 
ketika  golongan  Anshar  mengundi  tempat  tinggal  kaum  Muhajirin. 
Dia  menderita  sakit  dan  kami  pun  merawatnya  hingga  meninggal. 
Kemudian  kami  mengafaniya  dengan  pakaiannya,  lalu  Rasulullah 
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SAW  masuk  ke  tempat  kami,  lalu  aku  berkata  (kepada  Utsman), 
‘Rahmat  Allah  atasmu  wahai  Abu  As-Sa'ib,  kesaksianku  atasmu, 
sungguh  Allah  telah  memuliakanmu’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Apa  yang  membuatmu  tahuT  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu, 
demi  Allah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Adapun  dia,  maka  telah  datang 
kematian  kepadanya.  Dan  sungguh  aku  mengharapkan  kebaikan  dari 
Allah  baginya,  dan  demi  Allah  aku  tidak  tahu  —padahal  aku 
Rasulullah —  apa  yang  akan  dilakukan  terhadapku  dan  tidak  pula 
terhadap  kalian' ." 

Ummu  Al  Ala'  berkata,  “Demi  Allah,  setelah  itu  aku  tidak 
pernah  mensucikan  seorang  pun.”  Dia  juga  berkata,  “Kemudian  aku 
bermimpi  bahwa  Utsman  mempunyai  mata  air  yang  mengalir,  lalu  aku 
menemui  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  mimpi  itu  kepada  beliau, 
maka  beliau  pun  bersabda,  'Itu  adalah  amalnya  yang  mengalir 
untuknya'." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  tentang  mata  air  yang  mengalir).  Al  Muhallab 
berkata,  “Mata  air  yang  mengalir  mempunyai  beberapa  arti.  Jika 
airnya  jemih  maka  ditakwilkan  sebagai  amal  shalih,  jika  tidak  jernih 
maka  tidak  demikian.” 

Yang  lainnya  berkata,  “Mata  air  yang  mengalir  adalah  amal 
yang  mengalir  (pahalanya),  yaitu  berupa  sedekah  atau  perbuatan  baik 
yang  pernah  dilakukan  oleh  orang  yang  kini  masih  hidup  atau  pun 
yang  sudah  meninggal.” 

Ada  juga  mengatakan,  mata  air  adalah  nikmat,  keberkahan, 
kebaikan  dan  pancapaian  cita-cita  jika  orangnya  biasa  menjaga 
kehormatan  diri,  tapi  jika  tidak  menjaga  kehormatan  ini,  maka  itu 
adalah  musibah  yang  menimpanya  sehingga  ditangisi  oleh 
keluarganya. 
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_ i  ff  jp  (Dan  Ummu  Al  Ala '  — salah 

seorang  wanita  dari  golongan  mereka — ).  Pada  pembahasan  tentang 
hijrah  telah  dikemukakan,  bahwa  dia  adalah  ibunya  Kharijah  bin  Zaid 
yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya,  dan  bahwa  hadits  ini 
diriwayatkan  juga  dari  jalur  Abu  An-Nadhr,  dari  Kharijah  bin  Zaid, 
dari  ibunya.  Saya  juga  telah  menyebutkan  nasabnya  di  sana  beserta 
nama  dan  julukannya.  Dari  situ  dapat  disimpulkan,  bahwa  orang  yang 
mengatakan,  i  j*  {Salah  seorang  wanita  dari  golongan 

mereka )  adalah  Az-Zuhri  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Kharijah 
bin  Zaid.  Dalam  bab  “Mimpinya  Wanita”  telah  dikemukakan  hadits 
dari  jalur  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab  dan  Kharijah,  jCafti  j*  f' 

ZJlp  jifi  cJuU'  {Bahwa  Ummu  Al  Ala '  — seorang 

wanita  dari  golongan  Anshar  yang  berbaiat  kepada  Rasulullah 
SAW —  mengabarkan  kepadanya).  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  di  dalamnya  terdapat  Ali  bin  Zaid 
bin  Jad’an  — periwayat  yang  memiliki  kelemahan — ,  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata:  1— Cii — i  t— Lj>  jj  OUap  ot»  UJ 

{Ketika  Utsman  bin  Mazh  ’un  meninggal,  isterinya  berkata,  ‘‘Selamat, 
surgalah  bagimu.”)  Setelah  itu  dia  mengemukakan  redaksi  seperti 
kisah  ini. 

Lafazh  * ( isterinya )  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena 

kemungkinannya  yang  dicantumkan  adalah,  ^  {Seorang 

perempuan  berkata)  tanpa  menyebutkan  kata  ganti,  maksudnya  adalah 
Ummu  Al  Ala'.  Mungkin  Ibnu  Mazh’un  menikahinya  sebelum  Zaid 
bin  Tsabit,  dan  mungkin  juga  memang  redaksinya  berbeda.  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  riwayat  Mursal  Zaid  bin  Aslam  dengan  sanad  yang 
hasan,  dia  mengatakan,  i  Sys  A'  A' 

yjdJi  ul  \j  3^J*i  ill  iLi  rasjlisr  tijj  Jyk*  J>  OUiP  ifj&r  {Rasulullah  SAW 
mendengar  seorang  perempuan  tua  yang  berkata  tentang  jenazah 
Utsman  bin  Mazh’un  dari  balik  jenazahnya,  ‘‘Selamat,  surgalah 
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bagimu,  wahai  Abu  As-Sa'ib.”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah 
yang  menyerupai  tadi,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  DlS'  dliu 

i) j — Lj)  Al  L — {Cukuplah  engkau  mengatakan  bahwa  dia  mencintai 
Allah  dan  Rasul-Nya). 

' — 3  j' — k»  {Terundi  pada  kami).  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  bab  “Mengundi  Hal-hal  yang  Rumit”.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’d 
yang  berasal  dari  jalur  lainnya,  dari  Ma’mar  disebutkan,  jUafti 

’j-J  13  (Kaum 

Anshar  berebut  untuk  menempatkan  mereka  [kaum  Muhajirin]  di 
rumah-rumah  mereka  sampai-sampai  mereka  mengundinya.  Lalu 
terundilah  Utsman  bin  Mazh’un  untuk  kami).  Maksudnya,  hasil 
pengundiannya  menyatakan  bahwa  Utsman  bagian  kami.  Demikian 
juga  penafsiran  pada  riwayat  asalnya,  dan  saya  kira  itu  berasal  dari 
perkataan  Az-Zuhri  atau  sebelumnya. 

jCafti  OPjSt  jl?-  (Ketika  golongan  Anshar  mengundi).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzarr  dari  selain  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan 
kata  Sedangkan  dalam  riwayat  Aqil  disebutkan,  ji J' 
(Membagi  pengundian  [tempat]  kaum  Muhajirin). 

l/y— *  ( Dia  kemudian  menderita  sakit  lalu 

kami  merawatnya  hingga  meninggal).  Dalam  redaksi  ini  ada  kalimat 
yang  dibuang,  perkiraannya  adalah  lalu  dia  tinggal  di  tempat  kami, 
kemudian  dia  menderita  sakit,  maka  kami  pun  merawatnya.  Sementara 
dalam  riwayat  Aqil  disebutkan  dengan  redaksi,  pj—ik»  OUIp  UJ  jlLi 
i — £  [/j—*  <£+ — ***)  ffr j*  c£d  (Lalu  terundilah  Utsman  bin 

Mazh’un  bagi  kami,  maka  kami  pun  menempatkannya  di  rumah- 
rumah  kami.  Lalu  dia  mengalami  sakit  yang  akhirnya  menyebabkan 
dia  meninggal). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Utsman  bin  Mazh’un  meninggal 
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pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-3  Hijriyah.  Seperti  itulah  catatan  yang 
ditulis  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan  lainnya. 

Keterangan  tentang  pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  hadits 
ini  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  jenazah,  juga 
penjelasan  tentang  sabda  beliau,  * — >  Ji*  U  (apa  yang  akan  dilakukan 
terhadapnya)  serta  perbedaan  pendapat  seputar  masalah  itu. 

Tentang  sabda  beliau  di  akhir  hadits  ini,  * — !  ij yn  (itu 

adalah  amalnya  yang  mengalir  untuknya),  ada  yang  berpendapat 
bahwa  kemungkinannya  Utsman  mempunyai  suatu  amal  yang 
pahalanya  masih  terus  mengalir,  seperti  pahala  sedekah.  Namun 
Mughlathai  mengingkarinya  dan  berkata,  “Utsman  tidak  mempunyai 
satu  pun  dari  ketiga  amal  (yang  mengalirkan  pahala  hingga  setelah 
meninggal)  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah 
secara  marfu  ’,  j—*  *it  oli  lil  (Bila  anak  Adam 

meninggal  maka  terputuslah  amalnya  kecuali  dari  tiga)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  tidak  bisa  diterima, 
karena  Utsman  mempunyai  anak  shalih  yang  turut  serta  dalam  perang 
Badar  dan  peperangan-peperangan  setelahnya,  yaitu  As-Sa'ib,  dia 
meninggal  pada  masa  khilafah  Abu  Bakar,  dan  itu  adalah  satu  dari 
ketiga  hal  tersebut.  Selain  itu,  Utsman  sendiri  termasuk  orang  kaya 
(berharta),  sehingga  tidak  jauh  kemungkinan  dia  mempunyai  sedekah 
yang  pahalanya  terus  mengalir  hingga  setelah  dia  wafat.  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  Mursal  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa,  dia  berkata, 
U  jti'J  aIAp  jie  t-Cj  J*  tfyk»  J>  OUl* 

i — D  :ciui  .stJUJo  ‘j*  jSJ  Ji  Ui  (Isteri  Utsman  bin 

Mazh’un  masuk  ke  tempat  para  isteri  Nabi  SAW,  lalu  mereka  melihat 
penampilannya,  maka  mereka  berkata,  “ Ada  apa  denganmu?  Di 
kalangan  Quraisy  tidak  ada  orang  yang  lebih  kaya  daripada 
suamimu.  ”  Dia  pun  berkata,  “Kalau  malam  hari,  dia  senantiasa 
shalat  malam.  ”) 
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Kemungkinan  juga,  maksudnya  adalah  amal  Utsman  bin 
Mazh’un  yang  melakukan  penjagaan  dan  pengawasan  saat  jihad 
menghadapi  para  musuh  Allah,  karena  dia  termasuk  orang  yang 
pahala  amalnya  terus  mengalir  seperti  yang  dinyatakan  dalam  kitab 
As-Sunan  dan  dinilai  shahih  oleh  At-Tinnidzi,  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim  dari  hadits  Fudhalah  bin  Ubaid  secara  marfu Js-  cJi  JS" 
j— “f— °a*  f  jd  iU*  il  JdZ  Js-L-  aUp 

( Setiap  mayat  ditutup  sesuai  dengan  amalnya  kecuali  orang  yang 
melakukan  penjagaan  di  jalan  Allah,  maka  sesungguhnya  amalnya 
dikembangkan  hingga  Hari  Kiamat  dan  diamankan  dari  fitnah  kubur). 

Hadits  penguatnya  diriwayatkan  oleh  Muslim,  An-Nasa'i  dan 
Al  Bazzar  dari  hadits  Salman  secara  marfu  ’,  j,  jilij  ibj 

Ol—silt  »\j  J— ilip  fjs-  oli  OJj  j* 

{Berjaga-jaga  sehari  semalam  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada 
puasa  sebulan  beserta  shalat  malamnya.  Bila  dia  meninggal  maka 
[pahala]  amal  yang  telah  dilakukannya  akan  mengalir  dan  terjaga 
dari  orang-orang  yang  memfitnah).  Selain  itu,  masih  ada  hadits-hadits 
lainnya  yang  menguatkannya.  Jadi,  perihal  Utsman  bin  Mazh’un 
dibawa  ke  situ,  sehingga  ketidakjelasannya  menjadi  terungkap. 


28.  Mimpi  Menimba  Air  dari  Sumur  hingga  Orang-Orang  Puas 

^  ijjb  °y\  aljj 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW. 

<11^-  Aiil  j  JL*  ’  g  -  t' 

Jc  Jjt  y\  ^f.[ U  SI  £j3l  jZ>  ^Js-  \j\ 
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7019.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  1  Ketika  aku  sedang  di  pinggir  sebuah  sumur  menimba  air 
darinya,  tiba-tiba  Abu  Bakar  dan  Umar  mendatangiku,  kemudian  Abu 
Bakar  mengambil  ember  lalu  menimba  setimba  atau  dua  timba,  dan 
dalam  penimbaannya  itu  ada  kelemahan,  setelah  itu  Allah 
mengampuninya.  Kemudian  Ibnu  Al  Khathtahb  mengambilnya  dari 
tangan  Abu  Bakar,  lalu  ember  itu  berubah  menjadi  ember  besar  di 
tangannya.  Maka  aku  tidak  pernah  melihat  orang  kuat  di  antara 
manusia  yang  dapat  menimba  seperti  timbaannya,  sampai-sampai 
manusia  mengistirahatkan  (ternak)  di  kandangnya 1  ” 


Keterangan  Hadits: 

40p  *»i  Ju>  JP  aji'j*  >1  «Oj  C Diriwayatkan  oleh  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mashul  oleh 
penulis  dari  haditsnya  pada  bab  berikutnya. 

'  l’*  £j_5f  Jj  J*  ( Ketika  aku  sedang  di  pinggir  sebuah 

sumur  menimba  air  darinya).  Maksudnya,  mengeluarkan  air  darinya 
dengan  suatu  alat,  seperti  ember.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang 
dikemukakan  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  J* 

a»i  \ a  ( Aku  bermimpi  melihat  diriku  di  pinggir  sebuah 

sumur,  sementara  di  atasnya  ada  sebuah  ember,  lalu  aku  menimba 
darinya  sebanyak  yang  dikehendaki  Allah).  Sementara  dalam  riwayat 


1  Maksudnya,  memberi  minum  unta-unta  mereka  sampai  kenyang  sehingga 
beristirahat  di  kandangnya. 
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Hammam  disebutkan,  ^L_3i  Jp°y—>-  js-  ^  c-jtj  {Aku  bermimpi 

bahwa  aku  berada  di  sebuah  telaga  sedang  memberi  minum  kepada 
orang-orang).  Setelah  memadukan  riwayat-riwayat  tersebut  dapat 
ditarik  kesimpulan  bahwa  L — -lili  adalah  sumur  yang  tanahnya  dibalik, 
sedangkan  '  adalah  kolam  di  pinggir  sumur  yang  disediakan 

untuk  minum  unta,  sehingga  tidak  ada  kontradiksi  satu  sama  lain. 

j — j — &  j — 1  — sr  il  ( Tiba-tiba  Abu  Bakar  dan  Umar 
mendatangiku).  Dalam  riwayat  Abu  Yunus  yang  berasal  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan,  jli-Ji  j-Sj  ’y\  Jw  yl  {Kemudian  Abu 
Bakar  mendatangiku,  lalu  Abu  Bakar  mengambil  ember  itu). 
Maksudnya,  ember  yang  digunakan  oleh  Nabi  SAW  untuk  menimba 
air.  Sementara  dalam  riwayat  Hammam  yang  akan  dikemukakan 
setelah  ini  disebutkan,  £  j)Ul  (Lalu  Abu  Bakar 

mengambil  embernya  dariku  agar  aku  beristirahat).  Dalam  riwayat 
Abu  Yunus  disebutkan,  ^-j^l  {Untuk  mengistirahatku).  Sedangkan 
permulaan  hadits  Salim  yang  berasal  dari  ayahnya  pada  bab 
berikutnya  disebutkan,  iji*i£-i  ^>l3l  cJjj  {Aku  bermimpi  melihat  orang- 
orang  berkumpul),  tanpa  menyebutkan  cerita  tentang  penimbaan  air. 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Salim  yang  berasal  dari 
ayahnya  disebutkan,  Jjj  Js-  fyi\  Ji  {Bagaimana 

menurutmu  tentang  mimpi  bahwa  aku  menimba  air  dari  sumur 
dengan  sebuah  ember  kecil)  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya 
menyerupai  hadits  yang  dinukil  oleh  Abu  Awanah. 

jiij— k  V  ' — {Lalu  beliau  menimba  setimba  atau  dua 
timba).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  dan  seperti  itu  juga 
dalam  riwayat  mayoritas  periwayat.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Hammam  disebutkan,  &  {Dua  timba)  tanpa  keraguan,  dan  begitu 
pula  redaksi  dalam  riwayat  Abu  Yunus.  Kata  adz-dzanuub  berarti 
ember  yang  penuh  dengan  air. 
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*j>m  >  i&'-j  ( Dan  dalam  penimbaannya  itu  ada  kelemahan). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  berikut  perbedaan  takwilannya  di 
akhir  judul  tanda-tanda  kenabian  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Umar. 

LJ  ')&  (Kemudian  Allah  mengampuninya).  Dalam  riwayat- 
riwayat  tadi  disebutkan  dengan  redaksi,  i-J  ( Dan  Allah 

mengampuninya). 

Ju'  v,  3Ji\  p  (Kemudian  Ibnu  Al  Khaththab 

mengambilnya  dari  ' tangan  Abu  Bakar).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  di  sini,  dan  tidak  menyebutkan  seperti  itu  ketika 
menyebutkan  Abu  Bakar  mengambil  ember  itu  dari  Nabi  SAW.  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  Umar  menjabat  khilafah  berdasarkan  pesan 
Abu  Bakar  kepadanya.  Beda  halnya  dengan  Abu  Bakar,  karena 
kekhilafahan  yang  dipikulnya  tidak  berdasarkan  pesan  yang  jelas  dan 
Nabi  SAW,  tapi  ada  sejumlah  isyarat  yang  mengarah  ke  situ  yang 
mendekati  pesan  yang  jelas. 

l4>  9j_J  J  (Lalu  ember  itu  berubah  menjadi  ember 

besar).  Maksudnya,  ember  itu  berubah  menjadi  ember  besar.  Kata 
gharban  adalah  lawan  kata  dari  asy-syarq  (Timur).  Ahli  bahasa 
berkata,  “Kata  al  gharbu  adalah  ember  besar  yang  terbuat  dari  kulit 
sapi.  Jika  huruf  ra  '-nya  diberi  harakat  fathah  maka  itu  artinya  air  yang 
mengalir  di  antara  sumur  dan  kolam.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Abu  Abdil  Malik  Al  Bauni,  bahwa 
kata  al  gharbu  artinya  segala  sesuatu  yang  tinggi.  Diriwayatkan  dari 
Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Maksudnya,  ember  itu  berubah  bagian  dasar 
dalamnya  hingga  memerah  karena  sering  digunakan  menimba  air. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pandangan  ini  diingkari  oleh  para  ahli 
ilmu  dan  dikembalikan  kepada  yang  mengatakannya.” 

tij&'jpi  (Maka  aku  tidak  pernah  melihat  orang  kuat).  Ejaan 
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dan  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Umar.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  ' — i  :p5— < r  JlS 

:  Jl—5  tis jJa I*Ji  U  :cii  :  Jll  (Hajjaj  berkata,  "Aku 

pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Juraij,  "Apa  itu  istahaala?"  Dia 
menjawab,  “Kembali. "  Aku  bertanya  lagi,  "Apa  itu  abqari?  ’’  Dia 
menjawab,  "Orang  yang  diupah.  ”)  Penafsiran  kata  abqari  dengan 
orang  yang  disewa  adalah  janggal. 

Abu  Amr  Asy-Syaibani  berkata,  “Kalimat  abqari  al  qaumi 
artinya  pemimpin  kaum,  orang  kuat  dan  pembesar  mereka.” 

Al  Farabi  berkata,  “Kata  al  abqari  berasal  dari  kalangan  laki- 
laki  yang  paling  teratas.” 

Al  Azhari  menyebutkan,  bahwa  al  abqari  adalah  nama  suatu 
tempat  di  pedalaman.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
nama  suatu  negeri  yang  menghasilkan  permadani  halus,  lalu 
digunakan  sebagai  sebutan  untuk  segala  sesuatu  yang  baik  dan  segala 
sesuatu  yang  menonjol  (kualitasnya  baik  atau  kualitasnya  di  atas  rata- 
rata).  Abu  Ubaid  menukil,  bahwa  itu  termasuk  negeri  jin.  Kata  itu 
menjadi  permisalan  untuk  setiap  hal  yang  dinisbatkan  kepada  sesuatu 
yang  berharga. 

Al  Farra'  berkata,  “Kata  al  abqari  artinya  pemimpin  dan  setiap 
hal  yang  megah  yang  berupa  binatang  dan  perhiasan,  dan  diletakkan 
permadani  di  atas,  lalu  mereka  menggunakannya  sebagai  sebutan 
untuk  segala  sesuatu  yang  nilainya  besar.” 

Dalam  riwayat  Aqil  disebutkan,  ^->1 — kAil  (Yang 

dapat  menimba  seperti  penimbaan  Ibnu  Al  Khaththab).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Abi  Yunus  disebutkan,  &  Jirj  \jj  'j  ( Maka 

aku  tidak  pernah  melihat  timbaan  seorang  pun  yang  lebih  kuat 
darinya). 


FATHUL  BAARI  —  533 


Jom  ^-v3l  L/£s>  J*-  ( Sampai-sampai  manusia  mengistirahatkan 
[ ternak J  di  kandangnya).  Kata  al  athan  adalah  sesuatu  yang 
dipersiapkan  untuk  minum  di  sekitar  sumur  berupa  kandang-kandang 
unta.  Yang  dimaksud  dengan  ^  di  sini  adalah  unta  beristirahat  di 
kandang.  Kata  al  athan  digunakan  untuk  unta  seperti  halnya  kata  al 
wathan  (tanah  air)  digunakan  untuk  manusia,  tapi  tempatnya  berlokasi 
di  sekitar  kolam  (tempat  minum).  Dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin 
Salim,  dari  ayahnya  yang  dinukil  oleh  Abu  Bakar  bin  Syaibah 
disebutkan,  j  [yk — tSjj  ( Sampai-sampai  manusia 

kenyang  minum  dan  mengistirahatkan  [ternak]  di  kandangnya). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam  disebutkan,  Jj— i  J*-  £]yS  j  ji 
j— Jpj — — 3i  ( Maka  dia  terus  menimpa  hingga  orang-orang 
kembali  sementara  kolamnya  tetap  penuh  [dengan  air]).  Dalam 
riwayat  Abu  Yunus  disebutkan,  Oli*  ( Penuh  meluber). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Konteks  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  maksudnya  adalah  khilafah  Umar.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  khilafah  mereka  berdua,  karena  Abu  Bakar 
terlebih  dahulu  menghimpun  persatuan  kaum  muslimin  dengan 
menghalau  golongan  murtad,  dan  beberapa  penaklukan  yang  dimulai 
sejak  masanya,  kemudian  beralih  kepada  Umar.  Pada  masa 
khilafahnya  teijadi  banyak  penaklukan,  sehingga  Islam  pun  semakin 
menyebar  dan  pondasi-pondasinya  semakin  kokoh.” 

Yang  lain  berkata,  “Makna  besarnya  ember  di  tangan  Umar 
berarti  banyak  penaklukan  yang  berhasil  dilakukannya,  dan  makna 
cJ£*£it  adalah  berubah  dari  kecil  menjadi  besar.” 

An-Nawawi  berkata,  “Mereka  mengatakan,  bahwa  mimpi 
adalah  perumpamaan  terhadap  apa  yang  akan  dialami  oleh  kedua 
khalifah  berupa  ditampakkannya  hasil-hasil  yang  baik  dari  mereka 
berdua  dan  orang-orang  memanfaatkannya.  Semua  itu  diambil  dari 
Nabi  SAW,  karena  beliaulah  yang  merintis,  lalu  melaksanakannya 
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dengan  baik  dan  mengukuhkan  pondasi  agama,  kemudian  beliau 
diganti  oleh  Abu  Bakar,  yang  mana  dia  memberantas  dan  menumpas 
kaum  murtad,  lalu  Abu  Bakar  diganti  oleh  Umar,  sehingga  Islam  pun 
semakin  meluas  di  masanya.  Beliau  mengumpamakan  perkara  kaum 
muslimin  dengan  area  di  tepi  sumur  dengan  air  di  dalamnya,  karena 
kehidupan  dan  kemasalahatan  mereka,  dan  mengumpamakan 
pengambilan  air  dan  pemberian  air  untuk  mereka  dari  sumur  itu  untuk 
pemenuhan  kemaslahatan  mereka.” 

^ ( Untuk  mengistirahatkanku )  menjelaskan  bahwa 
khifalah  Abu  Bakar  muncul  setelah  Nabi  SAW  wafat,  karena 
kematian  merupakan  istirahat  dari  beban  dunia  dan  kelelahannya.  Lalu 
Abu  Bakar  menangani  perkara  umat  beserta  segala  perihal  mereka. 

u&-.  •*>  (Dan  dalam  penimbaannya  itu  ada  kelemahan ), 

tidak  terkait  dengan  keutamaannya,  tapi  merupakan  informasi  tentang 
pendeknya  masa  kekuasaannya.  Sedangkan  masa  kekuasaan  Umar 
cukup  lama,  sehingga  manusia  bisa  mengambil  banyak  manfaat,  dan 
wilayah  kekuatan  Islam  pun  melebar  dengan  banyaknya  penaklukan- 
penaklukan,  pemekaran  perkotaan  dan  pembangunan  gedung-gedung. 

4— S  j — Al j  (Dan  Allah  mengampuninya ),  bukan  berarti  ada 
kekurangan  padanya,  dan  tidak  mengisyaratkan  adanya  dosa  padanya, 
tapi  merupakan  kalimat  yang  biasa  mereka  ucapkan  untuk  menopang 
perkataan  semacam  ini.  Hadits  ini  mengandung  pemberitahuan 
tentang  khilafah  Abu  Bakar  dan  Umar,  sahnya  kekuasaan  mereka  serta 
banyaknya  manfaat  bersama  mereka.  Hal  itu  memang  teijadi  seperti 
yang  beliau  sabdakan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  ember 
bukanlah  menunjukkan  makna  bagian  yang  terbatas,  tapi  maksudnya 
adalah  menguasai  sumur.” 

Dalam  riwayat  tersebut  disebutkan,  5 'j— jlo — » (dengan  ember 
kecil),  ini  mengisyaratkan  bahwa  ember  itu  sebelumnya  kecil 
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kemudian  menjadi  besar.  Abu  Dzarr  Al  Hari  menukil  dalam  kitab  Ar- 
Ru'ya  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  menyerupai  hadits  bab  ini,  tapi  di 
bagian  akhirnya  dia  menyebutkan,  4-1 ij  '<J)  ■  J'S  •  J4  $  'i 

M  lili  [k'p,  illJT  :  J  i  . ’j**  <s-&.  ( Takwilkanlah ,  wahai  Abu  Bakar.  Dia 
berkata,  ‘‘Aku  memegang  urusan  [umat]  setelakmu  dan  setelakku 
[urusan  umat]  dipegang  oleh  Umar."  Beliau  bersabda, 
"Demikianlahlah  penakwilannya  adalah  kekuasaan.”)  Namun  di 
dalam  sanad-ny a  terdapat  Ayyub  bin  Jabir,  yang  divonis  dha’if,  dan 
tambahan  ini  munkar.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  jalur  lainnya 
dengan  tambahan. 

Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  meriwayatkannya  dan  dipilih 
oleh  Adh-Dhiya,  dari  jalur  Asy’ats  bin  Abdurrahman  Al  Jarmi,  dari 
ayahnya,  dari  Samurah  bin  Jundub,  b- :  J'*  ^ 

jLJs-ti  'j—»*  &  ’L) pi  ^  Jt 

^  t  jbaJ  »<-  4^ 

^  j  ci Lialli  J&fi  {Bahwa  seorang  lelaki  berkata, 

‘‘Wahai  Rasulullah,  aku  bermimpi  seolah-olah  ada  sebuah  ember 
yang  diulurkan  dari  langit,  kemudian  datanglah  Abu  Bakar  lalu  dia 
memegang  kedua  gagangnya  lantas  minun  darinya  dengan  lemah. 
Setelah  itu  datanglah  Umar  kemudian  dia  memegang  kedua 
gagangnya,  lalu  minum  hingga  kenyang.  Selanjutnya  datanglah 
Utsman  kemudian  dia  memegang  kedua  gagangnya  lalu  minum 
hingga  kenyang.  Kemudian  datanglah  Ali  lalu  memegang  kedua 
gagangnya  namun  terlepas  dan  ada  yang  tercecer  darinya.  ”) 

Ini  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  penimbaan 
yang  lemah  dan  penimbaan  yang  kuat  adalah  penaklukan-penaklukan 
dan  harta  rampasan  perang.  Kata  artinya  diulurkan  ke  bawah. 
t  artinya  kayu  yang  ditempelkan  di  bibir  ember  saling 

berhadapan  untuk  mengikat  ember,  — >  artinya  memenuhi  tulang 
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rusuknya,  kiasan  terhadap  kondisi  kenyang,  cia-i — 2\  artinya  dicabut 
darinya  lalu  berantakan  sehingga  sebagiannya  atau  seluruhnya 
terjatuh. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  Samurah  bertentangan  dengan 
hadits  Ibnu  Umar,  sebab  keduanya  merupakan  dua  hadits  yang 
berbeda.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  poin  kedua  bisa  dijadikan  sebagai 
sandaran,  karena  hadits  Ibnu  Umar  menyatakan  bahwa  yang  bermimpi 
itu  adalah  Nabi  SAW,  sedangkan  hadits  Samurah  menyatakan  bahwa 
seorang  lelaki  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  dia  bermimpi. 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  Abu  Ath-Thufail  sebagai  hadits 
penguat  terhadap  hadits  Ibnu  Umar  dengan  tambahan,  jU— p 
yp  (Lalu  berdatanganlah  kepadaku  domba-domba  hitam  dan 

domba-domba  putih),  dan  di  dalamnya  juga  disebutkan,  h  cJjti 
j» — 'j—i* tij  U’j— (Maka  aku  pun  menakwilkan  yang  hitam  adalah 
bangsa  Arab  sedangkan  yang  putih  adalah  non  Arab).  Dalam  kisah 
Umar  disebutkan,  «Ajlj-Ji  cSjj'j  Jeyd '  SUi  (Dia  kemudian  memenuhi 
kolam  dan  memberi  minum  yang  datang  hingga  kenyang).  Perbedaan 
lainnya,  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  menyebutkan,  j- Ih  j—?  t'— *Ji 
(Penimbaan  air  dari  sumur)  sedangkan  hadits  Samurah  menyebutkan 
turunnya  air  dari  langit. 

Keduanya  adalah  dua  kisah  yang  berbeda,  namun  masing- 
masing  saling  menguatkan.  Kisah  hadits  Samurah  lebih  dulu  terjadi, 
yakni  kisah  turunnya  air  dari  langit  yang  merupakan  sumber 
perbendaharaannya,  lalu  ditempatkan  di  bumi  sebagaimana  yang 
diisyaratkan  oleh  hadits  Samurah,  setelah  itu  air  itu  dikeluarkan 
dengan  ember  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Ibnu  Umar.  Hadits 
Samurah  menjelaskan  bahwa  pertolongan  dari  langit  turun  bagi  para 
khalifah,  sementara  hadits  Ibnu  Umar  menjelaskan  bahwa  penguasaan 
mereka  terhadap  perbendaharaan  bumi  di  tangan  mereka.  Keduanya 
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jelas  menunj ukkan  tentang  penaklukan-penaklukan  yang  telah  mereka 
lalaikan  Dalam  hadits  Samurah  disebutkan  tambahan  yang 
menunjukkan  tentang  apa  yang  dialami  oleh  Ali,  seperti  fitnah  dan 
pertikaian.  Orang-orang  ketika  itu  sepakat  menentangnya,  hingga 
penduduk  Jamal  pun  keluar  memeranginya  sementara  Muawiyah  tetap 
bertahan  bersama  warga  Syam.  Setelah  itu  mereka  memerangi  Ali  di 
Shiffin,  kemudian  ketika  hampir  mengalahkan  Mesir,  muncullah 
golongan  Haruriyyah  melawan  Ali,  sehingga  selama  masa  khilafahnya 
tidak  pernah  ada  istirahat.  Mimpi  tersebut  adalah  perumpamaan 
terhadap  kondisi  yang  dialami  oleh  keempat  khalifah  tersebut. 


29.  Mimpi  Menimba  Setimba  dan  Dua  Timba  dari  Sumur  dengan 
Lemah 

4  J  'J* J  J*  &  C/  ’l/  'c/ 

**}  c/J*  y  \j*  J?  j?  'J* 

c _ CC/  oJ 'J  p  .aJ 

Cr*  Cr? 

7020.  Dari  Salim,  dari  ayahnya  mengenai  mimpi  Nabi  SAW 
tentang  Abu  Bakar  dan  Umar,  beliau  bersabda,  “Aku  melihat  manusia 
berkumpul,  lalu  Abu  Bakar  berdiri  kemudian  menimba  setimba  atau 
dua  timba,  sementara  pada  penimbaannya  ada  kelemahan,  dan  Allah 
mengampuninya.  Kemudian  Ibnul  Khaththal  bangkit,  maka  ember  itu 
pun  berubah  menjadi  ember  besar.  Maka  aku  tidak  pernah  melihat 
orang  dapat  menimba  seperti  dia  menimbanyanya,  sampai-sampai 
manusia  mengistirahatkan  (ternak)  di  kandangnya .” 
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aJJI  AUl  J  j~-j  01  o  j?*- 1  o  y'jb  IjI  0t  -L*"’  <-rlQO'  (jP 

l^-L«  1  Lg-i^j  <»--05  ^JLC"  j*-Oj  ^  ’  <jii  4-ip 

os  f.  c  i  *o  t'  ,o  ^  i  %  *  »  s'  ,  i  $  i  \  '  ,.  - 

^ _ ®j  jJi  jl  L jji  l$I*  ^jjls  /jjl  L&-bv-l  c<Ull  s.Li  b> 

C^Ua^JI  ^  1) Jt-  j*J  .aJ  jAtU  diilj  Cv-jiJW?  AP^i 

u*' — 3l  03^  J>-  «-r'UaiJi  J>  t^y  £_yj  y-l!)l  3r?  ./  ^ 

•J*** 

7021.  Dari  Ibnu  Syihab,  Sa’id  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Abu  Hurairah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  di  tepi  sebuah 
sumur  yang  di  atasnya  ada  sebuah  ember,  lalu  aku  menimba  air 
darinya  sebanyak  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  Ibnu  Quhafah 
mengambilnya,  lalu  dia  menimba  setimba  atau  dua  timba,  dan  dalam 
penimbaannya  itu  ada  kelemahan,  dan  Allah  mengampuninya. 
Kemudian  ember  itu  berubah  menjadi  ember  besar,  lalu  Umar  bin 
Khaththab  mengambilnya.  Maka  aku  tidak  pernah  melihat  orang  kuat 
di  antara  manusia  yang  dapat  menimba  seperti  Umar  bin  Khaththab, 
sampai-sampai  manusia  mengistirahatkan  (ternak)  di  kandangnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  menimba  setimba  dan  dua  timba  dari  sumur 
dengan  lemah).  Maksudnya,  dengan  kelemahan  dalam  menimba.  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  semakna. 

— Oj  j — ILp  4il  ^l!t  iTjj  "j*  (Mengenai  mimpi  Nabi  SA  W). 
Terkesan  seakan-akan  tabiin  itu  (Salim)  telah  mengemukakan 
pertanyaan  mengenai  hal  itu,  lalu  sahabat  tersebut  (ayahnya) 
memberitahukan  kepadanya. 
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j—**)  &  ij1  ( Tentang  Abu  Bakar  dan  Umar).  Maksudnya, 
tentang  permasalahan  yang  terkait  dengan  masa  khilafah  mereka 
berdua. 

cJij  :  ( Beliau  bersabda,  Aku  melihat. ")  Yang  mengatakan 
ini  adalah  Nabi  SAW,  sedangkan  yang  menuturkan  kisah  ini  adalah 
Ibnu  Umar. 

Jkj  cJlj  (y4fcu  melihat  manusia  berkumpul, 

lalu  berdirilah  Abu  Bakar).  Ini  adalah  ringkasan  kisah  yang  telah 
dijelaskan  dalam  hadits  sebelumnya,  bahwa  Nabi  SAW  terlebih 
dahulu  menimba  air  dari  sumur,  kemudian  Abu  Bakar  datang. 
Keterangan  tentang  pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  kedua  hadits 
bab  ini  telah  dikemukakan  dalam  bab  sebelumnya. 

Kedua  hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  orang  yang  bermimpi 
bahwa  dirinya  mengeluarkan  air  dari  sumur  akan  memegang 
kekuasaan  yang  besar  dan  masa  jabatannya  sesuai  dengan  banyak  atau 
sedikitnya  air  yang  dikeluarkannya. 

Mimpi  tentang  sumur  ditakwilkan  juga  sebagai  perempuan, 
dan  apa  yang  keluar  darinya  ditakwilkan  sebagai  anak.  Inilah  yang 
dijadikan  patokan  oleh  para  ahli  takwil  mimpi,  dan  mereka  tidak 
melemahkan  yang  sebelumnya,  padahal  itu  yang  selayaknya  dijadikan 
acuan.  Tapi  nantinya  diukur  berdasarkan  kondisi  orang  yang  menimba 
air  dalam  mimpinya. 


30.  Mimpi  Beristirahat 


^ J  y*  j  J 15  :  <5sl  ^  f  L** 

^11 - Jl5  J*  ^  J  ^  l~rf  'j 
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°u?  j^'  Jv  jf 

^llll  jJ  Jji  jJL*  Jb^l i  «-_-> l  ^1  ^jJli  .  <J  ^iiu  <dtllj 

•>***£  l/6^0 


7022.  Dari  Hammam  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku 
melihat  diriku  di  sebuah  telaga  sedang  memberi  minum  orang-orang. 
Lalu  Abu  Bakar  datang  kemudian  mengambil  ember  dari  tanganku 
untuk  mengistirahatkanku.  Lantas  dia  menimba  dua  timba  dan  pada 
penimbaannya  ada  kelemahan,  dan  Allah  mengampuninya.  Setelah  itu 
datanglah  Ibnu  Al  Khaththab,  lalu  dia  mengambil  (ember  itu) 
darinya.  Dia  masih  terus  menimba  hingga  orang-orang  kembali 
sementara  kolamnya  tetap  penuh’.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  beristirahat).  Para  ahli  ta’bir  berkata,  “Jika  orang 
yang  beristirahat  berada  dalam  posisi  terlentang  pada  punggung,  maka 
perintahnya  kuat  dan  dunia  di  bawah  tangannya,  karena  bumi 
merupakan  tempat  bersandar  yang  paling  kuat.  Beda  halnya  bila  dia 
tengkurap  (telungkup),  maka  dia  tidak  mengetahui  apa  yang  ada  di 
belakangnya.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Hammam 
yang  berasal  dari  Abu  Hurairah  mengenai  mimpi  Nabi  SAW  tentang 
ember,  di  dalamnya  disebutkan,  »4 J),  — d  j*  jJjJ'  Jm  y) 

( Lalu  Abu  Bakar  datang  kemudian  mengambil  ember  dari  tanganku 
untuk  mengistirahatkanku).  Keterangan  tentang  pelajaran  yang  dapat 
diambil  dari  hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam  bab  sebelumnya. 

[y\ — 3'  J*  cJfij  (Aku  melihat  diriku  di  sebuah 

telaga  sedang  memberi  minum  orang-orang).  Demikian  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani 
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disebutkan  dengan  redaksi,  J*  (Di  telagaku).  Redaksi  pertama 
dalam  hal  ini  lebih  utama.  Seolah-olah  beliau  menimba  air  dari  sumur 
lalu  menampungnya  di  telaga  (kolam),  sementara  orang-orang 
mengambil  air  itu  (dari  kolam)  untuk  ternak  dan  diri  mereka  sendiri. 
Jika  riwayat  Al  Mustamli  terpelihara,  maka  mungkin  maksudnya 
adalah  telaga  beliau  di  dunia,  bukan  telaga  beliau  pada  Hari  Kiamat. 


31.  Mimpi  tentang  Istana 

1 — uj  :Jli  S ji 'j*  L!  01  <Jl  ^ o P 

f  j  j»dlj  tff  U-j  :Jl5  jJlIj  j  aJl p  ajsI  ^  j 
?  j^a oJl  IJ %  :cJU  i  j* ai  Gr  ^1  SI  y*l  ISU  iSlS-d! 

‘.Oj _ /j*  y\  Jli  .1  4j O '.l_j)U 

— <0ll  J j-“j  b  ^>1  j  cOl  —  viijlpf  !  Jli  j«j  (c ^Ua>Ji  jaS- 

7023.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Ketika  kami 
sedang  duduk  di  sisi  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “ Ketika  aku 
sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  di  surga.  Tiba-tiba  ada  seorang 
wanita  yang  berwudhu  di  samping  sebuah  istana,  maka  aku  pun 
bertanya,  ‘Milik  siapa  istana  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Milik  Umar 
bin  Khaththab  ’.  Aku  kemudian  ingat  akan  kecemburuannya,  lalu  aku 
berbalik  ke  belakang’.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Maka  Umar  bin  Khaththab  menangis, 
kemudian  berkata,  ‘Ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusannya,  wahai 
Rasulullah.  Kepadamukah  aku  cemburu’?” 


542  —  FATHUL  BAARI 


C - b-O  4-wlp  aWI  4^1  J  y*  j  Jli  I  (_J  V5  Aiil  ^ji  ji^r  S’ 

(j — *  J — >r ^  lljJl — as  ?ljjb  (2t®4  -C-JLSa  ci jo  j '° ;  UI  lila  aj^bJI 

ijli  L»  c_»>lja>dl  ^1  \j  <cL>o!  01  (_£**-*'*  '(J~i J* 

^dJSl  <J U  jlpl  cLU-P'JJ 

7024.  Dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “(Ketika)  aku  memasuki  surga,  tiba-tiba  aku  menemukan 
sebuah  istana  emas,  lalu  aku  bertanya,  ‘ Milik  siapa  iniV  Mereka 
menjawab,  ‘ Milik  seorang  lelaki  dari  suku  Quraisy\  Maka  tidak  ada 
yang  menghalangiku  untuk  memasukinya,  wahai  Ibnu  Al  Khaththab, 
kecuali  kecemburuanmu  yang  aku  ketahui Umar  berkata,  ‘Apakah 
kepadamu  aku  cemburu,  wahai  Rasulullah’?” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  tentang  istana).  Para  ahli  ta’bir  berkata,  “Mimpi 
tentang  istana  ditakwilkan  sebagai  amal  shalih,  bila  yang 
memimpikannya  ahli  agama,  jika  yang  memimpikannya  orang  lain 
maka  tafsirannya  adalah  penjara  dan  kesempitan.  Kadang  mimpi 
masuk  istana  ditakwilkan  dengan  menikah.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Hurairah,  ^sjfj  Z  :  Jl5  Z*  4>i  Jz  «b  t  41p  jki  Z 

?— (Ketika  kami  sedang  duduk  di  hadapan  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,  "Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  di 
surga.  ”)  Dia  meriwayatkannya  dari  riwayat  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab. 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab 
disebutkan  dengan  redaksi,  <jS — M  »  1— rf  Uli  (Ketika  aku  sedang 
tidur,  aku  melihat  diriku). 

‘Z'yS  Vs'b  (Tiba-tiba  ada  seorang  wanita  yang  berwudhu). 
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Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Umar  telah  dikemukakan 
nukilan  dari  Ibnu  Qutaibah  dan  Al  Khaththabi,  bahwa  kata  OsjsJ 
adalah  salah  tulis,  dan  asalnya  adalah  (cantik).  Ibnu  Qutaibah 

berdalil  bahwa  surga  bukanlah  negeri  taklif  (tidak  ada  pembebanan 
syariat).  Kemudiaan  saya  mendapati  sebagian  dari  mereka 
menyangkalnya  dengan  berkata,  “Di  surga  tidak  ada  (wanita 

buruk).”2  Sanggahan  ini  tidak  dapat  menyangkal  argumen  ibnu 
Qutaibah,  karena  dia  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 

_ Si  adalah  wanita  cantik  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Kemudian  dia  berkata,  “Adapun  wudhu,  maka  tidak  menutup 
kemungkinan  itu  bisa  terjadi.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Berwudhunya  wanita  itu  untuk 
menambah  kecantikan  dan  cahayanya,  bukan  berarti  menghilangkan 
kotoran,  sebab  di  surga  semuanya  bersih  dari  itu.” 

Al  Karmani  berkata,  “Kata  tatawadhdha'  berasal  dari  akar 
kata  al  wadhaa  'ah  yang  artinya  kebersihan  dan  keindahan. 
Kemungkinan  juga  dari  al  wudhuu'  (wudhu).  Ini  tidak  menolak 
kemungkinan  teijadinya  wudhu  di  surga  kendati  surga  bukan 
merupakan  negeri  taklif,  sebab  boleh  saja  dilakukan  tapi  tidak  sebagai 
taklif ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  maksudnya  bukan  benar- 
benar  berwudhu,  sebab  itu  hanya  mimpi  sehingga  hanya  dianggap 
sebagai  perumpamaan  tentang  perihal  wanita  tersebut.  Pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  telah  dikemukakan,  bahwa  wanita 
tersebut  adalah  Ummu  Sulaim,  dan  saat  itu  (ketika  beliau 
memimpikan  kondisi  ini),  dia  masih  hidup.  Ketika  itu  Nabi  SAW 
memimpikannya  di  surga  di  samping  istana  Umar.  Jadi,  takwilannya 
adalah  dia  termasuk  ahli  surga  berdasarkan  pendapat  mayoritas  ahli 


2  's.&'j—i.  termasuk  kata  yang  mempunyai  arti  kebalikan,  yakni  bisa  berarti 
cantik/jelita  dan  bisa  juga  buruk  rupa. 
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ta’bir,  bahwa  orang  yang  mimpi  melihat  masuk  surga,  maka  dia  akan 
memasukinya,  apalagi  bila  yang  memimpikan  itu  adalah  manusia 
yang  paling  benar.  Mengenai  wudhunya,  ditakwilkan  sebagai 
kebersihannya  secara  riil  dan  maknawi,  serta  kesuciannya  secara  lahir 
dan  secara  hukum. 

Sedangkan  keberadaannya  di  sisi  istana  Umar  mengisyaratkan 
bahwa  dia  masih  hidup  hingga  masa  khilafah  Umar,  dan  kenyataannya 
memang  demikian.  Ini  tidak  bertentangan  dengan  sifat  surga  seperti 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan,  bahwa  mimpi  para  nabi  adalah  benar.  Berdalil  dengan 
kecemburuan  Umar,  karena  walaupun  itu  mimpi,  namun  sebagiannya 
tidak  perlu  ditakwilkan,  karena  mimpi  para  nabi  adalah  benar,  bukan 
mimpi  kosong,  baik  tergambar  secara  jelas  (tidak  perlu  ditakwilkan) 
atau  sebagai  perumpamaan  (perlu  ditakwilkan).  Mengenai  pelajaran 
yang  dapat  diambil  dari  hadits  tersebut  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan. 

\j  cJt  idpf  ( Ayah  dan  ibuku  sebagai 

tebusannya,  wahai  Rasulullah.  Kepadamukah  aku  cemburu?) 
sebelumnya  telah  dijelaskan  bahwa  ini  termasuk  kalimat  yang  dibalik, 
karena  kalimat  sebenarnya  adalah  dJi»  jlM  (aku  cemburu  darimu). 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  menyebutkan  seseorang 
yang  telah  diketahui  wataknya,  seperti  sifat  cemburu  yang  dimiliki 
oleh  Umar. 

*  ’j*  Ji-j  ( Seorang  lelaki  dari  suku  Quraisy ).  Ini  diketahui 
dari  riwayat  lainnya  bahwa  pria  yang  dimaksud  adalah  Umar.  Al 
Karmani  berkata,  “Nabi  SAW  mengetahui  bahwa  itu  adalah  Umar 
berdasarkan  indikator-indikatornya  atau  berdasarkan  wahyu.” 
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32.  Mimpi  tentang  Wudhu 


^  i  . i  ;Jl5  Ojj j*  U  <L)l  < _ ^««.ll  t-rJ4r’ 

^ — 9  ^  ^  L^5  U-^. 

il^Ui  lii  yJ  c JUs  <— Jli-  lv?j£  of^l  lili  &*S\ 

dJi  ^jL-  ijlij  y^  t^~ -Jji  j£-  •  y**\. 

?jlpl  — awI  J  y*  j  1^ 

7025.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Ketika  kami  sedang 
duduk  di  hadapan  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  "Ketika  aku 
sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  di  surga.  Tiba-tiba  ada  seorang 
wanita  yang  berwudhu  di  samping  sebuah  istana,  maka  aku  pun 
bertanya,  ‘Milik  siapa  istana  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Milik  Umar’. 
Lalu  aku  ingat  akan  kecemburuannya,  kemudian  aku  berbalik  ke 
belakang'.  Maka  Umar  pun  menangis  dan  berkata,  ‘Ayah  dan  ibuku 
sebagai  tebusannya,  wahai  Rasulullah.  Kepadamukah  aku  cemburu’?” 


Keterangan: 

{Bab  mimpi  tentang  wudhu).  Para  ahli  ta’bir  berkata,  “Melihat 
wudhu  di  dalam  tidur  adalah  serana  menuju  kekuasaan  atau  amal.  Jika 
disempurnakan  di  dalam  tidur  maka  dapat  mencapai  maksudnya  di 
alam  nyata,  tapi  jika  tidak  karena  kurangnya  air  misalnya,  atau 
berwudhu  dengan  sesuatu  yang  tidak  mensahkan  shalat,  maka 
takwilannya  tidak  seperti  itu.  Wudhu  bagi  orang  yang  sedang  merasa 
takut  akan  mendatangkan  rasa  aman  dan  menunjukkan  diperolehnya 
pahala  serta  dihapuskannya  dosa. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Hurairah  yang  telah  disebutkan  dalam  bab  sebelumnya. 
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33.  Mimpi  Thawaf  di  Baitullah 


y^J  S'*  O3-  ^  ^  o3-  ^  O3-  (4^  JjS?^  <J* 

^ _ '*zAj  j*jU  UI  Llj  <Jlp  Aisl  ^-v3  aIiI  Jli  tjls  ip  a))I 

t  S- L»  4— jIj  otiaj  ^Jbrj  U;.«  (J^rj  151*  t4-*^Jb 

^»j>-I  iJ^J  coidf  c-.-feji  ^»  ^1  ;l_^Jls  ^  :cJLas 
?|j _ i  _ *  :oi5  tAljlL  aIIp  <u!p  015"  ,j-0'  Jmi- 

o— ?  J^-j  <^0  -o^5  ^  u-^5*  ■-rv*  '-^  :,4^ 

.4Plj^  ja  jljaU  Jl  ^ 


7026.  Dari  Az-Zuhri,  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat 
diriku  thawaf  di  sekitar  Ka  'bah,  tiba-tiba  ada  seorang  lelaki  berambut 
lurus  di  antara  dua  lelaki  sementara  kepalanya  (rambutnya) 
meneteskan  air,  lalu  aku  bertanya ,  ‘ Siapa  diaV  Mereka  menjawab, 
* Putera  Maryam’.  Kemudian  aku  menoleh,  tiba-tiba  ada  seorang 
lelaki  berkulit  sawo  matang,  bertubuh  gemuk,  berambut  keriting,  dan 
mata  kanannya  buta,  tampak  seperti  mata  yang  menonjol,  lalu  aku 
bertanya,  ‘ Siapa  diaV  Mereka  menjawab,  '’Dajjal.  Manusia  yang 
paling  mirip  dengannya  adalah  Ibnu  Qathan Ibnu  Qathan  adalah 
seorang  lelaki  dari  bani  Musthaliq  dari  Khuza’ah.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  thawaf  di  Baitullah).  Para  ahli  ta’bir  berkata, 
“Thawaf  menunjukkan  haji,  menikah,  tercapainya  perkara  yang 
diminta  kepada  imam  (penguasa),  berbakti  kepada  kedua  orang  tua. 
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melayani  orang  alim,  memasuki  urusan  imam  (penguasa  atau 
pemimpin),  dan  bila  orang  yang  memimpikannya  itu  orang  lembut, 
maka  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  nasihatnya  untuk  tuannya.” 

dJokii  . .  U‘Jo\  j  jiiti  ( Ketika  aku  sedang  tidur, 

aku  melihat  diriku  thawaf  di  sekitar  Ka’bah  ...).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  secara  gamblang  dalam  judul  Isa  AS  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi,  dan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  akan 
dikemukakan  hal-hal  yang  terkait  dengan  Dajjal. 


34.  Mimpi  Memberikan  Sisa  Minuman  Susu  kepada  Orang  Lain 

:  Jli  J,  ^>1  Xs-  i'yS-  JpA  J>\  ^ 
cj  Jf* j  o. -Jl  VJt  L-j  :J ^  ^ 

\ _ 'j  Ui  ifjJli  .^1p  p 

:<Jli 

7027.  Dari  Ibnu  Syihab,  Hamzah  bn  Abdillah  bin  Umar 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  “Aku  mendengar  Rasulullah 
S  AW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  bermimpi  diberi  segelas 
susu,  lalu  aku  minum  darinya  hingga  aku  sungguh  melihat  aliran  air 
mengalir  (dari  ujung  jari),  kemudian  aku  memberikan  sisanya  kepada 
Umar'.  Mereka  (para  sahabat)  bertanya,  ‘Apa  takwilannya,  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  'Ilmu'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  memberikan  sisa  minuman  susu  kepada  orang 
lain).  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  telah  dikemukakan  pada  bab  “Mimpi  tentang  Susu”  beserta 
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penjelasannya. 

Kata  l/j — 1'  artinya  air  yang  mengalir,  yaitu  susu.  Atau  sebagai 
ungkapan  yang  tidak  dipahami  menurut  arti  yang  sebenarnya. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Karmani.  Dia  juga 
berkata,  “Disandarkannya  ‘keluar’  kepadanya  adalah  indikatornya. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  adalah  sebutan  untuk  susu.” 


35.  Mimpi  tentang  Rasa  Aman  dan  Hilangnya  Rasa  Takut 

pJL j  Al  Al  J t_A 'j*  'i/li- j  01  :  Jli  ^1 
— als  a!1p  Al  jLp  Al  Sy* j  Js-  Uj_^l 

Ali-  Al  JLa  Al  Sy*j  Sy*j 

c^^jf  O?  «L?*— «*»Jl  dL. ^^-p  Ijlj  4*wl  f.Li  t* 

1 — Ijj  .s-^lj — *  c-j! y?1-  OIS”"  jJ  ! (J*  c-Ias 

1 _ «JU-s  .  bjj  t (^?  (*-k“  01  .‘C-ii  c2iJ  cu*Jn)a^l 

j _ jjt^-  y»  4jC*jl»  j^-1j  Jo  ^  oi^l*  M  ijt 

.j^pe-  ^  djj  ^1  •<&'  U**  lilj  ^1  0}L2j 

ji-^Jl  c^ly  y  :JUi  ooJ  J>  dtt*  ^iljf  p 

jJi _ Z>  ^ _ Lp  — ;  l^iSj  1  jSljaiii  jfd  C~^  jJ  C-Jl 

oX— 5  J5"  Osi  4 yj'  ^  ‘(^!- 

_ !b  fjt — a!*'*  *^1 _ >-j  1^-j  C^J^J  .A)A>"  y!  <bAjL»  Owtl  Oji/> 
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oli  J — p  Cr?  J  4s*  jf-j 

7028.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  sejumlah 
orang  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW  pernah  bermimpi  di 
masa  Rasulullah  SAW,  kemudian  mereka  menceritakannya  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  Rasulullah  SAW  mengomentarinya  sesuai 
dengan  yang  dikehendaki  Allah.  Saat  itu  aku  masih  muda,  masih 
sangat  belia,  rumahku  adalah  masjid  sebelum  aku  menikah.  Aku 
bergumam  dalam  hatiku,  ‘Seandainya  terkandung  kebaikan  dalam 
dirimu,  tentu  engkau  dapat  melihat  (mimpi)  apa  yang  dilihat  oleh 
mereka’.  Pada  suatu  malam,  setelah  aku  berbaring,  aku  berkata,  ‘Ya 
Allah,  jika  Engkau  mengetahui  adanya  kebaikan  dalam  diriku,  maka 
perlihatkanlah  mimpi  kepadaku’.  Saat  itulah,  tiba-tiba  dua  malaikat 
mendatangiku,  di  tangan  masing-masing  mereka  terdapat  sebuah 
cambuk3  besi.  Mereka  membawaku  ke  Jahanam,  sementara  aku  di 
antara  mereka  berdua.  Aku  berdoa  kepada  Allah,  “Ya  Allah,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  Jahanam”.  Kemudian  diperlihatkan 
kepadaku,  bahwa  seorang  malaikat  menghampiriku,  sementara  di 
tangannya  terdapat  sebuah  cambuk  besi,  lalu  dia  berkata,  “Engkau 
tidak  akan  takut.  Engkau  adalah  orang  yang  sangat  baik,  seandainya 
saja  engkau  memperbanyak  shalat  (di  malam  hari)”.  Setelah  itu 
mereka  membawaku  hingga  sampai  di  tepi  Jahanam.  Ternyata, 
Jahanam  itu  menjorok  ke  bawah  seperti  menjoroknya  sumur  dan 
mempunyai  dinding-dinding  (tiang  penyangga  timbaan)  seperti 
dinding-dinding  sumur.4  Di  antara  setiap  dua  dindingnya  terdapat 
malaikat  yang  di  tangannya  terdapat  cambuk  besi.  Dan  aku  melihat  di 
dalamnya  ada  sejumlah  orang  yang  digantung  dengan  rantai,  dengan 


3  Maksudnya,  seperti  cambuk  besi  yang  kepalanya  melengkung. 

4  Maksudnya,  pinggiran  sumur  yang  dibangun  dari  bebatuan,  lalu  di  atasnya 
ditempatkan  kayu  untuk  menggantungkan  tali.  Biasanya  setiap  sumur  mempunyai 
dua  tanduk  (tiangnya). 
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posisi  kepala  mereka  di  bawah  (terbalik).  Aku  mengenali  sejumlah 
lelaki  dan  suku  Quraisy.  Kemudian  mereka  membawaku  ke  sebelah 
kanan’.” 


y  Jsrj  41ll  ltlp  ot  a!1p  AJJt 

J&i  iJJi  -Uj  <Jjj  j*JU  i^li  JUi  {j*  015" 

7029.  Aku  kemudian  menceritakan  mimpi  itu  kepada  Hafshah, 
lalu  Hanfshah  menceritakannya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Abdullah  itu  orang  shalih 
seandainya  dia  shalat  malam'.” 

Nafi’  kemudian  berkata,  “Semenjak  itu,  dia  (Abdullah)  terus 
memperbanyak  shalat.” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  mimpi  tentang  rasa  aman  dan  hilangnya  rasa  takut).  Para 
ahli  ta’bir  berkata,  “Orang  yang  bermimpi  bahwa  dia  takut  terhadap 
sesuatu,  maka  dia  akan  aman  darinya,  dan  orang  yang  bermimpi 
bahwa  dia  telah  aman  dari  sesuatu,  maka  dia  akan  takut  terhadapnya.” 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu 
Umar  mengenai  mimpinya,  dari  jalur  Nafi’,  darinya.  Penjelasannya 
baru  saja  dipaparkan  tadi. 

( Sesungguhnya  sejumlah  orang).  Saya  belum 
menemukan  nama-nama  mereka. 

jJ — oj  i — °lz  4il  ,^1 — 4ii  43  J (Lalu  Rasulullah  SA W 
mengomentarinya).  Maksudnya,  menakwilkannya. 
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( Masih  sangat  belia).  Maksudnya,  masih  kecil. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada 
huruf  dai, 

( Rumahku  adalah  masjid).  Maksudnya,  dia 
menginap  di  sana  sebelum  menikah. 

aib  cJ£s {Maka  pada  suatu  malam  aku  berbaring).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  \ — U  oli  {Pada 
suatu  malam). 

O&u»  JiSk  b\  {Tiba-tiba  ada  dua  malaikat  mendatangiku).  Saya 
belum  menemukan  nama  mereka  berdua.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Sesuatu  dapat  dipastikan  walaupun  asalnya  hanya  berupa  petunjuk 
(isyarat),  sebab  Ibnu  Umar  menyatakan  bahwa  keduanya  adalah 
malaikat  yang  membawanya  ke  Jahanam  dan  menasihatinya  agar 
mewaspadainya.  Sedangkan  syetan  tidak  akan  menasihati  dan 
mengingatkan  seeorang  untuk  berbuat  baik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  kedua  malaikat  itu 
ingin  memberitahukan  kepadanya  bahwa  mereka  adalah  malaikat,  atau 
berpedoman  dengan  keterangan  Nabi  SAW  ketika  Hafshah 
menceritakan  itu  kepada  beliau,  lalu  Ibnu  Umar  berpedoman  dengan 
itu. 

i—jdjL*  {Cambuk).  Bentuk  jamaknya  adalah  yang  artinya 

cambuk  yang  terbuat  dari  besi,  bagian  ujung  kepalanya  bengkok.  Al 
Jauhari  berkata,  “Al  miqma  'ah  adalah  benda  seperti  tongkat.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Al  miqma  ’ah  dan  al  miqra  ’ah  memiliki 
arti  yang  sama,  yaitu  cambuk.” 

j_J  {Engkau  tidak  dikagetkan).  Maksudnya,  tidak  dibuat 
takut.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  j — 1 
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J\j  ( Engkau  tidak  akan  takut).  Menurut  redaksi  pertama,  maksudnya 
adalah  bukan  tidak  ada  keterkejutan  pada  dirinya,  tapi  setelah  dia 
kaget,  kekagetannya  itu  tidak  berlanjut  sehingga  seolah-olah  tidak 
kaget.  Sedangkan  menurut  redaksi  kedua,  maksudnya  adalah  tidak 
akan  ada  rasa  takut  padamu  setelah  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Malaikat  itu  mengatakan  seperti  itu 
kepada  Ibnu  Umar  tatkala  melihat  kekagetan  dirinya.  Lalu  dia 
menentramkannya,  karena  malaikat  hanya  mengatakan  yang  benar.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  yang  berasal  dari  Jarir  bin 
Hazim,  dari  Nafi’  disebutkan,  Jj—*  {i — 1  :  <■*•&_?.  j* j  (Lalu 

seorang  malaikat  menemuinya  sedang  Ibnu  Umar  dalam  keadan 
gemetar,  kemudian  malaikat  itu  berkata,  “Engkau  tidak  akan 
ditakuti.  ”)  Dalam  riwayat  mayoritas  periwayat  disebutkan,  j— 5 

(Engkau  tidak  akan  takut),  dengan  partikel  j— 1  dengan  jazm  (sukun  di 
akhirnya). 

i — i  j-Jjt  (Seperti  hamparan  sumur  dan  mempunyai 

tiang-tiang  pengungkit).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  lafazh  ' — (mempunyai).  Kalimat  quruun  al  bi'ri  artinya 
pinggiran  sumur  yang  dibangun  dari  bebatuan,  kemudian  dipasang 
kayu  untuk  menggantungkan  tali  ember  timba,  dan  biasanya  dinding 
ini  ada  dua  (berseberangan  atau  di  tepi  seberangnya). 

J — fllii  'i' — srj  \ — ( Dan  aku  melihat  di  dalamnya  ada 
sejumlah  orang  yang  digantung).  Dalam  riwayat  Salim  yang 
setelahnya  disebutkan,  Jja  «;  cJjk  J>\j  1$-»  'ib  (Ternyata  di  dalamnya 
terdapat  manusia  yang  sebagiannya  aku  kenal). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  menemukan  satu  pun 
jalur  periwayatannya  yang  menyebutkan  nama  seorang  pun  dari 
mereka. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Berdasarkan  hadits  ini,  maka  sebagian 
mimpi  tidak  perlu  ditakwilkan,  dan  apa  yang  ditafsirkan  dari  mimpi 
adalah  penafsirannya  di  alam  nyata.  Karena  dalam  penafsirannya  Nabi 
SAW  tidak  melebihi  apa  yang  ditafsirkan  oleh  malaikat  (yang 
dikisahkan  di  dalam  mimpi  itu  sendiri).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  ingin  menunjukkan  sabda 
beliau  SAW  di  akhir  hadits  ini,  — '~e  J — *-j  *#'  ( Sesungguhnya 

Abdullah  adalah  orang  shalih ),  dan  perkataan  malaikat  sebelumnya, 
j—&  cJr  ^  cJf  ( Sebaik-baik  orang  adalah  engkau, 

seandainya  saja  engkau  memperbanyak  shalat  [di  malam  hari]).  Di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  01 

J _ lUl  3—?  JuJ  OtT  jJ  jJO»  ( Sesungguhnya  Abdullah  itu  orang  shalih 

seandainya  dia  shalat  malam). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Ancaman  bagi  orang  yang  meninggalkan  Sunnah  dan  bisa  saja 
adzab  diturunkan  akibat  hal  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  syaratnya  adalah  terus-menerus 
meninggalkan  Sunnah  dan  dengan  perasaan  tidak 
menyukainya.  Karena  ancaman  dan  adzab  hanya  diberlakukan 
terhadap  pelanggaran  yang  haram. 

2.  Asal  takwil  dari  para  nabi.  Oleh  karena  itu,  Ibnu  Umar 
berharap  bahwa  dia  bisa  bermimpi  lalu  ditakwilkan  oleh  Nabi 
SAW  sehingga  dia  mempunyai  landasannya.  Al  Asy’ari 
menyatakan  bahwa  asal  takwil  adalah  tauqiji  (berdasarkan 
wahyu)  dari  para  nabi  dan  sesuai  dengan  keterangan  lisan 
mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Itu  memang  seperti  yang  dikatakannya, 
tapi  yang  diriwayatkan  dari  para  nabi  mengenai  itu,  walaupun 
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itu  sebagai  dasarnya  tidak  berlaku  umum  untuk  semua  orang 
yang  mimpi.  Jadi,  harus  ada  orang  peka  dalam  masalah  ini 
yang  mampu  mencermati  dengan  baik,  lalu  mengembalikan 
mimpi  yang  tidak  ada  nashnya  kepada  hukum  perumpamaan, 
kemudian  ditetapkan  sesuai  hukum  penisbatan  yang  benar, 
sehingga  landasan  asalnya  itu  bisa  diterapkan  untuk  yang  lain 
sebagaimana  halnya  ahli  fikih  yang  mengembangkan  cabang 
disiplin  fikih.” 

3.  Bolehnya  menginap  di  masjid  dan  disyariatkannya  niat 
menceritakan  mimpi. 

4.  Ibnu  Umar  menunjukkan  kesantunan  yang  baik  terhadap  Nabi 
SAW,  dengan  tidak  menceritakan  langsung  mimpinya  kepada 
beliau.  Karena  dia  tidak  berani  menceritakannya  sendiri 
kepada  beliau,  maka  dia  pun  menceritakannya  melalui  saudara 
perempuannya,  Hafshah,  dengan  harapan  beliau 
mengomentarinya  melaui  Hafshah. 

5.  Keutamaan  shalat  malam  dan  sebagainya  sebagaimana  yang 
telah  dipaparkan  di  pada  pembahasan  tentang  tahajjud. 


36.  Mimpi  Dibawa  ke  sebelah  kanan 


4 - Jp  aUI  ^$P  : JlS  j. 

JLp  'Cai  (j\ J  y»  C— 'S' j 

1 — jr*-  <31  aJLp  4^1  (_s^s’ 

^>1  «il  y£b  d-jl < ~ . o. n  4_Jp  Aiil  aJJI  o 

.£tJl — ^  J — j  dlil  y  ^  JUi  j>-\  diL*  U-g^aJi  y  Uliaili 
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Ji  ^-ll  L$Is  IStj  t JLil  lili  c jlSl  ^1  ^  UijaJli 

.5^2jL?J  dJJi  o c-^t^l  LJi  t^?Jl  oli  ^  lii-li  j 

7030.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  aku  masih  muda 
belia  lagi  bujangan  di  masa  Nabi  SAW,  aku  biasa  menginap  di  masjid. 
Sementara  orang  yang  bermimpi  biasanya  menceritakan  mimpinya 
kepada  Nabi  SAW,  sehingga  akhirnya  aku  berkata,  ‘Ya  Allah,  jika 
aku  mempunyai  kebaikan  di  sisi-Mu,  maka  perlihatkanlah  mimpi 
kepadaku  yang  ditakwilkan  oleh  Rasulullah  SAW  untukku’. 
Kemudian  aku  tidur,  lalu  aku  bermimpi  melihat  dua  malaikat 
mendatangiku.  Mereka  lantas  membawaku,  kemudian  malaikat 
lainnya  menemui  mereka  dan  berkata  kepadaku,  “Engkau  tidak  akan 
takut,  sesungguhnya  engkau  orang  yang  shalih”.  Keduanya  kemudian 
membawaku  ke  neraka,  ternyata  neraka  itu  menjorok  ke  bawah  seperti 
dalamnya  sumur,  dan  di  dalamnya  ada  manusia  yang  sebagiannya  aku 
kenal.  Kedua  malaikat  itu  lalu  membawaku  ke  sebelah  kanan.  Pagi 
harinya,  aku  menceritakan  mimpi  itu  kepada  Hafshah.” 

jlp  CM  :  JUi  {J^>  l^Us  Ifil  olpji 

-lp  Oir j  ’.iS <JlS  .jJJJl  j  *wl 

4(JJJ|  {j*  o^L^il  ilAJi  <0il 

7031.  Hafshah  kemudian  mengaku  bahwa  dia  telah 
menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Abdullah  adalah  orang  shalih  seandainya  dia  banyak 
melakukan  shalat  malam” 

A7.-7.nhri  berkata,  “Setelah  itu  Abdullah  banyak  melakukan 
shalat  malam.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  mimpi  dibawa  ke  sebelah  kanan).  Pada  bab  ini  Tmam 
Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  dari  jalur  Salim,  yaitu  Ibnu  Abdillah  bin  Umar,  darinya. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya. 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  orang  yang  mimpi  dibawa 
ke  sebelah  kanan  ditakwilkan  bahwa  dia  termasuk  golongan  kanan. 

(Bujangan).  Maksudnya,  pria  yang  belum  beristeri.  Kata 
ini  juga  biasa  diungkapkan  dengan  al  a  ’zab  namun  jarang  digunakan. 

^  (Membawaku).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  'iS'-f  (Membawaku). 


37.  Mimpi  tentang  Wadah  Minum 


^ J  j- j  :  J 15  l4£  Aiil  aJj!  -Lp  'J* 

c — i*!*  c-j Jza  ^  c~Jt  l5l  Lu  :Syu  jjuj  aIJlp 
■  .(JlS  ^4i)l  J  y  j  b  L*J  'LjapUl  y  yZ’  ^ 

7032.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketika  aku  sedang  tidur,  aku 
bermimpi  diberi  segelas  susu,  lalu  aku  minum  darinya.  Setelah  itu 
sisanya  aku  beri  kepada  Umar  bin  Khaththab Mereka  (para  sahabat) 
berkata,  ‘Apa  takwilannya,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
‘Ilmu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  tentang  wadah  minum).  Para  ahli  ta’bir  (takwil 
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mimpi)  berkata,  “Mimpi  wadah  minum  takwilannya  adalah  wanita, 
atau  harta  dari  pihak  wanita.  Gelas  menunjukkan  makna  munculnya 
sesuatu  secara  tidak  jelas.  Sedangkan  wadah  emas  dan  perak 
menunjukkan  pujian  yang  baik.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  telah  dikemukakan  dalam  bab  “Mimpi  tentang  Susu”. 


38.  Mimpi  tentang  Sesuatu  yang  Terbang 


j _ °  jJp  cit-  :a5j1  jIp  -5)1  j up  JlS  :  JlS  Jali!  alCp  jp 

— J'  (J — J» j  aIIp  J»'  Sy- j  ^ jj  ls^J 

7033.  Dari  Ubaidah  bin  Nasyith,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin 
Abdillah  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  RA 
tentang  mimpi  Rasulullah  SAW  yang  pernah  diceritakannya.” 

UI  Ujj  ;  JlS  jJJ'j  a-Ip  auI  aWI  J  y»  j  01  ^  J'-*® 

c' — L «.gijaji  j*  Oljlj-^  Aji  c~>l j  ^-jIj 
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7034.  Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Diceritakan  kepadaku, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur,  aku 
bermimpi  seolah-olah  ada  dua  gelang  emas  yang  diletakkan  di  kedua 
tanganku,  maka  aku  memotong  keduanya  dan  aku  membencinya.  Aku 
kemudian  diberi  izin,  kemudian  aku  meniupnya  hingga  kedua  gelang 
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itu  pun  terbang.  Setelah  itu  aku  menakwilkan  bahwa  itu  adalah  dua 
pendusta  yang  akan  muncul'.” 

Abu  Ubaidillah  kemudian  berkata,  “Salah  satunya  adalah  Al 
Ansi  yang  dibunuh  oleh  Fairuz  di  Yaman,  dan  lainnya  adalah 
Musailimah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  tentang  sesuatu  yang  terbang).  Maksudnya,  yang 
biasanya  terbang.  Para  ahli  ta’bir  berkata,  “Orang  yang  bermimpi 
bahwa  dia  terbang,  bila  menuju  ke  arah  langit  tanpa  tangga,  maka 
tidak  ada  mudharat  baginya,  bila  kemudian  hilang  di  langit  maka  dia 
akan  meninggal  sebelum  kembali.  Bila  dia  kembali  maka  akan 
sembuh  dari  sakitnya.  Jika  dia  terbang  mendatar,  maka  dia  akan 
bepergian  dan  mendapatkan  ketinggian  sesuai  dengan  kadar 
terbangnya.  Jika  terbangnya  dengan  sayap  maka  itu  adalah  harta  atau 
kekuasaan  yang  diemban  di  pundaknya.  Jika  terbangnya  tanpa  sayap, 
itu  menunjukkan  hal  yang  memperdayakan  yang  masuk  ke 
dalamnya.” 

Mereka  juga  mengatakan,  bahwa  mimpi  terbang  bagi  orang 
yang  jahat  berarti  buruk. 

Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan,  dan  akan  dipaparkan  lagi  sebagian 
darinya  setelah  beberapa  bab. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  dalam  riwayat  ini,  ( diceritakan 

kepadaku)  dijelaskan  dari  riwayat  Nafi’  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
dan  yang  disebutkan  di  sana  tanpa  nama  adalah  Abu  Hurairah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Mimpi  ini  bukanlah  yang  sesungguhnya 
teijadi,  tapi  sebagai  perumpamaan.  Nabi  SAW  menakwilkan  kedua 
gelang  itu  sebagai  dua  pendusta,  karena  dusta  adalah  menempatkan 
sesuatu  tidak  pada  tempatnya.  Ketika  beliau  melihat  dua  gelang  emas 
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di  lengannya,  padahal  itu  bukan  pakaiannya,  sebab  emas  merupakan 
perhiasan  kaum  wanita,  sehingga  beliau  pun  tahu  bahwa  nanti  akan 
ada  orang  yang  mengaku  sesuatu  yang  bukan  miliknya.  Selain  itu, 
gelang  itu  terbuat  dari  emas,  sedang  emas  tidak  boleh  dipakai  oleh 
laki-laki,  sehingga  itu  menunjukkan  makna  kebohongan.  Kata  iJtl-. h 
merupakan  kata  serumpun  dengan  (pergi),  sehingga  diketahui 

bahwa  itu  adalah  sesuatu  yang  pergi  darinya.  Ini  ditegaskan  dengan 
izin  yang  diberikan  kepada  beliau  untuk  meniupnya,  lalu  kedua  gelang 
itu  terbang.  Dengan  demikian  apa  yang  diklaim  oleh  keduanya 
tidaklah  benar,  dan  bahwa  wahyu  yang  datang  kepada  beliau  akan 
menghilangkan  keduanya  dari  tempatnya.  Tiupan  itu  sendiri 
menunjukkan  perkataan.” 

iiit  J — J U&  ( Lalu  Abu  Ubaidillah  berkata).  Maksudnya,  Ibnu 
Abdillah  bin  Uqbah,  periwayat  hadits  ini.  Sanad-nya  maushul  dengan 
sanad  tersebut  hingga  sampai  kepadanya.  Penafsiran  ini  mengesankan 
bahwa  itu  berasal  darinya.  Nanti,  akan  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
lainnya  yang  berasal  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  itu  berasal  dari 
perkataan  Nabi  SAW.  Jadi,  bisa  saja  Ubaidullah  tidak  mendengar  itu 
dari  Ibnu  Abbas.  Saya  juga  akan  menyebutkan  hadits  tentang  Al 
Aswad  Al  Anbasi,  hadits  Musailamah  dan  kisah  pembunuhannya 
dalam  perang  Uhud,  serta  cuplikan  hadits  di  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Al  Karmani  berkata,  “Al  Aswad  Al  Ansi  disebutkan  juga  Dzul 
Himar  (tukang  keledai),  karena  dia  mengenal  dan  mengetahui  seluk 
beluk  tentang  keledai  hingga  bila  dia  memerintahkan  keledai  untuk 
bersujud  maka  keledai  itu  pun  menundukkan  kepalanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  hal  ini,  maka  namanya 
itu  dengan  huruf  ha ',  sedangkan  yang  dikenal  adalah  dengan  huruf 
kha '  (khimar)  yaitu  pakaian  penutup  (kerudung). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Rasulullah  SAW  menantikan 
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hancurnya  perkara  Musailamah  dan  Al  Ansi,  sehingga  beliau 
menakwilkan  mimpi  tentang  mereka  berdua  untuk  mengeluarkan 
mimpi  itu  kepada  mereka  dan  mencegah  tindakan  mereka,  sebab  bila 
mimpi  ditakwilkan  maka  akan  teijadi.  Mungkin  juga  itu  ditakwilkan 
berdasarkan  wahyu.  Namun  yang  pertama  lebih  kuat.” 


39.  Mimpi  Melihat  Sapi  Disembelih 

^  s,  \  *,  $  ,  ,  ,t  ,  ,  i', 
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7035.  Dari  Abu  Musa  — yang  aku  duga  itu  berasal —  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “Aku  bermimpi  bahwa  aku  berhijrah  dari 
Makkah  ke  suatu  negeri  yang  ada  pohon  kurmanya.  Lalu  dugaanku 
menyatakan  bahwa  itu  adalah  Yamamah  atau  Hajar,  namun  ternyata 
itu  adalah  Madinah  Yatsrib.  Dan  aku  lihat  di  sana  ada  sapi,  dan  itu 
baik  demi  Allah.  Ternyata  mereka  adalah  kaum  mukmin  saat  perang 
Uhud,  dan  kebaikan  itu  adalah  apa  yang  dibawakan  Allah  dan  pahala 
kebenaran  yang  dianugerahkan  Allah  kepada  kita  setelah  perang 
Badar.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mimpi  melihat  sapi  disembelih).  Demikian  Imam  Bukhari 
memberinya  judul  dengan  kata  “disembelih”,  namun  dalam  hadits 
yang  disebutkannya  dari  Abu  Musa  tidak  menyebutkan  itu. 
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Tampaknya,  dia  ingin  menunjukkan  sebagian  jalur  periwayatannya 
sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan. 

Hadits  yang  dikemukakannya  dalam  bab  ini  telah 
dikemukakan  dengan  sanad  ini  secara  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian.  Sebagian  darinya  juga  telah 
dikemukakan  dengan  sanad  ini  juga  pada  pembahasan  tentang 
peparangan,  serta  penggalan  darinya  pun  telah  dikemukakan  secara 
mu  'allaq  pada  pembahasan  tentang  hijrah,  lalu  dia  menyebutkan,  Jtfj 
j — 1  (Dan  Abu  Musa  berkata )  setelah  itu  dia  menyebutkan 
sebagiannya  di  sini  dan  sebagiannya  lagi  setelah  empat  bab  namun 
tidak  menyebutkan  yang  sebagiannya  lagi.  Pada  pembahasan  tentang 
perang  Uhud  telah  dikemukakan  penjelasan  tentang  apa  yang  telah 
dikemukakannya. 

«'jf  ( Yang  aku  duga).  Maksudnya,  aku  menduganya.  Saya  telah 
menjelaskan  bahwa  yang  mengatakan  ini  adalah  Imam  Bukhari, 
sedangkan  Muslim  dan  lainnya  meriwayatkannya  dari  Abu  Kuraib 
Muhammad  bin  Al  Ala',  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini, 
dengan  sanad  tersebut,  tanpa  lafazh  ini,  bahkan  mereka 
memastikannya  berstatus  marfu  ’. 

LAii  (Lalu  dugaanku  menyatakan).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Diriwayatkan  kepada  kami  dengan  lafazh  Uj,  sedangkan  yang 
disebutkan  oleh  para  ahli  bahasa  adalah  dengan  lafazh  Aj.  Kalimat 
wahaltu  artinya  dugaanku  condong  kepadanya  tapi  engkau 
menghendaki  yang  lain,  seperti  kalimat  wahimtu.  Sedangkan  kalimat 
wahila,  yauhalu ,  wahlan  artinya  kaget.” 

Inilah  yang  dipastikan  oleh  para  ahli  bahasa,  yaitu  Ibnu  Faris, 
Al  Farani,  Al  Jauhari,  Al  Qali  dan  Ibnu  Al  Qaththa’,  hanya  saja 
mereka  tidak  berkata,  “Tapi  engkau  menghendaki  yang  lain.”  Dalam 
hadits  tentang  setiap  seratus  tahun  disebutkan,  JAj» 
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( Maka  manusia  pun  mengira-ngira  perkataan 

NabiSAW). 

An-Nawawi  berkata,  “Maknanya,  mereka  keliru.  Kalimat 
wahila,  yahilu,  wahlan  seperti  halnya  dharaba,  yadhribu,  dharban, 
artinya  keliru  dan  dugaannya  menyatakan  kebalikan  dari  yang  benar. 
Sedangkan  wahiltu,  auhalu,  wahalan  seperti  halnya  hadzirtu,  ahdzaru, 
hadzaran,  artinya  kaget.  Kata  al  wahalu  artinya  kaget.” 

An-Nawawi  memastikannya  dengan  harakat,  dan  dia  berkata, 
“Kata  al  wahalu  artinya  persepsi  dan  keyakinan.”  Sedangkan  penulis 
An-Nihayah  memastikannya  dengan  al  wahlu. 

jf  ( Atau  Al  Hajar).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  dan  disepakati  oleh  Al  Ashili.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Karimah  disebutkan  dengan  redaksi,  j?  ( Atau  Hajar).  Maksudnya, 

sebuah  negeri  yang  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
hijrah  ke  Madinah. 

^JJ  (Dan  aku  lihat  di  sana  ada  sapi,  dan  demi 
Allah).  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  ahmad,  An-Nasa'i 
dan  Ad-Darimi  dari  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  dan  dalam  riwayat  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  disebutkan,  ^  Jfc  tzJj  :  Jv5  ^3 1  of  j>\Zr 

Atj  >:  'JJ\  jfj  aLjJi  2L^i\  pjJl  cjjia  \ji'  cjfjj  tZLai»  pa 
(Jabir  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW bersabda,  "Aku 
bermimpi  sekan-akan  aku  berada  di  perisai  yang  kokoh,  dan  aku 
melihat  sapi  disembelih.  Maka  aku  menakwilkan  bahwa  perisai  yang 
kokoh  adalah  Madinah,  dan  bahwa  sapi  itu  demi  Allah  itu  baik,  ’j 

Hadits  ini  ada  sebabnya,  keterangannya  tedapat  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Ath- 
Thabarani  serta  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  jalur  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas, 
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mengenai  kisah  Uhud,  isyarat  Nabi  SAW  kepada  mereka  agar  tidak 
keluar  dari  Madinah,  keluar  para  sahabat  untuk  mendapatkan  mati 
syahid,  mengenai  perisai  (baju  perang),  penyesalan  mereka,  dan  sabda 
beliau  SAW,  ^  asA  ( Tidaklah  layak 

bagi  seorang  nabi  bila  telah  mengenakan  baju  perangnya  untuk 
menanggalkannya  kembali  sehingga  dia  berperang ),  di  dalamnya  juga 
disebutkan,  \  cJfj  ( Sesungguhnya  aku  bermimpi 

bahwa  aku  berada  di  dalam  perisai  yang  kokoh).  Hadits  ini 
menyerupai  hadits  Jabir  dan  lebih  lengkap  darinya. 

Ini  telah  diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Uhud 
dan  hadits  penguatnya.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  pendapat 
As-Suhaili  yang  menyatakan,  bahwa  sapi  itu  ditakwilkan  sebagai 
orang-orang  yang  menghunus  senjata  dan  bertempur  di  medan  perang 
beserta  pembahasannya,  yang  mana  dia  mengupasnya  berdasarkan 
riwayat  Ibnu  Ishaq,  i'  c — jj  C-&  ( Sesungguhnya  demi 

Allah  aku  bermimpi  baik,  aku  melihat  sapi).  Tapi  batasan  kriteria  di 
dalam  hadis  yang  saya  sebutkan  adalah  penyebutan  bahwa  sapi  itu 
disembelih.  Takwilnya,  mereka  adalah  orang-orang  yang  gugur  dari 
kalangan  kaum  muslimin. 

Para  ahli  ta’bir  menyebutkan  bahwa  penakwilan  mimpi 
tentang  sapi  dengan  beragam  penakwilan  lainnya,  di  antaranya,  bahwa 
satu  ekor  sapi  ditakwilkan  sebagai  isteri,  perempuan,  pelayan  dan 
bumi.  Sapi  jantan  ditafsirkan  sebagai  pemberontak,  karena  sapi  jantan 
biasanya  digunakan  untuk  membajak  tanah  dengan  membalikkan 
bagian  atas  tanah  menjadi  di  bawah  dan  sebaliknya.  Demikian  juga 
orang  yang  memberontak  untuk  memperoleh  kekuasaan  dan 
sebagainya.  Bila  mimpi  sapi  betina  sampai  ke  suatu  negeri,  jika  itu 
negeri  pesisir  maka  ditakwilkan  sebagai  perahu,  jika  bukan  negeri 
pesisir  maka  ditakwilkan  sebagai  pasukan  tentara,  atau  penduduk 
pedalaman  atau  petaka  yang  akan  menimpa  negeri  tersebut. 
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j  j _ j  Jju  4j  <6i\  vJ\fT  (^JUt  v'j^j  j*  <&i  *l2r  U  ^9*3'  'ijj 

( Kebaikan  adalah  apa  yang  dibawakan  Allah  dan  pahala  kejujuran 
yang  dianugerahkan  Allah  kepada  kita  setelah  perang  Badar).  Yang 
dimaksud  dengan  apa  yang  setelah  perang  Badar  adalah  penaklukan 
Khaibar  kemudian  Makkah.  Dalam  suatu  riwayat  disebutkan  denan 
lafazh,  J — *j  (nanti)  maksudnya  adalah  setelah  Uhud.  Kata  'fy-i  artinya 
apa  yang  dianugerahkan  Allah  setelah  perang  Badar  kedua,  yaitu 
berupa  pengokohan  hati  kaum  mukminin. 

Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  yang  dimaksud  dengan 
kebaikan  ini  adalah  harta  rampasan  perang,  dan  yang  dimaksud 
dengan  (nanti)  adalah  setelah  kebaikan  itu,  karena  memang  pahala 
dan  kebaikan  itu  diperoleh  setelah  perang  Badar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  redaksi  ini  tersirat,  bahwa 
kalimat  j — termasuk  di  dalam  kisah  mimpi.  Menurut  saya, 
lafazhnya  itu  tidak  lengkap  dikemukakan,  sementara  riwayat  Ibnu 
Ishaq  adalah  redaksi  yang  dikemukakan  secara  lengkap,  yaitu  bahwa 
beliau  mimpi  melihat  sapi  dan  melihat  kebaikan.  Sapi  ditakwilkan 
sebagai  para  sahabat  yang  gugur  dalam  perang  Uhud,  dan  kebaikan 
ditakwilkan  sebagai  pahala  kejujuran  yang  diperoleh  di  dalam 
peperangan,  kesabaran  di  saat  jihad  dalam  perang  Badar,  dan 
berikutnya  adalah  penaklukan  Makkah.  Yang  dimaksud  dengan 
“nanti”  berdasarkan  pengertian  ini  tidak  dikhususkan  dengan  apa  yang 
ada  di  antara  Badar  dan  Uhud.  Demikian  yang  digaris  bawahi  oleh 
Ibnu  Baththal. 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan  Badar  adalah  Badar 
yang  dijanjikan,  bukan  peristiwa  perang  yang  masyhur  itu  yang  terjadi 
sebelum  perang  Uhud.  Karena  Badar  yang  dijanjikan  terjadi  setelah 
Uhud,  dan  saat  itu  tidak  terjadi  peperangan,  yaitu  ketika  kaum 
musyrikin  kembali  pulang  dari  perang  Uhud,  mereka  berkata, 
“Perjanjian  dengan  kalian  di  tahun  depan  adalah  di  Badar.”  Di  waktu 
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yang  telah  dijanjikan  itu  Nabi  SAW  keluar  menuju  Badar  bersama 
orang-orang  pilihannya,  namun  kaum  musyrikin  tidak  datang, 
sehingga  itu  disebut  sebagai  Badar  yang  dijanjikan.  Kata  “kejujuran” 
di  sini  menunjukkan  bahwa  mereka  memenuhi  janji  tersebut  dan  tidak 
melanggarnya.  Oleh  sebab  itu,  Allah  menganugerahi  mereka  pahala 
dengan  ditaklukkannya  musuh  mereka  setelah  itu,  yaitu  Quraizhah, 
Khaibar  dan  seterusnya. 


40.  Mimpi  Meniup 

j—^>  iut  'j-  j?  ^  J  ^ 

.O^ill-Jl  Oj^-N'  j**  J 

7036.  Dari  Hammam  bin  Mimabbih,  dia  berkata,  “Ini  yang 
diceritakan  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  ‘Kita  adalah  (umat)  yang  terakhir  namun  yang  pertama 
(memperoleh  keutamaan  dan  masuk  surga)’” 

c _ Jjf  St  \f\  £>  Al  Al  Jj-j  Jl3j 

j*  \'J&  Jt  P'  j'  'y?  ^  j-  'zfj 

M  \jf  jJjJJl  j!jli£jl  .IjUai  cU^xil'  01 

7037.  Dan  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  sedang 
tidur,  tiba-tiba  aku  diberi  perbendaharaan-perbendaharaan  bumi, 
lalu  diletakkan  di  tanganku  dua  gelang  emas  yang  kemudian  terasa 
besar  (berat)  bagiku  dan  menjadikanku  gelisah,  lalu  diwahyukan 
kepadaku  agar  aku  meniup  keduanya,  maka  aku  pun  meniup  keduanya 
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hingga  keduanya  terbang.  Maka  aku  menakwilkannya  bahwa  itu 
adalah  dua  orang  pendusta  dimana  aku  berada  di  antara  keduanya, 
yaitu:  penguasa  Shan  ’a  dan  penguasa  Yamamah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  meniup).  Para  ahli  ta’bir  berkata,  “Mimpi  meniup 
ditakwilkan  dengan  perkataan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mimpi  meniup  ditakwilkan  dengan 
menghilangkan  sesuatu  yang  ditiup  tanpa  ada  kesulitan,  karena  orang 
yang  meniup  mudah  melakukannya.  Mimpi  ini  juga  menunjukkan 
makna  perkataan.  Allah  telah  membinasakan  kedua  pendusta  tersebut 
dengan  perkataan  beliau  SAW  dan  perintahnya  untuk  membunuh 
mereka  berdua.” 

:  JlJ  Sy*j  0*  °'Jj*  $  *>.  £  tii 

^  JlSj  .OjAjCJ\  (Ini  yang 

diceritakan  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  Kita  adalah  [ umat]  yang  terakhir  namun  yang  pertama.  ” 
Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  "Ketika  aku  sedang  tidur.") 
Keterangan  tentang  metode  pencantuman  ini  telah  dipaparkan  di  awal 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  yakni  bahwa  naskah 
Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  dinukil  oleh  Ishaq  dengan  sanad 

ini,  awal  redaksi  haditsnya  adalah,  (SyuC. _ !l  0 jkl  (Kita  adalah 

[umat]  yang  terakhir  namun  yang  pertama).  Hadits  ini  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  hari  Jum’at.  Sisa  haditsnya  dari  naskah  ini 
digabungkan  dengan  redaksi,  JlSj  (Rasulullah 

SAW  juga  bersabda).  Ketika  Ishaq  hendak  menceritakan  suatu  bagian 
darinya,  dia  memulainya  dengan  penggalan  hadits  pertama,  lalu 
disambung  dengan  bagian  yang  dimaksudnya,  dan  cara  tersebut  tidak 
dikesampingkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  naskah  ini. 
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Sedangkan  Muslim,  dia  mengesampingkan  cara  tersebut 
sebagaimana  yang  telah  saya  jelas  di  sana.  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Utusan  Bani  Hanifah”  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan,  dari  Ishaq  bin  Nashr,  dari 
Abdurrazzaq  dengan  sanad  ini,  tapi  dia  menyebutkan  dalam 
riwayatnya,  i'j— ty»  L-»?  j*  ( Dari  Hammam,  bahwa  dia 

mendengar  Abu  Hurairah),  dimana  Ishaq  bin  Nashr  tidak 
mengawalinya  dengan  redaksi,  OjiC — lt  {Kita  adalah 

[umat]  yang  terakhir  namun  sebagai  yang  pertama).  Ini  adalah  salah 
satu  hadits  yang  menguatkan  apa  yang  tadi  saya  paparkan,  dan 
melemahkan  klaim  yang  menyatakan  bahwa  redaksi  ini  merupakan 
permulaan  hadits  bab  ini. 

c — jjt  i)  {Tiba-tiba  aku  diberi  perbendaharaan- 
perbendaharaan  bumi).  Demikian  redaksi  yang  saya  dapati  dalam 
naskah  yang  dapat  menjadi  pedoman  dari  jalur  Abu  Dzar,  yaitu  dari 
kata  al  ityaan  yang  bermakna  datang  dan  dengan  membuang  huruf  ba ' 
dari  kata  khazaa'ini  berdasarkan  perkiraan.  Sedangkan  dalam  riwayat 

lainnya  dicantumkan  dengan  redaksi,  c - *L>'  {Diberikan)  dengan 

tambahan  huruf  wau.  Lafazh  ini  diambil  dari  akar  kata  al  ityaan  yang 
bermakna  pemberian.  Tidak  ada  kejanggalan  dengan  dibuangnya 
huruf  ba '  dalam  redaksi  ini.  Sebagian  lainnya  mengemukakan  seperti 
redaksi  pertama,  hanya  saja  dengan  menetapkan  huruf  ba\  yaitu 
riwayat  Ahmad  dan  Ishaq  bin  Nashr  dari  Abdurrazzaq. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan 
(perbendaharaan-perbendaharaan  bumi)  adalah  apa-apa  yang 
diberikan  kepada  umat  ini  seperti  harta  rampasan  perang  dari 
simpanan  kisra,  kaisar  dan  sebagainya.  Kemungkinan  juga  maksudnya 
adalah  barang  tambang  bumi  yang  berupa  emas  dan  perak.” 

Yang  lain  mengatakan,  bahwa  diartikan  lebih  umum  dari  itu. 

£ _ yji  {Lalu  dia  meletakkan).  Sedangkan  dalam  riwayat 
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disebutkan  Ishaq  bin  Nashr 

i/  (Di  kedua  tanganku).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Nashr 
dicantumkan  dengan  redaksi,  (Di  telapak  tanganku). 

Ji/j — (Dua  gelang).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Nashr 
dicantumkan  dengan  redaksi,  Ofyj — ^  (Dua  gelang).  Tidak  ada 
kejanggalan  di  sini.  Ibnu  At-Tin  menjelaskannya  berdasarkan  kata 
(diletakkan),  dan  jdj'jr1  (dua  gelang),  dan  mereka-reka  sebabnya. 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  riwayat  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  j*  Jt/y?  c4'j 
(Aku  melihat  dua  gelang  emas  di  kedua  tanganku).  Diriwayatkan  juga 
seperti  oleh  Sa’id  bin  Masnhur  dari  riwayat  Sa’id  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Huirairah,  dengan  tambahan,  ft — sill  J  (Dalam  mimpi).  Kata  as- 
siwaar  (gelang)  boleh  juga  dibaca  suwaar  dan  aswaar. 

^  j— (Yang  kemudian  terasa  besar  [berat]  bagi  :ku). 
Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Nashr  dicantumkan,  (Lalu  keduanya 

terasa  besar  [berat]). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Besarnya  hal  itu  bagi  beliau  karena 
emas  merupakan  perhiasan  wanita,  dan  itu  termasuk  yang  diharamkan 
bagi  kaum  pria.” 

ST-5*  ^  &  (Lalu  diwahyukan  kepadaku).  Demikian  mayoritas 
periwayat  mencantumkan  dalam  bentuk  kalimat  pasif.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  pada  hadits  Ishaq  bin  Nashr  disebutkan,  Al 
(Lalu  Allah  mewahyukan  kepadaku).  Kemungkinan  wahyu  ini  berupa 
ilham  atau  melalui  lisan  malaikat,  demikian  pendapat  yang  dikatakan 
oleh  Al  Qurthubi. 

(Maka  aku  pun  meniup  keduanya).  Ishaq  bin  Nashr 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Lalu  keduanya  pergi).  Dalam 
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riwayat  Ibnu  Abbas  tadi  disebutkan,  'j'— ^  ( Lalu  keduanya  terbang). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Maqburi  disebutkan  dengan 
tambahan,  V'j  £*>  satunya  turun  di 

Yamamah  dan  \ yang  lain  di  Yaman).  Ini  menunjukkan  betapa 
remehnya  perkara  keduanya,  karena  sesuatu  yang  ditiup  lalu  terbang 
karena  tiupan  itu  terjadi  lantaran  begitu  ringannya  perkara  tersebut. 
Ibnu  Al  Arabi  menyangkal  pandangan  ini  dengan  menyatakan,  bahwa 
perkara  keduanya  adalah  perkara  yang  sangat  berat,  dan  hal  seperti  itu 
tidak  pernah  dialami  oleh  kaum  muslimin  sebelumnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memang  begitu,  tapi  isyarat  itu 
menunjukkan  secara  makna,  bukan  secara  fisik.  Terbangnya  kedua 
gelang  itu  menunjukkan  tercecernya  perkara  keduanya  sebagaimana 
yang  telah  dikemukakan. 

(Maka  aku  menakwilkannya  bahwa  itu  adalah 
dua  orang  pendusta).  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Karena  mimpi  melihat 
dua  gelang  di  kedua  tangannya  dari  dua  arah,  sementara  saat  itu  Nabi 
SAW  berada  di  antara  keduanya,  sehingga  beliau  menakwilkan  kedua 
gelang  itu  sebagai  dua  orang  pendusta,  karena  ditempatkan  di  selain 
tempatnya.  Selain  itu,  gelang  emas  bukanlah  perhiasan  kaum  laki-laki, 
demikian  juga  pendusta,  dia  menempatkan  berita  tidak  pada 
tempatnya.  Karena  kedua  gelang  itu  adalah  gelang  emas,  maka  lm 
mengindikasikan  bahwa  perkara  keduanya  pasti  akan  hilang.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Gelang  termasuk  perhiasan  para  raja 
kafir,  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf 
ayat  53,  ■,  '*>  j-f  J*  'l' J  (Mengapa  tidak  dipakaikan 

kepadanya  gelang  dari  emas).  Sementara  kata  al  yad  (tangan) 
mempunyai  banyak  makna,  di  antaranya:  kekuatan,  kekuasaan  dan 
keperkasaan.  Mungkin  juga  itu  sebagai  perumpamaan  mengenai 
gelang-gelang  para  raja  Persia.  Memang  banyak  bentuk  perumpamaan 
dengan  membuang  sebagian  hurufnya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  diriwayatkan  dengan 
tambahan  huruf  alif  pada  sebagian  jalurnya  sebagaimana  yang  telah 
saya  jelaskan. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Kesesuaian 
penakwilan  ini  dengan  mimpi  tersebut,  karena  warga  Shan’a  dan 
warga  Yamamah  telah  memeluk  Islam,  jadi  mereka  itu  laksana  dua 
lengan.  Ketika  muncul  dua  pendusta  di  kalangan  mereka  dengan 
keindahan  tutur  katanya  dan  klaim-klaim  batilnya,  kebanyakan 
mereka  terperdaya.  Jadi,  kedua  tangan  itu  bagaikan  dua  negeri,  dan 
dua  gelang  itu  bagaikan  dua  pendusta.  Sementara  bahan  emasnya  itu 
mengisyaratkan  apa  yang  mereka  hiaskan  sedangkan  kata  az-zukhruf 
(perhiasan)  itu  termasuk  sebutan  untuk  emas.” 

j&Ill  ( Dimana  aku  berada  di  antara  keduanya).  Secara 
tekstual  menunjukkan  bahwa  ketika  beliau  menceritakan  mimpi  ini, 
kedua  orang  itu  ada,  dan  memang  demikian.  Tapi  dalam  riwayat  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  — *  OL_£-yJ  ( Keduanya  akan  keluar  setelakku). 
Pemaduannya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  keluar  setelah  ketiadaan 
beliau  adalah  munculnya  mereka  berdua  dan  upaya  memerangi 
keduanya  serta  klaim  mereka  yang  mengaku  sebagai  nabi.  Demikian 
yang  dinukil  oleh  An-Nawawi  dari  para  ulama. 

Mengenai  pandangan  ini  perlu  dicermati  lebih  jauh,  karena 
sangat  jelas  Al  Aswad  di  Shan’a  mengaku  sebagai  nabi  ketika  Nabi 
SAW  masih  hidup,  kemudian  pengaruhnya  menguat  dan  memerangi 
kaum  muslimin  hingga  menguasai  negeri,  lalu  hal  itu  terus  berlanjut 
hingga  akhirnya  dibunuh  ketika  Nabi  SAW  masih  hidup  sebagaimana 
yang  telah  saya  kemukakan  secara  jelas  di  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan.  Sedangkan  Musailamah,  dia  mengaku  sebagai  nabi  ketika 
Nabi  SAW  mashi  hidup,  tapi  pengaruhnya  tidak  besar,  dan 
memeranginya  teijadi  di  masa  khilafah  Abu  Bakar.  Jadi,  mungkin 
maksudnya  adalah  keduanya  dikalahkan  secara  tuntas  setelah 
ketiadaanku  (walaupun  yang  satu  sudah  selesai  di  masa  beliau,  namun 
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yang  satunya  baru  selesai  setelah  ketiadaan  beliau,  sehingga  secara 
umum,  masalah  ini  tuntas  setelah  ketiadaan  beliau).  Mungkin  juga 
yang  dimaksud  dengan  ( setelakku )  adalah  setelah  kenabianku. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Mungkin  saja  penakwilan  Nabi  SAW 
tentang  kedua  gelang  itu  berdasarkan  wahyu,  dan  mungkin  juga  itu 
bentuk  optimisme  beliau  terhadap  keduanya  untuk  mencegah 
pengaruh  keduanya,  sehingga  beliau  menakwilkan  kedua  mimpi  itu 
seperti  demikian.  Karena  bila  suatu  mimpi  ditakwilkan,  maka  akan 
terjadi.” 

Catatan 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  riwayat  Mursal  Al  Hasan 
secara  marfu  ’,  j?  4%  Ji.  & 

( Aku  bermimpi  melihat  dua  gelang  emas  di  kedua  tanganku,  maka  aku 
membenci  keduanya,  lalu  keduanya  pergi  sebagai  kisra  dan  kaisar). 
Jika  Al  Hasan  menerima  riwayat  ini  secara  valid,  maka  zhahimya 
bertentangan  dengan  penakwilan  mimpi  itu  dengan  Musailamah  dan 
Al  Aswad,  sehingga  itu  bisa  saja  mimpi  yang  lain.  Sementara 
penakwilan  sebelumnya  ditetapkan  berdasarkan  dugaannya  yang 
dimasukkan  ke  dalam  lafazh  hadits.  Yang  bisa  dijadikan  sebagai 
sandaran  adalah  riwayat  yang  dipastikan  status  marfu'- nya,  yakni 
bahwa  keduanya  adalah  Musailamah  dan  Al  Aswad. 
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41.  Mimpi  Mengeluarkan  Sesuatu  dari  Suatu  Kota  Lalu 
Menempatkannya  di  Tempat  Lain 

cujIj  !(JlS  ^  01  Cj^  CA  Cj^ 

2 — c~«li  >■  «OJuJl  'j*  Or jst-  SjJIj  ?.l3 y*  «1  y\  OIS’* 

.l$Jj  (Jii  s-Ijj  01  cJjli  c2jb>*2» Jl 

7038.  Dari  Salim  bin  Abdillah,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  “Aku  bermimpi  seakan-akan  seorang  perempuan 
hitam  dengan  rambut  acak-acakan  keluar  dari  Madinah  hingga  dia 
berdiri  di  Mahya  ’ah,  yaitu  Juhfah.  Lalu  aku  menakwilkannya  bahwa 
wabah  Madinah  dipindahkan  ke  sana." 


Keterangan  Hadits: 

c$j  :  Jii  (*IOj  dl*  4jil  Jifi  01  ( Bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Aku  bermimpi.  ”)  Dalam  riwayat  Fudhail  disebutkan,  Jo? 

2 — 4x0'  ^  4il  ( Mengenai  mimpi  Nabi  SAW  tentang  Madinah). 

Disebutkan  juga  seperti  itu  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Ibnu 
Juraij  dan  Ya’qub  bin  Abdirrahman,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Musa  bin  Uqbah,  «.Uj  ( Tentang  wabah  Madinah). 

y ?j-J'  «jj' — *  ely I  otT  ( Seakan-akan  seorang  perempuan 

hitam  dengan  rambut  acak-acakan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  A z- 
Zinad  dari  Musa  bin  Uqbah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu 
Nu’aim  disebutkan,  — li  iy\ — S  ( Dengan  rambut  acak-acakan). 
Maksudnya,  rambut  kepala,  dan  ada  tambahan  lafazh,  2 — lii  {Yang 
bar  bau  tidak  sedap). 

c — W  y-  {Keluar).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam 
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riwayat  mayoritas,  sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Az-Zinad 
disebutkan  dengan  redaksi,  c — 9ry^  {Dikeluarkan)  dengan  tambahan 
hamzah  berharakat  dhammah  di  awalnya  dalam  bentuk  kalimat  pasif, 
redaksinya  adalah,  jj-  lu-uJl  cJr {Dikeluarkan  dari 

Madinah  lalu  ditempatkan  di  Juhfah).  Ini  sesuai  dengan  judul 
haditsnya.  Konteks  judulnya  menunjukkan,  bahwa  yang  mengeluarkan 
adalah  Nabi  SAW.  Perbuatan  ini  dinisbatkan  kepada  beliau  karena 
beliau  yang  mendoakannya.  Di  akhir  judul  tentang  keutamaan 
Madinah  pada  pembahasan  tentang  haji  telah  dikemukakan  hadits 
Aisyah,  bahwa  beliau  SAW  berdoa,  a — kuil  l_Di  {Ya  Allah, 

jadikanlah  kami  mencintai  Madinah),  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
AjikkJi  J\  \a£J>-  jiVj  (Dan  pindahkanlah  demamnya  ke  Juhfah).  Aisyah 
mengatakan,  <&'  Jef  Uji  iujUil  Uiaij  {Ketika  kami  tiba  di  Madinah, 
saat  itu  Madinah  merupakan  negeri  Allah  yang  paling  berwabah). 

{Hingga  dia  berdiri  di  Mahya  ’ah, 
yaitu  Juhfah).  Kata  mahya’ah  juga  diungkapkan  dengan  mahii’ah, 
seperti  bentuk  kata  azhiimah.  Saya  kira  kalimat,  S— (yaitu 
Juhfah)  adalah  kalimat  yang  disisipkan  dari  perkataan  Musa  bin 
Uqbah,  karena  mayoritas  riwayat  tidak  mencantumkan  kalimat 
tambahan  ini,  sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  dan  Ibnu  Juraij 
dicantumkan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Musa  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Majah  disebutkan,  ] — *$*Ju  cJ»li  J*-  {Hingga  dia  berdiri  di 
Mahya  ’ah). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Konteks  perkataan  Al  Jauhari 
menunjukkan  bahwa  kata  mahya’ah  bisa  dirubah  ke  bentuk  lain, 
karena  menerima  alif  lam.  Kecuali  masuknya  alif  lam  itu  untuk 
menunjukkan  makna  besar  atau  agung,  namun  itu  jauh  dari 
kemungkinan.” 

\ — J jj  «lJjuJi  f-\jj  0?  cJjli  (Lalu  aku  menakwilkannya  bahwa 


574  —  FATHUL  BAARI 


wabah  Madinah  dipindahkan  ke  sana).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  2 — jil*  SLoJl  i\jj  (Lalu  aku  menakwilkannya 
bahwa  wabah  Madinah  dipindahkan  ke  Juhfah). 

Al  Muhallab  berkata,  “Mimpi  ini  termasuk  kategori  mimpi 
yang  ditakwilkan,  dan  ini  termasuk  perumpamaan.  Segi 
perumpamaannya  bahwa  dari  kata  ism  as-saudaa'  diambil  kata  as- 
sau '  dan  ad-daa '  (buruk  dan  penyakit),  sehingga  keluarnya 
ditakwilkan  dengan  keluarnya  semua  ism  tersebut.  Kondisi  rambut 
yang  acak-acakan  ditakwilkan  dengan  hal  yang  buruk  dan  penyebaran 
keburukan  keluar  dari  Madinah.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
kondisi  rambut  yang  acak-acakan  lantaran  tidak  stabilnya  tubuh.  Oleh 
karena  itu,  apa  yang  dianggap  mengerikan  atau  menjijikkan  oleh  jiwa 
keluar  darinya,  termasuk  demam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksud  dengan  mengerikan 
atau  menjijikan  adalah  saat  melihatnya  tampak  mengerikan,  jika 
bukan  itu  maka  secara  bahasa  maknanya  adalah  menggumpalnya 
rambut. 

Al  Qairawani  sang  ahli  takwil  mimpi  berkata,  “Segala  sesuatu 
yang  didominasi  oleh  warna  hitam,  maka  itu  cenderung  tidak  disukai.” 

Yang  lain  berkata,  “Kondisi  rambut  yang  acak-acakan 
ditakwilkan  sebagai  deman,  karena  menyebabkan  tubuh  tidak  stabil 
dan  kepala  pusing,  apalagi  yang  berwarna  hitam  itu  lebih  mengerikan 
dan  menjijikan.” 
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42.  Mimpi  tentang  Perempuan  Berkulit  Hitam 


aIIp  <&l  Ijjj  yi  dSil  y*  fji  A»'  ^  O* 

^  4 _ ;*JtUl  ^  d— ?r  j>-  y\ J I  O^jC  S-l3^*  oij^l  C-jI J  lO-Uil 

.iLb-s^Jl  (j^i  J-jP  DI  cJ y 

7039.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA  mengenai  Mimpi  Nabi 
SAW  tentang  Madinah,  “Aku  bermimpi  melihat  seorang  perempuan 
berkulit  hitam  dan  berambut  acak-acakan  keluar  dari  Madinah, 
hingga  dia  berhenti  di  Mahya’ah,  lalu  aku  menakwilkannya  bahwa 
wabah  Madinah  dipindahkan  ke  Mahya  ’ah,  yaitu  Juhfah .” 


Keterangan  Hadits: 


{Bab  mimpi  tentang  perempuan  berkulit  hitam).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya  dari  jalur  yang  telah  saya  singgung. 

i — ( Lalu  aku  menakwilkannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ' - {Lalu  aku 


menakwilkannya) . 


c~Jj  {Aku  melihat).  Dalam  susunan  redaksi  hadits  ini  tidak 


terdapat  kata,  {beliau  bersabda),  perkiaraannya  adalah  c — i'j  Jt-J 


{Beliau  bersabda,  “Aku  bermimpi  melihat).  Kata  ini  dicantumkan 
dalam  riwayat  Al  Isma’ili  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Al 
Muqaddami,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  <&'  J Ijjj  j* 
o— Jlj  :(*I— j,- ‘le-  Ji.  ..<9  4»i  Sy>j  Jli  ^  aili 

{Mengenai  mimpi  Rasulullah  SAW  tentang  Madinah.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Aku  bermimpi....") 
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43.  Mimpi  tentang  Perempuan  yang  Berambut  Acak-Acakan 


s-ta y  Si jA  cj!j  : JlS  aJLp  au!  ^  ^cji 


cA*~g-*  Jij  AJJwUJl 


7040.  Dari  Salim,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Aku  bermimpi  melihat  seorang  perempuan  dengan  rambut  acak- 
acakan  keluar  dari  Madinah  hingga  berdiri  di  Mahya  ‘ah.  Lalu  aku 
menakwilkannya  bahwa  wabah  Madinah  dipandahkan  ke  Mahya  ‘ah, 
yaitu  Juhfah.” 


Keterangan: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  yang  telah 
dikemukakan  sebelumnya. 


44.  Mimpi  Mengayunkan  Pedang 

^  1  ^  (X*J  aIIp  4iJi  Jifi  ^ I  J*  #ljf  yy  I  'y 

f  j — i  y*} — {j*  S*  iojJU»  li-1*  Ojji 

— a  <i  4ttl  ftlss*  t»  jA  liU  tOlS"'  L»  il*i  (£ y- f  <Gjj A  jvJ  .  JL»>i 

7041.  Dari  Abu  Musa  — yang  aku  kira  dari  Nabi  SAW — , 
beliau  bersabda,  “Aku  melihat  di  dalam  mimpiku,  bahwa  aku 
mengayunkan  pedang  lalu  bagian  tengahnya  patah.  Ternyata  itu 
adalah  musibah  yang  menimpa  sejumlah  kaum  mukminin  saat  perang 
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Uhud.  Kemudian  aku  mengayunkannya  lagi,  maka  dia  kembali  lagi 
seperti  semula.  Ternyata  itu  adalah  kemenangan  yang  didatangkan 
Allah  dan  bersatunya  kaum  mukminin.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mimpi  mengayunkan  pedang).  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Musa  yang  diduga  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, « j lt— ^  giaiiL-i  lili»  Ojji  J*  c4t>  (Aku 

melihat  di  dalam  mimpiku,  bahwa  aku  mengayunkan  pedang  lalu 
bagian  tengahnya  patah).  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  telah 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  secara  lengkap  dalam  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian.  Bagian  yang  dikemukakannya  di  sini 
telah  dia  kemukakan  juga  dalam  judul  perang  Uhud,  dan  di  sana  saya 
telah  mengemukakan  sebagian  penjelasannya. 

^Ussrtj  psil'  'ja  ai  41 1  «.Ur  U  'yt  tOlT  U  ij'Jt-i  ifjji 

U'  (Kemudian  aku  mengayunkannya  lagi,  maka  dia  kembali  lagi 
seperti  semula.  Ternyata  itu  adalah  kemenangan  yang  didatangkan 
Allah  dan  bersatunya  kaum  mukminin).  Al  Muhallab  berkata,  “Mimpi 
ini  termasuk  bentuk  perumpamaan.  Nabi  SAW  menakwilkan  pedang 
itu  sebagai  para  sahabat,  dan  menakwilkan  ayunan  itu  sebagai 
perintahnya  kepada  mereka  untuk  berperang,  kemudian  menakwilkan 
patahnya  pedang  sebagai  gugurnya  sebagian  sahabat,  dan  ayunan 
berikutnya  yang  kemudian  mengembalikan  kondisi  pedang  seperti 
semula  ditakwilkan  dengan  bersatunya  umat  Islam  dan  kemenangan 
yang  mereka  peroleh.” 

Para  ahli  ta’bir  mempunyai  beberapa  penakwilan  tentang 
pedang,  di  antaranya:  orang  yang  menerima  pedang  maka  dia  akan 
menerima  kekuasaan,  baik  berupa  perwalian,  titipan,  isteri  ataupun 
anak.  Bila  menghunus  pedang  dari  sarungnya  namun  tumpul,  maka 
isterinya  selamat  namun  anaknya  celaka.  Jika  sarung  pedangnya  pecah 
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sementara  pedangnya  utuh,  maka  yang  teijadi  sebaliknya.  Bila 
keduanya  utuh,  maka  keduanya  selamat.  Gagang  pedang  terkait 
dengan  bapak  dan  ashabah,  sementara  mata  pedangnya  adalah  ibu  dan 
dzawil  arham.  Jika  menghunus  pedang  dan  hendak  membunuh 
seseorang,  maka  itu  adalah  lisannya  terhadap  musuhnya.  Pedang 
kadang  juga  ditakwilkan  sebagai  penguasa  yang  lalim. 

Sebagian  ahli  ta’bir  mengatakan,  bahwa  orang  yang  mimpi 
menghunus  pedang  maka  dia  akan  menikah.  Mimpi  melawan  orang 
lain  yang  pedangnya  lebih  panjang  dari  pedangnya  sendiri,  artinya 
orang  yang  dilawannya  itu  akan  mengalahkannya.  Mimpi  tentang 
pedang  besar  artinya  fitnah  (petaka).  Mimpi  menyandang  pedang 
artinya  mendapat  suatu  urusan,  jika  pedangnya  pendek  maka 
urusannya  tidak  lama,  dan  jika  mimpi  menyeret  wadanya  artinya  dia 
tidak  mampu  menangani  urusan  itu. 


45.  Orang  yang  Berbohong  tentang  Mimpinya 

•jt  °?  (J**  ’c?  :  (i-J  ??  C?  C?  C? 

r  j — »  ^  Jl  ’J  j  ^c???  'c?- 

Cr-^J  s— 0  il  'pJy'j 

yh  Jlij  U  Jli 

c ?  '?’?  'O-?  ^  ’c? 

Jli  ^  ’c? 

.^£-1  Jaj  tj '?j  d'J?*  'Ja 


FATHUL  BAARI  —  579 


ij*  p  aa j^p  ^jp  jjls*  jjp  aJL?1-  Uj (31^»*|  bJb- 

j — P-  ^ J^P  *jp  4*j1j  .e y>o  . . .  JJ-/3  ‘(*-^  o'*  J 

.<!>...  ^  J>\ 

7042.  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  mengaku  bermimpi 
tentang  suatu  mimpi  yang  sebenarnya  dia  tidak  memimpikannya, 
maka  dia  akan  dibebani  untuk  mengikatkan  antara  dua  biji  gandum, 
dan  dia  tidak  akan  mampu  melakukannya.  Barangsiapa  mencuri 
pendengaran  pembicaraan  suatu  kaum  sementara  mereka  tidak 
menyukainya,  atau  mereka  menjauhinya,  maka  pada  Hari  Kiamat 
nanti  akan  dituangkan  timah  yang  meleleh  ke  dalam  telinganya.  Dan 
barangsiapa  menggambar  suatu  gambar  (makhluk  bernyawa),  maka 
dia  akan  diadzab  dan  dibebani  untuk  meniupkan  (ruh)  kepadanya, 
sementara  dia  tidak  akan  mampu  meniupkan  (ruh)” 

Sufyan  berkata,  “Ayyub  meriwayatkannya  kepda  kami  secara 
maushul 

Qutaibah  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah,  perkataannya  sendiri, 
“Barangsiapa  berbohong  tentang  mimpinya.” 

Syu’bah  mengatakan  dari  Abu  Hasyim  Ar-Rummani:  Ali 
mendengar  Ikrimah,  “Abu  Hurairah  mengatakan  perkataannya: 
‘Barangsiapa  menggambar  suatu  gambar  (makhluk  bernyawa)  ...  Dan 
Barangsiapa  mengaku  bermimpi  ...  Dan  barangsiapa  mencuri 
pendengaran ....” 

Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Barangsiapa  mencuri  pendengaran  ...  Barangsiapa  mengaku 
bermimpi  ...  Barangsiapa  menggambar  ....”  serupa  itu.  Hadits  ini 
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diriwayatkan  juga  oleh  Hisyam  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  ... 
seperti  perkataanya. 

ij +  <^i  •  a-Ip  aJsI  J  y*  j  01  c  j*s-  ^1  ijfi’ 

■J  ^  ^ 

7043.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  antara  kedustaan  yang  paling  dusta  adalah 
memperlihatkan  penglihatannya  (mengaku  bermimpi)  sesuatu  yang 
tidak  dilihatnya  (dimimpikannya)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berbohong  tentang  mimpinya).  Maksudnya, 
maka  dia  berdosa.  Atau  perkiraannya  adalah  bab  dosa  orang  yang 
berbohong  tentang  mimpinya.  Kata  al  hulum  artinya  apa  yang  dilihat 
oleh  orang  yang  tidur  (mimpi).  Redaksi  judul  ini,  “berbohong  tentang 
mimpinya”  sedangkan  lafazh  haditsnya,  j (mengaku  bermimpi) 
menunjukkan  sebagian  jalur  periwayatannya  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dari  hadits  Ali  secara  marfu  'fj—i  u»  W  4*ii-  ^  LjJS' 

jje*—*  J — **  * — (Barangsiapa  berbohong  tentang  mimpinya,  maka 
pada  Hari  Kiamat  nanti  dia  akan  dibebani  untuk  mengikat  biji 
gandum).  Sanad-nya  hasan  dan  dinilai  shdhih  oleh  Al  Hakim,  hanya 
saja  ini  berasal  dari  riwayat  Abdul  A’la  bin  Amir  yang  dinilai  dha  ’if 
oleh  Abu  Zur’ah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  Imam  Bukhari  mengemukakan  beberapa  jalur  yang 
marfu  ’  dan  mauguf  yang  beraal  dari  Ibnu  Abbas. 

40?  ’J*  (Dari  Ayyub).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan 
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disebutkan,  &JL-?-  (Ayyub  menceritakan  kepada  kami).  Dalam 

riwayat  asalnya  ada  yang  menunjukkan  demikian,  yaitu  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  ^  iLsj  ji  ( Sufyan  berkata,  Ayyub 

meriwayatkannya  kepada  kami  secara  maushul.  ”) 

Jp  jp  (Duri  Abbas).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
perbedaan  asumsi  terhadap  Ikrimah,  apakah  dia  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  secara  marfu’  atau  mauquf,  ataukah  dari  Abu  Hurairah 
secara  mauquf. 

j*_— j _ i  ( Barangsiapa  mengaku  bermimpi).  Maksudnya, 

berpura-pura  telah  bermimpi  tentang  sesuatu. 

jT,..  :t.  'J%  j &  uIsT  a'J  ( Tentang  suatu  mimpi  yang 

sebenarnya  dia  tidak  memimpikannya,  maka  dia  dibebani  untuk 
mengikatkan  antara  dua  biji  gandum).  Dalam  riwayat  Abbad  ^bin 
Abbad  dari  Ayyub  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  disebutkan,  iJj— p 
ijL-itp  'j  J— J»-  (Mafo  dia  akan  diadzab  hingga 

mengikatkan  antara  dua  biji  gandum,  sementara  dia  sendiri  tidak 
akan  mampu  mengikatnya).  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  riwayat 
Hammam,  dari  Qatadah,  J* 

oiUi  (Barangsiapa  mengaku  bermimpi  secara  dusta,  maka 

akan  diberikan  kepadanya  sebiji  gandum  dan  dia  diadzab  hingga 
mengikatkan  antara  kedua  ujungnya,  dan  dia  tidak  akan  mampu 
mengikatnya).  Ini  adalah  salah  satu  yang  menunjukkan  bahwa  hadits 
ini  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dari  Abu  Hurairah  karena 
perbedaan  redaksi  darinya  yang  berasal  dari  keduanya.  Yang 
dimaksud  dengan  pembebanan  itu  bukan  termasuk  adzabnya. 

5_J a  h’/#.  jf  53  fj  dJjb-  J\  'g£>\  (Barangsiapa 
mencuri  pendengaran  pembicaraan  suatu  kaum  sementara  mereka 
tidak  menyukainya,  atau  mereka  menjauhinya).  Dalam  riwayat  Abbad 
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bin  Abbad  disebutkan,  3_U  i*  Ji— »j  (i Sementara  mereka  menjauh 

darinya),  tanpa  keraguan. 

f  jd  {Maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  akan 

dituangkan  timah  yang  meleleh  ke  dalam  telinganya).  Dalam  riwayat 
Abbad  disebutkan,  iiOJi  ££  iii*  Lw>  (Ma£a  parfa  Hari  Kiamat 
nanti  akan  dituangkan  adzab  ke  dalam  telinganya).  Sementara  dalam 
riwayat  Hammam  disebutkan,  yZJ  of  j4***d  f  j*  Ji  £*£•»}  J*j 

4 — iif  LJif  (Dan  Barangsiapa  mencuri  pendengaran 

pembicaraan  suatu  kaum  sementara  mereka  tidak  suka  didengar 
pembicaraannya,  maka  timah  yang  meleleh  akan  dituangkan  ke  dalam 
telinganya). 

P?' — \  cr=— '—y  p^— d  L i-if  j  Cj «jj— ^  jij  (Dan 
barangsiapa  menggambar  suatu  gambar  [makhluk  bernyawa],  maka 
dia  akan  diadzab  dan  dibebani  untuk  meniupkan  [ruh]  kepadanya, 
sementara  dia  tidak  sendiri  akan  mampu  meniupkan  [ruh]).  Dalam 
riwayat  Abbad  dan  juga  riwayat  Hammam  disebutkan, 

fe?  p?1— u-s-Jj  C^’  ^  t?*  J*"  fjd  V***  (Dan  barangsiapa 
menggambar  suatu  gambar  [makhluk  bernyawa],  maka  pada  Hari 
Kiamat  nanti  dia  akan  diadzab  hingga  dia  meniupkan  ruh  kepadanya, 
sementara  dia  tidak  akan  mampu  meniupkan  [ruh]  kepadanya). 

Hadits  ini  mengandung  tiga  hukum,  yaitu: 

1 .  Berbohong  tentang  mimpi 

2.  Mencuri  pendengaran  terhadap  pembicaraan  orang  yang  tidak 
mau  didengar 

3.  Membuat  gambar  makhluk  bernyawa. 

Di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  pakaian  telah 
dikemukakan  hadits  dari  jalur  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  redaksi,  j—i  {Barangsiapa  menggambar  suatu 
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gambar  [makhluk  bernyawa]').  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di 
sana. 

Adapun  berbohong  tentang  mimpi,  Ath-Thabari  berkata, 
“Beratnya  ancaman  terhadap  pelakunya  dalam  hal  ini,  karena 
berbohong  di  saat  terjaga  kadang  lebih  besar  kerusakannya  daripada 
saat  tertidur.  Sebab  terkadang  bisa  menjadi  kesaksian  dalam  kasus 
pembunuhan,  atau  had  atau  pengambilan  harta.  Selain  itu,  berbohong 
tentang  mimpi  adalah  berbohong  terhadap  Allah  bahwa  dia  melihat 
sesuatu  yang  tidak  dilihatnya,  padahal  berbohong  terhadap  Allah  lebih 
berat  daripada  berbohong  terhadap  makhluk  berdasarkan  firman  Allah 
dalam  surah  Huud  ayat  18,  ^ J*  'jAs'  ( Dan 

para  saksi  akan  berkata,  “ Orang-orang  inilah  yang  telah  berdusta 
terhadap  tuhan  mereka.  ”) 

Berbohong  tentang  mimpi  dianggap  sebagai  kedustaan 
terhadap  Allah  berdasarkan  hadits,  ?>-$'  j—f  tyr  ( Mimpi  adalah 

bagian  dari  kenabian),  sedangkan  apa  yang  merupakan  bagian-bagian 
kenabian  berasal  dari  Allah.” 

Sebelum  bab  “Penyebutan  bani  Aslam  dan  Ghifar”  telah 
dikemukakan  sedikit  bahasan  tentang  hadits  Watsilah  yang  akan 
dikemukakan  nanti  tentang  peringatan  terhadap  hal  itu  dalam  hadits 
kedua  bab  ini. 

Al  Muhallab  mengatakan  tentang  sabda  beliau,  j*  Ol  Lils” 
js Jjs* — i»  ( maka  dia  dibebani  untuk  mengikatkan  antara  dua  biji 
gandum),  “Ini  adalah  dalil  bagi  penganut  faham  Asy’ariyah  tentang 
bolehnya  membebankan  sesuatu  yang  tidak  mampu  diemban.  Contoh 
lainnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qalam  ayat  42,  f  j* 

dyJa£~j  'M  jC)  jp  (Pada  hari  betis  disingkapkan  dan 

mereka  dipanggil  untuk  bersujud;  maka  mereka  tidak  kuasa). 
Sementara  yang  tidak  berpendapat  demikian  menjawabnya 
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berdasarkan  firman  Allah  dala  surah  Al  Baqarah  ayat  268,  A'  u&i  Sl 
lyu-lij  *i\  (. Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai 

dengan  kesanggupannya),  atau  mereka  mengartikannya  sebagai 
urusan  dunia,  sedangkan  ayat  dan  hadits  tadi  diartikan  terkait  dengan 
perkara  akhirat.” 

Yang  benar,  bahwa  pembebanan  yang  disebutkan  dalam  sabda 
beliau,  Ji*  0?  LilS"  ( maka  dia  akan  dibebani  untuk  mengikat)  bukanlah 
pembebanan  sebagaimana  yang  dikenal  dan  terminologi  syar’i,  tapi 
sebagai  kiasan  tentang  siksaan  sebagaimana  yang  telah  disinggung. 
Sedangkan  pembebanan  (tuntutan)  yang  disimpulkan  dari  perintah 
bersujud,  maka  perintah  ini  untuk  menunjukkan  kelemahan  dan 
kehinaan  mereka,  karena  mereka  telah  diperintahkan  bersujud  sewaktu 
di  dunia  dan  mampu  melakukannya  namun  mereka  enggan 
melakukannya.  Di  akhirat  mereka  diperintahkan  bersujud  namun 
mereka  tidak  mampu  melakukannya,  sehingga  itu  menunjukkan 
kelemahan  mereka,  sebagai  penistaan  dan  sekaligus  siksaan  bagi 
mereka. 

Kemudian  tentang  mencuri  pendengaran  terhadap  pembicaraan 
orang  lain  telah  disinggung  dalam  pembahasan  tentang  minta  izin, 
yaitu  saat  mengupas  hadits,  B  OjS  01 H  {Tidaklah  dua  orang 
berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  orang  yang  ketiga).  Dalam  hadits 
bab  ini  disebutkan  kriteria  batasannya,  yaitu  bagi  orang  yang  tidak 
suka  didengarkan  dilarang,  sehingga  ini  tidak  mencakup  orang  yang 
rela  didengarkan.  Sedangkan  orang  yang  tidak  diketahui  dalam  hal  ini 
(yakni  tidak  diketahui  apakah  dia  rela  atau  tidak  suka),  maka  mencuri 
pendengaran  terhadap  pembicaraannya  adalah  terlarang  demi  menjaga 
pembicaraan  yang  disampaikan. 

Ancaman  yang  diberikan  kepada  pelakunya  adalah  timah  yang 
meleleh  dituangkan  di  telinganya  sebagai  balasan  atas  perbuatan 
tersebut.  Kata  al  aanuk  artinya  timah  cair,  ada  juga  yang  mengatakan 


FATHUL  BAARI  —  585 


bahwa  itu  adalah  timah  mumi. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Itu  adalah  timah.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Behau  menyebutnya  hulm  dan  tidak 
menyebutnya  ru'yaa,  karena  dia  mengaku  bermimpi  padahal  tidak 
melihat  apa-apa,  sehingga  itu  dianggap  sebagai  kebohongan, 
sedangkan  kebohongan  itu  berasal  dari  syetan.  Disebutkan  bahwa 

_ Sl  'j—f  (mimpi  buruk  dari  syetan )  sebagaimana  yang  telah 

dikemukakan  dari  hadits  Abu  Qatadah.  Segala  sesuatu  yang  berasal 
dari  syetan  adalah  tidak  benar.  Jadi,  hadits-hadits  ini  saling 
mendukung  satu  sama  lain.” 

Dia  berkata,  “Makna  mengikat  antara  dua  biji  gandum  adalah 
menyimpulkan  (mengikatkan)  salah  satunya  kepada  yang  lain,  dan  itu 
sangat  tidak  mungkin  dilakukan.  Kesesuaian  ancaman  ini  bagi  orang 
yang  berdusta  tentang  mimpinya  dan  orang  yang  menggambar,  sebab 
mimpi  adalah  ciptaan  Allah  dan  itu  adalah  gambaran  maknawi,  lalu 
dengan  kebohongannya  dia  memasukkan  imajinasi  yang  tidak  teijadi, 
sebagaimana  halnya  pelukis  yang  membuat  suatu  gambar  yang  tidak 
hakiki,  karena  gambar  yang  hakiki  adalah  yang  bernyawa.  Oleh 
karena  itu,  pembuat  gambar  halus  (ilusi  atau  halusinasi)  dibebani 
dengan  perintah  halus,  yaitu  penyambungan  yang  bentuknya  adalah 
mengikatkan  antara  dua  biji  gandum.  Sedangkan  pembuat  gambar  riil 
dibebani  dengan  perintah  yang  berat,  yaitu  menuntaskan  ciptaannya 
dengan  meniupkan  ruh.  Ancaman  lainnya  untuk  masing-masing  dari 
keduanya  adalah  diadzab  hingga  melakukan  apa  yang  dibebankan 
kepadanya,  padahal  keduanya  tidak  akan  mampu  melakukannya.  Ini 
adalah  kiasan  tentang  adzab  yang  terus  berkesinambungan  bagi 
keduanya.  Hikmah  di  balik  pemberian  ancaman  keras  ini  adalah: 

1 .  Dia  telah  berdusta  tentang  jenis  kenabian. 

2.  Menentang  kekuasaan  Sang  Maha  Pencipta.” 

Kemudian  tentang  orang  yang  mencuri  pendengaran  terhadap 
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pembicaraan  orang  yang  tidak  suka  didengar,  dia  berkata,  ‘Termasuk 
dalam  hal  ini  adalah  orang  yang  masuk  ke  rumahnya  lalu  menutup 
pintunya  lalu  berbicara  dengan  orang  lain  (di  dalam  rumah).  Indikator 
kondisinya  (yakni  masuk  ke  rumah  lalu  menutup  pintu)  menunjukkan 
bahwa  dia  tidak  mau  ada  orang  lain  yang  mendengarkan 
pembicaraannya.  Sehingga  bila  ada  orang  yang  mencuri  pendengaran 
terhadap  suatu  pembicaraan,  maka  dia  masuk  dalam  ancaman  ini. 
Sama  halnya  dengan  orang  yang  mengintip  dari  celah  pintu,  ini  juga 
ada  ancamannya.  Lagi  pula,  jika  mereka  (yang  diintip)  mencongkel 
matanya,  maka  itu  tidak  dikenai  qishash  maupun  diyat.  Yang  tidak 
dimasukkan  dalam  keumuman  ini  adalah  orang  yang  tidak  suka 
pembicaraannya  didengarkan  oleh  orang  tapi  dia  berbicara  dengan 
suara  nyaring,  sementara  di  situ  ada  orang  yang  dia  tidak  mau  orang 
tersebut  mendengar  pembicaraannya.  Tapi  karena  suaranya  nyaring 
sehingga  orang  tersebut  bisa  mendengarnya,  maka  orang  tersebut 
tidak  termasuk  yang  terkena  ancaman  ini.” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
keluar  dari  sifat  kehambaan  maka  dia  berhak  disiksa  sesuai  dengan 
kadar  keluarnya.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang  yang  tidak 
mengetahui  hal  itu  tidak  diudzur  karena  ketidaktahuannya.  Demikian 
juga  orang  yang  menakwilkannya  dengan  penakwilan  yang  tidak 
benar,  karena  hadits  ini  tidak  membedakan  antara  orang  yang 
mengetahui  status  haramnya  dengan  orang  yang  tidak  mengetahui.” 

Yang  lainnya  mengatakan,  bahwa  kata  “gandum”  disebutkan 
secara  khusus,  karena  dalam  mimpi  ada  perasaan  atau  emosi  yang 
menunjukkannya.  Dengan  begitu  terlihat  kesesuaian  antara  keduanya 
dari  segi  turunan  kata. 

jM  3 — 3  Jl_3j  {Dan  Qutaibah  berkata  . . .).  Disebutkan  dalam 
salinan  Qutaibah  dari  Abu  Awanah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
darinya  melalui  jalur  Ali  bin  Muhammad  Al  Farisi,  dari  Muhammad 
bin  Abdillah  bin  Zakariya  bin  Hayyawaih,  dari  An-Nasa'i,  3 jp 
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J— «j  £•£->  4>»j  'j'  caAS'  ^  ‘-J*^  j* : J'* 

j  j — (Dari  ,4&u  Hurairah,  dia  berkata,  "Barangsiapa  berbohong 
tentang  mimpinya,  maka  dia  dibebani  untuk  mengikatkan  antara  dua 
ujung  sebuah  biji  gandum.  Barangsiapa  mencuri  pendengaran 
terhadap  pembicaraan  Dan  barangsiapa  menggambar.  ”)  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  jalur  Khalaf  bin  Hisyam,  dari  Abu  Awanah  dengan 
sanad  ini  secara  mauquf.  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan 
hadits  ini  secara  lengkap  lagi  marfu’  dari  jalur  Hammam,  dari 
Qatadah,  tapi  An-Nasa'i  meringkasnya  hanya  sampai  pada  redaksi,  ‘J* 
'Jye  (. Barangsiapa  menggambar). 

■  ilii.  JlS j  ( Dan  Syu  ’bah  mengatakan  dari  Abu 
Hasyim  Ar-Rummani).  Dia  adalah  Yahya  bin  Dinar.  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi:  Dari  Abi  Hisyam,  ini  keliru. 

u—*3  ‘p— i**  b—*  J  ‘»jj— ^  JJK  b*  iyjj*  ’jfi  (Abu 

Hurairah  mengatakan  perkataannya,  “Barangsiapa  menggambar 
suatu  gambar  [makhluk  bernyawa],  barangsiapa  mengaku  bermimpi 
dan  barangsiapa  mencuri  pendengaran.  ”)  Demikian  riwayat  asalnya 
dikemukakan  secara  ringkas  hanya  pada  penggalan  ketiga  hadits  itu 
saja.  Kami  juga  dapati  secara  maushul  dalam  kitab  Mustakhraj  Al 
Isma  ’ili  dari  jalur  Ubaidullah  bin  Mu’adz  Al  Anbari,  dari  ayahnya, 
dari  Syu’bah,  dari  Abu  Hasyim  dengan  sanad  ini,  J*  'Js. 

(Dari  Abu  Hurairah,  “ Barangsiapa  mengaku  bermimpi.  ”)  Selain  itu, 
diriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Ja’far  Ghundar,  dari  Syu’bah, 
dia  juga  menyebutkan  demikian,  i'j*.  -!•»  J — J  Li-JS'  t — 'i  J  J» 

(. Barangsiapa  mengaku  bermimpi  secara  dusta,  maka  dia  dibebani 
untuk  mengikat  biji  gandum). 

ii£« — 1"!  — ?-  (Ishaq  menceritakan  kepada  kami).  Maksudnya, 
Ibnu  Syahin.  Sedangkan  Khalid,  gurunya,  adalah  Ibnu  Abdillah  Ath- 
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Thahhan.  Gurunya  Khalid  adalah  Al  Hadzdza'. 

JJ— ^  u — *J  'J)  t^ial.1  ( Barangsiapa  mencuri 

pendengaran,  barangsiapa  mengaku  bermimpi,  dan  barangsiapa 
menggambar  dengan  redaksi  serupa).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
seperti  itulah  dia  meringkasnya.  Sementara  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  jalur  Wahab  bin  Baqiyyah,  dari  Khalid  bin 
Abdillah,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan  sanad  ini  hingga  Ibnu 
Abbas  dari  Nabi  SAW  secara  marfu  ’,  5 — 1  (*j5  J* 

‘J — J3j  J&l  i J\  Lilr  '{JJj  J)  Aiif  J)  L Jjjg 

^4-1)  ^  oop  5J_K  J)  {Barangsiapa  mencuri 

pendengaran  terhadap  pembicaraan  suatu  kaum  sementara  mereka 
tidak  menyukainya,  maka  timah  yang  meleleh  akan  dituangkan  ke 
dalam  telinganya.  Barangsiapa  mengaku  bermimpi,  maka  dia 
dibebani  untuk  mengikatkankan  biji  gandum,  dan  dia  tidak  akan 
mampu  melakukannya.  Dan  barangsiapa  menggambar  suatu  gambar 
[makhluk  bernyawa] ,  maka  dia  akan  diadzab  hingga  dia  meniupkan 
[ruh]  kepadanya,  sementara  dia  tidak  mampu  melakukannya). 
Kemudian  Al  Ismaili  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Wuhaib  bin 
Khalid  dan  dari  jalur  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  keduanya 
diriwayatkan  dari  Khalid  Al  Hadzdza'  dengan  sanad  ini  secara 
marfu’. 

— x  a — {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Hisyam). 
Maksudnya,  Ibnu  Hassan. 

4—1  ji  cr1'-— *  j—?}  j— *  J  {Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 

perkataanya).  Maksudnya,  secara  mauquf. 

Kedua,  <Sj—x Ji  J  OJ  {Sesungguhnya  di  antara  kedustaan 

yang  paling  dusta).  Kata  afraa,  artinya  kebohongan  paling  besar.  Kata 
alfiraa  adalah  bentuk  jamak  dari  firyah.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata 
alfiryah  adalah  kebohongan  besar  yang  menakjubkan.” 
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'f  P  \ZiZe  ( Penglihatannya  [mengaku  bermimpi]  sesuatu  yang 
tidak  dilihatnya  [dimimpikannya]).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan,  yaitu  dengan  membuang  fa  ’il  dan  bentuk  tunggal  pada 
kata  ain  (mata).  Dalam  sebagian  salinan  disebutkan,  L -Zf  j» — 1  £  (Apa 
yang  tidak  dilihatnya)  dengan  lafazh  mutsanna  (berbilang  dua). 
Penisbatan  penglihatan  kepada  mata  kendati  matanya  tidak  melihat 
sesuatu  artinya  mengabarkan  bahwa  kedua  matanya  melihat  sesuatu 
(bermimpi  tentang  sesuatu)  padahal  dia  bohong. 


46.  Bila  Bermimpi  tentang  Sesuatu  yang  Tidak  Disukai,  Maka 
Sebaiknya  Tidak  Memberitahu  Menceritakannya  kepada  Orang 
Lain 


u£j\  <UJL>»  \j\  :Jl5  ^  4jj  -L p  'jc- 

» y>A  tS j ^  Uij  :J yj  oSlS  d 

lilj  CAjill  'J*  dlp  <U)I 

Oj — L»  .«w-pxj  'V}  aj  tAi  b* 


\ — gj  'V  j  IjSl  ;pljg.JuSl  j-i  Ia  «uib 

.® j* aJ  ^  Igjls  tljd-l 


7044.  Dari  Abdi  Rabbih  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Salamah  berkata:  Sungguh  aku  pernah  bermimpi 
yang  membuatku  sakit,  sampai  aku  mendengar  Abu  Qatadah  berkata, 
“Aku  pun  pernah  bermimpi  yang  membuatku  sakit,  sampai  aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mimpi  yang  baik  adalah  dari  Allah, 
karena  itu  bila  seseorang  di  antara  kalian  bermimpi  sesuatu  yang 
disenanginya,  maka  sebaiknya  tidak  menceritakannya  kecuali  kepada 
orang  yang  senang  (mendengarnya),  dan  bila  dia  bermimpi  sesuatu 
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yang  tidak  disenanginya ,  maka  sebaiknya  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  dari  keburukannya  dan  dari  kejahatan  syetan,  meludah 
tiga  kali,  dan  tidak  menceritakannya  kepada  orang  lain,  karena 
sesungguhnya  itu  tidak  akan  membahayakannya  ’ .  ” 


J  l$JLp  Ju»s*2i  tA&l  {jA  (^1  j  bl 

J _ a  1*-L3l3  tOUaljJl  'ja  llfli  ll.  dl3S  t$fj  blj  .<4j 

.o  j^aj  ^  £ -ij  M  j  & ji» 


7045.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  seseorang  dari  kalian  bermimpi 
suatu  yang  disukainya,  maka  sesungguhnya  mimpi  itu  dari  Allah, 
maka  hendaknya  memuji  Allah  atas  itu  dan  menceritakannya.  Dan 
bila  dia  bermimpi  selain  itu  yang  tidak  disukainya,  sesungguhnya  itu 
dari  syetan,  maka  hendaknya  memohon  perlindungan  (kepada  Allah) 
dari  keburukannya  dan  tidak  menceritakannya  kepada  orang  lain, 
karena  sesungguhnya  itu  tidak  akan  membahayakannya 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bila  bermimpi  tentang  sesuatu  yang  tidak  disukai,  maka 
sebaiknya  tidak  menceritakannya  kepada  orang  lain).  Demikian  Imam 
Bukhari  mencantumkan  judulnya  dengan  memadukan  lafazh  kedua 
haditsnya.  Tapi  judulnya  menggunakan  redaksi,  “maka  dia  hendaknya 
tidak  memberitahukan”,  sedangkan  redaksi  haditsnya,  *Ai  {maka 
dia  hendaknya  tidak  menceritakan).  Makna  keduanya  saling 
berdekatan. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  dua  hadits,  yaitu: 
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Pertama ,  L_f£)l  ts)  c — oii  ( Sungguh  aku  pernah 

bermimpi  suatu  yang  membuatku  sakit).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  ts'j  cJT 

J — yj  'i  S5— Jt  (Aku  pernah  bermimpi  suatu  hingga  aku  menggigil 

karenanya,  hanya  saja  aku  tidak  sampai  diselimuti). 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  a’raa  adalah  aku  menggigil 
(demam)  karena  takut  terjadi  di  alam  nyata  berdasarkan  dugaan. 
Kalimat,  uriya,  ya  ’raa  artinya  terkena  demam  atau  menggigil.  Makna 
Jijf  'i,  adalah  diselimuti  karena  dinginnya  demam.” 

Seperti  itu  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  tapi  dia  menyebutkan, 
ali  l£U  {Aku  merasakan  tekanan  berat)  sebagai  ganti  lafazh,  tj'fl 
( aku  menggigil  karenanya).  Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Az-Zuhri 
disebutkan,  ’j — 'i  'Js.  (Hanya  saja  aku  tidak  sampai  kehilangan 
rasa).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Yahya  bin  Sa’id 
Al  Anshari,  dari  Abu  Salamah,  J— ’j— •  J— ^  tjjh  cdf  01 

(Sungguh  aku  pernah  bermimpi  suatu  mimpi  yang  terasa  lebih  berat 
bagiku  daripada  gunung). 

cSj'  c — ‘S  \ — tfj  :  Jj — oj  aa\ — 3  \ — j  (Sampai  aku 

mendengar  Abu  Qatadah  berkata,  “Aku  pun  pernah  bermimpi  suatu 
mimpi. ")  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ts'ji  (Sungguh 
aku  pernah  bermimpi)  dengan  tambahan  huruf  lam.  Lafazh  pertama 
dalam  hal  ini  lebih  utama. 

L — ru  o—*  'j — »  (Maka  dia  sebaiknya  tidak 

menceritakannya  kecuali  kepada  orang  yang  senang 
[ mendengarnya J).  Hikmahnya  telah  dikemukakan  sebelumnya  bahwa 
bila  dia  menceritakan  mimpi  yang  baik  kepada  orang  yang  tidak  suka, 
adakalanya  mimpi  itu  ditafsirkan  dengan  penafsiran  yang  tidak 
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disukai,  baik  karena  kebencian  atau  kedengkian.  Itu  kadang  terjadi 
karena  faktor  karakternya.  Atau  tergesa-gesa  menetapkan  kesedihan 
dan  ketidaksenangan  bagi  dirinya.  Oleh  karena  itu,  perintah  tidak 
menceritakan  kepada  orang  yang  tidak  senang  disebabkan  oleh  faktor 
tersebut. 

Kedua ,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  “bab  mimpi  yang  baik  dari 
Allah”. 


47.  Orang  yang  Tidak  Memandang  Benarnya  Penakwil  Pertama 
tentang  Suatu  Mimpi  Bila  Memang  Tidak  Tepat 

0' — r  <5j1  j  ^ Lff.  of  ^  aSli  jLp  aS)I  JlIp 

* - i'j  '  Jlas  A-ip  ai)l  aill  j  01 

Jt  (J aJLt»  JUlUl 

(_sJi  ^  S-T*" 

^  -A*  Aj  Jb^f  jb  OJbJ 

'j  jj'.  Jlii  |*j  U  ji-j  aj  jw  .aj  !>& 

•(*J — y»  Jlii  iblj  oif  tiiil 

— b  lafj  3iJaJl  laf  :Jl5 

l-,:'“  ''  'j'b  P' 0^'  (0^  0T yilli 

iL-Iiv  AJ  aIIp  OJI  jklU  J9jV\  J\  i£lj\  'ja  J^isi. 

J - ki*  ^-T  J*-j  Aj  ib-t"  jb  ,4j  ikul  Ji-J  Aj  ii-l'  p  .j&l 
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\ — J  ^ .4»  jiils  4i  4»  J*- T  J»!- j  oiai-lj  .4* 

4 — ip  <5il  ^ — so  ^1  J 15  c...rs>\  — c-jf  ^l>—  ^  J  y*  j 

caUI  J  y1  j  Ij  «Oilji  :  Jl5  .  L/gn-i  C->tja^fj  Uiuu  C-^l 

7046.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  Ibnu  Abbas  RA 
menceritakan,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  tadi  malam  aku  bermimpi  melihat 
awan  yang  meneteskan  minyak  (samin)  dan  madu,  kemudina  aku 
melihat  orang-orang  menadahnya  dengan  telapak  tangan  mereka.  Ada 
yang  banyak  dan  ada  yang  sedikit.  Tiba-tiba  ada  sebuah  tali  yang 
membentang  dari  bumi  hingga  ke  langit.  Aku  kemudian  melihatmu 
meraihnya  lalu  engkau  naik,  lantas  ada  orang  lain  meraihnya  lalu  dia 
pun  naik,  setelah  itu  ada  orang  lain  lagi  yang  meraih  lalu  dia  pun  naik, 
kemudian  ada  orang  lain  lagi  meraihnya  lalu  terputus,  kemudian 
disambung  lagi.”  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ayahku 
sebagai  tebusannya,  demi  Allah  biarkan  aku  hingga  aku 
menakwilkannya.”  Nabi  SAW  pun  bersabda,  “ Takwilkanlah .”  Abu 
Bakar  berkata,  “Awan  itu  adalah  Islam.  Sedangkan  madu  dan  minyak 
yang  menetes  adalah  manisnya  Al  Qur'an  yang  menetes,  orang-orang 
ada  yang  mengambil  banyak  dari  Al  Qur'an  dan  ada  pula  yang  sedikit. 
Tali  yang  membentang  dari  langit  ke  bumi  itu  adalah  kebenaran  yang 
engkau  berada  di  atasnya,  engkau  meraihnya  lalu  Allah 
meninggikanmu,  kemudian  ada  orang  lain  mengambilnya  setelahmu 
lalu  dia  pun  naik,  lalu  ada  orang  lain  lagi  meraihnya  lantas  dia  pun 
naik,  kemudian  ada  orang  lain  lagi  yang  mengambilnya  kemudian 
terputus,  setelah  itu  disambung  lagi  lalu  dia  pun  naik  dengannya. 
Beritahu  aku  wahai  Rasulullah,  ayahku  sebagai  tebusannya  apakah 
aku  benar  atau  salah?”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Engkau  benar  sebagian 
dan  salah  sebagian .”  Abu  Bakar  berkata,  “Demi  Allah  wahai 
Rasulullah,  ceritakanlah  kepadaku  bagian  yang  aku  salah.”  Beliau 
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bersabda,  “  Janganlah  engkau  bersumpah 


Keterangan  Hadits: 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  hadits  Anas,  dia 
berkata,  aIJLp  411  <&i  Jjlij  JlS  ( Rasulullah  SAW  bersabda)  lalu 

dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya.  Di  dalamnya  juga  disebutkan, 

y) _ p  JjSl  'ijjJ'j  (Dan  mimpi  itu  sesuai  penakwil  pertama).  Ini  adalah 

hadits  yang  lemah,  karena  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Yazid  Ar- 
Raqqasyi,  namun  dia  memiliki  hadits  penguat  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  dengan 
sanad  hasan  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  Abu  Razin  Al 
Uqaili  secara  marfu U  Jir_>  J*  ( mimpi 
itu  ada  pada  kaki  burung  [tidak  tetap]  selama  tidak  ditakwilkan.  Bila 
ditakwilkan  maka  akan  jatuh).  Ini  adalah  redaksi  Abu  Daud.  Dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  c.l •— >  {jatuh).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Mursal  Abu  Qilabahah  yang  dinukil  oleh  Abdurrazzaq 
disebutkan,  J»  **  J* 

{Mimpi  akan  terjadi  sesuai  penakwilannya.  Perumpamaannya  seperti 
seseorang  yang  diangkat  [perkaranya]  lalu  dia  menunggu  kapan 
diletakkannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  secara 
maushul  dengan  menyebutkan  Anas. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Atha',  c — ijf  U  J, s-  Jtfj  OiT  {Pernah  dikatakan  bahwa  mimpi 

itu  sesuai  dengan  penakwilannya).  Ad-Darimi  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  hasan  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
411  Jjlij  CJli  -5jl*tsJl  ^9  udUru  yrti  gj'j  $  ili-uji  Jif  j*  cilS" 
ajjC.  01  j»uji  ^  Ls fi-j  ^ 

lS*Jl «i'  s-' — i  01  OArjj  CjIUj  ^ 
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t?.. .  p&'j  aIIp  <S'  Al  dftW  iUi  o^Tii  .1  j»  uS^p 

Xfr'&  U*Ap  ji-Uij  d£-jj  iiUjj  ci^U>  jd  :C-iii  .£&lu  l^aitJ 

j^p  lil  .<2JIp  ki  :  JUS  jiilij  aIIp  4»l  ,jU<9  fa  Sy*>j  s- oaiii 
L-i^jo  \ — k  1p  O  j£t  Uj^5'  Ci$  ijjr  fjs-  \Ajj£ti  Ujji'  ( Seorang 

perempuan  warga  Madinah  bersuamikan  seorang  pedagang  yang 
bepergian  lama  —yakni  dalam  perdagangannya — ,  datang  menemui 
Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  suamiku  sedang  pergi 
dan  meninggalkanku  dalam  keadaan  hamil.  Lalu  aku  bermimpi  bahwa 
tiang  rumahku  pecah,  dan  aku  melahirkan  anak  yang  buta  sebelah .  ” 
Beliau  pun  bersabda,  “Itu  baik  Insya  Allah  suamimu  akan  kembali 
dalam  keadaan  baik,  dan  engkau  akan  melahirkan  anak  yang 
berbakti.  ”  Dia  kemudian  menyebutkannya  tiga  kali.  Setelah  itu  dia 
datang  lagi  saat  Rasulullah  SAW  sedang  tidak  ada.  Aku  kemudian 
menanyainya,  maka  dia  pun  memberitahukan  tentang  mimpi  itu,  lalu 
aku  berkata,  “Jika  mimpimu  benar,  maka  suamimu  akan  meninggal 
dan  engkau  akan  melahirkan  anak  yang  jahat.  ” Dia  pun  duduk  sambil 
menangis.  Lalu  Rasulullah  SAW  datang,  beliau  bersabda, 
“Menjauhlah  wahai  Aisyah.  Bila  kalian  menakwilkan  mimpi  seorang 
muslim,  maka  takwilkanlah  mimpi  itu  sebagai  kebaikan,  karena  mimpi 
itu  akan  terjadi  seperti  yang  ditakwilkan  oleh  orangnya.  ”) 

Sa’id  bin  Manshur  juga  meriwayatkan  dari  Mursal  Atha'  bin 
Abi  Rabah,  dia  berkata:  jJLj  <I1p  *»t  Jikp  *»'  J\  5fy*! 

•vil— kjj  >£k-^P  fa  Sj  t pr'/j  btfj-  ^  jib  OiS*  cJfj  J\ 

llh— £fr'j  (i Seorang  perempuan  datang  kepada  Rasullulah  SAW  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  bermimpi  seolah-olah  tiang  rumahku 
pecah. "  — Sementara  suaminya  sedang  bepergian —  maka  beliau 
bersabda,  “Allah  akan  mengembalikan  suamimu  kepadamu.  ” 
Ternyata  suaminya  datang  dalam  keadaan  selamat ).  Tapi  disebutkan 
di  dalamnya  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umarlah  yang  menakwilkan 
mimpi  terakhir  itu  untuk  perempuan  tersebut,  dan  mengenai  riwayat 


596  —  FATHUL  BAARI 


ini  tidak  ada  hadits  yang  marfu 

Imam  Bukhari  sebenarnya  ingin  menunjukkan  secara  khusus 
apa  yang  ditakwilkan  oleh  penakwil  jika  dia  memang  benar  dalam 
menakwilkan  mimpi.  Dia  menyimpulkanya  dari  perkataan  Nabi  SAW 
kepada  Abu  Bakar  dalam  hadits  bab  ini,  \'b  »>  \'a  c-L-*?' 

{Engkau  benar  sebagian  dan  salah  sebagian ).  Dari  sini  dapat 
disimpulkan  bahwa  bila  yang  salah  itu  beliau  jelaskan,  tentu  yang 
beliau  jelaskan  itu  menjadi  penakwilan  yang  benar,  sehingga 
penakwilan  yang  pertama  menjadi  tidak  ada  artinya. 

Abu  Ubaidah  dan  lainnya  berkata,  “Makna  sabda  beliau, 

— e  {mimpi  itu  sesuai  penakwil  pertama )  adalah  bila  yang 

menakwilkan  pertama  kali  itu  adalah  orang  yang  mengetahui  dan  dia 
menakwilkannya  secara  tepat.  Tapi  jika  tidak,  maka  keheranan  mimpi 
itu  akan  muncul  pada  penakwil  berikutnya.  Sebab  patokannya  hanya 
terletak  pada  tepatnya  penakwilan  mimpi,  sehingga  dapat  mencapai 
maksud  Allah  seperti  yang  telah  dipermisalkan-Nya.  Jika  sudah  tepat, 
maka  orang  yang  bermimpi  tidak  perlu  menanyakannya  lagi  kepada 
orang  lain,  tapi  bila  belum  tepat  maka  dia  hendaknya  menanyakan 
kepada  orang  lain.  Sebelumnya,  dia  sebaiknya  menjelaskan  bahwa 
mimpi  itu  telah  ditakwilkan  sebelumnya  demikian  dan  demikian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penakwilan  seperti  ini  tidak 
didukung  oleh  hadits  Abu  Razin,  cJij  cjjs-  bl  \j}J\  01  {Sesungguhnya 
mimpi  itu  bila  telah  ditakwilkan  maka  akan  terjadi),  kecuali  bila  dia 
menyatakan  pengkhususan,  {ditakwilkan),  bahwa  penakwilnya 

harus  orang  alim  yang  menakwilkan  secara  benar.  Namun  ini  ditolak 
oleh  sabda  beliau  mengenai  mimpi  yang  tidak  sukai,  'J — *J'j 
{Dan  tidak  menceritakannya  kepada  seorang  pun).  Hikmah  di  balik 
larangan  ini  telah  dipaparkan,  yaitu  bahwa  bila  diceritakan  kepada 
orang  lain  maka  ada  kemungkinan  ditakwilkan  dengan  penakwilan 
yang  tidak  disukai,  yakni  ditakwilkan  sesuai  zhahir  mimpi  itu,  padahal 
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ada  kemungkinan  untuk  ditakwilkan  dengan  penakwilan  yang 
disenangi  secara  batin  sehingga  mimpi  itu  teijadi  seperti  takwilannya. 
Mungkin  juga  jawabannya  adalah,  itu  tergantung  perihal  orang  yang 
bermimpi  itu,  dia  boleh  saja  menceritakannya  kepada  seseorang,  tapi 
bila  ternyata  dia  menakwilkannya  dengan  penakwilan  yang  tidak 
disukai,  maka  sebaiknya  dia  menanyakannya  kepada  orang  lain  yang 
menakwilkannya  dengan  tepat,  sehingga  penakwilan  pertama  tidak 
teijadi,  dan  yang  teijadi  adalah  penakwilan  yang  tepat.  Jika  orang 
yang  bermimpi  itu  tidak  bertanya  lagi  kepada  orang  lain,  maka  yang 
teijadi  sesuai  dengan  penakwilan  yang  pertama. 

Di  antara  etika  orang  yang  menakwilkan  mimpi  adalah  seperti 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq,  A  i_s— h  ijip  'jc- 

UllJ__P*)|  i>j  UI  *Jjf-  A \A  IfUii  UjJ  W  (Dari 

Umar,  bahwa  dia  pernah  menulis  surat  kepada  Abu  Musa  [ yang 
isinya]:  “ Karena  itu,  apabila  seseorang  dari  kalian  bermimpi  sesuatu 
lalu  dia  menceritakannya  kepada  saudaranya,  maka  hendaknya 
mengatakan,  'Itu  baik  bagi  kita  dan  buruk  bagi  musuh-musuh  kita ’.  ") 
Para  periwayatnya  tsiqah,  tapi  sanad- nya  terputus. 

Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dalail 
meriwayatkan  hadits  Ibnu  Ziml  Al  Juhami,  dia  tidak  disebutkan 
namanya  di  dalam  riwayatnya  tapi  Abu  Umar  menyebutnya  Abdullah 
dalam  kitab  Al  Isti’ab,  dia  berkata:  j—*  1*1  (*£-j  &  Al  OlT 

:Jl5  ,4#t  U  ^  :Jij  j?  ^ j  j*  :  JlS  £4-^' 

[/wJi  L>J  4ll  cUilipf  J*  j  UI  -j  jotiyi  Sub 

( Apabila  Nabi  SAW  selesai  shalat  Subuh  beliau  besabda,  "Adakah 
seseorang  di  antara  kalian  yang  bermimpi  sesuatu?’’  Ibnu  Ziml 
berkata,  "Maka  aku  berkata,  'Aku,  wahai  Rasulullah’.  Beliau  pun 
bersabda,  'Kebaikan  yang  akan  engkau  peroleh  dan  keburukan  yang 
akan  engkau  jauhi.  Baik  bagi  kita  dan  buruk  bagi  musuh-musuh  kita, 
dan  segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Ceritakan 
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mimpimu  ’.  ”)  Sanad- nya  sangat  dha  ’if. 

Para  ahli  ta’bir  menyebutkan  bahwa  di  antara  adab  orang  yang 
bermimpi  adalah: 

1 .  Benar  dalam  bertutur  kata 

2.  Tidur  dalam  keadaan  berwudhu 

3 .  Tidur  dengan  bertumpu  pada  bagian  kanan  tubuh 

4.  Sebelum  tidur  membaca  surah  Asy-Syams,  Al-Lail,  At-Tin,  Al 
Ikhlas  dan  Al  Mu’awwidzatain,  serta  mengucapkan, 

*  plhlli — !l  'ja  iL  ja  'ds  Sjf  f 

f  g  l''  -Ja iiitf  HsCfi  iftlCfi  \jjj  dlfcJ  Jfc  j^JJl 
S — r' t j  J  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  mimpi-mimpi  yang  buruk,  dan  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  permainan  syetan  baik  dalam  kondisi  terjaga 
maupun  dalam  kondisi  tertidur.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
memohon  kepada-Mu  mimpi  yang  baik,  benar  bermanfaat, 
terpelihara  dan  tidak  membuat  lengah.  Ya  Allah, 
perlihatkanlah  di  dalam  mimpiku  apa  yang  aku  sukai ) 

5.  Tidak  menceritakan  kepada  perempuan,  musuh  atau  pun  orang 
jahil. 

Di  antara  etika  orang  yang  menakwilkan  adalah  tidak 
menakwi Ikannya  saat  matahari  terbit,  terbenam,  dan  tergelincir,  dan 
tidak  pula  di  malam  hari. 

l-JJ — **i  OL_T  ,ja\ — s-  'Ji\  o?  {Bahwa  Ibnu  Abbas  menceritakan). 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  mayoritas  sahabat  Az-Zuhri, 
sementara  Az-Zubaidi  ragu,  apakah  ini  dari  Ibnu  Abbas  ataukah  dari 
Abu  Hurairah.  Teijadi  juga  perbedaan  pada  Sufyan  bin  Uyainah  dan 
Ma’mar,  yang  mana  Muslim  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin 
Rafi’»  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah, 
dari  Ibnu  Abbas  atau  dari  Abu  Hurairah. 
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Abdurrazzaq  berkata,  “Ma’mar  kadang  mengatakan  dari  Abu 
Hurairah  dan  kadang  mengatakan  dari  Ibnu  Abbas.”  Demikian  juga 
yang  dicantumkan  dalam  kitab  Mushannaf  Abdurrazzaq  pada  riwayat 
Ishaq  Ad-Diri.  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  meriwayakannya  dari 
Muhanmiad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali,  dari  Abdurrazzaq,  di  dalamnya 
dia  mengatakan,  $  OlT  (Abu  Hurairah  menceritakan). 

Demikian  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dari  Salamah 
bin  Syabib  dari  Abdurrazzaq,  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui 
seorang  pun  yang  mengatakan  dari  Ubaidullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Abu  Hurairah  selain  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar.  Dan  lebih  dari  satu 
orang  yang  meriwayatkannya  namun  mereka  tidak  menyebutkan  Abu 
Hurairah.” 

Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Al  Ual  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  Rahawaih,  dari  Abdurrazzaq,  dan  hanya  menyebutkan 
Ibnu  Abbas  tanpa  menyebutkan  Abu  Hurairah.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad,  aIp  j*  Jls 

*s?  il— 4  'i  US*  ,*i£ ykjll  Jk  j*** 

}  J — «  (Ishaq  mengatakan  dari  Abdurrazzaq,  “Ma  ’mar  ragu-ragu 
sampai  Zam’ah  membawakan  sebuah  kitab  yang  di  dalamnya 
dicantumkan,  ‘ Dari  Az-Zuhri’,  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan,  dan  setelah  dia  tidak  lagi  ragu.  ”)  Imam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  jalur  Az-Zubaidi,  0?  t*»i  '&■  U 
ij jf  jiCi’  jil  (, Az-Zuhri  mengabarkan  kepadaku  dari  Ubaidullah, 
bahwa  Ibnu  Abbas  atau  Abu  Hurairah).  Demikian  yang 
dicantumkannya,  dengan  keraguan. 

Selain  itu.  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari 
Sufyan  bin  Uyainah  seperti  riwayat  Yunus.  Al  Humaidi  menyebutkan, 
bahwa  Sufyan  bin  Uyainah  tidak  menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  dalam 
sanad-nya,  dia  beikata,  “Di  akhir  masanya,  dia  menetapkan  Ibnu 
Abbas  di  dalamnya.”  Abu  Awanah  juga  dalam  kitab  Ash-Shahih 


600  —  FATHUL  BAARI 


meriwayatkan  dari  jalur  Al  Humaidi  seperti  itu.  Tentang  perbedaan 
pada  Az-Zuhri  telah  dipaparkan  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  “bab  mimpi  malam  hari”. 

Adz-Dzuhali  berkata,  “Yang  terpelihara  adalah  riwayat  Az- 
Zubaidi.  Sedangkan  tindakan  Imam  Bukhari  mengindikasikan  tarjih 
riwayat  Yunus  dan  yang  meriwayatkannya  juga.  Dia  bahkan 
memastikan  itu  dalam  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  dia 
menyebutkan,  jU— «i  'i  :  JZj  ^0  ai  Jk>  ’J>\  jij 

(Dan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepada  Abu  Bakr, 
'Janganlah  engkau  besumpah  ’.  ”)  Ini  berarti  dia  memastikan  bahwa 
riwayat  ini  besumber  dari  Ibnu  Abbas.” 

'A — r  j  O  t  (Bahwa  seorang  laki-laki).  Saya  belum  menemukan 
nama  pria  tersebut.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Sulaiman  bin 
Katsir,  dari  Az-Zuhri  disebutkan  tambahan  di  awalnya,  ai  J  "y/j  of 
.4}  \Aj* t  iTjj  (jij  Jj£  U*  OlST  4LlP  4)1 

JZ-j  (Bahwa  di  antara  yang  biasa  dikatakan  oleh  Rasulullah  SAW 
kepada  para  sahabatnya  adalah,  “Siapa  yang  bermimpi  suatu  mimpi 
di  antara  kalian  maka  silakan  menceritakannya  nanti  aku  takwilkan 
untuknya.  ”  Lalu  datanglah  seorang  laki-laki  lalu  berkata). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  i'.\k  (silakan 
menceritakannya)  adalah  menceritakannya  dan  merincikan  bagian- 
bagiannya  sehinga  tidak  melewatkan  sedikit  pun.  Lafazh  ini  diambil 
dari  ungkapan,  qashashtu  al  atsar  yang  artinya  aku  menelusuri  jejak. 
Kalimat,  artinya  aku  menafsirkannya.” 

Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan  waktu  kejadiannya, 
J— J— f  ’•*  (&J  (Seorang  laki-laki 

mendatangi  Nabi  SAW,  dia  datang  dari  arah  Uhud).  Berdasarkan  hal 
ini,  berarti  riwayat  ini  termasuk  riwayat-riwayat  Mursal  sahabat,  baik 
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itu  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Hurairah  atau  pun  dari  riwayat  Ibnu 
Abbas  dari  Abu  Hurairah,  karena  saat  itu  keduanya  tidak  berada  di 
Madinah.  Saat  itu  Ibnu  Abbas  masih  kecil,  dan  kedua  orang  tuanya  di 
Makkah,  karena  dia  lahir  3  tahun  sebelum  hijrah  menurut  riwayat 
yang  shahih.  Sedangkan  perang  Uhud  terjadi  pada  bulan  Syawwal 
tahun  ke-3  Hijriyah.  Sementara  Abu  Hurairah  datang  ke  Madinah 
pada  masa  penaklukan  Khaibar,  yaitu  di  awal  tahun  ke-7  Hijriyah. 

c — tj  ,£— »!  ( Sesungguhnya  aku  bermimpi).  Demikian  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  dicantumkan,  isy  J\ 
{Sesungguhnya  aku  bermimpi).  Ini  mungkin  karena  begitu  kuatnya 
gambaran  mimpi  sehingga  benar-benar  terlihat  nyata  di  matanya  dan 
dia  seolah-olah  sedang  menyaksikannya  saat  menceritakannya. 

i— &  (Awan).  Maksudnya,  awan  yang  ada  bayangannya  atau 
menaungi  dengan  bayangannya.  Setiap  yang  berbayang  atau  menaungi 
disebut  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Khaththabi. 

Ibnu  Faris  berkata,  “Kata  azh-zhullah  artinya  sesuatu  yang 
pertama  kali  menaungi.” 

Sulaiman  bin  Katsir  menambahkan  dalam  riwayatnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  Abu  Awanah,  dan  juga  dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  jl— \ 
J? $3  J*  (Di  antara  langit  dan  bumi). 

( Yang  meneteskan  minyak  dan  madu).  Kata 
thanthifu  artinya  meneteskan.  Contohnya,  nathafa  al  maa '  artinya  air 
itu  mengalir.  Ibnu  Faris  berkata,  “Kalimat  lailah  nathuufu  artinya 
hujan  semalam  suntuk  hingga  pagi.” 

V — Sj — ^ — i  ( Lalu  aku  melihat  orang-orang 
menadahnya  dengan  telapak  tangan  mereka).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Wahb  disebutkan  dengan  redaksi,  (Dengan  tangan  mereka). 
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Al  Khalil  berkata,  “Lafazh  takaffafa  artinya  membentangkan 
telapak  tangan  untuk  mengambil.” 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  jalur  Ma’mar  disebutkan, 

- 1  ( Mereka  menampungnya )  maksudnya  adalah  mereka 

mengambil  dengan  wadah.  Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan 
makna  0 'j&Z  adalah  mereka  mengambil  hingga  mencukupi.  Ini  lebih 
cocok  dengan  redaksi  berikutnya,  JiCCl')  ( Ada  yang  banyak 

dan  ada  yang  sedikit)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  tahu  bagaimana  dia 
mengartikan  ^  {cukup)  dari  LiiS*  {membentangkan  telapak  tangan). 
Argumennya  ini  tidak  tepat  sebagimana  yang  akan  saya  jelaskan. 

JisL — U')  ‘j&Lm — {Ada  yang  banyak  dan  ada  yang  sedikit). 
Maksudnya,  ada  yang  mengambil  banyak  dan  ada  juga  yang 
mengambil  sedikit.  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir  dicantumkan 
tanpa  alif-lam  pada  kedua  lafazhnya.  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Husain  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  disebutkan,  jJ— ?  O** 

illi  'J*j  J -jC-i)  {Maka  ada  yang  mengambil  banyak,  ada  yang  sedikit, 
ada  juga  yang  di  antara  itu). 

CC-  'i!)  {Tiba-tiba  ada  sebuah  tali).  Kata  sabab  artinya  tali. 

t-Ut — J'  (jl!  j»  J-^t)  {Yang  membentang  dari  bumi  hingga 

ke  langit).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  Cl» 

— ll  {Dan  aku  melihat  sebuah  tali  yang  membentang  dari 

langit  ke  bumi).  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir 
disebutkan,  ^ — *®')  Cl»  tjl  oJij)  {Dan  aku  melihatnya  mempunyai  tali 
yang  membentang).  Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Husain  disebutkan, 
*CC — J'  j—»  {Ji  Cl»  J  (s')  {Dan  seakan-akan  sebuah  tali  diulurkan  dari 
langit). 
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oj-Jii  'cj&\  (Aku  kemudian  melihatmu  meraihnya  lalu 
engkau  naik).  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir  disebutkan,  'ifysfc 
(Lalu  Allah  menaikkanmu). 

4 — !  j — 'A  p  (Kemudian  ada  orang  lain  meraihnya).  Demikian 
redaksi  dalam  riwayat  mayoritas,  dan  sebagian  mereka 
mencantumkannya  dengan  redaksi,  jU  (Kemudian  ada  orang  lain 
meraihnya).  Ibnu  Wahab  menambahkan  dalam  riwayatnya, 

(Setelah  itu).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dan  Ibnu  Husain 
disebutkan,  21uJu  ‘j»  (Setelahmu)  pada  kedua  bagian  ini. 

4 — i  %_*»  (Lalu  dia  pun  naik  dengannya).  Sulaiman  bin  Katsir 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  <#'  (Lalu  Allah  menaikkannya). 
Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Husain  di  kedua 
bagiannya  ini. 

J—irj  4 — !  j — 'A  ju  (Kemudian  ada  orang  lain  lagi 
meraihnya  lalu  terputus).  Pada  bagian  ini  Ibnu  Wahb  menambahkan 
lafazh  4 — j  dalam  riwayatnya.  Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Husain 
dicantumkan,  * — ,  ^  hai  aj  j J*-}  jU  (Kemudian  datang 
seseorang  setelah  kalian,  lalu  dia  meraihkan,  lalu  tali  itu  terputus). 

J — {i — i  (Setelah  itu  disambung  lagi).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Wahab  disebutkan  dengan  redaksi,  i— S  J — -fp  (Lalu  disambung  lagi 
untuknya).  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  disebutkan,  p — i  4»  jJoi» 

i_J  (Lalu  tali  itu  terputus,  kemudian  disambung  lagi 

untuknya,  maka  tali  itu  pun  tersambung).  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Husain  disebutkan  dengan  redaksi,  i— J  p  (Kemudian  disambung 

lagi  untuknya). 

cJi  (Ayahku  sebagai  tebusannya).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
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disebutkan  tambahan,  (. Dan  ibuku). 

J&J* J  iitj  (Demi  Allah,  biarkan  aku).  Sementara  dalam  riwayat 
Sulaiman  disebutkan,  Oiit  (Izinkanlah  aku). 

(Sehingga  aku  menakwilkannya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Wahab  disebutkan,  (Sehingga  aku  menakwilkannya).  Redaksi 

serupa  itu  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Ma’mar,  dan  dalam  riwayat 
Az-Zubaidi. 

' - (Takwilkanlah).  Dalam  riwayat  Sulaiman  yang 

diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  disebutkan  dengan  redaksi,  ' — 
(Takwilkanlah)  dengan  tasydid.  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Husain  disebutkan,  i — i  — »  (Maka  beliau  pun  mengizinkannydf f' 

Sulaiman  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Js\  # 

jjli j  *iil  Sjr*j  (Abu  Bakar  memang  orang  yang  paling  ahli 

menakwilkan  mimpi  setelah  Rasulullah  SA  W). 

iliaJi  dfj  (Awan  itu  adalah  Islam).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Wahb  dan  juga  Ma’mar  dan  Az-Zubaidi  dicantumkan,  — -*?' 5 — 

(Maka  itu  adalah  Islam).  Riwayat  Sufyan  seperti  riwayat  Al-Laits, 
demikian  juga  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir,  dan  itu  yang  tampak 
tarjih- nya. 

uikj  OTyJli  (Manisnya  Al  Qur'an  yang  menetes).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  * — (Manisnya  dan 
kelembutannya).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Sufyan  dan  Ma’mar. 
Sulaiman  bin  Katsir  menjelaskan  dalam  riwayatnya,  dia  mengatakan, 
— i'  jLJj  li'j  (Adapun  madu  dan 

minyak,  itu  adalah  Al  Qur'an  dalam  manisnya  madu  dan  lembutnya 
minyak). 
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(,4du  orang  yang  mengambil  banyak 
dari  Al  Qur'an  dan  ada  pula  yang  sedikit).  Ibnu  Wahab 
menambahkan  dalam  riwayatnya  sebelum  redaksi  ini,  Li-J&j  ' — i  &'j 

dl i  j— a  ( Adapun  apa  yang  ditadahi  manusia  dari  itu).  Dalam 

riwayat  Sufyan  disebutkan,  oTyii  j»  ( Maka  itu  adalah 

orang  yang  mengambil  dari  Al  Qur'an,  ada  yang  mengambil  banyak 
dan  ada  yang  sedikit).  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir 
disebutkan,  0T^__a3t  iUs-  ( Maka  mereka  adalah  para  penghafal  Al 
Qur'an). 

■M  L.?.~  J>  L_i?j  {Adapun  tali  ...)•  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Husain  disebutkan,  Al  jiis  C. 1p  cJt  Ui  ufj  {Adapun  tali  itu 

adalah  apa  yang  engkau  berada  di  atasnya,  lalu  Allah  menaikkanmu). 

J — r  j  {Kemudian  ada  orang  lain  mengambilnya). 

Sufyan  bin  Husain  dan  Ibnu  Wahab  menambahkan,  2Ja — **  j — * 
{Seteluhmu).  Sufyan  bin  Husian  juga  menambahkan, 

{Sesuai  dengan  jalanmu). 

a — »  ii-Il  jU  {Kemudian  ada  orang  lain  lagi  meraihnya).  Dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Husain  disebutkan,  i— >1'  J— *rj  Uf  i m.'ja  jU 

UTJL-Ji-ii  {Kemudian  setelah  itu  ada  orang  lain  yang  meraihnya 
sebagaimana  seseorang  meraih  apa  yang  telah  kalian  berdua  raih). 

J «r 3  J&i*  jU  {Setelah  itu  ada  orang  yang  mengambilnya).  Ibnu 
Wahab  menambahkan,  {Orang  lain  lagi). 

a _ »  j  !■'»  a _ !  J _ 'S  y,  ^ _ i  a _ i  {Kemudian  diputuskan,  lalu 

disambung  lagi  untuknya,  lantas  dia  pun  naik  dengannya).  Sufyan  bin 
Husain  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Al  * — -1*3  {Lalu  Allah 
menaikkannya). 
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?oL_L>f  c ZA  -cJf  Jvr-  iiil  Sjr'j  'd  ( Beritahukanlah 

kepadaku  wahai  Rasulullah,  ayahku  sebagai  tebusannya,  apakah  aku 
benar  atau  salah?)  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  Jji/j  'I  “dlA  Ji 
?ofLM  jf  &\  {Apakah  aku  benar,  wahai  Rasulullah  ataukah  salah?) 

Oa—ii  Cja — ^  {Engkau  benar  sebagian  dan  salah 

sebagian).  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir  dan  Sufyan  bin  Husain 
disebutkan,  c4^»t  {Engkau  benar  dan  engkau  salah). 

j— i  :  Jl — 5  {Abu  Bakar  berkata,  "Maka  demi  Allah.  ”)  Ibnu 

Wahab  menambahkan  dalam  riwayatnya,  «&!  Jj _ '~>j  ' _ d  {Wahai 

Rasulullah),  redaksi  selanjutnya  sama. 

ol__Ls4  ^a^tsl  {Ceritakanlah  kepadaku  bagian  yang  aku 
salah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  ^ol’l  U  {Bagian 
mana  yang  aku  salah).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  disebutkan,  cJU— J?  $  Ji& 

olhjs-f  <jjl\  'ja  csalb  tiil  'i  {Maka  Abu  Bakar  pun 

berkata,  "Aku  bersumpah  kepadamu,  wahai  Rasulullah, 
beritahukanlah  kepadaku  tentang  bagian  yang  aku  benar  dari  bagian 
yang  aku  salah.  ")  Dalam  riwayat  Ma’mar  juga  disebutkan  seperti  itu, 
tapi  dia  menyebutkan,  oL_h^f  ^jjl  U  {Bagian  mana  yang  aku  salah), 
tanpa  menyebutkan  sisanya. 

- 5j  'J  :  Jl - 1  {Beliau  bersabda,  "Janganlah  engkau 

bersumpah.  ”)  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan,  3ii  Jui 

&  $  %  r-**’  ^  ^  (Mafoz  Naif  SAW pun  bersabda,  "Janganlah 

engkau  bersumpah,  wahai  Abu  Bakar.  ”)  Seperti  itu  juga  riwayat 
Ma’mar,  tapi  tanpa  redaksi,  j-&  bl  b'  {Wahai  Abu  Bakar).  Sementara 
dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir  disebutkan,  ^a-Ji  U)  cZA  U 
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o'jjtJ  Of  fc&uA  ( Mana  yang  aku  benar,  dan  mana  yang  aku  salah? 
Namun  beliau  enggan  memberitahukannya). 

Ad-Dawudi  berkata,  “Sabda  beliau,  (janganlah  engaku 

bersumpah)  maksudnya  adalah  jangan  engkau  mengulang-ulang 
sumpahmu,  karena  aku  tidak  akan  memberitahukan  kepadamu.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Arah  penakwilan  Abu  Bakar  bahwa 
i  Jiyt  (awan  atau  naungan)  adalah  salah  satu  nikmat  di  antara  nikmat- 
nikmat  Allah  bagi  para  penghuni  surga.  Nikmat  itu  pemah  diberikan 
kepada  bani  Israil,  dan  demikian  juga  Islam  melindungi  dari  siksaan 
dan  memberi  kenikmatan  bagi  orang  yang  beriman  di  dunia  dan  di 
akhirat  Sedangkan  madu,  karena  Allah  telah  menjadikannya  sebagai 
penawar  dan  obat  bagi  manusia,  Allah  juga  berfirman  bahwa  Al 
Qur'an  adalah  penyembuh  bagi  penyakit  (yang  berada)  dalam  dada 
(penyakit  hati),  dan  berfirman  bahwa  Al  Qur'an  adalah  penawar  dan 
rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman,  dan  itu  manis  terdengar 
seperti  halnya  madu  yang  rasanya  manis.  Dalam  hadits  lain 
disebutkan,  *U-_ i.  jil — It  Of  (Bahwa  di  dalam  minyak  [lemak] 

terkandung  obat)” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ditakwilkannya  azh-zhillah  (awan 
atau  naungan)  dengan  makna  itu  karena  meneteskan  madu  dan  minyak 
yang  keduanya  ditakwilkan  sebagai  Al  Qur'an,  dan  itu  sebenarnya 
adalah  Islam  dan  syariat.  Sedangkan  as-sabab,  secara  bahasa  berarti 
tali,  atau  sumpah  atau  perjanjian.  Orang-orang  yang  mengambil  tali 
estafet  setelah  Nabi  SAW  satu  persatu  adalah  para  khalifah  yang  tiga, 
dan  khalifah  Utsmanlah  yang  terputus  kemudian  disambung  lagi.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Letak  kesalahannya  adalah  dia 
mengatakan,  i— J  J — ^ — »  (Kemudian  dia  menyambungkan  lagi 
untuknya).  Sebab  di  dalam  haditsnya  disebutkan,  J— -’j  JU  (Kemudian 
menyambungkan)  tanpa  menyebutkan  &  (untuknya)” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  walaupun  kata  S_J  ini  tidak 
dicantumkan  dalam  riwayat  Al-Laits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ashili 
dan  Karimah,  namun  itu  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari 
ketiga  gurunya.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dan 
dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  serta  lainnya.  Semuanya  meriwayatkannya 
dari  Yunus  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  lainnya.  Selain  itu, 
disebutkan  juga  dalam  riwayat  Ma’mar  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi,  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  yang  diriwayatkan  oleh 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah,  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Husain  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  dan  dalam  riwayat  Salman  bin  Katsir  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  Abu  A  wan  ah,  semuanya 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri. 

Sulaiman  bin  Katsir  menambahkan  dalam  riwayatnya,  il 
,_pa — ili  (Lalu  dia  menyambungkan  untuknya  kemudian  tersambung 
lagi). 

Berdasarkan  asumsinya,  Ibnu  Al  Muhallab  berkata, 
“Semestinya  Abu  Bakar  berhenti  pada  bagian  berhentinya  mimpi  dan 
tidak  meneruskannya.  Karena  maknanya  adalah  tali  Utsman  terputus, 
kemudian  disambung  lagi  untuk  yang  lain,  yakni  disambung  lagi 
untuk  khalifah  berikutnya.” 

Telah  diketahui  bahwa  lafazh  (untuknya)  dicantumkan  dalam 
redaksi  hadits.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  maknanya  adalah  Utsman 
terputus  dari  sambungan  kedua  sahabat  sebelumnya  lantaran  peristiwa 
yang  mereka  ingkari,  lalu  itu  di  tak  wi  Ikan  dengan  terputusnya  tali 
estafet.  Kemudian  terjadilah  pengakuan  terhadap  dirinya,  sehingga  dia 
tersambung  lagi.  Tali  itu  disambung  kembali  untuknya  sehingga  dia 
dapat  kembali  bergabung  dengan  orang  sebelumnya.  Asumsi  Al 
Muhallab  tidak  tuntas  ketika  menjelaskan  kesalahan  penakwilan 
tersebut. 

Yang  mengherankan  dari  Al  Qadhi  Iyadh,  bahwa  dia 
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mengatakan  dalam  kitab  Al  Ikmal,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa 
kesalahannya  adalah  pada  bagian,  <> — 5  J — -e  y*  (lalu  disambung  lagi 
untuknya),  padahal  di  dalam  mimpinya  hanya  disebutkan,  J — 'Sy. 
(disambungkan)  tanpa  LJ  (untuknya).  Oleh  karena  itu,  tali  estafet 
tersebut  tidak  disambung  lagi  untuk  Utsman,  tapi  disambungkan 
kepada  Ali  untuk  menjadi  pemimpin  umat  Islam.” 

Keheranan  ini  muncul  dari  sikap  dia  yang  tidak  menanggapi 
pandangan  tersebut,  padahal  kata  <*— ■ 1  (untuknya)  dicantumkan  dalam 
kitab  Shahih  Muslim  yang  dia  bicarakan. 

Kemudian  dia  berkata,  “Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
kesalahan  di  sini  bermakna  meninggalkan,  yakni  meninggalkan 
sebagian  tanpa  menakwilkannya.” 

Al  Ismaili  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebab  beliau 
bersabda,  \V.«t  c&Mj  (Dan  salah  sebagian),  bahwa  ketika  laki-laki 
yang  bermimpi  itu  menceritakan  mimpinya  kepada  Nabi  SAW,  maka 
Nabi  SAW  adalah  orang  yang  paling  berhak  menakwilkannya 
daripada  orang  lain.  Ketika  Abu  Bakar  meminta  agar  dia  menakwilkan 
mimpi  tersebut,  maka  itulah  kesalahannya,  sehingga  beliau  bersabda, 
Ca Ju  o tlws-f  (Engkau  salah  sebagian)  berdasarkan  pengertian  ini.” 

Yang  dimaksud  dengan  “ada  yang  mengatakan,”  adalah  Ibnu 
Qutaibah,  karena  dialah  yang  mengatakannya,  dia  berkata,  “Abu 
Bakar  salah  karena  dia  langsung  menakwilkannya  sebelum 
diperintahkan.”  Pandangan  ini  telah  disepakati  oleh  jamaah. 

An-Nawawi  menanggapinya  dengan  mengikuti  yang  lain,  dia 
berkata,  “Ini  adalah  pandangan  yang  rusak,  karena  Nabi  SAW  telah 
mengizinkannya  untuk  menakwilkan  mimpi  tersebut,  beliau  bersabda, 
\*Jp\  (Takwilkanlah)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  Ibnu  Qutaibah,  beliau  tidak 
mengizinkan  dari  awalnya,  tapi  Abu  Bakar  meminta  izin  untuk 
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menakwilkannya,  sehingga  beliau  mengizinkannya,  lalu  beliau 
bersabda,  “Engkau  salah  karena  meminta  untuk  menangani 
penakwilannya.”  Ini  bukan  berarti  bahwa  engkau  salah  dalam 
penakwilanmu.  Tapi  penggunaan  kata  “salah”  untuk  hal  ini  perlu 
diteliti  lebih  jauh,  karena  ada  perbedaan  persepsi  saat  terdengar 
jawaban  dari  pertanyaan,  cl_*f  j— a  {apakah  aku  benar?).  Sebab 
konteksnya  menunjukkan  apakah  dia  benar  ataukah  salah  dalam 
penakwilannya,  bukan  dalam  hal  meminta  untuk  penakwilan.  Oleh 
sebab  itu,  Ibnu  At-Tin  dan  Al  Asybah  mengatakan  berdasarkan 
zhahimya  hadits  (konteksnya),  bahwa  kesalahan  itu  maksudnya  adalah 
dalam  penakwilan  mimpi.  Artinya,  engkau  salah  pada  sebagian 
penakwilanmu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  oleh  penjudulan 
Imam  Bukhari,  yang  mana  dia  menyebutkan,  “orang  yang  tidak 
memandang  benarnya  penakwil  pertama  tentang  suatu  mimpi  bila 
memang  tidak  tepat”. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Abu  Muhammad  bin  Abi  Zaid,  Abu 
Muhammad  Al  Ashili  dan  Ad-Dawudi  menyerupai  apa  yang  dinukil 
oleh  Al  Ismaili,  “Dia  salah  karena  permintaannya  untuk  menakwilkan, 
dan  dalam  penakwilannya  itu  dihadiri  oleh  Nabi  SAW.” 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Kesalahannya  adalah  dia  bersumpah 
untuk  menakwilkannya  dengan  dihadiri  oleh  Nabi  SAW.  Seandainya 
kesalahannya  itu  dalam  penakwilannya,  maka  beliau  tidak  akan 
mengakuinya.  Sedangkan  makna  sabda  beliau,  jU— if  'i  {janganlah 
engkau  bersumpah)  adalah  sesungguhnya  jika  engkau  memikirkan 
tentang  kesalahanmu  maka  engkau  akan  mengetahuinya.  Yang 
tampak,  bahwa  Abu  Bakar  hendak  menakwilkannya  dan 
memperdengarkannya  kepada  Rasulullah  SAW  apa  yang 
dikatakannya,  sehingga  dengan  begitu  Abu  Bakar  dapat  mengetahui 
ilmu  dirinya  berdasarkan  pengakuan  Rasulullah  SAW.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Abu 
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Bakar  salah  karena  yang  disebutkan  di  dalam  mimpi  itu  ada  dua  hal, 
yaitu  madu  dan  minyak,  namun  dia  menafsirkannya  dengan  satu  hal, 
padahal  semestinya  dia  menafsirkannya  dengan  Al  Qur'an  dan 
Sunnah.” 

Dia  mengemukakan  pendapat  ini  dari  Ath-Thahawi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Khathib  juga 
mengemukakannya  dari  orang  yang  mengetahui  penakwilan. 

Ibnu  Al  Arabi  bahkan  memastikannya  demikian,  dia  berkata, 
“Di  sini  mereka  mengatakan  bahwa  Abu  Bakar  berasumsi,  karena  dia 
menjadikan  minyak  dan  madu  sebagai  satu  makna,  padahal  itu 
mengandung  dua  makna,  yaitu  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Mungkin 
minyak  dan  madu  itu  bermakna  ilmu  dan  amal.  Mungkin  juga 
keduanya  ini  bermakna  pemahaman  dan  pemeliharaan.” 

Ibnu  Al  Jauzi  menguatkan  pendapat  yang  dinisbatkan  kepada 
Ath-Thahawi  dengan  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata:  otsT  j;'y_  UJ  cjt} 

J**  £16  ’cijr*  «p  isjth !  ^|j  d* 

' — .Otiydlj  f 'ya  :  Jtfi  jJLj  aIIp  At  (Aku  bermimpi 

seperti  halnya  mimpi  orang  yang  tidur,  seolah-olah  di  salah  satu 
jariku  terdapat  minyak  dan  yang  lainnya  terdapat  madu,  lalu  aku 
menjilati  keduanya.  Pagi  harinya,  aku  menceritakan  itu  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  “Engkau  membaca  Taurat  dan  Al 
Furqan.  ”  Dia  memang  membaca  keduanya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  menakwilkan  madu  dengan 
sesuatu  dan  menakwilkan  minyak  dengan  sesuatu  yang  lain. 

An-Nawawi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  memenuhi  sumpah  Abu  Bakar,  karena  pemenuhan  sumpah 
dikhususkan  bila  tidak  mengandung  kerusakan  dan  tidak  ada 
kesulitan.  Secata  tekstual,  apabila  terdapat  unsur  tersebut  maka 
sumpah  tidak  perlu  dipenuhi.  Mungkin  kerusakan  dalam  hal  ini  adalah 
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apa  yang  beliau  ketahui  tentang  terputusnya  tali  Utsman  (yaitu 
terbunuhnya  Utsman),  dan  timbulnya  peperangan  dan  fitnah  (huru- 
hara  atau  kekacauan)  yang  bertumpu  padanya,  sehingga  beliau  enggan 
menyebutkannya  karena  khawatir  semakin  merebak.  Mungkin  juga 
sebabnya  adalah,  bila  beliau  menyebutkannya,  maka  beliau  akan 
menjelekkan  dirinya  di  hadapan  orang  lain  karena  dia  meminta  untuk 
menakwilkan.  Mungkin  juga  kesalahannya  adalah  karena  tidak 
menyebutkan  orang-orang  tersebut.  Seandainya  beliau  memenuhi 
sumpahnya  Abu  Bakar,  maka  beliau  menyebutkan  mereka,  dan  bila 
beliau  menyebutkannya,  maka  itu  akan  menjadi  nash  mengenai 
kekhilafahan  mereka.  Kehendak  Allah  telah  terlebih  dahulu 
menetapkan  bahwa  kekhalifahan  memang  teijadi  dengan  urutan 
seperti  itu,  sehingga  beliau  tidak  menyebutkan  mereka  karena 
khawatir  menimbulkan  dampak  negatif  lantaran  ada  unsur 
kecemburuan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  ilmu 
gaib,  sehingga  boleh  dikhususkan  bagi  beliau  dan  disembunyikan  dari 
orang  lain.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  ‘engkau  salah’  dan  ‘engkau  benar’  adalah  penakwilan  mimpi 
berdasarkan  dugaan,  sedangkan  dugaan  itu  bisa  benar  dan  bisa  salah. 
Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  ketika  dia  hendak  memaksa  dan 
tidak  bersabar  kecuali  jika  diberitahukan,  maka  boleh  mencegahnya, 
sehingga  pencegahan  itu  sebagai  teguran  baginya  dalam  hal  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  yang  dikemukakan  tadi 
seperti  lafazh  salah,  asumsi,  teguran  dan  sebagainya,  saya  tuturkan 
dari  yang  mengucapkannya,  tapi  bukan  berarti  saya  sependapat  karena 
mengemukakannya  berkenaan  dengan  diri  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  kesalahannya  adalah  dalam  pencopotan 
jabatan  Utsman,  karena  di  dalam  mimpi  tersebut  menceritakan  bahwa 
dia  meraih  tali  itu  lalu  terputus,  dan  itu  menunjukkan  pencopotan 
dirinya  (diturunkan  dari  jabatannya),  sementara  Abu  Bakar 
menakwilkan  bahwa  tali  itu  diraih  oleh  seseorang  lalu  terputus 
kemudian  disambung  lagi  untuknya.  Sedangkan  sebenarnya  Utsman 
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dibunuh  secara  zhalim  dan  tidak  turun  dari  jabatannya.  Jadi  yang 
benar,  bahwa  penyambungan  itu  adalah  disambung  oleh  kekuasaan 
orang  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  kemungkinannya 
adalah  tidak  dipenuhinya  sumpah  itu  karena  akan  berpengaruh 
terhadap  jiwa,  apalagi  bagi  yang  tali  itu  terputus  di  tangannya 
walaupun  kemudian  disambung  kembali. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  penakwilan  g-  {lalu 
diputus).  Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  dibunuh,  namun  Al 
Qadhi  Abu  Bakar  Al  Arabi  mengingkarinya,  dia  berkata,  “Makna 
bukan  dibunuh,  sebab  jika  dimaknai  demikian  maka  Umar  juga 
demikian  (karena  dia  juga  dibunuh),  tapi  pembunuhan  Umar  bukan 
karena  ketinggian,  tapi  karena  permusuhan.  Sementara  Utsman 
dibunuh  karena  unsur  kekuasaan,  karena  itulah  pembunuhannya  itu 
dianggap  sebagai  keterputusan.  Kemudian  kalimat,  jU  {kemudian 
disambung  lagi)  maksudnya  adalah  disambung  dengan  kekuasaan  Ali, 
sehingga  tali  itu  kembali  tersambung,  tapi  tidak  ada  unsur  ketinggian.” 

Dalam  kitab  At-Tanqih  karya  Az-Zarkasyi  disebutkan,  bahwa 
yang  terputus  talinya  kemudian  disambung  kembali  untuknya  adalah 
Umar,  karena  setelah  dia  terbunuh,  dilanjutkan  oleh  Utsman 
berdasarkan  keputusan  para  ahli  musyawarah.  Pandangan  ini  dilandasi 
oleh  pengertian,  bahwa  orang-orang  yang  disebutkan  dalam  mimpi  itu 
setelah  Nabi  SAW  hanya  dua  orang.  Ini  karena  peringkasan  cerita 
yang  dilakukan  sebagian  periwayat.  Sebab  jika  tidak  demikian,  maka 
menurut  jumhur  yang  disebutkan  itu  ada  tiga  orang.  Berdasarkan 
inilah  penjelasan  yang  telah  dikemukakan  tadi. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
kepastian  poin  dari  sabda  beliau,  Caiu  jevA  {engkau  salah  sebagian). 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  keberaniannya  menakwilkan 
tanpa  izin,  namun  Nabi  SAW  memaafkannya  karena  kedudukannya  di 
sisinya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan  tentang  ini  telah 
dipaparkan.  Selanjutnya  dia  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
dia  salah  karena  sumpahnya  terhadap  beliau.  Ada  juga  yang 
mengatakan  karena  dia  menakwilkan  minyak  dan  madu  dengan  satu 
makna,  padahal  itu  mengandung  dua  makna.  Mereka  menguatkannya 
dengan  menyatakan  bahwa  itu  ditunjukkan  dengan  sabda  beliau, 
‘Engkau  salah  sebagian  dan  benar  sebagian’.  Seandainya 
kesalahannya  itu  karena  keberaniannya  yang  ringan,  atau  karena 
sumpah,  tentu  beliau  tidak  akan  bersabda  demikian,  karena  hal  itu 
tidak  termasuk  mimpi  yang  tengah  dibicarakan.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Isyarat  sabda  beliau,  ‘Engkau  salah 
dan  engkau  benar’,  berkenaan  dengan  penakwilan  mimpi.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  tidak  mesti  demikian,  karena  bisa 
juga  maksud  beliau  adalah,  engkau  salah  pada  sebagian  yang  terjadi 
dan  engkau  benar  pada  sebagian  lainnya.” 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ayahku  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  benar  dalam 
penakwilan  itu  adalah,  Rasulullah  SAW  adalah  awan  (naungan)  itu, 
sementara  minyak  dan  madu  adalah  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  letak  kesalahan  Abu  Bakar  adalah 
menakwilkan  tali  sebagai  kebenaran,  sementara  kebenaran  tidak 
terputus  pada  Utsman,  dan  yang  benar  bahwa  kekuasaan  itu  dengan 
kenabian,  kemudian  dengan  khilafah.  Oleh  karena  itu,  dilanjutkan 
oleh  Abu  Bakar  dan  Umar,  kemudian  terputus  pada  Utsman  lantaran 
ada  prasangka  buruk  terhadapnya.  Ketika  terbukti  ketidakbenaran 
prasangka  tersebut,  Allah  memuliakan  dan  mempertemukannya 
dengan  para  sahabatnya.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  salah 
seorang  syaikh  tentang  kepastian  letak  kesalahan  Abu  Bakar  dalam 
hal  itu,  dia  malah  berkata,  ‘Siapa  yang  mengetahuinya?  Jika  majunya 
Abu  Bakar  di  hadapan  Nabi  SAW  untuk  menakwilkan  itu  adalah  suatu 
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kesalahan,  maka  memajukan  diri  di  hadapan  Abu  Bakar  untuk 
menyatakan  kesalahan  adalah  kesalahan  yang  lebih  besar  lagi.  Sebab, 
yang  dituntut  oleh  agama  adalah  menahan  dari  hal  tersebut’.” 

Al  Karmani  berkata,  “Mereka  mencari-cari  kepastian  tentang 
masalah  itu  padahal  Nabi  SAW  sendiri  tidak  menjelaskannya.  Sebab, 
bila  saat  itu  beliau  jelaskan  maka  bisa  menimbulkan  kerusakan, 
namun  setelah  itu  kondisinya  sudah  tidak  demikian.  Selain  itu,  semua 
yang  mereka  kemukakan  hanya  berupa  perkiraan  dan  tidak  ada  yang 
bisa  dipastikan.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Mimpi  tidak  ditetapkan  bersadarkan  penakwilan  orang 
pertama,  sebagaimana  yang  tadi  telah  disinggung  tadi.  Tapi 
Ibrahim  bin  Abdillah  Al  Karmani  berkata,  “Orang  yang 
menakwilkan  tidak  akan  merubah  mimpi  dari  arahnya  dengan 
ungkapan  penakwil  dan  tidak  pula  oleh  yang  lain.  Bagaimana 
bisa  makhluk  merubah  sesuatu  yang  telah  dicatatkan  di  dalam 
Ummul  Kitab.  Bagi  orang  yang  menggeluti  ilmu  takwil 
disarankan  agar  tidak  melampaui  orang  yang  sudah  lebih  dulu 
darinya  yang  tidak  diragukan  amanah  dan  agamanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  berlandaskan  pada  kepasrahan, 
bahwa  orang  yang  bermimpi  itu  telah  ditetapkan  di  dalam 
Ummul  Kitab  sesuai  dengan  apa  yang  ditakwilkan  oleh  orang 
yang  mengerti  takwil.  Lalu  apa  yang  menghalangi  bila  mimpi 
itu  ditetapkan  sesuai  dengan  penakwilan  pertama,  dan  bahwa 
tidak  dianjurkan  untuk  memenuhi  sumpah  bila  mengandung 
kerusakan? 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berkata,  “Aku 
bersumpah,”  tidak  diwajibkan  membayar  kafarat,  karena  dalam 
kasus  sebelumnya  Abu  Bakar  hanya  mengatakan,  c-L-i'  (Aku 
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bersumpah).  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Iyadh. 
Namun  pandangan  ini  disanggah  oleh  An-Nawawi,  bahwa 
yang  dicantumkan  dalam  semua  salinan  dari  kitab  Shahih 
Muslim,  bahwa  dia  mengatakan,  — «J  'i  {Maka 

demi  Allah  wahai  Rasulullah,  engkau  sebaiknya  menceritakan 
kepadaku),  dan  ini  adalah  sumpah  yang  jelas. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan  tentang  masalah  ini 
telah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar. 

3.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  perintah 
untuk  memenuhi  sumpah  adalah  bersifat  khusus  untuk  sesuatu 
yang  boleh  diketahui.  Oleh  karena  itu,  beliau  tidak  memenuhi 
sumpahnya  Abu  Bakar,  karena  dia  meminta  sesuatu  yang  tidak 
boleh  diketahui  oleh  setiap  orang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  sikap  enggan  beliau  itu 
lantaran  diminta  secara  terbuka  (di  hadapan  orang  banyak), 
dan  mungkin  juga  beliau  memberitahukan  kepadanya  secara 
rahasia. 

4.  Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk  mempelajari  ilmu  ta’bir 
(takwil  mimpi),  menakwilkan  mimpi  dan  tidak  meremehkan 
pertanyaan  tentang  penakwilan  mimpi. 

5.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  takwil  mimpi  karena 
mencakup  pengetahuan  tentang  sebagian  hal  gaib  dan  rahasia 
ciptaan. 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Pertanyaan  Abu  Bakar  dan  jawaban 
Nabi  SAW  menunjukkan  peran  tertentu  Abu  Bakar  bagi  beliau 
dan  penghormatan  beliau  terhadapnya.” 

6.  Mimpi  hanya  boleh  ditakwilkan  oleh  orang  alim,  pemberi 
nasihat,  jujur  dan  mencintai  sesama  muslim. 

7.  Penakwil  mimpi  kadang  benar  dan  kadang  salah  dalam 
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menafsirkan  mimpi. 

8.  Orang  yang  mengerti  takwil  sebaiknya  tidak  menakwilkan 
suatu  mimpi  atau  sebagiannya  jika  memang 
menyembunyikannya  itu  lebih  baik  daripada  menyebutkannya. 
Al  Muhallab  berkata,  “Tepatnya,  bila  itu  bersifat  umum 
(banyak  orang),  tapi  bila  khusus  satu  orang  saja  misalnya, 
maka  tidak  apa-apa  memberitahunya  agar  dia  mempersiapkan 
diri  dengan  bersabar  dan  mempersiapkan  diri  menghadapi  hal 
yang  akan  teijadi.” 

9.  Orang  alim  boleh  menampakkan  kehandalan  ilmunya  bila 
niatnya  baik  dan  terjaga  dari  ujub. 

10.  Ahli  ilmu  boleh  berbicara  di  hadapan  orang  yang  lebih  berilmu 
dengan  seizinnya,  atau  saat  menggantikannya.  Dari  sini  juga 
disimpulkan  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan  dalam  hal  memberi 
fatwa  dan  keputusan,  dan  bahwa  seorang  murid  boleh 
bersumpah  kepada  gurunya  agar  memberitahukan  hukumnya. 


48.  Menakwilkan  Mimpi  setelah  Shalat  Subuh 
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7047.  Dari  Samurah  bin  Jundab  RA,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  seringkali  menanyakan  kepada  para  sahabatnya,  “ Adakah 
seseorang  di  antara  kalian  yang  bermimpi ?”  Lalu  orang  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  bercerita  menceritakan  mimpinya  kepada 
beliau.  Pada  suatu  pagi,  beliau  bersabda  kepada  kami,  “Tadi  malam 
aku  di  datangi  oleh  dua  orang,  kemudian  mereka  membangunkanku, 
dan  keduanya  berkata  kepadaku,  ‘Berangkatlah  Aku  pun  berangkat 
bersama  mereka  berdua.  Kami  kemudian  mendatangi  seorang  laki- 
laki  yang  tengah  berbaring,  dan  laki-laki  lain  yang  berdiri  sambil 
memegang  batu  besar.  Laki-laki  itu  kemudian  melemparkan  batu 
besar  itu  ke  kepalanya  hingga  pecah,  lalu  batu  itu  menggelinding  ke 
sini,  lantas  dia  mengikuti  batu  yang  dilemparkan  itu  lalu 
mengambilnya,  dan  dia  tidak  kembali  kepada  orang  itu  (yang 
dipecahkan  kepalanya)  hingga  kepalanya  itu  utuh  lagi  seperti  semula. 
Kemudian  orang  itu  (malaikat)  kembali  lagi  kepadanya  dan 
melakukan  seperti  yang  dilakukannya  pertama  kali’.  ” 

Beliau  bersabda,  "Aku  kemudian  bertanya  kepada  kedua 
orang  itu  (malaikat  yang  mendatangi  beliau),  ‘Maha  Suci  Allah,  ada 
apa  dengan  dua  orang  yang  ini?’  Keduanya  berkata,  ‘Berangkat, 
berangkat!  ’  Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi  seorang  laki-laki 
yang  berbaring  terlentang  dengan  bertumpu  pada  tengkuk  kepalanya, 
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sementara  ada  seorang  lagi  berdiri  di  dekatnya  sembari  memegang 
besi  yang  gagangnya  menekuk.  Orang  ini  kemudian  menusukkan  besi 
itu  ke  salah  satu  bagian  wajahnya  hingga  membelah  pinggir  mulutnya 
sampai  ke  tengkuk  kepalanya,  lubang  hidungnya  hingga  sampai  ke 
tengkuk  kepalanya,  matanya  hingga  sampai  ke  tengkuk  kepalanya  ’  — 
dia  berkata:  Mungkin  Abu  Raja'  mengatakan,  merobek — Beliau 
bersabda,  “Kemudian  dia  (malaikat)  beralih  kepada  bagian  yang  lain 
dan  melakukan  hal  yang  sama  seperti  terhadap  bagian  yang  pertama. 
Dia  tidak  selesai  dari  satu  bagian  hingga  bagian  itu  kembali  utuh 
seperti  semula,  kemudian  dia  kembali  melakukan  seperti  yang 
dilakukannya  pertama  kali  ’.  ” 

Beliau  bersabda,  “Lalu  aku  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  ada 
apa  dengan  dua  orang  yang  ini?’  Keduanya  berkata,  ‘Berangkat, 
berangkat!  ‘  Lalu  kami  pun  pergi  dan  tiba  pada  suatu  tungku  seperti 
oven.  — dia  (periwayat)  berkata:  Aku  kira  beliau  menyebutkan — 
Ternyata  di  dalamnya  terdengar  teriakan-teriakan  yang  tidak 
difahami  dan  suara-suara  Beliau  bersabda,  “Kemudian  kami  dapati 
di  dalamnya  ada  kaum  laki-laki  dan  kaum  wanita  yang  telanjang, 
mereka  dikejar  oleh  kobaran  api  dari  bawah  mereka,  bila  kobaran 
menghampiri  mereka,  semakin  keraslah  teriakan  dan  suara  mereka  ’.  ” 
Beliau  bersabda,  “Lalu  aku  bertanya  kepada  kedua  malaikat  itu, 
‘Mengapa  mereka?’ Keduanya  menjawab,  ‘Berangkat,  berangkat’.” 

Beliau  bersabda,  "Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi 
sebuah  sungai  — aku  kira  beliau  bersabda —  ‘ Berwarna  merah  seperti 
darah,  di  dalam  sungai  itu  terdapat  seorang  laki-laki  yang  tengah 
berenang,  sementara  di  pinggir  sungai  ada  seorang  laki-laki  (berdiri) 
dengan  banyak  bebatuan  yang  telah  dikumpulkan  di  sisinya.  Ketika 
orang  yang  berenang  itu  berenang  menepi  ke  arah  orang  yang  di 
pinggir  sungai  yang  mempunyai  banyak  bebatuan  itu,  dia 
membukakan  mulutnya,  kemudian  orang  yang  di  pinggir  sungai  itu 
melemparkan  batu  kepadanya  yang  kemudian  dicaploknya,  lalu  orang 
itu  berenang  kembali  lagi.  Setiap  kali  dia  kembali  kepadanya  maka 
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batu  dilemparkan  ke  mulutnya  yang  kemudian  disambut  datgam 
mulutnya ”  Beliau  bersabda,  "Aku  lalu  bertanya  kepada  kedua 
malaikat  itu,  ‘Mengapa  kedua  orang  ini?’  Keduanya  berkata, 
‘Berangkat,  berangkat’!’’ 

Beliau  bersabda,  “Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi 
seorang  laki-laki  yang  berwajah  seram,  seperti  wajah  laki-laki  yang 
paling  seram  yang  pernah  engkau  lihat,  sementara  di  dekatnya  ada 
api  yang  dikendalikannya,  dan  terus  berkobar  di  sekitarnya’."  Beliau 
bersabda,  “Aku  lalu  bertanya  kepada  kedua  orang  itu,  ‘Ada  apa 
dengan  orang  ini’?’’  Beliau  bersabda,  “Keduanya  berkata, 
‘Berangkat,  berangkat!  ’  Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi  sebuah 
taman  yang  dipenuhi  dengan  berbagai  jenis  tanaman  tinggi  dari 
semua  jenis  tanaman  musim  semi,  sementara  di  tengah  taman  itu  ada 
seorang  laki-laki  tinggi,  hampir-hampir  aku  tidak  dapat  melihat 
kepalanya  yang  menjulang  tinggi  ke  langit,  di  sekitarnya  terdapat 
banyak  anak-anak  yang  belum  pernah  kulihat’.’’  Beliau  bersabda, 
“Lalu  aku  bertanya  kepada  kedua  orang  itu,  'Siapa  orang  ini,  dan 
siapa  anak-anak  itu?’  Beliau  lanjut  bersabda,  “Keduanya  berkata, 
‘Berangkat,  berangkat’!’’ 

Beliau  bersabda,  “Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi 
sebuah  taman  besar  yang  aku  belum  pernah  melihat  taman  yang  lebih 
besar  dan  lebih  indah  dari  taman  itu’.”  Beliau  lanjut  bersabda, 
“Kedua  orang  itu  berkata,  ‘Naiklah’.  Maka  aku  pun  naik  ke 
dalamnya  ’.  ”  Beliau  bersabda,  “Lalu  kami  pun  naik  hingga  mencapai 
sebuah  kota  yang  dibangun  dengan  batu  bata  emas  dan  batu  bata 
perak,  lalu  kami  hampiri  pintu  kota  dan  minta  dibukakan  pintu,  maka 
pintu  pun  dibukakan  untuk  kami,  kemudian  kami  memasukinya.  Di 
sana  kami  mendapati  kaum  laki-laki  setengah  tubuhnya  tampak 
sangat  bagus  yang  belum  pernah  engkau  lihat,  sedangkan 
setengahnya  lagi  sangat  buruk  yang  belum  pernah  engkau  lihat  ’.  ” 
Beliau  bersabda,  “Kedua  orang  itu  berkata  kepada  orang-orang 
tersebut,  ‘Pergilah  kalian  dan  menceburlah  ke  dalam  sungai  itu  ’.  ” 
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Beliau  bersabda,  " Ternyata  ada  sebuah  sungai  yang  airnya  mengalir, 
seolah-olah  airnya  itu  susu  mumi  karena  sangat  putihnya.  Orang- 
orang  itu  kemudian  pergi  dan  mencebur  ke  dalam  sungai  tersebut, 
lalu  mereka  kembali  kepada  kami,  dan  ternyata  keburukan  yang 
tadinya  ada  pada  mereka  telah  hilang,  dan  mereka  menjadi  rupa  yang 
paling  bagus  " 

Beliau  bersabda,  “ Keduanya  berkata,  ‘Ini  adalah  surga  Adn, 
dan  inilah  tempatmu  ’.  ”  Beliau  bersabda,  ‘‘Maka  pandanganku  naik 
menuju  ke  atas,  ternyata  di  sana  terdapat  sebuah  istana  seperti  awan 
putih.  ”  Beliau  bersabda,  “Keduanya  berkata  kepadaku,  ‘Itulah 
tempatmu  ’.  ”  Beliau  lanjut  bersabda,  “Aku  berkata  kepada  keduanya, 
‘Semoga  Allah  memberkahi  kalian  berdua,  biarkan  aku 
memasukinya  Keduanya  menjawab,  ‘Untuk  saat  ini,  engkau  tidak 
boleh  memasukinya  ’.  ” 

Beliau  bersabda,  “Aku  berkata  kepada  keduanya,  'Sejak 
malam  ini,  sungguh  aku  telah  menyaksikan  berbagai  hal  yang 
menakjubkan.  Apa  sebenarnya  yang  aku  lihat  itu  ’?  ”  Beliau  bersabda, 
“Keduanya  berkata,  ‘Sungguh  kami  akan  memberitahumu:  Laki-laki 
pertama  yang  engkau  jumpai  yang  kepalanya  dipecahkan  dengan  batu 
adalah  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  tapi  kemudian  menolaknya 
dan  tidur  meninggalkan  shalat  wajib.  Sedangkan  orang  kedua  yang 
engkau  jumpai  yang  dibelah  pinggir  mulutnya  sampai  ke  tengkuk 
kepalanya,  lubang  hidungnya  hingga  sampai  ke  tengkuk  kepalanya, 
matanya  hingga  sampai  ke  tengkuk  kepalanya,  adalah  orang  yang 
berangkat  pagi  buta  dari  rumahnya  lalu  berbohong  sehingga 
kebohongannya  itu  mencapai  ujuk.  Sementara  kaum  laki-laki  dan 
kaum  wanita  telanjang  yang  berada  pada  sebuah  bangunan  seperti 
tungku  (oven),  mereka  adalah  para  pezina.  Dan  orang  yang  engkau 
dapati  berenang-renang  di  sungai  dan  mencaplok  batu  adalah 
pemakan  riba.  Adapun  orang  yang  tampak  sangat  buruk  yang  di 
sekitarnya  terdapat  kobaran  api  yang  terus  melahap-lahap,  itu  adalah 
Malik,  penjaga  neraka  Jahanam.  Sedangkan  laki-laki  tinggi  yang 
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terdapat  di  taman,  itu  adalah  Ibrahim,  sementara  anak-emak  jmtgdt 
sekitarnya,  itu  adalah  setiap  anak  yang  meninggal  saat  mas&  jM 
(suci) " 

Dia  (periwayat)  berkata,  “Lalu  salah  seorang  dari  Vamm 
muslimin  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  anak-anak  kaum 
musyrikin?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘  Termasuk  juga  anak-anak 
kaum  musyrikin.  Sedangkan  kaum  yang  separuh  tubuhnya  tampak 
bagus  dan  separuhnya  lagi  buruk,  mereka  adalah  orang-orang  yang 
suka  mencampuradukkan  amal  shalih  dengan  amal  buruk,  lalu  Allah 
mengampuni  mereka’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menakwilkan  mimpi  setelah  shalat  Subuh).  Ini 
menunjukkan  dha  ’if-n ya  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman,  dari  sebagian  ulama  mereka, 
dia  berkata:  L j—^d  Yj  jfyl  Js.  ilUjj  [/doti  'i 

(Janganlah  engkau  menceritakan  mimpimu  kepada  wanita,  dan 
jangan  memberitahukannya  hingga  matahari  terbit). 

Ini  juga  mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  ahli  ta’bir  (ahli 
takwil  mimpi)  yang  mengatakan,  bahwa  menakwilkan  mimpi 
dianjurkan  setelah  terbitnya  matahari  hingga  posisi  keempat,  dan  dari 
setelah  Ashar  hingga  sebelum  Maghrib.  Karena  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  penakwilan  mimpi  dianjurkan  dilakukan  sebelum 
matahari  terbit.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  pendapat  mereka 
tentang  makruhnya  menakwilkan  mimpi  pada  waktu  makruh 
melaksanakan  shalat. 

Al  Muhallab  berkata,  “Menakwilkan  mimpi  setelah  shalat 
Subuh  lebih  utama  daripada  waktu  lainnya  karena  orang  yang 
bermimpi  masih  ingat  akan  mimpinya  lantaran  jeda  waktunya  masih 
tidak  jauh,  sebelum  ada  hal  yang  membuat  si  pemimpi  lupa.  Selain 
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pikiran  penakwil  masih  fokus  dan  kesibukan  memikirkan  hal  lainnya 
yang  terkait  dengan  kehidupannya  belum  merepotkan,  dan  agar  orang 
yang  bermimpi  mengetahui  apa  yang  dihadapinya,  sehingga  dia  bisa 
bergembira  dengan  berita  kebaikannya  atau  mewaspadai  dan 
mempersiapkan  diri  untuk  menghadapi  keburukanya.  Adakalanya 
mimpi  itu  berupa  peringatan  tentang  suatu  kemaksiatan,  sehingga  dia 
bisa  menahan  diri  darinya,  dan  bisa  juga  sebagai  peringatan  tentang 
suatu  perkara  sehingga  dia  bisa  menjadi  mawas  diri.  Itulah  manfaat 
menakwilkan  mimpi  di  permulaan  siang.” 

A,\*X — Jj— 3*  J  ^  J  vfc 

( Rasulullah  SAW  seringkali  bertanya  kepada  para  sahabatnya). 
Demikian  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani,  sedangkan  dalam 
riwayatnya  yang  berasal  dari  selain  Al  Kasymihani  tanpa 
mencantumkan  kata  s?au.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  lainnya 
(selain  Abu  Dzar).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  riwayat  Muhammad 
bin  Ja’far  disebutkan,  Jy_£  (Di  antara  hal  [yang  sering] 

beliau  tanyakan  kepada  para  sahabat).  Pada  pembahasan  tentang 
permulaan  wahyu  telah  dikemukakan  nukilan  dari  Ibnu  Malik,  bahwa 
itu  bermakna  Cy  (di  antara  hal  yang  banyak  atau  sering). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maksudnya,  Rasulullah  SAW  termasuk 
orang-orang  yang  banyak  mengatakan  perkataan  ini.  Lalu  ungkapan 
ini  disandangkan  kepada  beliau  sebagai  bentuk  penghormatan  dan 
pemuliaan.  Intinya,  Rasulullah  SAW  sangat  ahli  dalam  menakwilkan 
mimpi,  dan  selain  beliau  ada  juga  yang  memiliki  kemampuan  seperti 
itu.  Sebab  orang  yang  sering  mengatakan  perkataan  ini  adalah  orang 
yang  berpengalaman  dalam  hal  ini  dan  terpercaya  ketepatannya. 
Contoh  lainnya  adalah  ucapan  dua  orang  teman  sepenjara  Yusuf  AS 
dalam  surah  Yuusuf  ayat  36,  ^i»ll  'j*  1*1  fhjii  (Berikanlah 

kepada  kami  tabirnya,  sesungguhnya  kami  memandang  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  pandai).  Maksudnya,  pandai 
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menakwilkan  mimpi.” 

aSii  «.i — i  U  (Apa  yang  dikehendaki  Allah).  Dalam  riwayat  Yazid 
disebutkan,  -i'  «■' — j — '»  dlip  (Lalu  orang  yang  dikehendaki  Allah 

bercerita  kepada  beliau).  Demikian  riwayat  An-Nasafi.  Kata  L_ i  (apa) 
dalam  redaksi  pertama  adalah  untuk  “yang  diceritakan”  sedangkan 
(siapa)  pada  redaksi  kedua  adalah  untuk  “yang  bercerita”.  Dalam 
riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  :&S  J*  :  Jui  Uji  jLi 

aDJi  cJij  ‘jfi  :  Jl5  .*j!  (Pada  suatu  hari  beliau  bertanya,  lalu  bersabda, 
“ Adakah  seseorang  di  antara  kalian  yang  bermimpi?”  Kami 
menjawab,  “Tidak  ada.  ”  Beliau  bersabda,  “Tapi  aku  bermimpi  tadi 
malam.  ”) 

Ath-Thaibi,  “Intinya,  beliau  senang  menakwilkan  mimpi 
mereka.  Ketika  mereka  mengatakan  bahwa  mereka  tidak  bermimpi, 
maka  beliau  seakan-akan  mengatakan,  ‘Kalian  tidak  bermimpi  apa- 
apa,  tapi  aku  telah  bermimpi’.” 

Dalam  riwayat  Abu  Khaldah,  namanya  Khalid  bin  Dinar,  dari 
Abu  Raja',  dari  Samurah  disebutkan,  J— (U— -j  <011  of 

:  JUj  djuKj  k \jjj  Ji  :  Jlai 

^-1»  uJjj  cJij  (Bahwa  pada  suatu  hari  Nabi  S A  W  masuk 

mesjid,  lalu  bersabda,  “Adakah  seseorang  dari  kalian  yang 
bermimpi?  Silakan  menceritakannya.  ’’  Namun  tidak  seorang  pun  yang 
bercerita,  maka  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  bermimpi,  maka 
dengarkanlah  dariku.  ”)  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah. 

51j__p  oli  J 13  ij\j  (Pada  suatu  pagi,  beliau  bersabda  kepada 
kami).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  darinya  disebutkan,  Jio  lil  OlT 
J-3'  irjip  (Apabila  beliau  telah  menyelesaikan  shalat,  beliau 
menghadapkan  wajahnya  kepada  kami).  Sementara  dalam  riwayat 
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Yazid  bin  Harun  darinya  disebutkan,  V%p  Jj>  tij  {Apabila  telah 
selesai  shalat  Subuh).  Dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir  dari  ayahnya 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  1'  lii  ( Bila  telah 
selesai  shalat  Subuh),  dengan  demikian  tampak  kesesuaian  judulnya. 
Ibnu  Abi  Hatim  mengemukakan  dari  jalur  Zaid  bin  Ali  bin  Al  Husain 
bin  Ali,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Ali,  dia  berkata:  l— «  JL_ ^ 
cr — ^  j— 3^—^  t— ijd  jJLij  4lip  4»t  <&!  {Pada  suatu  hari 

Rasulullah  SAW  mengimami  kami  shalat  Subuh,  lalu  beliau  duduk). 
Redaksi  hadits  panjang  dan  menyerupai  hadits  Samurah,  namun  yang 
meriwayatkannya  dari  Zaid  adalah  periwayat  yang  lemah. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Al  A’raj, 
dari  Abu  Hurairah,  SiuSit  i%*>  ja  \s\  OlT  jJLj  *»i  J&>  01 

' — ijj  * — 01'  3 — J — »  :Jj — 5 d  {Bahwa  apabila  Nabi  SAW  telah 
menyelesaikan  shalat  Subuh,  beliau  bertanya,  “ Adakah  seseorang 
yang  bermimpi  tadi  malam?”)  Ath-Thabarani  meriwayatlam  dengan 
sanad  yangjayyid  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata:  ■*#»  Jj— -j 

lTjj  aOi  cJj  J\  :  &  'pL>j  a %  4!l  Jlfi 

{Rasulullah  SAW  keluar  kepada  kami  setelah  shalat  Subuh  lalu 
bersabda,  " Sesungguhnya  tadi  malam  aku  bermimpi  suatu  mimpi  dan 
itu  benar,  maka  pikirkanlah.  ") 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  yang  di  dalamnya 
disebutkan  banyak  hal,  yang  sebagiannya  menyerupai  hadits  Samurah, 
namun  dari  redaksinya  tampak  bahwa  itu  adalah  hadits  lain,  karena 
bagian  awalnya  berbunyi,  % J\  J*-  JJrj 

>-.*  •/>)  U1S*  cJU^*3  :  Jlii  .^JjasL >(  Sl  :cJii  ,4Sjl  :^1 

J'— J*  cjjsl»!  J*-  J* 

Sl  U  OjJyflj  ^*oll  :  JlS  :cii#  ii aiCiS  {Seorang 

lelaki  mendatangiku  lalu  memegang  tanganku  dan  menuntunku 
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hingga  aku  sampai  pada  sebuah  gunung  tinggi  dan  menanjak,  lalu  dia 
berkata  kepadaku,  " Dakilah.  ”  Aku  menjawab,  "Aku  tidak  bisa. "  Dia 
berkata  lagi,  "Sesungguhnya  aku  akan  memudahkanmu.  ”  Lalu  setiap 
kali  aku  menempatkan  telapak  kakiku  ternyata  aku  menempatkannya 
pada  sebuah  tangga  hingga  akhirnya  aku  sejajar  dengan  puncak 
gunung  itu.  Kemudian  kami  bertolak,  dan  tiba-tiba  kami  sampai 
kepada  sejumlah  lelaki  dan  perempuan  yang  mulutnya  robek,  maka 
aku  bertanya,  "Siapa  mereka?”  Dia  menjawab,  "Orang-orang  yang 
mengatakan  apa  yang  tidak  mereka  ketahui.  ”) 

( Dua  orang).  Dalam,  riwayat  Haudzah  dari  Auf  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan  dengan  keraguan,  001 
— 'S  y  (Dua  orang  atau  dua  pendatang).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Jarir  disebutkan,  c — &  (Aku  melihat  dua  orang 

mendatangiku).  Dalam  hadits  Ali  disebutkan,  cJj  (Aku  melihat 

dua  malaikat).  Di  akhir  haditsnya  ini  disebutkan  bahwa  keduanya 
adalah  Jibril  dan  Mikail. 

(Kemudian  mereka  membawaku).  Demikian 
redaksi  dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  huruf  nun,  lalu  ba '  Makna  adalah 

mengiringkanku.  Demikian  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Ash- 
Shihah.  Kalimat,  ba  ’atashu  dan  ibta  ’tsahuu  artinya  mengiringnya  atau 
menuntunnya.  Contohnya,  ibta  ’tsathu  artinya  mengikutinya  dan 
memberangkatkannya.  Ibnu  Hubairah  mengatakan,  bahwa  makna 
adalah  membangunkanku.  Mungkin  beliau  bermimpi  bahwa 
kedua  malaikat  itu  membangunkannya,  lalu  dia  melihat  apa  yang 
dilihatnya  di  dalam  tidurnya,  kemudian  beliau  menceritakannya 
setelah  beliau  terjaga,  bahwa  mimpinya  itu  seperti  dalam  keadaan 
teijaga.  Namun  ketika  melihat  permisalan,  terungkap  bahwa 
takwilannya  itu  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  mimpi. 
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^tj  (yljb*  pun  berangkat  bersama  mereka  berdua). 
Jarir  menambahkan  dalam  riwayatnya,  *  ^illt  ^5 — II  (Ke  negeri 

yang  disucikan).  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  j?  Jp jf  Jl 

— i  (ji’jf  (Ke  negeri  yang  lapang,  atau  ke  negeri  yang  datar). 
Sedangkan  dalam  hadits  Ali  disebutkan,  »U L.  lt  ^ !  ilhJti  (La/w 


keduanya  membawaku  ke  langit). 

i  ji-3  Ji  £jf  jj  (Dan  sesungguhnya  kami  mendatangi 
seorang  laki-laki  yang  tengah  berbaring).  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  Si#  Jip  jlaLi  (Berbaring pada  tengkuknya). 

oyCfl— .  j^'ti  ^-T  tk,  (Ternyata  ada  seorang  lagi  [malaikat] 


berdiri  sambil  memegang  batu  besar).  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  o>j* — -e>  j»  }  \k>  (Dengan  batu  atau  batu  besar).  Sementara 
dalam  hadits  Ali  disebutkan,  ijfCp  ClUIt  ^oT  Sitif )  dlii  ^Ip  b 

aili  4»  bjjai  (Lalu  aku  melewati  seorang  malaikat  sementara  di 
hadapannya  ada  seorang  manusia,  dan  di  tangan  malaikat  itu 
terdapat  batu  besar  yang  dihantamkannya  ke  kepala  manusia  itu). 


j-fc  (Melemparkan).  Maksudnya,  jatuh  atau  gugur.  Kalimat, 
hawaa,  yahwii,  huwiyyan  artinya  jatuh  ke  bawah.  Ibnu  At-Tin 
mengejanya  dengan  dhammah  di  awalnya  sebagai  fi’l  ruba’i,  seperti 
ahwaa  artinya  jatuh  dari  jarak  jauh,  dan  hawaa  artinya  jatuh  dari  jarak 
dekat. 

£&  oyCflltj  (Batu  besar  itu  ke  kepalanya  hingga  pecah). 
Maksudnya,  batu  itu  memecahkan  kepalanya.  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan  dengan  redaksi,  ,3  (Hingga  pecah).  Kata  asy-syadkhu 
artinya  memecahkan  sesuatu  hingga  ke  dalam-dalamnya. 

y’tklt  SolusJ  (Lalu  batu  itu  menggelinding).  Dalam  riwayat  Al 
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Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  — s3.  Sementara  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dan  riwayat  Jarir  bin  Hazim  dicantumkan,  fjL_*ji=3. 
Semuanya  bermakna  sama.  Maksudnya,  mendorong  batu  itu  dari  atas 
ke  bawah,  lalu  menggelinding. 

(Ke  sini).  Maksudnya,  ke  arah  yang  melempar. 

j— (Lalu  dia  mengikuti  batu  yang  dilemparkan  itu). 
Maksudnya,  yang  melempar  itu  mengikuti  batu  yang  dilemparkannya. 

«j — (Lalu  mengambilnya).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan, 
oSsf-h  L-ai  I  (Maka  dia  pun  pergi  untuk  mengambilnya). 

i — £— ^ — *  (Dan  dia  tidak  kembali  kepada  orang  itu). 
Maksudnya,  kepada  orang  yang  dipecahkan  kepalanya. 

**•[)  J*-  (Hingga  kepalanya  itu  utuh  lagi).  Dalam  riwayat 

Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  (Menyatu  kembali).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  OlT  U S'  ZJj  alp  (Kepalanya  kembali 
lagi  seperti  semula).  Dalam  hadits  Ali  disebutkan,  juBj  i pCo  ^53 

l_Jj£  Sjk-aJl  (Otaknya  kemudian  tercecer  di  satu  sisi  sementara  batu 
besar  itu  di  sisi  lainnya). 

*— &  (►— *  (Kemudian  orang  itu  kembali  lagi  kepadanya). 

Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  (Lalu  orang 

itu  kembali  lagi  kepadanya). 

Jii  U  jL  (Seperti  yang  dilakukannya  pertama  kali). 
Demikian  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi,  sedangkan  yang  lain  dap 
juga  dalam  riwayat  An-Nadhr  bin  Syumail  dari  Auf  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  disebutkan,  jji\  (Pertama  kali). 
Itulah  yang  dimaksud  oleh  riwayat  lainnya.  Dalam  riwayat  Jarir 


FATHUL  BAARI  —  631 


disebutkan,  iUi  ji*  (ia/w  dia  melakukan  seperti  itu  lagi). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Siksaan  ini  dilakukan  pada  kepala 
orang  yang  tertidur  meninggalkan  shalat,  karena  tidur  merupakan 
tempatnya  kepala.” 

j _ iL'i  j _ jL’i  ( Berangkat ,  berangkat).  Demikian  yang 

dicantumkan  dalam  semua  bagiannya,  yaitu  dengan  pengulangan, 
namun  dalam  riwayat  sebagian  mereka  ada  bagian  yang  tidak 
diulangi.  Dalam  riwayat  Jarir  tidak  disebutkan  redaksi,  <&' 
sedangkan  lafazh  jikJi  hanya  disebutkan  satu  kali  (tidak  diulang). 

J \jXp-  ja  C. 1p  yf-i  'ilj  jisl-i  Ji-j  tDU 

{Lalu  kami  pun  pergi  dan  mendatangi  seorang  laki-laki  yang 
berbaring  terlentang  dengan  bertumpu  pada  tengkuk  kepalanya, 
sementara  ada  seorang  lagi  berdiri  di  dekatnya  sembari  memegang 
besi  yang  gagangnya  menekuk).  Pada  pembahasan  tentang  jenazah 
telah  dikemukakan  ejaan  1&'  dan  penjelasan  tentang  perbedaan 
seputar  ini.  Dalam  hadits  Ali  disebutkan,  J—sij  .^aT  JiUfj 
iki,  j  <11 i  ^  iiii  JUJb-  diUJi  {Tiba-tiba  aku  melihat 

seorang  malaikat  dan  di  depannya  seorang  manusia.  Malaikat  itu 
memegang  tongkat  besi  lalu  menusukkannya  ke  sisi  kanan  manusia  itu 
hingga  merobeknya). 

SlJs  {Hingga  membelah  pinggir  mulutnya 

sampai  ke  tengkuk  kepalanya).  Maksudnya,  membelahnya  hingga 
robek.  Kata  asy-syidqu  artinya  pinggir  mulut.  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  oUi  J*-  «i  ^  {Lalu  dia  memasukkannya  di 
pinggir  mulutnya  hingga  merobeknya  sampai  menembus  ke  tengkuk 
kepalanya). 

{Lubang  hidungnya).  Demikian  yang  dicantumkan  di 
sini,  dengan  lafazh  tunggal,  dan  itulah  yang  tepat.  Dalam  riwayat  Jarir 
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disebutkan  dengan  lafazh  mutsanna, 


-■*  J 'i  '*oj  :  Jii  (Dia  berkata:  Rasanya  Abu  Raja ' 

mengatakan,  merobek).  Maksudnya,  sebagai  ganti  lafazh  T* 


{merobek).  Tambahan  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Ja’far. 


j— s — Jj»  jU  {Kemudian  dia  beralih  kepada 
bagian  yang  lainnya  ...).  Dalam  riwayat  Jarir  bagian  ini  diringkas,  jU 
4_j  dUi  J ii*  tii  ^  iS*- yv  {Kemudian  dia 

mengeluarkannya,  lalu  memasukkannya  ke  sisi  lainnya,  sementara 
bagian  yang  robek  ini  untuh  kembali,  sedangkan  dia  melakukannya 
lagi). 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pinggir  mulut  pendusta  ditusuk 
sebagai  siksaan  pada  bagian  tubuh  yang  melakukan  kemaksiatan. 
Inilah  siksaan  yang  berlaku  di  akhirat  dan  siksaan  ini  berbeda  dengan 
di  dunia.” 


Bagian  kisah  ini  disebutkan  lebih  dulu  dalam  riwayat  Jarir 
sebelum  kisah  tentang  orang  yang  dipecahkan  kepalanya.  Al  Karmani 
berkata,  ‘Tartikel  wau  (dan)  tidak  mengurutkan.  Perbedaan  lafazh 
dalam  riwayatnya  yang  disebutkan  dengan  lafazh,  C&LS  {terlentang), 
dan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  lafazh,  — i 

{berbaring),  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  C — JUr 
{duduk),  dan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 
{berdiri)  diartikan  sesuai  dengan  perbedaan  masing-masing.” 

jy— S'  J— {Kami  kemudian  tiba  pada  suatu  tungku 
seperti  oven).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far  disebutkan,  jL 
jj  {Seperti  bangunan  tungku).  Jarir  menambahkan  dalam 

riwayatnya,  'j'—*  *»*?  Jij*  {Bagian  atasnya  sempit 
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sementara  bagian  bawahnya  lebar.  Dan  dari  bawahnya  dinyalakan 
api).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkannya.  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  jtf  &«J  Jil)sS  ( Sementara  di  bawahnya  api  menyala-nyala ). 
Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar. 

r-jtj  °Jj  'u  i _ °J  iii _ i  :  l>\ST  Slf  L— o-lj  (vJkw  kira  beliau 

menyebutkan,  “Ternyata  di  dalamnya  terdengar  teriakan-teriakan 
yang  tidak  difahami  dan  suara-suara.’’)  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  Jj  JlJtj  jjS'  *•&  ^4  M  L-ii  (Sebuah  lubang  yang 
telah  dibangun  di  atas  tungku,  di  dalamnya  terdapat  sejumlah  kaum 
laki-laki  dan  kaum  perempuan). 

I CUUi  fid  J*-?  o?  W  'Mj  (Mereka 

dikejar  oleh  kobaran  api  dari  bawah  mereka,  bila  kobaran 
menghampiri  mereka,  semakin  keraslah  teriakan  dan  suara  mereka). 
Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mayoritas.  Diriwayatkan  juga  dengan 
huruf  hamzah  yang  artinya  mengencangkan  suara  mereka  secara  tidak 
karuan.  Ada  juga  yang  men -tashil  huruf  hamzah.  Disebutkan  dalam 
kitab  An-Nihayah,  “Kata  adh-dhaudhaah  artinya  suara  manusia  dan 
teriakan  mereka.  Demikian  juga  adh-dhaudhaa,  tanpa  huruf  ha' 
maqshur .” 

Al  Humaidi  berkata,  “Bentuk  mashdar- nya  tanpa  hamzah .” 
Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  ijalST 

c/ju^  »5\i  (Bila  kobaran  api  itu  mendekat,  mereka  naik  hingga 
hampir  keluar.  Dan  bila  kobaran  api  itu  mereda  mereka  kembali). 
Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan  dengan  redaksi,  cjJ — ?j'  (Maka 
apabila  dinyalakan)  sebagai  ganti  redaksi,  (Mendekat). 

jA  J*  (Lalu  kami  pun  pergi 
dan  mendatangi  sebuah  sungai  — aku  kira  beliau  bersabda — 
berwarna  merah  seperti  darah).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim 
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disebutkan,  f3  j*  £  J*  ( Sungai  darah )  tanpa  disertai  kalimat, 

{Aku  kira). 

— J)  dUi  jU  {Kemudian  orang  itu  berenang).  Maksudnya, 
orang  yang  berenang.  Kalimat  ini  dibaca  dengan  harakat  fathah  karena 
berfungsi  sebagai  objek. 

{Lalu  membuka).  Maksudnya,  membuka. 

srj  L— UT  {Setiap  kali  dia  kembali  kepadanya).  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  «lJ  i_J  'yJa  411}  UT  {Setiap  kali 
kembali  kepadanya  dia  membuka  mulut  untuknya).  Sementara  dalam 
riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  Cii  »it_i  jJS 

01 — S'  d4*-  «jj  aJ  (Zfl/u  datanglah  orang  yang 

berada  di  sungai  itu,  kemudian  ketika  dia  hendak  keluar,  orang  itu 
melemparnya  dengan  batu  pada  mulutnya  dan  mengembalikannya  ke 
tempat  semula).  Kedua  redaksi  ini  dipadukan,  bahwa  bila  dia  hendak 
keluar  lalu  membuka  mulutnya  maka  dia  mencaplok  batu  yang 
dilemparkan  kepadanya. 

oVj—»  s.\j  cJt  U  a^S'tS'  {Seperti  wajah  laki-laki  paling  seram 
yang  pernah  engkau  lihat).  Maksudnya,  terlihat  sangat  buruk. 

jl_J  a  J — l  ivi  {Sementara  di  dekatnya  ada  api).  Dalam  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dari  Auf  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan,  {Di  dekat  api). 

{Yang  dikendalikannya).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim 
disebutkan  dengan  lafazh, 

^ ISj  {Dan  terus  berkobar  di  sekitarnya).  Dalam  riwayat 
Jarir  disebutkan,  — jj£j  {Dan  menyalakannya).  Ini  adalah  penafsiran 
dari 


FATHUL  BAARI  —  635 


Al  Jauhari  berkata,  “Kalimat  hasyasytu  an-naara  artinya  aku 
menyalakan  api.” 

Disebutkan  dalam  kitab  At-Tahdzib,  “Kalimat  hasyasytu  an- 
naara  bil  hathabi  artinya  aku  menyalakan  api  dengan  kayu  bakar.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kalimat  hasysya  naarahu  artinya 
menggerakkan  apinya.” 

£*=**  4$  {Kami  kemudian  mendatangi  sebuah  taman 

yang  dipenuhi  dengan  berbagai  jenis  tanaman  tinggi).  Sebagian 
periwayat  mencantumkannya  dengan  huruf  tsa '  dan  tasydid  pada 
huruf  mim.  Kalimat,  a  ’tama  al  baitu  artinya  rumah  itu  sudah  cukup 
berumur.  Sedangkan  kalimat,  nakhlah  atiimah  artinya  pohon  kurma 
yang  tinggi. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kalimat  a’tamat  ar-raudhah  artinya 
taman  itu  ditutupi  oleh  kesuburan.” 

Semua  ini  berdasarkan  riwayat  dengan  tasydid  pada  huruf 
mim.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tapi  tidak  tampak  demikian,  sedangkan 
lafazh  yang  disebutkan  tanpa  tasydid  lebih  terarah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  itu  berasal  dari  aka  kata  al 
atamah,  yang  artinya  sangat  gelap,  lalu  digunakan  untuk  sifat  sangat 
hijau,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  64, 

{Kedua  surga  itu  [kelihatan]  hijau  tua  warnanya).  Dinukil  dari  Ibnu 
Duraid,  “Kalimat  waadin  aghanna  dan  waadin  mughnin  artinya 
lembah  itu  banyak  pepohonannya.” 

Al  Khalil  berkata,  “Kalimat  raudhah  ghannaa '  artinya  taman 
yang  banyak  rerumputannya.” 

Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  li'j  tejj 
i+Jofi  {Taman  nan  hijau,  dan  di  dalamnya  terdapat  pohon  besar). 

£-4$'  Oj_J  J— i'  ’j?  {Dari  semua  jenis  tanaman  musim  semi). 
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Demikian  dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  Jy,  sebagai  ganti  lafazh,  Oj).  Demikian  juga  riwayat  An- 
Nadhr  bin  Syumail  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah.  Kata  an- 
naur  artinya  bunga. 

i — jsi  'iij  ( Sementara  di  tengah  taman  itu).  Dalam 
riwayat  Yahya  bin  Sa’id  disebutkan  dengan  redaksi,  'Jj,  yang 


memiliki  arti  yang  sama,  dan  maksudnya  adalah  di  tengahnya. 

J — J — srj  ( Seorang  laki-laki  yang  tinggi ).  An-Nadhr 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Yang  sedang  berdiri). 


ia — s  O'jJj  jiTl  j*  J  j?-  li»j  (Sementara  di  sekitarnya 

terdapat  banyak  anak-anak  yang  belum  pernah  kulihat).  Ath-Thaibi 
berkata,  “Asal  perkataan  ini  adalah  ternyata  di  sekitar  laki-laki  ini 
terdapat  anak-anak  yang  belum  pernah  aku  lihat  lebih  banyak  dari 
mereka.  Ini  serupa  dengan  redaksi  setelahnya,  i— j*hpi  Joi  J  jj 
(Aku  belum  pernah  melihat  taman  yang  lebih  besar  darinya).  Namun 
karena  susunan  redaksi  ini  mengandung  makna  nafi,  maka  boleh 
menambahkan  j*  dan  JaS  yang  mengkhususkan  nafi  yang  telah  lalu.” 


Ibnu  Malik  berkata,  “Boleh  menggunakan  Ja-J  dalam  kalimat 
yang  menetapkan  dalam  riwayat  ini,  namun  kebanyakan  mereka  tidak 
mengetahui  itu  sehingga  mengkhususkannya  dengan  nafi  yang  lalu.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  diarahkan  oleh  Ath- 
Thaibi  sangat  bagus.  Sementara  Al  Karmani  mengarahkan,  bahwa 
boleh  juga  membatasi  nafi  dengan  kelaziman  susunannya,  karena 
maknanya  adalah  aku  belum  pernah  melihat  mereka  lebih  banyak  dari 
itu,  atau  nafi  yang  diperkirakan.  Redaksi  serupa  telah  dikemukakan 
dalam  judul  shalat  kusuf,  Ja—5  LJ$'j  ^L_3  Jjai  (Beliau  kemudian 

shalat  dengan  kondisi  berdiri  paling  lama  yang  belum  pernah  aku 
lihat). 


f.'i'j—k  U  -.UjJ  cJUi  (Lalu  aku  bertanya  kepada  kedua  orang  itu, 

" Siapa  anak-anak  itu?”)  Dalam  sebagian  jalurnya  disebutkan,  6 
(Siapa  orang  ini?)  Berdasarkan  lafazh  inilah  Ath-Thaibi 
menjelaskannya. 

^  :  J\5  ^  j'  p>Jj  jl 

o  ,3ji  (Kami  kemudian  mendatangi  sebuah  taman  besar  yang 
belum  pernah  aku  melihat  taman  yang  lebih  besar  dan  lebih  indah 
dari  taman  itu.  Beliau  bersabda,  “Kedua  orang  itu  berkata,  Naiklah  . 
Maka  aku  pun  naik  ke  dalamnya.”)  Dalam  riwayat  Ahmad,  An- 
Nasa'i,  Abu  Awanah  dan  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan  redaksi,  u — 'l 
(Ke  pohon  besar)  sebagai  ganti  \ jj  (taman).  Kata  ad-dauhah 
artinya  pohon  yang  besar.  Di  dalamnya  disebutkan,  ^  ^  la^os 

(Lalu  keduanya  menaikkanku  ke  pohon  itu).  Inilah  yang  sesuai  dengan 
kata  naik. 

jJj  Utl  jl»  i-Jai  J\  £*3tJ  (Hingga  mencapai  sebuah 

kota  yang  dibangun  dengan  batu  bata  emas  dan  batu  bata  perak). 
Kata  labinu  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  labinah,  asal  maknanya 
adalah  benda  yang  terbuat  dari  tanah  (yakni  batu  bata).  Dalam  riwayat 
Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  J'— rj  ^  J  ^ 

l_ &  ’JJA  ^  tj6  t &  f  cj2  (LaIu 

keduanya  memasukkanku  ke  dalam  sebuah  rumah  yang  belum  pernah 
aku  lihat  rumah  yang  lebih  bagus  darinya.  Di  dalamnya  terdapat 
sejumlah  lelaki,  orang-orang  tua,  para  pemuda,  para  wanita  dan  para 
remaja.  Kemudian  mereka  berdua  mengeluarkanku  darinya  lalu 
memasukkan  ke  rumah  lainnya  yang  lebih  bagus  dari  yang  tadi). 


•  ‘j__»  *jKi»  Jtsrj  IMS  (Di  sana  kami  mendapati  kaum 

laki-laki  yang  setengah  tubuhnya).  Maksudnya,  tampang  mereka. 


Redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  maksudnya  adalah  setengah  dari 
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mereka  bagus  semua  dan  setengahnya  buruk  semua.  Kemungkinan 
juga  maksudnya  adalah  masing-masing  mereka  sebagian  tubuhnya 
bagus  dan  sebagian  lagi  buruk.  Pengertian  kedua  inilah  yang 
dimaksud.  Ini  dikuatkan  oleh  kalimat  yang  menjelaskan  sifatnya,  f.'lj» 
( Mereka  adalah  orang-orang  yang  mencampuradukkan). 
Maksudnya,  masing-masing  mereka  melakukan  amal  shalih  yang 
dicampur  dengan  amalan  buruk. 

j— i  jiii  (Lalu  mereka  menceburkan  diri  ke  dalam 
sungai  itu).  Maksudnya,  mereka  menenggelamkan  atau  menjatuhkan 
diri  ke  dalam  sungai  itu  untuk  mencuci  bagian  tubuh  yang  buruk  itu 
dengan  air. 

J*  j**  (Sebuah  sungai  yang  airnya  mengalir).  Maksudnya, 

airnya  mengalir  datar. 

rJa — kjl  — a  (Jl — S'  (Seolah-olah  airnya  itu  susu  mumi). 
Maksudnya,  susu  mumi  yang  tidak  dicampur  air,  baik  manis  maupun 
tawar.  Letak  penyerupaannya  telah  dijelaskan  dengan  kalimat,  j— ° 
J* *— »!'  (karena  sangat  putihnya).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al 
Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  Jt. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Seakan-akan  mereka  menyebut  susu 
dengan  sifat  itu,  kemudian  digunakan  untuk  setiap  hal  yang  jernih. 
Mungkin  yang  dimaksud  dengan  air  tersebut  adalah  pemaafan  Allah 
bagi  mereka,  atau  penerimaan  taubat  mereka,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits,  fj-4'j  Jlj  (Cucilah 

kesalahan-kesalahanku  dengan  air,  es  dan  embun).” 

s-aj  (Ternyata  keburukan  yang  tadinya  ada 
pada  mereka  hilang).  Maksudnya,  setengah  bagian  yang  buruk 
darinya  berubah  menjadi  bagus,  karena  itulah  beliau  bersabda,  t jjCoj 
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J>  ( Dan  mereka  menjadi  rupa  yang  paling  bagus). 

O'ap  s£r  *s!l5  (Keduanya  berkata,  "Ini  adalah  surga  Adn). 

Maksudnya,  kota. 

u:: _ i  (Maka  pandanganku  naik).  Kata  samaa  artinya 

melihat  ke  atas. 

lii _ *  (Ke  atas).  Maksudnya,  naik  tajam.  Ibnu  At-Tin 

mengejanya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  a  ’in 

y\?)\  ji*  (Seperti  awan  putih).  Kata  ar-rabaabah  artinya  awan 
putih.  Kata  ini  digunakan  juga  sebagai  sebutan  untuk  setiap  awan 
yang  terpisah  dari  gumpalan  awan  lainnya  walaupun  tidak  berwarna 
putih. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  ar-rabaabah  artinya  awan  yang 
saling  bertumpuk-tumpuk.” 

Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  — 1'  'j»  cM'} 

(Aku  kemudian  mengangkat  kepalaku,  ternyata  itu  berada  di  awan). 

i_JUa  c _ %  !>lJ  .S_J£$  ,^'ji  (Biarkan  aku 

memasukinya.  Keduanya  menjawab,  "Untuk  saat  ini,  engkau  tidak 
boleh  memasukinya. ")  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan, 

c _ '$  ’Jj  tih&J  di  ^  :Slv5 

JlJLijSi  kemudian  berkata,  " Biarkan  aku  memasuki  rumahku.  ” 
Keduanya  menjawab,  “ Sekarang  masih  ada  sisa  umur  padamu  yang 
belum  diselesaikan.  Bila  telah  selesai,  engkau  akan  mendatangi 
tempatmu”) 

dt  (Sungguh  kami  akan  memberitahukan  kepadamu). 
Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  3— Ilib  ^ — >  UJjk  :cii9  (Aku  kemudian 
berkata,  "Kalian  telah  membawaku  berkeliling  malam  ini.  ’j 
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sedangkan  sebagian  mereka  mencantumkan  dengan  huruf  nun, 

:  JlJ  .cJij  £p  ( Karena  itu,  keduanya  memberitahukan  kepadaku 
tentang  apa  yang  aku  lihat.  Dia  berkata,  "Baiklah.  ”) 

( Kemudian  mencampakkannya).  Lafazh  ini  disebutkan 
iia — i°j£.  Ibnu  Hubairah  berkata,  “Menolak  Al  Qur'an  setelah 
menjaganya  adalah  tindak  kejahatan  yang  besar,  karena  mengesankan 
bahwa  dia  melihat  sesuatu  yang  layak  ditolak  di  dalamnya.  Karena  dia 
menolak  sesuatu  yang  paling  mulia,  yaitu  Al  Qur'an,  maka  dia  disiksa 
denga  siksaan  pada  anggota  tubuh  yang  paling  mulia,  yaitu  kepala.” 

o'jCal)  jp  (Dan  tidur  meninggalkan  shalat  wajib). 
Ini  lebih  jelas  daripada  riwayat  Jarir  dengan  redaksi,  ^  OT^lSi  4»  ijp 
jjj  Jlilu  iip  (Allah  telah  mengajarinya  Al  Qur'an,  lalu 
dia  tidur  di  dalam  hari  dan  tidak  mengamalkannya  di  siang  hari). 
Karena  secara  tekstual  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  dia  disiksa 
lantaran  meninggalkan  pembacaan  Al  Qur'an  di  malam  hari.  Beda 
halnya  dengan  riwayat  Auf,  karena  menunjukkan  bahwa  dia 
meninggalkan  shalat  wajib.  Mungkin  juga  penyiksaan  itu  karena 
kedua  hal  tersebut,  yakni  meninggalkan  pembacaan  Al  Qur'an  dan 
pengamalannya. 

j — £  b — f  jb — K  (Berangkat  di  pagi  hari  dari  rumahnya). 
Maksudnya,  keluar  dari  rumahnya  pada  pagi  buta. 

3' — fih  £— 12  * — A&t  — SCj  (Lalu  dia  berbohong  sehingga 
kebohongannya  itu  mencapai  ufuk).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim 
disebutkan,  fj—i  ilp  J aJJLSCib 

i — (Dia  adalah  pendusta  yang  menceritakan  kedustaan  yang 
merebak  darinya  hingga  mencapai  ufuk  Kedustaan  itu  lalu  dilakukan 
hingga  Hari  Kiamat).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan,  a£\j  ^JUi 
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oiJL-iCi  ( Sedangkan  orang  yang  aku  lihat  pinggur  mulutnya  dirobek 
adalah  pendusta). 

Ibnu  Hubairah  berkata,  “Karena  seorang  pendusta  dibantu  oleh 
hidung,  mata  dan  lisannya  untuk  berbohong  ketika  mengemukakan 
sesuatu  yang  tidak  benar,  maka  siksaannya  pun  mengenai  semua 
anggota  tubuh  itu.” 

jJZ\  s-lL  jL  ^  (Pada  sebuah  bangunan  seperti  tungku).  Dalam 
riwayat  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  i-i3'  ^  ^0  ( Dan  yang 

engkau  lihat  di  dalam  lubang). 

jU-4*  (Mereka  adalah  para  pezina).  Kondisi  telanjang 
pantas  diberikan  kepada  mereka  karena  mereka  layak  dipermalukan, 
dan  mereka  terbiasa  menutupi  perbuatannya,  sehingga  mereka  disiksa 
dengan  disingkapkan.  Hikmah  didatangkannya  adzab  dari  bawah 
mereka,  karena  kejahatan  mereka  dilakukan  dengan  bagian  bawah 
tubuh. 

JfT  ihJ  (Maka  dia  adalah  pemakan  riba).  Ibnu  Hubairah 
berkata,  “Pemakan  riba  disiksa  di  sungai  mereka  dan  disuruh  menelan 
bebatuan,  karena  asal  riba  berlaku  pada  emas,  sedangkan  emas 
berwarna  merah.  Adapun  malaikat  yang  meleparkan  batu  kepadanya 
ini  mengisyaratkan  bahwa  dia  tidak  memperdulikan  apa  pun, 
demikian  juga  riba,  karena  pelakunya  hanya  membayangkan  bahwa 
hartanya  bertambah,  padahal  Allah  senantiasa  mengawasinya.” 

jl_Ji  J _ 1p  t/i-Ji  (Yang  di  sekitar  api).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  dicantumkan,  jl3'  tal*  (Yang  di  sisinya  ada  api). 

0j&-  (Penjaga  neraka  Jahanam).  Penjaga  neraka  Jahanam 
bertampang  buruk  karena  hal  ini  akan  menambah  siksaan  bagi 
penghuni  neraka. 

Z}  J)  JJ jkl!  (Sedangkan  laki-laki 
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tinggi  yang  terdapat  di  taman,  itu  adalah  Ibrahim )_  Dria  mmmgm. 
Jarir  disebutkan,  — i1  Jl  £~J'j  (Adapmm 

dekat  pangkal  pohon  adalah  Ibrahim).  Ibrahim  disebrila*  m 
khusus  karena  beliau  adalah  bapaknya  karun  mushnm.  JUHh 
berfirman  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  78,  ppj-Pi  d  *— if  (/BaoUkf 
agama  orang  tuamu  Ibrahim),  dan  firman-Nya  dalam  surah  AaS 
‘hnraan  ayat  68,  «j— jUll  DJ  {Sesungguhnya  orang 

yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang 
mengikutinya). 

ij  bj't  ^  oU  2,‘J‘ja  J 21  j*-  ^jJdl  OiIU litj  {Sementara  anak- 
anak  yang  di  sekitarnya  adalah  setiap  anak  yang  meniggal  dalam 
keadaan  fitrah  [suci]).  Dalam  riwayat  An-Nadhr  bin  Syumail 
disebutkan,  a  j  b  a' t  'fij  {Yang  dilahirkan  dalam  keadaan  fitrah). 


Redaksi  ini  lebih  menyerupai  riwayat  lainnya. 

{Dan  anak-anak  kaum  musyrikin?)  Dalam 
riwayat  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  (j-'-Jil  iSfjti  {maka  anak-anak 
manusia).  Saya  tidak  melihat  redaksi  ini  kecuali  dalam  jalur  ini. 
Dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  telah  disinggung  di  awal  penjelasan 
hadits  ini  disebutkan,  :cijb  tjtjtf  'J*  OUIpj  fiy**  &iLfl  jU 

'JPj — :  J'*  U  {Kemudian  kami  bertolak  hingga  berada  di 

samping  anak-anak  yang  tengah  bermain-main  di  antara  dua  sungai, 
maka  aku  bertanya,  " Siapa  mereka?”  Jibril  menjawab,  " Keturunan 
kaum  mukminin,  "j 

'PPP — Je—M  Jtai  {Lalu  salah  seorang  dari  kaum  muslimin 


berkata).  Saya  belum  menemukan  nama  pria  tersebut. 

jlf p — iJt  iSljij  {Dan  bagaimana  dengan  anak-anak  kaum 


musyrikin?)  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah.  Secara  tekstual,  Nabi  SAW  menyertakan 
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mereka  bersama  anak-anak  kaum  muslimin  dalam  hukum  akhirat,  dan 
ini  tidak  bertentangan  dengan  sabda  beliau,  H'  j—*  j»-*  {Mereka  itu 
termasuk  bapak-bapak  mereka).  Sebab  yang  beliau  maksud  ini  adalah 
hukum  dunia. 

?  •j&J  Cr*  f Vil)  {Sedangkan 

kaum  yang  separuh  dari  mereka  bagus  dan  separuhnya  lagi  buruk). 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  kedua  bagian  ini. 

Jarir  bin  Hazim  menambahkan  dalam  riwayatnya,  j'JJ'j 
iJL  a>j  jla  jtill  aiij  i»lp  jla 

{Adapun  rumah  pertama  yang  engkau  masuki  adalah  rumah  seluruh 
kaum  mukminin,  sedangkan  rumah  ini  adalah  rumah  para  syuhada. 
Aku  Jibril  dan  ini  Mikail). 

Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Umamah  disebutkan,  &Uah  jU 
LJi  :c — 15  ^  J*" 

i-Jslfj  li-UtJl  aif  .atfjllj  :  Jl5 

o S*J  '3^  liiiidt  j*}  . ^jjji  frSlj»  :  Jl5  1*  :cis  i£*Jj 

bti  uilL'i  ‘(J  .caUUil  ^  :Jli  6  :cii  c ,>2Ji 

Ojdi^Ui — JlVilj— »  :Jl5  U  :ci*  tlsdij  A-ilj  4^3 

{Kemudian  kami  bertolak,  tiba-tiba  kami  bertemu  dengan 
kaum  laki-laki  dan  kaum  wanita  yang  tampangnya  sangat  buruk  dan 
baunya  sangat  busuk.  Bau  mereka  seperti  tempat  buang  hajat.  Aku 
bertanya,  "Siapa  mereka?"  Jibril  menjawab,  "Mereka  adalah  para 
lelaki  pezina  dan  para  perempuan  pezina.  ”  Lalu  kami  bertolak,  tiba- 
tiba  kami  mendapati  bangkai  yang  sangat  merebak  baunya  dan 
sangat  busuk,  aku  bertanya,  "Siapa  mereka?"  Jibril  menjawab, 
"Mereka  adalah  bangkainya  orang-orang  kafir?"  Setelah  itu  kami 
bertolak  hingga  menjumpai  kaum  laki-laki  yang  tengah  tidur  di 
bawah  naungan  pohon,  aku  bertanya,  "Siapa  mereka ?"  Jibril 
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menjawab,  ‘‘Mereka  adalah  mayat-mayat  kaum  muslimin.  "  Kemudian 
kami  bertolak  lagi,  tiba-tiba  kami  berjumpa  dengan  kaum  laki-laki 
yang  yang  berwajah  sangat  bagus  dan  beraroma  sangat  wangi,  aku 
bertanya,  “Siapa  mereka?"  Jibril  menjawab,  "Mereka  adalah  para 
shiddiqin,  para  syuhada  dan  orang-orang  shalih.  ’j 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Hadits  ini  mengandung  sejumlah  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Isra'  teijadi  beberapa  kali,  baik  dalam  keadaan  terjaga  maupun 
dalam  tidur  ke  berbagai  penjuru. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sebagian  ahli  maksiat  disiksa  di 
alam  barzakh. 

3.  Anjuran  meringkas  ilmu,  dengan  mengumpulkan  berbagai 
kasus  lalu  menafsirkannya  sekaligus  agar  gambarannya 
melekat  dalam  benak. 

4.  Ancaman  bagi  orang  yang  tidur  hingga  meninggalkan  shalat 
wajib,  peringatan  terhadap  orang  menolak  Al  Qur'an  bagi  yang 
telah  menghafalnya,  peringatan  terhadap  perbuatan  zina, 
memakan  riba  dan  berbohong. 

5.  Orang  yang  mempunyai  istana  di  surga  belum  bisa 
menempatinya  ketika  dia  masih  di  dunia,  kecuali  bila  dia  telah 
meninggal,  bahkan  seorang  nabi  dan  syahid  sekali  pun. 

6.  Anjuran  menuntut  ilmu  dan  mengikuti  ulama  yang  ilmunya 
bisa  dipetik. 

7.  Keutamaan  para  syuhada,  dan  bahwa  tempat  mereka  di  surga 
merupakan  tempat  yang  paling  tinggi.  Namun  demikian  tidak 
berarti  derajat  mereka  lebih  tinggi  daripada  Ibrahim  AS, 
karena  kemungkinan  keberadaan  Ibrahim  di  sana  hanya  untuk 
menangani  anak-anak.  Kedudukan  Ibrahim  adalah  kedudukan 
yang  lebih  tinggi  daripada  kedudukan  para  syuhada. 
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sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan 
tentang  Isra',  bahwa  dia  melihat  Adam  di  langit  dunia.  Hal  itu 
karena  dia  sedang  melihat  anak  keturunannya  yang  termasuk 
ahli  kebaikan  dan  yang  termasuk  ahli  keburukan,  lalu  dia 
tertawa  dan  menangis,  padahal  kedudukannya  adalah  di  iliyyin. 
Pada  Hari  Kiamat  nanti,  masing-masing  mereka  akan 
menempati  tempatnya. 

8.  Orang  yang  amal  kebaikannya  seimbang  dengan  perbuatan 
buruknya,  maka  akan  diampuni  oleh  Allah. 

9.  Menanyakan  dan  meminta  kejelasan  tentang  takwil  mimpi 
dianjurkan  untuk  dilakukan  setelah  shalat  Subuh,  karena  itu 
merupakan  waktu  saat  akal  sedang  fokus  dan  terbuka. 

10.  Imam  dianjurkan  berbalik  menghadap  ke  arah  para  makmum 
setelah  shalat,  hendak  menasehati  orang-orang,  memberi 
fatwa,  atau  memberi  keputusan  kepada  mereka. 

1 1 .  Imam  yang  membelakangi  kiblat  karena  hendak  menghadap  ke 
arah  makmum  tidaklah  makruh,  bahkan  disyariatkan,  seperti 
halnya  khathib. 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  hukuman  tersebut  dengan 
kejahatannya  cukup  jelas,  kecuali  para  pezina,  yang  masih  tidak  jelas. 
Penjelasannya,  telanjang  adalah  sesuatu  yang  memalukan  seperti 
halnya  berzina.  Seorang  pezina  ketika  melakukan  perzinaan  maka  dia 
akan  menyepi  dengan  pasangannya.  Kondisi  ini  cocok  dengan  tungku, 
kemudian  dia  merasa  takut  dan  waswas  saat  melakukannya,  seakan- 
akan  di  bawahnya  ada  api.  Hikmah  diringkasnya  penyebutan  golongan 
maksiat  tanpa  menyebutkan  yang  lain  adalah  karena  keterkaitan 
perkataan  atau  perbuatan.  Yang  pertama  adalah  karena  adanya  sesuatu 
yang  tidak  layak  diungkapkan.  Kedua  bisa  bersifat  fisik  atau  harta. 
Jadi,  masing-masing  diberikan  contoh  yang  menjelaskan  yang  lain. 
Sebagaimana  halnya  penyebutan  mereka  yang  mendapat  pahala,  yaitu 
empat  derajat:  Derajat  nabi,  derajat  umat  yang  diatasnya  para  syuhada, 
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derajat  yang  mencapainya,  dan  derajat  yang  tidak  mencapainya.” 


Penutup 

Pembahasan  tentang  ta’bir  (takwil  mimpi)  memuat  99  hadits 
marfu’,  yang  maushul  di  antaranya  82  hadits,  sedangkan  sisanya 
mu  'allaq  dan  mutaba  ’ah.  Yang  disebutkan  secara  berulang  di  sini  dan 
pada  pembahasan-pembahasan  sebelumnya  ada  75  jalur  periwayatan. 
Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits-hadits  tersebut  kecuali  hadits 
Abu  Sa’id,  ' — j&J  lil  ( Apabila  seseorang  dari  kalian 

bermimpi  suatu  mimpi  yang  disukainya );  hadits,  j—»  t-yr  AsJ&aJl 

( Mimpi  yang  baik  adalah  satu  bagian  dari  empat  puluh 
enam)\  hadits  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  yang  mengandung  tiga  hadits, 
jj— 0  j— *j  Cr-* 3  *(*— i j*  ( Barangsiapa  mengaku  bermimpi, 

barangsiapa  mencuri  pendengaran,  dan  barangsiapa  menggambar)-, 
dan  hadits  Ibnu  Umar,  gp  # J  cA  j#  (Di  antara 

kedustaan  yang  paling  dusta  adalah  menampakkan  penglihatannya 
tentang  apa  yang  tidak  dilihatnya).  Selain  itu,  pembahasan  ini  juga 
mengandung  10  atsar  dari  para  sahabat  dan  tabiin. 
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